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Tafsir Ath-Thabari 


PENGANTAR PENERBIT 


Al Hamdulillahi Rabbil 'Alamiin merupakan ungkapan yang tepat untuk 
mengekspresikan rasa syukur kami kepada Allah Azza wa Jalla atas 
rampungnya proses terjemah dan pengeditan kitab tafsir Ath-Thabari ini. 
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada manusia pilihan dan panutan 
umat, Muhammad SAW, keluarganya, para sahabatnya serta orang-orang 
yang mengikuti jejak mereka. i 

Perkembangan buku-buku tafsir memang tidak sedahsyat perkembangan 
buku-buku fikih yang dimiliki oleh setiap madzhab. Di Indonseia sendiri ulama- 
ulama yang berkecimpung dalam ilmu ini masih terbilang langka, sehingga 
karya-karya dalam bidang tafsir pun masih dapat dihitung oleh jari. Dari sini 
kami berinisiatif untuk memberikan sumbangsih penerjemahan kitab tafsir Jami ' 
Al Bayan an Ta wil Ayi Al Qur`an karya imam besar, Ibnu Jarir Ath-Thabari, 
yang kami dedikasikan untuk masyakat muslim Indonesia, agar kita dapat 
membaca dan memahami maksud dan tujuan Firman Allah melalui buah 
pemikiran sang Imam besar ini. 

Dalam edisi terjemah ini perlu diketahui oleh para pembaca, bahwa tidak 
semua syair dalam kitab ini kami masukan dalam edisi terjemahnya, hal itu 
kami lakukan untuk menyederhanakan penjelasan agar terfokus kepada 
masalah penafsiran dan penakwilan ayat-ayat. 

Akhirnya, kami mengharapkan saran dan kritik dari berbagai pihak untuk 
perbaikan dan kesempurnaan karya berharga ini. Kepada Allah jua kami 
berharap, semoga upaya ini mendapatkan penilaian yang baik di sisi-Nya. 
Amin. 


Jakarta, September 2007 
Pustaka Azzam 
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La aa gr iż- Sur Ae oer 


Ta Ne a 
a Aa aja N ale Ur D in, 
33 Oa Pia 
tama jós a j DÁS aik T 


“Dan mulailah Nuh membuat bahtera. Dan setiap 
kali pemimpin kaumnya berjalan melewati Nuh, 
mereka mengejeknya. Berkatalah Nuh, ‘Jika kamu 
mengejek kami, maka sesungguhnya kami ( pun) 
mengejekmu sebagaimana kamu sekalian mengejek 
(kami). Kelak kamu akan mengetahui’. Kelak kamu 
akan mengetahui siapa yang akan ditimpa oleh azab 
yang menghinakannya dan akan ditimpa azab 
yangkekal." 


(Os. Huud [11]: 38-39) 


Takwil firman Allah: cz Sea ale Ta ey aui a, 
ó WAS K pe ya HA E ea ol Ja an a 
Aih ni aka 35 A Sás A: sas (Dan mulailah Nuh 
membuat bahtera. Dan setiap kali pemimpin kaumnya 
berjalan melewati Nuh, mereka mengejeknya. Berkatalah 
Nuh, “Jika kamu mengejek kami, maka sesungguhnya kami 
(pun) mengejekmu sebagaimana kamu sekalian mengejek 
(kami). Kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan 


ditimpa oleh azab yang menghinakannya dan akan ditimpa 


azab yangkekal.") 











Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menerangkan ayat tersebut, “Mulailah Nabi Nuh membuat 
perahu. Setiap kali tokoh masyarakatnya berjalan melewati 
Nabi Nuh, mereka mengejeknya, “Apakah kamu telah berubah 
menjadi seorang tukang kayu setelah menjadi nabi, sehingga 
mulai membuat perahu di daratan'? Nabi Nuh lalu berkata 
kepada mereka, É, LRS o| ‘Jika kamu mengejek kami’, pada 
hari ini, maka kami akan memperolok-olokmu di akhirat, 
sebagaimana kamu telah mengejek kami di dunia. A Er 
‘Kelak kamu akan mengetahui’, bila kamu ditimpa siksa Allah, 
siksaan yang menimpa orang-orang yang berbuat jahat kepada 
kami’. Itu terjadi saat Nabi Nuh membuat perahu.” 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


18197. Al Mutsanna dan Shaleh bin Mismar menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Ibnu Abi Maryam menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Musa Ibnu Ya'qub mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Faid —maula Ubaidillah bin Ali bin Abi 
Rafi— menceritakan kepadaku bahwa Ibrahim bin 
Abdurrahman bin Abi Rabi'ah mengabarkan kepadanya, 
bahwa Aisyah —istri Nabi SAW— mengabarkan kepadanya, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, 


Aa ó bk o Pa 01 olo s- FA 3 - o; 
- e P 2 eL 7 PP 337 7 PEA or A a 
Ya a In y IS g a A Ko 


3.30. .. 0. 


É SUS Sa a s e 5, 

an An 8s? -2-222 ah, oele e PEA D 

Ja ja a DR JS 3 Ai SG 
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a er aga as g a — a ATi 
ISI 2 aa Fr Fa 3 Gi ES CB ois 


so 2.7 


di Ga AR bae LT, ale ea A Can 
PR A Ah Ji 
a aa a 
AH A Lea ar & Ma) 4333 Kala At 

PA Ab 
"Seandainya Allah menaruh belas kasih kepada seorang dari 
kaum Nuh pastilah Dia akan menaruh belas kasihan kepada 
seorang ibu anak kecil.” 


Rasulullah SAW bersabda: "Nabi Nuh tinggal bersama 
kaumnya selama seribu tahun kurang lima puluh tahun, 
beliau berdakwah dan mengajak kaumnya untuk menyembah 
Allah hingga pada akhir masanya itu ia menanam sebuah 
pohon, lalu pohon itu tumbuh besar, dan bercabang-cabang, 
kemudian beliau menebangnya, dan mulai membuat perahu. 
Pada saat kaumnya berjalan melewatinya, mereka bertanya 
kepada beliau dan beliau menjawab: "Aku sedang membuat 
perahu." Maka mereka pun mengejeknya seraya berkata, 
"Membuat perahu di atas daratan, bagaimana kamu bisa 
menjalankannya!? Beliau berkata, "Kelak kalian akan 


mengetahuinya. 


DA AAA A 
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Ketika Nabi Nuh telah selesai membuat perahu tersebut, 
tiba-tiba air memancar dari bumi dan memenuhi jalan-jalan 
hingga membuat ibu dari seorang anak kecil ketakutan dan 
merasa khawatir terhadap anaknya tersebut, karena ia 
sangat mencintai anaknya itu, lalu ia membawa keluar 
anaknya itu menuju ke gunung hingga air itu naik sampai 
sepertiganya, ketika air telah sampai kepadanya, ia 
membawa anaknya hingga menaiki gunung, dan berada di 
atas sepertiga puncak gunung, ketika air sampai kepadanya, 
ia segera membawa anaknya hingga sampai ke puncak 
gunung, ketika air itu sampai pada batas lehernya, ia 
mengangkat kedua tangannya hingga air itu menghayutkan 
dirinya, kalaulah Allah menaruh belas kasih kepada salah 
seorang dari mereka (kaum Nabi Nuh), niscaya Dia akan 
menaruh belas kasih kepada seorang ibu dari anak kecil 
itu.” 
18198. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Disebutkan kepada 
kami bahwa panjangnya perahu Nabi Nuh sekitar tiga ratus 
hasta, lebarnya lima puluh hasta, dan tinggi perahu itu 
menjulang ke langit sekitar tiga puluh hasta. Pintunya sama 
lebarnya.” 





! HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/342), dan ia berkata tentang riwayat 
tersebut, “Hadits ini shahih dari segi isnad, namun keduanya tidak meriwayatkan 
hadits tersebut.” Adz-Dzahabi menganggap hadits ini mauguf. Al Haitsami 
dalam Majma' Az-Zawa'id (8/200), Ibnu Katsir dalam Al Bidayah wa An- 
Nihayah (1/113), Ath-Thabari dalam Tarikh (1/116, 117), dan Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsir (6/2027) . 

2 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/102, 103) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(6/2025). 


E 





18199. 


18200. 
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Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Al Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata: 
“Panjang perahu Nabi Nuh adalah seribu dua ratus hasta, 


sedangkan lebarnya enam ratus hasta.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Mufadhdhal bin Fadhalah, dari Ali bin Zaid 
bin Jad'an, dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Al Hawariyyun berkata kepada Isa putra Maryam, 
"Kalaulah engkau adalah orang yang diutus kepada kami dan 
mengetahui perihal perahu Nuh, maka ceritakanlah kepada 
kami.” 

Ia berkata, “Beliau lalu pergi dengan membawa mereka 
hingga berhenti di sebuah bukit pasir, lalu beliau mengambil 
debu dan meletakknya di atas telapak tangannya, kemudian 
berkata, “Apakah kalian tahu apa artinya ini? Mereka berkata, 
“Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui”. Beliau lalu berkata, 
“Ini adalah Ka'b Ham bin Nuh”. Beliau pun kemudian 
memukul tanah itu dengan tongkatnya seraya berkata, 
“Bangunlah dengan izin Allah'! Tiba-tiba seorang laki-laki 
berdiri sambil mengibaskan debu di atas kepalanya, ia masih 
muda. Nabi Isa lalu berkata kepadanya, “Seperti inikah cara 
kamu binasa (mati)? Ia menjawab, “Tidak, akan tetapi aku 
mati saat masih muda. Aku mengira bahwa saat terjadi Hari 
Kiamat, aku akan menua.” 





3 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2025) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/102). 
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Beliau berkata: "Ceritakanlah kepada kami tentang perahu 
Nabi Nuh!" Ia menjelaskan: "Panjang perahu itu seribu dua 
ratus hasta, lebarnya enam ratus hasta, dan perahu itu 
mempunyai tiga tinggkatan, tingkat pertama ditempati oleh 
binatang ternak dan binatang buas, tingkat kedua ditempati 
oleh manusia, dan tingkat ketiga ditempati oleh burung- 
burung. Pada saat binatang ternak banyak mengeluarkan 
kotoran, Allah memberikan wahyu kepada Nuh agar 
meneggelamkan ekor gajah! Lalu dari ekor gajah itu keluar 
babi jantan dengan babi betina dan mendekati kotoran 
binatang itu. 

Kemudian ketika telah banyak tikus-tikus dalam perahu itu, 
Allah mewahyukan kepada Nuh agar memukul di antara 
kedua mata singa! Lalu keluarlah dari dua lubang hidungnya 
sepasang kucing, jantan dan betina, lalu keduanya menerkam 
tikus-tikus tersebut. 


Isa berkata kepadanya, “Bagaimana Nuh bisa tahu bahwa 
negerinya telah tenggelam?” Ia menjawab, “Seekor burung 
gagak dikirim untuk mencari berita, lalu burung itu 
menemukan bangkai dan menjatuhkannya di atas kapal. 
Inilah berita ketakutan, pada saat tidak ada lagi rumah yang 
tersisa. Beliau lalu mengirim burung merpati, kemudian 
burung merpati itu datang dengan membawa daun zaitun 
yang diletakkan di paruhnya, beserta tanah, dengan kedua 
kakinya. Oleh karena itu, tahulah beliau bahwa negerinya 
telah tenggelam.” Beliau lalu melilitkan warna hijau pada 
leher merpati tersebut dan berdoa agar menjadi aman dan 
tenteram, dan kelak akan dibangun rumah-rumah. 





18201. 
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Salah seorang dari Hawariyyun itu berkata kepada Isa AS, 
“Wahai utusan Allah, tidakkah sebaiknya orang itu kami ajak 
ke rumah kami agar dapat duduk-duduk bersama kami dan 
menceritakan lebih banyak lagi perihal masa lalu?" Beliau 
sepontan berkata, “Bagaimana ia dapat mengikuti kalian, 
sedangkan ia tidak memiliki rezeki (karunia) untuk itu?" 
Kemudian Nabi Isa AS berkata kepada orang itu, 
"Kembalilah dengan izin Allah." Lalu laki-laki itu kembali 
menjadi tanah.* 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishaq, dari 
seseorang yang tidak diduga sebagai seorang pendusta (la 
yuttaham), dari Ubaid bin Umair Al-Laitsi bahwasanya ia 
bercerita bahwa ia telah menyampaikan kisah yang 
menyatakan bahwa mereka menyiksanya -yakni kaum Nabi 
Nuh- mereka mencekiknya hingga pingsan, dan manakala 
beliau sadar, beliau berkata: ”Wahai Tuhan, ampunilah 
kaumku, karena sesungguhnya mereka tidak mengetahui!" 
Sekalipun mereka terus menerus berbuat maksiat, menyebar- 
luaskan kejahatan di muka bumi ini, dan memperpanjang 
kejahatan tersebut. 


Seperti itulah kondisi mereka, dan sangatlah keras cobaan 
yang ia terima dari mereka, dan tunggulah generasi berikut.” 
Oleh karena itu, tidak datang suatu generasi kecuali generasi 
yang lebih buruk dari generasi sebelumnya, biarpun datang 
generasi yang lain, selain dari mereka, niscaya generasi itu 


4 Ath-Thabari dalam Tarikh (1/117). 
5 Jadi adalah sekelompok orang banyak. Lihat Al-Lisan (entri: Jė ). 
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akan berkata, “Perbuatan ini merupakan perbuatan yang telah 
dilakukan orang tua dan nenek moyang kami, maka apakah 
hal seperti ini yang disebut dengan kegilaan!” 


Mereka tidak menerima apa pun darinya. Hingga Nuh 
mengadukan perkara mereka kepada Allah SWT, sebagaimana Allah 
menceritakan kisah tersebut dalam kitab-Nya kepada kami, 2555 Sl 
KANTA Aa (DIES S3 “Ya Tuhanku sesungguhnya aku telah 
menyeru kaumku malam dan siang, maka seruanku itu hanyalah 
menambah mereka lari (dari kebenaran).” (Os. Nuh (71): 5-6) Hingga 
akhir cerita, Í; HALA AE oh OLG BAN AE SEN 
Vla Tab Yi bak “Ya Tuhanku, janganlah Engkau biarkan seorang 

pun di antara orang-orang kafir itu tinggal di atas bumi. 
Sesungguhnya jika Engkau biarkan mereka tinggal, niscaya mereka 
akan menyesatkan hamba-hamba-Mu, dan mereka tidak akan 
melahirkan selain anak yang berbuat maksiat lagi sangat kafir.” (Os. 
Nuh (71): 26-27) Hingga akhir kisah. Ketika Nuh mengadukan hal 
tersebut kepada Allah, dan meminta tolong atas mereka, Allah 


mewahyukan kepadanya, 
tar Í; F fio phs {; Wap GA BA ý “Dan buatlah 


bahtera itu dengan pengawasan dan petunjuk wahyu Kami, dan 
janganlah kamu bicarakan dengan Aku tentang orang-orang yang 
zhalim itu.” Artinya sesudah hari itu, 64734 rrl “Sesungguhnya 
mereka itu akan ditenggelamkan.” Nabi Nuh lalu mulai membuat 
perahu dan melupakan ihwal kaumnya. Beliau mulai menebang kayu, 
memukul besi, dan menyiapkan perkakas untuk membuat perahu dari 


ter. Serta lainnya dari barang yang tidak baik kecuali ter itu. 


Pada saat kaumnya berjalan melewatinya, ketika beliau sedang 
melakukan pekerjaannya, mereka mengejek dan memperolok-olok 
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perbuatannya. Ia lalu berkata, O; S3 CAS GB É Ia o 

ta She alo Jap ak Dio ak D SS "Jika kamu 
mengejek kami, maka sesungguhnya kami (pun) mengejekmu 
sebagaimana kamu sekalian mengejek (kami). Kelak kamu akan 
mengetahui siapa yang akan ditimpa oleh adzab yang 
menghinakannya dan yang akan ditimpa adzab yang kekal.” Mereka 
berkata kepadanya, “Wahai Nuh, kamu menjadi seorang tukang kayu 


setelah menjadi nabi?” 


Ia berkata, “Allah telah memandulkan rahim-rahim kaum 
wanita, sehingga mereka tidak dapat melahirkan anak.” 


Ia berkata, "Ahli Taurat mengira Allah telah memerintahkan 
Nabi Nuh untuk membuat perahu dari kayu pohon yang besar,” 
membuat tempat yang besar, dan melumurinya dengan ter bagian luar 
dan dalamnya, menjadikan panjang perahu itu 80 meter, dan 
menjadikan perahu itu tiga tingkat: dasar, tengah, dan atas. Juga 
membuatkan lubang angin di dalamnya. Nabi Nuh melakukan apa 
yang telah diperintahkan Allah kepadanya, hingga ketika ia telah 
menyelesaikan pekerjaan itu, datang janji Allah kepadanya, TN ý 


a 
Bgt ALA Ae 


je a G JS A, C3 “Hingga apabila perintah Kami 
datang dan dapur telah memancarkan air, Kami berfirman, 
"Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing-masing binatang 


sepasang (jantan dan betina)”, dan naikilah”. 


Jadi, ketika dapur dan bumi telah memancarkan air, Nabi Nuh 
membawa apa saja dan siapa saja sesuai perintah-Nya kepada beliau, 





Gi: Pohon yang sangat besar, sangat tinggi dan cabang-cabangnya melebar, 
dan memiliki daun yang menyerupai perisai yang panjang yang dapat menaungi 
seseorang dengan satu daunnya, melindunginya dari curahan hujan, dan memiliki 
aroma yang menyerupai harumnya daun pala dan kelembutannya. Lihat Al-Lisan 


(entri: z s»). 
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mereka hanya sedikit, sebagaimana yang telah Allah firmankan, dan 
yang dibawa ke atas perahu adalah pasangan-pasangan dari jenisnya, 
baik yang bernyawa atau pun pepohonan, masing-masing berpasang- 
pasangan, jantan dan betina. Beliau membawa serta ketiga anaknya, 
yaitu Sam, Ham, dan Yafit, beserta istri-istri mereka, dan enam orang 
lainnya yang beriman kepadanya. Mereka semua berjumlah sepuluh 
orang: Nuh, anak-anak Nuh beserta istri-istri mereka, kemudian jenis- 
jenis binatang sesuai perintah Allah. Sementara itu, anaknya yang 
membangkang, Yam, adalah seorang yang kafir.” 


18202. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Al Hasan bin 
Dinar, dari Ali bin Zaid, dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Aku mendengarnya berkata, “Pertama kali 
yang dibawa oleh Nabi Nuh dalam perahunya adalah 
kelompok dzurrah, dan yang terakhir dibawa oleh Nuh 
adalah seekor keledai. Ketika keledai hendak memasuki 
perahu dan baru sempat memasukkan bagian dadanya, iblis 
bergelantung di ekornya, hingga keledai itu tidak dapat 
menggerakkan kedua kakinya. Nabi Nuh berkata, “Celaka 
kamu, masuklah!” Ia lalu berusaha bangkit, namun tidak 
mampu, hingga Nuh AS berseru, “Celaka kamu, masuklah 
sekalipun syetan bersamamu!" Satu kalimat telah meluncur 
dari lisan beliau. Ketika Nuh menyatakan kalimat itu, syetan 
pun melepaskan ekor keledai itu hingga keledai itu dapat ikut 
di perahu, lalu syetan ikut masuk bersamanya. Maka ketika 
Nuh AS mengetahui hal itu, beliau pun berkata, “Wahai 
musuh Allah, apa yang membuatmu masuk dan ikut 





7 Ath-Thabari dalam Tarikh (1/117, 118). 
8 Adz-dzurrah adalah semut-semut kecil. Lihat Al-Lisan (entri: 55). 


Do 
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bersamaku!?' Syetan menjawab, “Bukankah kamu telah 
mengatakan, ‘Masuklah, sekalipun syetan bersamamu’? 
maka Nuh AS berkata, ‘Wahai musuh Allah, keluarlah dan 
menjauhlah dariku’. Syetan itu lalu berkata, "Tidak ada 
keharusan atasmu untuk membawaku?" 


Mereka mengira kejadian tersebut terjadi di punggung perahu. 


Pada waktu itu usia Nabi Nuh telah genap enam ratus tahun 
lebih tujuh belas hari. Ketika beliau telah memasuki perahu dan 
membawa serta orang-orang yang bersamanya dan barang-barang 
yang semestinya ia bawa, membuncahlah sumber-sumber mata air 
yang dalam dan besar, dan pintu-pintu langit pun ikut terbuka. 
Sebagaimana Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, t 
si Ag anak Ok JAN SÁ “Maka Kami bukakan 
pintu-pintu langit dengan (menurunkan) air yang tercurah. Dan Kami 
jadikan bumi memancarkan mata air-mata air maka bertemulah air- 
air itu untuk satu urusan yang sungguh telah ditetapkan’. (Qs. Al 


Qamar [54]: 11-12) 


Nabi Nuh dan orang-orang yang bersamanya pun masuk dan 
menutup pintu perahu tersebut, tinggal dalam satu tingkat. Jarak 
waktu antara Allah mengirimkan air dengan air yang membawa 
perahu dapat berlayar adalah empat puluh hari empat puluh malam. 
Kemudian air membawa perahu itu. Sebagaimana perkiraan ahli 
Taurat. Kemudian air semakin banyak dan meninggi. 


ke perrete 


Allah berfirman kepada Muhammad: %3 eA oh l IK, 
”Dan Kami angkut Nuh keatas (bahtera) yang terbuat dari papan dan 
paku.” (Qs. Al Qamar [54]: 13) Ad-Dusur: Al Masamir: paku besi, 
dan bahtera itu membawa Nuh dan orang-orang yang bersamanya 
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dalam gelombang laksana gunung. Nuh memanggil-manggil anaknya 
yang binasa diantara orang-orang yang binasa. 


Beliau menyendiri saat memanggil-manggil anaknya, lantaran 
beliau telah mengetahui kebenaran yang dijanjikan Tuhannya, beliau 
pun berseru, & yai č KY; c o it GS ”Hai anakku, naiklah (ke 
kapal) bersama kami dan janganlah kamu berada bersama orang- 
orang yang kafir”. Anaknya itu celaka, karena menyembunyikan 
kekafiran dibalik hatinya, SE G4 AS JA dl yé JE “Anaknya 
menjawab, “Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang dapat 
memeliharaku dari air bah”. Anaknya yakin puncak gunung dapat 
melindunginya. SK HI IG LS AHM Aj. Face Ý Í% 
CN Ga “Nuh berkata, "Tidak ada yang melindungi hari ini dari 
adzab Allah selain Allah (saja) yang Maha Penyayang”. Dan 
gelombang menjadi penghalang antara keduanya; maka jadilah anak 
itu termasuk orang-orang yang ditenggelamkan’. 

. Banyaknya air hingga meluap dan naik ke atas puncak gunung. 
Sebagaimana anggapan ahli Taurat, bahwa ketinggian air itu setinggi 
15 meter, sehingga semua makhluk yang ada di permukaan bumi ini 
hancur binasa, tidak ada makhluk yang tersisa kecuali Nuh dan orang 
yang bersamanya di dalam kapal. 

Jadi, jarak antara peristiwa terjadinya badai dengan surutnya 
air, berkisar enam bulan sepuluh malam.’ 

18203. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Al Hasan bin 
Dinar, dari Ali bin Zaid, bin Jud'an, bahwa Ibnu Humaid 
berkata: Salamah berkata: Hasan bin Ali bin Zaid 





° Ath-Thabari dalam Tarikh (1/119) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/171). 


: 








18204. 


18205. 
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menceritakan kepadaku dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata: Aku mendengar ia berkata, “Ketika 
kotoran manusia menyulitkan Nuh yang berada dalam 
bahtera, beliau diperintahkan untuk mengusap ekor gajah, 
lalu beliau mengusapnya, kemudian dari ekor tersebut keluar 
dua ekor babi, dan cukuplah untuk menghabiskan kotoran itu. 
Pada saat beliau merasa kesulitan dengan tikus-tikus yang 
berkembang biak di dalam kapal, beliau diperintahkan untuk 
memerintahkan singa agar bersin, lalu singa itu bersin, dan 
keluarlah dari kedua lubang hidungnya dua ekor kucing, lalu 
kedua kucing itu melumat habis tikus-tikus tersebut.”!? 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ali Ibnu Zaid, dari 
Yusuf bin Mihran, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika Nuh 
berada di dalam kapal, tikus-tikus menggerogoti tali-tali 
kapal, maka Nuh mengadukan hal tersebut. Allah lalu 
mewahyukan kepadanya untuk mengusap ekor singa, lalu 
keluarlah dari dua lubang hidungnya sepasang kucing, betina 
dan jantan. Di dalam perahu itu terdapat banyak sekali 
kotoran, maka beliau mengadukan hal tersebut kepada 
Tuhannya. Allah lalu mewahyukan kepadanya untuk 
mengusap ekor gajah, lalu keluarlah sepasang babi, jantan 


dan betina.”!' 


Ibrahim bin Ya'qub Al Jauzajani menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Al Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, ia 





10 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/37). | 
U Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/171, 172) dan Al Ourthubi dalam 


Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/37), dari Ibnu Abbas. 
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berkata: Sufyan bin Sa'id mengabarkan kepada kami dari Ali 
bin Zaid, dari Yusuf bin Mihran, dari Ibnu Abbas, riwayat 
yang serupa.” 

18206. Diceritakan kepadaku dari Al Musayyab, dari Abi Ruwaq,” 
dari Adh-Dhahhak, ia berkata: (Salman Al Farisi) berkata, 
“Nuh membuat kapal selama empat ratus tahun dan 
menanam pohon jati selama empat puluh tahun hingga 
panjangnya empat ratus meter (panjang tangan Nabi Nuh 
hingga ke bahu). 

068 


Ia J o G JAGE BUAT yaa 
OAE E EAA ea 
Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah 
memancarkan air, Kami berfirman, ‘Muatkanlah ke dalam 
bahtera itu dari masing-masing binatang sepasang (jantan 
dan betina), dan keluargamu kecuali orang yang telah 
terdahulu ketetapan terhadapnya 
dan (muatkan pula) orang-orang yang beriman’. Dan tidak 
beriman bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit." 


(Qs. Huud [11]: 40) 





2 Ibid 

' Dalam naskah Al Musayyab bin Abi Ruwaq, namun yang benar apa yang telah 
kami kuatkan dari Tarikh Ath-Thabari. 

4 Ath-Thabari dalam Tarikh (1/113), cet. Daar Al Kutub Ilmiyah, Beirut. Apa yang 
terdapat dalam naskah (Salman Al Farisi) itu salah, dan yang benar yaitu yang 
telah kami tetapkan dari Tarikh Ath-Thabari. 
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Takwil firman Allah: o2 G JAS A GAK YE 
Ku San Sala 13 RAA N A a Si Abal, je (Hingga 
apabila perintah Kami datang dan dapur telah memancarkan air, 
Kami berfirman, “Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing- 
masing binatang sepasang (jantan dan betina), dan keluargamu 
kecuali orang yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya dan 
(muatkan pula) orang-orang yang beriman. " Dan tidak beriman 
bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman 
menginformasikan perkataan Nuh kepada kaumnya, LAS Sya 
“Kelak kamu akan mengetahui,” wahai kaum, apabila datang perintah 
Allah, berupa kehancuran, 4 D SÁS ask wu» “Siapa yang akan 
ditimpa oleh adzab yang menghinakannya. ” Siksaan yang ditimpakan 
Allah kepada kami, ataukah kepadamu yang mendapat hinaan dan 
kerendahan? 444 262 ale Te “Dan yang akan ditimpa adzab yang 
kekal." Di akhirat Dia akan mendatangkan siksaan yang kekal, tidak 
pernah terhenti, kekal abadi.” 

Firman-Nya: CA Aa BELS “Hingga apabila perintah Kami 
datang, ” dan Nuh mulai membuat kapal, hingga datang perintah yang 
telah Kami siapkan untuk mendatangkan badai kepada kaumnya, yaitu 
badai yang dapat menenggelamkan mereka. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 
ayat JAM 36, “Dan dapur telah memancarkan air.” 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah memancar 
keluar dari permukaan bumi. Faar at-tannuur adalah permukaan 
bumi. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
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18207. 


18208. 


18209. 


18210. 


Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata; 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Awwam 
bin Husyab mengabarkan kepada kami dari Adh-Dhahhak, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 349365 “Dan dapur 
telah memancarkan air,” ia berkata, “Lafazh JAN artinya 
permukaan bumi. Dikatakan kepada Nabi Nuh, “Apabila 
kamu melihat air memancar di atas permukaan bumi, maka 
naiklah bersama orang-orang yang bersamamu'! Bangsa 
Arab menamai permukaan bumi dengan istilah tanawwar al 
ardh, tanah yang bersinar.”!” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Al Awwam, dari Adh- 
Dhahhak, riwayat yang serupa. 

Abu Kuraib dan Abu As-Sa'ib menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asy-Syaibani mengabarkan kepada kami dari 
Ikrimah, tentang firman Allah, 5551 56 “Dan dapur telah 
memancarkan air,” ia berkata, “Permukaan bumi." 
Zakariya bin Yahya bin Abi Zaidah dan Sufyan bin Waki 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Asy-Syaibani, dari Ikrimah, 
tentang firman Allah, 55156, “Dan dapur telah 





8 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/105), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2029), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/472). 

16 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/105) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (2/472). 

1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2029) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/105). 
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memancarkan air,” ia berkata, “Maksudnya adalah 
permukaan tanah." | 


Pendapat lain mengatakan bahwa maknanya adalah cahaya 
pagi yang diambil dari perkataan mereka. Cahaya pagi yang bersinar 
terang. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

18211. Abu Hisyam Ar-Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman bin Ishaq menceritakan kepada kami 
dari Abbas (maula Abi Juhaifah), dari Ali RA, tentang firman 
Allah, ZAM 36; Ci 3) & “Hingga apabila perintah 
Kami datang dan dapur telah memancarkan air,” ia berkata, 


"Sinar cahaya pagi." 


18212. Ibnu Waki dan Ishag bin Israil menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Muhammad bin Fudhail menceritakan 
kepada kami dari Abdurrahman bin Ishag, dari Ziyad (maula 
Abu Juhaifah), dari Abu Juhaifah, dari Ali, tentang firman 
Allah, JAM 56, “Dan dapur telah memancarkan air,” ia 


berkata, "Sinar cahaya pagi." 


18213. Hammad bin Ya'gub menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Fudhail mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman 
bin Ishag, dari maula Abu Juhaifah, aku melihat ia 
menyebutkannya dari Abu Juhaifah, dari Ali, tentang firman 





18 . 

Ibid. 
9? Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2028), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/105), 
n dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/209). 

Ibid. 
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18214. 


18215. 





Allah, 35% 56 “Dan dapur telah memancarkan air,” ia 
berkata, "Sinar cahaya pagi.” j 


Ishaq bin Syahin menceritakan kepadaku, ia berkata: 

Husyaim menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari 

seorang laki-laki Quraisy, dari Ali bin Abi Thalib RA, 
EEREN 


tentang ayat, 353 56, “Dan dapur telah memancarkan air,” 
ia berkata, "Terbit fajar." 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Ishag mengabarkan kepada kami dari seorang laki-laki, dari 
Ali bin Abi Thalib, tentang firman Allah, Z$% 565 “Dan 
dapur telah memancarkan air,” ia berkata, "Apabila terbit 
cahaya fajar." 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa maknanya adalah sumur 


yang berada di bumi dan dataran tinggi yang penuh dengan air. At- 
tanawwur adalah daratan tinggi. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18216. 


21 Ibnu 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 4% 1⁄4 & 
JAM 563 GA “Hingga apabila perintah Kami datang dan 
dapur telah memancarkan air.” Kami pernah menceritakan 
hal tersebut, bahwa maknanya adalah tempat yang paling 


Abi Hatim dalam tafsir (6/2028), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 


(3/209), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/472). 


2 Ibid 
3 Ibid 
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18217. 


tinggi dan paling mulia, yaitu alam yang terjadi di antara Nuh 
dengan Tuhannya.” 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Hilal menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Qatadah berkata, tentang firman Allah, GAN 
“Dan dapur telah memancarkan air,” ia berkata, “Dataran 


yang palirg tinggi, dan air memancar dari tempat tersebut.” 


Pendapat lain mengatakan bahwa maknanya adalah pancaran 


air yang keluar dari tempat pembakaran roti. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18218. 


18219. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, ZAM 36, CAK 5) & “Hingga apabila perintah Kami 
datang dan dapur telah memancarkan air,” ia berkata, 
“Apabila kamu melihat air yang memancar keluar, maka itu 


pertanda kehancuran akan datang menimpa kaummu. "20 


Ya'qub bin Ibarahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Abi Muhammad, 
dari Al Hasan, ia berkata, “Pancaran air yang keluar dari batu 
yang diberikan kepada Hawa, lalu diberikan kepada Nuh. 
Oleh karena itu, dikatakan kepada Nabi Nuh, “Apabila kamu 





2 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/472). 


2 Ibid 


2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2029) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/105). 
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18220. 


18221. 


18222. 








melihat air yang memancar keluar, maka naiklah bersama 
sahabat-sahabatmu (ke dalam kapal)”."” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Syibil, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 3291 565 “Dan 
dapur telah memancarkan air,” ia berkata, "Pada saat air 
menyembur keluar, Dia memerintahkan Nuh untuk naik ke 
dalam kapal Nuh bersama orang-orang yang 
mengimaninya." 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 3£51 56, “Dan dapur telah 
memancarkan air,” ia berkata, “Air yang menyembur keluar 
dari permukaan tanah menjadi tanda agar Nuh dengan 
keluarganya dan orang-orang yang bersamanya naik ke 
dalam kapal." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, dengan riwayat yang serupa, hanya saja ia berkata, 
“Sebagai tanda agar Nuh dengan keluarganya dan orang- 
orang yang bersama-sama dengannya naik ke dalam kapal." 





? Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/105). 
2 Mujahid dalam tafsir (hal. 387) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/472). 


3 Ibid. 


' Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/472). 


ID 





mmm ——— Tafsir Ath-Thabari 


18223. 


18224. 


18225. 


18226. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari Waraqa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, dengan riwayat yang serupa, hanya saja 
ia berkata, "Sebagai tanda agar Nuh dan keluarganya beserta 
orang-orang yang ikut dengan mereka naik ke dalam 
kapal." j 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Qasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalaf bin Khalifah 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, ia 
berkata, "Air yang memancar keluar, istrinya mengetahui hal 
tersebut, lalu istrinya memberitahu Nabi Nuh. Peristiwa itu 
terjadi di pinggiran kota Kufah."” 


...ia berkata: Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ali bin Tsabit menceritakan kepada kami dari As-Surri bin 
Isma'il, dari Ibnu Asy-Sya'bi, bahwa ia bersumpah atas nama 
Allah bahwa semburan itu tidak pernah terjadi kecuali di 
daerah Kufah.” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Hamid Al Hamani menceritakan kepada kami dari An-Nadhr 
Abi Umar Al Khazzaz, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, 35 S8, “Dan dapur telah 





3 Ibid. 


32 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2028), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3209), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (31171). 


3 Ibid. 


ti 








Surah Huud LL“ www 


memancarkan air,” ia berkata, "Air yang memancar keluar di 
daerah India." 


18227. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Farj, ia berkata: 
Aku mendengar Aba Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, mengenai ayat, 3461 365 “Dan dapur telah 
memancarkan air,” ia berkata, “Menjadi tanda bagi Nuh 
bahwa apabila air menyembur keluar dari tanah, maka 
kehancuran (dengan cara tenggelam) akan datang menimpa 
orang banyak." 


Ibnu Abbas mengatakan bahwa makna kata Jaara adalah 
keluar dari sumber mata air. 


18228. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 

“Abbas, tentang firman Allah, 3%% 56, “Dan dapur telah 
memancarkan air,” ia berkata, “Keluar dari mata air." 


Abu Ja'far berkata: Fauran al maa' artinya aliran yang 
mendorong. Dikatakan: U3 1583 ý súji 38 "air bergerak" 
manakala ia mengalir dan mendorong. 

Abu Ja’far berkata: Menurut kami, pendapat yang paling 
tepat dalam menakwilkan makna lafazh 3&9 “dan dapur” adalah 
pendapat yang mengatakan bahwa maknanya yaitu pancaran air yang 
keluar dari tempat pembuatan roti, sebab itu sudah dikenal dikalangan 





4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2029), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/106), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/209). 

3 Lihat Zad Al Masir karya Ibnu Jauzi (4/105). 

** Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2028). 
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bangsa Arab, dan kalam Allah hanya mengarah ke makna kalimat 
yang lumrah dan sudah biasa digunakan dikalangan mereka, kecuali 
ada dalih dan alasan lain yang berbeda dengan makna kalimat 
tersebut. Itu karena Allah SWT berbicara kepada mereka sesuai 
dengan pembicaraan yang mereka gunakan, agar mereka mudah 
memahami maknanya. 


PD 


Us “Kami berfirman,” kepada Nuh ketika datang siksaan 
Kami yang menimpa kaumnya, yang telah Kami janjikan kepada Nuh, 
agar Kami menyiksa mereka. Sedangkan dapur yang memancar Kami 
jadikan pancarannya sebagai tanda untuk mendatangkan siksa Kami 
kepada kaumnya. 


gs Jul “Muatkanlah ke dalam bahtera itu.” Maksudnya 
adalah ke dalam kapal. I « “Dari masing-masing binatang 
sepasang (jantan dan betina).” Mereka berkata, “Dari masing-masing 
jantan dan betina.” Sebagaimana dijelaskan pada riwayat-riwayat 
berikut ini: 
18229. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Waraga, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, j us Dari 
masing-masing binatang sepasang (jantan dan betina),” ia 
berkata, “Dari masing-masing sifat jantan dan betina.” 


18230. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, riwayat yang sama.” 


3 Mujahid dalam tafsir (hal. 387), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2030), dan Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (4/106). 
* Ibid 
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18231. 


18232. 


18233. 


| 18234. 


3 Ibid 
“ Ibid 
“| Ibid. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, j « “Dari masing- 
masing binatang sepasang (jantan dan betina),” mereka 
berkata, “Hukum perkawinan dan masing-masing jenis jantan 


dan betina sepasang-sepasang.”?? 


...ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Waraga, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, j o 
“Dari masing-masing binatang sepasang (jantan dan 
betina), ” ia berkata, “Dari masing-masing jenis jantan dan 
betina." 


...ia berkata: Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Al Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 


riwayat yang sama." 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah, je 0 
“Dari masing-masing binatang sepasang (jantan dan 
betina),” ia berkata, "Dari masing-masing jenis sepasang- 


sepasang.” 


“2 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/106), dari Mujahid. 
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18235. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Farj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berbicara, mengenai ayat, J— « “Dari masing- 
masing binatang sepasang (jantan dan betina), ” bahwa yang 
dimaksud dengan berpasang-pasangan adalah jantan dan 


betina. 


Sebagian pakar ilmu bahasa Arab dari kalangan Kufah 
berpendapat bahwa az-zaijani dalam pembicaraan bangsa Arab 
artinya sepasang-sepasang. 

Ia berkata: Dikatakan, JW 4) “sepasang sepatu" apabila 
sepatu itu ada dua belah pasang, dan tidak dikatakan Jú zI. 

Masih menurut pendapat pakar ilmu Kufah et 63 
“sepasang merpati” dan Sy &y) “sepasang kuda”. 

Ia berkata, “Apakah kamu tidak mendengar firman-Nya, an 
SN, SM Ki JK “Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan 
berpasangan-pasangan laki-laki dan perempuan.” (Os. An-Najm 
(531: 45). Maksud keduanya adalah berpasang-pasangan. 


Sebagian pakar ilmu bahasa Arab dari kalangan Bashrah 
berkata, tentang firman-Nya, je Ra Ja 3 “Kami berfirman, 
'Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari masing-masing binatang 
sepasang (jantan dan betina)'.” Ia berkata, YES Jan “menjadikan 
sepasang-sepasang”, maksudnya berpasang-pasangan, jantan dan 
betina. 


Ia berkata: Yunus mengira perkataan syair (berikut ini): 





43 Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/210) dan Al Ourthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/34). 
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a & "a, aa o X CS. Ag yen 292 030 -a ef 
Tang Or led Coba 3 RIS de adi YA SN, 
“Dan kamu adalah orang yang mudah terperangkap dalam setiap 
tipuan, padahal tipuan itu terkadang salah dan terkadang benar.” 

Maksudnya adalah serigala. Jadi, ini lebih kejam dari hal itu.” 

Lainnya, dari sebagian mereka, berkata, “Az-zauj artinya 
warna.” 

la berkata, “Setiap bentuk dipanggil warna, dan menjelaskan 
hal tersebut dengan bait yang disebutkan oleh Al A'sya pada hal yang 
demikian itu: 


Hn GX Lot 4 sa A PER Ma 
lra GIRT | ya ahad y 2... Andy ge oers S3 


‘Dan masing-masing warna dari kain sutra yang dikenakan 
oleh Abu Qudamah sebagai serban secara bersamaan dengan kain 
sutra itu”. 


Ia berkata kepada Lubaid: 





“ Bait ini merupakan bait Ugbah Al Madhrub, yaitu Ugbah bin Ka'b bin Zuhair Al 
Muzni. 
Abi Al Awwam mendapatkan warisan syairnya dari ayahnya dan nenek 
moyangnya, serta diberi gelar Al Madhrub, karena dia mencela seorang wanita 
dari bani Asad. Dikatakan, “Saudara perempuan wanita itu memukulnya 
sebanyak seratus pukulan dengan menggunakan pedang, namun dia tidak mati. 
Dia menerima diyat. Lalu ia sadar dan hidup. Ia berkata dengan menggunakan 
syairnya, meratapi keadaannya.” 
Bait ini diambil dari syair yang panjang. Disebutkan pada awal kalimatnya: 

hS Tata Ol o le og a) gala SI 

“Ketika ia telah berubah dan nyaris memutih, Salma teringat dengan masa-masa 
yang penuh dengan kegembiraan. ” 
Disebutkan bait ini dalam Al-Lisan (entri: 'J: serigala). 

** Syair ini disebutkan dalam Diwan Al A'sya, dari syairnya yang panjang, dengan 
tema ga Jsk yang mengandung pujian terhadap Huzah bin Ali Al Hanafi. Lihat 
Ad-Diwan (hal. 108). Disebutkan dalam Tafsir Al Ourthubi (9/35). 


(26 ) 
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g 
Sa os 3 06 Ae 


2 g . a 20.2 I Aa TO P 
a A TO Oh Eye AE S a 1833 


“Dan sekumpulan kuda yang terpelihara dengan suaranya 
yang bagus dan menghiasinya dengan berbagai warna yang bersinar 
dengan campuran warna yang banyak. i 


Disebutkan bahwa Al Hasan berkata, mengenai ayat, j 09 

He tak sis “Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang- 

pasangan.” (Os. Adz-Dzaariyaat (51): 49) Langit berpasangan, bumi 

berpasangan, musim gugur berpasangan, musim panas berpasangan, 

malam berpasangan, siang berpasangan, hingga perkara itu kembali 

kepada Allah dan hanya Allah yang tunggal, tidak ada sesuatu yang 
dapat menyerupai-Nya. 

Firman-Nya: ISI AC Ka cy Í| Éh, “Dan keluargamu 
kecuali orang yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya.” Ia 
berkata, “Angkut juga keluargamu ke dalam kapal. Maksud lafazh ahl 
adalah anak, istri, dan suami JAN a46 KG c% Í “Kecuali orang yang 
telah terdahulu ketetapan terhadapnya. ” Ia berkata, “Kecuali orang- 
orang yang telah ditetapkan pada mereka, sesungguhnya Aku akan 
menghancurkannya bersama-sama dengan keluargamu dari golongan 
kaummu.” | 





46 Bait ini disebutkan dalam Diwan Lubaid bin Rabi'ah, dari syair panjang yang 
menyebutkan masa-masanya yang penuh kebanggaan dan kedudukannya 
dihadapan para raja. 

Bait ini disebutkan dengan redaksi yang berbeda dalam riwayat lain: 

ra Ta Dil any dya SUN a Sh 
Al bahjah artinya keelokan dan kecantikan. Makna lafazh shanahu al fursan 
adalah mereka menghalangi seseorang untuk menggembalakan kuda-kuda 
tersebut di tempat yang ditumbuhi tanaman. Masyrab artinya tempat minum, dan 
dikatakan, “Dicampur dengan warna yang bermacam-macam.” Lihat Ad-Diwan 
(hal. 29). 


| 
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Kemudian mereka berselisih pendapat tentang keluarganya 
yang dikecualikan. 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah sebagian istri 

Nuh. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 

berikut ini: 

18236. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berbicara, mengenai ayat, 
IM AS uh Í Giat, “Dan keluargamu kecuali orang 
yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya,” ia berkata, 
"Siksaan dia adalah istrinya, karena istrinya termasuk orang 
yang tidak luput dari siksa.” 


Ada juga yang berpendapat bahwa maksud pengecualian 
tersebut adalah anaknya yang ditenggelamkan. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


18237. Diceritakan kepadaku dari Al Musayyab, dari Abi Ruwag, 
dari Adh-Dhahhak, mengenai ayat, 4i a42 &x «2 J1 cit, 
“Dan keluargamu kecuali orang yang telah terdahulu 
ketetapan terhadapnya,” ia berkata, “Anaknya yang 
tenggelam, karena anaknya termasuk orang-orang yang 
ditenggelamkan.” 


r OSLIS 


Firman-Nya: PAK css “Dan (muatkan pula) orang-orang 
yang beriman.” Ia berkata, "Angkutlah orang-orang yang bersama 





“ Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/472) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/210). 

“ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/106) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (2/472). 


CEN 
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mereka, yaitu dari golongan kaummu yang percaya terhadapmu serta 
mengikuti seruan dan ajaranmu. Allah SWT berfirman, A AR 

33 “Dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit’. 
Hanya sedikit dari kaum Nuh yang mengakui keesaan Allah dan 
kebenaran ajaran Nabi Nuh." 


Mereka berselisih pendapat tentang jumlah orang-orang yang 
beriman bersama Nuh, yang diangkut ke dalam kapal. 


Sebagian berpendapat bahwa mereka berjumlah delapan jiwa 
(orang). Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

18238. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, cs Í ait, 
j% Ia Sate 3 AA an 523 JAN ale GS “Dan keluargamu 
kecuali orang yang telah terdahulu ketetapan terhadapnya 
dan (muatkan pula) orang-orang yang beriman. Dan tidak 
beriman bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit,” ia berkata, 
“Disebutkan kepada kami bahwa tidak lengkap orang yang 
berada dalam kapal kecuali Nuh, istrinya, dan ketiga 
putranya, serta istri-istri dari anak-anak mereka. Jadi, 


semuanya berjumlah delapan.” 


18239. Ibnu Waki dan Al Hasan bin Irfah menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Yahya bin Abdul Malik bin Abi 
Ghaniyah menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Al 
Hakam, tentang ayat, 33 Tia Sala G5 “Dan tidak beriman 


49 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/107), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/210), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/172). 
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bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit,” ia berkata, “Nuh 
dan ketiga orang anaknya, serta empat orang menantu 
perempuannya.” 


18240. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Diceritakan 
kepadaku bahwa orang-orang yang ikut masuk bersama Nabi 
Nuh adalah ketiga orang anaknya, ketiga orang istri anaknya, 
serta seorang istri Nuh. Jadi, mereka berjumlah delapan, 
berpasang-pasangan. 


Disebutkan bahwa nama-nama anaknya Nuh adalah Yafits, 
Sam, dan Ham. Lalu Ham menyetubuhi istrinya di perahu, kemudian 
Nuh berdoa agar sperma Ham dirubah, maka sampailah ke Sudan.”! 


Ada juga yang berpendapat bahwa jumlah mereka tujuh orang. 
. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


18241: Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, tentang ayat, Í sana Gala Es 
J3 “Dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali 
sedikit,” ia berkata, “Mereka berjumlah tujuh, yaitu Nuh, 
ketiga orang menantunya, dan ketiga orang putranya."32 


Pendapat lain mengatakan bahwa mereka berjumlah sepuluh 
orang, selain para istri. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 
=n 
5 Ibid 
* Ibid 


2 Al Qurthubi dalam tafsir (9/35) dan Ath-Thabari dalam Tarikh (1/117), cet. Daar 
Al Kutub Ilmiyah. 
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18242. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Ketika 
periuk memancarkan air, Nuh mengangkut barang-barang ke 
dalam kapal, karena itu merupakan perintah Allah 
kepadanya, dan mereka berjumlah sedikit, seperti yang 
difirmankan Allah. Nuh lalu mengangkut ketiga anaknya, 
yaitu Sam, Ham, dan Yafits, serta istri-istri mereka, juga 
enam orang yang telah beriman. Jadi, mereka berjumlah 
sepuluh orang, dengan Nuh, anak-anaknya, dan istri-istri 
mereka.” 


Pendapat lain mengatakan bahwa mereka berjumlah delapan 
puluh orang. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


18243. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas 
berkata,: "Nuh memuatkan delapan puluh orang bersamanya 
ke dalam kapal." 


18244. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, sebagian mereka berkata, “Mereka berjumlah 
delapan puluh orang. Itulah yang dimaksud dengan jumlah 
sedikit yang telah difirmankan Allah dalam ayat, z444 Sal G3 


8 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/107) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/210). 

** Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/472), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/106), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/210). 
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J3 Í ‘Dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali 
sedikit.” 

18245. Musa bin Abdurrahman Al Masrugi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Zaid bin Al Habbab menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husain bin Waqid Al Khurasani menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Nuhaik menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas berkata, 
“Dalam kapal Nabi Nuh terdapat delapan puluh orang laki- 
laki, dan salah seorang dari mereka berbuat sesuka hati 
mereka.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang tepat dalam menakwilkan 
ayat tersebut adalah yang dikatakan sebagaimana dalam firman Allah, 
35 Í san Gale GG “Dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu 
kecuali sedikit.” Dia menyifati mereka dengan jumlah sedikit, karena 
. tidak ada batasan dalam kadar jumlah kesedikitan mereka, dan tidak 
ada informasi yang benar dari Rasulullah SAW. Oleh karena itu, tidak 
seharusnya melampaui batasan yang telah dibatasi Allah, karena 
jumlah batasan tersebut tidak ditemukan dalam kitab Allah atau hadits 
Rasulullah SAW. 
DOE 


GDA srg DIN 0. 5 2 MIL, RGI 
SANA BA» NG, 
“Dan Nuh berkata, “Naiklah kamu sekalian ke dalamnya 
dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar dan 


5 Ibid 
56 Ibid 
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berlabuhnya’. Sesungguhnya Tuhanku benaar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 


(Qs. Huud [11]: 41) 


Takwil firman Allah: ANE a al AI IE, 
(O; ya SAN (Dan Nuh berkata, "Naiklah kamu sekalian ke 
dalamnya dengan menyebut nama Allah di waktu berlayar dan 
berlabuhnya." Sesungguhnya Tuhanku benaar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman menjelaskan ayat 
tersebut, “Nuh berkata, “Naiklah ke dalam kapal.” 

PE s 1 m3 “Dengan menyebut nama Allah di waktu 
berlayar dan berlabuhnya. " Pada kalimat tersebut terdapat kata yang 
dihilangkan, karena telah cukup untuk mengindikasikan apa yang 
telah disebutkan dari informasi tersebut. | 

AA IA AN Dah J o BIA 
J6 Ya “Kami berfirman, ‘Muatkanlah ke dalam bahtera itu dari 
masing-masing binatang sepasang (jantan dan betina), dan 
keluargamu kecuali orang yang telah terdahulu ketetapan 
terhadapnya dan (muatkan pula) orang-orang yang beriman’. Dan 
tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit.” Nuh 
memasukkan mereka ke dalam perahu, lalu ia berkata kepada mereka, 
“Naiklah kamu ke dalam kapal.” Itu menandakan sudah cukupnya 
bukti ayat, 43 KI Ji, “Dan Nuh berkata, Naiklah kamu sekalian 
ke dalamnya',” tentang pemuatan mereka ke dalam kapal. Lalu 
ditinggalkan penyebutan tersebut. 
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Para : qurra berselisih pendapat dalam membaca ayat, P a 


5 PRS aTa 


Ken pa gp „$ “Dengan menyebut nama Allah di waktu.” 


Mayoritas qurra Madinah, Bashrah, dan sebagian qurra 
Kufah, membaca Ga) Go dil em dengan dhammah huruf mim 
pada masing-masing kedua huruf tersebut. Apabila dibaca seperti itu, 
maka kalimat itu diambil dari akar kata „sf sf. Dalam i'rab, 
kalimat tersebut memiliki dua sisi: 


Pertama: Dengan rafa'. Jadi, konteks kalimat tersebut adalah 
Ha pi ú% F3 à em “Berlayar dan berlabuhnya itu dilakukan dengan 
menyebut nama Allah.” Pada waktu itu, kata al majra dan al mursa 
menjadi marfu’ dengan huruf ba pada ayat Pi »—3 “Dengan menyebut 
nama Alla 


Kedua: Menjadi nashab. Maknanya yaitu, dengan menyebut 
nama Allah ketika berlayar dan berlabuh, atau pada waktu berlayar 
. dan berlabuh. Jadi, ayat al s— “Dengan menyebut nama Allah” 
menjadi kalimat yang cukup dengan dirinya sendiri. Seperti perkataan 
orang saat memulai pekerjaan, a »— “Dengan menyebut nama 
Allah.” Dengan demikian, jadilah kata al majra dan al mursa itu 
nashab, sesuai dengan yang di-nashab-kan bangsa Arab, yaitu ucapan 
mereka yang mengucapkan segala puji bagi Allah, malam terakhir 
bulan dan awal bulan itu kepunyaan-Mu. Maksudnya adalah awal dan 
akhir bulan. Seakan-akan mereka mengatakan segala puji bagi Allah 
yang memiliki awal dan akhir bulan. Lalu didengar dari sebagian 
mereka yang mengatakan segala puji bagi Allah tentang awal bulan 
hingga akhir bulan adalah kepunyaan-Mu. 

3 


Mayoritas gurra Kufah membaca Ta as Go EA 
“Dengan menyebut nama Allah di waktu,” dengan fathah huruf mim 
pada kalimat W3 dan dibaca dengan dhammah pada kalimat Way. 


Ga 








———— a Tafsir Ath-Thabari 


Mereka menjadikan W2 sebagai mashdar yang diambil dari kalimat 
Sp SN Sy Serta Wa dari akar kata An KN an Apabila 
dibaca demikian, maka dalam i natrnya memiliki dua sisi seperti yang 
dibaca pada keduanya, Ga lalu Bila dibaca dengan dhammah 
pada kedua huruf itu, maka bacaan tersebut sesuai dengan yang telah 
disebutkan. 


Direwayatkan dari Abi Raja Al Atharidi, bahwa ia membaca 
ayat RU Lal, pr” dal m~ dengan men-dhammah-kan kedua kalimat 
tersebut, dan menjadikan keduanya menjadi na't (sifat) kepada Allah. 
Apabila dibaca seperti itu, maka kedua kalimat tersebut juga memiliki 
dua sisi dalam i'rab, kecuali salah satunya berkedudukan menjadi 
khafadh, dan itu menjadi bacaan yang lumrah dari sudut pandang 
i'rab, karena makna kalimatnya sesuai dengan bacaan ini, Pu A mm 
ya lai Jadi, kata al mujri menjadi na'at kepada nama Allah. 
Terkadang boleh juga menjadi nashab, dan itu adalah sisi yang kedua, 
karena kalimat tersebut dianggap baik dengan memasukkan alif dan 
lam pada kata al majra dan al mursa, seperti perkataanmu, di A 
Ya a 3g padi Apabila kedua huruf (alif dan lam) itu dihilangkan, 
maka akan menjadi nashab yang berkedudukan sebagai hal 
(menunjukkan kondisi), karena kedua kalimat itu bermakna nakirah. 
Oleh sebab itu, keduanya disandarkan kepada ma 'rifah. 

Sebagian mayoritas gurra Kufah membaca, Bag Val zen 
dengan fathah huruf mim pada kedua kalimat tersebut, karena 
keduanya diambil dari akar kata (55 Sy" seakan-akan maksud dan ' 
arah pemahamannya mengindikasikan pada keadaan berlayar dan | 
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berlabuh, serta menjadikan kedua kalimat itu menjadi sifat untuk kata 
al fulk.” Sebagaimana perkataan Antarah: 


- 
3... 


Ale IA Oki A. GL DN Aie Ui ah 


“Apabila jiwa penakut datang, aku menahan napas pada saat tidak 


dapat melarikan diri. as 


Abu Ja'far berkata: Bacaan yang kami pilih adalah bacaan 
yang dibaca dengan ý» an Z al »— “Dengan menyebut nama Allah 
diwaktu berlayar,” dengan fathah huruf mim, A “Dan 
berlabuhnya,” dengan dhammah huruf mim, yang maknanya, dengan 
menyebut nama Allah ketika berlayar dan ketika berlabuh. Aku 
memilih fathah pada huruf mim pada bacaan Gym? karena kedekatan 
ayat tersebut dengan ayat JI gy 3 Hp SA 2; “Dan bahtera itu 
berlayar membawa mereka dalam gelombang laksana gunung,” dan 

tidak dikatakan, pg SA 


- Sementara itu, orang yang membaca lal pax A e dapat 
dianggap benar dalam membacanya apabila kalimatnya adalah: 23 


57 Ibnu Katsir, Abu Amir dan Ashim membaca —dalam riwayat Abu Bakar dan 
Ibnu Amir- ul) Ul» dengan dhammah kedua huruf mim itu, dan itu adalah 
bacaan Mujahid, Abi Rajaa', Al Hasan, Al A'raj dan Syaibah. Hamzah, Kisa'i, 

_ dan Hafsh, dari Ashim —Gg,2 dengan fathah huruf mim dan kasrah huruf ra, dan 


Te dl 


mereka semua mendhammahkan huruf mim pada kalimat (7.5. Al A'masy dan 


Ibnu Mas'ud membaca tat jy lap dengan fathah pada kedua huruf mim. Ibnu 
Watsab, Lubbah Raja' Al Athari, An-Nakha'i, Al Juhdari, Al Kilabi, dan Adh- 
Dhahhak membaca: e—a, lihat A? Muharrar Al Wajiz Ibnu Athiyah 


(3/173). 
58 Bait ini disebutkan dalam Diwan Antarah dari syair yang bertemakan, xi! PN n 


"yi e4) Lihat Ad-Diwan (hal. 49). Disebutkan pula dalam Al Bahr Al Muhith 
(6/154). 























Tafsir Ath-Thabari 


Tentang kesepakatan mereka atas bacaan yang dibaca sy 
dengan fathah huruf ta menunjukkan bukti yang jelas bahwa maksud 
afazh W£ fathah huruf mim. Kami memilih harakat dhammah pada 
afazh lel. karena sepakatnya dalih dan alasan yang menunjukkan 
bahwa bacaan tersebut dibaca dengan harakat dhammah. Makna ayat 
Go, adalah perjalanannya, Ka dan pada waktu berhentinya. 
D rang yang diberhentikan Allah dan dilabuhkan perahunya. 

Mujahid membaca lafazh tersebut dengan men-dhammah-kan 
uruf mim pada kedua huruf secara keseluruhan. 


8246. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
Ig), ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Waraqa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, Lalu phj Ul a dil pg ia 
berkata, “Ketika mereka menaiki kendaraan, berlayar, dan 
berlabuh.” 


8247. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, “Dengan menyebut nama Allah pada 
saat menaiki kendaraan, berjalannya kendaraan, dan 
berhentinya kendaraan." 


248. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Waraga, dari Ibnu 






Mujahid dalam tafsir (hal. 387 


) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2033). 
Ibid. 





18249. 





Abi Najih, dari Mujahid, tentang ayat, ble ay lal pes dil em, 
ia berkata, 


"Dengan menyebut nama Allah pada saat menaiki, berjalan, 
dan berhenti kendaraan.""'! 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ruwag 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, mengenai 
ayat, WA) Gl Al em GD KS)! ia berkata, “Apabila 
hendak berhenti maka ia berkata, “Dengan menyebut nama 
Allah, aku berhenti”. Apabila hendak berlayar atau berjalan 
maka hendaknya berkata, “Dengan menyebut nama Allah aku 
berlayar atau berjalan." 


PARA 


Firman-Nya: - bye 3 ó} “Sesungguhnya Tuhanku benar- 


benar Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” Ia berkata, 
“Sesungguhnya Tuhanku benar-benar menutup dosa orang yang 
bertobat dan kembali kepadanya. Juga Maha Penyayang terhadap 
mereka untuk tidak menyiksa mereka sesudah bertobat.” 


Ibid. 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2033) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/172). 








Tafsir Ath-Thabari 
IS, re KA “5363 Ii gs 3 Hp SAS 


OE IE en G3 Ia 


“Dan bahtera itu berlayar membawa mereka dalam 
gelombang laksana gunung. Dan Nuh memanggil anaknya, 
sedang anak itu berada di tempat yang jauh terpencil, “Hai 

Anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan janganlah 
kamu berada bersama orang-orang yang kafir." 


(Os. Huud [11]: 42) 


Pa 


Takwil firman Allah: AH É$ 536, Ia dip EN 

(0; gai Í; EŠ Ll TAG F3 II ES (Dan bahtera itu 

berlayar membawa mereka dalam gelombang laksana gunung. Dan 

Nuh memanggil anaknya, sedang anak itu berada di temput yang 

jauh terpencil, “Hai Anakku, naiklah (ke kapal) bersama kami dan 
Janganlah kamu berada bersama orang-orang yang kafir." 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, Hp sÉ 2s “Dan bahtera 
itu berlayar membawa mereka, ” adalah, “opal n berlayar membawa 
Nuh dan orang-orang yang bersamanya. A1 C> DA md 
“Dalam gelombang laksana gunung. Dan Nuh memanggil anaknya,” 
yang bernama Yam, J 3 é=; “Sedang anak itu berada di 
tempat yang jauh terpencil.” Yam tidak ikut menaiki kapal bersama- 


sama dengannya, Ga sanga 3S “Hai Anakku, naiklah (ke kapal) 


bersama kami.” y a $ “Dan janganlah kamu berada 
bersama orang-orang yang ni r.” 











Om EN y era ji vera LI G5 uya Í íí 
“Anaknya menjawab, ‘Aku akan mencari perlindungan ke 
gunung yang dapat memeliharaku dari air bah’! Nuh 
berkata, ‘Tidak ada yang melindungi hari ini dari adzab 
Allah selain Allah (saja) Yang Maha Penyayang’. Dan 
gelombang menjadi penghalang antara keduanya; maka 
jadilah anak itu termasuk orang-orang yang 
ditenggelamkan.” 

(Qs. Huud [11]: 43) - = 


Takwil firman Allah: Ý JG JO D an Ti AN Toe Je 

O AN ia RIS SANA At a 
(Anaknya menjawab; “Aku akan mencari PA ke gunung 
yang dapat memeliharaku dari air bah!” Nuh berkata, “Tidak ada 
yang melindungi hari ini dari adzab Allah selain Allah (saja) Yang 
Maha Penyayang.” Dan gelombang menjadi penghalang antara 
keduanya; maka jadilah anak itu termasuk orang-orang yang 
ditenggelamkan) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman menyebutkan ayat 
tersebut, “Ketika Nuh mengajak anaknya naik ke dalam kapal 
bersamanya, karena khawatir ia akan tenggelam, anaknya berkata, 
I Ga Kei GA “Anaknya menjawab, “Aku akan 
mencari perlindungan ke gunung yang dapat memeliharaku dari air 
bah”. ia berkata, “Aku akan mencari perlindungan ke gunung yang 








Tafsir Ath-Thabari 





dapat menjagaku dari air bah, menghalangiku dari air yang dapat 


sn 


menenggelamkan akv’. 


er ce 


Maksud lafazh (7-8 “memeliharaku” adalah menjagaku, 
seperti tali kuat yang mengikat kepalanya, lalu melindungi dirinya 
dari air bah yang dapat menghanyutkannya. 

Firman-Nya: %5 5 Íi Pi A Sa adek Y “Tidak ada yang 
melindungi hari ini dari adzab Allah selain Allah (saja) Yang Maha 
Penyayang," ia berkata, “Tidak ada yang dapat menjaga hari ini dari 
perintah Allah yang telah diturunkan kepada makhluk-Nya, yaitu 
perintah tenggelam dan kehancuran, kecuali orang-orang yang Kami 
sayangi, lalu Kami selamatkan dari air bah itu, karena hanya Dia yang 
dapat mencegah dan melindungi siapa saja dari makhluk-Nya yang 
Dia kehendaki.” 


Jadi, huruf y berkedudukan sebagai rafa’, karena maksud 
kalimat tersebut adalah, tidak ada pelindung yang dapat meliridungi 
hari ini dari perintah Allah selain Allah. 


Para pakar bahasa berselisih pendapat dalam menempatkan 
posisi kata ¿»pada pembahasan ini. 
Sebagian pakar nahwu Kufah mengatakan bahwa kata y* 


berkedudukan sebagai nashab, karena al ma'shum berbeda dengan al 
ashim, dan kata al marhum sama dengan al ma'shum. 


Mereka mengatakan, “Seakan me-nashab-kannya 
sebagaimana kedudukan ayat, St Gi Í) jed AC “Mereka tidak 
mempunyai keyakinan tentang siapa yang dibunuh itu, kecuali 
mengikuti persangkaan belaka’. (Qs. An-Nisaa' [4]: 157) ia berkata: 
dan orang yang membolehkan: KAH £& "mengikuti persangkaan 
belaka”, berkedudukan menjadi rafa’ pada perkataanya: 





ad YG BGI a Ge e Salg 


“Dan di negeri ini tidak ada seorang teman pun kecuali seekor kijang 


dan unta yang cenderung berwarna kuning keemasan. uo 


Tidak boleh menempatkan posisi rafa’ pada kata ; karena 
yang ia katakan adalah ila al ya'afir, menjadikan kijang dan apa yang 
serupa dengannya sebagai teman yang baik. Begitu juga dengan ayat 

Sta Si “Kecuali mengikuti persangkaan belaka.” Ia mengatakan 
bahwa keyakinan mereka itu hanya persangkaan belaka. 


Ia berkata, “Tidak boleh kamu melakukan hal tersebut, karena 
pada satu sisi kamu mengatakan al ma'shum itu pelindung keadaan. 
Akan tetapi kalaulah dijadikan al ashim dalam menakwilkan al 
ma'shum, maka seakan-akan kamu berkata, “Tidak ada yang dapat 
terlindungi hari ini dari perkara Allah’. Pastilah dibolehkan 
berkedudukan sebagai rafa’ pada kata ge.” 

~ Ia berkata, “Tidak ada yang mengingkari untuk mengeluarkan 
bentuk maf'ul ke dalam bentuk fa'il. Bukankah kamu melihat ayat i 
5 J4 “Dari air yang terpancar.” (Os. Ath-Thaarig (861: 6) 
maknanya adalah madfuk, yaitu terpancar, wallahu a'lam. Sedangkan 
ayat, Ka Zue $ “Dalam kehidupan yang memuaskan.” (Qs. Al 
Haaqqah (69): 21) maknanya adalah mardhiyah, yaitu memuaskan. 


Seorang penyair berkata: 
3 2 - II DAH oz PP Dai - 
PI Uli ia Ind!) .. ad Je ASI t? 


& Bait ini disebutkan dalam Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (1/288) dan Taujih 
Al-Lam' karya Ibnu Jana, orang yang menyairkan Jaraan Al Ud. Namanya 
adalah Al Amir bin Al Harits. Lihat Taujih Al Lam’ (hal. 219) dan Al Ya'afir, 
bentuk jamak dari kata tunggal ya'fur, yaitu seekor kijang. Sedangkan al is yaitu 
unta yang cenderung berwarna kuning keemasan. 











LI aa. 
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“Tinggalkanlah kemuliaan, janganlah kamu pergi untuk mencarinya, 
dan duduklah, karena kamu adalah orang yang baik dalam hal 
makanan dan pakaian. Si 


Maknanya adalah al maksu, yaitu yang dipakai.” Sebagian 

pakar nahwu Bashrah mengatakan Ea Ya A Sa ra ee Ý 

“Tidak ada yang melindungi hari ini dari adzab Allah selain Allah 

(saja) Yang Maha Penyayang, " tentang kalimat: 3 c> .$I, dan 
seharusnya mengatakan karat 3 Y “Tidak mempunyai pelindung.” 
Artinya dilindungi. Boleh juga menjadi 73 c 41 “Selain Allah (saja) 
Yang Maha Penyayang” berkedudukan rafa’ sebagai ganti dari kata al 
ashim. Tidak ada celah untuk pendapat-pendapat yang telah kami 
ceritakan mengenai mereka, karena firman Allah hanya mengarah 
kepada bahasa yang baku dan terkenal dikalangan lidah orang yang 
telah diturunkan dengan lisannya hingga dapat menunjukkan jalan, 
dan tidak ada sesuatu yang dapat memaksa kami untuk menjadikan 
lafazh Lte bermakna ẹpar dan kami tidak menjadikan “! dengan 
makna 5S), karena kami telah mendapatkan maknanya yang telah 
populer dari perkataan bangsa Arab sebagai jalan keluar yang benar, 
dan hal itu berkenaan dengan apa yang telah kami katakan, bahwa 





& Syair ini disebutkan dalam diwan dari syair panjang yang menggoncang gunung 

Jabargan. Makna kata ath-tha'im adalah keadaan yang baik pada makanan. 
Artinya, engkau senang karena engkau kenyang dan berpakaian. 
Bait ini berisi tentang pengaduan kepada Umar bin Khaththab RA, yang terkenal 
dalam kitab Adab, dan Al Hatimi dalam Al Muwadhah (152), ia mengambil bait 
ini dari bait Al A'sya, karena ungkapannya lebih baik dan maknanya mencukupi 
syarat. Dengan demikian, ia yang lebih berhak dalam penciptaan. Lihat Ad- 
Diwan (hal. 108) dalam Tafsir Al Ourthubi (9/40), dengan redaksi yang berbeda 
pada tengah-tengah bait, 4—43 MEN yg “Tinggalkanlah kemuliaan, 
janganlah bangkit dan bersiap-siap untuk mencarinya”. 

Disebutkan dalam banyak kitab bahasa Arab, diantaranya Syarh Syawahid Al 
Mughni (2/83, 7/139) dan Al-Lisan (entri: şb CS). 

65 Lihat Ma'ani Al Qur'an karya Al Farra (15, 16). 
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makna tersebut adalah, Nuh berkata, “Tidak ada yang dapat 
melindungi hari ini dari perkara Allah, kecuali Allah yang 
menyayangi kami, lalu menyelamatkan kami dari siksa-Nya.” 
Sebagaimana dikatakan, “Tidak ada yang dapat menyelamatkan hari 
ini dari siksa Allah kecuali Allah, dan hari ini tidak ada yang dapat 
merasakan makanan kecuali Zaid.” 


Inilah maksud pembicaraan yang terkenal itu, dan maknanya 
dapat dipahami. 

Firman-Nya, “CN g SK a KS IG “Dan 
gelombang menjadi penghalang antara aa maka jadilah anak 
itu termasuk orang-orang yang ditenggelamkan,” ia berkata, 
“Gelombang air bah menjadi penghalang antara Nuh dengan anaknya, 
lalu anaknya tenggelam, karena ia termasuk orang yang 
ditenggelamkan dari golongan kaum Nabi Nuh SAW yang 


dihancurkan dengan tenggelam.” 
Í 
R, bo rA 5 Los 
SI te Aaj Gee SNN Kia 


Seni ri 
“Dan difirmankan, “Hai bumi telanlah airmu, dan hai 
langit (hujan) berhentilah’. Dan air pun disurutkan, 
perintah pun diselesaikan dan bahtera itu pun berlabuh di 
atas bukit Judi, dan dikatakan, “Binasalah orang-orang 
yang zhalim.” 


(Os. Huud [11]: 44) 
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Taini frman Aa 253 sial M2 Ia al ob IA 
O ahi PEA lag d3 Ga & SAN, s it PT AS (Dan 
difirmankan, “Hai bumi telanlah airmu, dan hai langit (hujan) 
berhentilah.” Dan air pun disurutkan, perintah pun diselesaikan 
dan bahtera itu pun berlabuh di atas bukit Judi, dan dikatakan, 


“Binasalah orang-orang yang zhalim.' ') 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan firman-Nya, “Allah berfirman kepada bumi sesudah 
menyelesaikan perintahnya dalam menghancurleburkan kaum Nuh, 
yaitu menghancurkan mereka dengan tenggelam.” 


Pd 2 Á 


3 A 6 J5 “Dan difirmankan, ‘Hai bumi telanlah 
airmu'.” Artinya, minumlah, yang diambil dari perkataan, “Fulan 
menelan, seperti itulah ia menelannya.” Atau 


83331 13) aa dah “Menelannya apabila ia menelannya.” 


Pj KS “Dan hai langit (hujan) berhentilah." Ia berkata, 
“Berhentilah dari mencurahkan hujan, yakni tahanlah.” 


e 


AK Sass “Dan air pun disurutkan.” Air pun lenyap dari 
permukaan bumi, dan menjadi kering. 


LL. Ar 


Ai 385 “Perintah pun diselesaikan." Ia berkata, “Perintah 
Allah pun diselesaikan, selesai dengan kehancuran kaum Nuh." 


Gal Je SPS, “Dan bahtera itu pun berlabuh di atas bukit 
Judi.” Maksudnya adalah kapal. Lafazh ©% artinya berlabuh di 
atas bukit Judi, yaitu gunung yang telah kami sebutkan, yang terletak 
di daerah Moshul atau Jazirah. 


Z ea aa pai Hua 
66 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/175). 
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ARGA PAN lag Ís “Dan dikatakan, ‘Binasalah orang-orang 
yang zhalim’. ” Ia berkata, “Allah berfirman, ‘Allah menghancurkan 
orang-orang yang zhalim dari golongan kaum Nuh yang kafir dengan 
Allah’.” 


18250. Ibad bin Ya'qub Al Asadi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Muharibi menceritakan kepada kami dari Utsman 
bin Mutharr, dari Abdul Aziz bin Abdul Ghafur, dari 
bapaknya, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


bo 22 23 22 | [oá ses. 22 220 o2 f 

Gel Eid o CSG CS oe p Jda e 
r r r P a 

A a l E BAN oi da 
P - ° P 3 m P3 -$ 6. 0 

(has APA an REYES) A AN A E ep ma i 


BE Ea GAN AN Ga AA A €3 
Š 
“Pada permulaan hari bulan Rajab, Nabi Nuh menaiki 
kapalnya. la dan semua orang yang bersamanya itu 
berpuasa, dan kapal itu berlayar membawa mereka selama 
enam bulan, lalu berhenti pada bulan Muharram. Kapal itu 
berlabuh di atas puncak gunung Judi pada hari Asyura. Nabi 
Nuh pun berpuasa dan memerintahkan semua yang ada 
bersamanya untuk berpuasa, baik binatang buas maupun 
binatang ternak. Mereka berpuasa sebagai tanda syukur 
kepada Allah.” 





” HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (6/69), Al Haitsami dalam Majma’ Az- 
Zawa 'id (3/188), dan As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (3/335). 











18251. 


18252. 


18253. 





Tafsir Ath-Thabari 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, “Paling atas kapal 
ditempatkan untuk burung, tengahnya untuk manusia, dan 
yang paling bawah untuk binatang buas. Ketinggian kapal itu 
30 meter, dan sampai ke tempat yang indah pada hari Jum'at, 
malam kesepuluh bulan Rajab, dan berlabuh di atas bukit 
Judi pada hari Asyura (kesepuluh). Saat tiba di Ka'bah, 
dilaksanakanlah thawaf sebanyak tujuh kali. Allah telah 
mengangkat (menyelamatkan) Ka'bah dari tenggelam, 
kemudian datang ke Yaman, kemudian kembali. 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abi Ja'far Ar-Razi, dari Oatadah, ia berkata: 
“Nabi Nuh turun dari kapalnya pada hari kesepuluh bulan 
Muharram, lalu ia berkata kepada orang-orang yang 
bersamanya, “Barangsiapa di antara kalian berpuasa pada hari 
ini maka hendaknya menyempurnakan puasanya, dan 


barangsiapa tidak berpuasa maka hendaknya ia berpuasa?.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abi Ma'syar, dari Muhammad bin Qais, ia 
berkata, “Pada zaman Nabi Nuh, tidak ada hasil bumi dan 


tidak ada manusia yang berdoa.” 


8 Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam Tarikh (1/122). 

9 Mujahid dalam tafsir (388), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2032), Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/473), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/107). 

7 Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam Tarikh (1/122). 
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18254. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata, “Disebutkan kepada 
kami bahwa —kapal— membawa mereka pada hari 
kesepuluh yang lewat dari bulan Rajab, dan berada di atas air 
selama 150 hari. Mereka berlabuh di atas bukit Judi selama 
satu bulan. Mereka turun dari kapal pada hari kesepuluh 
bulan Muharram, yaitu hari Asyura.”7! 


Seperti yang telah kami katakan dalam menakwilkan ayat, 
J5 KA PN h AS San Gak3 “Dan air pun disurutkan, 
perintah pun diselesaikan dan bahtera itu pun berlabuh di atas bukit 
Judi.” Juga dinyatakan oleh ahli tafsir. Mereka yang berpendapat 


demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18255. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, XH 225 "Dan air pun 
disurutkan, ” ia berkata, “Kurang.” Sai s55 “Perintah pun 
diselesaikan, ” ia berkata, “Kehancuran kaum Nuh.” 

18256. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.” 





7 Abdurrazzaq dalam Al Mushannaf (4/290), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (2/473), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/107). 

É Mujahid dalam tafsir (hal. 387, 388) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2037). 
Ibid 














18257. 





Tafsir Ath-Thabari 


Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


74 


TERA g e 


Ia berkata: Ibnu Juraij berkata, “Aya SJ Jaz, “Dan air pun 


disurutkan', maksudnya adalah meresap.” 


18258. 


18259. 


18260. 


“ Ibid 


7 Ibid 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ú KG “Dan hai langit (hujan) 
berhentilah,” ia berkata, “Berhenti.” XM 5.25 “Dan air pun 
disurutkan, ” ia berkata, "Air itu sirna." 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, JI Sex, 
“Dan air pun disurutkan.” Al ghuyudh artinya airnya sima. 
Gi SESI, “Dan bahtera itu pun berlabuh di atas bukit 
Judi.” 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Waraqa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, fs S7 2g 
KA í “Dan bahtera itu pun berlabuh di atas bukit Judi,” 
berkata, “Gunung yang berada di daerah Al Jazirah, gunung- 
gunung yang menjulang tingggi hingga selamat dari 
tenggelam, dan gunung itu merendahkan diri, tunduk kepada 


5 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2036). 





18261. 


18262. 


18263. 


Allah. Oleh karena itu, ia tidak ikut tenggelam. Kapal itu pun 
berlabuh di atasnya.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid tentang firman Allah: KT i BS ”dan bahtera 
itu pun berlabuh di atas bukit Judi”, ia berkata: "Al Judi 
adalah nama sebuah gunung yang berada di daerah Al 
Jazirah, pada saat itu gunung-gunung yang menjulang tinggi 
dan angkuh, dan dia sendiri (gunung yang berada di Moushil) 
yang tunduk kepada Allah sehingga tidak tenggelam, dan 
bahtera Nuh pun berlabuh di atasnya.”* 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


: sama.” 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, Ga Ie SEL “Dan bahtera itu pun berlabuh di 
atas bukit Judi,” ia berkata, “Berada di atas puncak gunung, 
dan nama gunung itu adalah Judi.” 





” Mujahid dalam tafsir (hal. 388), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2037), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/474), dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/213). 

2 Ibid 

” Ibid 

2 Disebutkan dengan lafazh yang serupa oleh Ibnu Sa'd dalam Ath-Thabagat 
(1/40), dan Zad Al Masir karya Ibnu Jauzi (4/1 12). 
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18264. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, a berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami tentang ayat, Ga Ji Je SESI, “Dan bahtera itu 
pun berlabuh di atas bukit Judi,” ia berkata, “Gunung yang 
menjulang tinggi, yang terletak di daerah Al Jazirah. Gunung 
itu tunduk pada saat bahtera Nuh hendak berlabuh.”"' 


18265. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, f SL, 
gdi “Dan bahtera itu pun berlabuh di atas bukit Judi.” 
Allah menempatkan kami di lembah yang terletak di daerah 


Al Jazirah sebagai pelajaran dan tanda kekuasaan-Nya.” 


18266. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Farj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, mengenai ayat, Ga JUS “Dan 
bahtera itu pun berlabuh di atas bukit Judi.” Yaitu sebuah 
gunung yang terletak di daerah Moushul. 


18267. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata, “Disebutkan kepada 
kami bahwa Nabi Nuh mengirim seekor burung gagak untuk 
melihat air, lalu burung gagak itu menemukan bangkai dan 
menjatuhkan bangkai itu di atas kapal, lalu beliau mengirim 


81 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/112) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (2/474). 

2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2037) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/112). 

3 Ibnu Katsir dalam tafsir (7/440) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2037). 
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burung merpati, kemudian burung merpati datang dengan 
membawa daun zaitun, lalu beliau memberikan tali yang 
diikat di lehernya, dan mewarnai kedua kakinya.” 


18268. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishaq, ia berkata: 
"Ketika Allah SWT berkehendak untuk menghentikan yang 
demikian itu —maksudnya adalah badai- ia mengutus angin 
ke permukaan bumi, lalu air pun berhenti, dan tertutuplah 
jalan-jalan air di bumi dan pintu-pintu langit. Allah SWT 


- Las 3 A 


berfirman: (#51 AK 3G ME as "Dan difirmankan: 
"Hai bumi telanlah airmu, dan hai langit (hujan) 
berhentilah," hingga: laki LAI 15 ”Binasalah orang- 
orang yang zhalim", ia menjadikan air itu berkurang sedikit 
demi sedikit kemudian surut dan meresap. Dan kapal itu 
terdampar di atas puncak gunung Judi menurut anggapan ahli 
Taurat, setelah melewati pelayaran selama tujuh bulan tujuh 
belas hari. Pada hari pertama bulan kesepuluh, puncak- 
puncak gunung pun terlihat. Maka tatkala telah melewati 
masa empat puluh hari, Nabi Nuh membuka jendela kapal 
yang telah dibuat di dalamnya, kemudian mengirim burung 
gagak untuk melihat kondisi air, namun burung gagak itu 
tidak kembali kepada beliau, lalu beliau mengirim seekor 
burung merpati, kemudian merpati itu kembali kepadanya, 
namun tidak menemukan tempat hinggap untuk kedua 
kakinya, maka beliau membentangkan kedua tanganya 
menyambut kedatangan burung merpati, lalu beliau 


% Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (9/2037), dari Ibnu Abbas, Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/175), dan Al Gurthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Qur`an (9/44). 
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menangkap burung itu, beliau berdiam diri selama tujuh hari, 
kemudian beliau mengirim merpati itu untuk melihat kondisi 
air, lalu pada waktu sore hari merpati itu kembali dengan 
membawa daun zaitun. Dengan demikian tahu lah Nabi Nuh 
bahwa air sudah berkurang dari pemukaan bumi, kemudian 
beliau berdiam diri selama tujuh hari, sesudah itu beliau 
mengirimkann merpati itu lagi, namun kali ini merpati itu 
tidak kembali, maka tahulah Nabi Nuh bahwa permukaan 
bumi telah nampak. 


Dimulai peristiwa pada saat Allah mengirimkan badai sampai 
Nabi Nuh mengirimkan burung merpati telah genap satu tahun. 
Memasuki hari pertama bulan pertama dari tahun kedua, permukaan 
bumi sudah menampakkan wujudnya, maka tampaklah daratan. Nabi 
Nuh lalu membuka tutup kapal dan melihat permukaan bumi. Pada 
bulan kedua dari tahun kedua pada malam kedua puluh tujuh dari 
peristiwa tersebut, dikatakan kepada Nuh, 45 AG GS És an 
Suan F AE zá; ea AE Za “Turunlah dengan 
selamat sejahtera dan penuh keberkahan dari Kami atasmu dan atas 
umat-umat (yang mukmin) dari orang-orang yang bersamamu. Dan 
ada (pula) umat-umat yang Kami beri kesenangan pada mereka 
(dalam kehidupan dunia), kemudian mereka akan ditimpa adzab yang 
pedih dari Kami." 


18269. Diceritakan kepada kami dari Al Husain bin Al Farj, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin 


3 Tonu Katsir dalam tafsir (7/446). Ia juga menyebutkannya dalam Al Bidayah wa 
An-Nihayah (1/117), dan ia mengomentari riwayat tersebut, "Ini merupakan 
riwayat yang telah disebutkan oleh Ibnu Ishag, dan dia sendiri yang 
mengumpulkan penjelasan Taurat yang berada di tangan ahli kitab, dan kami 
menemukan kumpulan atsar dalam AI Ishah yang kedelapan, dari Safar At- 

Takwin.” 
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Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Adh-Dhahhak berkata, “Orang-orang mengira 
orang-orang yang ditenggelamkan itu adalah anak-anak 
bersama orang tua mereka, padahal tidak seperti itu, karena 
sebenarnya al wildan adalah kedudukan burung dan seluruh 
orang yang ditenggelamkan Allah tanpa dosa, akan tetapi 
memang sudah ajal mereka, lalu mereka mati disebabkan ajal 
mereka. Orang-orang dewasa, baik laki-laki maupun 
perempuan, ditenggelamkan di dunia sebagai siksa yang 
diberikan Allah kepada mereka, kemudian tempat kembali 


mereka adalah neraka.” 
289 
DAS AE ga, at an ADA ee 
Sily gal aes ols dat Ia ol 25 Jis An rp Sois 


ra 
“Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata, “Ya 
Tuhanku sesungguhnya anakku termasuk keluargaku, dan 
sesungguhnya janji Engkau itulah yang benar. Dan Engkau 
adalah Hakim yang seadil-adilnya." 


(Os. Huud (11): 45) 


Takwil firman Allah: 213 dat Sa Ja JG Pekan “6363 
(ey SAI si Gl, A IE (Dan Nuh berseru kepada Tuhannya 
sambil berkata, “Ya Tuhanku sesungguhnya anakku termasuk 





% As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (3/332), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir atau Abi Asy-Syaikh. 
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keluargaku, dan sesungguhnya janji Engkau itulah yang benar. 
Dan Engkau adalah Hakim yang seadil-adilnya. ") 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menyampaikan informasi kepada Nabi-Nya, “Nuh berseru kepada 
Tuhannya, “Wahai Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah berjanji 
kepadaku dan keluargaku untuk menyelamatkanku dan keluargaku 
dari tenggelam serta kehancuran, sedangkan anakku telah hancur 
binasa, padahal anakku bagian dari keluargaku.” 


LD. G 


Pe Ae, ol “Dan sesungguhnya janji Engkau itulah yang 
benar.” Maksudnya adalah tidak pernah menyalahi janji. 

GIA sa Gil, “Dan Engkau adalah Hakim yang seadil- 
adilnya," maka tentukanlah keputusan-Mu buatku, bahwa Engkau 
akan memenuhi janji yang telah Engkau janjikan kepadaku untuk 
menyelamatkan keluargaku dan mengembalikan anakku ke dalam 
pangkuanku. È 

Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

18270. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
memberitahukan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, SKJ! Ka Git, "Dan Engkau adalah Hakim 
yang seadil-adilnya," ia berkata, “Maksudnya adalah Hakim 
paling adil dalam melakukan kebenaran."" 

ca. 


87 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2039), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/113), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/475). 
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At See Ko 


PE AR an AN ash Han 


DO ae 3d Ed Bj 

“Allah berfirman, “Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah 
termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), 
sesungguhnya (perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik. 
Sebab itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu 
yang kamu tidak mengetahui (hakikat)nya. Sesungguhnya 

Aku memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan 

termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan." 
(Os. Huud (11): 46) 


Rp Je 45 ssr 


Takwil firman Allah: Aai OS 
(0) weii SRA da agan (Allah berfirman, 
"Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu 
bang dijanjikan akan diselamatkan), sesungguhnya 
Iperbuatan/nya perbuatan yang tidak baik. Sebab itu janganlah 
kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui 
(hakikat)nya. Sesungguhnya Aku memperingatkan kepadamu 
supaya kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak 
berpengetahuan." 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menginformasikan kepada Nabi-Nya, “Wahai Nuh, sesungguhnya 
orang-orang yang Aku tenggelamkan, lalu Aku hancurkan, 
sebagaimana telah kamu sebutkan bahwa dia adalah bagian dari 
keluargamu, maka sebenarnya dia bukanlah bagian dari keluargamu." 











Tafsir Ath-Thabari 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 


r 


ayat Ayi Sa a "Sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu 
(yang dijanjikan akan diselamatkan). ” 


Sebagian berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah, tidak 


termasuk anakmu, dia itu orang lain. 


Mereka berkata, "Dia termasuk orang yang berbuat dosa.” 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


18271. 


18272. 


18273. 


Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, 
mengenai ayat, Ka Sa sa "Sesungguhnya dia bukanlah 
termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan), ” 
ia berkata, "Bukanlah anaknya."" 


Abu Kuraib dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Yahya bin Yaman menceritakan kepada 
kami dari pa dari Jabir, dari Abi Ja'far, tentang firman 
Allah, At 7 E S36 “Dan Nuh memanggil anaknya,” ia 
berkata, Ansk istrinya.” 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami, dari sahabat-sahabatnya 
Ibnu Abi Arubah tentang mereka, Al Hasan berkata: "Tidak, 
demi Allah ia bukan anaknya." 


8 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/113). 

3 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/475) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/215). 

2 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/113), Ibnu Katsir dalam tafsir (7/444), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/475). 
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18274. 


18275. 


18276. 








...a berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari Israil, 
dari Jabir, dari Abi Ja'far, tentang firman Allah, ASI É% S36; 
"Dan Nuh memanggil anaknya,” ia berkata, "Bukan anaknya 
dan anak istrinya. Kalimat yang digunakan ini menggunakan 
bahasa Tha`i.”” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Auf dan Manshur, dari Al 
Hasan, tentang firman Allah, Kan Sa za Pa "Sesungguhnya 
dia bukanlah termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan 
diselamatkan), ” ia berkata, "Dia bukanlah anaknya. Allah 
berfirman, PA NYA A1 Sesungguhnya itu adalah pekerjaan 
yang tidak baik’. ”” 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
“mengabarkan kepada kami dari Oatadah, ia berkata: Aku 
pernah berada di sisi Hasan, ia berkata tentang ayat, £$ 536, 
ACA "Dan Nuh memanggil anaknya.” Demi Allah, ia bukan 
anaknya!" Oatadah berkata: lalu aku berkomentar: "Wahai 
Abu Sa'id (Hasan), Allah berfirman, "Dan Nuh memanggil 
anaknya”, lalu bagaimana engkau katakan bahwa dia bukan 
anaknya?" Hasan balik bertanya, "Bagaimana munurutmu 
dengan ayat: Ka Oa a "Sesungguhnya dia bukanlah 
termasuk keluargamu”? Qatadah berkata: Maka aku katakan, 


°l Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/475) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tarzil (3/215). 

2 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/113), Ibnu Katsir dalam tafsir (7/444), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/475). 








18277. 


18278. 
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"Sesungguhnya dia bukan termasuk keluarga yang dijanjikan 
Allah untuk diselamatkan bersamanya (Nuh AS)." 


Sementara ahli kitab tidak berselisih pendapat bahwa dia itu 
anaknya. Ia berkata: "Sesungguhnya ahli kitab itu adalah 
orang-orang yang berdusta.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata: Aku mendengar Al 
Hasan membaca ayat, ole Je js 2S) A Ka 
"Sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu (yang 
dijanjikan akan diselamatkan), sesungguhnya 
(perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik.” Pada waktu itu 
ia berkata, "Demi Allah, dia bukan anaknya KAGGS “Lalu 
kedua istri itu berkhianat”.” (Qs. At-Tahriim (66): 10) 

Sa'id berkata: Aku menyebutkan hal itu kepada Qatadah, ia 
berkata, "Tidak pantas baginya untuk bersumpah." 
Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Ale -a Di ALS "Sebab 
itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu 
tidak mengetahui (hakikat/nya,” ia berkata, “Dijelaskan 
kepada Nuh bahwa dia bukan anaknya.” 





9 Abdurrazzag dalam tafsir (2/190). 

9% Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/113), Ibnu Katsir dalam tafsir (7/444), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/475). 

95 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2040), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/215), dan Al @urthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (9/46). 
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18279. 


18280. 


18281. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, He... Si SSL KAK "Sebab 
itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu 
tidak mengetahui (hakikat)nya,” ia berkata, “Allah 
menjelaskan kepada Nuh bahwa dia bukan anaknya." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Waraga, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, riwayat yang sama.” 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


sama.” 


— Ibnu Juraij berkata, tentang firman Allah, AA 3 SG "Dan 


18282. 


Nuh memanggil anaknya,” ia berkata, “Nuh memanggilnya 
karena dia mengira itu adalah anaknya, padahal dia seorang 
anak yang dilahirkan tidur di atas tempat tidurnya (anak 
tiri). 

Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Tsuwair, dari Abi Ja'far, tentang firman 
Allah, ZA 52 SIG "Sesungguhnya dia bukanlah termasuk 





* Ibid, 
” Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2040) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Qur'an (9/46). 

Ibid. 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/1 13). 
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keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan),” ia 
berkata, “Sekiranya dia bagian dari keluarganya, pastilah ia 


selamat." 


18283. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Amr, bahwa ia 
mendengar Ubaid bin Umair berkata, “Kami melihat bahwa 
apa disampaikan oleh Rasulullah SAW tentang, 


MA KUAT 


(Nasab) anak (dinisbatkan) kepada pemilik tempat tidur 
(ayah) ', dikarenakan anak Nabi Nuh.” 


18284. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Aun, dari Al 
Hasan, ia berkata, “Demi Allah, bukan, dia bukan 
anaknya. "02 G 


Pendapat lain mengatakan bahwa makna ayat, Ka Sal sal 
"Sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu (yang dijanjikan 
akan diselamatkan),” yaitu orang-orang yang Aku janjikan untuk 
menyelamatkan mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18285. Abu Kuraib dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Yaman menceritakan kepada kami 
dari Sufyan, dari Abi Amir, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu 


10 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/215). 

11 Ibnu Abdul Bar dalam At-Tamhid (8/195), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/176), dan Al Qurthubi dalam tafsir (7/47). 

12 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/113), Ibnu Katsir dalam tafsir (7/444), Al 

Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/475), dan Ibnu Athiyah dalam Al 

Muharrar Al Wajiz (3/176). 
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Abbas, tentang firman Allah, AA STAY "Dan Nuh 
memanggil anaknya,” ia berkata, "Dia adalah anaknya." 


18286. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Sufyan, ia berkata: 
Abu Amir menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, ia 
berkata: Ibnu Abbas berkata, “Dia adalah anaknya, dan istri 
nabi tidak berzina sama sekali.” “ 


18287. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Abi Amir Al 
Hamdani, dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, dari Ibnu Abbas, 
ia berkata, “Seorang istri nabi tidak pernah berzina sama 
sekali.” 
Ia berkata, “Ayat, Ra Ie aa Pu Sesungguhnya dia 
bukanlah termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan 


diselamatkan)’, maksudnya adalah orang-orang yang Allah 
janjikan kepada Nabi Nuh untuk diselamatkan.” 


18288. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah dan lainnya, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Dia adalah anaknya, 
kecuali ia melanggar beliau dalam amal perbuatan dan niat.” 





1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2040), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/113), 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/215), dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (2/475). 

1% Thid. 








18289. 


18290. 
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Ikrimah berkata pada sebagian tafsir, "Sesungguhnya dia 
telah berbuat sesuatu yang tidak baik, dan khianat bukan 
dalam bab ini."'" 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata: Ikrimah berkata, 
“Maksud ayat itu adalah putranya, akan tetapi ia membuat 
pelanggaran dalam hal niat dan pekerjaan. Oleh karena itu, 
dikatakan kepadanya, A ca sea si ‘Sesungguhnya dia 
bukanlah termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan 
diselamatkan)’. 2107 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri dan Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari 
Musa bin Abi Aisyah, dari Sulaiman bin Outtah, ia berkata: 
Aku mendengar Ibnu Abbas bertanya, tentang firman-Nya, 
padahal waktu itu ia sedang berada di samping Ka'bah. 
KAGES “Lalu kedua istri itu berkhianat.” (Os. At-Tahriim 
(66): 10) Ia berkata, "Maksud ayatnya adalah, ia tidak 
berzina, akan tetapi istrinya menginformasikan kepada 
manusia bahwa dia orang gila, dan ini ditunjukkan kepada 
tamu-tamu. as ka Je AI “Sesungguhnya (perbuatan)nya 
perbuatan yang tidak baik’. Bi 


Ibnu Uyainah berkata: Ammar Ad-Duhni mengabarkan 


kepadaku, bahwa ia bertanya kepada Sa'id bin Jubair tentang ayat 


1066 Abdurrazzag dalam tafsir (2/191) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2039). 
107 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2039). 


108 A bdurrazzag dalam tafsir (2/195). 
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tersebut. Ia lalu berkata, “Maksud ayat tersebut adalah anak Nabi 
Nuh. Sesungguhnya Allah tidak pernah berdusta. Dia berfirman, cs563 


AA 2 "Dan Nuh memanggil anaknya.” 


Ia berkata, “Sebagian ulama mengatakan bahwa seorang istri 
nabi tidak pernah melakukan perbuatan nista sama sekali.” 


18291. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Ammar Ad-Dulhni, 
dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Allah berfirman dan firman- 
Nya itu benar, dan yang dimaksud dengan firman-Nya adalah 
anak Nabi Nuh yang terdapat dalam ayat: A77 E> %36; "Dan 
Nuh memanggil anaknya.” 


18292. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari Musa bin 
Abi Aisyah, dari Abdullah bin Syaddad, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Seorang istri nabi tidak pernah berzina sama 

' sekali.”!!! 


18293. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
bertanya kepada Abu Bisyr tentang firman Allah, Sa a5) 
A "Sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu 
yang dijanjikan akan diselamatkan),” ia berkata, 
“Sesungguhnya dia bukanlah termasuk pengikut agamamu, 
dan dia tidak termasuk orang-orang yang Aku janjikan 
kepadamu agar diselamatkan.” 


n 





18 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/475) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/215). 

10 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/475). 

HI Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/113), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/215), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/475). 
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Ya'qub berkata: Husyaim berkata, "Secara umum sesuai 
dengan cerita Abu Bisyr kepada kami dari Sa'id bin Jubair.”''? 


18294. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Ubaid menceritakan kepada kami dari 
Ya'qub bin Qais, ia berkata: Seorang laki-laki datang 
menemui Sa'id bin Jubair lalu berkata, “Wahai Abu 
Abdullah, tentang ayat yang disebutkan Allah dalam kitab- 
Nya mengenai anak Nabi Nuh, apakah dia memang 
anaknya?” Ia berkata, “Ya. Demi Allah, Nabi Allah 
memerintahkan anaknya agar naik ke kapal bersamanya, 
namun anaknya menolak seraya berkata, Ja Í A 
IK Gam ‘Aku akan mencari perlindungan ke gunung 
yang dapat memeliharaku dari air bah’. Saga a a 
g Ze Je A1 LM “Allah berfirman, “Hai Nuh, 
sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu (yang 
dijanjikan akan diselamatkan), sesungguhnya 
(perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik”, ' karena ia telah 
membangkang terhadap Nabi Allah.” 

18295. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Shakhr 
mengabarkan kepadaku dari Abi Mu'awiyah Al Bijli, dari 
Sa'id bin Jubair, bahwa seorang laki-laki datang kepadanya, 
lalu bertanya seraya berkata, “Bagaimana menurutmu tentang 
anak Nabi Nuh?” Ia lalu bertasbih begitu lama, kemudian 
berkata, "Tidak ada tuhan kecuali Dia. Allah berfirman 
kepada Muhammad, AH C> 8565 ‘Dan Nuh memanggil 

12 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/113) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 


i 13 Al Uyun (2/475) dari Ibnu Abbas, Sa'id bin Jubair, serta Adh-Dhahhak. 
Ibid. 
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18296. 


18297. 


18298. 


18299. 








anaknya’. Sedangkan kamu mengatakan dia bukan anaknya? 
Dia adalah anaknya, namun karena pelanggarannya dalam 
perbuatan, maka dia tidak termasuk dalam golongannya, 
karena dia tidak beriman.”!'* 


Ya'qub dan Ibnu Waki menceritakan kepadaku, keduanya 
berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abi 
Harun Al Ghanawi, dari Ikrimah, tentang firman Allah, ¢s3563 
aci c> "Dan Nuh memanggil anaknya,” ia berkata, “Aku 
bersaksi bahwa dia adalah anaknya, karena Allah 


Pa , »115 


berfirman, 41 2 cs56, “Dan Nuh memanggil anaknya’. 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Jabir, dari 
Mujahid dan Ikrimah, keduanya berkata, "Dia adalah 
anaknya."!!6 


Fudhalah bin Al Fadhl Al Kufi menceritakan kepadaku, ia 


“berkata: Buzai berkata: Seorang laki-laki bertanya kepada 


Adh-Dhahhak tentang anak Nuh. Dia lalu berkata "Apakah 
kamu tidak heran dengan kebodohan pertanyaan yang 
diajukan kepadaku tentang anak Nabi Nuh? Dia adalah anak 
Nabi Nuh, sebagaimana firman-Nya, “Berkatalah Nuh kepada 
anaknya”. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaid 


18 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/113) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (2/475). 

15 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/113). 

16 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/113) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (2/475). 

u7 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/475). 
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menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, bahwa ia 
membaca A175 636; "Dan Nuh memanggil anaknya,” serta 
ayat Za Se 33 "Dia bukanlah termasuk keluargamu (yang 
dijanjikan akan diselamatkan)” Ta berkata, “Allah 
berfirman, “Dia bukanlah termasuk keluargamu dan tidak 
tergolong orang-orang yang Aku janjikan kepadamu untuk 
diselamatkan .” 

Sema "Sesungguhnya (perbuatan)nya perbuatan yang 
tidak baik.” Ia berkata, "Itu karena dia melakukan perbuatan 
syirik”? 

18300. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari 
Adh-Dhahhak, ia berkata, "Demi Allah, ia adalah anaknya, 
karena dia berasal dari tulang rusuknya.”"'? 


18301. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
mengenai ayat, Ka Ga S3 "Dia bukanlah termasuk 
keluargamu (yang dijanjikan akan diselamatkan),” ia 
berkata, "Maksudnya adalah, bukanlah termasuk dalam 
agamamu, dan tidak termasuk orang-orang yang Aku 
janjikan kepadamu untuk Aku selamatkan. Dia merupakan 
anaknya, karena berasal dari tulang rusuknya.”? 


18302. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 


18 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/113, 114), dari Ibnu Abbas. 
19 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/215). 
12 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/113). 
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Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, Zi 5. SA 4) 22536 “Allah 
berfirman, ‘Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk 
keluargamu’. "Ia berkata, "Maksudnya adalah, bukanlah dia 
termasuk orang-orang yang Kami janjikan keselamatan 


kepadanya."!?! 


18303. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Farj, ia berkata: 
Aku mendengar Aba Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, mengenai ayat, Sui Sa oi ó) 
"Sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu (yang 
dijanjikan akan diselamatkan), ” ia berkata, "Bukanlah dia 
termasuk orang yang berada dalam kekuasaanmu, dan tidak 
tergolong orang-orang yang Aku janjikan kepadamu agar 
Aku selamatkan keluargamu.” 


r D 


g% žie “Sesungguhnya (perbuatan)nya perbuatan yang 
tidak baik. ” Ia berkata, “Melakukan perbuatan syirik.”?2 
18304. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Khalid bin 
Hayyan menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Burqan, 
dari Maimun dan Tsabit bin Al Hajjaj, keduanya berkata: 
"Dia adalah anaknya yang dilahirkan di atas tempat 
tidurnya. "2 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat dalam 
menakwilkan ayat tersebut adalah yang mengatakan bahwa dia tidak 


SA Me taat 

2 bid, 

'2 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (113, 114). 

' Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/475), dari Ibnu Abbas, Sa'id 
bin Jubair, dan Ikrimah. 
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termasuk dalam anggota keluargamu yang Aku janjikan kepadamu 
untuk menyelamatkan mereka, karena dia telah melakukan 
pelanggaran terhadap agamamu dan kafir terhadap-Ku. Dia benar- 
benar anaknya, karena Allah SWT berfirman untuk menginformasikan 
kepada Nabi Muhammad SAW bahwa dia benar anaknya, Dia 
berfirman, A1 C (5565 "Dan Nuh memanggil anaknya. ”, oleh karena 
itu tidak mungkin Allah menyatakan bahwa ia adalah anaknya, jika 
sebenarnya dia bukan anaknya, atau berbeda dengan yang Dia 


beritakan. 


Tidaklah ayat, A & GS M1 “Sesungguhnya dia bukanlah 
. termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan selaman) “ 
mengindikasikan bahwa dia bukanlah anaknya, karena ayat, 5 ea) 
Za “Bukanlah termasuk keluargamu (yang dijanjikan akan 
diselamatkan)”, mengandung makna yang sesuai dengan yang telah 
kami sebutkan, dan besar kemungkinan dia bukan termasuk dalam 
agamamu. Kemudian dihilangkan kata»! “agama”, maka dikatakan, 
A OS ga "Sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu. ” 

Sebagaimana dikatakan, 

ks Ez Si ISA 4655 “Dan tanyalah (penduduk) negeri yang 
kami berada di situ.” (Qs. Yuusuf [12]: 82) 

Terjadi perselisihan pendapat dalam membaca ayat , SER 
g "Sesungguhnya (perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik.” 

Mayoritas penjuru dunia membaca PE "Sesungguhnya 
(perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik,” dengan men-tanwin-kan 


kata amal dan me-rafa '-kan kata yang lain." 


18 Al Kisa'i membaca: J—s u! dengan kasrah huruf mim dan fathah huruf lam > 
te dengan me-nashab-kan huruf ra. 
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Terjadi pula perselisihan dalam menakwilkan makna ayat 
tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa maksud ayat tersebut adalah, 
sesungguhnya permohonanmu kepada-Ku ini merupakan perbuatan 
yang tidak baik. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


18305. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, 
tentang firman Allah, oa 3 Ie ASI "Sesungguhnya 
(perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik,” ia berkata, 
“Sesunggunya permohonanmu kepada-Ku ini merupakan 


perbuatan yang tidak baik."!?5 


18306. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, ?& Y£ A4 
aa "Sesungguhnya (perbuatan)nya perbuatan yang tidak 
baik ” Artinya sama dengan ayat, te dau di f 


"Sebab itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu 
yang kamu tidak mengetahui (hakikat)nya. *'” 


18307. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


1 D 


firman Allah, g Fe Je Mal "Sesungguhnya (perbuatan)nya 


4 


Lainnya membacanya dengan Jathah huruf mim dan me-rafa'-kan huruf lam 
bersama tanwin pada lafazh je dan me-rafa '-kan huruf ra pada lafazh s . Lihat 
At-Taisir fi Al Oira'at As-Sab' (hal. 102). 

'5 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/114), dari Al Hasan, dan Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun 2/476). 

12 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/114). 
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perbuatan yang tidak baik,” ia berkata, “Permohonanmu 
tentang sesuatu yang tidak ada bagimu pengetahuan 


terhadapnya.”” 


18308. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Hamzah Az-Ziyat, dari Al A'masy, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, a jé A "Sesungguhnya 
(perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik,” ia berkata, 
“Permohonanmu kepada-Ku itu merupakan perbuatan yang 
tidak baik. fe aa D AC KSK Sebab itu janganlah kamu 
memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui 
(hakikat)nya'. alze 

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah, 
sesungguhnya orang yang telah kamu sebutkan adalah anakmu, lalu 
kamu memohon kepada-Ku agar menyelamatkannya, padahal itu 
merupakan perbuatan yang tidak baik. Artinya, perbuatan itu tidak 
mendapatkan petunjuk. 


Mereka berkata, “Huruf ha pada ayat Mal “sesungguhnya” 
kembali kepada anak. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


18309. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Numair menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Arubah, 
dari Qatadah, dari Al Hasan, tentang ayat, ar ye jé 


127 Ibid. 
128 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (3/336), dan ia menisbatkannya kepada 
Abi Asy-Syaikh. 
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“(Perbuatan)nya perbuatan yang tidak baik,” ia berkata, 
"Demi Allah, dia bukan anaknya." 


Diriwayatkan dari sekelompok ulama salaf bahwa mereka 
membaca ayat le $ J Ah “Sesungguhnya dia telah melakukan 
perbuatan yang tidak baik,” dengan bentuk khabar yang 
menggunakan fi'il madhi (kata kerja lampau), dan tidak di-nashab- 
kan. Orang yang meriwayatkannya membaca dengan bacaan itu. 
Begitu juga Ibnu Abbas. 


18310. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Musa bin Abi 
Aisyah, dari Sulaiman Ibnu Outtah, dari Ibnu Abbas, ia 
membaca de pe J A “Ia melakukan pekerjaan yang 
tidak baik.” 


18311. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ghandar 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Arubah, dari 
“Qatadah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, pe Pe Jab Ah “Sesungguhnya ia telah melakukan 
perbuatan yang tidak baik,” ia berkata, “Perbuatan yang 
menyelisihi beliau dalam niat dan perbuatan.”'?! 


Kami tidak mengetahui seorang pun dalam penjuru dunia ini 
yang membaca dengan bacaan tersebut, kecuali beberapa orang zaman 
sekarang. Alasan tersebut berdasarkan informasi yang diriwayatkan 
dari Rasulullah SAW, bahwa bacaan yang dibaca seperti itu 
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Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/476) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 

Masir (4/114). 

"0 Lihat At-Taisir fi Al Qira'at As-Sab' (hal. 102) dan Al Muharrar Al Wajiz Ibnu 
Athiyah (3/177). 

1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2039) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 

Uyun (2/476). 
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merupakan bacaan yang tidak benar dari segi sanad-nya. Itu adalah 
hadits yang diriwayatkan dari Syahr bin Husyab. Terkadang ia 
mengatakan dari Ummu Salamah. Terkadang lagi ia mengatakan 
.bahwa hadits itu dari Asma bin Yazid. Kami tidak mengetahui anak 
perempuan Yazid itu, dan kami tidak mengetahui Syahr mendengar 
ke-shahih-an hadits itu dari Ummu Salamah." 


Abu Ja'far berkata: Menurut kami bacaan yang benar dalam 
membaca bacaan tersebut adalah yang dibaca oleh penjuru dunia 
Islam, yaitu yang dibaca dengan me-rafa'-kan kata Jw dengan 
tanwin, dan me-rafa '-kan kata „+. Maksudnya adalah, permohonanmu 
kepada-Ku tentang apa yang kamu mohonkan kepada-Ku mengenai 
anakmu yang telah melanggar agamamu, yang menjadi sekutu orang- 
orang yang menyekutukan Aku, yaitu permohonan tentang 
keselamatan dari kehancuran, telah berlalu jawaban-Ku yang 
terangkum dalam doamu, 565 ISI 5. SNI GE 5K Ý “Janganlah 
Engkau biarkan seorang pun di antara orang-orang kafir itu tinggal 
di atas bumi.” (Os. Nuh (71): 26) Telah berlalu tanpa ada 
pengecualian untuk seorang pun dari mereka, “Melakukan perbuatan 
yang tidak baik, karena permohonanmu terhadap-Ku agar Aku tidak 
melakukan apa yang telah kamu utarakan terlebih dahulu kepada-Ku, 


132 Hadits Syahr bin Hausyab dari Ummu Salamah, diriwayatkan oleh Abu Daud 
dalam Sunan pada Al Huruf wa Al Oira'at (3983), At-Tirmidzi dalam tafsirnya 
pada bab: Tafsir Surah Huud (2931), Sa'id bin Manshur dalam Sunan (5/347), 
Ahmad dalam Musnad (6/294, 322), Ath-Thayalisi dalam Musnad (1/223), Al 
Albani men-shahih-kannya dalam Shahih Sunan Abi Daud (2/491, hadits no. 
3983). 

Juga hadits Asma binti Yazid, disebutkan oleh Abu Daud dalam Sunan pada Al 
Huruf wa Al Oira'at (3982), Ahmad dalam Musnad (454, 459), Ath-Thayalisi 
dalam Musnad (1/460), Al Albani dalam Shahih Sunan Abi Daud (2/491, hadits 
no. 3982), Al Albani dalam Silsilah Ash-Shahihah, dari Aisyah, Al Hakim dalam 
Al Mustadrak (2/241). Al Hakim terdiam dari riwayat tersebut. Adz-Dzahabi 
berkata, “Isnad-nya mudzlim.” 
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padahal Aku telah melakukannya. Melaksanakannya dalam bentuk 
jawaban-Ku terhadap permohonanmu kepada-Ku, maka hal itu 
merupakan perbuatan yang tidak baik.” 


Firman-Nya: pa ed a ai Lb An Ca Y "Sebab itu janganlah 

kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu tidak mengetahui 

(hakikat)nya.” Larangan dari Allah yang disebutkan kepada Nabi Nuh 

agar menanyakan kepada-Nya tentang sebab-sebab perbuatan yang 

dilakukan oleh-Nya, yang telah meliputi ilmunya, pengetahuan 
tentangnya, dan tentang lainnya dari golongan manusia. Allah SWT 
berfirman menerangkan kepadanya, “Wahai Nuh, sesungguhnya Aku 
telah menginformasikan kepadamu tentang pertanyaanmu mengenai 
faktor-faktor kehancuran yang menimpa anakmu, yang telah Aku 
binasakan.Oleh karena itu, janganlah kamu tanyakan sesudah kejadian 
tersebut, karena kamu tidak mengetahui sebab dan alasan perbuatan 
yang Aku lakukan, sebab kamu tidak memiliki pengetahuan tentang 
hal itu. Sesungguhnya engkau termasuk orang-orang yang tidak 
mengetahui tentang permohonanmu kepada-Ku terhadap hal itu.” 
Ibnu Zaid berkata, tentang ayat, SI Sa SG NA A 

“Sesungguhnya Aku memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan 

termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan,” pada riwayat 

berikut ini: 

18312. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, Sesi Senda D) “Sesungguhnya Aku 
memperingatkan kepadamu supaya kamu jangan termasuk 
orang-orang yang tidak berpengetahuan,” agar kamu tidak 
mencapai puncak ketidaktahuan, karena Aku tidak 
menyempurnakan janji yang telah Aku janjikan kepadamu 
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hingga kamu menanyakan kepada-Ku tentang apa yang tidak 
kamu ketahui mengenai hal tersebut. Sana Sdl 53 g 3255 VI 
“Dan sekiranya Engkau tidak memberi ampun kepadaku, dan 
(tidak) menaruh belas kasihan kepadaku, niscaya aku akan 


termasuk orang-orang yang merugi. nld 


$ Terjadi perselisihan pendapat dalam membaca ayat, L 3 3 
de A ad Rar "Sebab itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu 
yang kamu tidak mengetahui (hakikat)nya.” 


r 
- 


Mayoritas penjuru dunia membaca: p” ad gie j3 
"Sebab itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang kamu 
tidak mengetahui (hakikat)nya,” dengan kasrah pada huruf nun dan 
takhfif-nya. 

Pakar nahwu membacanya dengan kasrah untuk 
mengindikasikan huruf ya, karena menjadi kinayah terhadap nama 
Allah, JS “Sebab itu janganlah kamu memohon kepada-Ku..” 


Sebagian gurra" Makkah dan Syam membaca, Li S6 "Sebab 
itu janganlah kamu memohon kepada-Ku,” dengan tasydid huruf nun 
dan fathah-nya, maka maknanya menjadi, "Oleh karena itu, janganlah 
kamu, wahai Nuh, memohon sesuatu yang tidak kamu ketahui 
hakikatnya.” 


133 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2040), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/115), 
dan dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/178). 

134 Ibnu Abi Mulaikah membaca: ,-L4 W dengan takhfif huruf nun, dan tetap huruf 
ya dan sukun huruf lam, bukan hamzah. 
Sekelompok orang membacanya dengan takhfif huruf nun dan menghilangkan 
huruf ya dengan huruf hamzah ýs W. 
Abu Ja'far dan Syaibah membacanya dengan kasrah huruf nun dan syiddah, dan 
hamzah tetap adanya huruf ya, A. W. 


Nafi membacanya tanpa huruf ya gs W. 
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Abu Ja'far berkata: Menurut kami, pendapat yang benar 
dalam membaca ayat tersebut adalah yang membaca dengan takhfif 
huruf nun dan kasrah-nya, karena itu sudah menjadi bahasa yang baku 
di kalangan bangsa Arab dan sudah lumrah digunakan di antara 
mereka. 


208 
-. r pa ALA 2... Ri 
w da badaa : KRAI Toe Jk 


Wei 
“Nuh berkata, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku berlindung 
kepada Engkau sesuatu yang aku tiada mengetahui 
(hakikat)nya. Dan sekiranya Engkau tidak memberi ampun 
kepadaku, dan (tidak) menaruh belas kasihan kepadaku, 
niscaya aku akan termasuk orang-orang yang merugi." 


(Os. Huud (111: 47) 


Takwil firman Allah: «s, JASA SA dl db 
(©) KS Sami £ wd Jan Si; 3 ZA (Nuh berkata, “Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau sesuatu yang aku 
tiada mengetahui (hakikat)nya. Dan sekiranya Engkau tidak 
memberi ampun kepadaku, dan (tidak) menaruh belas kasihan 
kepadaku, niscaya aku akan termasuk orang-orang yang merugi). 





Ibnu Katsir dan Ibnu Amir membaca ¿p—s 43, dengan fathah huruf nun al 
musyaddah, dan itu adalah bacaan Ibnu Abbas. 

Abi Amr, Ashim, Hamzah, dan Al Kisa'i membaca yi. 9. Lihat Al Muharrar Al 
Wajiz kaya Ibnu Athiyah (3/177). 


| 





Ba 6.55. Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menginformasikan kepada Nabi Muhammad SAW tentang tobat Nabi 
Nuh kepada-Nya, karena kesalahan yang dilakukan dalam 
permohonannya, Kh A d5 JG “Nuh berkata, “Ya Tuhanku, 
sesungguhnya aku berlindung kepada Engkau'.” Artinya, aku 
meminta perlindungan kepada-Mu agar aku tidak membebani 
permohonan kepada-Mu, žie a d sán G “sesuatu yang aku tiada 
mengetahui (hakikat)nya, ” tentang sesuatu yang diserap dengan ilmu- 
| Nya dan pengetahuan-Nya, meliputi makhluk-Nya. Oleh karena itu, 
ampunilah kesalahanku dalam permohonanku kepada-Mu tentang 
permohonanku terhadap anakku, dan jika Engkau tidak mengampuni 
kesalahanku dan menyayangiku, maka selamatkanlah aku dari 
kemurkaan-Mu. 


Oa Damai o Ta “Niscaya aku akan termasuk orang-orang yang 
merugi." Ia berkata, “Termasuk orang-orang yang menganiaya diri 
mereka sendiri, lalu mereka binasa.” 


A San hny, ane Dp P Sa D 
AE 3 Ae He GE a Ng 
Lt aw AA LA DE A 
(aj ang SNIE E agaes Ka a 
“Difirmankan, “Hai Nuh, turunlah dengan selamat 
sejahtera dan penuh keberkahan dari Kami atasmu dan atas 
umat-umat (yang mukmin) dari orang-orang yang 
bersamamu. Dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri 
kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia), 
kemudian mereka akan ditimpa adzab yang pedih dari 
Kami." 
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(Qs. Huud (111: 48) 


» cd 


Takwil firman Allah: A ds leg $s ska Se 33 
(ay z KAA ASAA AA Z; (Difi EES "Hai 
Nuh, turunlah dengan selamat sejahtera dan penuh keberkahan 
dari Kami atasmu dan atas umat-umat (yang mukmin) dari orang- 
orang yang bersamamu. Dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri 
kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia), kemudian 
mereka akan ditimpa adzab yang pedih dari Kami)” 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan ayat tersebut, BAN 225 “Hai Nuh, turunlah,” dari kapal 
ke permukaan bumi. Č: Aa an selamat sejahtera,” dengan 
keamanan dari Kami untukmu dan orang-orang yang bersamamu, 
yaitu keselamatan dari kehancuran Ike o A 5 “Dan penuh 
keberkahan dari Kami, ” serta keberkahan atasmu. ba BA 2 SA de, 
“Dan atas umat-umat (yang mukmin) dari orang-orang yang 
bersamamu.” Ia berkata, “Juga atas masa yang akan datang dari 
keturunan orang-orang yang bersamamu serta dari keturunan anak- 
anakmu. Merekalah orang-orang yang beriman dari keturunan Nabi 
Nuh, yang telah terdahulu kebahagiaan dan keberkahan dari Allah 
untuk mereka sebelum menciptakan mereka dari perut ibu mereka dan 
tulang rusuk bapak mereka. Allah SWT lalu menginformasikan 
kepada Nuh tentang pelaku yang melakukan tindak kejahatan dengan 
menggolongkan mereka ke dalam orang-orang yang celaka dari 
golongan keturunannya. 


Allah berfirman kepadanya, “15 “Dan ada (pula) umat- 
umat.” Ia berkata, “Generasi dan jamaah Han *Kami beri 
kesenangan pada mereka,” dalam kehidupan dunia. Ia berkata, "Kami 


| 
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berikan rezeki kepada mereka dalam kehidupan dunia ini dan mereka 
menikmatinya hingga datang batas ajal mereka. pE SA AAA 
“Kemudian mereka akan ditimpa adzab yang pedih dari Kami.” Ta 
berkata, “Kami lalu akan memberikan siksaan kepada mereka apabila 


datang dari Kami siksaan yang pedih dan menyakitkan.” 


Penakwilan kami sesuai dengan perkataan ahli tafsir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18313. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah, dari 
Muhammad bin Ka'b Al Ourazhi, tentang firman Allah, 45 
AL RA Fa der áis $s Era bas 25 “Difirmankan, 
“Hai Nuh, ranah dengan selamat a dan penuh 
keberkahan dari Kami atasmu dan atas umat-umat (yang 
mukmin) dari orang-orang yang bersamamu....” Ia berkata, 
“Keselamatan itu akan meliputi setiap orang mukmin, baik 
laki-laki maupun perempuan, sampai Hari Kiamat. Demikian 
juga tentang siksa dan kesenangan hidup, akan meliputi 
setiap orang kafir, baik laki-laki maupun perempuan, hingga 
Hari Kiamat.” 


18314. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Daud 
Al Hifari menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Musa 
bin Ubaidah, dari Muhammad bin Ka'b Al Ourazhi, tentang 
firman Allah, 545 A ds Ide SS GAS DM is Ja 
GK “Difirmankan, 'Hai Nuh, turunlah dengan a 
sejahtera dan penuh keberkahan dari Kami atasmu dan atas 
umat-umat (yang mukmin) dari orang-orang yang 


135 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2042), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/116), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/216). 





Surah Huud aa mu“, 


18315. 


18316. 


bersamamu,” ia berkata, “Keselamatan itu akan meliputi 
setiap orang mukmin, baik laki-laki maupun perempuan. 
Sedangkan mengenai syirik, akan senantiasa meliputi setiap 
orang kafir, baik laki-laki maupun perempuan.”?6 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, Suwaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak mengabarkan 
kepada kami tentang gira'at, dari Ibnu Juraij, tentang ayat, 
Ka AN za de, “Dan atas umat-umat (yang mukmin) dari 
orang-orang yang bersamamu.” Maksudnya adalah, dari 
orang-orang yang belum dilahirkan, telah ditentukan 
keberkahan bagi mereka dalam ilmu Allah dan ketentuan- 
Nya bahwa mereka akan meraih kebahagiaan. Mean, 
“Dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri kesenangan 
pada mereka (dalam kehidupan dunia).” Maksudnya adalah, 
mereka yang dalam ilmu Allah dan ketentuan-Nya, bahwa 
mereka akan mendapatkan kesengsaraan. '? 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dengan riwayat yang serupa, 
hanya saja ia berkata, HL z; “Dan ada (pula) umat- 
umat yang Kami beri kesenangan pada mereka (dalam 
kehidupan dunia), ” maksudnya adalah kesenangan hidup 
duniawi, dari orang-orang yang terlebih dahulu mengetahui 
ilmu Allah, dan ketentuannya adalah mendapatkan kesulitan. 





13 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2041), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/216), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/179). - 
137 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/115), dari Ibnu Abbas. 
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Ia berkata, “Pada hari ditenggelamkannya kaum Nuh, tidak 
ada anak yang mati karena perbuatan dosa orang tua mereka, seperti 
burung dan binatang buas, akan tetapi ajal mereka datang bersamaan 
dengan air bah."!3* 

18317. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, zá; DA FA dar ada E é Ía LM 
aa “Turunlah dengan selamat sejahtera dan penuh 
keberkahan dari Kami atasmu dan atas umat-umat (yang 
mukmin) dari orang-orang yang bersamamu. Dan ada (pula) 
umat-umat yang Kami beri kesenangan pada mereka (dalam 
kehidupan dunia), ” ia berkata, “Allah meridhai mereka turun 
dari kapal. Mereka turun dengan keselamatan dari Allah. 
Mereka adalah orang-orang yang mendapat rahmat pada 
masa itu, kemudian sebagian dari mereka keluar untuk 
beranak cucu. Sesudah itu mereka menjadi beraneka ragam 
umat. Lalu di antara mereka ada yang mendapatkan rahmat 
dan kasih sayang, namun ada pula yang mendapatkan siksa.” 


A 
e P 


Ibnu Zaid membaca, eari a A de, “Dan atas 
umat-umat (yang mukmin) dari orang-orang yang bersamamu. Dan 
ada (pula) umat-umat yang Kami beri kesenangan pada mereka 
(dalam kehidupan dunia). ” Dengan demikian, umat-umat itu bercerai- 
berai membentuk sebuah kelompok dan golongan sendiri-sendiri, dan 
kelompok itu adalah kelompak yang lahir dari orang-orang yang 
keluar dan selamat dari air bah." 





38 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/115) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/216). 
13 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2041, 2042). 
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18318. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Farj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, mengenai ayat, g$; TA Pa ve La 3 KP 
TAN Ai des Ide “Hai Nuh, turunlah dengan Aa 
sejahtera dan penuh keberkahan dari Kami atasmu dan atas 
umat-umat (yang mukmin) dari orang-orang yang 
bersamamu.” Ia berkata, “Maksudnya adalah, keberkahan 
atas kamu dan atas umat-umat yang ada bersamamu, yang 
belum dilahirkan. Allah mengharuskan mereka keberkahan 
ketika ilmu Allah telah menetapkan mereka untuk diberikan 
kebahagiaan. 4424 th “Dan ada (pula) umat-umat yang 
Kami beri kesenangan pada mereka (dalam kehidupan 
dunia),” yakni kesenangan duniawi. 


2 BIS LG È “Kemudian mereka akan ditimpa adzab 


yang. pedih dari Kami’, ketika ilmu Allah telah ditetapkan bagi 
mereka untuk mendapatkan kesengsaraan.” 


18319. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
bin Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Al 
Hasan, bahwa ketika ia sedang membaca surah Huud, hingga 
sampai ayat, Sic EU, Pan ba “Hai Nuh, turunlah 
dengan selamat sejahtera dan penuh keberkahan dari Kami 
atasmu....” lalu ia menyelesaikannya. Al Hasan lalu berkata, 
“Allah menyelamatkan Nabi Nuh dan orang-orang beriman, 
serta binasalah orang-orang yang hanya bersenang-senang. 
Hingga para nabi, semuanya menyatakan, "Allah 





0 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2041). 
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18320. 


18321. 


menyelamatkannya dan binasalah orang-orang yang hanya 
bersenang-senang (dengan kehidupan dunia). 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, ba) PA AN Peta $ AL “Kami beri 
kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia), 
kemudian mereka akan ditimpa adzab yang pedih dari 
Kami," ia berkata, “Sesudah rahmat dan kasih sayang.” 


Al Abbas bin Al Walid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku mengabarkan kepadaku, ia berkata: 
Abdullah bin Syaudzab mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Abu Daud bin Abi Hind 
menceritakan dari Al Hasan, bahwa pada saat ia membaca 
AN Sis IN $ “Turunlah dengan selamat sejahtera 
dan penuh keberkahan dari Kami atasmu dan atas umat- 
umat (yang mukmin) dari orang-orang yang bersamamu. 
Dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri kesenangan pada 
mereka (dalam kehidupan dunia), kemudian mereka akan 
ditimpa adzab yang pedih dari Kami," Ali datang 
menemuinya. Ia berkata, “Itu adalah pada saat Allah 
mengirim kaum Aad dan mengutus Hud kepada mereka, lalu 
sebagaian orang beriman kepadanya dan sebagian yang lain 
mendustakannya, hingga datang keputusan Allah. Tatkala 
datang keputusan Allah, Allah menyelamatkan Nabi Hud dan 
orang-orang yang beriman padanya, dan membinasakan 





11 Ibid. 
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orang-orang yang hanya bersenang-senang dengan kehidupan 
dunia. Setelah itu, Allah mengirim Tsamud, lalu mengutus 
Nabi Shaleh kepada mereka, sebagian orang beriman 
padanya dan sebagian yang lain mendustakannya, hingga 
datang keputusan Allah. Ketika datang keputusan Allah, 
Allah menyelamatkan Nabi Shaleh dan orang-orang yang 
beriman padanya, dan membinasakan orang-orang yang 
hanya bersenang-senang dengan kehidupan dunia. Kemudian 
para nabi yang lain pun diteliti, barangkali diantara mereka 
mengalami kejadian yang serupa.! 


Lho Zy 2 Ga 0 SA PE „72 tF a b 
ibp Is AAS SSR 
Fan La RAM pe oe 
OREAREN 
“Itu adalah di antara berita-berita penting tentang yang 
gaib yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad); tidak 
pernah kamu mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu 
sebelum ini. Maka bersabarlah; sesungguhnya kesudahan 
yang baik adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” 


(Qs. Huud [11]: 49) 


z 
ra aat 


Takwil firman Allah: gi Esr EAE A i y Ab 
(ay Kera Kadi BAN La Jó Sa Í; <Í (Itu adalah di antara 
berita-berita penting tentang yang gaib yang Kami wahyukan 
kepadamu (Muhammad); tidak pernah kamu mengetahuinya dan 
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tidak (pula) kaummu sebelum ini. Maka bersabarlah; 
sesungguhnya kesudahan yang baik adalah bagi orang-orang yang 
bertakwa) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
memberikan informasi kepada Nabi Muhammad SAW, “Kisah ini 
adalah kisah yang Aku informasikan kepadamu, yaitu kisah Nabi 
Nuh, dan informasi tentang Nabi Nuh dan kaumnya.” 


A A & “Di antara berita-berita penting tentang yang 
gaib.” Ia berkata, “Yaitu tentang berita-berita gaib yang tidak kamu 
saksikan.” Oleh karena itu, ketahuilah informasi penting tersebut, 

DA Vas “Yang Kami wahyukan kepadamu (Muhammad).” Ia 
berkata, “Kami wahyukan informasi penting itu kepadamu. Kami 
menginformasikan kisah itu kepadamu.” J5 Oa wd BS Tas AP 
Ika “Tidak pernah kamu mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu 
sebelum ini,” wahyu yang kami wahyukan kepadamu. Oleh karena 
itu, bersabarlah dalam menjalani dan melaksanakan perintah Allah 
dan menyampaikan risalah-Nya, serta tabahlah terhadap perlakuan 
yang kamu terima dari kaummu yang musyrik, sebagaimana Nabi 
Nuh bersabar. “Gurat Kasi Sl “Sesungguhnya kesudahan yang baik 
adalah bagi orang-orang yang bertakwa.” Sesungguhnya kebaikan 
akan datang dari akibat-akibat perkara yang baik, yang diberikan 
kepada orang-orang yang bertakwa kepada Allah, menunaikan 
kewajibannya, dan meninggalkan kemaksiatan kepada-Nya. Jadi, 


mereka adalah orang-orang yang beruntung dengan apa yang mereka 
harapkan dari kenikmatan di akhirat kelak, serta memperoleh 
kemenangan dengan permintaan, sebagaimana kesudahan yang baik 
itu datang kepada Nabi Nuh karena beliau bersabar dalam menjalani 
perintah Allah, lalu beliau diselamatkan dari kehancuran bersama 
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orang-orang yang beriman dengannya. Di akhirat kelak ia juga akan 
diberikan kemuliaan, sedangkan orang-orang yang mendustakannya 
ditenggelamkan. 


Penakwilan kami sesuai dengan perkataan ahli tafsir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


18322. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah: {i Sua 

“á IE a das T; cE AG Id) Gas ATI “Itu adalah 
di antara berita-berita penting tentang yang gaib yang Kami 
wahyukan kepadamu (Muhammad): tidak pernah kamu 
mengetahuinya dan tidak (pula) kaummu sebelum ini.” Al 
Our'an, sekiranya Allah tidak menjelaskan hal tersebut dalam 
kitab-Nya, pastilah Muhammad SAW dan kaumnya tidak 
mengetahui perbuatan Nabi Nuh dan kaumnya. '4 


“08 
ap Sa 2. Ae an °? >22 TE 2A, 4 kir 
sae ai) H eA paus Pyar a f AA 


(PAI Be 


“Dan kepada kaum 'Aad (Kami utus) saudara mereka 
Hud. Ia berkata, “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 
tidak ada bagimu ilah selain Dia. Kamu hanyalah 
mengada-adakan saja.” 


(Os. Huud [11]: 50) 





4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2043) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/116). 
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Takwil firman Allah: CSI LAI 4345 Jb BA Abi se dh 
Lanka NA Ing ah (Dan kepada kaum 'Aad 
(Kami utus] saudara mereka Hud. Ia berkata, "Hai kaumku, 
sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu ilah selain Dia. 


Kamu hanyalah mengada-adakan saja.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman menerangkan ayat 
tersebut, "Kami mengutus saudara mereka, Hud, kepada kaum Aad. 
Nabi Hud berkata kepada mereka, “Wahai kaum, beribadahlah hanya 
kepada Allah, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan jangan sembah selain- 


2 ” 


Nya, baik patung maupun berhala'. 

Ae AI) 53 MEI C “Sekali-kali tidak ada bagimu ilah selain 
Dia,” ia berkata, "Tidaklah kamu mempunyai tuhan yang patut 
disembah selain Dia, maka tulus ikhlaslah kamu dalam menyembah- 
dan mengesakan-Nya.” 


Lihis Í) e Ol "Kamu hanyalah mengada-adakan saja.” 
Ia berkata, "Dalam kemusyrikan yang kamu lakukan bersama dengan 
sesembahan dan berhala, tidak lain hanyalah mengada-ngada, 
menciptakan kebatilan, karena tidak ada tuhan selain Dia.” 


Jet Pete 


St LS si IKA IPA de KET 


“Hai kaumku, aku tidak meminta upah kepadamu bagi 
seruanku ini. Upahku tidak lain hanyalah dari Allah yang 
telah menciptakanku. Maka tidakkah kamu 
memikirkan(nya)?" 





M 
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(Qs. Huud [11]: 51) 


Takwil firman Allah: E. JA Haa ke KA Iis 
GS) Sa Set B akó síi (Hai kaumku, aku E meminta 2 
San bagi seruanku ini. Upahku tidak lain hanyalah dari 





Allah yang telah menciptakanku. Maka tidakkah kamu 
memikirkanfnya|?) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menginformasikan perkataan Hud kepada kaumnya, “Wahai kaum, 
aku tidak meminta ganjaran dan pahala kepadamu atas seruanku untuk 
tulus ikhlas menyembah-Nya dan meninggalkan penyembahan patung 
dan berhala, membersihkan diri dari sesembahan tersebut.” 


as si de Í< FA) 5) "Upahku tidak lain hanyalah dari 
Allah yang telah menciptakanku. ” Ia berkata, "Sesungguhnya upah 
dan ganjaranku atas nasihatku kepadamu dan ajakanku yang 
mengajakmu untuk menyembah Allah, hanyalah dari Allah yang telah 
menciptakanku.” 


Gelas Il "Maka tidakkah kamu memikirkan(nya)?" Ia berkata, 
"Jadi, apakah kamu tidak memikirkannya, sekiranya aku 
mengharapkan seruanku yang mengajakmu menyembah kepada 
Allah, kecuali nasihat kepadamu, dan meminta bagian dunia dan 
akhirat kepadamu? Tentulah aku tidak mengharapkan hal itu dari 
kamu atas sebagian kesenangan dunia dan meminta kepadamu pahala 
dan ganjaran!” 


18323. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah, 
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Sya síi Ne GH SL "Upahku tidak lain hanyalah dari 
Allah yang telah menciptakanku.” Artinya, Dia yang telah 
menciptakanku.'” 


Sen 
ae roat, A AtA iarta rar "at 
emni KAN Jap ERA DEADIN 


AE na 
“Dan (dia berkata), “Hai kaumku, mohonlah ampun 
kepada Tuhanmu lalu tobatlah kepada-Nya, niscaya Dia 
menurunkan hujan yang sangat deras atasmu, dan Dia 
akan menambahkan kekuatan kepada kekuatanmu, dan 
janganlah kamu berpaling dengan berbuat dosa." 


(Qs. Huud [11]: 52) 


Takwil firman Allah: J- 43) (23 BD SEN ia, 
Ca EL SG Si pie aan 
[dia berkata), "Hai kaumku, mohonlah ampun kepada Tuhanmu 
lalu tobatlah kepada-Nya, niscaya Dia menurunkan hujan yang 
sangat deras atasmu, dan Dia akan menambahkan kekuatan kepada 
kekuatanmu, dan janganlah kamu berpaling dengan berbuat 
dosa. ") 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menginformasikan perkataan Hud kepada kaumnya, 
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35 AKI S5; “Dan (dia berkata), “Hai kaumku, 
mohonlah ampun kepada Tuhanmu'.” Ia berkata, "Berimanlah 
kepada-Nya hingga ia memberikan ampunan atas dosa yang kamu 
lakukan.” 


Kata al istighfar dalam pembahasan ini bermakna beriman 
kepada Allah, karena Nabi Hud SAW mengajak kaumnya untuk 
mengesakan Allah agar Dia mengampuni dosa marka Sebagaimana 
Nabi Nuh berkata kepada kaumnya, $ 7 Ito) padis? Gerah at basah 

be S3 d a J K3 K33 cs “(Yaitu) sembahlah olehmu Allah, 
kesah kepada-Nya dan taatlah kepadaku, niscaya Allah akan 
mengampuni sebagian dosa-dosamu, dan menangguhkan kamu 
sampai kepada waktu yang ditentukan.” (Os. Nuh (71): 3-4) 


Z 


Firman-Nya: s Í Y 3 “Lalu tobatlah kepada-Nya.” Ia 
berkata, "Kemudian bertobatlah kamu kepada Allah dari dosa yang 
dahulu kamu lakukan dan penyembahanmu terhadap selain-Nya 
sesudah beriman kepada-Nya.” 


Gi Fake IKAN Jua) “Niscaya Dia menurunkan hujan 
yang Nai deras atasmu.” Ia berkata, "Sesungguhnya kamu, jika 
beriman kepada Allah dan bertobat dari kekufuranmu kepada-Nya, 
niscaya Dia akan mengirimkan hujan deras kepadamu, melimpahkan 
bantuan saat kamu membutuhkan bantuan-Nya, dan menyuburkan 
negerimu dari kekeringan serta kesusahan.” 


Penakwilan kami sesuai dengan perkataan mufassir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18324. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
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Abbas, tentang firman Allah, bh “Hujan deras,” ia berkata, 


“Terus-menerus.”!*? 


18325. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, bh cí KM Ja “Niscaya Dia 
menurunkan hujan yang sangat deras atasmu,” ia berkata, 
“Menurunkan hujan deras atas mereka.” 


Firman-Nya: 3 Í 5 22555 “Dan Dia akan 
menambahkan kekuatan kepada kekuatanmu.” Mujahid mengatakan 
hal tersebut, yang diriwayatkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


18326. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 33 Sd 55 “Dan 
Dia akan menambahkan kekuatan kepada kekuatanmu,” ia 
berkata, "Kekuatan kepada kekuatanmu.”' 


18327. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid 
dan Ishag, ia berkata: Abdullah menceritakan kepada kami 
dari Waraga, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, Al Qasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


16 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2045), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/477), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/117). 

147 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2045). 

18 Mujahid dalam tafsir (hal. 389), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2045), Al 

Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/217), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 

Al Uyun (2/477). 
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menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mujahid berkata, lalu ia 


menyebutkan riwayat yang sama.'“ 


18328. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang ayat, S3 di 33 “Dan Dia akan 
menambahkan kekuatan kepada kekuatanmu,” ia berkata, 
“Menjadikan mereka kuat. Kalaulah mereka menaati-Nya, 
niscaya ia akan menambahkan kekuatan kepada kekuatan 


mereka.” 


Disebutkan kepada kami bahwa dikatakan kepada mereka, 
33 SS £555 "Dan Dia akan menambahkan kekuatan kepada 
kekuatanmu.” Ia berkata, "Sesungguhnya keturunan dari mereka telah 
terputus beberapa tahun lamanya, lalu Hud berkata kepada mereka, 
‘Jika kamu beriman kepada Allah maka Dia akan menyuburkan 
negerimu dan memberikan rezeki berupa anak dan harta kepadamu, 
karena itu merupakan bagian dari kekuatan.” 


Gun K 


Firman-Nya: Su ap FST "Dan janganlah kamu berpaling 
dengan berbuat dosa." Ia berkata, "Janganlah kamu mengatur tentang 
apa yang aku serukan kepadamu dari pengesaan Allah dan kesucian 
dari penyembahan berhala serta patung menjadi pendurhaka dan 
berbuat dosa, yakni kafir terhadap Allah.” 

ce. 


9 Ibid 
"0 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/117) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(6/2045). 
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oA 


Di SISA KAA GAS 6 


Ora NA AN) 

“Kaum Aad berkata, “Hai Hud, kamu tidak mendatangkan 
kepada kami suatu bukti yang nyata, dan kami sekali-kali 
tidak akan meninggalkan sembahan-sembahan kami karena 
perkataanmu, dan kami sekali-kali tidak akan memperdaya; 


kamu.” 


(Os. Huud (111: 53) 


a firman Allah: GG AG JKN CIA YG 
(er) Ana PAK NG aa Aad berkata, “Hai Hud, 
kamu tidak D kepada kami suatu bukti yang nyata, 
dan kami sekali-kali tidak akan meninggalkan sembahan-sembahan 
kami karena perkataanmu, dan kami sekali-kali tidak akan 


mempercayai kamu.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menyampaikan informasi tersebut, "Kaum Hud berkata kepada Nabi 
Hud, “Wahai Hud, kamu tidak mendatangkan kepada kami sebuah 
keterangan dan bukti nyata atas perkataanmu. Kami berserah 
kepadamu, kami mengakui bahwa kamu adalah orang yang benar 
pada apa yang kamu serukan kepada kami tentang pengesaan Allah, 


. » 


serta mengakui kenabianmu'. 

Bak SAS Z G3 "Dan kami sekali-kali tidak akan 
meninggalkan sembahan-sembahan kami.” Ia berkata, "Kami tidak 
akan pernah meninggalkan sembahan-sembahan kami hanya karena 
perkataanmu, atau disebabkan perkataanmu.” 








Surah Huud 


Sr A É CS “Dan kami sekali-kali tidak akan 
mempercayai kamu.” Ia berkata, “Mereka berkata, “Kami tidak akan 
pernah mempercayai seruanmu kepada kami tentang kenabian atau 
risalah dari Allah”.” 

600 


AN 


"Amp ogo 2A A n ATA P nge Koe Z lra G AA 
drag IE a G Sam A VI Jaan c 
PENGANTIN 
“Kami tidak mengatakan melainkan bahwa sebagian 
sembahan kami telah menimpakan penyakit gila atas 
dirimu'. Hud menjawab, “Sesungguhnya aku bersaksi 
kepada Allah dan saksikanlah olehmu sekalian bahwa 
sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang kamu 
persekutukan, dari selain-Nya, sebab itu jalankanlah tipu- 
dayamu semuanya terhadapku dan janganlah kamu 
memberi tangguh kepadaku'.” 


(Os. Huud (11): 54-55) 


Takwil firman Allah: 3! J6 pa Kadi Jan Apel Yi da ol 
TA BUAYA NG Ian ABG ani 
(“Kami tidak mengatakan melainkan bahwa sebagian sembahan 
kami telah menimpakan penyakit gila atas dirimu." Huud 
menjawab, "Sesungguhnya aku bersaksi kepada Allah dan 
saksikanlah olehmu sekalian bahwa sesungguhnya aku berlepas 


diri dari apa yang kamu persekutukan, dari selain-Nya, sebab itu 





Tafsir Ath-Thabari 





jalankanlah tipu-dayamu semuanya terhadapku dan janganlah 
kamu memberi tangguh kepadaku.”) 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan informasi dari Allah 
SWT yang disebutkan kepada Nabi-Nya, yaitu tentang perkataan 
kaum Nabi Hud saat Nabi Hud menasihati mereka dan menyeru 
mereka untuk mengesakan Allah dan mempercayainya, serta 
meninggalkan sesembahan patung dan berhala. Mereka berkata, 
“Kami tidak akan pernah meninggalkan sembahan-sembahan kami, 
dan kami tidak akan pernah mengatakan melainkan bahwa pelecehan 
dan larangan untuk menyembahnya akan menjadikanmu gila’. Hud 
lalu berkata kepada mereka, “Sesungguhnya aku mempersaksikan 
Allah atas diriku, dan saksikan juga oleh kalian wahai kaum, 
sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang sedang dan akan kamu 
persekutukan dalam menyembah Allah dari sesembahan dan berhala- 
berhala dari selain-Nya. G- SAS “Sebab itu jalankanlah tipu- 
dayamu semuanya terhadapku”. Oleh karena itu, datangkanlah tuhan- 
tuhan dan berhala kamu semuanya untuk menyakiti dan membenciku. 
Ra Y £ "Dan janganlah kamu memberi tangguh kepadaku.” 
Kemudian janganlah kamu menunda hal itu, kemudian lihatlah apakah 
kamu akan mendapatkanku dengan apa yang kamu kira bahwa tuhan- 
tuhanmu akan memberikan keburukan kepadaku ?” 


Penakwilan kami sesuai dengan perkataan ahli tafsir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


18329. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


Numair menceritakan kepada kami dari Waraga, dari Ibnu 


Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, jan, Awie! 
a Uk "Sebagian sembahan kami telah menimpakan 
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18330. 


18331. 


18332. 








penyakit gila atas dirimu,” ia berkata, “Patung-patung 
berhala akan menimpakan penyakit gila kepadamu.””' 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Ga in Ai 
“Sebagian sembahan kami telah menimpakan penyakit gila 
atas dirimu,” ia berkata, "Patung-patung berhala akan 


menimpakan penyakit gila kepadamu.”'”? 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Dukain menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Isa, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, y Kk jan úl “Sebagian sembahan 
kami telah menimpakan penyakit gila atas dirimu,” ia 
berkata, "Kamu telah mencela tuhan-tuhan kami, niscaya ia 
akan membuatmu gila.””? 


...ia berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibil menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 


& Par or A 1... “ è . 
sm ie Jan ása “Sebagian sembahan kami telah 


menimpakan penyakit gila atas dirimu. ” Maksudnya adalah, sebagian 
sesembahan kami (yaitu berhala-berhala) telah menimpakan penyakit 
gila kepadamu.' 


| Mujahid dalam tafsir (hal. 389), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2046), Ibnu 
1 Jauzi dalam Zad Al Masir (4/118), dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 131). 

Ibid. 
3 Ibid, 
M Thid. 
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18333. ...ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Waraqa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Jg ol 
GU Tam Af Í| "Kami tidak mengatakan melainkan 
bahwa sebagian sembahan kami telah menimpakan penyakit 
gila atas dirimu," ia berkata, “Berhala-berhala telah 


menimpakan penyakit gila kepadamu.” 


18334. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas tentang firman 
Allah: Pa GK in Doi NI da ol "Kami tidak 
mengatakan melainkan bahwa sebagian sembahan kami 
telah menimpakan penyakit gila atas dirimu", ia berkata: 
"Tuhan-tuhan kami akan menimpakan penyakit gila 
kepadamu. "56 


18335. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, &xxc! Í| 
syaa Eak Sam “Melainkan bahwa sebagian sembahan kami 
telah menimpakan penyakit gila atas dirimu," ia berkata, 
“Tidak ada yang mendorongmu untuk melecehkan tuhan- 
tuhan kami, kecuali ia akan menimpakan penyakit gila 
kepadamu.”'7 


155 Mujahid dalam tafsir (hal. 389) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2046). 

156 Al Gurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/51) dan As-Suyuthi dalam 
Ad-Dur Al Mantsur (3/337). 

157 Abdurrazzag dalam tafsir (2/187) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2046). 
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18336. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Ý} Jo) 
P Gak jan Aje "Kami tidak mengatakan melainkan 
bahwa sebagian sembahan kami telah menimpakan penyakit 

“gila atas dirimu," ia berkata, "Sesungguhnya perbuatanmu 
terhadap tuhan-tuhan kami ini telah mengakibatkan penyakit 
gila kepadamu.”'8 


18337. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullah bin Katsir 
berkata, “Sesembahan kami telah menimpakan kejahatan 


terhadapmu.” 


18338. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Farj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berbicara mengenai ayat, KK Lx Suki Ý JS ol 

PA "Kami tidak mengatakan melainkan bahwa sebagian 

sembahan kami telah menimpakan penyakit gila atas 

dirimu." Orang-orang itu mengatakan, "Kami khawatir 
sebagian sesembahan kami akan menimpakan penyakit gila 
kepadamu, dan kami tidak suka hal itu menimpamu.” Mereka 
mengatakan bahwa sebagian sesembahan mereka akan 


menimpakan penyakit gila kepada Nabi Hud AS.!® 


138 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2046). 

"89 Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (3/218). 

'@ Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2046), dari Mujahid dan Qatadah, serta Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/218). 
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18339. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


1 A re 


tentang ayat, a Kadi Jan del NI aa ol "Kami tidak 
mengatakan melainkan bahwa sebagian sembahan kami 
telah menimpakan penyakit gila atas dirimu." Mereka 
berkata, "Mengacaukan akal pikiranmu, lalu menimpakan 
penyakit gila kepadamu, disebabkan perbuatanmu terhadap 
sebagian tuhan kami.” 


Firman-Nya: Ds xl “Menimpakan penyakit gila atas dirimu,” 
diambil dari bentuk Je! dari kalimat 574 sea $$ “sesuatu telah 
menimpaku,” apabila menimpamu. Sebagaimana perkataan penyair 


berikut ini: 


Sg MANA HI Ga 


“Sebagian kaum tertimpa kejahatan dan dosa. me 


16l Lihat Majaz Al Qur`an karya Abi Ubaidah (1/290). Baitnya yang sempurna 
adalah: 
Abg MAYA Da M3 SU 
“Ingatlah jejak kami, yaitu penyerangan sebagian kaum yang tertimpa kejahatan 
dan dosa.” 

Syair tersebut milik Abi Khurasyi Al Hadzali, yang diambil dari syairnya ketika ia 
melarikan diri dari bani Ad-Dik yang ingin membunuhnya. Disebutkan pada bait 
pertamanya: 

PAP BAN USA MP UE ga 

“Keselamatanku.” Mereka berkata, “Wahai Khuwailid, janganlah kamu berhenti.” 
Lalu aku berkata dan mengingkari wajah-wajah mereka. 

Ad-dakhl artinya jejak. 

Dia wafat sekitar tahun 15H/636M). Lihat Al Aghani (21/214). 
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G & 9 A 1 z, LA wer al A 
a A 2 o AI 3 


-7°42 
“Sesungguhnya aku irtanak KA Allah Tuhanku dan 
Tuhanmu. Tidak ada suatu binatang melata pun melainkan 
Dialah yang memegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya 
Tuhanku di atas jalan yang lurus." 


(Os. Huud (11J: 56) 


Takwil firman Allah: A Ý} 3f o4 Ú Ks Sami 
p BOTA Ta SaN (Sesungguhnya aku bertawakal kepada 
Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Tidak ada suatu binatang melata 
pun melainkan Dialah yang memegang ubun-ubunnya. 
Sesungguhnya Tuhanku di atas jalan yang lurus). 


Abu Ja’far berkata: Ia berkata, “Sesungguhnya aku terhadap 
Allah itu karena Dia adalah Rajaku dan Rajamu, dan Dia yang 
mengatur semua makhluk-Nya.” 


AG p “Aku bertawakal,” dari sesuatu yang kamu dan selainmu 
dari golongan makhluk-Nya yang akan menimpakan suatu kejahatan 
kepadaku, karena yang demikian itu tidak ada sesuatu yang berjalan di 
muka bumi kecuali Allahlah penguasa-Nya, dan hal itu menjadi 
rendah dan tunduk kepada-Nya, karena berada dalam genggaman dan 
kekuasaan-Nya. 


Jadi, bila ada yang berkata, “Bagaimana bisa dikatakan Dia 
yang memegang ubun-ubunnya, dikhususkan pada pengambilan ubun- 
ubun saja dan bukan semua tempat yang terdapat dalam tubuh?” 
Dikatakan, "Itu karena bangsa Arab menggunakan kalimat tersebut 
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untuk menggambarkan kehinaan dan penguasaan terhadap orang lain. 
Bila kamu berkata, “Tiada yang dapat mengambil fulan kecuali 
dengan tangan fulan, artinya Dialah yang harus ditaati karena dia 
dapat merubah sebagaimana yang Dia kehendaki. Apabila para 
tawanan hendak dibebaskan, maka mereka akan dipotong rambutnya 
di bagian depan untuk menganiaya mereka dengan perbuatan tersebut, 
karena menjadi suatu kebanggaan pada saat berbangga-bangga. Allah 
berbicara kepada mereka dengan bahasa yang sudah diketahui dalam 
pembicaraan mereka. Maknanya telah aku sebutkan.” 


Firman-Nya: «4524 be 5 “Sesungguhnya Tuhanku di atas 
jalan yang lurus." Ia berkata, “Sesungguhnya Tuhanku berada di atas 
jalan yang benar, Dia akan memberikan balasan kebaikan terhadap 
makhluk-Nya yang melakukan kebaikan, dan balasan kejahatan atas 
kejahatan. Dia tidak pernah menzhalimi salah seorang dari mereka 
sedikit pun, dan tidak menerima mereka, kecuali Islam dan iman 
kepada-Nya.” Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut 
ini: 


18340. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah. pá Jie 5| Sesungguhnya 


Pa 


Tuhanku di atas jalan yang lurus,” maksudnya adalah 


kebenaran. "° 


18341. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 


162 Mujahid dalam tafsir (hal. 389), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/118), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/478). 
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18342. 


18343. 





menceritakan kepada kami dari Waraqa, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, riwayat yang sama. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, riwayat yang sama.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 
sama.!68 


Aha 


aa A 2 Doke ve, Cet 
Olah Keda 


“Jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku telah 
menyampaikan kepadamu apa (amanat) yang aku diutus 
(untuk menyampaikan)nya kepadamu. Dan Tuhanku akan 
mengganti (kamu) dengan kaum yang lain (dari) kamu, 
dan kamu tidak dapat membuat mudharat kepada-Nya 


16 Ibid, 
164 Thid. 
165 Ibid 


sedikit pun. Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Pemelihara segala sesuatu.” 


(Qs. Huud [11]: 57) 














Tafsir Ath-Thabari 


Takwil firman Allah: KI a ELI E KM 
Wen Se ANA ANA ts Te La 5 WES F a 
berpaling. D S A aku telah menyampaikan kepadamu 
apa [amanat] yang aku diutus [untuk menyampaikan/nya 
kepadamu. Dan Tuhanku akan mengganti [kamu] dengan kaum 
yang lain [dari] kamu; dan kamu tidak dapat membuat mudharat 
kepada-Nya sedikit pun. Sesungguhnya Tuhanku Maha Pemelihara 


segala sesuatu). 


Abu Ja'far berkata: ds og “Jika kamu berpaling,” 
maksudnya jika mereka berpaling dari apa yang Aku (Allah) serukan 
kepada mereka untuk menyembah Allah yang Maha Esa dan 
meninggalkan penyembahan patung dan berhala. 


Kii X8 “Maka sesungguhnya aku telah menyampaikan 
kepadamu,” wahai kaum. KÍ z% SA Í L “Apa (amanat) yang aku 
diutus (untuk menyampaikan)nya kepadamu, ” dan tugas seorang rasul 
manalah menyampaikan. 


Ki c$ & WES, “Dan Tuhanku akan mengganti (kamu) 
dengan kaum yang lain (dari) kamu,” karena Tuhanku akan 
membinasakanmu, kemudian menggantimu dengan kaum lain yang 
akan mengesakan diri-Nya dan tulus ikhlas dalam beribadah kepada- 
Nya. 


Sr aaz 


t Kan Ís “Dan kamu tidak dapat membuat mudharat 
kepada-Nya sedikit pun,” apabila Dia menginginkan kehancuranmu 
atau memusnahkanmu. Kamu tidak akan mampu mendatangkan 
mudharat sedikit pun kepada-Nya. 


Nata sp Š £ 5 ó} “Sesungguhnya Tuhanku Maha 


-r 


Pemelihara segala sesuatu,” dan Maha Mengetahui semua tentang 


| 
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makhluk-Nya. Dia yang menjagaku dari kejahatan yang ditimpakan 
olehmu kepadaku. 
ar. 


z 
BR A 


a a ae 


- -. Dg 
ii gk 
“Dan tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan Hud 
dan orang-orang yang beriman bersama dia dengan rahmat 
dari Kami; dan Kami selamatkan (pula) mereka (di 
akhirat) dari adzab yang berat.” 


(Os. Huud [11]: 58) 


Takwil firman Allah: 4455 AK 256 GA KA EA LG 
(OA ae aleis A E (Dan tatkala datang adzab Kami, Kami 
selamatkan Hud dan orang-orang yang beriman bersama dia 
dengan rahmat dari Kami: dan Kami selamatkan (pula) mereka [di 
akhirat) dari adzab yang berat) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menyampaikan informasi tentang ayat tersebut, “Ketika datang 
siksaan Kami kepada kaum Hud K:& “Kami selamatkan’, dari siksaan 

zat 346 55a ‘Hud dan orang-orang yang beriman’, kepada Allah 
Ga A jaza “Bersama dia dengan rahmat dari Kami’, yakni dengan 
Karunia A nikmat-Nya yang diberikan kepada mereka. sis 33 "SP J 
' bÉ ‘Dan Kami selamatkan (pula) mereka (di akhirat) dari adzab 


r 


yang berat’, pada Hari Kiamat, sebagaimana Kami selamatakan 
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mereka saat masih hidup di dunia dari kemurkaan yang Kami 
turunkan kepada kaum Aad.” 
“00 


g Ge 32 t P 0. sr, 322%, 
ME SA en SILAPA 


“Dan itulah (kisah) kaum Aad yang ps tanda- 
tanda kekuasaan Tuhan mereka, dan mendurhakai rasul- 
rasul Allah dan mereka menuruti perintah semua penguasa 
yang sewenang-wenang lagi menentang (kebenaran).” 


(Os. Huud (111: 59) 


Sres 5 


Takwil firman Allah: 42) 15255 H SG KALI 3 a 
J2 AE KA GE (Dan itulah (kisah) kaum Aad yang 
mengingkari tanda-tanda kekuasaan Tuhan mereka, . dan 
mendurhakai rasul-rasul Allah dan mereka menuruti perintah 
semua penguasa yang sewenang-wenang lagi menentang 
Ikebenaran)) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menyampaikan berita tersebut, “Mereka adalah orang-orang yang 
Kami datangkan siksaan kepada mereka. Kami balas dan kami siksa 
kaum Aad lantaran telah mengingkari dalih dan alasan-alasan Allah. 
Mereka menentang rasul yang telah Kami utus kepada mereka untuk 
berseru kepada pengesaan-Nya dan mengikuti perintah-Nya. Zi eh, 

Jae 8 “Dan mereka menuruti perintah semua penguasa yang 
sewenang-wenang lagi menentang (kebenaran), ” yakni semua orang 
yang angkuh dan sombong terhadap Allah, menyimpang dari jalan 
kebenaran, tidak tunduk kepada-Nya, dan tidak menerima ajarannya. 


www oa 
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Dikatakan, 812 Asi 1 adi & 46 “Menyimpang dari kebenaran, 


- 


maka dia telah membuat penyimpangan,” dan orang yang menentang, 
dan dari yang demikian itu juga terkadang dikatakan untuk keringat 
yang memancar keluar, dengan demikian tidak berkeringat: vé uya 
"Orang yang menentang”, artinya orang yang mendatangkan bahaya, 
dan diambil dari perkataan seorang penyair: 


AKA Y 5S al 


“Sesungguhnya aku hanyalah orangyang sudah tua, tidak mampu 


melakukan perlawanan.” 


18344. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, F7A Gx5f, 


166 Bait ini disebutkan dalam Majaz Al Qur`an karya Abu Ubaidah (1/291) dan Al- 
Lisan (entri: 4s). 
Baitnya yang sempurna adalah: 

KA bl I SS Tang ijin Ge ój 
“Apabila kamu pergi, tidak ada yang membuatku duduk, karena sesungguhnya 
aku sudah tua, aku tidak mampu untuk melawan” 

Kata al inad artinya kejauhan dan kekeringan, dan tidak bercampur-aduk. Lihat 
Al-Lisan. 
At-Tanukhi berkata dalam Al Qawafi (hal. 98), “Al inad bentuk jamaknya yaitu 
al anud, yaitu unta yang keras.” 
Ibnu Al Juwaliqi berkata dalam Syarh Adab Al Katib (hal. 603), “Al anad artinya 
sisi dan arah. Penyairnya adalah orang yang sudah tua-renta, dan seorang laki- 
laki apabila telah menjadi tua, maka akan kembali seperti anak kecil, dan anak 
kecil takut dengan kegelapan atau waktu malam. Ia berkata, “Tempatkanlah aku 
berada dalam kamu berdua, karena aku tidak bisa untuk berada di tepi, 
pinggir'.” 
Diriwayatkan bahwa al annada bentuk jamaknya yaitu anid, seekor unta yang 
membangkang dengan kuat dan gesit apabila ia menghalangi jalan. 
Syair itu mengandung pujian. Lihat Al Maktabah Elektroniyah, Al Majma’ Ats- 
Tsagafi, Abu Zhabi, disebutkan dalam Tafsir Al OGurthubi (9/54) dan Al 
Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (3/182). 
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a pva “Dan mereka menuruti perintah semua penguasa 
yang sewenang-wenang lagi menentang (kebenaran). ” 
Maksudnya adalah orang musyrik." 

Lhd 


2- { 12 22 34 one £A AOA <o A 
ea a g ai a GA aa al 


(©; P Bai 


“Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan di dunia ini 
dan (begitu pula) di Hari Kiamat. Ingatlah, sesungguhnya 
kaum Aad itu kafir kepada Tuhan mereka. Ingatlah, 
kebinasaanlah bagi kaum Aad (yaitu) kaum Hud itu.” 


(Os. Huud (111: 60) 


sore £e AR 


Takwil firman Allah: 66 gyi Pan ea ah 
On 2 225 (55 (Dan mereka selalu diikuti dengan 
kutukan di dunia ini pua Ibegitu pula) di Hari Kiamat. Ingatlah, 
sesungguhnya kaum Aad itu kafir kepada Tuhan mereka. Ingatlah, 
kebinasaanlah bagi kaum Aad [yaitu] kaum Hud itu) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menyampaikan berita tersebut, “Di dunia ini, kaum Aad, yaitu kaum 
Hud, selalu diikuti dengan kemurkaan dan kemarahan dari Allah, 
begitu juga di akhirat, seperti kutukan demi kutukan didatangkan dari 
Allah, datang dan menimpa mereka pada masa lalu pada kehidupan 


” 


dunia. 
17 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2047). 


4 107 
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a 33 Kan 2 i a SS ó, Yi Ingatlah, sesungguhnya 
kaum Aad itu kafir Esa Tuhan mereka. Ingatlah, kebinasaanlah 
bagi kaum Aad (yaitu) kaum Hud itu.” Dia berkata, “Allah 
menjauhkan mereka dari kebaikan.” Dikatakan, Ay 353 5, O% áS 
“Fulan kafir kepada Tuhan-Nya, dan ia kafir terhadap Tuhan-Nya.” 
WS, W UK, “Aku berterima kasih kepadamu, dan aku 
bersyukur kepadamu.” 

Dikatakan, "Sesungguhnya makna kafir mereka terhadap 
Tuhan mereka adalah pengingkaran mereka atas nikmat dan karunia 
Tuhan mereka.” 


SE pa Sea a Da AAE Sea 
(Oa: dana figy (A A an AA pa Sis 


“Dan opa Tsamud (Kami Ha saudara mereka n 
Shaleh berkata, “Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali 
tidak ada bagimu ilah selain Dia. Dia telah menciptakan 
kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan pemakmurnya, 
karena itu mohonlah ampunan-Nya kemudian bertobatlah 
kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat- 
Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)'." 


(Os. Huud [11]: 61) 


Takwil firman Allah: CSI X1 506 Vus PEI 

L ur GE 2 z ... Gene Ka z. Bor .. Ana 
MS aS Bayat Ga ara PA 

&£ (Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. 
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Shaleh berkata, "Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak 
ada bagimu ilah selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari bumi 
[tanah] dan menjadikan pemakmurnya, karena itu mohonlah 
— ampunan-Nya kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya 
Tuhanku amat dekat [rahmat-Nya] lagi memperkenankan [doa 
hamba-Nyaj) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menyampaikan berita tersebut, “Kami mengutus Shaleh kepada kaum 
Tsamud yang menjadi saudara mereka. Nabi Shaleh berkata kepada 
mereka, “Wahai kaumku, sembahlah Allah, Tuhan Yang Maha Esa, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, dan tulus ikhlaslah dalam menyembah- 
Nya, bukan menyembah sesembahan selain-Nya, karena kamu tidak 
.mempunyai tuhan selain diri-Nya yang wajib kamu sembah. Tidak 
boleh ada tuhan yang disembah kecuali diri-Nya.” 

A KH KI Ki Jà “Dia telah menciptakan kamu dari bumi 
(tanah).” Dialah yang memulai penciptaanmu dari tanah. Allah 
mengatakan demikian karena Dia yang telah menciptakan Adam dari 
tanah, lalu pembicaraan itu ditujukan kepada mereka, karena mereka 
adalah bagian darinya (Adam). 

agen “Dan menjadikan pemakmurnya.” Ia berkata, 
“Kami menjadikanmu pemakmur di dalamnya.” 

Jadi, maknanya adalah, menjadikanmu menempatinya pada 
masa-masa kehidupanmu di dunia. Kalimat tersebut diambil dari 
perkataan mereka, 8715 KB os pel "Fulan memakmurkan fulan, yaitu 
rumahnya.” dan rumah itu menjadi tempatnya. 


Penakwilan kami sesuai dengan perkataan ahli tafsir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
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18345. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, ts Kas, |, “Dan menjadikan 
pemakmurnya,” ia berkata, “Menjadikan kamu pemakmur di 
dalamnya." 


18346. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, ag SN “Dan menjadikan 
pemakmurnya,” ia berkata, "Memakmurkan kamu." 


Firman-Nya: naa “Karena itu mohonlah ampunan-Nya.” 
la berkata, “Lakukanlah perbuatan yang menjadi sebab Allah 
menutupi dosamu, yaitu beriman kepada-Nya dan tulus ikhlas dalam 
menyembah-Nya, bukan menyembah selain-Nya dan membangkang 
terhadap rasul-Nya (yaitu Nabi Shaleh). 

4 Bs 5 $$ “Kemudian bertobatlah kepada-Nya.” Ia berkata, 
"Kemudian tinggalkanlah perbuatan-perbuatan yang tidak disukai 
oleh Tuhanmu dan beralihlah pada perbuatan yang diridhai serta 
dicintai-Nya. 

ES 55 HH “Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat- 
Nya) lagi memperkenankan (doa hamba-Nya)" Ia berkata, 
"Sesungguhnya Tuhanku amat dekat dengan orang-orang yang ikhlas 


18 Mujahid dalam tafsir (hal. 389), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2048), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/479). 
Li Ibid. 
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dalam menyembah-Nya dan suka bertobat kepada-Nya. Apabila orang 
itu berdoa, pasti Dia kabulkan doanya.” 
000 


Va IE SEL Git 
“Kaum Tsamud berkata, “Hai Shaleh, sesungguhnya kamu 
sebelum ini adalah seorang di antara kami yang kami 
harapkan, apakah kamu melarang kami untuk menyembah 
apa yang disembah oleh bapak-bapak kami dan 
sesungguhnya kami betul-betul dalam keraguan yang 
menggelisahkan terhadap agama yang kamu 
serukan kepada kami'." 


(Os. Huud (111: 62) 


Ta ker £s or 


Takwil firman Allah: GÍA Shaa SG aas AG 

(©) SA bas és BARA EL Buk IS CK LE Á (Kaum Tsamud 
berkata, "Hai Shaleh, sesungguhnya kamu sebelum ini adalah 
seorang di antara kami yang kami harapkan, apakah kamu 
melarang kami untuk menyembah apa yang disembah oleh bapak- 
bapak kami dan sesungguhnya kami betul-betul dalam keraguan 
yang menggelisahkan terhadap agama yang kamu serukan kepada 


kami.") 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menyampaikan berita tersebut, “Kaum Tsamud berkata kepada Nabi 


Z AAG 


Shaleh yang menjadi nabi mereka, PA GC EH ae Jw Jake “Hai 


Surah Huud ———————————————— 


Shaleh, sesungguhnya kamu adalah seorang di antara kami yang 
kami harapkan." Artinya, kami berharap kamu menjadi seorang 
pemimpin di antara kami, 145 J% “Sebelum ini,” yaitu perkataanmu 
bahwa kami tidak boleh menyembah tuhan selain Allah. 

Ga. ASK KE EG “Apakah kamu melarang kami untuk 


menyembah apa yang disembah oleh bapak-bapak kami.” Ia berkata, 
“Apakah kamu melarang kami untuk menyembah tuhan-tuhan yang 
disembah oleh nenek moyang kami?” 

ya Í Es E Bam GE, “Dan sesungguhnya kami betul- 
betul dalam keraguan yang menggelisahkan terhadap agama yang 
kamu serukan kepada kami." Maksudnya adalah, mereka tidak 
mengetahui kebenaran tentang apa yang diserukan kepada mereka dari 
pengesaan Allah (tidak ada tuhan yang patut disembah selain Allah). 


gas “Yang menggelisahkan,” artinya mengharuskan tuduhan 
kepada orang yang meragukan, maka keraguanku menimbulkan 
kegelisahan. Apabila pelaku mengalami hal tersebut, pastilah 
keraguan menimbulkan kegelisahan padanya. Sebagaimana perkataan 
Al Hadzali berikut ini:!7 


Sg Bar san ip SAI 
an EP 


“Apabila aku mendatanginya dengan sembunyi-sembunyi, 
pastilah ia akan mencium sarungku dan mengenakan pakaianku, 


Pa A 
"0 Khuwailid bin Khalid bin Hamrats (wafat 27 H. Atau sekitar 648 M) adalah 
seorang penyair. Ia mengetahui syair jahili dan Islami. Ia tinggal di Madinah, 
lalu meninggal dunia sebagai seorang syahid. Nabi SAW yang menguburkannya. 











»171 


seakan-akan aku benar-benar meragukannya. 


“00 
Errr A> Sa “4 paru KA . sam Lr K 
an Suara Peri 


O BO aaa 

“Shaleh berkata, “Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika 
aku mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan diberi- 
Nya aku rahmat dari pada-Nya, maka siapakah yang akan 
menolong aku dari (adzab) Allah jika aku mendurhakai- 








171 Bait ini milik Khalid bin Zuhair, anak saudara Abi Dzuaib Al Hadzali. Abu 
Dzuaib menyukai seorang wanita, dan dikatakan wanita tersebut bernama Ummu 
Amr. Khalid menjadi delegasi Abu Dzuaib untuk menemui wanita itu, namun 
Khalid membatalkan niatnya untuk menemui wanita itu. Sesudah Khalid kembali 
dari rumah perempuan itu, Abu Dzuaib sedang dilanda kegelisahan terhadap 
wanita itu, maka Khalid berkata, “Demi Allah, aku tidak mendapatkan angin 
Ummu Amr terhadapmu.” Kemudian ia tidak mendatanginya kecuali bimbang 
terhadapnya. Khalid lalu bersyair dengan syair-syair yang disebutkan 
sebelumnya: | 
AP yo dora 
“Wahai kaum, ada apa denganku dan dengan Abu Dzuaib?" 
Abu Dzuaib berkata menyebutkan empat bait partamanya: 
Una Jaa ad JB Ja ami JI DA 
“Ja memanggil Khalid yang sedang berjalan sendirian di waktu malam, 
ia menyerahkan maksud dan tujuan perkara-perkaranya.” 
Khalid kemudian membalas syair itu dengan empat syair yang lain. 
Dikisahkan bahwa Abu Dzuaib mengambilnya —wanita— dari Malik bin 
Uwaimir, dan Malik mengirim Abu Dzuaib untuk menemui wanita itu. Ketika 
Malik bin Uwaimir telah menjadi orang yang tua-renta, Abu Dzuaib mengambil 
wanita itu darinya. Ketika Abu Dzuaib telah menjadi orang yang tua-renta, 
Khalid yang mengambil wanita itu. Lihat Akhbar An-Nisaa" karya Ibnu Jauzi 
(260-263). 
Disebutkan pula dalam Ishthilah Al Mantig karya Ibnu As-Sukait (hal. 233), Al 
Amali karya Abi Ali Al Oali (hal. 1227), dan Ibnu Asy-Syajari dalam Mukhtarat 
Syu'araa" Al Arab (hal. 57). Lihat Maktabah Elektroniyah, Al Majma' Ats- 
Tsagafi karya Abu Adz-Dzahabi. 





Surah Huud ————————————-.——————————— 


Nya. Sebab itu kamu tidak menambah apa pun kepadaku 
selain daripada kerugian’." 
(Qs. Huud (11): 63) 


Takwil firman Allah: 35 53 2x Se A Ls Jé 

AŽ Ke San Kas IA a D o iR L a Sa 
(Shaleh berkata, "Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku 
mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan diberi-Nya aku 
rahmat dari pada-Nya, maka siapakah yang akan menolong aku 
dari (adzab) Allah jika aku mendurhakai-Nya. Sebab itu kamu tidak 


menambah apa pun kepadaku selain daripada kerugian.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menyampaikan berita tersebut, “Nabi Shaleh berkata kepada kaumnya 
dari bangsa Tsamud, 35 o 4x Je Et PI rona Mp Tega Tenun ii 
"Hai kaumku, bagaimana bikin Jika aku mempunyai bukti yang 
nyata dari Tuhanku.” Ia berkata, “Jika aku mempunyai bukti dan 
keterangan yang jelas dari Allah, padahal aku telah mengetahui dan 


yakin terhadap kebenaran bukti itu.” 


Sea, Ao 


A5 hina S3 “Dan diberi-Nya aku rahmat dari pada-Nya.” 
Ia berkata, "Diberi-Nya aku kenabian, hikmah, dan Islam yang 
bersumber dari-Nya.” 


Bon - or 


Aia Ol Aaa a4 “Maka siapakah yang akan 
menolong aku dari (adzab) Allah Jika aku mendurhakai-Nya.” Ia 
berkata, “Apabila Dia menyiksaku, maka siapakah yang akan 
menyelamatkanku dari siksa-Nya? SN G “Sebab itu kamu tidak 
menambah apa pun kepadaku,” dengan alasan yang kamu buat, 
karena kamu menyembah apa yang telah disembah oleh nenek 
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moyangmu. pa Ke “Selain daripada kerugian.” Mendapatkan 
kerugian karena kehilangan rahmat dari Allah. 


Sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


18347. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, (1.2 52 svý Ő "Sebab itu 
kamu tidak menambah apa pun kepadaku selain daripada 
kerugian,” ia berkata, "Kamu tidak menambah apa pun 
selain kerugian.”!” 


Kiri LI Len 
Z ce D Sako Pa PE 
(©; Bp oie; sG SAR L 
“Hai kaumku, inilah unta betina dari Allah, sebagai 
mukjizat (yang menunjukkan kebenaran) untukmu, sebab 
itu biarkanlah dia makan di bumi Allah, dan janganlah 
kamu mengganggunya dengan gangguan apa pun yang 
akan menyebabkan kamu ditimpa adzab yang dekat." 
(Qs. Huud [11]: 64) 


2 JL Ea -$ irr 
e 


Takwil firman Allah: Uas 45 Í A iE oh Si 
z ce PaRa 2 AIL S . * z š 
(©; Tap Sae Kar Peran Y, a A emg (Hai kaumku, 
inilah unta betina dari Allah, sebagai mukjizat [yang menunjukkan 


172 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/480). 
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kebenaran) untukmu, sebab itu biarkanlah dia makan di bumi 
Allah, dan janganlah kamu mengganggunya dengan gangguan apa 
pun yang akan menyebabkan kamu ditimpa adzab yang dekat) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menyampaikan berita tentang perkataan Shaleh kepada kaum Tsamud, 
saat mereka berkata kepadanya, a ai ÉS E SE, "Dan 
sesungguhnya kami betul-betul dalam keraguan yang menggelisahkan 
terhadap agama yang kamu serukan kepada kami.” Mereka 
menanyakan bukti atas seruan yang ditujukan kepada mereka, ..152 

aka DA da ae Se Hai kaumku, inilah unta betina dari 
Allah, sebagai mukjizat (yang menunjukkan kebenaran) untukmu.” Ia 
berkata, "Hujjah dan tanda, serta bukti yang menunjukkan kebenaran 
seruanku kepadamu untuk menyembah-Nya.” 

Al gl 3 KE 3 "Sebab itu biarkanlah dia makan di 
bumi Allah,” karena bukan kamu yang memberikan rezeki kepadanya 
dan bukan pula kamu yang memberi makanannya. 


A GIS Ý; “Dan janganlah kamu mengganggunya dengan 
gangguan apa pun. ” Ia berkata, "Janganlah kamu membunuhnya dan 
melukainya. Zaj Š Kar “Yang akan menyebabkan kamu ditimpa 
adzab yang dekat,” jika kamu mengganggunya dengan gangguan apa 
pun, hingga sentuhan itu akan menyebabkanmu ditimpa siksaan yang 
dekat dari Allah, lalu Allah membinasakanmu. 

Oee 


LL 0 


PALA K A Eks Ga 
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“Mereka membunuh unta itu, maka berkata Shaleh, 
“Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu selama tiga hari, 
itu adalah janji yang tidak dapat didustakan'." 

(Os. Huud [11]: 65) 


Ak ko. A sarr 


Takwil firman Allah: % 455 WS Par AN js Gaya 

VX a (Mereka membunuh unta itu, maka berkata Shaleh, 

"Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu selama tiga hari, itu 
adalah janji yang tidak dapat didustakan.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menyampaikan informasi tersebut, “Kaum Tsamud membunuh unta 
itu.” 

Dalam kalimat tersebut terdapat kalimat yang dihilangkan, 
ditinggalkan penyebutannya, karena sudah cukup bukti dengan 
zhahirnya ayat. Redaksi tersebut adalah, mereka mendustakannya lalu 
membunuh unta itu. Nabi Shaleh kemudian berkata kepada mereka, 
na Feng < 63 “Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu selama 
tiga hari.” Ia berkata, “Bersenang-senanglah kamu di tempat 
kehidupanmu di dunia selama tiga hari.” y OS E & yan 

“Itu adalah janji yang tidak dapat didustakan.” Ia berkata: 
"Ini merupakan waktu yang ditentukan untukmu, yaitu janji dari 
Allah, menjanjikanmu untuk menyelesaikannya dengan kehancuran, 
dan turunnya siksaan kepadamu itu tidak dapat didustakan.” 


Ia berkata, "Tidak pernah mendustakanmu dari perbuatan yang 
kamu lakukan itu.” 


Surah Huud aa —— 


18348. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 


PINK TP AE) Ap JS EE KS GK “Mereka 
membunuh unta itu, maka berkata Shaleh, “Bersukarialah kamu 
sekalian di rumahmu selama tiga hari, itu adalah janji yang tidak 


dapat didustakan' ” 


Disebutkan kepada kami bahwa ketika Nabi Shaleh 
mengabarkan kepada mereka bahwa siksaan akan datang ketika 
mereka telah memakaikan pengawet mayat pada tubuh mereka dan 
membungkus tubuh mereka dengan kain kafan, dikatakan kepada 
mereka, “Sesungguhnya tanda kebinasaan itu adalah berubahnya 
warna wajahmu menjadi kuning pada hari pertama, kemudian berubah 
menjadi merah pada hari kedua, kemudian berubah menjadi hitam 
pada hari ketiga.” 


` Disebutkan pula kepada kami bahwa ketika mereka telah 
membunuh induk unta betina, mereka menyesali perbuatan tersebut, 
mereka berkata, "Kamu harus mendapatkan anak unta betina itu!” 
Anak unta betina itu pun naik ke puncak gunung, hingga apabila 
datang hari ketiga, hendaklah menghadap kiblat, dan ia berteriak, 
”Wahai Tuhan, Ibuku, wahai Tuhan Ibuku!” sebanyak tiga kali. 
Oatadah berkata, "Lalu dikirimlah teriakan yang sangat keras pada 
waktu itu (sebagai azab atas mereka).”73 


Ibnu Abbas berkata, “Seandainya kamu naik ke atas puncak 
gunung, pastilah kamu melihat tulang-tulang anak unta. Rumah- 





173 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2051), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/125), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/223). 
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rumah kaum Tsamud berada di daerah yang bernama Hijr, yang 
terletak di antara Syam dan Madinah.” 


18349. 


18350. 


Du Ja aa an 2 Git Ka 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang firman Allah, ERN 3 

Par TE “Bersukarialah kamu sekalian di rumahmu selama 
tiga hari,” ia berkata, "Sisa ajal mereka. sii 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, bahwa Ibnu Abbas 
berkata, "Seandainya kamu naik ke puncak gunung, pastilah 
kamu melihat tulang anak unta.”'” 


Ka Pd Har 
Cia 


TAG 
ORANO SEIER 


“Maka tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan 
Shaleh beserta orang-orang yang beriman bersama dia 
dengan rahmat dari Kami dan dari kehinaan di hari itu. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah Yang Maha Kuat lagi 


Maha Perkasa.” 
(Qs. Huud [11]: 66) 


174 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2050). 


78 Abdurrazzag dalam tafsir (2/188) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2049). 





Surah Huud 





Aer 


Takwil firman Allah: 21 Gif eyo CE GA LA 
(©; hiia a Te Da na AS KSS AK (Maka tatkala 
datang adzab Kami, Kami selamatkan Shaleh aa. orang-orang 
yang beriman bersama dia dengan rahmat dari Kami dan dari 
kehinaan di hari itu. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah Yang Maha 
Kuat lagi Maha Perkasa) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menyampaikan informasi tersebut, “Ketika datang siksaan Kami 


kepada kaum Tsamud. (241 <56 Kuba CŽ “Kami selamatkan 
Shaleh beserta orang-orang yang beriman,” dengan-Nya. 


Bini AA 
Ka 55 4G “Bersama dia dengan rahmat dari Kami,” dan 


karunia dari Kami. 

Ibas £> 55 “Dan dari kehinaan di hari itu.” Ia berkata, 
"Kami selamatkan mereka dari kehinaan dan kerendahan siksaan yang 
terjadi pada hari itu. ¿s Sa SE f A] “Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah Yang Maha Kuat,” dalam siksaan-Nya. Apabila Dia menyiksa 
sesuatu maka pasti hancur-binasa, sebagaimana Dia menghancurkan 
kaum Tsamud. Ketika Yang Maha Perkasa menindaklanjuti siksaan 
tersebut, maka tidak ada yang dapat mengalahkan-Nya dan memaksa- 
Nya. Bahkan semua itu dapat dikalahkan-Nya. 


Penakwilan kami sesuai dengan perkataan para mufassir. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


18351. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
fberkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 

dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, (3 Per 

gan SS Ga, “Dengan rahmat dari Kami dan dari kehinaan 

di hari itu,” ia berkata, "Allah memberikan keselamatan 








18352. 
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kepadanya melalui rahmat-Nya, dan menyelamatkannya dari 
kehinaan yang terjadi pada hari itu.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar bin Abdullah, dari Syahr bin 
Husyab, dari Amr bin Kharijah, ia berkata: Kami berkata 
kepadanya: Ceritakanlah kepada kami tentang cerita kaum 
Tsamud! Ia berkata: Aku akan menceritakan kepadamu kisah 
kaum Tsamud yang diriwayatkan dari Rasulullah SAW, 
“Kaum Tsamud adalah kaumnya Nabi Shaleh. Allah 
memakmurkan mereka di dunia, lalu memanjangkan 
kemakmuran mereka, hingga salah seorang dari mereka 
membangun sebuah rumah dari tanah untuk ditempati.” 
Lalu bangunan itu hancur, dan seorang laki-laki dari mereka 
itu ada yang masih hidup. Mereka kemudian mengambil 
bebatuan dari gunung untuk dijadikan sebuah rumah yang 
bagus.!'? Mereka pun memahat dan melubangi gunung itu, 
padahal dahulu mereka hidup dalam kesenangan. Mereka 
berkata, “Wahai Shaleh, mintalah kepada Tuhanmu agar 
mengeluarkan sebuah tanda kepada kami, agar kami tahu 
bahwa kamu seorang rasul'. Nabi Shaleh lalu berdoa kepada 
Tuhannya, kemudian dikeluarkanlah seekor unta untuk 


176 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2051) dan Abdurrazzag dalam tafsir (2/188). 
17! Al madar adalah potongan tanah kering, tanah lempung yang tidak ada pasir 
sedikit pun. Kata tunggalnya adalah madarah. Lihat Al-Lisan (entri: y4 ). 


18 Farihina adalah orang yang mahir terhadap sesuatu, diambil dari akar kata yh 
La in: An-Nasyaat: Cekatan: dan farihiina: Pandai. Lihat Al-Lisan (entri: 


e$). 


Surah Huud Ia a aŮĖŮĖ——— 


mereka, dan unta itu meminum air satu hari saja, sedangkan 
mereka meminum susu unta pada hari-hari tertentu. 


Apabila datang waktu untuk unta minum, mereka 
melepaskannya, membiarkannya meminum air, dan mereka 
meminum susu unta tersebut. Mereka memenuhi setiap 
bejana dan tempat-tempat penyimpanan air. Hingga bila 
datang waktu giliran mereka meminum susunya, mereka 
menjauhkan unta dari air, padahal unta itu belum minum 
sedikit pun. 


Allah lalu menyampaikan wahyu kepada Nabi Shaleh, 
Sesungguhnya kaummu akan membunuh untamu' Nabi 
Shaleh lalu mengatakan hal tersebut kepada mereka, namun 
mereka berkata, "Kami tidak akan pernah melakukannya’? 
Beliau berkata, Jika kamu membunuhnya maka kamu akan 
segera mendapatkan siksa, kecuali kamu membunuh seorang 
anak yang lahir di tengah-tengah kamu, karena dia yang 
akan membunuh unta tersebut’. Mereka lalu berkata, ‘Apa 
tanda-tanda anak yang akan dilahirkan itu? Demi Allah, 
kami tidak mendapatkannya kecuali kami akan 
membunuhnya'. Ia berkata, 'Yaitu seorang anak yang 
berkulit putih kemerah-merahan dan bermata biru kebule- 


bulean''” 


Di kota terdapat dua orang tua yang kuat dan mulia, salah 
satu dari kedua orang tua itu mempunyai anak yang tidak 
menyukai pernikahan, sedangkan orang tua yang lainnya 





19 Ashhab adalah warna rambut yang bercampur warna putih kemerah-merahan, 
dan al ashhab minal ibil adalah tidak begitu dominan warna putihnya. Lihat Al- 
Lisan (entri: 4). 
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mempunyai anak perempuan namun tidak menemukan 
pasangan yang sekupu dengan anak perempuannya. 
Keduanya lalu bertemu di sebuah majelis, salah seorang dari 
keduanya berkata, “Apa yang menghalangimu untuk 
menikahkan putramu'? Ia berkata, “Aku tidak mendapatkan 
pasangan yang sekufu untuknya’. Ia berkata, “Anak 
perempuanku sekufu dengannya, maka mari kita nikahkan 
mereka’. Lalu terjadilah pernikahan itu, dan dari pasangan 
itulah lahir anak yang dimaksud oleh Nabi Shaleh. 


Di kota terdapat delapan kelompok orang yang membuat 
kerusakan di muka bumi, dan mereka adalah orang-orang 
yang tidak baik Nabi Shaleh berkata kepada mereka, 
Sesungguhnya anak yang lahir di antara kalian itulah yang 
akan membunuh unta itu'. 


Kelompok yang delapan itu pun mencari wanita-wanita dari 
pelosok-pelosok kabilah-kabilah desa. Mereka membuat 
syarat dengan wanita-wanita itu. Mereka berkeliling 
kampung, dan apabila mendapatkan seorang wanita yang 
hendak melahirkan, maka mereka menanti anak yang lahir, 
lalu jika anak yang lahir itu laki-laki, mereka membunuhnya. 
Sedangkan jika yang lahir itu anak perempuan, kami akan 
meninggalkannya. Ketika mereka menemukan anak yang 
dimaksud tersebut, kaum wanita berteriak seraya berkata, 
“Apakah ini yang dikehendaki Shaleh’. Lalu diajukanlah 
syarat bila mereka hendak mengambilnya. Di antara 
kerumunan itu, kedua kakeknya datang dan berkata, “Kalau 
saja Shaleh menginginkan ini, maka kami akan 
membunuhnya, sungguh ia adalah seburuk-buruknya orang 
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yang dilahirkan, kemudian ia tumbuh sehari layaknya orang 
lain dalam seminggu, dan tumbuh dalam seminggu layaknya 
yang lain tumbuh dalam sebulan, dan tumbuh sebulan 
layaknya pemuda lain tumbuh dalam satu tahun. 


Kedelapan kelompok itu pun berkumpul untuk membuat 
keonaran dan kerusakan di permukaan bumi. Mereka bukan 
orang baik. Di tengah-tengah perkumpulan mereka terdapat 
dua kakek-kakek tersebut, mereka berkata, 'Kita pekerjakan 
anak laki-laki ini'. Dikarenakan kedudukan dan kemuliaan 
kedua kakeknya, maka jadilah mereka berjumlah sembilan 
orang. 


Nabi Shaleh tidak tidur bersama mereka dalam desa itu, dia 
berada di dalam masjid. Dikatakan bahwa masjid itu disebut 
masjid Shaleh, karena beliau bermalam di dalamnya. Bila 
pagi datang maka beliau memperingatkan dan mengingatkan 
mereka. Sedangkan bila waktu sore datang maka beliau 
keluar menuju masjidnya lalu bermalam di dalamnya.” 


Hajjaj berkata: Ibnu Juraij berkata, “Ketika Shaleh berkata 
kepada mereka, “Akan lahir seorang anak laki-laki yang akan 
menghancurkanmu dengan kekuatan tangannya sendiri’, mereka 
berkata, “Lalu bagaimana perintahmu kepada kami”? Shaleh berkata, 
“Aku perintahkan kamu untuk membunuh mereka”. Mereka pun 
membunuh anak-anak yang lahir itu, kecuali satu yang tidak terbunuh. 

Ketika sampai kepada anak yang dicari tersebut, mereka 
berkata, “Seandainya kami tidak membunuh anak kami, tentulah 
setiap orang dari kami akan memiliki anak seperti itu, padahal ini 
perbuatan Shaleh. Mereka pun berkonspirasi untuk membunuhnya. 
Mereka berkata, “Sebaiknya kita keluar untuk melakukan perjalanan 
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pada siang hari dan secara terang-terangan hingga orang-orang 
melihat kita dengan jelas. Kemudian kita kembali pada malam hari, 
pada bulan ini dan hari itu, lalu kita langsung mendatangi tempat 
peribadatan Shaleh dan membunuhnya, hingga orang-orang tidak ada 
yang menyangka kita yang melakukannya, karena kita benar-benar 
sedang bepergian. 


Lalu mereka mendatangi tempat Nabi Shaleh, dan 
bersembunyi di balik sebuah batu untuk mengintainya, maka Allah 
mengirimkan bebatuan hingga menghujam dan menjatuhi mereka,'** 
membuat mereka jatuh tersungkur, lalu orang-orang yang melihat 
kejadian tersebut berlalu hendak meninggalkan tempat itu, tiba-tiba 
mereka terhujam bebatuan, lalu mereka kembali ke desa sambil 
berteriak-teriak: Wahai hamba-hamba Allah, Nabi Shaleh rela untuk 
memerintahkan kepada mereka agar membunuh anak-anak mereka 
hingga mereka terbunuh! penduduk kampung berkumpul membuat 
kesepakatan untuk membunuh unta tersebut, dan mereka telah 
memberengus unta itu kecuali anak unta tersebut.” 


Kisah ini kembali kepada kisah yang diceritakan dari 
Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Mereka ingin berbuat makar 
kepada Shaleh, maka mereka bergegas hingga mereka berada di 
sebuah jalan yang dilewati Nabi Shaleh, lalu kedelapan orang itu 
bersembunyi, mereka berkata, 'Apabila ia keluar menemui kami, 
maka pada waktu itulah kita harus membunuhnya, dan kami berikan 
kepada keluarganya, lalu kami hidangkan kepada mereka'! Allah lalu 
memerintahkan bumi untuk menjadi rata.” 


180 


va) artinya lemparan yang dapat memecahkan kepala. Kata tersebut 
digunakan dalam memecahkan nuklir dan kepala ular. Lihat Al-Lisan (entri: 
ta). 
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Mereka berkumpul dan berjalan menuju tempat unta, dan unta 
itu sedang berdiri di pinggir kolam, lalu seorang yang celaka berkata 
kepada salah seorang dari mereka, ‘Datanglah kepadanya, lalu 
bunuhlah'! Kedua orang itu kemudian datang mendekati unta, namun 
sulit sekali untuk menenangkannya, maka dipukullah unta tersebut, 
lalu yang lain memperlakukannya secara berlebihan, dan tidak ada 
yang datang kecuali ia melakukannya secara berlebihan, hingga 
mereka berjalan kepadanya, dan persitiwa itu berlangsung cukup 
lama, lalu dipukul kedua lututnya, hingga jatuh tersungkur. 


Salah seorang dari mereka lalu menemui Nabi Shaleh seraya 
berkata, “Aku menemukan unta telah terbunuh’! Beliau pun menemui 
mereka, dan mereka keluar menemui beliau, lalu mengemukakan 
alasan kepadanya, “Wahai Nabi Allah, sesungguhnya yang 
membunuh unta betina itu adalah fulan, maka tidak ada dosa pada 
kami’! Beliau lalu berkata, “Lihatlah, apakah kamu berhasil 
menemukan anak unta betina itu. Jika kamu berhasil 
mendapatkannya, maka mudah-mudahan Allah menghilangkan 
siksaan dari kamu'! 


Mereka pun keluar mencarinya. Ketika anak unta itu melihat 
peristiwa yang menimpa ibunya, ia merasa khawatir, maka ia pergi 
ke gunung, dikatakan kepadanya, “Gunung yang kecil’. Lalu ia naik, 
dan mereka pergi untuk mengambilnya. Allah kemudian 
memerintahkan gunung itu untuk menjulang tinggi ke langit, hingga 
burung tidak bisa mendapatkannya. 


Nabi Shaleh memasuki desa, dan ketika beliau melihat unta 
betina itu, beliau menangis hingga bercucuran air mata! Nabi 





1 Kata E, artinya tangisan, diambil dari 1-5, s5, yang artinya tangisan yang 
sangat kuat. Lihat Al-Lisan (entri: &,). 





Tafsir Ath-Thabari 





Shaleh terus-menerus menangis. Beliau lalu berkata kepada kaumnya, 
“Bagi setiap tangisan mempunyai waktu satu hari’. 


= D e Ie AS Pa FG Kn »15 3 ‘Di rumahmu selama 
tiga hari, itu adalah janji yang tidak dapat didustakan'. Ingatlah, 
tanda siksaan akan datang pada hari pertama, wajah kamu akan 
menjadi kekuning-kuningan, hari kedua akan berubah menjadi 
kemerah-merahan, sedangkan hari ketiga menjadi kehitam-hitaman! 
Ketika pagi menjelang, wajah mereka seakan-akan diberi wangi- 
wangian dengan jenis parfum,” baik kecil maupun besar, laki-laki 
maupun perempuan’. 


Ketika waktu sore tiba, mereka semua berteriak, “Ingatlah, 
telah lewat satu hari dari waktu yang telah ditentukan akan 
datangnya siksa'! 


Ketika hari kedua datang, tiba-tiba wajah mereka berubah 
menjadi merah kemerah-merahan, seakan-akan diberi pewarna 
warna merah darah, maka mereka berteriak, mengaduh, dan 


menangis. Mereka mengetahui tanda'S akan datangnya siksa! 


Ketika sore tiba, mereka semua berteriak, “Ingatlah, telah 
lewat dua hari dari waktu yang akan ditimpakan siksaan ’! 


Ketika hari ketiga, tiba-tiba wajah mereka berubah menjadi 
hitam laksana arang, maka mereka semua berteriak, “Ingatlah, telah 
datang waktu siksaan untukmu'! Mereka pun memakai kain kafan 
pada tubuh mereka dan mengolesinya dengan pengawet mayat. Kain 


182 4b artinya keharuman yang terkenal, yang dibuat dari minyak Za'faran dan 
warnanya merah kuning. Lihat Al-Lisan (entri: g»). 
183 Dalam Tarikh Ath-Thabari (entri: “9. 
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kafan mereka adalah antha''** Mereka lalu melemparkan diri mereka 
ke tanah. Mereka membolak-balik penglihatan mereka, terkadang 
melihat ke langit, dan terkadang melihat ke bumi, karena mereka 
tidak mengetahui arah datangnya siksaan itu. 


Ketika hari keempat tiba, datang teriakan dari pihak langit, 
suara petir yang datang dari langit, dan semua suara yang ada di 
permukaan bumi, memotong-motong hati mereka yang bercokol di 
dalam dada, lalu mereka mati bergelimpangan di rumahnya.” 


18353. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Diceritakan kepadaku 
bahwa ketika teriakan dimulai, Allah menghancurkan orang- 
orang yang berada di antara timur dan barat, kecuali seorang 
laki-laki yang diharamkan Allah, karena Allah 
mengharamkannya dari siksa Allah. Dikatakan, “Siapakah 
dia wahai Rasulullah SAW?” Beliau bersabda, 

Je, si 


r 


"Abu Righal.” 





184 jt pali adalah pohon yang pahit. Lihat Al-Lisan (entri: s). 

185 Atsar ini disebutkan oleh Ath-Thabari dalam Tarikh (1/139-141) danAl Hakim 
dalam Al Mustadrak (2/566, 576), ia berkata, “Hadits ini mencakup keseluruhan 
kehancuran kaum Tsamud.” 

Syahr bin Husyab sendirian dalam meriwayatkannya, dan tidak mempunyai 
isnad yang lain, serta tidak cukup meriwayatkannya. Dia mempunyai saksi 
dengan jalan singkat dan ringkas dengan isnad yang shahih, yang menunjukkan 
kebenaran hadits yang panjang dengan syarat dari Muslim. . 

Atsar ini diriwayatkan dengan ringkas oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/185). 
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Rasulullah SAW bersabda kepada para sahabatnya ketika 
datang ke perkampungan Tsamud, 


HL oa a iY agan S PEN 
"Janganlah salah seorang dari kalian memasuki 
perkampungan itu, dan janganlah kalian minum dari air mereka. ” 
Beliau lalu memperlihatkan kepada mereka tempat unta naik 
(ketika unta itu melarikan diri ke atas gunung). 


Ibnu Juraij berkata: Musa bin Uqbah mengabarkan kepadaku 
dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW bersabda 
ketika berada di daerah kaum Tsamud, 


ES S O SE ISS f Y a Ia de s y 
oea al (le Len W SU 

"Janganlah kamu memasuki tempat orang-orang yang disiksa 

itu, kecuali kalian dalam keadaan menangis, jika kalian tidak 


menangis maka janganlah kamu masuk ke tempat-tempat mereka 
agar kamu tidak tertimpa apa yang telah menimpa mereka.” 


Ibnu Juraij berkata: Jabir bin Abdullah berkata: Sesungguhnya 
ketika Nabi SAW datang ke daerah Al Hijr, beliau memuji Allah dan 
mengagungkan Dzat-Nya, kemudian bersabda, 

Pipa je Jb e Aja oI Ka ts 5 SG (aah La 
CA MAA Lp sei) KA AA Iya IP AG SN ad LS ARI 


» 033 207 


at PI Pal a 
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“Adapun sesudah itu, maka janganlah kamu menanyakan 
bukti-bukti kepada rasulmu, dan mereka itu adalah kaum Nabi Shaleh 
yang meminta tanda-tanda kepada rasul mereka, lalu Allah mengirim 
seekor unta kepada mereka, yang datang dari lorong ini, dan pergi 
dari lorong ini. Unta itu lalu minum air mereka selama satu hari, dan 
mereka meminum susunya selama satu hari. 85 


18354. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Disebutkan kepada 
kami bahwa Nabi SAW ketika melewati lembah Tsamud, 
saat beliau pergi ke Tabuk. Beliau memerintahkan para 
sahabatnya untuk mempercepat langkah perjalanan mereka, 
agar mereka tidak bermalam di tempat itu dan tidak 
meminum airnya. Beliau mengabarkan kepada mereka bahwa 
lembah itu lembah terkutuk. 


Ia berkata: Disebutkan kepada kami bahwa orang yang kaya 
dari kaum Shaleh memberi kepada orang yang dalam kesulitan sampai 
mereka meminta-minta, dan seseorang di antara mereka menggali 
lubang untuk diri dan keluarganya, karena janji Nabi Shaleh bahwa 
beliau akan kembali kepada mereka. Dan orang yang menyaksikan hal 
itu menceritakan bahwa mereka berada di rumah-rumah, bangunan, 
dan jalan-jalan, dari kalangan pemuda dan orang-orang yang sudah 
lanjut usia, mereka diabadikan oleh Allah untuk dijadikan pelajaran 
dan bukti.187 
18355. Isma'il bin Al Mutawakkil Al Asyja'i dari penduduk Humus, 

ia berkata: Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, 





1% Ath-Thabari dalam Tarikh (1/141). 
17 Kami tidak pernah menemukan atsar ini. 
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ia berkata: Abdullah bin Waqid menceritakan kepada kami 
dari Abdullah bin Utsman bin Khutsaim, ia berkata: Abu 
Ath-Thufail menceritakan kepada kami, ia berkata: Ketika 
Rasulullah SAW pergi ke perang Tabuk dan singgah di 
daerah Hijr, beliau bersabda, 


Aa DAR NI SE SY a GN 
PI ee ai AKG AN BD AN LS AN can ol 
a7 obser PAN mE TIA £ e 
LAS 3339 Ph Al HA TA IIS Da Wol 
o 3G. Vme PAi EIP 
JS e ie A BE u h G gu [i Ong 
Ta s 20 263 PA E 
Aa H Pk LE NS gal I a g 3 did 3 
Sad 6 e SE ay Sa AN ANE 
f e ... Kai PDA » ot JP 
Gu GI GA aa OS up AI lah reni 
AN NE Ia ME II OS da) VE NI 
si ae. Aa Pa Na han Ba aa DAR 2 
JÉ, AJE SAI IS JIN 19 NG 
“Wahai manusia, janganlah kamu bertanya tentang bukti- 
bukti kepada nabimu! Mereka itu kaum Nabi Shaleh yang 
meminta kepada nabi mereka agar mengirimkan sebuah 
tanda dan bukti kepada mereka, lalu Allah mengirimkan 
seekor unta sebagai bukti kepada mereka. Unta itu berjalan 
di lorong ini, lalu meminum air mereka, dan satu hari datang 
jatah mereka untuk meminum susu unta itu. Lalu mereka 
mengambil perbekalan mereka, kemudian memerah susunya 
sama seperti mereka membekali air sebelum itu menjadi 
susu, kemudian unta itu keluar dari lorong ini. Mereka 
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kemudian membangkang perintah Tuhan mereka dan 
menyembelih unta tersebut. Allah pun berjanji kepada 
mereka bahwa akan didatangkan siksa setelah tiga hari, dan 
janji Allah tidak dapat didustakan. Allah menghancurkan 
orang-orang yang ada di antara Timur dan Barat, kecuali 
seorang laki-laki yang telah diharamkan Allah dari siksaan 
tersebut, lalu melindungi dirinya dari siksaan itu, karena 
Allah telah mengharamkannya dari siksa.” 


Mereka lalu berkata, “Siapakah laki-laki itu wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, "Abu Righal. '** 
20o 


7 r Pd Tn g Pd A 2 sr l AG Ko, 
LT a di Su 
O PI a eii 
“Dan satu suara keras yang mengguntur menimpa orang- 
orang yang zhalim itu, lalu mereka mati bergelimpangan di 
tempat tinggal mereka, seolah-olah mereka belum pernah 
berdiam di tempat itu. Ingatlah, sesungguhnya kaum 
Tsamud mengingkari Tuhan mereka. Ingatlah, 
kebinasaanlah bagi kaum Tsamud.” 


(Qs. Huud (11): 67-68) 





188 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2050), Ath-Thabari dalam Tarikh (1/141), Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/186), Al Hakim dalam Al Mustadrak 
(2/340, 341), dan ia berkata, “Hadits ini isnad-nya shahih, namun keduanya (Al 
Bukhari dan Muslim) tidak meriwayatkan hadits ini.” Al Haitsami dalam Majma' 
Az-Zawa 'id (7/38). 
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Takwil firman Allah: ¿»5> 3 Lacak inai PA RN ATA 
O LE NE WAS i I lE A E O Get (Dan 
satu suara keras yang mengguntur menimpa orang-orang yang 
zhalim itu, lalu mereka mati bergelimpangan di tempat tinggal 
mereka, seolah-olah mereka belum pernah berdiam di tempat itu. 
Ingatlah, sesungguhnya kaum Tsamud mengingkari Tuhan 
mereka. Ingatlah, kebinasaanlah bagi kaum Tsamud) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman bahwa telah 
menimpa orang-orang yang melakukan perbuatan yang tidak boleh 
mereka lakukan, yaitu dari menyembelih unta Allah, dan kekafiran 
mereka terhadap-Nya. Duss faso 3 lick “Lalu mereka mati 
bergelimpangan di tempat tinggal mereka.” Sungguh, mereka telah 
ditemukan mati bergelimpangan, dan membiarkan mereka mati 
dengan kehancuran yang menimpa mereka. 


Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


18356. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 3 (A76 
Grain IN “Lalu mereka mati bergelimpangan di tempat 
tinggal mereka.” Ia berkata, "Menjadikan mereka hancur 


binasa 33189 


ta 3 3 2K “Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di 
tempat itu.” Ia berkata, “Seakan-akan mereka belum pernah hidup di 
tempat itu dan belum pernah memakmurkan tempat tersebut.” 


Sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


189 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2052) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/225). 
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18357. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepadaku, dari Ali, dari Ibnu 
Abbas tentang firman Allah: Ws 145 Í Æ "Seolah-olah 
mereka belum pernah berdiam di tempat itu”, sekan-akan 
mereka belum pernah hidup di tempat itu.!? - 

18358. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, riwayat yang sama. "°! 

Kami telah menjelaskan hal tersebut pada pembahasan yang 
telah lalu, beserta dalil-dalilnya, maka tidak ada gunanya 
mengulasnya kembali. !? 

s0. 


SEN PI SEL GA ANE Sa, 
Disk 
“Dan sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat- 
malaikat) telah datang kepada Ibrahim dengan membawa 
kabar gembira, mereka mengucapkan, “Selamat'. Ibrahim 
menjawab, “Selamatlah', maka tidak lama kemudian 
Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang.” 
(Os. Huud [11]: 69) 





19 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2052) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (2/481). 
BEA dalam tafsir (2/197) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 


(2/481). 
12 Lihat tafsir surah Al A'raaf ayat 92. 
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Takwil firman Allah: CC 196 2511 SA US SA AT, 
GY i= Je Kd GI Ki L JG (Dan sesungguhnya utusan- 
utusan Kami [malaikat-malaikat] telah datang kepada Ibrahim 
dengan membawa kabar gembira, mereka mengucapkan, 
“Selamat.” Ibrahim menjawab, “Selamatlah,” maka tidak lama 


kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang 
dipanggang) 

Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menyampaikan informasi tersebut: Hj Sik Idi, “Dan 
sesungguhnya utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) telah 
datang,” yaitu Jibril dan dua malaikat yang lain. Dikatakan bahwa 
kedua malaikat yang lain adalah Mikail dan Israfil. 


ASA “Kepada Ibrahim,” kekasih Allah s$ “Dengan 
membawa kabar gembira,” yakni pembawa kabar gembira. 


Mereka berselisih pendapat mengenai kabar gembira yang 
mereka datangkan kepada Ibrahim. Sebagian berpendapat bahwa 
kabar gembira itu adalah kabar kelahiran Ishag. Sebagian lagi 
berpendapat bahwa kabar gembira itu adalah kebinasaan kaum Luth. 


Et (36 “Mereka mengucapkan, ‘Selamat’.” Ia berkata, 
“Mereka memberi salam kepadanya dan menjadikan nashab pada 
lafazh (IL ‘selamat’ yang memfungsikan lafazh 136 “mereka 
mengucapkan’ padanya. Seakan-akan dikatakan, “Mereka mengatakan 
perkataan dan mengucapkan salam penghormatan." 


Kwai “Ibrahim menjawab, ‘Selamatlah’.” Ia berkata, 
"Ibrahim berkata kepada mereka, “Selamat?.” Di-rafa '-kan lafazh sa 
“selamatlah”, sebagaimana mereka mengatakan 6-3 a J É. 
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Al Farra menyebutkan bahwa sebagian bangsa Arab 
menggunakan lafazh tersebut dalam syairnya, 
BI UI SA JS US. pola a Elis Usa 
“Ketika kami berjalan, kami mengucapkan salam kepadanya, lalu ia 


memberikan penghormatan, sebagaimana awan menjadi terang 
dengan kilat.” 


Makna s4. adalah perdamaian. Diriwayatkan JS uS 
“sebagaimana ia bersinar.” 

Sebagian mengira bahwa maknanya seperti itu apabila dibaca 
Si He pd “Kami mengucapkan selamat kepadamu,” dari kata 
perdamaian, yang menjadi antonim dari kata pertempuran. Ini adalah 
merupakan bacaan mayoritas Kufah. Sedangkan mayoritas Hijaz dan 
Bashrah membacanya £ JGC “mereka mengucapkan, ‘Selamat’. 
Ibrahim menjawab, ‘Selamatlah’.” Menjadi jawab dari perkataan 





12 Bait ini diambil dari bait yang panjang, dan penyairnya adalah Dzu Ar-Rimmah, 
dalam Diwan 6,» . Lihat Al Maktabah Elektroniyah, Al Majma’ Ats-Tsagafi, Abu 
Zhabi. 

Bait ini disebutkan dalam Al Muharrar Al Wajiz (hal. 3/187), dan maknanya 
yaitu berkilau, diambil dari akar kata 4S yang maksudnya perdamaian, bentuk 
antonim dari kata 

Disebutkan dalam Al Bahr Al Muhith (6/179) dan Al-Lisan dalam riwayat yang 
berbeda dengan yang ada di dalam Al Muharrar dan Al Bahr, sekiranya ia 
berkata: 


CI pahi HN JS cak pio ay Ui Kara 
“Ketika kami datang, kami mengucapkan salam kepadanya, lalu ia memberikan 
penghormatannya, sebagaimana awan menjadi terang dengan kilat.” 
Maknanya bersinar. Makna 4,914 plain J% yaitu bersinar. Lihat Al-Lisan (entri: 


J9). 
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Ibrahim kepada mereka, sama seperti mereka mengucapkan selamat 
kepadamu.'“ 


Abu Ja'far berkata: Menurutku, pendapat yang benar adalah, 
kedua bacaan (salaam dan salaamun) memiliki makna yang 
berdekatan, karena lafazh œl» terkadang bermakna #Xwsesuai dengan 
yang telah aku jelaskan. Terkadang lafazh A» bermakna el~», karena 
memberi penghormatan hanya tercipta di tengah-tengah masyarakat 
yang damai, bukan di tengah-tengah masyarakat yang sedang 
bersengketa. Apabila satu kaum memberi penghormatan kepada kaum 
yang lain, niscaya kaum yang lain itu membalas penghormatan 
mereka. Hal tersebut menunjukkan perdamaian yang tercipta di antara 
mereka. | 


Jadi, bacaan mana saja yang dibaca oleh pembaca, hal itu 
dianggap benar. 


Firman-Nya: A5 Jan Kd éj KS “Maka tidak lama 
kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anak sapi yang 


dipanggang.” Akar kata kalimat tersebut adalah 3 ysx “dipanggang” 
yang dirubah dari bentuk maf'ul menjadi fa 'il. 


Para ahli bahasa Arab berbeda pendapat mengenai maknanya. 
Sebagian ahli bahasa Bashrah mengatakan bahwa makna b Pai 
adalah "Dibakar", Dikatakan: sý © “Aku telah memanggang 
kudaku,” maksudnya adalah aku membiarkannya di tempat panas dan 


'# Ibnu Katsir, Nafi, Abu Amr, Ibnu Amir, dan Ashim membaca AC Jet i6. 
Hamzah dan Al Kisa'i membaca: pí- Jó 6X. 144. Lihat At-Taisir fi Al Qira`at As- 
Sab’ (hal. 102) dan Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (3/187). 
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membuatnya berkeringat. Ia menjelaskan perkataannya tentang hal itu 
dengan bait syair:!° 


Ge Oak a, 
“Dan keduanya takut dari sembelihan, agar keduanya dapat 


berlari kencang. ”'”* 


Sebagian lain mengatakan bahwa arti kalimat 4 15 adalah 
menyembunyikannya. 

Mereka berkata, ra big At yang artinya menyembelihnya. 

Sebagian penduduk Kufah berkata, "Bila dibuatkan lubang 
pada tanah maka apa saja dapat dipanaskan di atas permukaan bumi, 
lalu dikuburkannya dan dipanaskannya. Itulah yang disebut al hanidz 
dan al mahnudz.” 

Ia berkata, “Seekor kuda yang dipanggang apabila 
dilemparkan oleh yang berkuasa kepada yang lain untuk disembelih.” 

Ia berkata, "Apabila diberi minum lalu dibakar, yakni minum 
arak yang banyak campurannya. Maksudnya adalah sedikit air dan 
banyak anggurnya.” 





195 Syair Al Ajjaj. 

1% Disebutkan dalam diwan-nya dari bait syair yang panjang. Disebutkan pada bait 
pertama: 

bni gan YE Jab y d É Maa Wu" 
“Tidaklah kesedihan dan kesusahan akan bangkit dan berkobar, padahal 
kesedihan tiada hentinya menyakiti, seperti kamu dipanaskan untuk menjadi 
arang. 

Dalam bait ini dijelaskan tentang sifat keledai. Kalimat uf bermakna inis 
membakarnya di bawah sengatan terik matahari atau dibakar. Lihat Ad-Diwan 
(hal. 291) dan Al-Lisan (entri: id). Ibnu As-Sukait menyebutkannya dalam 
Ishthilah Al Mantig (hal. 129). 
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Ahli tafsir mengatakan bahwa makna kalimat tersebut sesuai 
dengan yang telah aku sebutkan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18359. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, j5 Jew “Anak sapi yang 
dipanggang,” ia berkata, "Matang." 

18360. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, j5 Je “Anak sapi yang 
dipanggang” yakni yang dipanggang lagi matang”? 


18361. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, Sah ASA tL Sik "Dan sesungguhnya utusan- 
utusan Kami (malaikat-malaikat) telah datang kepada 
Ibrahim dengan membawa kabar gembira,” hingga, Jew 


SN 


Is “Anak sapi yang dipanggang,” ia berkata, “Matang 


IAT 
dan panas. Dimatangkan dengan batu.” 

18362. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, & ol S413 


17 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2053), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/483), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/128). 

198 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/128). 

19 Thid. 
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ku J “Maka tidak lama kemudian Ibrahim 


menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang,” bahwa al 
hanidz artinya matang atau masak.” 


18363. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, Ia Jaa 
"Anak sapi yang dipanggang,” ia berkata, "Matang.”20! 


Ia berkata: Al Kalabi berkata, “Al hanidz artinya yang 
dibakar di dalam tanah."?”? 


18364. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
Al Qummi menceritakan kepada kami dari Hafsh bin 
Humaid, dari Syimr, tentang firman Allah, ji. J b 
"Menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang,” ia 
berkata, "A! hanidz seperti perasan cuka.” 


18365. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, 
"Menyembelihnya, lalu dibakar dalam batu yang telah 
dipanaskan. Disebut al hanidz ketika telah terjadi 
pembakaran.”?” 


18366. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Yazid 
menceritakan kepada kami dari Ya'qub, dari Hafsh bin 





20 Ibid 

21 Ibid 

22 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/128) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/225). 

23 HR. Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2053). 

2% Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/128), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/188), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2053). 











18367. 


18368, 


18369. 


18370. 


25 Ibid 
206 Ibid 
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Humaid, dari Syimr bin Athiyah, tentang firman Allah, & 
Ia Je "Menyuguhkan daging anak sapi yang 
dipanggang,” ia berkata, “Daging yang dipanggang, yang 
diberi tetesan air.” 

Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ya'qub menceritakan kepada kami 
dari Hafsh bin Humaid, dari Syimr bin Athiyah, ia berkata, 
“Al hanidz artinya airnya diteteskan, padahal telah 
dipanggang.” 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, mengenai ayat, Ai. Jem "Anak sapi yang 
dipanggang, ” ia berkata, "Anak sapi yang dimasak.”27 
Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Farj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, mengenai ayat, 1.5 Je "Anak sapi yang 
dipanggang,” maksudnya yang dipanaskan dengan batu.” 
Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
"Maka tidak lama kemudian Ibrahim menyuguhkan daging 
anak sapi yang dipanggang, ” ia berkata, "Dipanggang.””” 


27 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2053). 


23 bid 


2 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/128) dari Abi Ubaidah. 
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18371. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Abdul 
Karim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdushshamad 
menceritakan kepadaku, bahwa ia mendengar Wahab bin 
Munabbih berkata, j> “dipanggang” artinya 
dipanggang.” 

18372. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, "Al 
hanadz adalah panggangan.”" 


Abu Ja'far berkata: Pendapat-pendapat yang telah kami 
sebutkan dari ahli bahasa dan ahli tafsir memiliki makna yang saling 
berdekatan. Kedudukan huruf an berkedudukan menjadi nashab 
dengan ayat CG KS "Maka tidak lama kemudian,” karena redaksinya 
menjadi, "Maka tidak lama kemudian beliau menghidangkan 
hidangan.” 

| sea 


LLA 
” 


Yaa AA ra a NIS SER 
OS IA GE 
“Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidak 
menjamahnya, Ibrahim memandang aneh perbuatan 
mereka, dan merasa takut kepada mereka. Malaikat itu 


berkata, “Jangan kamu takut, sesungguhnya kami adalah 
(malaikat-malaikat) yang diutus kepada kaum Luth." 





210 Ibid, 
21 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2053), dari Ibnu Abbas, serta Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (4/128), dari Ibnu Abbas, Mujahid, dan Oatadah. 
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(Os. Huud (11): 70) 


ÉÉ 


Takwil firman Allah: CE pag Í já Yu AT Ta 
M3 3 NA YSE SN Oak r ea 
tangan mereka tidak menjamahnya, Mana memandang aneh 
perbuatan mereka, dan merasa takut kepada mereka. Malaikat itu 
berkata, "Jangan kamu takut, sesungguhnya kami adalah 
(malaikat-malaikat) yang diutus kepada kaum Luth.”) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menyampaikan informasi tersebut, “Ketika Ibrahim melihat tangan- 
tangan mereka tidak menyentuh daging anak sapi yang dihidangkan 
untuk mereka, saat beliau SAW menyajikan hidangannya kepada 
mereka —seperti yang telah disebutkan—. Mereka menghindari 
makanan tersebut karena mereka tidak tergolong orang-orang yang 
dapat memakan makanan. Serta penghindaran mereka terhadap 
makanan saat berada di sisi Ibrahim, padahal mereka adalah tamunya 
yang asing, tidak ada satu pun yang dikenal di antara mereka. Beliau 
heran terhadap perkara mereka, lalu perasaan takut terhadap mereka 
merasuki jiwanya.” 

Qatadah mengatakan bahwa pengingkaran yang dilakukan 

Ibrahim itu mengenai perkara mereka. Seperti disebutkan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 
18373. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, « xát é 
Tab a 5 pasg 33) é Í “Maka tatkala Pe 
iangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim memandang 
aneh perbuatan mereka, dan merasa takut kepada mere 
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18374. 








Bangsa Arab apabila disinggahi seorang tamu, dan tamu itu 
tidak berselera untuk memakan makanan yang disuguhkan, 
maka mereka mengira itu pertanda tidak baik, padahal 
sebenarnya tamunya itu akan menceritakan kabar gembira 


kepada dirinya.” 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, 255 AN IS SA Tes ÉG "Maka tatkala dilihatnya 
tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim memandang 
aneh perbuatan mereka,” ia berkata, “Apabila kedatangan 
tamu, kemudian tamunya itu tidak tertarik memakan 
makanan yang disajikan, maka mereka akan mengira itu akan 
mendatangkan kejahatan, dan menganggap dirinya yang akan 
terkena kejahatan tersebut. Kemudian mereka menceritakan 
sebab kedatangan mereka.” 


Ada yang mengatakan tentang hal tersebut pada riwayat 


berikut ini: 


18375. 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Al Aswad bin Oais, dari Jundub bin 
Sufyan, ia berkata, "Pada saat Ibrahim SAW masuk menemui 
tamunya, ia mendekatkan hidangan daging anak sapi kepada 
mereka, namun mereka justru berbicara dengan penuh 
kelembutan sambil memegang gelas yang ada di tangan 


212 Abdurrazzag dalam tafsir (2/189), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2054), Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/225), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (2/483). 

23 Ibid, 
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mereka, tanpa menjamah hidangan tersebut. Ibrahim 


memandang aneh perbuatan tersebut.”214 


Dikatakan: 6 ss; aa D & “Aku mengingkari sesuatu, aku 
mengingkarinya. Lafazh: 4 25 dan: ô psi merupakan satu makna, yang 
diambil dari akar kata &',S dan &'S! dari perkataan Al A'sya berikut 
ini: 


Pig A r Q: e Sa ” eo r 1 Eda z Ar er of- 
BWP A y! ciN al CP CK SI OS Lag KA 


"Dan aku mengingkari peristiwa dan kejadian yang terjadi 
kecuali masa muda dan bencana.” 
Lalu digabungkan dua bahasa sekaligus dalam satu bait. 


Abu Dzuaib berkata: 


A 4 2... r 
a K a a DAS KS 
“Kami tidak mengenalnya, lalu kami meninggalkannya, 


dan ia pun membenamkan dirinya ke dalam ombak yang tenang, 
padahal ketenangan itu menghayutkan. 2 


214 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2045). 

215 Bait ini disebutkan dalam Diwan Al A'sya —Ath-Thufail Al Ghanawi— (hal. 
105), dan syair itu diambil dari syair panjang yang menyatakan kebanggaan, 
dikatakan saat bani Ghina cemburu terhadap bani Thai, sesudah terjadi karantina 
dan serangan —Salma dan Ajaa, yang merupakan bagian gunung daerah Thai—. 
Mereka manawan harta rampasan yang sangat banyak. 

Disebutkan pada bait pertamanya: 
WA adó pak TAN du a NY 
“Dan jadilah anak perempuan bani Su'ad memutuskan tali persaudaraannya, 
dan kedengkian datang menghinggapinya, maka bagi seorang kakek hendaklah 
mendamaikan keduanya”. 


Disebutkan dalam Majaz Al Qur`an karya Abi Ubaidah (1/293). 











Az Le. 


Firman-Nya: D mre aN “Dan merasa takut kepada 
mereka.” Ia berkata, "Dirinnya merasa takut terhadap mereka, dan 
menyembunyikan ketakutannya di dalam hati.” 


GAN 3G “Malaikat itu berkata, "Jangan kamu takut'.” Ia 
berkata, “Ketika malaikat melihat tanda ketakutan Ibrahim terhadap 
mereka, mereka pun berkata, “Janganlah kamu takut terhadap kami, 
dan tenanglah, karena kami adalah malaikat Tuhanmu. Kami diutus 
kepada kaum Luth.” 

ce. 


A Bot toy VA A RLL AA LI AN Da 
Ya Lelang KAN GKS Se KAA, 


“Dan istrinya berdiri (di sampingnya) lalu dia tersenyum, 
maka Kami sampaikan kepadanya kabar gembira tentang 
(kelahiran) Ishag dan sesudah Ishag (lahir pula) Ya'gub.” 


(Os. Huud (11): 71) 


Takwil firman Allah: SS 26 KS, (Dan istrinya 
berdiri [di sampingnya) lalu dia tersenyum) 





218 Bait Abu Dzuaib Al Hadzali yang disebutkan dari syair yang sempurna, yang 

diambil dari syair pertamanya, 
LA AA HA Gusi Odi al 
“Dari kematian atau kesusahan hidup kau merasa tersakiti, dan sang waktu 
tidak pernah menyalahkan orang yang bersedih dan putus harapan.” 

Disebutkan dalam A! Bahr Al Muhith (6/180), Al Muharrar Al Wajiz (3/188), 
serta Al-Lisan. Makna kata nakirathu adalah pemburu, melatih keledai betina 
dengan hewan jantan. Hadiyah adalah yang terdahulu. Al jarsya' adalah dada 
yang besar —juga dikatakan panjang, atau kedua sisinya membengkak—. Al- 
Lisan (entri: x). 


h 
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Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menginformasikan ayat tersebut, Ma “Dan istrinya,” Sarah binti 
Haran bin Nahur bin Saruj bin Ra'u bin Faligh. Dia adalah anak 
paman Ibrahim. 

Pn “Berdiri (di sampingnya), ” maksudnya berdiri dibalik 
tirai, mendengar percakapan antara para utusan (malaikat) dengan 
Ibrahim AS. Dikatakan, "Dia berdiri melayani para utusan, sedangkan 
Ibrahim AS duduk bersama para malaikat." 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 
ayat, Sea “Lalu dia tersenyum.” Faktor apa yang membuatnya 
tersenyum? 


Sebagian berpendapat bahwa dia tersenyum karena takjub, 
sebab ia merupakan istri Ibrahim AS, yang membantu melayani kedua 
tamunya, dan keduanya telah memuliakan mereka, namun mereka 
(para malaikat) tidak menyentuh makanan tersebut. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


18376. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Allah 
mengutus para malaikat untuk menghancurkan kaum Luth, 
mereka berjalan dalam bentuk dan rupa seorang pemuda, 
hingga mereka singgah dan bertamu di rumah Ibarahim. 
Ketika Ibrahim melihat mereka tidak mempunyai sanak 
kerabat, beliau datang dengan membawa anak sapi yang 
gemuk, lalu menyembelihnya dan memanggangnya di atas 


batu yang telah dipanaskan. Beliau lalu memanaskan daging 
anak sapi pada saat sedang memangggangnya, lalu datang 
menyuguhkan hidangan kepada mereka dan duduk bersama- 
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sama dengan mereka, sedangkan Sarah berdiri melayani 


Fir An 


mereka. Itulah ketika Allah berfirman, (dx A3 Id Har, 
“Istrinya berdiri sedangkan ia duduk” Ini adalah sesuai 
gira'at Ibnu Mas'ud. Ketika beliau mendekatkan makanan ke 
arah mereka, ia berkata, “Apakah kalian tidak makan?” 
Mereka berkata, “Wahai Ibrahim, kami tidak makan 
makanan kecuali dengan membayar harganya.” Beliau 
berkata, "Memang ada harganya.” Mereka berkata, "Apa 
harganya?” Beliau menjawab, "Kalian menyebut nama Allah 
pada awal makannya dan memuji-Nya pada akhirnya.” Jibril 
lalu memandang ke arah Mikail seraya berkata, "Benar, 
karena inilah ia pantas dijadikan sebagai kekasih oleh 
Tuhannya.” 41 jé Ii TSG “Maka tatkala dilihatnya 
tangan mereka tidak menjamahnya,” Ibrahim merasa 
khawatir dan takut kepada mereka. Pada saat Sarah melihat 
Ibrahim telah memuliakan mereka dan ia pun berdiri untuk 
membantu melayani mereka, ia pun tersenyum seraya 
berkata, “Sungguh mengherankan mereka yang menjadi 
tamu-tamu kami. Kami telah melayani dan memuliakan 
mereka, namun mereka tidak memakan makanan kami!”?!” 


Pendapat lain mengatakan bahwa ia tersenyum dikarenakan 
kaum Luth yang lalai, dan telah datang utusan-utusan Allah untuk 
membinasakan mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

18377. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 





217 Ibnu Athiyah secara ringkas Al Muharrar Al Wajiz (3/189), Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/225, 226), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/485). 
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kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Ketika Ibrahim 
menyembunyikan ketakutan dalam dirinya, mereka 
menceritakan sebab kedatangan mereka pada saat itu, lalu 
istrinya tersenyum dan merasa aneh terhadap kaum yang 
diberikan siksa karena kelalaian, lalu ia tersenyum dan 
merasa heran dengan sebab tersebut. AA Gema A 
Sa | ‘Maka Kami sampaikan kepadanya kabar gembira 
tentang (kelahiran) Ishaq dan sesudah Ishaq (lahir pula) 
Ya'qub’?! 


18378. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, ia berkata, "Ia tersenyum karena 
heran dengan kejadian yang menimpa kaum Luth yang 
disebabkan kelalaian, dan merasa heran dengan siksa yang 
akan didatangkan kepada mereka.”!” 


Pendapat lain mengatakan bahwa ia mengira mereka ingin 
mencari pekerjaan kepada kaum Luth. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


18379. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ma'syar 
menceritakan kepada kami dari Muna bin Qais, tentang 
firman Allah. SG KG IG 
sampingnya) lalu dia aaa ia berkata, “Tatkala 
malaikat datang, ia mengira mereka ingin bekerja seperti 
pekerjaan kaum Luth.””? 


X5 “Dan istrinya berdiri (di 





218 Adurrazzag dalam tafsir (2/189), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2054), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/485). 

29 Ibid, 

220 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/485). 
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Pendapat lain mengatakan bahwa ia tertawa ketika melihat 
suaminya Ibrahim ketakutan. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


18380. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Al Kalabi, tentang firman Allah, CS 
"Lalu dia tersenyum,” ia berkata, "Ia tertawa ketika mereka 
takut terhadap Ibrahim yang terlihat ketakutan.” 


Pendapat lain mengatakan bahwa ia tersenyum pada saat ia 
menerima kabar gembira tentang Ishag, karena merasa heran akan 
mempunyai seorang anak, padahal usianya dan usia suaminya telah 
lanjut. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

18381. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Abdul 
Karim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdushshamad 
menceritakan kepadaku, bahwa ia mendengar Wahab bin 
Munabbih berkata, “Ketika malaikat datang menemui 
Ibrahim, mereka melihat Ibrahim ketakutan karena bentuk 
dan ketampanan mereka. Mereka memberi salam kepadanya 
dan duduk bersamanya, lalu beliau berdiri untuk 
mendatangkan anak sapi yang gemuk, lalu memanggangnya, 
kemudian mendekatkan hidangan itu ke arah mereka. Ketika 
Ibrahim melihat tangan-tangan mereka tidak menjamah 
hidangannya, ia memandang aneh perbuatan mereka dan 
menyembunyikan ketakutannya terhadap mereka. Sementara 





21 Abdurrazzag dalam tafsir (2/189), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/485), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/226). 
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itu, Sarah berada di belakang rumah, ia mendengar mereka 
berkata, “Janganlah kamu takut kepada kami, karena kami 
akan menyampaikan berita gembira dengan kedatangan 
seorang anak yang santun dan diberkahi”. 


Beliau lalu menyampaikan kabar gembira itu kepada Sarah, 
dan ia pun tersenyum merasa aneh dengan kabar gembira tersebut, 
karena bagaimana mungkin ia mendapatkan seorang anak, padahal dia 
seorang perempuan yang sudah tua dan suaminya pun demikian! 


Mereka berkata, “Apakah kamu merasa heran dengan urusan 
Allah? Dia Maha Kuasa atas apa pun. Sungguh, Allah akan 
memberikannya kepadamu'. Mereka lalu menyampaikan kabar 


gembira tersebut?.”22 


Sebagian orang yang menakwilkan pendapat ini mengatakan 
bahwa sesungguhnya ini merupakan pendahuluan yang bermakna 
pengakhiran, seakan-akan redaksinya adalah, "Istrinya berdiri, lalu 
kami sampaikan berita gembira kepada istrinya dengan kedatangan 
Ishaq, dan sesudah Ishaq adalah Ya'qub. Ia pun tersenyum dan 
berkata, “Sungguh mengherankan, apakah aku akan melahirkan 
seorang anak, padahal aku seorang perempuan yang sudah tua'?” 


Pendapat lain mengatakan bahwa makna ayat, 


Sena "Lalu dia tersenyum,” pada pembahasan ini adalah ia 
mengalami haid. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

18382. Sa'id bin Amr As-Sakwani menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Bugiyyah bin Al Walid menceritakan kepada kami 





22 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/485), Al Baghawi dalam Ma'alim 
4t-Tanzil (3/226), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/130). 
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dari Ali bin Harun, dari Amr bin Al Azhar, dari Laits, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Sets "Lalu dia tersenyum,” 
ia berkata, "Lalu ia mengalami haid, padahal waktu itu ia 
berusia 95 tahun. Sedangkan Ibrahim AS berusia 100 
tahun." 


Pendapat lain mengatakan bahwa ia tersenyum karena gembira 
dengan keamanan yang didatangkan mereka pada saat mereka berkata 
kepada Ibrahim, “Janganlah kamu takut.” Padahal sebelumnya mereka 
membuat takut Ibrahim dan Sarah. Ketika keadaan telah tenang, Sarah 
tersenyum, lalu kegembiraan berlanjut dengan kelahiran Ishaq. 


Sebagian penduduk Arab Kufah mengira ia belum pernah 
mendengar kata 


CS: mengalami haid. Disebutkan oleh sebagian gurra 
Bashrah, bahwa gurra" Hijaz menginformasikan kepadanya bahwa 
apabila bangsa Arab mengatakan adi ae maka maknanya adalah 
Cip yakni mengalami haid. J2! adh-dhihik artinya mengalami 
haid. 

Sebagian mereka berkata: a! artinya gigi. Disebutkan 
dalan bait Abu Dzu'aib: 


PA je yaah .. Aa AN GI aa sa 


“Maka ia datang dengan membawa madu yang belum pernah dilihat 
manusia ada yang serupa dengan madu itu, 


2224 


karena hanya lebah yang dapat memproduksi madu itu. 


228 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/484), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/130), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/179). 
24 Bait ini dinukil dari syair yang panjang, yang bait pertamanya sebagai berikut: 


Eee e — 5 
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Sebagian sahabatnya menyebutkan kata adh-dhihik bermakna 
haid dalam syairnya berikut ini: 

28 a A o? P Ia Lk 

LI A3 SA a Tp AYI Slp) 

"Dan darah haidnya kelinci yang terdapat di atas sofa 
seperti darah kering saat terjadi pertempuran. ”*** 

Ia mengatakan bahwa sebagian sahabatnya menyebutkan 

kepadanya bahwa ia mendengar Al Kummiyat bersyair: 


SI Ui Ld Kg Pa Sh 


"Seekor beruang yang mengeluarkan darah karena telah dibunuh 
Sa'd dengan pedangnya, namun tidak dikuburkan dan tidak 


dipendam. ”*** 


Ia berkata, "Maksudnya adalah haid.” 





Ide GI 
“Sekiranya kesibukanku tidak menyita waktuku, tentulah Asma tidak akan 
pernah mengira bahwa aku tidak mencintainya, lalu aku berkata ya.” 


Dalam Tafsir Al Qurthubi (5/67) makna kata adh-dhahk adalah madu. 
Disebutkan dalam Al-Lisan Yo. Lihat Al Maktabah Elektroniyah Al Majma’ 
Ats-Tsaqafi, Abu Zhabi. 
25 Disebutkan dalam Al Muharrar Al Wajiz, Tafsir Al Ourthubi (5/69), Al Bahr Al 
Muhith (6/173), dan Al-Lisan (entri: Sm»). 
26 Bait ini disebutkan dalam Diwan Al Kummiyat bin Zaid Al Asadi. Bait dalam 
diwan berbeda dengan Yasir, dengan redaksi sebagai berikut: 
Wa G3 P3 Gu ana Drag Cai Kg 
“Seekor beruang yang mengeluarkan darah karena telah dibunuh Sa'd dengan 
pedangnya, namun tidak dikuburkan dan tidak dipendam." 
Diambil dari tulisan yang panjang. Lihat Ad-Diwan (hal. 459) dan Al-Lisan 
(entri: wp). 
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Ia berkata, "Tentang Al Harits bin Ka'b, mereka berkata CS 
di “apabila telah keluar pucuknya atau kurma muda”. Mereka 
berkata bahwa ¿bua artinya printis.” 


Ia berkata, “Kami mendengar seseorang bercerita dan 
mengatakan, Ke Lalai, yakni memenuhi hingga melimpah. 
Seakan-akan semua maknanya saling berdekatan, karena sepertinya 
itu merupakan sesuatu yang penuh, lalu tumpah-ruah.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat dari beberapa 
pendapat tersebut adalah yang mengatakan bahwa makna ayat Sena 
"Lalu dia tersenyum, ” yaitu, ia terheran-heran dengan kelalaian kaum 
Luth tentang siksaan Allah yang datang mengelilingi mereka. 


Kami katakan bahwa pendapat tersebut merupakan pendapat 
yang tepat, karena menyebutkan kelanjutan perkataan mereka kepada 
Ibrahim, "Janganlah kamu takut, karena sesungguhnya kami diutus 
kepada kaum Luth.” Jika demikian kondisinya, maka maksud kalimat 
tersebut adalah tersenyum dan merasa heran atas perkataan mereka 
yang ditujukan kepada Ibrahim, "Janganlah kamu takut.” Padahal 
tersenyum dan merasa heran itu maksudnya terhadap perkara kaum 
Luth. 


Pag $ or II aa >» 


Takwil firman Allah: S5 G55) 15 yes GLS "Maka 
Kami sampaikan kepadanya kabar gembira tentang (kelahiran) Ishaq 
dan sesudah Ishaq (lahir pula) Ya 'gub.” 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menyampaikan informasi ayat tersebut, "Kami sampaikan berita 
gembira kepada Sarah —istri Ibrahim— sebagai ganjaran dari Kami 
untuknya atas keheranannya terhadap kaum Luth dan kedatangan 
Ishag yang akan menjadi anaknya.” 
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g An Ga ss o5” Dan sesudah Ishaq (lahir pula) Ya'qub.” 

Ia berkata, “Di belakang Ishaq datang Ya'qub, yang lahir dari anaknya 

yang bernama Ishaq.” Kata al waraa' dalam perkataan bangsa Arab, 

bermakna kelahiran anak. Begitu juga dengan yang ditakwilkan oleh 

ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


18383. Humaid bin Mus'idah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bisyr bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Daud menceritakan kepada kami dari Amir, ia 
berkata, tentang ayat, SAS GS shs o5 "Dan sesudah Ishaq 
(lahir pula) Ya'qub,” ia berkata, “Al waraa" adalah anak 


yang dilahirkan.” 


18384. Amr bin Ali dan Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Abu Ilyasa” Isma'il bin 
Hammad bin Abi Al Mughirah —maula Al Asy'ari— 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku berada di samping 
kakekku —Abi Al Mughirah bin Mihran— di dalam masjid 
Ali bin Zaid. Al Hasan bin Abi Al Hasan berjalan melewati 
kami, lalu ia berkata, “Wahai Abi Al Mughirah, siapakah 
pemuda ini?” Ia berkata, "Anakku dari orang yang datang 
sesudahku.” Al Hasan berkata, 3x5) 455 o5 Sab SS 
Gopi "Maka Kami sampaikan kepadanya kabar gembira 
tentang (kelahiran) Ishaq dan sesudah Ishaq (lahir pula) 
Ya'qub. "2 


27 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2056), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/131), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/485). 
28 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2055, 2056). 
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18385. Amr bin Ali dan Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Muhammad bin Abi Adi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Daud bin Abi Hind 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Asy-Sya'bi, tentang 
firman Allah, Sg S| 353 023 SEL SE "Maka Kami 
sampaikan kepadanya kabar gembira tentang (kelahiran) 
Ishaq dan sesudah Ishaq (lahir pula) Ya'qub,” ia berkata, 


"Anak yang dilahirkan disebut!) 1.722 


18386. Ishag bin Syahin menceritakan kepadaku, ia berkata: Khalid 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Amir, tentang 
firman Allah, Gå% GAS J5 ya; “Dan sesudah Ishag (lahir 
pula) Ya'gub,” ia berkata, “Kata al wara" artinya cucu.” 20 


18387. Ya'gub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ibnu 
Asy-Sya'bi, riwayat yang sama.” 


18388. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Amr Al Azdi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Asy- 
Sya'bi berkata, “Waladul walad adalah anak yang datang 
sesudahnya.” 22 


18389. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Habib bin Abi Tsabit, ia berkata: Seorang 
laki-laki datang menemui Ibnu Abbas, dan bersamanya anak 








! 29 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2056), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/131), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/485). 

230 . 
Ibid, 

2! Ibid 

2 Ibid 
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anaknya (cucunya). Ibnu Abbas lalu berkata, “Siapakah yang 
ada bersamamu ini?” Ia berkata, “Ini adalah anak dari 
anakku.” Ia berkata, “Ini adalah anakmu yang datang 
sesudahnya.” Seolah-olah laki-laki itu tidak menerima hal 
tersebut. Ibnu Abbas lalu berkata, “Sesungguhnya Allah 
SWT berfirman, SAS Sa 19 o LGS% “Maka Kami 
sampaikan kepadanya kabar gembira tentang (kelahiran) 
Ishaq dan sesudah Ishaq (lahir pula) Ya'qub’. Jadi, yang 
dimaksud dengan waladul walad adalah mereka yang datang 


sesudahnya.” 2? 


Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Pada 
saat Sarah tersenyum, ia berkata, “Sungguh aneh mereka 
yang menjadi tamu kami, kami melayani mereka dengan 
penuh rasa hormat namun mereka tidak menyentuh makanan 
kami”. Jibril lalu berkata kepadanya, “Aku menyampaikan 
kabar gembira dengan kedatangan seorang anak yang 
bernama Ishaq dan sesudah Ishaq Ya'qub, lalu ia menampar 
wajahnya karena terheran-heran. Oleh karena itu, Dia 
berfirman, 4445 SKS “Lalu menepuk mukanya sendiri.” 
(Qs. Adz-Dzaariyaat BIE 29) V5 ipe i ak gss DG 
IÈR i A a “í EE OLA Sea Í YES 
IU AS 1 ya kas Pa “Istrinya berkata, “Sungguh 
menghečankan, apakah aku akan melahirkan anak padahal 
aku adalah seorang perempuan tua, dan ini suamiku dalam 
keadaan yang sudah tua pula. Sesungguhnya ini benar-benar 


23 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/131), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (2/485), dan Ibnu Athiyah dalam 47 Muharrar Al Wajiz (3/189). 
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suatu yang sangat anek'. Para malaikat itu berkata, “Apakah 
kamu merasa heran tentang ketetapan Allah (itu adalah) 
rahmat Allah dan keberkahan-Nya, dicurahkan atas kamu, 
hai ahlul bait'. Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi Maha 
Pemurah." (Os. Huud (11): 72-73) 


Sarah berkata, “Apakah yang menjadi tanda kejadian 
tersebut?" Jibril lalu mengambil ranting kayu kering dengan 
tangannya sendiri, kemudian dibengkokkan kayu tersebut dengan jari- 
jarinya, lalu tumbuh menjadi subur. Ibrahim berkata, "Ia kepunyaan 
Allah apabila keduanya disembelih." 


18391. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang ayat, 
KAS "Lalu dia tersenyum,” maksudnya adalah, ketika 
Sarah mengetahui perintah Allah SWT, dan mengetahui 
tentang kaum Luth, mereka menyampaikan kabar gembira 
dengan kedatangan Ishag, yang disusul dengan Ya'gub serta 
anak dan keturunannya, ia menepuk mukanya sendiri seraya 
berkata —dikatakan: memukul dahinya— 322 Ul; Ak gts 
“Sungguh mengherankan, apakah aku akan melahirkan anak 
padahal aku adalah seorang perempuan tua.” Hingga ayat, 
3 KES A “Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi Maha 
Pemurah.” 


Para qurra berselisih pendapat dalam membaca ayat tersebut . 
Mayoritas gurra Irak dan Hijaj membaca, & sik Gbu! 2199 I 
“Dan sesudah Ishaq itu Ya'qub,” berkedudukan menjadi rafa’ — jän 





3 Ibid. 
28 Ath-Thabari menyebutkannya secara panjang lebar dalam Tarikh (1/151, 152), 
cet. Daar Al Kutub Ilmiyah, Beirut. 
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r 


dan dikembalikan permulaan kalimatnya dengan ayat, Gx:| ana 
pas "Dan sesudah Ishag (lahir pula) Ya'gub.” Kalimat tersebut 
menjadi khabar mubtada' karena mengindikasikan makna at-tabsyir. 


Sebagian gurra Kufah dan Syam membaca SS GS 453 023 
"Dan sesudah Ishag (lahir pula) Ya'gub,” berkedudukan menjadi 


nashab.”* 


Ourra' Syam menyebutkan bahwa ia mengarahkan lafazh 
Ya'qub yang berkedudukan menjadi nashab karena menyembunyikan 
kata kerja lain yang berkaitan dengan masalah-masalah kabar 
gembira. Seakan-akan ia berkata, & jX Bbl syg e a Ega “Dan 
kami berikan kepadanya Ishaq dan sesudah Ishaq Ya'qub.” Ketika 
tidak nampak lafazh “%9 maka lafazh at-tabsyir berfungsi dan menjadi 
athaf dengan lafazh Gt! karena lafazh Ishaq, biarpun ia 
berkedudukan sebagai khafadh, namun bermakna nashab dengan amal 


U ky Sebagaimana dikatakan oleh seorang penyair berikut ini: 


Be Ear u K of 0, 9 z Ea : 2 
Lega gt gai S ral EE Lega JA ah Ja ga 
r 2 47 2707 8. of Pg 2 St Da - of 
Jek Sa SÙ py c Ll Jl dS r è Jeb a e g 
“Kamu mendatangiku seperti bani Badr datang menemui kaum 
mereka, atau seperti keluarga Mandzhur bin Sayyar, atau Amir bin 


Thufail pada perkumpulannya, atau Harits pada saat kaumnya 
1 2238 


memanggil dengan panggilan, Wahai Har’. 


236 Ibnu Katsir, Nafi, Abu Amr, dan Al Kisa'i membaca w,w-ix dengan rafa’. 
Sedangkan Ibnu Amir dan Hamzah membaca w —ix dengan nashab. Lihat Ibnu 


Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/189). 
37 Penyairnya adalah Jarir bin Athiyah. 
38 Kedua bait ini disebutkan dalam Diwan Jarir yang disalin dari syair yang 
panjang, yang berjudul sial; —/ Di antara kedua bait ini terdapat bait yang 
ketiga, yaitu: 
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Ourra Kufah membaca kedua kalimat tersebut dengan 
khafadh, sesuai dengan yang telah disebutkan tentangnya, dan tidak 
me-nashab-kan kalimat tersebut, karena tidak sesuai. Namun, pakar 
ilmu bahasa Arab menolak hal tersebut, karena masuknya sifat di 
tengah-tengah huruf athaf dan isim. Mereka berkata, "Salah apabila 
dikatakan, 15 JAN J3 JW d yak S3 “Aku pergi dengan Amr yang 
berada di dalam rumah, dan di dalam rumah ada Zaid'. Salah jika 
kamu meng-athaf-kan Zaid kepada Amr, kecuali terjdi pengulangan 
pada huruf ba pada dua kalimat 449 4»& tersebut. Jika kalimat itu 
tidak ulang, maka maksud dan arah pembicaraan menjadi rafa' dan 
boleh menjadi nashab, karena mendahulukan kalimat isim atas sifat 
pada waktu khafadh, memang dibolehkan, jika dikatakan, pa wp 
Tai d Aj Pa «$ “Aku pergi dengan Amr yang ada di dalam rumah, 
dan dengan Zaid yang ada di dalam rumah.” 


Menurut sebagian ahli nahwu Bashrah, dibolehkan khafadh 
dan sifat berlawanan di antara huruf athaf dan isim. 


Abu Ja'far berkata: Menurutku, pendapat yang paling tepat 
adalah yang membaca dengan bacaan rafa’, karena bacaan tersebut 
terkenal dikalangan Arab, dan pakar ilmu bahasa Arab tidak 
mengingkari bacaan tersebut. Begitu juga dengan penjuru dunia. 
Adapun bacaan nashab, memiliki satu sisi, tetapi aku tidak menyukai 
bacaan tersebut, karena kitab Allah diturunkan kepada kefasihan lidah 
bangsa Arab, dan kitab lebih utama dengan ilmu pengetahuan, sesuai 
dengan kitab yang diturunkan dengan kefasihannya. 

080 


Na Ga phj J JEG... ad Uy eah JT Ji 
“Atau seperti keluaga Zuhair, dan kami menyampaikan maksud dan tujuan, dan 
kuda pada debu yang beterbangan dan angin badai.” 
Lihat Ad-Diwan (hal. 242) dan Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/22). 
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siha Ah ES JAN Ian Ch Aa gass ENG 
Kio AKo iA EFS AT 
BIASA 
“Istrinya berkata, Da mengherankan, apakah aku 
akan melahirkan anak padahal aku adalah seorang 
perempuan tua, dan ini suamiku dalam keadaan yang 
sudah tua pula? Sesungguhnya ini benar-benar suatu yang 
sangat anek’. Para malaikat itu berkata, “Apakah kamu 
merasa heran tentang ketetapan Allah (itu adalah) rahmat 
Allah dan keberkahan-Nya, dicurahkan atas kamu, hai 
ahlul bait! Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi Maha 
Pemurah'." 


(Os. Huud (11): 72-73) 


Takwil firman Allah: CS IE PAS Ep ak as DG 
JA KE 2S AL LN in EA IG (Lama Po MD LI 
YG) Se IN 4 “if dstrinya berkata, "Sungguh mengherankan, 
apakah aku akan melahirkan anak padahal aku adalah seorang 
perempuan tua, dan ini suamiku dalam keadaan yang sudah tua 
pula? Sesungguhnya ini benar-benar suatu yang sangat ane, Ti 
Para malaikat itu berkata, "Apakah kamu merasa heran tentang 
ketetapan Allah (itu adalah) rahmat Allah dan keberkahan-Nya, 
dicurahkan atas kamu, hai ahlul bait! Sesungguhnya Allah Maha 
Terpuji lagi Maha Pemurah.") 
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Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menginformasikan ayat tersebut, "Sarah berkata dengan penuh 
keheranan, saat ia menerima kabar gembira dengan kedatangan Ishag, 
bahwa ia akan melahirkan seorang anak, karena usianya telah lanjut 
hingga tidak mungkin lagi berproduksi.” 


Dikatakan bahwa umur Sarah pada saat itu 99 tahun, dan 
Ibrahim berusia 100 tahun. Telah disebutkan riwayat tentang hal 
tersebut pada riwayat sebelumnya yang disebutkan dari Mujahid.2” 


Adapun Ibnu Ishag, mengatakan hal tersebut pada riwayat 
berikut ini: 

18392. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, “Pakar 
ilmu menyebutkan bahwa ketika Sarah menerima kabar 
gembira, ia berusia 90 tahun, dan Ibrahim berusia 120 
tahun. 


Pata “Sungguh mengherankan.” Itulah ucapan orang Arab 
ketika merasa heran atas sesuatu, atau saat mengingkari sesuatu. Pada 
waktu terjadi keanehan, mereka berkata, a'f ú 383 af Ji “Sungguh 
mengherankan ibunya laki-laki itu, karena tidak memberikan waktu 
kepadanya." 

Ahli bahasa Arab berselisih pendapat mengenai huruf alif 


dg gi 
- 


dalam ayat ini, k55 "Sungguh mengherankan.” 


Sebagian ulama nahwu Bashrah mengatakan bahwa huruf alif 
ini adalah alif yang sebenarnya, jika di-wagf-kan, maka aku katakan: 





29 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/486) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/132). 

2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2056), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/486), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/133). 
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et, 4, yaitu sama seperti huruf alif yang diucapkan untuk meminta 
pertolongan, lalu dilunakkan agar menjadi sukun, dan memungkinkan 
sesudah huruf alif itu huruf ha agar menjadi lebih jelas dan lebih jauh 
dalam penyebutan suara, karena apabila huruf alif berada di antara 
dua huruf, maka ia akan menjadi bergema, seperti suara di dalam 
lubang atau lorong. 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa ini adalah huruf alif yang 
diucapkan untuk meminta pertolongan. Bila dibaca berhenti pada 
huruf alif, maka dibolehkan membacanya seperti itu. Bila berhenti 
pada huruf ha juga dibolehkan. 


Ia berkata, "Bukanlah kamu melihat mereka berhenti pada 
ayat, Says “Dan manusia mendoa'. (Qs. Al Israa' (17): 11). Jadi, 
huruf wawu dihilangkan, dan mereka menetapkan huruf ha.” 


Begitu juga yang terdapat pada ayat & KU “Itulah tempat 
yang kita cari. ” (Qs. Al Kahfi (18): 64) dengan huruf ya atau tanpa 
huruf ya? Ia berkata, “Ini lebih kuat daripada huruf alif yang 
diucapkan pada saat berkeluh-kesah dengan huruf ha yang 
setelahnya.”””! 


Abu Ja'far berkata: Menurutku, yang tepat adalah yang 
mengatakan bahwa ini adalah huruf alif an-nadabah, dan berhenti 
pada huruf ha. Namun tanpa huruf ha juga dibolehkan dalam kalimat 
tersebut, karena bangsa Arab menggunakan kalimat itu dalam 
pembicaraan mereka. 


Firman-Nya: pua ii sik "Apakah aku akan melahirkan anak 
padahal aku adalah seorang perempuan tua?” Ia berkata, "Aku 


Ler 


mempunyai anak, padahal aku seorang perempuan tua?” Ka Jaa 


241 Lihat Al Bahr Al Muhith karya Abi Hayyan (6/183). 
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“Dan ini suamiku dalam keadaan yang sudah tua pula.” Al ba'l pada 
pembahasan ini berarti suami, dan dinamai dengan demikian karena 
suami telah melaksanakan urusan istrinya, sebagaimana mereka 
menyebutkan pemilik sesuatu itu adalah suaminya, atau sebagaimana 
mereka mengatakannya untuk istilah pohon kurma yang tidak diairi 
dengan air sungai dan sumber mata air, karena pemilik telah 
melaksanakan pengairan tersebut, sebab pohon kurma pada masa 
hidupnya adalah tumbuh-tumbuhan yang diairi dengan air hujan. 


. Ta nn A P” 
Firman-Nya: LG #43 KÉ S| “Sesungguhnya ini benar- 


benar suatu yang sangat aneh." Ta berkata, "Sesungguhnya kehadiran 
seorang anak pada orang sepertiku dan suamiku pada usia seperti 
kami ini, merupakan sesuatu yang benar-benar aneh.” 5. S5 TB 
Pr) A “Malaikat itu berkata, “Apakah kamu merasa heran tentang 


ketetapan Allah’? ” 


Allah SWT berfirman untuk menyampaikan informasi 
tersebut, "Para utusan itu berkata kepadanya, ‘Apakah kamu merasa 
heran dengan ketetapan Allah atas dirimu dan suamimu'?” 

Firman-Nya: A Jal Ken KEI al LE “(Itu adalah) 
rahmat Allah dan keberkahan-Nya, dicurahkan atas kamu, hai ahlul 
bait!” Ia berkata, "Rahmat Allah dan kebahagiaannya yang 
dicurahkan untukmu, keluarga Ibrahim.” Dijadikan huruf alif dan lam 
untuk menggantikan idhafah. 


Firman-Nya: 3 SAI "Sesungguhnya Allah Maha Terpuji 
lagi Maha Pemurah." Ia berkata, “Sesungguhnya Allah Maha Terpuji 
dalam mencurahkan karunia-Nya, baik karunia yang telah Dia 
curahkan kepadamu maupun kepada seluruh makhluk-Nya. an: “Lagi 
Maha Pemurah.” 
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Dikatakan tentang kata kerja yang diambil dari kalimat 
tersebut, "Seorang laki-laki mencapai batas bila ia menjadi seperti itu. 
Apabila engkau ingin memujinya maka kamu harus berkata, 4f 

— Kad “Aku memujinya.” 
| “38 


O biah o Ú SEN RA A i AU 
“Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim dan berita 
gembira telah datang kepadanya, dia pun bersoal jawab 
dengan (malaikat-malaikat) Kami tentang kaum Luth. 
Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang yang 
penyantun lagi penghiba dan suka kembali kepada Allah.” 


(Qs. Huud [11]: 74-75) 


ad 


Takwil firman Allah: Oxte AN SG pi ai 

(ay Zai z i (©) $ K 25 ġ (Maka tatkala rasa takut hilang dari 

Ibrahim dan berita gembira telah datang kepadanya, dia pun 

bersoal jawab dengan [malaikat-malaikat] Kami tentang kaum 

Luth. Sesungguhnya Ibrahim itu benar-benar seorang yang 
penyantun lagi penghiba dan suka kembali kepada Allah) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menginformasikan ayat tersebut, “Jadi, tatkala rasa takut yang 
terpendam dalam hati Nabi Ibrahim terhadap para utusan kami itu 
hilang, karena tangan-tangan mereka tidak menjamah hidangan yang 
disediakan, dan hati Nabi Ibrahim menjadi tenang karena kedatangan 





AN 





mereka, apalagi telah datang kepadanya berita gembira mengenai 
kelahiran Ishaq, kami pun berdiskusi tentang kaum Luth.” 


Penakwilan kami sesuai dengan perkataan ahli tafsir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18393. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, <45 ÉÉ 
an aal “Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim, ” 
ia berkata, "Hilang ketakutan dari dalam dirinya. HEA 
‘Dan berita gembira telah datang kepadanya’, yaitu tentang 


kelahiran Ishaq.””” 


18394. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah, es 51 163 NI AS & CSS "Maka tatkala rasa 
takut hilang dari Ibrahim dan berita gembira telah datang 
kepadanya,” maksudnya adalah tentang kelahiran Ishaq, 
Ya'qub, dan anak yang lahir dari tulang rusuk Ishaq. Serta 


merasa tenang terhadap apa yang ia takutkan. Ia 


- 


berkata, 35 5) SSL LANG SS MAN 
Ica aa, “Segala puji bagi Allah yang telah 
menganugerahkan kepadaku di hari tua(ku) Isma'il dan 
Ishaq. Sesungguhnya Tuhanku, benar-benar Maha 
Mendengar (memperkenankan) doa.” (Qs. Ibraahiim (14): 


3 9723 





%2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2057). 
%3 Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/227). 
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rita end 


Dikatakan bahwa makna ayat c$ Sal ssh, "Dan berita gembira 
telah datang kepadanya,” adalah, mereka tidak menghendaki dirinya. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


18395. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 


9509 ho wy 


SAN S5 "Dan berita gembira telah datang kepadanya.” Ia 
berkata, "Pada saat mereka menyampaikan berita bahwa mereka 
diutus kepada kaum Luth, dan bukan dia yang mereka inginkan.” 


Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya adalah 
menyampaikan kabar gembira tentang kelahiran Ishag. 


Makna kata ar-rau' adalah ketakutan. Dikatakan darinya, „s$ 


3g SI IIS “Apabila ia takut kepadanya, dan dari sabda Nabi SAW, 


“Bagaimana menurutmu dengan ketakutan orang mukmin. 23 


Disebutkan dari perkataan Antarah: 


44 Abdurrazzag dalam tafsir (2/192), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2057), dan Al 
Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/72). 

25 HR. Ath-Thabrani dalam Al Kabir (22/394), dengan sanad-nya kepada Husain 
bin Abdullah Al Hasyimi, ia berkata, “Amr bin Yahya menceritakan kepadaku 
dari bapaknya, dari kakeknya Abi Hasan, orang yang hadir dalam perang Badar.” 
Berikutnya ia berkata, “Kami pernah duduk-duduk bersama Rasulullah SAW, 
lalu seorang laki-laki bangun dan berdiri, namun ia lupa dengan sandalnya, maka 
seorang laki-laki lain mengambil kedua sandal tersebut dan meletakkannya di 
bawahnya. Pada saat laki-laki itu kembali lagi, ia berkata, “Sandalku”. Suatu 
kaum berkata, “Kami tidak melihat sandal itu”. Laki-laki itu lalu berkata, “Ini 
dia?” Rasulullah SAW lalu bersabda, “Bagaimana dengan ketakutan orang 
mukmin’? Ia berkata, “Wahai Rasulullah, kami hanya membuat permainan saja’. 
Beliau kembali bersabda, ‘Bagaimana dengan ketakutan orang mukmin’? 
Sebanyak dua atau tiga kali.” 

Al Haitsami dalam Majma' Az-Zawa'id (6/253), dan ia berkata, “Dalam riwayat 
Abdullah bin Ubaid Al Hasyimi, itu merupakan hadits dha'if.” Al Hindi dalam 
Kanz Al Ummal (16/14, 43728). 
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18396. 


18397. 





18398. 


"8 Ibid. 
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AAA AG saat NAS Yi s ú 
“Tidak ada yang membuatku takut kecuali kebodohan keluarganya 
yang berada di tengah-tengah penghuni biara yang menelan biji 


tumbuhan yang dimakan unta.” 


Maknanya adalah, tidak ada yang membuatku takut. 


Penakwilan kami sesuai dengan perkataan mufassir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, bahwa ar-rau' artinya perpecahan." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdullah menceritakan kepada kami dari Waraqa, 
dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, (6 


2 ASA $ Cas “Maka tatkala rasa takut hilang dari 
Ibrahim,” ia berkata, “Perpecahan.” 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 


“6 Bait ini disebutkan melalui komentar Antarah yang disebutkan dalam Diwan 
(bai. 17). 
Kata al khimkhim artinya tumbuhan yang dimakan unta. Lihat 4l-Lisan (entri: e> 
). Bait dalam Al-Lisan juga disebutkan dengan p> . 

%7 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (6/2057). 
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LAL 


Allah, 251 aas 15 (H5 Ls “Maka tatkala rasa takut hilang 
Dec 
dari Ibrahim, ” ia berkata, "Perpisahan." 


18399. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


00 ZIL ge 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, ¿p Gas 
ra aa “Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim,” ia 
berkata, "Hilang katakutan dari dalam dirinya." 


Firman-Nya: & A Pp 3 Bae "Dia pun bersoal jawab dengan 
(malaikat-malaikat) Kami tentang kaum Luth.” Sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


18400. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Ba “Dia pun bersoal 
jawab,” ia berkata, "Beliau pun bertengkar dengan utusan- 
utusan Kami.”?! 


18401. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.” 


29 Abdurrazzag dalam tafsir (2/187), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2057), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/227). 

2 bid. 

a Mujahid dalam tafsir (hal. 389) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2057). 
Ibid | 
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Sebagian ahli bahasa Arab dari Bashrah mengatakan bahwa 
makna ayat, Ona “Dia pun bersoal jawab,” adalah, beliau berbicara 
dengan malaikat-malaikat Kami. 


Ia berkata, "Itu karena Ibrahim tidak berdebat dengan Allah, 
namun hanya meminta dan memohon kepada-Nya.” 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan pendapat yang bodoh, 
karena Allah SWT telah menyampaikan informasinya di dalam kitab- 
Nya bahwa beliau berdiskusi tentang kaum Luth. Jadi, pendapat yang 
mengatakan bahwa Ibrahim tidak berdiskusi, telah meragukan 
pendapat yang mengatakan bahwa lafazh Bak "Dia pun bersoal 
jawab,” artinya berdebat dengan malaikat-malaikat Kami, atau bisa 
dikatakan "Ibrahim bersoal jawab kepada Tuhan-Nya, dan ini 
merupakan tidak tahuan terhadap pembicaraan tersebut, karena 
maksud perdebatannya disini adalah dengan para utusan, namun 
ketika maksud pembicaraan ini telah jelas, maka dihilangkan kata 

"utusan". Dan perdebatan Ibrahim hanya kepada mereka (malaikat). 
Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat berikut: 


18402. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
Al Qummi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja'far 
menceritakan kepada kami dari Sa'id, tentang firman Allah, 
3 Lb A ny 3 Exa "Dia pun bersoal jawab dengan (malaikat- 
malaikat) Kami tentang kaum Luth,” ia berkata, “Pada saat 
Jibril beserta rekannya datang menemui Ibrahim, mereka 
berkata kepada Ibrahim, IS YA JASA ASI É 
KUP Sesungguhnya Kami akan menghancurkan 
penduduk negeri (Soddom) ini, sesungguhnya penduduknya 
adalah orang-orang yang zhalim’. Ibrahim lalu berkata 
kepada mereka, “Apakah kamu akan menghancurkan negeri 


“170 | 
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yang di dalamnya terdapat empat ratus orang mukmin'? 
Mereka berkata, “Tidak”. Ibrahim berkata, “Apakah kamu 
akan menghancurkan negeri yang di dalamnya terdapat tiga 
ratus orang mukmin”? Mereka berkata, “Tidak”. Ibrahim 
berkata, “Apakah kamu akan menghancurkan negeri yang di 
dalamnya terdapat dua ratus orang mukmin’? Mereka 
berkata, ‘Tidak’. Beliau berkata, “Apakah kamu akan 
menghancurkan negeri yang di dalamnya terdapat empat 
puluh orang mukmin”? Mereka berkata, “Tidak”. Beliau 
berkata, “Apakah kamu akan menghancurkan negeri yang di 
dalamnya terdapat empat belas orang mukmin’? Mereka 
berkata, “Tidak”. Ibrahim menghitung jumlah kaum Luth 
menjadi empat belas, berikut istri Nabi Luth, lalu beliau 


terdiam, dan dirinya pun merasa tenang.” : 


18403. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hamani menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Al 
Minhal, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Malaikat berkata kepada Ibrahim, “Sesungguhnya negeri 
yang di dalamnya terdapat lima orang yang melaksanakan 
shalat, niscaya akan dihilangkan siksaan dari mereka?.”24 


18404. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 4; 3 Êx% 
J3 "Dia pun bersoal jawab dengan (malaikat-malaikat) 
Kami tentang kaum Luth,” bahwa saat terjadi perdebatan 





253 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2057), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/134), 
dan Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam Tarikh (1/184). 

254 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/487) dari Qatadah, dan Al Qurthubi 
dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/72) dari Qatadah. 
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antara Ibrahim dengan malaikat, Ibrahim berkata kepada 
mereka, “Bagaimana pendapatmu bila di dalamnya terdapat 
lima puluh orang mukmin, apakah kamu akan 
menyiksanya?” Hingga menjadi sepuluh. Beliau berkata, 
“Bagaimana pendapatmu bila di dalamnya terdapat sepuluh 
orang mukmin, apakah kamu akan menyiksanya?” Mereka 
berkata, "Tidak." Negeri yang disiksa, yang dikehendaki 
Allah adalah tiga negeri yang di dalamnya tinggal orang 
banyak.””* 


18405. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, ,'; ó Exa 
$ Lb, "Dia pun bersoal jawab dengan (malaikat-malaikat) 
Kami tentang kaum Luth,” ia berkata, "Telah sampai kepada 
kami bahwa pada waktu itu beliau berkata kepada mereka, 
“Bagaimana pendapatmu bila di dalamnya terdapat lima 
puluh orang muslim’? Mereka berkata, “Sesungguhnya 
negeri yang di dalamnya terdapat lima puluh orang muslim, 
tidak akan kami siksa”. Ia berkata, “Empat puluh?” Mereka 
berkata, “Dan empat puluh”. Ia berkata, “Tiga puluh’? 
Mereka berkata, “Dan tiga puluh’. Hingga sampai sepuluh. 
Mereka berkata, “Bila di dalamnya terdapat sepuluh orang 

— muslim’. Beliau berkata, “Tidak ada kaum yang tidak 
berjumlah sepuluh yang melakukan kebaikan'.” 


Ibnu Abdul A'la berkata: Muhammad bin Tsaur berkata: 
Ma'mar berkata, “Telah sampai kepada kami bahwa di dalam 
negeri yang dihuni oleh kaum Luth, terdapat empat ribuan 





35 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/487). 
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jiwa. Atau lebih dari itu, sesuai dengan yang dikehendaki 
Allah.” 


18406. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai ayat, an 
SE EA, E PS 55 "Maka tatkala rasa takut hilang 
dari Ibrahim dan berita gembira telah datang kepadanya.” 
TA Gi Shs G Jý “Ja berkata, “Apa yang akan kamu 
bicarakan wahai para utusan’. ” Mereka berkata, SA Kei 
33 a% "Sesungguhnya kami adalah (malaikat-malaikat) 
yang diutus kepada kaum Luth.” Beliau lalu berdiskusi 
dengan mereka (malaikat-malaikat tersebut) tentang kaum 
Luth. Beliau berkata, “Bagaimana pendapatmu bila di 
dalamnya terdapat seratus orang muslim, apakah kamu akan 
membinasakan mereka?” Mereka berkata, "Tidak." Beliau 
terus saja menurunkan jumah bilangan orang-orang yang 
akan disiksa, hingga menjadi sepuluh orang. Mereka berkata, 
“Kami tidak akan menyiksa sebuah negeri yang di dalamnya 
terdapat sepuluh orang muslim." Mereka lalu berkata, PY 
Ia 2 SA "Hai Ibrahim, tinggalkanlah soal jawab ini.” 
Sesungguhnya tidak ada di dalamnya kecuali ahli bait orang- 
orang mukmin, yaitu Luth dan keluarganya.” 


Itulah firman Allah SWT yang telah disebutkan, 4; 3 Ux& 
bj "Dia pun bersoal jawab dengan (malaikat-malaikat) 
Kami tentang kaum Luth.” Malaikat berkata, 5 FA PA 


< - Lara Merk ah Ya . : 
pr peran ara ek aL 85 sd K5 M4 lia "Hai Ibrahim, 





256 Abdurrazzag dalam tafsir (2/193), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2057) dari 
Hudzaifah, dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Gur'an (9/72) dari 
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tinggalkanlah soal jawab ini, sesungguhnya telah datang 
ketetapan Tuhanmu, dan sesungguhnya mereka itu akan 
didatangi adzab yang tidak dapat ditolak 5! 


18407. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang ayat, an 
SA ET ga AS 52 G5 "Maka tatkala rasa takut hilang 
dari Ibrahim dan berita gembira telah datang kepadanya,” 
ia berkata, “Maksudnya adalah, Ibrahim bertanya jawab 
tentang kaum Luth agar dapat menolak siksaan yang akan 


diberikan kepada mereka.” 


Ia berkata, “Ahli Taurat mengatakan bahwa perdebatan 
Ibrahim dengan mereka, ketika beliau berdiskusi dengan 
mereka tentang kaum Luth agar siksaan kaum Luth itu 
dihilangkan. Sesungguhnya beliau mengatakan kepada para 
malaikat mengenai apa yang beliau diskusikan dengan 
mereka: "Bagaimana menurutmu bila di dalamnya terdapat 
seratus orang  mukimin, apakah kamu akan 
membinasakannya? Mereka berkata: "Tidak." Beliau berkata: 
"Bagaimana menurutmu bila terdapat sembilan puluh 
orang?" Mereka menjawab: "Tidak." Beliau berkata: 
"Bagaimana menurutmu bila terdapat delapan puluh orang?" 
Mereka berkata: "Tidak." Beliau berkata: "Bagaimana 
menurutmu bila terdapat tujuh puluh orang?" Mereka 
menjawab: "Tidak." Beliau berkata: "Bagaimana menurutmu 
bila terdapat enam puluh orang?" Mereka menjawab: 
"Tidak." beliau berkata: "Bagaimana menurutmu bila 
terdapat lima puluh orang?" Mereka menjawab: "Tidak." 








27 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/192). 
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Beliau berkata: "Bagaimana menurutmu bila di dalamnya 
terdapat seorang laki-laki yang muslim?" Mereka menjawab: 
"Tidak." Ketika mereka tidak menyebutkan kepada Ibrahim 
bahwa di dalam negeri itu tinggal seorang yang beriman, JG 
új Go D| "Berkata Ibrahim: "Sesungguhnya di kota itu 
ada Luth”, yang dapat menyelamatkan mereka dari siksa. jó 
Lap 2 Me KIA Ip adat, D kaan Dela 
"Para malaikat berkata: "Kami lebih mengetahui siapa yang 
di kota itu. Kami sungguh-sungguh akan menyelamatkan dia 
dan pengikut-pengikutnya kecuali istrinya. Dia adalah 
termasuk orang-orang yang tertinggal (dibinasakan). (Qs. At 
Ankabuut [29]: 32), mereka A berkata. 3 2 To BAB As HA 
Po Kk As meh CA es sa IK "Hai Ibrahim, 
tinggalkanlah soal jawab ini, sesungguhnya telah datang 
ketetapan Tuhanmu, dan sesungguhnya mereka itu akan 
didatangi adzab yang tidak dapat ditolak. Paan 


18408. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ibrahim berkata, 
"Apakah kamu akan menghancurkan mereka, bila kamu 
mendapatkan seratus orang mukmin dalam negeri itu?” 
Kemudian sembilan puluh? Hingga turun sampai lima. Di 


dalam negeri Luth terdapat empat juta ribu manusia.” 


18409. Muhammad bin Auf menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Mugirah menceritakan kepada kami, ia berkata: 





258 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/192) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/227, 228). 

289 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/228) dan Al Gurthubi dalam Al Jami" li 
Ahkam Al Qur'an (9/72). 
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Shafwan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Mutsanna dan Muslim Al Habil Al Asyja'i menceritakan 
kepada kami, tentang ayat, R ahl 3 455 "Maka tatkala 
rasa takut hilang dari Ibrahim....” Ibrahim berkata, "Apakah 
sepengetahuanmu orang yang akan kamu siksa itu berjumlah 
lebih dari seratus orang laki-laki?” Ia berkata, "Tidak, aku 
tidak akan memberikan informasi, dan tidak lima puluh!” Ia 


berkata, “Empat puluh? Tiga puluh?” Hingga berakhir lima. 


Dia berfirman, “Tidak, dan sepengetahuan-Ku, Aku tidak 
akan menyiksa mereka, sekiranya terdapat lima orang yang 
menyembah-Ku.” Allah SWT lalu berfirman, & Ws Cit, G 
SA g x “Dan Kami tidak mendapati di negeri itu, 
kecuali sebuah rumah dari orang-orang yang berserah diri.” 
(Os. Adz-Dzaariyaat (51J: 36) Artinya, rumah Nabi Luth dan 
keluarganya. 


. Ia berkata, "Lalu didatangkanlah siksaan terhadap mereka. 
Allah SWT berfirman, JST SKT Gk Yo KG “Dan Kami 
tinggalkan pada negeri itu suatu tanda bagi orang-orang 
yang takut kepada siksa yang pedih' (Os. Adz-Dzaariyaat 


osta jo Te a 


[51]: 37) Dia berfirman, AN SS PM ad jp CAS UG 





4 y 3 Gx Maka tatkala rasa takut hilang dari Ibrahim 
dan berita gembira telah datang kepadanya, dia pun bersoal 
jawab dengan (malaikat-malaikat) Kami tentang kaum 
Luth’. ?® 


Bangsa Arab hampir tidak mempertemukan huruf lama 
apabila diiringi dengan ff'il madhi (kata kerja lampau), kecuali dengan 
fi'il madhi itu sendiri. Mereka berkata, CJ bý Wi “Ketika ia berdiri, 





260 Tidak kami temukan atsar ini dalam referensi kami. 
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maka aku berdiri." Mereka tidak berkata, àf #4 ú Terkadang boleh 
meletakkan fi'il tersebut pada saat kata kerja yang berkepanjangan, 
seperti perdebatan, pertikaian, dan pembunuhan. Mereka mengatakan 
hal tersebut, au a W maknanya adalah, menjadikan aku 
membunuhnya. 


2 2 


Firman-Nya: 2 “ai AA "Sesungguhnya Ibrahim itu benar- 
benar seorang yang penyantun lagi penghiba dan suka kembali 
kepada Allah.” Allah SWT berfirman untuk menyampaikan informasi 
tersebut, “Sesungguhnya Ibrahim tidak lekas marah, merendahkan diri 
kepada Tuhan-Nya, tunduk kepada-Nya, melaksanakan perintah-Nya, 
dan kembali taat kepada-Nya.” Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
berikut ini: 

18410. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Abi Yahya, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, &x4 59 "Lagi penghiba dan suka kembali kepada 
Allah,” ia berkata, “Al ganit artinya kembali.””6! 


Telah kami jelaskan makna kata awwaah pada pembahasan 
yang lalu, sekaligus perselisihan pendapat yang terjadi di antara 
mereka, serta dalil-dalil yang menurut kami shahih. Oleh karena itu 
tidak ada gunanya mengulangnya kembali. 

eee 


261 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/192), Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir, dari Mujahid, tentang firman Allah: 2,259 "lagi penghiba dan suka 
kembali kepada Allah” Maksudnya adalah seorang fagih yang tepercaya 


(6/2059). 
22 Lihat tafsir surah At-Taubah ayat 114. 
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Fe AO ea AS an K3 Bi Aa 


“Hai Ibrahim, tinggalkanlah soal jawab ini, sesungguhnya 
telah datang ketetapan Tuhanmu, dan sesungguhnya 
mereka itu akan didatangi adzab yang tidak dapat ditolak.” 


(Os. Huud [11]: 76) 


Taka firman Allah: “3 rn 2) x Mi Ta BA Se 
TV F T Fe Si mah (Hai Pi tinggalkanlah soal jawab ini, 
sesungguhnya telah datang ketetapan Tuhanmu, dan sesungguhnya 
mereka itu akan didatangi adzab yang tidak dapat ditolak) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
Denga akan ae perkataan para utusan-Nya kepada 
Ibiahun, Ia D SA 7 ae "Hai Ibrahim, tinggalkanlah soal jawab 

” Itu merupakan berkata mereka saat Ibrahim berdiskusi dengan 
na tentang kaum Luth. Mereka berkata, “Tinggalkanlah soal 
jawab dan | perselisihan | tentang ketetapan yang telah ditetapkan atas 
mereka.” a s x 5 Al “Sesungguhnya telah datang ketetapan 
Tuhanmu,” mengenai siksaan mereka, dan mereka pantas 
mendapatkan siksaan tersebut. Keputusannya telah ditetapkan, yaitu 
dengan kehancuran mereka. 


2 T Agra KAK rak a Re “Dan sesungguhnya mereka itu akan 
didatangi adzab yang tidak dapat ditolak,” ia berkata, "Sesungguhnya 
akan diturunkan siksaan dari Allah kepada kaum Luth, tanpa ada yang 


bisa menolaknya.” Telah kami sebutkan riwayat tentang hal tersebut. 
LI.) 
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BAL KEI E e KK 0. sA Aas 2 Kera 
ASN dk 25 ap SL pap ts ba Ul cl Gh 


D A 
CY Zat 


“Dan tatkala datang utusan-utusan Kami (para malaikat) 
itu kepada Luth, dia merasa susah dan merasa sempit 
dadanya karena kedatangan mereka, dan dia berkata, “Ini 
adalah hari yang amat sulit." 


(Qs. Huud (111: 77) 


Takwil firman Allah: 44 G3 e Ke wi Kea AN 
(| beat è AETS 36, 1655 (Dan tatkala datang utusan-utusan Kami 
[para malaikat] itu kepada Luth, dia merasa susah dan merasa 
sempit dadanya karena kedatangan mereka, dan dia berkata, “Ini 
adalah hari yang amat sulit. ") 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menyampaikan informasi tersebut, "Pada saat utusan Kami datang 
kepada Luth, beliau merasa susah dengan kedatangan mereka.” Itu 
merupakan kata kerja dari lafazh suu `i, me GLS, “Dan merasa sempit 
dadanya karena kedatangan mereka.” Maksudnya adalah merasa 
sempit dengan kedatangan mereka. 


Ia berkata, "Merasa sempit dadanya karena kedatangan 
mereka, sebab dia tidak mengetahui bahwa mereka utusan Allah. 
Dalam keadaan ini beliau merasa susah karena kedatangan mereka, 
dan ia pasti mengetahui tentang kaumnya, apa yang diinginkan untuk 
melakukan perbuatan keji. Beliau merasa khawatir terhadap mereka, 
karena itulah beliau merasa sulit dengan kedatangan mereka, dan tentu 
saja Nabi Luth tahu bahwa beliau akan menyelamatkan tamu dan hal 
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Bp 


itu sangat sulit baginya. Oleh karena itu, beliau berkata, aae Laras tS pa 
“Ini adalah hari yang amat sulit." 


Penakwilan kami sesuai dengan perkataan ahli tafsir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


18411. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, $g aa wI a SA 
633 23 me ós "Dan tatkala Pan MN uan Kami (para 
malaikat) itu kepada Luth, dia merasa susah dan merasa 
sempit dadanya karena kedatangan mereka,” ia berkata, 
"Beliau berburuk sangka terhadap kaumnya, dan hatinya 


terasa sesak karena kedatangan tamu-tamunya.””? 


18412. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Hudzaifah, ia berkata, 
"Ketika para utusan datang kepada Nabi Luth, mereka 
mendatanginya saat beliau sedang bekerja di ladangnya. 
Dikatakan kepada mereka —hanya Allah yang lebih tahu—, 
“Janganlah kamu menghancurkan mereka hingga Luth 
memberikan kesaksian”! Mereka lalu mendatanginya seraya 
berkata, “Sesungguhnya malam ini kami akan bertamu 
kepadamu'! Ia kemudian berjalan di depan mereka. Pada 
waktu diperjalanan, beliau menoleh seraya berkata, “Apakah 
kalian tahu perbuatan penduduk negeri ini? Demi Allah, aku 
tidak pernah mengetahui apakah ada penduduk negeri di atas 


23 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2061) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/135, 
136). 
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18413. 


18414. 


permukaan bumi yang perbuatannya lebih keji dari mereka'. 
Beliau berjalan bersama mereka, kemudian beliau berkata 
lagi, sama seperti yang telah beliau katakan pada kali 
pertama. Lalu beliau berjalan lagi dengan mereka. Ketika 
istrinya melihat mereka, ia tidak mampu menahan kejahatan 
yang timbul dalam dirinya, maka ia pergi memberitahukan 


kaumnya.” 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, ia berkata: Hudzaifah berkata. 
Lalu ia menyebutkan riwayat yang serupa.’ 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakam bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Amr bin Qais Al Mula'i menceritakan kepada kami dari 
Sa'id bin Basyir, dari Qatadah, ia berkata, “Malaikat datang 
menemui Luth, padahal beliau sedang berada di ladang. 
Allah berfirman kepada malaikat, “Sesungguhnya Luth akan 
memberikan kesaksian tentang mereka dengan empat kali 
saksi, maka Aku izinkan kamu untuk menghancurkan 
mereka'. Mereka berkata, “Wahai Luth, malam ini kami 
hendak bermalam di rumahmu'. Beliau lalu berkata, 
“Tidakkah sampai berita kepadamu tentang perbuatan 
mereka’? Mereka berkata, “Apa perbuatan mereka”? Beliau 
menjawab, “Aku bersumpah demi Allah bahwa penduduk 
negeri ini benar-benar telah melakukan perbuatan yang 
paling keji di muka bumi ini’! Beliau mengatakan hal itu 





264 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2060). 


25 Abdurrazzag dalam tafsir (2/191, 192). 
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hingga empat kali! Luth bersumpah mengenai keadaan 
mereka dengan empat kali sumpah. Para utusan itu lalu 
masuk ke dalam rumah bersama-sama dengan beliau.” 


Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata: 
"Malaikat keluar dari rumah Ibrahim menuju negeri kaum 
Luth. Mereka datang ke tempat itu pada waktu siang hari. 
Ketika mereka sampai di sungai Soddom, mereka bertemu 
dengan anak perempuan Luth yang sedang mengambil air 
untuk keluarganya. Nabi Luth mempunyai dua anak 
perempuan, yang besar bernama Ritsa, dan yang kecil 
bernama Zaghrata. Mereka bertanya kepadanya, “Wahai anak 
gadis, apakah kamu mempunyai tempat tinggal’? Ia berkata, 
“Ya, namun janganlah kalian masuk terlebih dahulu, diam 
saja di tempat ini, tunggu hingga aku datang kepada kalian’. 
Ia lalu memisahkan mereka dari kaumnya, kemudian datang 
menemui ayahnya, seraya berkata, “Wahai Ayahku, dua 
orang pemuda yang masih berada di ujung kota hendak 
menemuimu, dan aku belum pernah melihat wajah yang lebih 
tampan dari mereka. Jadi, jangan biarkan kaummu menawan 
mereka, mereka akan merusaknya’! 


Kaumnya itu melarang Nabi Luth menerima tamu laki-laki, 
mereka berkata, “Biarkanlah kami, kami hendak bertamu ke 
rumah seseorang’! Lalu beliau datang dengan membawa 
mereka. Tidak ada seorang pun yang mengetahuinya selain 


28 Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam Tarikh (1/185) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/229). 
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keluarga Luth. Namun istrinya keluar memberitahu kaumnya, 
ia berkata, ‘Sesungguhnya di rumah Luth terdapat beberapa 
laki-laki yang belum pernah aku temui wajah seperti wajah 
mereka (sangat tampan)’. Kaumnya pun segara datang ke 
rumahnya.” 
18416. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, "Ahli 
Taurat mengira keluarnya para utusan dari rumah Ibrahim 
menuju tempat Nabi Luth itu, dilakukan dengan bebas. 
Ketika para utusan datang menemui Luth, beliau merasa 
susah dengan kedatangan mereka. (653 rt ós “Dan merasa 
sempit dadanya karena kedatangan mereka,” en 
kaumnya mencemarkan tamunya. Beliau berkata, ¢ Ar ús 


Zange ‘Ini adalah hari yang amat sulit’. S 


Firman-Nya: Zaat £ HARUS 3X J6, “Dan dia berkata, ‘Ini adalah 
hari yang amat sulit'." Ia berkata, “Luth berkata, “Ini merupakan hari 
yang sangat buruk, ujian yang besar’. ” Dikatakan, Las Ida Way nak 

Was “Hari kita ini sangat sulit.” 


Disebutkan perkataan Adi bin Zaid berikut ini: 


ai i a BAE SA Unas IIS 
“Dan aku belum memperlihatkan permusuhanmu kepada Zaza, 
padahal mereka telah menusukmu pada hari yang sangat sulit. Kau 





267 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (6/260), Ath-Thabari dalam Tarikh (1/185), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/135). 


28 Aj Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/229). 
269 41 Aghani (2/103) dari syair yang disebutkan oleh Mahbus pada bait pertamanya: 
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Perkataan Ar-Rajiz: 
Is A d a 4 o- x - sos 
Jl ali dai Sal eas NI Any a Ay 
“Hari yang sangat sulit memeras keberanian urat saraf yang kuat 


lagi sehat sepanjang masa. “8 


Juga perkataan lainnya: 


me ro Ps 2e o 2: 2 
aa IA py MS Lha KN 0 Ui, 
“Dan sesungguhnya kamu, jika kamu tidak menyukai Bakar bin Wail 
yang menjadikanmu hari yang sangat sulit di Irak 271 


Perkataan Ka'b bin Jw'ail: 
- 0. 30 8 , ; PAN at nat A 
SS Pa Ca Dle pla aadh Opal, 


“Kelompok orang-orang yang bijaksana dan cerdas berada di titik 
: rendah pada hari yang sangat sulit.” 


, 7 : 
raba AS 255 GB Ya og Yaa 
“Musuh-musuh itu dan pasukan salib berusaha terus-menerus menimbulkan 
kejahatan terhadapku, dan Tuhan yang menguasai Mekah.” 
Abi Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/294), Al-Lisan dan Taz Al 'Aruus (entri: 
4 ), serta Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/194). 
20 Bait ini disebutkan dalam Majaz Al Qur`an (1/294) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/136). Abu Ubaidah berkata, 
mamaó Eig ak F4 “apabila mengalami hal yang sulit”. 
2) Penyairnya adalah Lu'tiban bin Ashilah, seorang penyair dari golongan 
Khawarij. Ashilah adalah nama ibunya. Disebutkan pada bait pertamanya: 
Send HAN ON SAI KA Ni yak 
“Demi Tuhan, sekiranya Amir menjawab, sudah pasti Syubaib dan temannya 
memanggil di pintu.” 
Disebutkan dalam Majaz Al Our 'an (1/294), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/194), Al Gurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/74), dan An- 
Nukat wa Al Uyun (2/488). 
7? Tidak kami temukan dalam referensi kami. 
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Penakwilan kami sesuai dengan perkataan ahli tafsir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18417. Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najib, dari 
Mujahid, bahwa ashib artinya sangat sulit.” 


18418. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, tentang firman Allah, 
KAW è 5 (X5 "Ini adalah hari yang amat sulit,” ia berkata, 
“Sangat sulit.”274 


18419. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ja berkata, 
tentang firman Allah, Zast , 5 Á% “Ini adalah hari yang 
amat sulit.” Artinya, hari cobaan, dan hari itu sangat sulit. 


18420. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, Zae $$ “Hari 
yang amat sulit,” maksudnya adalah sangat sulit.6 

18421. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, Zaat £$ (Ke JG, “Dan dia berkata, ‘Ini 





23 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/136) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur`an (9/74). 

274 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2061) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/229) 

25 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/229), dari Qatadah dan As-Suddi. 

26 Abdurrazzag dalam tafsir (2/193) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2061). 








adalah hari yang amat sulit.” Artinya hari yang sangat 


sulit?” 
ses 
w È METTA Ao Aa 1 >, aan A Pa 
J SEN On 6 3 ca adl Gaon Pu PA Bp 
> A?i Ge 1 PA ed PRA GX aglr XGA S 22 
En a hb SI i D JG ND Aas 


l Bss 8A A 
ORES d Ka al 
“Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas- 
gegas. Dan sejak dahulu mereka selalu melakukan 

perbuatan-perbuatan yang keji. Luth berkata, “Hai kaumku, 

inilah putri-putriku, mereka lebih suci bagimu, maka 

bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu 
mencemarkan (nama)ku terhadap tamuku ini. Tidak 
adakah diantaramu seorang yang berakal." 


(Os. Huud (11): 18) 


Takwil firman Allah: 5/45 BEJ yh degan 

DE, Ja Ku (Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan 
bergegas-gegas. Dan sejak dahulu mereka selalu melakukan 
perbuatan-perbuatan yang keji. Luth berkata, "Hai kaumku, inilah 
Putri-putriku, mereka lebih suci bagimu, maka bertakwalah kepada 
Allah dan janganlah kamu mencemarkan (nama)ku terhadap 


tamuku ini. Tidak adakah diantaramu Seorang yang berakal.") 


www 


*” Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2061 ) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (2/487). 











pE Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menyampaikan informasi kepadanya, "Kaumnya datang kepada Luth, 
mereka mencarinya sambil gemetar, bersegera untuk menemui mereka 
agar dapat melakukan homoseksual.” 

Dikatakan, A7 Ta KER KA E A “Seorang laki-laki 


4. 


menggigil karena kedinginan, marah, atau demam,” apabila ia 
gemetaran, dan dia gemetar karena berusaha berjalan dengan sangat 
cepat. 

Ar-Rajiz berkata: 

se 829 7 . 0) 
E Je 0 yu Aona 
“Kecepatan akan mengarahkannya kepada kebodohan. 
Al Muhalhai berkata, 


3278 


. . 3.5. a 2.0 D A 3.03 Aa 
SAN Sg SA png DA 1 


“Mereka datang sambil ketakutan karena mereka tawanan yang 


dibawa dengan penuh kesombongan.” 


Penakwilan kami sesuai dengan perkataan ahli tafsir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18422. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 





278 Majaz Al Qur`an karya Abi Ubaidah (1/294) dan Al Jami' li Ahkam Al Our “an 
karya Al Qurthubi (9/74). 

29 Bait dinukil dari Bahr Wafir, dan datang dalam Diwan Al Muhahal dari Rabi'ah 
(hal. 51), dari syair yang berkaitan dengan kebanggaan yang berjudul pè; y= 
Sg. 


Dalam Al-Lisan (entri: « ,—), Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an 
(9/74), dan Al Bahr Al Muhith karya Abu Hayyan (6/186). 
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18423. 


18424. 


18425. 


18426. 


18427. 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, AI 645% “Dengan bergegas- 


Z Aros 


gegas, ” ia berkata, 65 2 artinya berjalan dengan cepat.2” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.” 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, seperti itu.??? 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid dan Al Muharibi menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, mengenai ayat, 3272 85 21 
Pi “Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas- 


gegas, ” ia berkata, "Mereka berjalan menuju kepadanya. "2? 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Mereka 
mendatanginya dengan bergegas kepadanya.” 
Ia berkata, "Dengan segera." 

Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, al Sera 


aan aan Des an Mn ra 
20 Mujahid dalam tafsir (hal. 389), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/137), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/229). 


2! Ibid. 
22 Ibid 


2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2061). 
*** Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/229). 
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—”——————— Tafsir Ath-Thabari 


“Dengan bergegas-gegas,” ia berkata, “Mereka bersegera 


kepadanya.”?* 


18428. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, mengenai ayat, 4f) b45% Map 45 “Dan 

datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas,” ia 


berkata, "Mereka berjalan dengan cepat kepadanya.” 8 


18429. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Zakariya 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Jurajj, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, s3) 55272 25 sik, “Dan datanglah 
kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas,” ia berkata, 
“Mereka mempercepat langkah perjalanannya.” 


Sufyan berkata, "Mereka bersegera kepadanya.” 


18430. Siwar bin Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan bin Uyainah berkata, tentang firman Allah, Pa 
"Dengan bergegas-gegas, ” ia berkata, "Seakan mereka 


saling mendorong." 


18431. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin Humaid 
menceritakan kepada kami dari Syimr bin Athiyah, ia 





285 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/193) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/229). 

26 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2061). 

287 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2062) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/229). Kata al jamz yang artinya lari, digunakan pada kalimat: "manusia, unta, 
dan binatang ternak itu berlari”. s5 (fe jas artinya berlari, lebih rendah dari 


lari kencang, namun melebihi jalan yang cepat. Lihat Al-Lisan (entri: 2). 
288 . 
Ibid. 
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berkata, "Mereka datang dengan tergesa-gesa, antara berjalan 
dan berlari."**? 


18432. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, 4f 3x2 25 21 “Dan 
datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas-gegas,” ia 
berkata, "Bersegera."” 


Firman-Nya: Ka bas GK IS 5 “Dan sejak dahulu 
mereka selalu melakukan perbuatan-perbuatan yang keji.” Ia berkata, 
"Sebelum Nabi Luth datang kepada mereka, mereka mendatangi laki- 
laki melalui dubur mereka (melakukan homoseksual).” Sebagaimana 
disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


18433. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 136 15 „5 
SAN GK “Dan sejak dahulu mereka selalu melakukan 
perbuatan-perbuatan yang keji,” ia berkata, "Mereka 


mendatangi laki-laki." 


Firman-Nya: GG S5 4545 Jb “Luth berkata, ‘Hai kaumku, 
inilah putri-putriku'” Allah SWT berfirman untuk menginformasikan 





289 P 
Ibid. 

20 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2063) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/229). 

21 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/138) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/229). 











Tafsir Ath-Thabari 


kepadanya, “Ketika kaumnya datang ingin menemui tamunya, Luth 
berkata kepada mereka, “Hai kaumku, inilah putri-putriku —yakni 
anak perempuan istrinya— nikahilah mereka'. Ka P Kr “Mereka 
lebih suci bagimu'.” Sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat 


berikut ini: 


18434. 


18435. 


18436. 


18437. 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 38 GG 
x DAN “Hai kaumku, inilah putri-putriku, mereka lebih suci 
bagimu. ” ia berkata, “Luth memerintahkan mereka untuk 
mengawini perempuan, seraya berkata, “Mereka lebih suci 


bagimu' "292 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, ia berkata, “Riwayat ini juga sampai kepadaku, dari 
Mujahid.”2 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Laits, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, X9 %5 & GG Ska 
“Hai kaumku, inilah putri-putriku, mereka lebih suci 
bagimu,” ia berkata, "Bukan anak sebenarnya, akan tetapi 
adalah umatnya, karena setiap nabi menjadi bapak bagi 


um atnya 33294 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, ia 


22 Abdurrazzag dalam tafsir (2/190) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam Tafsir (hal. 131). 


23 Thid. 


2% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2062), Al Fakhrurrazi dalam tafsir (18/33), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/488), dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/230). : 














Surah Huud www aa 


2 


berkata, tentang firman Allah, K IP ia SES fa “Hai 
kaumku, inilah putri-putriku, mereka lebih suci bagimu,” ia 
berkata, "Nabi Luth memerintahkan mereka untuk menikahi 
kaum wanita, dan tidak melakukan kebodohan.” 


18438. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Bisyr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Abi Najih berkata, tentang firman Allah, &3 2 SA “Mereka 
lebih suci bagimu,” ia berkata, "Dianjurkan untuk menikah, 
bukannya melakukan kebodohan.” 


18439. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, £ 3G Xx 
K 2 "Hai kaumku, inilah putri-putriku, mereka lebih suci 
bagimu,” ia berkata, "Beliau memerintahkan mereka untuk 
menikahi kaum wanita. Nabi Allah ingin melindungi tamu- 
tamunya dengan putri-putrinya.”?2” 

18440. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja'far 
mengabarkan kepada kami dari Ar-Rabi, tentang firman 
Allah, x pan S JG SK "Hai kaumku, inilah putri- 
putriku, mereka lebih suci bagimu,” maksudnya adalah 
pernikahan.? 





25 Ibid, 

2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2063) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (2/488). 

2 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/ 190) dan Al Fakhrurrazi dalam tafsir (18/33). 

* Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/138), dan ia berkata: Menawarkan untuk 
menikahkan kaum mukminat atas orang-orang kafir karena dua hal: 











18441. 


18442. 


18443. 





Tafsir Ath-Thabari 


Abu Ja'far menceritakan kepadaku dari Ar-Rabi tentang 
firman Allah, X KA G6 Nó "Hai kaumku, inilah 
putri-putriku, mereka lebih suci bagimu, ” maksudnya adalah 
pernikahan.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu An- 
Nu'man Arim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Syabib Az-Zuhri menceritakan kepada kami 
dari Abi Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, tentang kaum Luth, 
KERA & 3G NS "Hai kaumku, inilah putri-putriku, 
mereka lebih suci bagimu, ” maksudnya adalah, kaum wanita 
adalah anak-anaknya, karena beliau A adi nabi mereka. 


a gurra” mengatakan Hb Lp Ka Gan da Pe 
“ LÍ hg iv ME f “Nabi itu hendaknya lebih utama 
bagi a mukmin dari diri mereka sendiri, dan istri- 
istrinya adalah ibu-ibu mereka, dan dia adalah bapak bagi 
mereka.” 


Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
ros SAS SA 


kepada kami dari As-Suddi, mengenai ayat, Se da 
Pa “Dan datanglah kepadanya kaumnya dengan bergegas- 





Pertama: Dibolehkan dalam syariatnya, dan masih dibolehkan pada awal 
permulaan Islam, hingga akhirnya dihapus. Al Hasan yang mengatakan hal 
tersebut. 

Kedua: Mengatakan bahwa ditawarkan untuk melakukan hal itu dengan syarat 
mereka masuk Islam. Itu menurut pendapat Az-Zujaj. 

Lihat juga An-Nukat wa Al Uyun karya Al Mawardi (2/488). 


29 Ibid 


200 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2062), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/138), 


dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/488). 
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gegas,” ia berkata, “Mereka berkata, “Bukankah kami telah 
melarangmu menerima tamu laki-laki”? Beliau lalu berkata, 
K ps ia aG Im 4S3 Hai kaumku, inilah putri- 
putriku, mereka lebih suci bagimu’, jika kamu hendak 
menjadi pelaku-pelaku. 4.45 1 Ka Call “Tidak adakah 
diantaramu seorang yang berakal’? 3 


18444. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, 
“Ketika para utusan datang kepada Luth, kaumnya 
mendatangi mereka, dan pada saat mereka mendapat 
informasi tentang mereka, maka dengan serta-merta mereka 
mempercepat langkah mereka menuju kepadanya. Mereka 
mengira hanya Allah yang lebih mengetahui bahwa istri 
Luthlah yang memberikan informasi mengenai tempat tamu 
mereka kepada kaumnya. Istrinya berkata, “Sesungguhnya 
Luth kedatangan tamu yang sangat tampan, dan aku belum 
pernah melihat ada yang lebih tampan dari mereka”. Mereka 
mendatangi laki-laki dengan penuh nafsu, bukan dengan 
kaum perempuan, perbuatan keji (homoseksual) yang belum 
pernah didahului oleh seorang manusia pun di alam raya ini. 
Tatkala mereka mendatangi Luth, mereka berkata, Pn Fan 
DAH é “Dan bukankah kami telah melarangmu dari 
(melindungi) manusia’. (Os. Al Hijr (15): 70) Artinya, 
bukankah telah kami katakan kepadamu, “Tidak ada seorang 
pun yang boleh mendekatimu, maka jika kami mendapatkan 
seseorang berada di sisimu, maka kami pasti akan melakukan 
perbuatan keji tersebut’. s Ana jG SG a5 db 





D an aan 
2! As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (3/342). 











Tafsir Ath-Thabari 





“Luth berkata, “Hai kaumku, inilah putri-putriku, mereka 
lebih suci bagimu”.' Aku menebus tamuku dengan kaum 
wanita untuk kalian, dan janganlah kalian meninggalkan 
mereka kecuali hingga apa yang dihalalkan dari 
pernikahan.” 


18445. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, GG A Iss “Inilah putri-putriku,” ia berkata, “Kaum 

anita." 


Para qurra` berselisih pendapat mengenai bacaan ayat, 
K AA “A “Mereka lebih suci bagimu.” 


Mayoritas gurra' membaca pA “lebih suci’ ' dengan rafa' 
agar menjadikan kalimat fA “mereka” menjadi isim, dan PA “lebih 
suci” menjadi khabarnya. Seakan-akan dikatakan, “Putri-putriku lebih 
suci bagimu dari perbuatan keji (homoseksual) yang kalian inginkan 
terhadap kaum laki-laki. 

Disebutkan dari Isa bin Umar Al Bashri, bahwa ia 
membacanya MAK ga “mereka lebih suci” bagimu, dengan me-nashab- 
kan lafazh "gb! “lebih suci”. 


Sebagian ulama nahwu Bashrah berpendapat, “Kalimat ini 
tidak ada, maka apabila di antara isim dan khabar terdapat isim-isim 
yang disembunyikan (mudhmar), maka khabar ff 'il-nya berkedudukan 
sebagai nashab, karena tidak membutuhkan khabar. 


202 Tidak kami temukan dalam referensi kami. | 
303 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/138) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Qur'an (9/76). 
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Sebagian ulama nahwu Kufah berpendapat, “Orang yang me- 
nashab-kannya berarti menjadinya nakirah, yang keluar dari kategori 
ma'rifat, dan lafazh Kan "mereka" hanya sebagai sandaran bagi fi'il 
dan tidak memiliki fungsi dalam perubahan kedudukan fi'il itu sendiri. 


Sebagian lain dari mereka mendengar bangsa Arab berkata 11 
ka 8) 35 “Ini adalah Zaid.” Ia berkata, “Menjadikannya khabar 
untuk hadza, seperti perkataan, 44 3U) dl X£ OŚ “Adalah Abdullah 
itu sendiri”. Sesungguhnya tidak boleh meletakkan kata kerja di sini 
karena kedekatan jawaban perkataan. Dengan demikian, kedua 
kalimat itu tidak bisa berkumpul lantaran saling bertentangan, karena 
khabar itu sudah diketahui, sedangkan khabar tentang mubtada 
merupakan adalah kalimat yang ada padanya, »»& 15 vÍ ú “Ini aku 
datang”. Atau, JW! 42 N3 Zaid itu seorang yang alim”. Oleh karena 
itu, tidak boleh memasukkan kalimat yang sudah diketahui dengan 
kalimat masa sekarang, karena bertolak belakang. Jadi, kalimat itu 
tidak dibolehkan.” 


Abu Ja'far berkata: Menurutku, bacaan yang dibaca, yang 
tidak boleh menyalahinya, adalah bacaan yang dibaca rafa' xu SA 
sx "Mereka lebih suci bagimu,” karena semua orang di seluruh 
penjuru dunia menyatakan kesepakatannya sekaligus kebenaran bukti 
itu dalam segi bahasa Arab, dan sesudah nashab pun dibenarkan 
dalam membacanya. 

Firman-Nya: Bid 8 os Í; Al E6 “Maka bertakwalah 
kepada Allah dan janganlah kamu mencemarkan (nama)ku terhadap 
tamuku ini.” Ia berkata, ”Wahai manusia, takutlah kepada Allah dan 
hindarilah sebab-sebab yang mengundang siksa-Nya, yaitu perbuatan 
keji yang kamu datangkan dan kamu cari.” 
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a ó g ji SY; “Dan janganlah kamu mencemarkan 
(nama)ku terhadap tamuku ini.” Ia berkata, "Juga janganlah kalian 
membuatku merasa terhina dan malu dengan perbuatan kalian 
terhadap tamuku, karena mereka tidak menyukai perbuatan kalian 
terhadap mereka.” Kata adh-dhaif dalam pembahasan ini 
menggunakan lafazh mufrad (tunggal), namun bermakna jamak 
(banyak). Bangsa Arab biasa menyebut kata adh-dhaif untuk 
menunjukkan satu atau banyak, padahal itu adalah bentuk kata 
tunggal. Sebagaimana mereka berkata Jé 2 ag. 3 Jé KE ) “Seorang 
laki-laki yang adil dan kaum yang adil.” 

Firman-Nya: 155 JS Xa SA! “Tidak adakah diantaramu 
seorang yang berakal.” Ia berkata, "Tidak adakah di antara kalian 
seorang laki-laki yang berakal, agar dapat mencegah orang-orang 
yang hendak melakukan perbuatan keji terhadap tamu-tamuku, 
sehingga orang itu dapat menghalangi perbuatan yang tidak wajar di 
antara mereka?” | 

Hal itu dijelaskan dalam riwayat berikut ini: 


18446. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan sapaan kami dari Ibnu T tentang firman 
Allah, 455 33 Ka Sii a g oh Í i “Maka 
bertakwalah kepada Allah dan janganlah kamu 
mencemarkan (nama)ku terhadap tamuku ini. Tidak adakah 
diantaramu seorang yang berakal.” Artinya, seorang yang 
mengetahui kebenaran dan mencegah perbuatan mungkar. 





304 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/230). 





Surah Huud ——-£-—eTmJ.)|——————————————— A — 
PE EA aah Si D Aa AZ 
A EENAA AIEE 
“Mereka menjawab, ‘Sesungguhnya kamu telah tahu 
bahwa kami tidak mempunyai keinginan terhadap putri- 
putrimu; dan sesungguhnya kamu tentu mengetahui apa 
yang sebenarnya kami kehendaki'." 


(Os. Huud (11): 79) 


Takwil firman Allah: CS Sy, X5 SE oU LK Bie 
35 (Mereka menjawab, “Sesungguhnya kamu telah tahu bahwa 
kami tidak mempunyai keinginan terhadap putri-putrimu: dan 
sesungguhnya kamu tentu mengetahui apa yang sebenarnya kami 
kehendaki. ”) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman, "Kaum Luth 
berkata kepada Nabi Luth, Ca 3 “Sesungguhnya kamu telah tahu’, 
wahai Luth, & & && 3 Ú C “Bahwa kami tidak mempunyai 
keinginan terhadap Putri-putrimu,” karena mereka bukanlah istri-istri 
kami. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


18447. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman 
Allah, & & SG a GL SK 136 “Mereka menjawab, 
Sesungguhnya kamu telah tahu bahwa kami tidak 
mempunyai keinginan terhadap Putri-putrimu'” Artinya, 
terhadap istri-istri. 45 LA da “Dan sesungguhnya kamu 
tentu mengetahui apa yang sebenarnya kami kehendaki." 





305 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2063) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/139). 





Tafsir Ath-Thabari 


Firman-Nya: f vi K "Dan sesungguhnya kamu tentu 
mengetahui apa yang “sebenarnya kami kehendaki.” Ia berkata, 
“Mereka berkata, ‘Wahai Luth, sesungguhnya kamu tentu mengetahui 
bahwa hasrat kami bukan kepada putri-putrimu, dan apa yang kami 
kehendaki adalah apa yang kamu larang terhadap kami.” 


Penakwilan kami sesuai dengan perkataan ahli tafsir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18448. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, mengenai ayat, 35 LA SI "Dan 
sesungguhnya kamu tentu mengetahui apa yang sebenarnya 
kami kehendaki." Maksudnya, kami menginginkan laki- 
laki.” 

18449. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah, 35 v A S3 "Dan sesungguhnya kamu tentu 
mengetahui apa yang sebenarnya kami kehendaki.” Artinya, 
hasrat kami bukan itu. Ketika mereka tidak mengindahkan 
perkataan beliau serta tidak menerima apa-apa yang 
ditawarkan kepada mereka mengenai perkara putri-putrinya, 
He Sk NG KAI IG “Luth berkata 
Seandainya aku ada mempunyai kekuatan (untuk 
menolakmu) atau kalau aku dapat berlindung kepada 
keluarga yang kuat (tentu aku lakukan)”. 

006 


208 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2064) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/330). 
. 47 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2064). 
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Surah Huud 





ss 4 2 KE 2 74 AT 
(Oreo BS de 2. Kdaj Jk 
”Luth berkata, “Seandainya aku ada mempunyai kekuatan 


(untuk menolakmu) atau kalau aku dapat berlindung 
kepada keluarga yang kuat (tentu aku lakukan)'." 


(Os. Huud (111: 80) 


í eh 


Takwil firman Allah: Gen BS Ák s 58 KTI Jk 
(Luth berkata, "Seandainya aku ada mempunyai kekuatan [untuk 
menolakmu| atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga 
yang kuat [tentu aku lakukan)) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Ketika mereka 
mendatangi Nabi Luth, beliau berkata kepada kaumnya pada saat 
mereka tidak menerima, kecuali bersikeras untuk tetap melakukan 
perbuatan keji tersebut, dan beliau putus asa untuk menawarkan 
sesuatu yang dapat mereka terima. a & Je 3 "Seandainya aku ada 
mempunyai kekuatan (untuk menolakmu).” Maksudnya penolong 
yang dapat menolong dan membantuku atas kalian, Pa BS Il A 
"Atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu 
aku lakukan)." Agar aku dapat menghalangi perbuatan yang hendak 
kamu lakukan terhadap tamu-tamuku. 

Dihilangkan jawab 2 untuk menunjukkan pembicaraan 
atasnya, juga karena maknanya sudah dapat dipahami dan dimengerti. 


Penakwilan kami sesuai dengan perkataan ahli tafsir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18450. Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 








18451. 


18452. 


18453. 





Tafsir Ath-Thabari 


dari As-Suddi, mengenai ayat, & Jl ala A <, J á 
xó “Seandainya aku ada mempunyai kekuatan (untuk 
menolakmu) atau kalau aku dapat berlindung kepada 
keluarga yang kuat (tentu aku lakukan), ” ia berkata, “Tentara 


yang kuat agar dapat memerangi kalian.’ 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, 33. $ Ács Í “Atau kalau aku dapat berlindung 
kepada keluarga yang kuat (tentu aku lakukan)," ia berkata, 


"Keluarga." 9 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Qatadah, 
tentang firman Allah, Jaa Bs í ” Kepada keluarga yang 
kuat (tentu aku lakukan)," ia berkata, "Keluarga. n310 

Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mubarak bin Fadhalah 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, mengenai ayat, í 
US Alze "Atau kalau aku dapat berlindung kepada 
keluarga yang kuat (tentu aku lakukan)," ia berkata, "Kepada 


manusia yang kuat. nali 





308 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (3/343), dan ia menisbatkannya kepada 
Tbnu Jarir serta Ibnu Abi Hatim. 

30? Abdurrazzaq dalam tafsir (2/196). Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/230) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/195). 


310 Thid, 


311 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2064). 
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18454. 


18455. 











18456. 





Al Qasim menceritakan kepada kami, ja berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, tentang firman Allah, A 
Pera 5 ds is "Atau kalau aku dapat berlindung kepada 
keluarga yang kuat (tentu aku lakukan)," ia berkata, "Telah 
sampai kepada kami bahwa Allah tidak mengutus seorang 
nabi pun sesudah Nabi Luth, kecuali nabi itu berada dalam 
bilangan yang banyak dari kaumnya, hingga Nabi SAW.”12 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, 
tentang firman Allah, x ES Í o 15 & JAS 
"Seandainya aku ada mempunyai kekuatan (untuk 
menolakmu) atau kalau aku dapat berlindung kepada 
keluarga yang kuat (tentu aku lakukan),” artinya adalah, 
(andai ada) keluarga yang dapat melindungiku, atau 
kelompok yang dapat menolongku, tentulah aku akan 


menghalangi apa yang terjadi di antara kalian dan di antara 
11 313 
ini. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah, 

Jaa BS á cal 3 13 & d Ai 9 "Seandainya aku ada 
mempunyai kekuatan (untuk menolakmu) atau kalau aku 





32 HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur`an (3116), dengan redaksi: "Allah tidak 
mengutus seorang nabi sesudahnya, kecuali nabi itu berada dalam bilangan yang 
banyak dari kaumnya.” Serta Ahmad dalam Musnad (2/332). 

313 Lihat Abdurrazzaq dalam tafsir (2/196), dari Qatadah, dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/230). 





Tafsir Ath-Thabari 





dapat berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu aku 
lakukan), ” ia berkata, "Maksudnya adalah keluarga.” 


18457. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Auf, 
dari Al Hasan, bahwa ketika ayat ini diturunkan, 4% $ J1 $ 
Jaa Sis TA "Seandainya aku ada mempunyai kekuatan 
(untuk menolakmu) atau kalau aku dapat berlindung kepada 
keluarga yang kuat (tentu aku lakukan), ” Rasulullah SAW 
bersabda, "Semoga Allah merahmati Luth. Sungguh, ia telah 
berlindung pada benteng yang kuat.”?!5 


18458. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami dari Mubarak, dari Al Hasan, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Allah memberikan 
rahmat kepada saudaraku Luth. Sungguh, ia telah berlindung 
pada benteng yang kuat, maka apa saja dapat berlindung di 
dalamnya.” 


18459. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubdah 
dan Abdurrahim menceritakan kepada kami dari Muhammad 
bin Amr, ia berkata: Abu Salamah menceritakan kepada kami 
dari Abi Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


314 Abdurrazzag dalam tafsir (2/196) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/195). 

315 HR. Al Bukhari dalam Al Ahadits Al Anbiyaa" (3372), dengan redaksi: "Dan 
Allah merahmati Luth. Sungguh, ia telah berlindung pada benteng yang kuat.” 
Muslim dalam Al Iman (151) dan Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/561), dengan 
redaksi: “Allah merahmati Luth, ia dapat berlindung pada benteng yang kuat.” 

316 Telah terdahulu periwayatannya. 











18460. 


18461. 


18462. 


EPPA EEE a 
EK Ú (ui S) SI S3 Ig s E 


PERAI 5 iya N ÀI 
"Semoga Allah merahmati Luth. eaa beliau telah 
berlindung pada benteng yang kokoh, ketika beliau berkata 
kepada kaumnya, ‘Seandainya aku mempunyai kekuatan, 
atau berlindung pada benteng yang kuat’, niscaya Allah 
tidak mengutus seorang nabi pun sesudahnya kecuali nabi itu 
berlimpah kekayaan diantara kaumnya. ” 


Muhammad berkata, "Afs-tsarwah artinya banyak dan 
kuat.”?!7 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, jia berkata: 
Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Salamah menceritakan kepada kami dari Abi Hurairah, 
dari Nabi SAW, riwayat yang sama.” 

Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 


bin Bilal mengabarkan kepadaku dari Muhammad bin Amr, 
dari Abi Salamah, dari Nabi SAW, riwayat yang sama.”'” 


Zakariya bin Yahya bin Aban Al Mashri menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Sa'id bin Talid menceritakan kepada 


37 HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur`an (3116), dengan redaksi: "Dan rahmat 
Allah atas Nabi Luth. Sesungguhnya ia dapat berlindung pada benteng yang 


kuat 2 
318 Telah terdahulu periwayatannya. 


19 Thid. 








18463. 


18464. 
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kami, ia berkata: Abdurrahman bin Al Qasim menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Bakar bin Mudhar menceritakan 
kepadaku dari Amr bin Al Harits, dari Yunus bin Zaid, dari 
Ibnu Asy-Syihab Az-Zuhri, ia berkata: Abu Salamah bin 
Abdurrahman dan Sa'id bin Al Musayyab mengabarkan 
kepadaku dari Abi Hurairah, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, 


MRP bb 


"Semoga Allah merahmati Luth. Sungguh, ia dapat 


berlindung pada benteng yang kuat. 2 


Yunus bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Asy-Syihab, dari Abi 
Salamah bin Abdurrahman dan Sa'id bin Al Musayyab, dari 
Abi Hurairah, bahwa Rasulullah SAW bersabda. Ia 


menyebutkan riwayat yang sama. 2 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
bin Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Amr, dari Abi Salamah, dari Abi Hurairah, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda mengenai ayat, Jl sj í 
pie KS "Atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga 
yang kuat (tentu aku lakukan)." 


32 HR. Al Bukhari dalam Al Ahadits Al Anbiyaa” (3372), dengan redaksi: "Dan 
Allah merahmati Luth. Sungguh, ia telah berlindung pada benteng yang kuat.” 
Muslim dalam Al Iman (151) dan Al Hakim dalam Al Mustadrak (2/561). 

321 Telah terdahulu periwayatannya. 
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18465. 


18466. 








KAB SI Jk tu 
“Ja berlindung kepada keluarga yang kuat." 


Maksudnya adalah Allah SWT. 
Rasulullah SAW bersabda, 


olo aoi pE y z9 3-01 l ga Pag 
u r r a Y t or oda dl a Ls 


"Tidak ada seorang nabi yang diutus sesudahnya kecuali nabi 


itu berlimpah kekayaan diantara kaumnya. na 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Harb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Luhai'ah 
menceritakan kepada kami dari Abi Yunus, Abi Hurairah 
mendengar cerita dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Semoga 
Allah merahmati Luth. Sesungguhnya ia dapat berlindung 
pada benteng yang kuat.” 2 


..ia berkata: Ibnu Abi Maryam Sa'id bin Abdul Hakam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Abi 
Az-Zinad menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari 
Abdurrahman Al A'raj, dari Abi Hurairah RA, dari Nabi 
SAW, riwayat yang serupa. 4 


%2 HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur`an (3116), dengan redaksi: "Allah tidak 
mengutus seorang nabi sesudahnya kecuali nabi itu berada dalam bilangan yang 
banyak dari kaumnya.” Jumlah yang banyak dan kekuatan yang kokoh. Al 
Hakim dalam Al Mustadrak (2/561). 


3233 Telah terdahulu periwayatannya. 


324 Ibid. 
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18467. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, bahwa Nabi Allah SAW apabila 
membaca ayat ini, atau didatangkan ayat ini, maka beliau 
bersabda, “Semoga Allah merahmati Luth. Sesunggunya ia 
benar-benar dapat berlindung pada benteng yang kuat. ” 


Disebutkan pula kepada kami bahwa Allah tidak mengutus 
seorang nabi pun sesudah Nabi Luth kecuali nabi itu berada 
dalam bilangan yang banyak dari kaumnya, hingga Allah 





mengutus nabimu dalam jumlah yang banyak dari 
kaumnya. 

Dikatakan, "Orang yang meminta perlindungan kepada 
keluarga yang kuat.” Aku meminta perlindungan kepadamu, 
maka aku berlindung kepadamu. Maknanya adalah, aku 
menjadi berlindung kepadamu dan bergabung. 


Sebagaimana perkataan Ar-Rajiz berikut ini: 


OU IE Kab SAP DELI 3 Pl ee 


“Berlindung pada salah satu benteng dalam jumlah bilangan 


yang banyak dan kemuliaan yang nampak.” 2 





3235 HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur`an (3116), dengan redaksi: "Allah tidak 
mengutus seorang nabi sesudahnya kecuali nabi itu berada dalam jumlah yang 
banyak dari kaumnya.” Jumlah yang banyak dan kekuatan (yang kokoh). Ibnu 
Abi Hatim dalam tafsir (6/2064) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (7/456). 

326 Bait ini disebutkan dalam Majaz Al Qur`an karya Abi Ubaidah (1/294) dan Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (4/140). Kata ath-thais artinya banyak. Dikatakan, 
“Kami memberikan susu yang banyak.” Air yang banyak artinya berlimpah 
(sebagaimana menurut Ibnu Jauzi). Dalam Al-Lisan s artinya banyak makan, 
minum air, dan jumlah yang banyak. Dikatakan, banyak dari segala hal. 
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Dikatakan, "Ketika Luth melontarkan ucapan ini, para utusan 
itu marah karena perkataannya tersebut.” 


18468. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Abdul 
Karim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdushshamad 
menceritakan kepadaku, bahwa ia mendengar Wahab bin 
Munabbih berkata: Nabi Luth berkata, legi: SS KJ3 3 
Jaa $$ "Seandainya aku ada mempunyai kekuatan (untuk 
menolakmu) atau kalau aku dapat berlindung kepada 
keluarga yang kuat (tentu aku lakukan). ” Para utusan itu lalu 
marah terhadapnya, mereka berkata, “Sesungguhnya 
bentengmu itu benar-benar sangat kuat.” 


P - .% Man ee. bat s PE ENEA 
Gi alan DAN Ai a Gs IG A Ga 
G Sex NU Yg 14 » . it Pi 
y CA T Graa a TT ian E S JII 


L Soe KK Yus, dh ' 
D Dl al GAN be 
“Para utusan (malaikat) berkata, “Hai Luth, sesungguhnya 
kami adalah utusan-utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka 
tidak akan dapat mengganggu kamu, sebab itu pergilah 
dengan membawa keluarga dan pengikut-pengikut kamu di 
akhir malam dan janganlah ada seorang pun di antara 
kamu yang tertinggal, kecuali istrimu. Sesungguhnya dia 
akan ditimpa adzab yang menimpa mereka karena 





32? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/490). 
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sesungguhnya saat jatuhnya adzab kepada mereka ialah di 
waktu Subuh; bukankah Subuh itu sudah dekat'." 


(Os. Huud (11): 81) 


Takwil firman Allah: Kala 5 Je é bås tió 


E Ga”. 


a eg x KA HA sa Sh, EE Ha Sal 
a 2 Í sa At Has y (Para utusan (malaikat) berkata, "Hai 
Luth, sesungguhnya kami adalah utusan-utusan Tuhanmu, sekali- 
kali mereka tidak akan dapat mengganggu kamu, sebab itu pergilah 
dengan membawa keluarga dan pengikut-pengikut kamu di akhir 
malam dan janganlah ada seorang pun di antara kamu yang 
tertinggal, kecuali istrimu. Sesungguhnya dia akan ditimpa adzab 
yang menimpa mereka karena sesungguhnya saat jatuhnya adzab 
kepada mereka ialah di waktu Subuh; bukankah Subuh itu sudah 


dekat.") 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menginformasikan ayat tersebut, “Malaikat berkata kepada Luth, 
ketika Nabi Luth berkata kepada kaumnya, BS d basal 15 SKi 3 

XÉ ‘Seandainya aku ada mempunyai kekuatan (untuk menolakmu) 
Ai kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu 
aku lakukan)’, dan mereka melihat Luth merasa kesusahan dalam 
menghadapi kaumnya karena kedatangan mereka, g; a É, LA 
FATE Hai Luth, sesungguhnya kami adalah utusan-utusan 
Tuhanmu’. Kami diutus untuk menghancurkan mereka, dan mereka 
tidak akan pernah bisa mengganggumu serta mengganggu tamu- 
tamumu dengan perbuatan keji tersebut, karena perkara itu telah 
dimudahkan bagimu. Ja Ya aka Sal Pa 'Sebab itu pergilah 
dengan membawa keluarga dan pengikut-pengikut kamu di akhir 





Surah Huud 





malam'. Keluarlah kamu dan keluargamu dari tengah-tengah mereka 
pada akhir malam.” 


Dikatakan bahwa lafazh sys% Sy digunakan untuk makna 
perjalanan apabila dilakukan pada malam hari. 

Firman-Nya, MA NI ra KA Sak Í; “Dan janganlah 
ada seorang pun di antara kamu yang tertinggal, kecuali istrimu.” 
Para gurra” berselisih pendapat dalam membaca qira `at P3 
“pergilah”. 

Mayoritas qurra` Makkah dan Madinah membaca m3 
bersambung tanpa ada huruf hamzah alif, yang diambil dari akar kata 
Sp. | 

Mayoritas ahli gira'at Kufah dan Bashrah membaca ,:4 
dengan hamzah alif, yang diambil dari akar kata «s =l. 


Abu Ja'far berkata: Menurutku, pendapat yang tepat adalah, 
kedua masing-masing bacaan tersebut dibaca oleh orang yang ahli 
dalam qira'at, dan kedua bacaan ini terkenal dalam bangsa arab, 
karena kedua kalimat tersebut memiliki satu makna. Jadi, dengan 
bacaan mana saja pembaca membacanya, telah dianggap benar. 


Firman Allah: KA NI “Kecuali istrimu.” Mayoritas qurra` 
Hijaj dan Kufah, serta sebagian gurra” Bashrah, membaca ayat 
tersebut dengan nashab, SA NI “kecuali istrimu” dengan 
penakwilan sebagai berikut, "Berangkatlah dengan membawa 


keluargamu, kecuali istrimu, maka istrinya itu dilarang untuk dibawa 





328 Qurra Makkah dan Madinah membaca ,:k dengan hamzah washal 
(bersambung). Kelompok lainnya membaca dengan hamzah qath' yang di- 
fathah-kan sesudah huruf fa. Dibolehkan membaca tiap-tiap kedua bacaan 
tersebut dengan tafkhim ra dan targig-nya saat berhenti. Lihat Al Budur Az- 
Zahirah (hal. 235). 
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pergi, dan diperintahkan untuk meninggalkan istrinya bersama dengan 
kaumnya. 


Sebagian qurra` Bashrah membaca, Bi Y “kecuali istrimu” 
dengan rafa', yang maknanya sebagai berikut, seorang pun tidak ada 
yang boleh menoleh atau tertinggal, kecuali istrimu. Jadi, 
sesungguhnya Nabi Luth telah keluar dengan mengajak istrinya 
bersamanya, padahal Nabi Luth dan orang-orang yang ikut serta 
bersamanya dilarang untuk menoleh ke belakang kecuali istrinya, ia 
menoleh ke belakang, maka ia dibinasakan.”* 


Firman-Nya: KAT E Ganas 2 "Sesungguhnya dia akan 
ditimpa adzab yang menimpa mereka,” ia berkata, “Sesungguhnya 
istrimu akan ditimpa adzab yang akan menimpa kaummu.” 


GAS í Pu 


ag Pa: o| “Karena sesungguhnya saat jatuhnya adzab 
kepada mereka ialah di waktu Subuh,” ia berkata, "Sesungguhnya 
waktu jatuhnya kehancuran kaummu itu adalah pada waktu Sub 
Oleh karena itu, Nabi Luth merasa waktu kehancuran mereka masih 
lama. Beliau berkata, “Hancurkanlah mereka dengan segera.” Namun 
mereka berkata, sai (Al CA “Bukankah Subuh itu sudah dekat?” 
Artinya, pada waktu Subuh, siksaan akan datang menimpa mereka. 
Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


18469. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan Kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah, csá al SAI "Bukankah Subuh itu sudah dekat." 


32 Ibnu Katsir dan Abu Amr membaca Hf) dengan rafa’ menjadi badal 
(pengganti). 
Lainnya membaca HA Yj dengan nashab. 
Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (3/196) dan Al Budur Az- 
Zahirah (hal. 235). 


— ram 





Surah Huud 





Artinya, siksaan akan datang menimpa pada waktu Subuh 
malam ini, maka laksanakan apa yang telah diperintahkan 


kepadamu.” 


Penakwilan kami sesuai dengan perkataan ahli tafsir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18470. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id, ia berkata: 
"Para utusan itu pergi dari tempat Ibrahim menuju tempat 
Luth, maka tatkala mereka datang ke tempat Luth, dan Allah 
telah menyebutkan ihwal mereka, Jibril berkata kepada Luth, 
«Wahai Luth, ib HS Ul | AG ata ya PA É 
“Sesungguhnya kami akan menghancurkan penduduk negeri 
(Soddom) ini, sesungguhnya penduduknya adalah orang- 
orang yang zhalim'.” Luth berkata kepada mereka, “Kalian 
hancurkan mereka sekarang!” Jibril AS berkata kepadanya, 
yaa LAN sí AN nba ol "Karena sesungguhnya saat 
jatuhnya adzab kepada mereka ialah di waktu Subuh, 
bukankah Subuh itu sudah dekat." Lalu diturunkan ayat 
kepada Luth, yA SAN sí "Bukankah Subuh itu sudah 
dekat.” 


Beliau lalu diperintahkan untuk pergi dengan membawa 
keluarganya pada akhir malam, dan tidak boleh ada seorang 
pun yang tertinggal kecuali istrinya. Beliau pun pergi. 
Tatkala waktu kehancuran tiba, Jibril datang dengan 
sayapnya, lalu sayap itu diangkat, hingga penduduk langit 
mendengar suara kokokan ayam jantan dan gonggongan 
anjing, lalu ia menjadikan negeri kaum Luth yang ada di atas 


330 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2067). 














Tafsir Ath-Thabari 


menjadi di bawah, dan menghujani negeri itu dengan batu 
dari Sijjil. Istri Luth mendengar suara reruntuhan, maka ia 
berkata, "Bangunlah!” Namun batu itu mengenai dirinya, 
maka ia pun terbunuh.” 


18471. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Hafsh bin Humaid, dari 
Syimr bin Athiyah, ia berkata, “Luth telah menasihati istrinya 
untuk tidak menyebarkan rahasia tamu-tamunya.” 


Ia berkata, “Jibril dan orang yang bersamanya itu masuk ke 
dalam rumah Luth, maka istrinya melihat bentuk rupa 
mereka. Ia belum pernah melihat orang yang tampan seperti 
mereka, maka ia bergegas pergi untuk menyampaikan berita 
tersebut kepada kaumnya. Ia mendatangi sebuah tempat 
perkumpulan, lalu berkata dengan menggunakan kedua 
tangannya sebagai isyarat. Mereka pun datang dengan 
tergesa-tergesa, berjalan di antara berlari dan berjalan. Ketika 
mereka sampai kepada Luth, Luth berkata kepada mereka 
sesuai dengan yang difirmankan Allah dalam kitab-Nya. 
Jibril berkata, SI) BS 3 & JA Ó LAM Hai Luth, 
sesungguhnya kami adalah utusan-utusan Tuhanmu, sekali- 
kali mereka tidak akan dapat mengganggu kamu'. Ia berkata 
dengan menggunakan tangannya. Ia lalu membutakan mata 
mereka, menjadikan mereka mencari-cari tamu-tamu 
tersebut, hingga mereka menubruk dinding, karena mereka 
tidak dapat melihat."”?2 


331 Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam Tarikh (1/186) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(6/2078). 
*** Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam Tarikh (1/186). 
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18472. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Hudzaifah, ia berkata, 
“Tatkala istrinya melihat mereka —yakni para utusan— 
istrinya tidak mampu menahan diri untuk tidak melakukan 
kejahatan, maka ia pergi untuk memberitahukan mereka, 
“Beberapa tamu telah datang ke rumah Luth, dan aku belum 
pernah melihat kaum yang wajahnya lebih tampan dari 


bal Ta 


mereka 


Ia berkata, "Aku tidak mengetahuinya, kecuali ia berkata, 
“Juga tidak ada yang lebih putih dan lebih harum (daripada 
mereka)”. Mereka lalu datang dengan tergesa-gesa, 
sebagaimana firman-Nya. Luth pun menutup pintu. Mereka 
pun mengeraskan ketukan pintunya. Jibril lalu meminta izin 
kepada Tuhannya untuk menyiksa mereka, dan Jibril 
diizinkan, maka ia menutup mereka dengan sayapnya, 
membiarkan mereka dalam keadaan buta, bolak balik dalam 
kegelapan malam yang sangat pekat, yang datang kepada 
mereka. Š 


Para utusan itu lalu mengabarkan maksud kenny 
kepada beliau, 353 3 han CL ‘Sesungguhnya kami adalah utusan- 
utusan Tuhanmu’. aa Sal A JÍ i Sa ‘Sebab itu 
pergilah dengan membawa keluarga dan pengikut-pengikut 


3» 


kamu di akhir malam’. 


Telah disebutkan kepada kami bahwa pada saat Luth 
mengajak istrinya keluar dari negeri itu, istrinya mendengar 
suara, lalu ia menoleh ke belakang, maka Allah mengirimkan 
sebuah batu untuknya, dan batu itu pun membinasakannya. 
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f, F AN 2 l S5 " 
Firman-Nya, yÈ A) A SAN abaya ol "Karena 
sesungguhnya saat jatuhnya adzab kepada mereka ialah di 


waktu Subuh: bukankah Subuh itu sudah dekat." 


Nabi Allah menghendaki siksa itu dipercepat. Namun mereka 
berkata, sÁ wal sÍ "Bukankah Subuh itu sudah 
dekat, "3 


18473. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Hakam bin Basyir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Amr bin Oais Al Mula'i menceritakan kepada kami dari 
Sa'id bin Basyir, dari Oatadah, ia berkata, “Istrinya pun pergi 
—yakni istri Luth— ketika melihat mereka, yakni ketika 
4 melihat para utusan, ia pergi menemui kaumnya, lalu berkata, 
a ‘Sesungguhnya malam ini ada beberapa orang tamu yang 
belum pernah aku melihat wajah tampan dan harum mewangi 
seperti mereka’. Dengan serta-merta kaumnya itu mendatangi 
rumah Luth. Mereka tergesa-gesa menuju ke sana. Kemudian 
mereka berdesak-desakkan berkumpul di depan pintu rumah 
Luth. Luth lalu berkata, nas LX | GG Sya SG “Inilah putri- 
putriku (kawinlah dengan mereka), jika kamu hendak 
berbuat (secara yang halal)’. (Qs. Al Hijr (15): 71). Namun 
mereka berkata, GAJI $ LS á ‘Dan bukankah kami 

telah melarangmu dari (melindungi) manusia’. 
Mereka memaksa masuk untuk bertemu utusan-utusan 
tersebut (malaikat), dan utusan-utusan tersebut pun menerima 
mereka. Namun utusan-utusan tersebut kemudian 
membutakan mata mereka. Mereka lalu berkata, ‘Wahai 
Luth, kami datang menemui kaum dengan sebuah sihir yang 


333 Tonu Jarir dalam Tarikh (1/186, 187). 
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18174. 


dapat menyihir mereka, sebagaimana kamu, hingga sampai 
waktu pagi'.” 


Ia berkata, “Jibril membawa empat negeri Luth, yang pada 
masing-masing kota terdapat seratus ribu, lalu mereka 
diangkat dengan sayapnya hingga berada di antara langit dan 
bumi, sehingga penduduk langit mendengar kokokan ayam 
jantan mereka. Mereka lalu dibalik. Allah menjadikan negeri 
kaum Luth yang berada di atas menjadi di bawah.” 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, ia berkata: Hudzaifah berkata, 
"Ketika para utusan itu telah memasuki rumah Nabi Luth, 
istri Nabi Luth yang tidak kuasa untuk tidak melakukan 
perbuatan jahat pun pergi untuk mengabarkan kaumnya. Ia 
berkata (kepada kaumnya), “Malam ini Luth kedatangan 
beberapa orang tamu yang tidak pernah aku melihat orang- 
orang yang lebih tampan wajahnya dari mereka”. Mereka 
pun datang dengan tergesa-gesa, mempercepat langkah 
mereka agar segera sampai ke rumah Luth, lalu pemilik 
rumah berdiri untuk mengunci pintu —ia berkata: 
menutupnya— dan Jibril meminta izin untuk mendatangkan 
siksaan kepada mereka, lalu ia diizinkan, maka Jibril 
memukul wajah mereka dengan sayapnya, membiarkan 
mereka menjadi buta, membuat mereka berjalan dikegelapan 
malam. 

Mereka lalu berkata, gh GA pa 3d LORES Keg É, 
SA Yi a) KA ca Ý; Já Ga ‘Sesungguhnya kami 





34 Ibid. 
































Tafsir Ath-Thabari 


adalah utusan-utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak 
akan dapat mengganggu kamu, sebab itu pergilah dengan 
membawa keluarga dan pengikut-pengikut kamu di akhir 
malam dan janganlah ada seorang pun di antara kamu yang 


2” 


tertinggal, kecuali istrimu’. 


Ia berkata, “Telah sampai kepada kami (berita) bahwa 
istrinya mendengar suara, lalu ia menoleh ke belakang, 
kemudian tertimpa batu, karena dia termasuk bagian kaum 
yang menyimpang, yang telah diketahui tempat dan 
kedudukannya.” 


18475. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Oatadah, dari Hudzaifah, 
dengan riwayat yang serupa, hanya saja ia berkatam "Mereka 
mempercepat langkah kaki mereka menuju rumah Luth." 


18476. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, “Ketika 
Luth berkata, A... Bs Ol ae Gi 75 & J J Seandainya 
aku ada mempunyai kekuatan (untuk menolakmu) atau kalau 
aku dapat berlindung kepada keluarga yang kuat (tentu aku 
lakukan)’, Jibril langsung membentangkan sayapnya, lalu 
mencukil mata mereka, hingga membuat sebagian mereka 
mengeluarkan kotoran dari dubur mereka dan sebagian lagi 


buta. Mereka pun berkata, ‘Tolong, tolong, sesungguhnya di 


335 Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam Tarikh (1/187) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(6/2066). 
336 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2066). 
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dalam rumah Luth ada sihir yang tidak ada di permukaan 

bumi ini’! 

Oleh karena itu, Allah berfirman, EZG as c 2255 IG, 
bana ‘Dan sesungguhnya mereka telah membujuknya (agar 

menyerahkan) tamunya (kepada mereka), lalu Kami butakan 

mata mereka’. (Os. Al Qamar (511: 37) 


Mereka (para utusan) juga berkata kepada Luth, ¿ý á ya ú 
Giaa Za SI Sesungguhnya Kami adalah utusan-utusan 
Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak akan dapat mengganggu 
kamu, sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan 
pengikut-pengikut kamu di akhir malam dan janganlah ada 
seorang pun di antara kamu yang tertinggal, kecuali istrimu. 
Sesungguhnya dia akan ditimpa adzab'. Ikutilah keluargamu 
dari belakang! Pergilah dengan mereka, 5555 ÂZ If, 
‘Dan teruskanlah perjalanan ke tempat yang diperintahkan 
kepadamu’. (Os. Al Hijr (15): 65) 


Allah lalu mengeluarkan mereka ke negeri Syam, dan Luth 
berkata, “Hancurkanlah mereka sekarang”! Namun mereka 
berkata, “Sesungguhnya kami hanya diperintahkan pada 
waktu Subuh. Bukankah waktu Subuh itu sudah dekat’? 


Tatkala terjadi sihir itu, Luth dan keluarganya beserta istrinya 
keluar dari tempat tersebut, sebagaimana firman-Nya, dk SL 


F- wi J) ‘Kecuali keluarga Luth. Mereka Kami 


selamatkan di waktu sebelum fajar menyingsing’.” (Os. Al 
Qamar [54]: 34)” 





337 Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam Tarikh (1/187) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(6/2067). 
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18477. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Abdul 
Karim menceritakan kepada kami dari Abdushshamad, 
bahwa ia mendengar Wahab bin Munabbih berkata, 
“Penduduk negeri Soddom yang ditinggali oleh Nabi Luth 
adalah kaum laki-laki yang tidak mempunyai hasrat terhadap 
kaum wanita. Ketika Allah melihat hal tersebut, Dia 
mengutus malaikat untuk menyiksa mereka. Utusan itu lalu 
datang kepada Ibrahim. 
Tentang perkara Ibrahim dan utusan-utusan-Nya, telah 
disebutkan Allah di dalam kitab-Nya. Jadi, tatkala mereka 
menyampaikan berita gembira kepada Sarah dengan 
kehadiran seorang anak, mereka sedang berdiri, dan Ibrahim 
berdiri bersama mereka, sambil mengiringi perjalanan 
mereka. Beliau lalu berkata, “Beritahukanlah kepadaku 
alasan kalian diutus? Adakah urusan penting lainnya’? 
Mereka berkata, ‘Sesungguhnya kami diutus kepada 
penduduk Soddom untuk menghancurkan penduduk tersebut, 
karena mereka adalah kaum yang telah melakukan tindak 
amoral. Mereka tidak mempunyai hasrat terhadap kaum 
wanita’. Ibrahim lalu berkata, ‘Sesungguhnya dalam negeri 
itu terdapat lima puluh orang shalih’? Mereka berkata, 
‘Kalau begitu kami tidak akan menyiksa mereka’. Beliau 
kemudian mengurangi jumlah bilangan tersebut seraya 
berkata, “Ahli bait’? Mereka berkata, “Jika di dalam rumah 
tersebut tinggal orang yang shalih? (maksudnya adalah Luth 
dan keluarganya)’. Mereka lalu berkata, "Sesungguhnya 
istrinya mengikuti kaumnya’. 
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Tatkala Ibrahim putus asa, beliau pun pergi, sedangkan 
mereka meneruskan perjalanannya menuju negeri Soddom. 
Mereka lalu bertemu dengan Luth. Ketika istrinya melihat 
mereka, ia amat heran dengan ketampanan dan keelokan 
mereka, ia pun menyampaikan berita tersebut kepada 
penduduk negerinya, bahwa di rumahnya ada tamu yang 
belum pernah dilihat ada tamu yang lebih tampan dan elok 
dari mereka! Mereka pun saling mendengarkan berita 
tersebut, lalu mereka mengepung rumah Luth dari berbagai 
penjuru, dan membentengi rumah itu. Luth pun menemui 
mereka seraya berkata, “Wahai kaum, janganlah kalian 
mencemarkan aku dengan tamu-tamuku. Aku akan 
menikahkan kalian dengan putri-putriku, karena mereka lebih 
suci bagi kalian”. Namun mereka justru berkata, “Kalaulah 
kami menginginkan putri-putrimu, maka kami telah 
mengetahui tempat mereka”. Beliau lalu berkata, BI d ka 3 
Pera Sis T “Seandainya aku ada mempunyai kekuatan 
(untuk menolakmu) atau kalau aku dapat berlindung kepada 
keluarga yang kuat (tentu aku lakukan)’. 


Para utusan tersebut pun marah, mereka berkata, 
‘Sesungguhnya keluargamu itu benar-benar sangat kuat, dan 
akan didatangkan siksaan kepada mereka tanpa ada yang bisa 
menolaknya’. Jibril kemudian memukul mata salah seorang 
dari mereka dengan sayapnya, hingga mata mereka menjadi 
buta. Mereka pun berkata, ‘Kita telah disihir, maka mari kita 
pergi. Nanti kita akan kembali lagi! Mengenai perkara 
mereka, telah diceritakan Allah SWT di dalam Al Qur`an, 
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Lalu masuklah Mikail yang akan mendatangkan siksa dengan 
sayapnya hingga mencapai titik bumi yang paling bawah, 
lalu ia membalikkan negeri tersebut, dan diturunkan bebatuan 
dari atas langit. Dimanapun mereka berada, tak ada satu 
orang pun yang tidak terkena batu-batu tersebut, karena batu- 
batu itu turun silih berganti. Allah telah membinasakan 
mereka dan menyelamatkan Luth serta keluarganya, kecuali 
istrinya.” 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Abu Bakar bin Abdullah dan 
Abu Sufyan, dari Ma'mar, dari Qatadah, dari Hudzaifah, 
terjadi pembicaraan di antara mereka, ia berkata: Ibrahim AS 
mendatangi para utusan seraya berkata, “Allah 
memerintahkan untuk melarang kalian menghalangi siksaan- 
Nya, karena mereka tidak menaatinya hingga sampai 
ketentuan masanya untuk mendatangkan siksa dan 
melaksanakan kekuasaan Tuhan terhadap mereka. “ 


Ia berkata, "Malaikat pun tiba di hadapan Luth saat Luth 
sedang bekerja di ladang miliknya. Beliau lalu mengajak 
mereka untuk singgah. Mereka berkata, “Sesungguhnya 
malam ini kami adalah tamumu. Allah SWT menyebutkan 
bahwa Dia telah menugaskan Jibril agar tidak menyiksa 
mereka hingga Luth memberikan kesaksian atas mereka 
sebanyak tiga kali kesaksian. Tatkala Luth mengajak 
tamunya pergi ke rumah, beliau menyebutkan perbuatan 
kaumnya, baik itu kejahatan maupun bencana besar.” 


338 Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam Tarikh (1/187, 188). 
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Ia berkata, “Luth berjalan bersama mereka, sebentar 
kemudian beliau menoleh kepada mereka, seraya berkata, 
“Apakah kalian tahu perbuatan penduduk negeri ini? Aku 
tidak tahu ada kejahatan yang lebih jahat di permukaan bumi 
ini daripada perbuatan mereka? Ke mana aku dapat 
membawa kalian pergi? Kepada kaumku? Padahal mereka itu 
ciptaan Allah yang paling keji’? Jibril lalu menoleh kepada 
malaikat seraya berkata, “Hafalkanlah, ini kesaksian yang 
pertama”! 

Sesaat kemudian beliau melanjutkan perjalanan. Tatkala 
telah berada di pertengahan negeri, beliau merasa kasihan 
terhadap mereka dan merasa malu dengan perbuatan mereka, 
maka beliau berkata, “Apakah kalian tahu perbuatan 
penduduk negeri ini? Aku tidak tahu ada perbuatan yang 
lebih jahat daripada perbuatan mereka di permukaan bumi 
ini? Sesunguhnya kaumku adalah makhluk ciptaan Allah 
yang sangat keji'! Jibril lalu menoleh kepada malaikat seraya 
berkata, “Hafalkanlah, ini adalah kesaksian yang kedua’. 
Tatkala beliau sampai di depan pintu rumah, beliau menangis 
karena merasa malu dan meratapi kondisi mereka. Beliau lalu 
berkata, “Sesungguhnya kaumku adalah makhluk ciptaan 
Allah yang paling keji’! Jibril lalu berkata kepada malaikat, 
“Hafalkanlah, ini yang ketiga, karena dengan ini siksaan akan 
didatangkan”. 

Ketika mereka memasuki rumah, istrinya pun pergi, karena ia 
tidak berdaya dengan kejahatan, lalu ia naik ke atas 
rumahnya, lalu mengibaskan bajunya, maka orang-orang 
fasik itu datang berduyun-duyun dengan tergesa-gesa 
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memenuhi panggilannya. Mereka berkata, ‘Ada apa’? 
Istrinya berkata, ‘Malam ini Luth kedatangan tamu-tamu 
yang belum pernah aku melihat wajah yang lebih tampan dari 
mereka dan lebih harum dari mereka’. Mereka pun 
mempercepat langkah mereka menuju pintu rumah Luth, 
saling mendahului agar bisa sampai ke pintu, saling dorong 
untuk bisa mencapai pintu. Luth berada di dalam rumah, 
sedangkan mereka berada di luar. Beliau kemudian berseru 
kepada mereka, F A SA GG Sih ‘Hai kaumku, inilah 
putri-putriku, mereka lebih suci bagimu'. Malaikat lalu 
bangun dan berdiri untuk mengunci pintu —ia berkata: 
menutupnya— sedangkan Jibril meminta izin untuk 
mendatangkan siksaan kepada mereka, dan Allah pun 
mengizinkannya, maka Jibril berdiri dalam bentuk dan 
wujudnya di dalam langit, menebarkan kedua sayapnya. 


Jibril mempunyai dua sayap dan paruh dari mutiara yang 
tersusun rapi. Dia adalah burag yang terpuji, yang memiliki 
dahi yang paling agung. Kepalanya itu terangkai dari susunan 
mutiara, seperti batu marjan, padahal itu mutiara, seakan- 
akan seperti salju, dan kedua kakinya berwarna hijau. 

Sd) ls JS J3 Ĝ Bis IG “Para utusan (malaikat) 
berkata, "Hai Luth, sesungguhnya kami adalah utusan- 
utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak akan dapat 
mengganggu kamu”.” Wahai Luth, menyingkirlah dari pintu 
dan biarkan aku menemui mereka! Luth pun menjauh dari 
pintu! Beliau keluar menemui mereka sambil menebarkan 
sayapnya, lalu memukul wajah mereka dengan satu pukulan 
yang dapat meremukkan mata, hingga mata mereka menjadi 
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buta, sehingga mereka tidak mengetahui jalan pulang ke 
rumah mereka. Jibril lalu memerintahkan Luth untuk 
membawa serta keluarganya pada malam itu. A Sa A 
AS “a Sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan 


pengikut-pengikut kamu di akhir malam’. n339 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: 
Tatkala Luth berkata kepada kaumnya, Jl Tega 15 SS Jáá 
x% ES "Seandainya aku ada mempunyai kekuatan (untuk 
menolakmu) atau kalau aku dapat berlindung kepada 
keluarga yang kuat (tentu aku lakukan),” para utusan itu 
mendengarnya dan mendengar perkataan kaumnya kepada 
belian. Mereka melihat aea yang dialami Luth, maka 

ái Aa d á SAES AS (JG “Para utusan (malaikat) 
berkata, ‘Hai Tuh aa kami adalah utusan- 
utusan Tuhanmu, sekali-kali mereka tidak akan dapat 
mengganggu kamu". ” Terhadap sesuatu yang kamu tidak 
sukai. KA Í in a a 
yaaa a a 3 Halit Í ale 3 mati EA «Sebab itu 
pergilah dengan membawa keluarga dan pengikut- -pengikut 
kamu di akhir malam dan janganlah ada seorang pun di 
antara kamu yang tertinggal, kecuali istrimu. Sesungguhnya 
dia akan ditimpa adzab yang menimpa mereka karena 
sesungguhnya saat jatuhnya adzab kepada mereka ialah di 
waktu Subuh: bukankah Subuh itu sudah dekat." Artinya, 


339 Yonu Katsir dalam tafsir (7/457), dan isnad-nya mungathi', karena Qatadah tidak 
mendengar riwayat tersebut dari Hudzaifah. 
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siksaan akan diturunkan menjelang Subuh malam ini, maka 
laksanakanlah perintahku kepadamu.” 
...a berkata: Salamah menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Ishag, dari Muhammad bin Ka'b Al Ourazhi, 
ia bercerita tentang para utusan yang pada waktu itu 
menampar wajah kaumnya yang datang untuk membujuknya 
agar menyerahkan tamu-tamunya, lalu mereka kembali 
dalam keadaan buta. 
Ia berkata: Allah SWT berfirman, KG AZ 32 255 IG, 
Aa "Dan sesungguhnya mereka telah membujuknya (agar 
menyerahkan) tamunya (kepada mereka), lalu Kami butakan 
mata mereka.” (Os. Al Qamar (54): 377” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, JH 53 aka “Di akhir malam,” 
ia berkata, "Potongan malam." “2 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, JI 5 si 
“Di akhir malam.” Maksudnya adalah potongan malam. 


40 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2067). 

41 Disebutkan dengan riwayat yang serupa oleh Al Mawardi dalam Ar-Nukat wa Al 
Uyun (5/418), dari Al Hasan dan Qatadah. Serta Al Ourthubi dalam tafsir 
(17/144). 

%2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2065). 

43 Abdurrazzag dalam tafsir (2/194), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2065), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/491). 
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18483. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 


tentang firman Allah, JI va ma “Di akhir malam,” ia 
berkata, "Sepertiga dari akhir malam.” 


Firman-Nya: Ansi A 3 “Dan ikutilah mereka dari 
belakang.” Maksudnya adalah, a keluargamu dari belakang. 


Mujahid yang mengatakan hal itu, seperti disebutkan dalam 
riwayat berikut ini: 


18484. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, X1 Kn Sa Í; “Dan janganlah ada seorang pun 
di antara kamu yang tertinggal,” ia berkata, "Jangan ada 
seorang pun yang melihat ke belakang. aa Í ‘Kecuali 


istrimu’. "4 


Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud, bahwa ia membaca, 

Op) Si JÉ yA ghi wah ye “Sebab itu pergilah dengan 
membawa keluarga dan pengikut-pengikut kamu di akhir 
kecuali istrimu.” 


18485. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Oasim bin Salam menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hajjaj menceritakan kepada kami dari Harun, ia berkata, 


4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2065) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/232). 
35 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2066) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (2/491). 
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tentang qira 'at Ibnu Mas'ud, His! Y JD Ke pah cuak ý 
“Sebab itu pergilah dengan membawa keluarga dan 
pengikut-pengikut kamu di akhir kecuali istrimu. #346 

Ini menunjukkan kebenaran bacaan yang dibaca dengan 


nashab. 
eee 


čí 


5 5 a 2 Ya Eh, K Ws Ga r Hk Ka 1 
2T ta 1 A - 
PAN Kay D D Ibu 


“ “Maka tatkala datang adzab Kami, Kami jadikan negeri 
kaum Luth itu yang di atas ke bawah (Kami balikkan), dan 
Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang terbakar 
dengan bertubi-tubi', yang diberi tanda oleh Tuhanmu, dan 
siksaan itu tiadalah jauh dari orang-orang yang zhalim.” 


(Os. Huud (11): 82-83) 


Takwil firman Allah: ELI, Kic qas KA Es 
Jaa ja SERANG ON MU Ia ha Aa ea Kel 
ST (“Maka tatkala datang adzab Kami, Kami jadikan negeri kaum 
Luth itu yang di atas ke bawah [Kami balikkan], dan Kami hujani 
mereka dengan batu dari tanah yang terbakar dengan bertubi-tubi.” 


46 Ibnu Zanjilah dalam Hujjah Al Qira'at (1/348), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/396), dan Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an karya Al Qurthubi (9/80). 
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Yang diberi tanda oleh Tuhanmu, dan siksaan itu tiadalah jauh dari 
orang-orang yang zhalim) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman 
menginformasikan ayat tersebut, “Jadi, tatkala datang ketetapan Kami 
untuk menjatuhkan siksa dan ketentuan Kami tentang kebinasaan 
mereka. (4242 GI “Kami jadikan negeri kaum Luth itu yang di atas’. 
Maksudnya, negeri mereka yang di atas, posisinya í Ki, ý 
'Ke bawah (Kami balikkan), dan Kami hujani mereka’. Kami 
kirimkan negeri tersebut. Ja o IG “Dengan batu dari tanah 


s» 


yang terbakar 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 
Sijjil. 

Sebagian berpendapat, “Kalimat ini diambil dari bahasa Persia 
yang berarti batu dan tanah.” Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

18486. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Jæ» v3 “Dari tanah yang 
terbakar,” yang diambil dari bahasa Persia. Yang pertama 
batu dan yang kedua tanah.” 


18487. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang serupa.” 


5 Mujahid dalam tafsir (hal. 390) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2068). 
Ibid. 
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18488. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Waraga, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, riwayat yang serupa. 

18489. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


sama. 


18490. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Ja'far, dari Sa'id bin Jubair, 
tentang firman Allah, Jtv o Ge “Dengan batu dari 
tanah yang terbakar,” ia berkata, "Diambil dari bahasa 
Persia, kemudian dirubah menjadi batu dan tanah."”! 


18491. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, bahwa as-sijjil artinya tanah.” 

18492. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah dan Ikrimah, tentang firman 
Allah, Je o “Dari tanah yang terbakar,” keduanya 
berkata, "Dari tanah." 


389 Ibid. 
320 Ibid 
35! Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2068) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 


383 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/144) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/233). 
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Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Abdul 
Karim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdushshamad 
menceritakan kepadaku dari Wahab, ia berkata, "Sijjil 
diambil dari bahasa Persia, yang artinya batu dan tanah. ng 


Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, mengenai ayat, Ji aen 
“Dengan batu dari tanah yang terbakar. ” 

Adapun Sijjil, Ibnu Abbas berkata, "Kata tersebut berasal 
dari bahasa Persia yang artinya sanaka dan jalla. Sanaka 
adalah batu, sedangkan jalla adalah tanah. Dia berfirman, 
‘Kami timpakan kepada mereka batu yang terbuat dari 
tanah?.”355 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Mihran 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari As-Suddi, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 5: SG 
J= "Dengan batu dari tanah yang terbakar,” ia berkata, 
“Tanah yang dibuat menjadi batu."6 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, Ja 0: Ko "Dengan batu dari 
tanah yang terbakar,” ia berkata, "Langit dunia. Langit dunia 





354 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2068) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (2/492). 

355 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2068). 

356 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2068) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (2/492). 
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namanya Sijjil, dan Sijjil itulah yang telah Allah turunkan 
kepada kaum Luth." 


Sebagian ahli ilmu bahasa Arab dari Bashrah mengatakan 
bahwa As-Sijjil adalah batu yang sangat keras dan dari pukulan yang 
sangat kuat. Sebagaimana syair berikut ini: 


.. D 


Ia Ju 4 sej ep 


“Para pahlawan saling berwasiat dengan pukulan yang keras.” 


Sebagian lain berpendapat bahwa berubah huruf Jam menjadi 
huruf nun. 


Lainnya mengatakan bahwa kalimat itu diambil dari bentuk 
Je dari sebuah pendapat yang mengatakan aÍ "aku kirimkan 
kepadanya”. Seakan-akan kalimat tersebut bermakna, dikirimkan 
kepada mereka. | 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa kalimat tersebut diambil 
dari kata Yes 4 Likes “pemberian”. Seakan-akan dikatakan, 


357 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/493), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/197), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/144). 
388 Bait ini diambil dari Bahr Al Basith karya Tamim bin Abi, yang pada awal 
baitnya disebutkan: 
Gw faé SU GL Ul Ok 
“Sekiranya kamu menganiaya kami, dan bukan Laila seorang yang berbuat baik, 
tentulah kami bermimpi menjadi seorang penunggang j 
Disebutkan dalam Majaz Al Qur`an karya Abi Ubaidah (1/296). Alinea pertamanya 
adalah: 
PP ŽAN biya ie 
s Orang-orang memukul telur dari ujung kakinya.” 
Dalam Al-Lisan (entri: yw——), dan Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah 


(3/197)... Meme . Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/81), Zad Al 


Masir karya Ibnu Jauzi (4/144), dan Al Maktabah Elektroniyah, Al Majma’ Ats- 
Tsagafi, Abu Zhabi. 
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“Memberikan cobaan itu,” lalu mereka diberikan cobaan itu. Mereka 
mengatakan Ai yang artinya menundanya. 


Sebagian mereka mengatakan bahwa kalimat tersebut diambil 
dari kata Je! karena kalimat tersebut mengandung isim alam, 
seperti Al Kitab. 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa arti itu adalah tanah yang 
dibuat untuk dibakar, sebagaimana batubara dibakar 


Al Fadhl bin Abbas menyebutkan syairnya: 


SN aie IN JAN IG. Monte Jong D 


“Barangsiapa menuangkan aku air, hendaklah ia menuangkannya 


dengan sungguh-sungguh, mengisi ember hingga batas tali.” 


3° Bait ini adalah bait Al Fadhl bin Abbas bin Atabah bin Abi Lahab —Al Akhdhar 
Al-Lahabi— seorang penyair yang pandai dari bani Hasyim, yang hidup pada 
masa Al Farazdag dan Al Ahwash. Abdul Malik bin Marwan memujinya. Dia 
berkulit sawo matang. Ia bertemu dalam keturunan dari pihak neneknya, dan 
neneknya adalah seorang Habasyiyah. Dikatakan kepadanya, “Al Akhdhar 
begitu juga Al-Lahabi karena dinisbatkan kepada Abi Lahab, dalam syairnya 
yang menyentuh, padahal dia bukan peringkat pertama pada masanya, 
Dia wafat pada masa Khalifah Walid bin Abdul Malik, tahun 95 H. 
Bait ini diambil dari Bahr Ar-Raml, dan disebutkan tiga bait dalam bait pertama 
dan sebelumnya: 
AI nj alay jp ar GE op 
HAN SA se Kala jae Sisa 
“Orang tua itu amat bergembira, namun tidak pada saat ia bernyanyi dan kamu 
merasa sayang kepadaku. Orang itu berbuat seperti kanak-kanak. Ini sungguh 
aneh, dan aku adalah Al Akhdhar. Siapa yang tidak mengenaliku, Al Akhdhar 
yang berkulit hitam dari bangsa Arab?” 


Bait ini disebutkan oleh An-Nuwairi dalam Nihayat Al Arab, bab: Funun Al 
Adab (hal. 1614). 

Disebutkan bahwa hikmah perkataan tersebut adalah, memenuhi ember hingga 
batas tali. Lihat Al-Lisan (entri: Jew ) dan Al Jami” li Ahkam Al Qur`an karya Al 


Ourthubi (9/82). 
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Jadi, kalimat ini diambil dari bentuk Ye. 4 Ci. “aku 
memberikan kepadanya”. 

Abu Ja'far berkata: Menurut kami, pendapat yang benar 
adalah yang dikatakan oleh mufassir, bahwa kalimat tersebut berarti 
tanah. Dengan demikian, Allah menjelaskan kalimat tersebut dalam 
kitab-Nya pada pembahasan ini, dan itulah firman-Nya, ¿Ís Ji 
mereka batubatu dari tanah yang (keras), yang ditandai di sisi 
Tuhanmu untuk (membinasakan) orang-orang yang melampaui 
batas.” (Os. Adz-Dzaariyaat (511: 33-34) 

Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, "Kalimat 
tersebut berasal dari bahasa Persia dan Nebthaniya. 

18497. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Atha bin As-Sa'ib, dari Sa'id 
bin Jubair, ia berkata, “Persia dan Nebthaniya, yang diambil 


dari susunan kata semisal sij il. 


Menurut Sa'id, Jalla merupakan nama sebuah tanah di 
Persia, dan bukan II. Kendati dia berasal dari bahasa Persia, 
namun kata itu tertulis Sijl bukan Sijjil, karena batu di daerah 
persia disebut dengan Sij, dan tanah disebut dengan Jil. Oleh 
karena itu, tidak ada alasan untuk menjadikannya huruf ya, 
biarpun itu bahasa Persia. 


Akar kata s4) artinya kedua orang yang hendak mengambil air, lalu masing- 
masing mengeluarkan air dalam embernya .—5 seperti yang dikeluarkan oleh 
yang lain, maka siapakah di antara keduanya yang mundur? Sungguh, ia telah 
kalah. Lalu bangsa Arab mengumpamakannya untuk suatu kebanggaan. Al karb 
adalah tali untuk mengikat ember. 

30 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/198) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/233). 
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Abu Ja'far berkata: Kami telah menjelaskan pertama kali 
pendapat yang menurut kami itu tepat. Oleh karena itu, tidak perlu 
mengulas kembali dalam pembahasan ini. Telah disebutkan pendapat 
Al Hasan Al Bashri yang mengatakan bahwa asal batu itu adalah 
tanah, kemudian dikeraskan. 
Firman-Nya: 2,223 “Dengan bertubi-tubi.” Qatadah dan 
Ikrimah berkata, mengenai hal tersebut seperti pada riwayat berikut: 
18498. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami, 
dari Ma'mar, dari Qatadah dan Ikrimah, tentang firman 
Allah, » ya “Dengan bertubi-tubi,” ia berkata, 
"Tertumpuk."*! 

18499. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 2,24: 
"Dengan bertubi-tubi,” ia berkata, "Tertumpuk. n362 
Ar-Rabi’ bin Anas mengatakan tentang hal tersebut pada 
riwayat berikut ini: 

18500. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi bin 





361 Abdurrazzag dalam tafsir (2/194), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/145), dan 
w Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/493). 
Ibid. 
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2. 


Anas, tentang firman Allah, 3 ss» "Dengan bertubi-tubi,” ia 
berkata, “Bertumpuk satu sama lain.” 


18501. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar Al Hadzali bin Abdullah, tentan 
firman-Nya, » aa "Dengan bertubi-tubi,” maksudnya 
adalah, sudah disiapkan untuk diturunkan dari langit, dan itu 
merupakan persiapan Allah yang telah disiapkan untuk 
kezhaliman.'# 


Sebagian berpendapat bahwa manduhd artinya mengikuti satu 
sama lain. 


Ia berkata, "Itulah yang disebut dengan 3x2." 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang tepat dalam hal tersebut 
adalah pendapat yang dikatakan oleh Ar-Rabi bin Anas, dan itu adalah 
firman-Nya, » ea "Dengan bertubi-tubi,” mengikuti kalimat Js 
“tanah yang terbakar”, bukan mengikuti kalimat 3 buk Sesungguhnya 
kaum itu telah dihujani dengan batu yang terbuat dari tanah, menjadi 
sifat tanah tersebut, karena kedatangannya terus mengikuti satu sama 
lain. Lalu dirubah menjadi batu, dan tidak diturunkan tanah, karena 
menjadi yang disifati, sebab kedatangan tanah itu terus-menerus 
mengikuti kaum. 





33 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2069), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/145), 
Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/83), dan Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (3/198). 

36 Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (9/83). 
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Abu Ja'far berkata: Boleh ditakwilkan dengan penakwilan 
seperti ini, kendati kalimat 55'a% pada waktu diturunkan sebagai 
nashab, namun maka pada waktu itu ia mengikuti kalimat 3jwu!. 


Firman-Nya: 513 ke 14524 “Yang diberi tanda oleh 
Tuhanmu,” ia berkata, "Diberi tanda yang bersumber dari sisi Allah. 
Allah yang menandakan tanda itu, dan kalimat 445243 mengikuti 
kalimat SG. Oleh sebab itu, di-nashab-kan, atas na't. 


Penakwilan kami sesuai dengan perkataan mufassir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18502. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 1454 “Yang diberi tanda,” 
ia berkata, "Diberi tanda."? 


18503. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.” 

18504. ...ia berkata: Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari 
Warga, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang 


sama?” 


365 Mujahid dalam tafsir (hal. 390) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2069), dari 
Ibnu Abbas. 

36 Ibid. 

37 Mujahid dalam tafsir (hal. 390), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/233), 
dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/145). 
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18505. 


18506. 


18507. 


18508. 
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Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 
serupa.“ Ibnu Juraij berkata, "Tanda yang tidak menyerupai 
bentuk batu di permukaan bumi." 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah dan Ikrimah, tentang firman 
Allah, 1555 "Yang diberi tanda,” keduanya berkata, “Tanda 
yang dibubuhi dengan warna merah.”7 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 45554 
"Yang diberi tanda,” maksudnya adalah tanda untuk 
memberitahukan sebagian orang yang melihatnya bahwa ia 
merupakan batu yang dibubuhi warna merah, atau tanda yang 
dibubuhi bercak warna merah, tidak sama seperti batu biasa 
yang ada pada kalian.””' 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar- 


369 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/146) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/233). 

37 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/145) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (2/493). 


37) Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2069). 
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Rabi, tentang firman Allah, 5375 "Yang diberi tanda,” ia 
berkata, “Diberi tanda tulisan atasnya.””72 


18509. Musa bin Harun menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, mengenai ayat, 14574 “Yang 
diberi tanda,” ia berkata, “Al musawamah artinya yang 
diberi stempel.” 


Firman-Nya: 1x Ad Ga GG GG "Dan siksaan itu 
fiadalah jauh dari orang-orang yang zhalim.” Ia berkata —Allah 
SWT menyebutkannya ancaman terhadap orang-orang musyrik 
Ouraisy—, “Hai Muhammad, batu-batu yang telah menghujani kaum 
Luth tiadalah jauh untuk menghujani kaummu yang musyrik jika 
mereka tidak bertobat dari kemusyrikan mereka.” 


Penakwilan kami sesuai dengan perkataan ahli tafsir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18510. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Attab Ad-Dilal Sahl bin Hammad menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Aban bin Tughlab menceritakan kepada kami dari 
Mujahid, tentang firman Allah, sa SA 2 DL, 


"Dan siksaan itu tiadalah jauh dari orang-orang yang 








372 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2069) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/146). 

373 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/233). Lihat Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (2/493). 
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zhalim,” ia berkata, "Akan menimpakan kepada mereka apa 
yang telah ditimpakan kepada kaum tersebut." 374 


18511. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, nae rel 5s SGS "Dan 
siksaan itu tiadalah jauh dari orang-orang yang zhalim,” ia 


berkata, "Mengancam orang-orang yang ia kehen Tuak 


18512. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu Najih, dari 


Mujahid, riwayat yang sama.” 


18513. ...ia berkata: Abu Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syibil menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid.” 

18514. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


sama.”73 


18515. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 5: » G5 


374 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/494). 

375 Mujahid dalam tafsir (hal. 390), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2069), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/494). 

3 Ibid. 

37 Mujahid dalam tafsir (hal. 390) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/494). 

38 Ibid. 
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18516. 


18517. 


18518. 





Aa Lap BI "Dan siksaan itu tiadalah jauh dari orang- 
orang yang zhalim,” ia berkata, “Allah akan menghancurkan 
kezhaliman yang datang sesudah kaum Luth.” 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah dan Ikrimah, tentang firman 
Allah, aas Lmh Éi H2 Lp G3 "Dan siksaan itu tiadalah 
jauh dari orang-orang yang zhalim,” ia berkata, "Tidak 
melepaskan orang-orang yang zhalim sesudah mereka.” 


Ali bin Sahl menceritakan kepada kami, ia berkata: Dhamrah 
bin Rabi'ah dari Ibnu Syudzab, dari Oatadah, tentang firman 
Allah, 1. Lema H2 PD GG "Dan siksaan itu tiadalah 
jauh dari orang-orang yang zhalim,” ia berkata, “Yakni 
kezhaliman umat ini. Qatadah berkata, “Demi Allah, Dia 
tidak pernah memberikan pahala (balasan kebaikan) atas 
orang yang zhalim'.”*' 


Musa bin Harun menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai ayat, U5 
kan Laki! Ge Cp "Dan siksaan itu tiadalah jauh dari 
orang-orang yang zhalim,” ia berkata, "Terhadap kezhaliman 
bangsa Arab. Jika mereka tidak bertobat maka, Dia akan 


menyiksa mereka dengan siksaan tersebut.” 


39 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2070). 
380 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2070), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/494), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/198). 


31 Ibid. 


382 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2070). 
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Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar Al Hadzali bin Abdullah, ia 
berkata: Allah berfirman, pae ll Ga GS "Dan 
siksaan itu tiadalah jauh dari orang-orang yang zhalim,” ia 
berkata, "Tidaklah jauh dari kezhaliman umatmu itu. Allah 
tidak akan memberikan ketenangan terhadap orang-orang 


yang zhalim di antara mereka.” 
Para malaikat membalik negeri Soddom yang berada di atas 


menjadi di bawah. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 


18520. 


18521. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Jabir bin 
Nuh menceritakan kepada kami, ia berkata: Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, ia berkata, “Jibril 
mengambil kaum Luth dari halaman rumah mereka, lalu 
membawa pergi mereka dengan binatang ternak dan harta 
benda mereka, hingga penduduk langit mendengar 
gonggongan anjing mereka, kemudian mereka dibalik." 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami dari Mujahid, ia 
berkata, “Jibril masuk dengan membentangkan sayapnya 
yang menjuntai ke tanah paling bawah, Jalu mengenai kaum 
Luth, kemudian mereka diambil dengan sayap kanannya, lalu 
ia membawa mereka dengan binatang ternak mereka, 
kemudian diangkat. "asa 





383 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/146). 
3% Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam Tarikh (1/188). 
35 Ibid, 
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Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, tentang firman Allah, i4 21 AG EK 
WBS GA; "Maka tatkala datang adzab Kami, Kami 
jadikan negeri kaum Luth itu yang di atas ke bawah (Kami 
balikkan),” ia berkata, "Ketika pagi datang, Jibril mendatangi 
negeri mereka, lalu ia merobohkan bangunan-bangunannya, 
kemudian ia masuk dengan sayapnya, lalu dibawa dan 
diletakkan di atas ujung sayapnya." se 
...a berkata: Syibil menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Abi Najih menceritakan kepadaku dari Ibrahim bin Abu 
Bakar —ia berkata: Ibnu Najih tidak mendengarnya— dari 
Mujahid, ia berkata, “Lalu ia membawanya dengan sayapnya 
berikut apa yang ada di dalamnya, kemudian naik ke langit 
dengan membawa serta mereka, hingga penduduk langit 
mendengar gonggongan anjing mereka. Kemudian dibalik, 
dan yang pertama kali terjatuh adalah orang-orang yang 
berada diujung sayapnya. Oleh karena itu, Allah SWT 
berfirman, Já A DG GE Ah Gi WAS Ui 
'Kami jadikan negeri kaum Luth itu yang di atas ke bawah 
(Kami balikkan), dan Kami hujani mereka dengan batu dari 
tanah yang terbakar.” 


Mujahid berkata, "Ditimpakanlah kepada kaum apa yang 
pantas menimpa mereka. Sesungguhnya Allah SWT 
membutakan mata mereka, kemudian membalik negeri 


386 Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam Tarikh (1/188). 4# (al khawwaf) artinya burung 


hitam. Lihat Al-Lisan (entri: 2»). 
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mereka dan menghujani mereka dengan batu dari tanah yang 
terbakar.” 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, ia berkata, “Telah sampai kepada 
kami (berita) bahwa Jibril AS mengambil mereka dari arah 
tengah-tengah kota, kemudian membelokkannya ke langit, 
hingga penduduk langit mendengar gonggongan anjing 
mereka. Kemudian Dia membinasakan mereka satu per satu. 
Lalu Dia menjadikan tempat yang di atas menjadi di bawah, 
kemudian menghujani mereka dengan batu-batu secara 
bertubi-tubi." 


Qatadah berkata, "Telah sampai (berita) kepada kami bahwa 
jumlah mereka empat juta ribu penduduk." a 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Disebutkan kepada 
kami bahwa Jibril AS mengambil mereka dari sisi tengah 
negeri itu, kemudian ia membawanya pergi ke langit, hingga 
malaikat mendengar gonggongan anjing mereka, kemudian 
dihancurkan satu per satu. Kemudian kaum yang berserakan 
itu diikuti dengan bebatuan yang keras.” 





387 Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam Tarikh (1/188) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(7/459). Lafazh #'y—» merupakan bentuk jamak dari kata tunggal 4A—p , yaitu 
teriakan. Lihat Al-Lisan (entri: ye). 
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Dia berkata, “Jibril membinasakan tiga negeri, dan dikatakan 
bahwa negeri yang ketiga itu adalah Soddom, yang terletak di 
antara Madinah dan Syam." 


Ia berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa penduduk negeri 
itu berjumlah empat juta ribu.” 


Ia berkata, “Disebutkan kepada kami bahwa Nabi Ibrahim 
AS berkata, “Pada saat itu negeri soddom adalah negeri yang 
berkuasa?."?8? 


Musa menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan kepada kami 
dari As-Suddi, ia berkata, "Tatkala Subuh telah tiba Jibril 
turun ke bumi, lalu mencabut bumi dari tujuh lapis tanah, 
kemudian membawanya hingga ke langit dunia (hingga 
penduduk langit mendengar gonggongan anjing dan suara 
kokok ayam jantan mereka. Kemudian dibalik, maka mereka 
terbunuh).”? 


Oleh karena itu, #1 SS; “Dan negeri kaum Luth yang 
telah dihancurkan Allah.” (Os. An-Najm (53): 53) dibalik 
pada saat Jibril menghancurkan negeri tersebut, lalu 
melepaskannya dengan sayapnya. Pada saat mereka 
diturunkan ke bumi, mereka belum mati, lalu ketika berada di 
bumi, Allah menghujaninya dengan batu, sehingga di antara 
mereka ada yang berserakan di atas permukaan bumi, dan 
itulah makna firman Allah, 452 G15 Gb GAS IK 
Ie 03 Ge "Kami jadikan negeri kaum Luth itu yang 
di atas ke bawah (Kami balikkan), dan Kami hujani mereka 


38 Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam Tarikh (1/188). 
390 Tambahan dari Tarikh Ath-Thabari. 
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dengan batu dari tanah yang terbakar.” Kemudian mengikuti 
mereka ke dalam negeri tersebut. Lalu seorang laki-laki yang 
terkena batu, mati terbunuh (karena batu itu). Oleh karena 
itu, Allah SWT berfirman, Jaw 04 DG Elit, “Dan 
Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang 
terbakar.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar dan Abu Sufyan, dari Ma'mar, dari 
Oatadah, ia berkata: Telah sampai (berita) kepada kami 
bahwa Jibril AS pada waktu Subuh membentangkan 
sayapnya untuk menghancurkan tanah mereka beserta apa 
yang ada di dalamnya, baik istana, binatang ternak, batu, 
pohon, maupun benda-benda lainnya yang ada di dalamnya. 
Lalu Jibril mengumpulkannya pada sayapnya, lalu 
dikumpulkan di sisi sayapnya, kemudian naik ke langit dunia, 
hingga penduduk langit mendengar suara-suara manusia dan 
anjing (mereka berjumlah empat juta ribu). Kemudian 
dibalik, lalu diturunkan ke bumi dalam keadaan terbalik, lalu 
mereka binasa satu per satu. Menjadikannya terbalik dari atas 
ke bawah, kemudian disusul dengan lemparan batu dari tanah 
yang terbakar.” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishag 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Muhammad bin Ka'b Al 
Ourazhi menceritakan kepadaku, ia berkata: Diceritakan 


21 Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam Tarikh (1/189) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(7/459). 
392 Ibnu Katsir dalam tafsir (7/459). 
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kepadaku bahwa Nabi SAW bersabda, "Allah mengutus 
Jibril agar menghancurkan negeri kaum Luth, yang Nabi 
Luth tinggal bersama mereka. Jibril membawa penduduk 
negeri itu dengan sayapnya, kemudian ia naik hingga 
penduduk langit dunia benar-benar mendengar gonggongan 
anjing mereka dan kokokan ayam jantannya. Kemudian 
dibalik dengan caranya, lalu Allah melemparkan bebatuan 
kepada mereka. Allah SWT berfirman, 6. Gat Cki 
Jé ee GE cif, ‘Kami jadikan negeri kaum 
Luth itu yang di atas ke bawah (Kami balikkan), dan Kami 
hujani mereka dengan batu dari tanah yang terbakar’. Allah 
lalu menghancurkan apa yang ada di sekitarnya, dan Allah 
mengutus Luth ke lima kota, yaitu Shun'ah, Sha'wah, 
‘Atsrah, Duma, dan Soddom. Soddom adalah kota yang 
terbesar. Allah menyelamatkan Luth dan keluarganya yang 


. ikut bersamanya, kecuali istrinya, karena ia termasuk orang 


yang dihancurkan.” 


NE IA MALE AK Ih 
Ba a rd IN HA ma 


a) 4 or EF ..A A 
Jé 49 Die - 


“Dan kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) saudara 
mereka Syu'aib. Ia berkata, “Hai kaumku, sembahlah Allah, 


393 Ibnu Jarir Ath-Thabari dalam Tarikh (1/189), Ibnu Katsir dalam tafsir (7/459), 
dan Ibnu Athiyah —dengan singkat dan ringkas— dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/189). 
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sekali-kali tiada ilah bagimu selain Dia. Dan janganlah 
kamu kurangi takaran dan timbangan, sesungguhnya aku 
melihat kamu dalam keadaan yang baik (mampu) dan 
sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan adzab hari 
yang membinasakan (Kiamat)." 


(Os. Huud [11]: 84) 


Takwil firman Allah: 3 1,327 ad Da Aga dh 

Bas —A Sad, Ae NS {žy SA x íu 
3 Tg 25 Nic “ie (Dan kepada Pen Madyan 
(Kami utus] saudara mereka Syu'aib. Ia berkata, "Hai kaumku, 
sembahlah Allah, sekali-kali tiada ilah bagimu selain Dia. Dan 
janganlah kamu kurangi takaran dan timbangan, sesungguhnya 
aku melihat kamu dalam keadaan yang baik [mampu] dan 
sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan adzab hari yang 


membinasakan (Kiamat).") 
Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman utuk 


menyampaikan informasi tersebut, bahwa Dia mengutus Syu'aib 
(saudara mereka) kepada penduduk madyan. 


Ca AGI g "Madyan (Kami His) saudara mereka 
Syu'aib, ” tatkala beliau datang kepada mereka L Al AAN aa IÉ 
2: Il 53 A “Ia berkata, ‘Hai kaumku, sembahlah Allah, sekali- 
kali tiada ilah bagimu selain Dia'.” Ia berkata, "Taatlah kamu 
kepada-Nya dan rendahkanlah dirimu untuk taat Kepada Nya dengan 
apa yang diperintahkan dan dilarang kepadamu »x2 4! 5 rr Iv 
"Sekali-kali tiada ilah bagimu selain Dia.” Ia berkata, "Tidak ada 
Tuhan yang patut disembah selain Dia yang pantas untuk kamu 
sembah, bukan yang lainnya. Janganlah kamu mengurangi hak-hak 


L247 | 
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manusia, baik dalam takaran maupun timbanganmu. %4 mi 
“Sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan yang baik 
(mampu). ” 

Para ahli tafsir berselisih pendapat dalam menakwilkan 
kebaikan yang dinformasikan Allah tentang Nabi Syu'aib, bahwa ia 
berkata kepada penduduk negeri Madyan bahwa Allah melihat 
perbuatan mereka. 


Sebagian berpendapat bahwa maksudnya adalah keringanan 
harga dan peringatan kepada mereka karena kemahalannya. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18529. Zakariya bin Yahya bin Abi Zaidah menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abdullah bin Daud Al Wasithi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Musa menceritakan 
kepada kami dari Adz-Dziyaal bin Amr, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, x& HN "Sesungguhnya aku 
melihat kamu dalam keadaan yang baik (mampu),” ia 
berkata, "Mengurangi harga. b. 4,7 Oo Ad SE Gl, 
‘Dan sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan adzab 
hari yang membinasakan (Kiamat)'. Maksudnya adalah 
harga yang tinggi." M 

18530. Ahmad bin Ali An-Nashari menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdushshamad bin Abdul Warits menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Shaleh bin Rustam menceritakan 
kepada kami dari Al Hasan, tentang kaum Syu'aib, “xl 


3 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/147) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (2/495). 








18531. 
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Pe "Sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan yang 
baik (mampu), ” ia berkata, "Menurunkan harga. sit 
Muhammad bin Amr bin Ali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdushshamad bin Abdul Warits dari Abi Amir Al 
Kharraaz, dari Al Hasan, mengenai ayat, x& Hi 
"Sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan yang baik 
(mampu), ” ia berkata, "Mahal dan murahnya harga.” 


Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya adalah harta dan 


perhiasan, “Sesungguhnya aku melihat harta dan salah satu perhiasan 
dunia padamu.” Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


18532. 


18533. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Oatadah, tentang firman 
Allah, & Hi "Sesungguhnya aku melihat kamu dalam 
keadaan yang baik (mampu),” ia berkata, “Yakni kebaikan 
dunia dan perhiasannya.” 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, HA 
Pe "Sesungguhnya aku melihat kamu dalam keadaan yang 
baik (mampu). ” Maksudnya adalah memperlihatkan kepada 
mereka salah satu kulit dunia dan perhiasannya.” 





395 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/147) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (2/495). 


3% Ibid. 


37 Abdurrazzag dalam tafsir (2/196), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2071), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (6/2071). 
38 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2071). 
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18534. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, /& HI "Sesungguhnya aku 
melihat kamu dalam keadaan yang baik (mampu),” ia 
berkata, "Pada duniamu. Sebagaimana firman-Nya, XZ 35 o} 
‘Jika ia meninggalkan harta yang banyak’. (Os. Al Bagarah 
(21: 180) 

Allah menyebutnya khaira (kebaikan), karena manusia 
menamakan harta dengan kebaikan.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling tepat mengenai 
informasi Allah tentang Nabi Syu'aib yang berkata kepada kaumnya 
dengan ayat, Pe KA "Sesungguhnya aku melihat kamu dalam 
keadaan yang baik (mampu),” yakni kebaikan dunia. Harta, 
perhiasan, dan mengurangi harga, masuk dalam kategori kebaikan. 
Selain itu, tidak ada indikasi yang menunjukkan bahwa maksud 
perkataannya mengenai hal tersebut hanyalah beberapa kebaikan, dan 
bukan bagian yang lainnya. Dengan demikian, ahli ilmu telah 
mendatangkan semua makna kebaikan dunia yang telah mereka 
sebutkan. Sesungguhnya Syu'aib mengatakan hal tersebut kepada 
kaumnya karena kaumnya hidup dalam keluasan harta dan 
mengurangi harga-harga harta mereka yang banyak. Beliau berkata 
kepada mereka, “Janganlah kamu mengurangi hak-hak orang-orang 
dalam takaran dan timbanganmu, karena sesungguhnya Allah yang 
meluaskan rezekimu.” “ie SE GL "Dan sesungguhnya aku 
khawatir terhadapmu,” karena pelanggaranmu terhadap perintah 





39 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2071) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (2/495). 
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Allah dan penguranganmu terhadap harta manusia dalam hal 
timbangan serta takaranmu.” 

Tentang siksaan pada hari yang meliputi, Nabi Sywaib 
berkata, "Menjatuhkan siksaan kepadamu pada hari yang diliputi oleh 
siksaan-Nya.” 

Dijadikan kata kih menjadi na't untuk ¢%, dan p% adalah 
na't untuk Old, karena maknanya lebih mudah dipahami, dan adanya 
siksaan yang datang pada hari itu. Jadi, kalimat itu sama seperti 
perkataan mereka, 3,24 Us? yak “Sebagian jubahmu terbakar." 

680 





LSI lea Sad IKA La S3 
LAN EGA AN 
“Dan Syu'aib berkata, “Hai kaumku, cukupkanlah takaran 
dan timbangan dengan adil, dan janganlah kamu 
merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan 
janganlah kamu membuat kejahatan di muka bumi dengan 
membuat kerusakan.” 


(Os. Huud [11]: 85) 


Takwil firman Allah: Ih Nay MAS 13 pp 
Sah AN 3 EN BEA MIS, (Dan Syu'aib 
berkata, "Hai kaumku, cukupkanlah takaran dan timbangan 
dengan adil, dan janganlah kamu merugikan manusia terhadap 
hak-hak mereka dan janganlah kamu membuat kejahatan di muka 


bumi dengan membuat kerusakan. ») 


— era 








Surah Huud 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menyampaikan informasi tentang perkataan Syu'aib kepada kaumnya, 
“Cukupkanlah takaran dan timbangan dengan adil.” Ia berkata, 
"Dengan adil disebutkan untuk mencukupi hak-hak orang yang 
meminta hak-hak mereka pada apa yang di timbangan dan di takaran, 
yang memang seharusnya disempurnakan tanpa mengurangi dan 
merugikan sedikit pun.” 


31 sx 


Firman-Nya: SEA SAI, LES, "Dan janganlah kamu 
merugikan manusia terhadap hak-hak mereka.” Ia berkata, 
"Janganlah kamu mengurangi hak-hak mereka yang telah diwajibkan 
atasmu untuk menyempurnakan takaran dan timbangan mereka, atau 
yang lain dari itu.” Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 
berikut ini: 

18535. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin Shaleh bin 
Hayyi menceritakan kepada kami, ia berkata: Telah sampai 
(berita) kepadaku tentang firman Allah, SAI 1255 Í; 
SEA “Dan janganlah kamu merugikan manusia 
terhadap hak-hak mereka,” ia berkata, "Janganlah kamu 


mengurangi hak-hak mereka.” 


18536. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 1,4445 Í; 
SKA PEM “Dan janganlah kamu merugikan manusia 
terhadap hak-hak mereka,” ia berkata, “Janganlah kamu 
menzhalimi hak-hak mereka sedikit pun.”””' 


400 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2071), dari Ibnu Zaid. 
“01 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2071). 
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Firman-Nya: 21.2 AN 3 KY “Dan janganlah kamu 
membuat kejahatan di muka bumi dengan membuat kerusakan.” Ia 
berkata, "Janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan melakukan 
perbuatan maksiat kepada Allah.” Sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat- riwayat berikut ini: 

18537. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Oatadah, tentang firman 
Allah, aia NM 3 (ES Í; “Dan janganlah kamu 
membuat kejahatan di muka bumi dengan membuat 
kerusakan,” ia berkata, "Janganlah kamu berjalan di muka 
bumi.” 

18538. Diceritakan kepada kami dari Al Musayyab, dari Abi Ruwaq, 
dari Adh-Dhahhak, mengenai ayat, Ga. AN 3 (SS, 
“Dan janganlah kamu membuat kejahatan di muka bumi 
dengan membuat kerusakan,” ia berkata, "Janganlah kamu 
berusaha membuat kerusakan di muka bumi."8 Maksudnya 
adalah membuat kerusakan di muka bumi dengan cara 
mengurangi timbangan dan takaran. 

688 


“Sisa (keuntungan) dari Allah adalah lebih baik bagimu 
jika kamu orang-orang yang beriman. Dan aku bukanlah 
seorang penjaga atas dirimu." 


"ag Abdurrazzag dalam tafsir (2/197) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2071). 


“5 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2071). 
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(Os. Huud [11]: 86) 


2 z% 


Takyi arian Allah: Ut; ira REAN O" 
CY js a (Sisa kantinan] dari Allah adalah lebih baik 
bagimu jika kamu orang-orang yang beriman. Dan aku bukanlah 
seorang penjaga atas dirimu) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menyampaikan informasi tentang ayat, 3 $ pe ál Zi “Sisa 
(keuntungan) dari Allah adalah lebih baik bagimu.” Maksudnya 
adalah apa yang Allah sisakan untukmu sesudah menyempurnakan 
hak-hak manusia, baik dengan takaran maupun timbangan, secara 
adil, lalu Dia menghalalkannya bagimu. 3 "e “Lebih baik bagimu,” 
dari anugerah yang disisakan untukmu, karena kamu Me eng 
timbangan dan takaran yang menjadi hak-hak mereka. txa Spa ol 
“Jika kamu orang-orang yang beriman.” Ia berkata, "Jika kamu 
orang-orang yang percaya dengan janji Allah, ancaman-Nya, serta 
halal dah haram-Nya." 

Pendapat ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas dengan isnad yang 
tidak diridhai di sisi ahli nukil.“ 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai hal tersebut. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

18539. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Waki menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan 


“4 Disebutkan pendapat ini dari Ibnu Abbas, Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajz (3/199), menyebutkan tanpa sanad. Ia berkata, “Tafsir ini sesuai dengan 
redaksi ayat.” Ibnu Katsir dalam tafsir (7/461), Musnad kepada Ibnu Jarir, dan ia 
tidak mengomentarinya. 


(254 
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kepada kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami 
dari Sufyan, dari Laits, dari Mujahid, tentang firman Allah, 

sí 7 Af Li "Sisa (keuntungan) dari Allah adalah lebih 
baik basimi 2 ia berkata, "Taat kepada Allah itu lebih baik 
bagimu.” 

18540. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hukkam 
menceritakan kepada kami dari Anbisah, dari Muhammad 
bin Abdurrahman, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, dl 4a "Sisa (keuntungan) 
dari Allah,” ia berkata, "Taat kepada Allah” “K3 Te 
"Adalah lebih baik bagimu.” 


18541. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Al ¿$a "Sisa (keuntungan) 
dari Allah,” ia berkata, "Taat kepada Allah." 0 


18542. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, sí "e dl S3 "Sisa (keuntungan) 
dari Allah adalah lebih baik bagimu, ” ia berkata, "Taat 
kepada Allah itu lebih baik bagimu." 


“08 Mujahid dalam tafsir (hal. 390), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2072), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/495), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/149). 

“06 Ibid 

207 Ibid, 

Ibid 
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18543. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, & Te Al Li "Sisa 
(keuntungan) dari Allah adalah lebih baik bagimu,” ia 
berkata, "Taat kepada Allah." ? 


18544. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


sama. 10 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa maksud ayat tersebut 
adalah, keuntunganmu dari Tuhanmu itu adalah lebih baik bagimu. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

18545. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, al Lin 
inap AES oj XI "Sisa (keuntungan) dari Allah adalah 
lebih baik bagimu jika kamu orang-orang yang beriman.” 
Maksudnya yaitu, keuntunganmu dari Tuhanmu itu adalah 
lebih baik bagimu." 

18546. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 


0 Ibid. 

“1 bid. 

“II Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2072), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/149), 
dan Abdurrazzag dalam tafsir (2/196). 


NA 
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Allah, Exa SS) 3 he dal Lx "Sisa (keuntungan) 
dari Allah adalah lebih baik bagimu jika kamu orang-orang 
yang beriman,” ia berkata, "Keuntunganmu dari Allah itu 
adalah lebih baik bagimu.” 


Pendapat lain mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah, 
rezeki Allah itu lebih baik bagimu. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


18547. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari orang yang telah menyebutkannya, dari 


Ibnu Abbas, tentang ayat, Al $% "Sisa (keuntungan) dari 
Allah,” ia berkata, “Rezeki Allah.” 


Ibnu Zaid mengatakan hal tersebut pada riwayat berikut ini: 


18548. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, P tt 0) S3 a EZK "Sisa 
(keuntungan) dari Allah adalah lebih baik bagimu jika kamu 
orang-orang yang beriman,” ia berkata, “Kehancuran dalam 
siksaan dan keuntungan dalam rahmat.” 


Aku memilih penakwilan tersebut, karena Allah 
menyebutkannya untuk memberikan larangan kepada mereka tentang 
pengurangan hak-hak manusia dalam timbangan dan takaran. Syu'aib 
juga berseru kepada mereka untuk meninggalkan tindakan 


412 Abdurrazzag dalam tafsir (2/192), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/495), dan Fakhrurrazi dalam tafsir (18/43). 

413 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/495) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/149). 

“14 Ibnu Katsir dalam tafsir (7/461). 
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pengurangan dalam takaran dan merugikan timbangan, lalu 
melanjutkan dengan informasi tentang keberutungan mereka dalam 
menyempurnakan timbangan, baik di dunia maupun di akhirat, itu 
lebih utama. Sekalipun dalam firman-Nya, CZ "Sisa (keuntungan), ” 
kalimat tersebut adalah mashdar yang diambil dari pendapat yang 
mengatakan ús ca Kä Tai “Sisa dari yang demikian itu.” Oleh karena 
itu, tidak ada alasan untuk mengarahkan maknanya kecuali kepada, 
"Sisa dari Allah yang ia sisakan untukmu setelah kamu 
menyempurnakan hak-hak manusia, karena itu lebih baik bagimu dari 
sisa kamu, akibat dari perbuatan haram yang disisakan untukmu dari 
kezhalimanmu terhadap pengurangan-pengurangan hak-hak mereka 
dalam timbangan dan takaran." 


Firman-Nya: b i% KEEN G5 "Dan aku bukanlah seorang 
penjaga atas dirimu." Ia berkata, ” Wahai manusia, aku bukanlah 
pengawas yang mengawasimu pada saat kalian memberikan 
timbangan dan takaran. Apakah kalian menyempurnakan hak-hak 
manusia? Ataukah menzhalimi mereka? Aku hanyalah seorang 
pembawa risalah Tuhanku, dan sesungguhnya aku telah 
menyampaikan risalah itu kepadamu." 

“00 


AB XS IE AE SEAT oa dog 

OLI N Ps sad 

“Mereka berkata, “Hai Syu'aib, apakah shalatmu menyuruh 
kamu agar kami meninggalkan apa yang disembah oleh 
bapak-bapak kami atau melarang kami memperbuat apa 


(258 
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yang kami kehendaki tentang harta kami? Sesungguhnya 


sm 


kamu adalah orang yang sangat penyantun lagi berakal’. 
(Os. Huud (111: 87) 





LI 


Takwil firman Allah: C LÉA 2206 LELA 23 JG 
O a iN Selia 
(Mereka berkata, "Hai Syu'aib, apakah shalatmu menyuruh kamu 
agar kami meninggalkan apa yang disembah oleh bapak-bapak 
kami atau melarang kami memperbuat apa yang kami kehendaki 
tentang harta kami? Sesungguhnya kamu adalah orang yang 
sangat penyantun lagi berakal.") 
Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 

menyampaikan informasi tersebut, “Berkata kaum Syu'aib, Sa 
Ia á [L FA ‘Hai Syu'aib, apakah shalatmu menyuruh kamu 
agar kami meninggalkan’. ” Ibadah GW 25 Ú “Apa yang disembah 
oleh bapak-bapak kami, ” dari berhala dan patung. A 3 SJ Ji 
Ba U "Atau melarang kami memperbuat apa yang kami kehendaki 
tentang harta kami,” dari merusak dirham dan memotongnya, serta 
mengurangi hak-hak manusia dalam takaran dan timbangan. LN CF) 

bea “Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat penyantun, ” 
selama pekerjaan itu dilakukan dalam keadaan senang, maka pada saat 
melakukan pekerjaan, ia tidak merasa terbebani dengan kemarahan. 

àó “Lagi berakal,” yakni bijaksana dalam melaksanakan perintah 
yang diperintahkannya kepada mereka agar mereka meninggalkan 
penyembahan berhala. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat- 
riwayat berikut ini: 

18549. Mahmud bin Khaddasy menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Khalid Al Khayyath menceritakan 
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kepada kami, ia berkata: Daud bin Qais menceritakan kepada 
kami dari Zaid bin Aslam, tentang firman Allah, GEA 
E RANA CHENE Sir ka Kn 
351 LUAS “Apakah shalatmu menyuruh kamu agar kami 
meninggalkan apa yang disembah oleh bapak-bapak kami 
atau melarang kami memperbuat apa yang kami kehendaki 
tentang harta kami. Sesungguhnya kamu adalah orang yang 
sangat penyantun lagi berakal." Ia berkata, "Tentang hal-hal 
yang telah kami larang kepada mereka terhadap 
penghilangan dirham —ia berkata: potongan dirham. 
keraguan timbul dalam diri Hammad—." 


18550. Sahl bin Musa Ar-Razi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Fudaik menceritakan kepada kami dari Abi 
Maudud, ia berkata: Aku mendengar Muhammad bin Ka'b 
Al Ourazhi berkata: Telah sampai (berita) kepadaku bahwa 
kaum Syu'aib akan disiksa karena memotong dirham, dan hal 
itu terdapat dalam Al Qur'an, 34 6 IS ASA KA 

Bs as 3 IS A A Guk “Apakah shalatmu 
menyuruh kamu agar kami meninggalkan apa yang disembah 
oleh bapak-bapak kami atau melarang kami memperbuat apa 
yang kami kehendaki tentang harta kami? AIG 


18551. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Habbab menceritakan kepada kami dari Musa bin Ubaidah, 
dari Muhammad Ibnu Ka’b Al Qurazhi, ia berkata, "Kaum 
Sywaib disiksa karena telah memotong dirham, mereka 
berkata, A AG wa 6 IS ol Dek AA eis 

“5 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2073) dan Al Gurthubi dalam Al Jami' li Ahkam 


Al Qur'an (9/87). 
“16 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/150). 








18552. 


18553. 


18554. 


“7 Ibid. 
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Bs KL WA a SX “Hai Syu'aib, apakah shalatmu 
menyuruh kamu agar kami meninggalkan apa yang disembah 
oleh bapak-bapak kami atau melarang kami memperbuat apa 
yang kami kehendaki tentang harta kami’. ai 


...ia berkata: Hammad bin Khalid Al Khayyath menceritakan 
kepada kami dari Daud bin Qais, dari Zaid bin Aslam, 
tentang firman Allah, Bas aa å IE AA "Atau 
melarang kami memperbuat apa yang kami kehendaki 
tentang harta kami,” ia berkata, “Tentang apa yang dilarang 


kepada mereka, yaitu menghilangkan dirham." 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, Ú PEA De EYD oh NG 
BG va BI Na Ta Mk san Km “Mereka berkat: “Hai 
Syu'aib, apakah shalatmu menyuruh kamu agar kami 
meninggalkan apa yang disembah oleh bapak-bapak kami 
atau melarang kami memperbuat apa yang kami kehendaki 
tentang harta kami'.” Ia berkata, "Melarang mereka dari 
memotong dinar dan dirham. Mereka berkata, 
“Sesungguhnya dirham adalah harta kami, maka kami berhak 
melakukan apa saja yang kami kehendaki pada harta tersebut. 
Jika kami berkehendak, kami dapat memotongnya, atau 


membakarnya, atau melemparkannya”. al? 


..ia berkata: Ibnu Wahab mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Daud bin Qais Al Mara mengabarkan kepadaku, 


418 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2073), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/396), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/150). 


a Ibid. 
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bahwa ia mendengar Zaid bin Aslam berkata, tentang firman 
Allah, IBG 256 Sad dk D ons IG 

fras u GS re IS A “Mereka berkata, “Hai Syu'aib, 
apakah shalatmu menyuruh kamu agar kami meninggalkan 
apa yang disembah oleh bapak-bapak kami atau melarang 
kami memperbuat apa yang kami kehendaki tentang harta 


kami?” 
Zaid berkata, “Maksudnya adalah memotong dirham.””?2 


Firman-Nya: TEA “Apakah shalatmu.” Al A'masy 
mengatakan pendapatnya dalam menakwilkan ayat tersebut dalam 
riwayat berikut ini: 


18555. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Al A'masy, tentang 


firman Allah, SEA “Apakah shalatmu,” ia berkata, 

"Bacaanmu." 2 
2 Jadi, bila ada yang mengatakan bagaimana bisa dikatakan: 
BS KN a LÉ Ela an IE A sok A 
"Apakah shalatmu menyuruh kamu agar kami meninggalkan apa yang 
disembah oleh bapak-bapak kami atau melarang kami memperbuat 
apa yang kami kehendaki tentang harta kami.” Padahal Syu'aib 
melarang mereka melakukan sesuatu pada harta mereka, seperti yang 
telah disebutkan, bahwa beliau telah melarang untuk melakukan 
perbuatan tersebut? 


2 Ibid 
“1 Abdurrazzag dalam tafsir (2/196), Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 133), dan 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2072), dari Al A'masy. 





Tafsir Ath-Thabari 


Dijawab, "Sesungguhnya makna tersebut berbeda dengan apa 
yang kamu bayangkan." 

Ahli bahasa Arab berselisih pendapat dalam menakwilkan 
makna tersebut. 


Sebagian ulama Bashrah mengatakan bahwa makna redaksi 
kalimat tersebut adalah, apakah shalatmu memerintahkan kami agar 
meninggalkan ibadah nenek moyang kami? Ataukah agar kami 
meninggalkan pekerjaan yang kami lakukan terhadap harta kami.” 
Maknanya bukanlah, "Shalatmu memerintahkanmu agar kami 
melakukan sesuka hati kami pada harta kami, karena tidak demikian 
perintah yang diberikan pada mereka. 

Sebagian ulama Kufah mengarah kepada pendapat ini. Mereka 
berkata, "Kalimat tersebut memiliki maksud lain, hingga menjadikan 
kalimat perintah seperti larangan." Seakan-akan ia berkata, "Apakah 
shalatmu melarang kami dengan ini dan mencegah kami dari itu?” 
Pada saat itu, kalimat seperti itu ditolak, karena yang pertama 
berkedudukan sebagai nashab dengan ayat berikut ini, A7 
“menyuruh kamu”. Sedangkan yang kedua berkedudukan sebagai 
nashab karena menjadi athaf pada kata Ú “apa”, yang terdapat pada 
ayat, X5 C “apa yang disembah”. Jika demikian kondisinya, maka 
redaksi makna kalimat tersebut menjadi, apakah shalatmu 
memerintahkanmu agar kami meninggalkan sesembahan yang 
disembah oleh nenek moyang kami? Ataukah agar kami 
meninggalkan pekerjaan yang kami inginkan pada harta kami? 


Disebutkan dari sebagian gurra, bahwa ia membaca susu. 
Jadi, barangsiapa membacanya dengan kalimat tersebut, maka bacaan 
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tersebut tidak ada dasarnya, karena Of yang kedua pada saat itu 
menjadi ma'thuf atas ol yang pertama. 2 


Adapun perkataan mereka kepada Syu'aib: Z4 CN GE 
BEA “Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat D 
lagi berakal," sesungguhnya musuh-musuh Allah mengatakan hal itu 
kepada Syu'aib sebagai bentuk ejekan terhadap dirinya. Mereka 
menganggapnya bodoh dengan perkataan mereka ini. 


Para ahli tafsir menakwilkannya sesuai dengan yang telah 
kami katakan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


18556. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, SN GH 

Ku 2 Adji "Sesungguhnya kamu adalah orang yang sangat 
penyantun lagi berakal," ia berkata, "Mereka memperolok- 
oloknya." 2 


18557. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


ss r 


tentang firman Allah, 2431 ZA CN GG "Sesungguhnya 
kamu adalah orang yang sangat penyantun lagi berakal." 
Maksudnya, mereka adalah orang-orang yang mengejek dan 
memperolok-olok dengan mengatakan bahwa kamu adalah 
orang yang penyantun dan berakal.“ 


“2 Kebanyakan orang membaca jaù dan sl. t» dengan nun jamak pada dua kata 
tersebut. Adh-Dhahhak bin Qais membaca jas dan ssu dengan mukhathabah. 
Lihat Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (3/200). 

“3 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/201) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 


(7/461). 
“28 Ibid 
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Gate ss 


“ f> - . SO AL Pa 21% 0. ts 
KE Ka HD va Aa o La PI J6 

1 fo r > As 
KILAS a KA 3 Kadal 


(Wed D Sea 


“Syu'aib berkata, “Hai kaumku, bagaimana pikiranmu jika 
aku mempunyai bukti yang nyata dari Tuhanku dan 
dianugerahi-Nya aku dari pada-Nya rezeki yang baik 
(patutkah aku menyalahi perintah-Nya). Dan aku tidak 
berkehendak mengerjakan apa yang aku larang kamu 
daripadanya. Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) 
perbaikan selama aku masih berkesanggupan. Dan tidak 
ada taufik bagiku melainkan dengan (pertolongan) Allah. 
Hanya kepada Allah aku bertawakal dan hanya kepada- 
Nyalah aku kembali.” 


(Os. Huud (111: 88) 


Takwil firman Allah: 5 o s G Ly ISA sa de 
CAN IN gás AC Cd Kadas Wen PR 
Sal ah, SG ale AYI Fe LN SG SEL (Syu'aib D "Hai 
kaumku, bagaimana pikiranmu jika aku mempunyai bukti yang 
nyata dari Tuhanku dan dianugerahi-Nya aku dari pada-Nya rezeki 
yang baik [patutkah aku menyalahi perintahnya). Dan aku tidak 
berkehendak mengerjakan apa yang aku larang kamu daripadanya. 
Aku tidak bermaksud kecuali (mendatangkan) perbaikan selama 
aku masih berkesanggupan. Dan tidak ada taufik bagiku melainkan 
dengan (pertolongan) Allah. Hanya kepada Allah aku bertawakal 
dan hanya kepada-Nyalah aku kembali.”) 
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Abu Ja'far berkata: Allah SWT menginformasikan ayat 
tersebut, "Syu'aib berkata kepada kaumnya, “Wahai kaum, bagaimana 
menurutmu jika aku mempunyai bukti dan keterangan dari Tuhanku 
mengenai apa yang aku serukan kepada kalian untuk menyembah 
Allah, membersihkan diri dari penyembahan berhala dan patung, serta 
melarangmu dari melakukan kerusakan pada harta'.” 


Gran u 


Ya 62 aa 5922 “Dan dianugerahi-Nya aku dari pada-Nya 
rezeki yang baik,” dan halal. 

2 HT Í Sad 3 ad Lk, "Dan aku tidak 
berkehendak mengerjakan apa yang aku larang kamu daripadanya.” 
Ia berkata, "Aku tidak berkeinginan melakukan perkara yang aku 
larang terhadapmu, kemudian aku melanggar larangan itu, akan tetapi 
aku hanya melakukan apa yang telah diperintahkan terhadapnya, dan 
aku hanya melarang apa yang telah aku larang kepadamu dari 
melakukan perbuatan tersebut." Sebagaimana disebutkan dalam 
riwayat berikut ini: 

18558. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Ñ Al &, 
a a É Ka "Dan aku tidak berkehendak 
mengerjakan apa yang aku larang kamu daripadanya.” Ia 
berkata, "Aku tidak melarangmu melakukan perkara yang 
aku lakukan atau aku datangkan.” 


AY å 3 “Aku tidak bermaksud kecuali 
(mendatangkan) perbaikan.” Ia berkata, “Apa yang aku 
perintahkan dan aku larang kepada kalian itu hanya untuk 


“25 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2074) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/151). 


(266 | 





Tafsir AthThabari 


mendatangkan kebaikan serta perbaikan pada perkara 
kalian.” 

SET C “Selama aku masih berkesanggupan.” Ia berkata, 
“Selama aku sanggup melakukan perbaikannya, agar kalian 
tidak mendapat siksaan yang menyedihkan dari Allah 
lantaran pelanggaranmu terhadap perintah-Nya dan 
pembangkanganmu terhadap utusan-Nya. 

AI DG G “Dan tidak ada taufik bagiku melainkan 
dengan (pertolongan) Allah” Ia berkata, “Tidak ada 
kebenaran yang aku dapatkan dalam usahaku melakukan 
perbaikan padamu dan pada perkaramu kecuali hanya kepada 
Allah, karena Dia Yang Maha penolong atas hal itu. Jika ia 
tidak memberikan pertolongannya maka aku tidak 
mendapatkan kebaikan di dalamnya.” 





Firman-Nya: 2G 444 "Hanya kepada Allah aku bertawakal.” 
Ia berkata, “Hanya kepada Allah aku serahkan urusanku, karena 
hanya kepada-Nya aku percaya dan menggantungkan urusanku." 

Firman-Nya: ca A “Dan hanya kepada-Nyalah aku 
kembali,” dan hanya kepada-Nyalah penerima taat dan kembali tobat. 
Sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


18559. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ¿Å dj, "Dan 
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18560. 


18561. 


18562. 


18563. 





hanya kepada-Nyalah aku kembali,” ia berkata, "Aku 
kembali."*”” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, riwayat yang sama.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid. Mujahid juga berkata bahwa: 


...Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ¿à |, "Dan 
hanya kepada-Nyalah aku kembali,” ia berkata, "Aku 
kembali." 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, Da A "Dan hanya kepada-Nyalah aku kembali,” ia 
berkata, "Aku kembali." 

er. 





4% Mujahid dalam tafsir (hal. 390), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2074), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/497). 


42 Ibid. 
“3 bid. 
D Ibid 
“30 Thid. 
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- A Š A Syrer EL 4 P 

ep dB a Nk 
“Hai kaumku, janganlah hendaknya pertentangan antara 

aku (dengan kamu) menyebabkan kamu menjadi jahat 
hingga kamu ditimpa adzab seperti yang menimpah kaum 
Nuh atau kaum Hud atau kaum Shaleh, sedang kaum Luth 
tidak (pula) jauh (tempatnya) dari kamu.” 
(Qs Huud (11): 89) 





Takwil firman Allah: CI Hmm gb A 
Ka GIS Ya 
kaumku, janganlah hendaknya pertentangan antara aku (dengan 
kamu] menyebabkan kamu menjadi jahat hingga kamu ditimpa 
adzab seperti yang menimpah kaum Nuh atau kaum Hud atau 
kaum Shaleh, sedang kaum Luth tidak [pula] jauh [tempatnya] dari 
kamu) 

Abu Ja'far berkata: Allah SWT menginformasikan tentang 
perkataan Syu'aib kepada kaumnya, GG SG A Ý 255, “Hai 
kaumku, janganlah hendaknya pertentangan antara aku (dengan 
kamu) menyebabkan kamu menjadi jahat,” ia berkata, "Janganlah 
permusuhan terhadapku dan kemarahanku serta pemisahan agama 
yang aku datangkan, menjadikanmu bertahan di atas kekufuran 
terhadap Allah, menyembah sesembahan nenek moyang, dan 
mengurangi hak-hak manusia dalam takaran serta timbangan, dan 
meninggalkan tobat serta kembali kepada Allah, hingga 
menyebabkanmu ditimpa siksa. E 3 SC 45 “Seperti yang 
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menimpah kaum Nuh atau kaum Hud', dari air bah yang 
menenggelamkan, » Pa 3 A “Atau kaum Hud", dari siksaan. a fee A 

“Atau kaum Shaleh’, dari gempa. J bi G5 “Sedang kaum Luth tidak 
(pula)', yaitu negeri mereka yang telah Pra mm 


A< Jauh (tempatnya) dari kamu’ , kebinasaan mereka. 


Apakah kamu tidak mengambil pelajaran dan merenungi 
kondisi mereka? Ambillah pelajaran mengenai kondisi mereka dan 
sadarilah kesalahanmu agar kamu tidak tertimpa kerusakan seperti 
yang ditimpakan kepada mere | 


Sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


18564. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, SG AN 
Bas "Janganlah hendaknya pertentangan antara D. 
(dengan kamu) menyebabkan kamu menjadi jahat,” ia 
berkata, “Janganlah perselisihan antara aku dengan kamu 
menyebabkanmu menjadi jahat. E 93 SE "ana A 
“Sehingga kamu ditimpa adzab seperti yang menimpa kaum 
Nuh’. “3 


18565. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma' mar 
mengabarkan Kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, 35 & A Y “Janganlah hendaknya pertentangan 
antara aku (dengan kamu) menyebabkan kamu menjadi 


481 Abdurrazzag dalam tafsir (2/197) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2074, 
2075). 











18566. 


18567. 


18568. 


42 Ibid, 


Tafsir Ath-Thabari 


jahat,” ia berkata, "Janganlah perselisihan antara aku dengan 
kamu menyebabkanmu menjadi jahat." 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, & A N 
Bs “Janganlah hendaknya pertentangan antara aku 
(dengan kamu) menyebabkan kamu menjadi jahat,” ia 
berkata, "Permusuhan denganku, kemarahanku, dan 


perselisihan terhadapku. 433 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, J a a 6s 
pes Ka “Sedang kaum Luth tidak (pula) jauh 
(tempatnya) dari kamu,” ia berkata, "Sesungguhnya tempat 
kejadian mereka itu dekat. (Mereka itu adalah) kaum Nuh, 


Aad, Tsamud, dan Shaleh.”®* 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma’mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, a mnih 25 C3 "Sedang kaum Luth tidak 
(pula) jauh (tempatnya) dari kamu,” ia berkata, 
“Sesungguhnya tempat dan masa kejadian itu dekat, sesudah 
Nuh dan Tsamud." 5 


433 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/498), dari As-Suddi, Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (4/151), dari Az-Zujaj. 
“38 Abdurrazzag dalam tafsir (2/195) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2075). 


5 Ibid. 
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Abu Ja'far berkata: Mungkin dikatakan bahwa maknanya 
adalah, apa yang terjadi pada kaum Luth, tidak jauh tempatnya dari 
kamu. 

660 


Mara (2523 z2 Ge zot 
23323 Ola Ba 3 23 GRAN, 
“Dan mohonlah ampun kepada Tuhanmu kemudian 
bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Penyayang lagi Maha Peng 


(Qs. Huud (11): 90) 


Takwil firman Allah: 4-5 35 JAS 3 5 aa 
OHN (Dan mohonlah ampun kepada ARA kemudian 
bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku Maha Penyayang 


lagi Maha Pengasih) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menyampaikan informasi tentang perkataan Syu'aib kepada kaumnya, 
Kn Ia 15 “Dan mohonlah ampun kepada Tuhanmu,” wahai 
kaum, mohonlah ampun atas dosa yang kamu lakukan terhadap 
Tuhanmu, yang mengakibatkanmu bertahan untuk menyembah patung 
dan berhala serta mengurangi hak-hak manusia dalam takaran dan 
timbangan. | 5 4 Has “Kemudian bertobatlah kepada-Nya.” Taatlah 
kepada-Nya dan laksanakanlah perintah-Nya serta tinggalkanlah 
larangan-Nya. X5 5) “Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Penyayang,” terhadap orang-orang yang bertobat dan kembali 
kepada-Nya agar sesudah bertobat tidak mendapatkan siksaan-Nya. 
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5559 “Lagi Maha Pengasih,” terhadap orang yang kembali dan 
bertobat kepada-Nya. Dia akan menyayangi dan mencintainya. 
“00 


We II Kano UI SU 2S JG 


O pa LA Gas 


“Mereka berkata, “Hai Syu'aib, kami tidak banyak mengerti 
tentang apa yang kamu katakan itu dan sesungguhnya 
kami benar-benar melihat kamu seorang yang lemah di 

antara kami: kalau tidaklah karena keluargamu tentulah 
kami telah merajam kamu, sedang kamu pun bukanlah 


seorang yang berwibawa di sisi kami." 


(Os. Huud [11]: 91) 


Takwil firman Allah: Uas ú SIA Ke AAU iS EZART 
© Ia Ce AG Kd A K 1 ', (Mereka berkata, "Hai 


Pan itu dan sesungguhnya kami benar-benar melihat kamu 
seorang yang lemah di antara kami; kalau tidaklah karena 
keluargamu tentulah kami telah merajam kamu, sedang kamu pun 
bukanlah seorang yang berwibawa di sisi kami.") 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan ayat tersebut: Kaum Syu'aib berkata kepada Syu'aib, 
Jek WE n AN S5 1G “Mereka berkata, ‘Hai Syu'aib, kami 
tidak banyak mengerti tentang apa yang kamu katakan itu dan 
sesungguhnya kami’.” Artinya, kami benar-benar tidak mengetahui 
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banyak tentang perkataanmu dan informasi yang kamu bawa kepada 
kami mengenai hal tersebut, Ks ú; "Dan sesungguhnya kami 
benar-benar melihat kamu seorang yang lemah di antara kami.” 
Disebutkan bahwa beliau adalah seorang yang buta, karena itu mereka 
berkata kepadanya, [aA ú; "Dan sesungguhnya kami benar-benar 
melihat kamu seorang yang lemah di antara kami.” Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18569. Abdul A'la bin Washil menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Asad bin Zaid Al Jashshash menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syarik mengabarkan kepada kami dari Salim, dari 
Sa'id bin Jubair, tentang firman Allah, a ú; "Dan 
sesungguhnya kami benar-benar melihat kamu seorang yang 
lemah di antara kami,” ia berkata, "Seorang yang buta." 


18570. Abbas bin Abi Thalib menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibrahim bin Mahdi Al Mushishi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Khalaf bin Khalifah menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Sa'id, riwayat yang sama.” 


18571. Ahmad bin Al Walid Ar-Ramli menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibrahim bin Ziyad dan Ishag bin Al Mundzir 
menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Zaid 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Salim, dari Sa'id, riwayat 


yang sama. 3 


“6 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2076), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/499), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/152). 

437 Ibid. 

“38 Thid. 
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18572. ...ia berkata: Amr bin Aun dan Muhammad bin Ash-Shabah 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Kami 
mendengar Syarik berkata, tentang firman-Nya, Kan ú 
“Dan sesungguhnya kami benar-benar melihat kamu seorang 

ia berkata, “Seorang yang 


3 


yang lemah di antara kami,’ 
buta."“39 


18573. Sa'dawih menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibad 
menceritakan kepada kami dari Syarik, dari Salim, dari Sa'id 


bin Jubair, riwayat yang sama. “0 


18574. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami, tentang firman Allah, AA ú; 
"Dan sesungguhnya kami benar-benar melihat kamu seorang 

ia berkata, "Seorang yang 


, 


yang lemah di antara kami,' 
lemah penglihatan.” 


Sufyan berkata, "Dikatakan bahwa beliau adalah khathib para 


nabi.” 


18575. ...ia berkata: Al Hamani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibad menceritakan kepada kami dari Syarik, dari 
Salim, dari Sa'id, tentang firman Allah, Ọs% Ú}; "Dan 
sesungguhnya kami benar-benar melihat kamu seorang yang 


439 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/499), dari Sa'id bin Jubair dan 
Qatadah. 

“40 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2076) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/152). 

41 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 133) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (2/499). 
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, 


lemah di antara kami,” ia berkata, "Seorang yang lemah 


penglihatan.” 2 


AR 


Firman-Nya: AKÍ dls, V3, “Kalau tidaklah karena 
keluargamu tentulah kami telah merajam kamu.” Ia berkata, “Mereka 
berkata, “Kalau bukan karena keluarga dan kaummu, tentu kami telah 
merajammu,." Maksudnya adalah, tentulah kami telah mencaci-maki 
dirimu. 

Sebagian mengatakan bahwa maknanya adalah, tentulah kami 
telah wmembunuhmu. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


18576. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, ASA) AB SS, “Kalau tidaklah 
karena keluargamu tentulah kami telah merajam kamu,” ia 
berkata, “Mereka berkata, “Kalau bukan karena kami takut 
kepada kaum dan keluargamu, tentulah kami telah 


melemparmu dengan batu hingga mati”.”? 


Firman-Nya: ya Kie A És “Sedang kamu pun bukanlah 
seorang yang berwibawa di sisi kami." Maksudnya adalah, kamu juga 
bukan orang yang kami hormati, lalu kami tunduk terhadapmu, 
bahkan di hadapan kami kamu itu hina. 

000 


442 . 
Ibid. 

%3 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2077) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (2/499). 
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.. 4-4 


bab KASI, St i Ae A 
OF ERRE 3 


“Syu'aib menjawab, “Hai kaumku, apakah keluargaku lebih 
terhormat menurut pandanganmu daripada Allah, sedang 
Allah kamu jadikan sesuatu yang terbuang di belakangmu. 
Sesungguhnya (pengetahuan) Tuhanku meliputi apa yang 
kamu kerjakan." 


(Os. Huud [11]: 92) 


ce AA 


Takwil firman Allah: $í 5: rae FA ak LAS Í% 
KO Pa B j Sit pi ST ANN ja KAA (Syu'aib menjawab, 
"Hai kaumku, apakah keluargaku lebih terhormat menurut 
pandanganmu daripada Allah, sedang Allah kamu jadikan sesuatu 
yang terbuang di belakangmu. Sesungguhnya [pengetahuan] 
Tuhanku meliputi apa yang kamu kerjakan.") 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan ayat tersebut, "Syu'aib berkata kepada kaumnya, “Wahai 
kaum, apakah kaummu itu lebih terhormat dan lebih mulia daripada 
Allah, serta menganggap remeh Tuhanmu, hingga menjadikan Allah 
berada di belakangmu, tidak melaksanakan perintah-Nya, dan tidak 
takut terhadap siksa-Nya? Janganlah kamu sombong dan benar-benar 
angkuh.” 


Dikatakan kepada seorang laki-laki apabila laki-laki itu belum 
menunaikan hajatnya, ob s5 46- 45. Artinya, meninggalkannya, 
tidak menoleh ke belakangnya. Lalu apabila telah selesai, maka 


oror y 


dikatakan 4S Lini, Gol gias menjadikannya di hadapannya dan di 


Bea on 
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muka kedua matanya. Juga dikatakan 246 Ga, Au 9 Mg 
artinya, berada di belakang punggungmu. Sebagaimana dikatakan 
oleh penyair berikut ini: 


Aa ip LN HET 
“Kami mendapatkan bani Barsha dari anak yang terlupakan. dit 


Maknanya adalah, mereka meletakkan hajat manusia di 
belakang, oleh karena itu mereka tidak menoleh. 


Penakwilan kami sesuai dengan perkataan ahli tafsir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18577. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, Gi SIS Aga Pe AN aka LAS IG 
“Syu'aib menjawab, ‘Hai kaumku, apakah keluargaku lebih 
terhormat menurut pandanganmu daripada Allah, sedang 


, 


Allah kamu jadikan sesuatu yang terbuang di belakangmu '. 
Demikianlah, mereka menganggap kaum dan keluarga 
Syu'aib lebih mulia daripada Allah, serta menganggap remeh 


44 Bait yang dinukil dari Bahr yang panjang. Bait pertamanya adalah: 
PB AG ilia dam a A Jali ga ad ú ol 3 
“Sekiranya kami dapat memberikan harta, niscaya kami mengharapkan pujian 
terhadapnya, sama seperti laut yang sedang pasang. ” 
Lihat Majaz Al Qur`an karya Abi Ubaidah (1/298) dan Al-Lisan 
(entri: „% ). Bait pertamanya adalah: —X 14 sGf lp s3 “Maka sesungguhnya kami 
adalah dari sekian jumlah anak-anak Murrah. ” 
Bait menurut Al Mawardi disebutkan dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/500). Lihat 
Al Maktabah Elektroniyah Al Majma' Ats-Tsagafi karya Abu Zhabi. 
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perkara Allah di sisi mereka, padahal Allah lebih mulia dan 
lebih agung.“ 


18578. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, É 4b & ka PEOP |, "Sedang 
Allah kamu jadikan sesuatu yang terbuang di belakangmu,” 
ia berkata, "Membelakanginya." “8 


18579. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


L r 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 45% 36 
Ek Ra PAP al (Ie je A hij “Syu'aib 
menjawab, ‘Hai kaumku, apakah keluargaku lebih terhormat 
menurut pandanganmu daripada Allah, sedang Allah kamu 
jadikan sesuatu yang terbuang di belakangmu'.” Ia berkata, 
"Lebih mulia kaummu, sedangkan kamu membuang ke 
belakang perkara Tuhanmu." 


18580. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 2/3315 
É éb S3 Vo "Sedang Allah kamu jadikan sesuatu yang 
terbuang di belakangmu,” ia berkata, “Tidak takut 
terhadapnya dalam segala hal, dan sesungguhnya kamu takut 


terhadap kaumku. & tas Sg Ar PA 'Sedang Allah kamu 


“5 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2077). 
“6 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2077), dari Ibnu Abbas, tentang am. 
447 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2077). 





Surah Huud 


jadikan sesuatu yang terbuang di belakangmu'. 
Memuliakanmu dan membelakangi perkara Tuhanmu.” 


18581. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 233265 
É 5 S3 "Sedang Allah kamu jadikan sesuatu yang 
terbuang di belakangmu,” ia berkata, "Tidak takut 
terhadapnya dalam segala hal. Sesungguhnya kamu hanya 
takut terhadap kaumku, dan kamu menjadikannya sesuatu 
yang terbuang di belakangmu, serta tidak takut terhadap- 


Nya. "49 


18582. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 


Allah, S1 g; Ka SA jak "Apakah keluargaku lebih 
terhormat menurut pandanganmu daripada Allah,” ia 
berkata, "Apakah kamu mengira kaummu lebih mulia dan 
kamu memperdayai Tuhanmu?” 


Aku mendengar Ishag bin Abi Israil berkata: Sufyan 
berkata, C4 Ran 2 FAN "Sedang Allah kamu jadikan 
sesuatu yang terbuang di belakangmu.” Sebagaimana 
seorang laki-laki berkata kepada temannya, ws Pe oi 
5 fb “Aku meninggalkan hajatku di belakang punggungmu.” 


Yakni apabila seseorang ingin menunaikan hajat (keperluan) 


2 Abdurrazzag dalam tafsir (2/197) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2077). 
Ibid 
450 Abdurrazzag dalam tafsir (2/197). 
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temannya, maka ia menjadikannya di hadapannya, dan ia 
tidak mengabaikannya.” ! 

Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ja berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, G,4b Kar ASSAN "Sedang Allah 
kamu jadikan sesuatu yang terbuang di belakangmu.” Ia 
berkata, “Punggung yang besar, seperti unta-unta yang keluar 
bersamanya dengan unta yang punggungnya memiliki daging 
lebih, tidak dapat membebani dirinya apa-apa, kecuali 
kebutuhannya.” 

Ia berkata, “Sesungguhnya Tuhanmu di sisimu yaitu, bila 
kamu membutuhkan-Nya maka kamu mendatangi-Nya, 
sedangkan bila kamu tidak membutuhkan-Nya maka Dia 
bukanlah apa-apa.” 


Pendapat lain mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah, 


kamu menjadikan apa yang didatangkan Syu'aib itu sesuatu yang 
terbuang di belakangmu. 


Huruf ha pada ayat b KARYA "Sedang Allah kamu jadikan,” 


berfungsi sebagai penjelas atas apa yang dibawa oleh Nabi Syu'aib 
AS. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


18584. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu Abi 


Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, É 4 Sasa 
“Sedang Allah kamu jadikan sesuatu yang terbuang di 





4! Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir dengan ringkas (hal. 133). 
452 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2078) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (2/500). 
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18585. 


18586. 


18587. 


18588. 


belakangmu,” ia berkata, "Kamu meninggalkan apa yang | 
dibawa oleh Syu'aib.”3 


...ia berkata: Ja'far bin Aun menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Jabir, dari Mujahid, ia berkata, “Mereka 


membuang perkaranya. naza 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, dari 
Mujahid, ia berkata, tentang firman Allah, S755 4 PA Ap 
É 46 “Sedang Allah kamu jadikan sesuatu yang terbuang di 
belakangmu,” ia berkata, “Mereka membuang 
perkaranya." “5 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 64} $45 2 AKAN, 
“Sedang Allah kamu jadikan sesuatu yang terbuang di 
belakangmu,” ia berkata, "Mereka adalah keluarga Syu'aib 
yang meninggalkan apa yang didatangkan oleh Syu'aib dan 
membuang ajarannya di belakang mereka. sia 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 





453 Mujahid dalam tafsir (hal. 390) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2077). 
454 Mujahid dalam tafsir (hal. 390) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/500). 


455 Ibid. 


456 Mujahid dalam tafsir (hal. 390), Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir dari Mujahid 
(hal. 133), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/500). 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid.” 

18589. ...Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, ? Ka BA 
É 4 S3 “Sedang Allah kamu jadikan sesuatu yang 
terbuang di belakangmu,” ia berkata, "Mereka 
mengecualikan keluarga Syu'aib dan meninggalkan apa yang 
dibawa oleh Syu'aib di belakang mereka.” 


Abu Ja'far berkata: Kami telah memilih pendapat tersebut 
dalam menakwilkan ayat itu, karena dekatnya makna tersebut dengan 
ayat, É m ra 3 PERF “Sedang Allah kamu jadikan sesuatu yang 
terbuang di belakangmu, ” dari ayat, 

a Kn SA TA "Apakah keluargaku lebih terhormat 
menurut pandanganmu daripada Allah.” Hurf ha pada ayat, b æ Ia, 
“Sedang Allah kamu jadikan,” berfungsi untuk menjadikannya lebih 
utama dan lebih menyerupai dengan kedekatan yang ada 


disampingnya, yang telah disebutkan Allah. 
Firman-Nya: b 2 SKS KW 4% DI “Sesungguhnya 


(pengetahuan) Tuhanku meliputi apa yang kamu kerjakan." Ia 
berkata, "Sesungguhnya pengetahuan Tuhanku meliputi pekerjaanmu, 
maka tidak ada sesuatu yang dapat disembunyikan dari-Nya, cepat 
atau lambat Dia akan memberikan balasan kepadamu atas semua 
perbuatanmu.” 


457 Mujahid dalam tafsir (hal. 390), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2077), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/500). 
18 Ibid. 
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2 Lr z orz 2s- Z z 2, Le NN, s olrre 
AH oa DE IE E RAENT 
O er Han PADA Aap Ke 
“Dan (dia berkata), “Hai kaumku, berbuatlah menurut 
kemampuanmu, sesungguhnya aku pun berbuat (pula). 
Kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa 

adzab yang menghinakannya dan siapa yang berdusta. Dan 
tunggulah adzab (Tuhan), sesungguhnya aku pun 
menunggu bersama kamu'." 
(Os. Huud (11): 93) 


Takwil firman Allah: G3 aA a e Kiii 
SIS (Dan [dia berkata], "Hai kaumku, berbuatlah menurut 
kemampuanmu, sesungguhnya aku pun berbuat (pula). Kelak kamu 


akan mengetahui. ”) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT menyampaikan informasi 
perkataan Syu'aib kepada kaumnya, Ha Se AE LAS, "Hai 
kaumku, berbuatlah menurut kemampuanmu.” Ia berkata, "Menurut 
kemampuanmu.” 

Dikatakan, “553 $ dó Jadi YEN “seorang laki-laki yang 
bekerja sesuai kemampuannya”. Artinya berdasarkan kekuatannya. 
Kalimat itu dipahami dalam arti kondisi yang menjadikan seseorang 
mampu melaksanakan pekerjaan yang dikehendakinya semaksimal 
mungkin. Diambil dari kalimat V4 3543 Xx IS Jr 5S. 

Sebagian ahli tafsir mengatakan bahwa makna ayat, 





: 
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ka je “Menurut kemampuanmu, » adalah, menurut 
kedudukanmu. 

Abu Ja'far berkata: Konteks kalimat tersebut adalah, “Wahai 
kaum, kerjakanlah pekerjaan yang kamu lakukan semaksimal 
mungkin A 3) “Sesungguhnya aku pun berbuat (pula)'. Aku juga 
akan melakukan pekerjaan semampuku. DOAS Sy “Kelak kamu 
akan mengetahui’, siapa di antara kita yang telah melakukan 
kesalahan atas dirinya sendiri, dan kesalahan menyalahgunakan 
kemampuannya. Atau siapakah di antara kita yang benar dalam 
melaksanakan pekerjaannya, hingga pekerjaan itu mendatangkan 
kebaikan pada dirinya?” 

Takwil firman Allah: 3% HC sf D As 
ES ama 3 KS, “Siapa yang akan ditimpa adzab yang 
menghinakannya dan siapa yang berdusta. Dan tunggulah adzab 
(Tuhan), sesungguhnya aku pun menunggu bersama kamu." 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT menginformasikan tentang 
perkataan Nabi Syu'aib kepada kaumnya, “Wahai kaum, siapakah di 
antara kita yang akan dijatuhi siksaan?” 

NA Zí “Adzab yang menghinakannya.” Ia berkata, 
«Siksaan yang hina dan rendah.” 

Ex S5 “Dan siapa yang berdusta.” Ia berkata, “Siapa 
pula di antara kita yang berdusta dalam perkataannya dan 
informasinya, lalu ditimpakan siksaan yang hina.” 

(RSI, “Dan tunggulah adzab (Tuhan),” Ia berkata, “Kamu 
juga menghilang dari pengawasan.” Dikatakan, 435 SS 533 “Aku 
menantikan fulan.” 
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Firman-Nya, 255 Kee G| “Sesungguhnya aku pun 
menunggu bersama kamu.” Ia berkata, "Sesungguhnya aku pun 
menunggu siksaan yang akan didatangkan bersamamu, dan menunggu 
kepada siapakah siksaan itu diturunkan, kepada kami atau kamu?” 

“00 





Lre per? PA 


A aa. r 4 Le STADA 73r 
pih ga gak gilh Ea a l; 


Du a l i i 
“Dan tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan 
Syu'aib dan orang-orang yang beriman bersama-sama 
dengan dia dengan rahmat dari Kami, dan orang-orang 
yang zhalim dibinasakan oleh satu suara yang mengguntur, 
lalu jadilah mereka bergelimpangan di tempat tinggalnya.” 


(Qs. Huud [11]: 94) 


Takwil firman Allah: AG 26 Sih CA KE E ia Gi; 

O D ana AA IKAN IL Gi SAN, G X3 Wan 

tatkala datang adzab Kami, Kami selamatkan Syu'aib dan orang- 

orang yang beriman bersama-sama dengan dia dengan rahmat dari 

Kami, dan orang-orang yang zhalim dibinasakan oleh satu suara 

yang mengguntur, lalu jadilah mereka bergelimpangan di tempat 
tinggalnya) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 


menjelaskan ayat tersebut, "Tatkala datang ketetapan Kami pada 
kaum Syu'aib untuk mendatangkan siksa, terlebih dahulu Kami 
selamatkan Syu'aib yang menjadi utusan Kami dan orang-orang yang 
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beriman kepadanya serta membenarkan ajarannya dari sisi Tuhan 
mereka, dengan rahmat yang Kami berikan kepadanya. 

Orang-orang yang zhalim dihancurkan oleh suara teriakan 
yang keras dari langit, yang membuat mereka pingsan. Kami 
binasakan mereka karena kekafiran mereka terhadap Tuhan mereka. 


Dikatakan, "Sesungguhnya Jibril AS berteriak dengan teriakan 
yang dapat mengeluarkan roh dari jasad mereka.” 
On Fa å DAN “Lalu jadilah mereka bergelimpangan 
di tempat tinggalnya,” karena perbuatan dosa yang telah mereka 
lakukan dan teriakan yang dapat memporak-porandakan mereka. 
008 


Den SENANG ak 
“Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di tempat itu. 
Ingatlah, kebinasaanlah bagi penduduk Madyan 


sebagaimana kaum Tsamud telah binasa.” 
(Os. Huud (11): 95) 


Takwil firman Allah: G) 32 SI CGI Sat Kk 
(Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di tempat itu. Ingatlah, 
kebinasaanlah bagi penduduk Madyan sebagaimana kaum Tsamud 
telah binasa) 

Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan ayat tersebut, “Seakan-akan kaum Syu'aib yang 
dibinasakan dengan siksa-Nya itu belum pernah pada suatu ketika 


ena maan 
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tinggal di tempat itu. Mereka mati bergelimpangan di tempat tinggal 
mereka.” 


aan $ “Belum pernah berdiam,” disebutkan dari perkataan 
mereka, ÑS plk Led “tinggal di tempat seperti ini apabila aku 
tinggal di sini.” Serta diambil dari perkataan An-Nabighah berikut ini: 


ba suk Nata 2. AE E sai 
23) Ula) sihn Gia. gor R3 Ulik gi 
“Aku tinggal di tempat itu, karena mereka bagiku adalah kampung 
para utusan, karena di tempat itu terjalin cinta dan kasih sayang.” 


Sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


18590. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, 3 IS 5 Æ “Seolah-olah mereka belum 
pernah berdiam di tempat itu,” ia berkata, "Seakan-akan 
mereka belum pernah hidup di tempat itu.” 


18591. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, riwayat yang sama. “! 





“89 Lihat Ad-Diwan (hal. 39), yang diambil dari bait pertamanya: 
SI Ey É é San IG Ke JT op 
“Keluarga Mayyah merasa tenang dengan keharuman atau orang yang makan 
dengan tergesa-gesa, sekalipun mempunyai perbekalan atau tidak.” 
4 Ibnu Katsir dalam tafsir (7/467) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/238) dengan redaksi: 11x J 36 
“Seolah-olah mereka belum pernah tinggal.” 
“1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2080) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (7/467). 
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18592. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, riwayat yang sama. 2 


Firman-Nya: 3/2 S4 Si 6% f “Ingatlah, 
kebinasaanlah bagi penduduk Madyan sebagaimana kaum Tsamud 
telah binasa.” Allah SWT berfirman untuk menjelaskan ayat tersebut, 
"Ingatlah, Allah menjauhkan kaum Madyan dari rahmat-Nya dengan 
mendatangkan siksaan kepada mereka.” 344 S3» (S “Sebagaimana 
kaum Tsamud telah binasa” Ia berkata, "Sebagaimana sebelum 
mereka, yaitu kaum Tsamud, telah dijauhkan dari rahmat-Nya dengan 
menurunkan kemurkaan kepada mereka.” 

E80 


0... D. L 4 K PETTA PES Ta KA 
ANA Sapa NY PEFR 2 ES Sean 


r 20. 23 ena, -4 ARE 
©} A Depi es op AG 


“Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan 
tanda-tanda (kekuasaan) Kami dan mukjizat yang nyata, 
kepada Fir'aun dan pemimpin-pemimpin kaumnya, tetapi 

mereka mengikut perintah Fir'aun, padahal perintah 
Fir'aun sekali-kali bukanlah (perintah) yang benar.” 


(Qs. Huud [11]: 96-97) 
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i 


Takwil firman Allah: D pin AE Su IN 

D D AG IF A a KI D Í Dan 

sesungguhnya Kami telah mengutus dengan tanda-tanda 

Ikekuasaan) Kami dan mukjizat yang nyata, kepada Fir'aun dan 

pemimpin-pemimpin kaumnya, tetapi mereka mengikut perintah 

Fir'aun, padahal perintah Fir'aun sekali-kali bukanlah [perintah] 
yang benar) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan ayat tersebut, "Kami telah mengutus Musa dengan bukti- 
bukti dari Kami untuk mengesakan Kami (Allah), serta bukti untuk 
orang-orang yang membantu dan menolongnya serta memikirkannya 
dengan hati yang benar dan jernih. Sesungguhnya bukti itu 
menunjukkan bentuk pengesaan kepada Allah dan pendustaan 
terhadap setiap orang yang mengaku ada tuhan selain-Nya, serta 
menghapus perkataan orang yang menyekutukan diri-Nya dengan 
yang lain. 

KI Sa dj “Kepada Fir'aun dan pemimpin-pemimpin 
kaumnya,” yakni kepada para pemimpin tentaranya dan para 
pengikutnya. 

33 JÄ VIŠ% “Tetapi mereka mengikut perintah Fir'aun.” Ia 
berkata, “Firaun dan tentaranya mendustakan Musa serta 
mengingkari keesaan Allah, dan tidak menerima apa yang dibawa 
Musa kepada mereka dari sisi Allah. Para pengikutnya juga mengikuti 
perintah Fir'aun (bukan perintah Allah), menaati Fir'aun dalam 
mendustakan ajaran-ajaran Musa, dan menolak apa yang didatangkan 
Musa kepada mereka dari sisi Allah." 


Allah SWT berfirman, 447 <3) AC, “Padahal perintah 
Fir'aun sekali-kali bukanlah (perintah) yang benar.” Maksudnya, 
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perintah Fir'aun sebelumnya dalam mendustakan Musa bukanlah 
perintah yang benar, tidak membawa kebaikan dan tidak pula 
memberikan jalan kepada kebaikan. Bahkan akan membuat mereka 
dimasukkan ke dalam neraka Jahanam. 

( 


EEE E 
ea pena di mika kaanga di Hesi Telan bala 
memasukkan mereka ke dalam neraka. Neraka itu seburuk- 
buruk pemberian yang diberikan.” 

(Os. Huud (111: 98) 


ese Li ja Ier 


Takwil firman Allah: 5355 sa AN Ant SAN A pak 
(Moy Int 3 Naa Pena pan ea 
memasukkan mereka ke dalam neraka. Neraka itu seburuk-buruk 
pemberian yang diberikan) 

Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan ayat tersebut, “Pada Hari Kiamat Fir'aun akan menjadi 
memimpin mereka yang berjalan di hadapan mereka, lalu ia 
membawa mereka berjalan menuju neraka hingga mereka dimasukkan 
ke dalam neraka dan tinggal di dalam neraka tersebut.” 


Saji Gas 455 “Seburuk-buruk pemberian.” Maksudnya adalah 
seburuk-buruk pemben yang diberikan kepada mereka. 
Penakwilan kami sesuai dengan perkataan ahli tafsir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
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18593. 


18594. 


18595. 


18596. 





Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 5 AB tak 
XS “Ia berjalan di muka kaumnya di Hari Kiamat,” ia 
berkata, "Pada Hari Kiamat, Fir'aun menjadi pemimpin yang 
berjalan mendahului kaumnya, berjalan di hadapan mereka 
hingga ia membawa mereka ke dalam neraka.” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, (5 45% (ak 
Axl “Ia berjalan di muka kaumnya di Hari Kiamat,” ia 
berkata, "Ia berjalan di hadapan memimpin kaumnya, lalu 
mereka dibawa masuk ke dalam neraka." 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman Allah, 3 «5» Ap rak “Ia berjalan di muka 
kaumnya di Hari Kiamat,” ia berkata, "Ia menyesatkan 
mereka, lalu mereka dimasukkan ke dalam api neraka." 

Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari 
orang yang mendengar Ibnu Abbas berkata tentang firman 


“8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2080) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/155). 


“| Ibid 
465 Ibid 
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Allah, Aa (2356 “Lalu memasukkan mereka ke dalam 
neraka,” ia berkata, “Al wird artinya masuk.” 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, mengenai ayat, NG AG “Lalu 
memasukkan mereka ke dalam neraka.” Ibnu Abbas berkata, 
"Kata al wird disebutkan dalam Al Qur'an pada empat 
tempat, yaitu: (1) surah Huud, 33553! 357! “Neraka itu 
seburuk-buruk pemberian yang diberikan’. (2) Surah 
Maryam, (33 SY Si Ka as “Dan tidak ada seorang pun 
daripadamu, melainkan mendatangi neraka itu’. (3) Surah Al 
Anbiyaa', G3 4i ZA GL LS “Adalah umpan 
Jahanam, kamu pasti masuk ke dalamnya’. (4) Surah 
Maryam, Ba Ken dlim apa yA ‘Dan Kami akan menghalau 
orang-orang yang durhaka ke neraka Jahanam dalam 
keadaan dahaga'.” 


Ibnu Abbas berkata, "Semua kata pada ayat-ayat tersebut 
berarti masuk, dan Allah benar-benar akan memasukkan 
semua orang yang melakukan kebaikan dan kejahatan ke 


dalam neraka Jahanam. Ea Sma (359 na 
“Kemudian Kami akan menyelamatkan orang-orang yang 
bertakwa dan membiarkan orang-orang yang zhalim di 
dalam neraka dalam keadaan berlutut.“ 


456 Abdurrazzag dalam tafsir (2/197) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2080). 
467 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2081) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 


Wajiz (3/205). 
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“AL Erg EIA ana A | 4, 
sasa SN TE KA 3 KA Lok asal 
“Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan di dunia dan 
(begitu pula) di Hari Kiamat. Laknat itu seburuk-buruk 
pemberian yang diberikan.” 

(Os. Huud [11]: 99) 


£1 K 


Takwil firman Allah: SX Si, KG 5 KA alah 
OF Ka KA (Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan di dunia dan 
[begitu pula) di Hari Kiamat. Laknat itu seburuk-buruk pemberian 
yang diberikan) 

Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan ayat tersebut, "Allah mengikuti mereka di sini, yakni 
dalam kehidupan ini, dengan kutukan-Nya beserta siksaan yang 
disegerakan kepada mereka untuk ditenggelamkan ke dalam laut.” 

za ts “Dan (begitu pula) di Hari Kiamat.” Ia berkata, 

“Begitu juga pada Hari Kiamat, Dia akan mengutuk mereka dengan 

kutukan yang lain." Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 

berikut ini: 

18598. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hukkam 
menceritakan kepada kami dari Anbisah, dari Muhammad 
bin Abdurrahman, dari Al Qasim bin Abi Bazzah, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 3S 555 KA id alas 
“Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan di dunia dan 


— 








18599. 


18600. 


18601. 
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(begitu pula) di Hari Kiamat,” ia berkata, "Kutukan yang 
lain."*** 

Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 5S 755 KA sx o asi 
“Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan di dunia dan 
(begitu pula) di Hari Kiamat,” ia berkata, "Mereka akan 
ditambahkan dengan kutukan yang lain, sehingga mereka 
akan mendapatkan dua kutukan." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 4A 155 KA sio 31A 
IYA BN kp “Dan mereka selalu diikuti dengan kutukan di 
dunia dan (begitu pula) di Hari Kiamat. Laknat itu seburuk- 
buruk pemberian yang diberikan” Maksudnya adalah 
kutukan yang diikuti kutukan.” 


...a berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 

Abdullah menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu 

Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 3 12515 
erse sort EILA 


LN p aa «3f "Dan mereka selalu diikuti dengan 
kutukan di dunia dan (begitu pula) di Hari Kiamat,” ia 


468 Mujahid dalam tafsir (hal. 391), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2081), dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/205). 

489 Mujahid dalam tafsir (391), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2081), dan Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (4/156). 


“2 Ibid 
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berkata, “Mereka akan ditambahkan dengan kutukan yang 
lain, sehingga kutukannya menjadi dua.” 


18602. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, Xx 3 “Di dunia,” ia berkata, "Di dalam dunia. ET 
JSI “Dan (begitu pula) di Hari Kiamat’, mereka akan 
diberikan kutukan yang lain, sehingga kutukan mereka 
menjadi bertambah. Dengan demikian, kutukan mereka 


menjadi dua.” 172 


Firman-Nya: 335531 BM Jk “Laknat itu seburuk-buruk 
pemberian yang diberikan.” Ia berkata, "Seburuk-buruk bantuan yang 
akan diberikan adalah kutukan yang ditambah dengan kutukan yang 
lainnya.” 

Akar kata ar-rifd adalah al aun. Dikatakan, ‘čs WI ow ad, 
eh ay 281 “Fulan menolong fulan saat di hadapan sang penguasa. 
Apabila dibaca dengan harakat kasrah maka akan bermakna 
pertolongan, dan apabila dibaca dengan harakat fathah, maka 
bermakna memberi minum dalam gelas yang besar. Ar-rafd artinya 
gelas yang besar. Disebutkan dari perkataan Al A'sya berikut ini: 


La. 


“Te a gelas besar itu ditumpahkannya pada hari itu 


N Ibid. 
“P Ibid 
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dan menawan salah seorang dari kelompok musuh.” 


Dikatakan pula, ist- b% 39, “Fulan bersandar ke dinding.” 
Hal itu terjadi apabila ia bersandar dengan kayu agar tidak jatuh. Ar- 
rafd dengan fathah ra menjadi mashdar. Dikatakan, (38, 83i'g 639). Ar- 
rafd adalah nama sesuatu yang diberikan kepada manusia, dan itu 
adalah bantuan Si. 


Penakwilan kami sesuai dengan perkataan ahli tafsir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18603. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, 55% XX Si “Laknat itu seburuk-buruk 
pemberian yang diberikan,” ia berkata, “Kutukan dunia dan 

khirat."7 


18604. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 331 5£, 
SS "Laknat itu seburuk-buruk pemberian yang 
diberikan,” ia berkata, "Allah akan memberikan kutukan 
kepada mereka di dunia, lalu menambahkan kutukan mereka 
di akhirat”? 


“73 Bait dalam diwan-nya (hal. 169), dari syair yang diambil dari Bahr Al Khafif, 
serta disebutkan pada bait pertamanya berikut ini: 
APF JÉ IEI Jb II Gu 
“Tidaklah tangisan seorang pemimpin itu kelihatan, dan pertanyaanku, apakah 
kamu dapat menjawab pertanyaanku?” 
"1 ; Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2081). 
Abdurrazzag dalam tafsir (2/198), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2081), dan 
Ibnu Katsir dalam tafsir (7/469). 
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18605. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Oatadah, tentang firman 


Allah, 35% Za Ji Par (» "Dan (begitu pula) di Hari 
Kiamat. Laknat itu seburuk-buruk pemberian yang 
diberikan,” ia berkata, "Kutukan di dunia, dan kutukan 
mereka akan ditambahkan di akhirat." 

18606. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 3 12,315 
SEN EN Eh KH KA X3 "Diikuti dengan kutukan di 
dunia dan (begitu pula) di Hari Kiamat. Laknat itu seburuk- 
buruk pemberian yang diberikan.” Allah akan memberikan 
dua kutukan kepada mereka, kutukan di dunia dan kutukan di 


akhirat 477 


18607. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, ia berkata, "Mereka akan ditimpa dua laknat, satu 
di dunia dan satu lagi diberikan di tempat yang lain, yang 
terdapat pada firman-Nya, 37 BM gb Heri (» ‘Dan 
(begitu pula) di Hari Kiamat. Laknat itu seburuk-buruk 
pemberian yang diberikan’. ”*”* 

eee 


‘% Ibid. 

‘T Ibid 

s Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/239) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(1/469). 


(228) 3 
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O is AG G ae a SA IG, AS 
“Itu adalah po dari feia baita negeri (yang telah 
dibinasakan) yang kami ceritakan kepadamu 
(Muhammad); di antara negeri-negeri itu ada yang masih 
kedapatan bekas-bekasnya dan ada (pula) 
yang telah musnah.” 


(Qs. Huud [11]: 100) 


Takwil firman Allah: 2.15 Gç Le Al FA ws Sa IS 

Y Ios, (Itu adalah enda dari berita-berita negeri (yang 

telah dibinasakan) yang kami ceritakan kepadamu [Muhammad]; di 

antara negeri-negeri itu ada yang masih kedapatan bekas-bekasnya 
dan ada (pula) yang telah musnah) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan kepada Nabi Muhammad SAW, "Ini adalah kisah-kisah 
yang yang telah Aku sebutkan untukmu, yang terdapat dalam surah 
ini, serta informasi yang telah Aku sampaikan kepadamu mengenai 
negeri-negeri yang telah Aku porak-porandakan penduduknya 
lantaran kekufuran mereka kepada-Ku dan pendustaan mereka kepada 
Rasul-Ku.” 


23 Gi "Di antara negeri-negeri itu ada yang masih 
kedapatan bekas-bekasnya.” Ia berkata, "Di antara negeri-negeri itu 
masih terdapat sisa-sisa bangunan-bangunannya yang tidak hancur, 
biarpun penduduknya telah binasa. Diantaranya juga terdapat negeri 
yang bangunannya masih kokoh. Ada pula negeri yang telah musnah, 
hilang tak berbekas, telah dihapus ygaknya oleh orang-orang yang 
belajar. Di antara perkataan mereka, Ae: £ 5; "tanaman yang dituai, 





i 
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apabila telah dipotong akarnya”, dan dia adalah yang dituai. Akan 
tetapi, dirubah menjadi bentuk fa’il. Sebagaimana telah kami jelaskan 
dalam syair-syairnya. 


Penakwilan kami sesuai dengan perkataan ahli tafsir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18609. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, 555 DG Gh DG Kb SAI IA ja SS “tu 
adalah sebagian dari berita-berita negeri (yang telah 
dibinasakan) yang Kami ceritakan kepadamu (Muhammad): 
di antara negeri-negeri itu ada yang masih kedapatan bekas- 
bekasnya dan ada (pula) yang telah musnah.” Maksud kata 
al gaim adalah negeri-negeri yang masih terlihat 
peninggalan-peninggalannya. Al hashid adalah negeri yang 
telah hancur.” | 

18609. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, #5 
Ines, “Ada yang masih kedapatan bekas-bekasnya dan 
ada (pula) yang telah musnah,” ia berkata, "Negeri-negeri 
yang masih terdapat bangunan peninggalan-peninggalannya. 
Hashidh adalah negeri yang telah binasa." 


“9 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2082). 
“0 Abdurrazzag dalam tafsir (2/198), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2082), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/156). 
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18610. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 2G G£. 
"Di antara negeri-negeri itu ada yang masih kedapatan 
bekas-bekasnya. ” Maksudnya, tempatnya masih bisa dilihat. 


Tuas ‘Dan ada (pula) yang telah musnah’, bekas- 
bekasnya, hilang tanpa jejak.”! 


18611. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, AG Çh 
"Di antara negeri-negeri itu ada yang masih kedapatan 
bekas-bekasnya.” Maksudnya tidak berpenghuni. 3.53 
"Dan ada (pula) yang telah musnah,” terangkat dari tanah.” 


18612. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubaidillah 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Al A'masy, 
tentang firman Allah, S55 216 GL "Di antara negeri- 
negeri itu ada yang masih kedapatan bekas-bekasnya dan 
ada (pula) yang telah musnah,” ia berkata, "Bangunannya 
telah hancur." | 


18613. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz . 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Al A' masy, tentang firman Allah, sean 

+ er 


dos "Di antara negeri-negeri itu ada yang masih 
kedapatan bekas-bekasnya dan ada (pula) yang telah 


481 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/503), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/205), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/156). 

482 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/205). 

483 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2082). 
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musnah,” ia berkata, "Al hashid artinya bangunan yang telah 
hancur. "4 


18614. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, $s 216 Gu "Di antara negeri- 
negeri itu ada yang masih kedapatan bekas-bekasnya dan 
ada (pula) yang telah musnah.” Maksudnya, diantaranya 
masih terdapat bangunan peninggalan-peninggalannya. Ada 
pula bangunan yang telah porak-poranda, tidak dapat 
dilihat.” 

200 


a RRI HE LN NI ST, a 
GL PAN BA KU po Ap 
“Dan Kami tidaklah menganiaya mereka, tetapi merekalah 
yang menganiaya diri mereka sendiri, karena tiadalah 
bermanfaat sedikit pun kepada mereka sembahan-sembahan 
yang mereka seru selain Allah, di waktu adzab Tuhanmu 
datang. Dan sembahan-sembahan itu tidaklah menambah 
kepada mereka kecuali kebinasaan belaka.” 


(Os. Huud (11): 101) 





484 Ibid. 
485 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/503) dan Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (3/205). 








Tafsir AthThabari 


Takwil firman Allah: ZA CS SANGE 3, aa Cs 
OB EBAG AKA Tinta a are 
Kami tidaklah menganiaya mereka, tetapi merekalah yang 
menganiaya diri mereka sendiri, karena tiadalah bermanfaat sedikit 
pun kepada mereka sembahan-sembahan yang mereka seru selain 
Allah, di waktu adzab Tuhanmu datang. Dan sembahan-sembahan 
itu tidaklah menambah kepada mereka kecuali kebinasaan belaka) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan ayat tersebut, "Hai Muhammad, Kami tidak memberikan 
siksaan kepada penduduk negeri yang telah Kami ceritakan kepadamu 
tanpa adanya pembelotan yang dilakukan oleh mereka hingga 
membuat mereka pantas mendapatkan siksaan Kami.” 

pan) GE .SS,"Tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri.” Ia berkata, "Merekalah yang telah membuat diri 
mereka sendiri harus mendapatkan siksaan dari Kami, karena mereka 
telah melakukan pembangkangan dan kekufuran terhadap-Ku. Itu 
karena selama mereka tidak mendatangkan hal-hal tersebut, maka 
kami tidak akan mendatangkan siksaan terhadap mereka, dan selama 
mereka tidak menetapkan untuk melakukan perbuatan itu, tentulah 
siksaan itu tidak ditetapkan kepada mereka.” 

Bu A o a Ruh A "Karena tiadalah 
bermanfaat sedikit pun kepada mereka sembahan-sembahan yang 
mereka seru selain Allah.” Ia berkata, “Apabila datang siksaan Tuhan 
kepada mereka, maka sembahan-sembahan yang mereka seru selain 
Allah sedikit pun tidak dapat menyelamatkan mereka dari siksaan- 
Nya, dan tidak ada sesuatu pun yang dapat memalingkan mereka dari 
siksaan-Nya.” 





aa www: 
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a A ČÍ “Di waktu adzab Tuhanmu datang,” hai 
Maan Pada waktu datang ketetapan Tuhanmu untuk menyiksa 
mereka, maka mereka berhak dan pantas mendapatkan siksaan-Nya, 
dan diturunkanlah kemurkaan kepada mereka. 


y5 Ha TE EN G5 “Dan sembahan-sembahan itu tidaklah 


P kepada mereka kecuali kebinasaan belaka.” Ia berkata, 
“Ketika datang ketentuan Tuhanmu, maka sembahan-sembahan yang 
disembah oleh kaum musyrik itu tidak akan menambah apa-apa 
kecuali kerugian, kehancuran, dan kebinasaan." 


Dikatakan, kas agi a artinya kehancuran, kebinasaan, dan 
kerugian. 


Di antara perkataan mereka yang dikatakan kepada seorang 
laki-laki yaitu, 4U & "Semoga kehancuran atasmu." 


Jarir berkata: 


LAERA pa É, 2 . „ún o lrg 
GG a SE 5 e a ea Ne 
“Belalang betina adalah bagian dari sisa-sisa kaum Luth. 


Ingatlah, kehancuran akan datang ketika kamu melakukan 
kerusakan. ”*** 


“5 Bait ini tidak terdapat dalam diwan, namun syairnya yang disebutkan oleh Jarir 
Ar-Rai” yang mengejek seseorang dengan syairnya itu ada, dan karena syair 
tersebut diambil dari belalang betina: 

WA yh se de 3 ja 
“Maka tidaklah suara buruk dari belalang betina sampai kepadaku, dan 
belalang betina itu enggan mengenaiku. ”. 
Al Mawardi menyebutkan bait ini dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/503), Abu Al 
Farj dalam Al Aghani (hal. 12066), dan Ibnu Al Mubarak dalam Muntaha Ath- 
Thalab dari syair-syair Arab yang disebutkan pada bait pertamanya. sebagai 
berikut: 


Wet rel bi PP) USG Jae gal Ji 











Tafsir Ath-Thabari 


Penakwilan kami sesuai dengan takwil para ahli tafsir. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18615. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Sa'id bin 
Salam Abu Al Hasan Al Bahsri menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Nasir bin 
Dza'lug, dari Ibnu Umar, tentang firman Allah, 7 cà 3515 Lag 
ya "Dan sembahan-sembahan itu tidaklah menambah 

kepada mereka kecuali kebinasaan belaka,” ia berkata, 

"Kecuali kerugian belaka." 


18616. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 45 7 “Kecuali kebinasaan 
belaka,” ia berkata, "Kerugian. nas 


18617. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, ya IP “Kecuali kebinasaan 
belaka.” Maksudnya, kecuali kerugian belaka.” 


“Celaan yang mengkritik dan cercaan membuatku merasa kecil, 
dan bila perkataanku benar, maka sudah tentu aku benar.” 
Lihat Al Maktabah Elektroniyah Al Majma’ Ats-tsagafi karya Abu Zhabi. Lihat 
Ad-Diwan (bal. 61). 

47 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/157), dari Ibnu Abbas, Qatadah, dan 
Mujahid. 

“88 Mujahid dalam tafsir (hal. 391), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2083), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/503), dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(7/469). Kami tidak menemukannya pada naskah yang kami miliki, namun kami 
menemukannya dalam naskah yang lain. 

“8 Ibid 
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18618. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, riwayat yang sama. 


18619. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, y pe 
“Kecuali kebinasaan belaka,” ia berkata, "Kecuali kerugian 


belaka." 9! 


18620. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang firman Allah, 


a15 "Kecuali kebinasaan belaka,” ia berkata, "Kecuali 


Kerugian belaka.” 

Abu Ja'far berkata: Ini merupakan informasi dari Allah 
SWT, biarpun mengisahkan tentang peristiwa masa lalu yang 
menimpa umat-umat terdahulu sebelum kami. Jadi, sesungguhnya ini 
merupakan ancaman dari Allah SWT kepada kita wahai umat 
sekalian, sesungguhnya jika kita berjalan di jalan yang dilalui oleh 
umat-umat terdahulu, karena melakukan pelanggaran terhadap-Nya 
dan Rasul-Nya, maka kita pasti berjalan di jalan yang sama dengan 
jalan mereka, yaitu jalan menuju siksaan-Nya. Ini juga merupakan 
bentuk pemberitahuan kepada kita bahwa Dia tidak akan menzhalimi 
seorang pun dari makhluk-Nya, dan para hamba-Nyalah yang 





“90 Ibid. 

491 Abdurrazzag dalam tafsir (2/198), Ibnu Katsir dalam tafsir (7/469), dan Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (4/157). 

” Ibid. 
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menzhalimi diri mereka sendiri. Sebagaimana disebutkan dalam 

riwayat berikut ini: 

18621. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Memberikan alasan —yakni Allah SWT— kepada 
makhluk-Nya (Dia berfirman), mi G5 “Dan Kami 
tidaklah menganiaya mereka’, tentang apa yang telah Kami 
sebutkan untukmu dari siksaan umat-umat yang telah Kami 
siksa. SI) IK Pe TA SG par GG Tetapi 
merekalah yang menganiaya diri Br sendiri, karena 
tiadalah bermanfaat sedikit pun kepada mereka sembahan- 
sembahan'. Hingga firman-Nya, y5 Je KTA 6s ‘Dan 
sembahan-sembahan itu tidaklah menambah kepada mereka 
kecuali kebinasaan belaka’. Sembahan-sembahan yang 
mereka sembah itu tidaklah menambah kepada mereka 
kecuali kehancuran belaka.” 

see 


(ara IA RAS Dg LN AIA aa 
“Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabila Dia mengadzab 
penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim. Sesungguhnya 
adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras.” 

(Os. Huud [11]: 102) 


"8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2083), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/403), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/157). 
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Takwil firman Allah: 3 at D SAN II Bleh x4 AS 

(© A 2X 2521 (Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabila Dia 

mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim. 
Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi keras) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan ayat tersebut, “Wahai manusia, sebagaimana Aku telah 
membinasakan penduduk negeri yang telah Aku ceritakan kepadamu, 
kisah-kisah yang Aku beritahukan tentang penduduk yang telah binasa 
karena ditimpakan siksaan kepada mereka atas pelanggaran terhadap 
perintah-Ku dan mendustakan Rasul-Ku, serta mengingkari ayat-ayat- 
Ku, maka seperti itulah Aku membinasakan negeri-negeri beserta 
penduduknya. Bila Aku menghancurkan mereka dengan siksaan-Ku, 
maka itu karena mereka menzhalimi diri mereka sendiri dengan 
melakukan kekufuran kepada Allah dan menyekutukan-Nya dengan 
yang lain, serta mendustakan para rasul-Nya.” 

zi sde. KA “Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat 
pedih.” Ia berkata, "Jika Tuhanmu menghancurkan orang-orang yang 
telah dihancurkannya dengan siksaan, maka itu sai “Adalah sangat 
pedih’. Menyakitkan. $s% “Lagi keras” dan mematikan. Ini 
merupakan ketetapan dari Allah, sebagai peringatan untuk umat ini 
agar mereka tidak berjalan di jalan yang penuh dengan kemaksiatan 
kepada Allah, sebagaimana jalan itu telah dilalui oleh umat-umat 
terdahulu yang telah melakukan perbuatan dosa, sehingga 
didatangkanlah kepada mereka siksaan yang telah menimpa umat- 
umat terdahulu, guna dijadikan pelajaran. 


Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


18622. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Buraid bin Abi 
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18623. 


Burdah, dari bapaknya, dari Abi Musa, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, 


SA SB -Je IE dada DO 
"Sesungguhnya Allah menangguhkan —atau barangkali 
beliau mengatakan: Menangguhkan— orang yang berlaku 
zhalim, sehingga apabila Dia menghukumnya, maka Dia 
tidak akan melepaskannya.” 

Beliau kemudian membaca, a Sa 33 TL ng 34 AS 
£ 

ab “Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabila Dia 
mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim. ”** 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
“Allah memperingatkan umat ini tentang kekuasaan-Nya 
dengan ayat, 21251) DS 95 SA Gap IA AS 
&35 ‘Dan begitulah adzab Tuhanmu, apabila Dia 
mengadzab penduduk negeri-negeri yang berbuat zhalim. 
Sesungguhnya adzab-Nya itu adalah sangat pedih lagi 


keras’. 2495 


Ashim Al Juhdari membaca ayat tersebut dengan bacaan 


ib a SA SM ag If WS, dan cara baca tersebut tidak 
dibolehkan, karena berbeda dengan bacaan yang ada pada mushhaf 





4% HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur`an (4686), dengan redaksi: "Sesungguhnya 
Allah akan menangguhkan orang-orang yang zhalim.” Muslim dalam Al Bir wa 
Ash-Shilah (61), At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur`an (3110), dan Ibnu Majah 
dalam Al Fitan (4018). 


455 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2083). 


PA Ann Aa 
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kaum muslim, serta tidak juga dibaca oleh umat Islam di penjuru 
dunia.” 


PER FA Se SE IKI 33 

Su S3 
“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang takut kepada 
adzab akhirat. Hari Kiamat itu adalah suatu hari yang 
semua manusia dikumpulkan untuk (menghadapi)nya, dan 

hari itu adalah suatu hari yang disaksikan (oleh segala 

makhluk).” 


(Os. Huud (11): 103) 


8 y 


Takwil firman Allah: "5 á% 7351 SG SE 5 KÍ 

(©; MB » D D Fi Pe (Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang 
takut kepada adzab akhirat. Hari Kiamat itu adalah suatu hari yang 
semua manusia dikumpulkan untuk (menghadapiJnya, dan hari itu 
adalah suatu hari yang disaksikan (oleh segala makhluk)) 








4% Ashim Al Juhdari membaca: s— #13 Ui 21 US, "Dan begitulah Tuhanmu 
memberikan adzab, karena mengadzab penduduk negeri-negeri itu.” Dari Al 
Juhdari pula df, isl Wi, “Dan begitulah adzab Tuhanmu. ” Seperti jamaah AE! 
Si “Apabila Dia mengadzab penduduk negeri-negeri.” Lihat Tafsir Al 
Qurthubi (9/95, 96) dan Al Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (3/206). 





Tafsir Ath-Thabari 





Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan ayat tersebut, “Sesungguhnya orang-orang yang telah 
Kami porak-porandakan dari penduduk negeri-negeri yang telah Kami 
ceritakan mengenai informasinya untuk menjadi tanda kepadamu, 
wahai umat manusia, berkata, “Agar menjadi pelajaran sekaligus 
peringatan bagi orang-orang yang takut terhadap siksaan Allah dan 
siksaan-Nya di akhirat, sebagai dalih dan alasan Tuhan-Nya, dan 
sebagai celaan yang ditujukan untuk orang-orang yang bermaksiat 
kepada Allah dan melanggar perintah serta larangan-Nya'.” 


Dikatakan bahwa makna tersebut adalah, sesungguhnya ayat 
ini berisi pelajaran sekaligus peringatan bagi orang-orang yang takut 
terhadap siksaan akhirat, dan Allah akan memenuhi janji-Nya. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


18624. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, 2351 Sis SE kari 5 o 
"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat pelajaran bagi orang-orang yang takut kepada 
adzab akhirat.” Maksudnya, di akhirat Kami akan memenuhi 
janji Kami kepada mereka, sebagaimana Kami telah 
memenuhi janji Kami kepada para nabi yang telah Kami 
berikan pertolongan.” 


Firman-Nya: 3,455 0 D5 SÓI Í AÉ 1; AS "Hari 
Kiamat itu adalah suatu hari yang semua manusia dikumpulkan untuk 
(menghadapi)nya, dan hari itu adalah suatu hari yang disaksikan 


“7 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2083). 
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(oleh segala makhluk)” Allah SWT berfirman untuk menjelaskan 
ayat tersebut, "Hari ini, yakni Hari Kiamat, 241 A bat e ‘Suatu 
hari yang semua manusia dikumpulkan untuk Pan aa ” Ia 
berkata, "Allah membangkitkan manusia dari kubur mereka, lalu 
dikumpulkan untuk diberikan balasan berupa pahala dan siksa S5, 
PIA t» yaitu hari yang disaksikan oleh para makhluk, tidak ada 
seorang pun di antara mereka yang tertinggal. Pada waktu itu Allah 
membalas orang-orang yang telah mendurhakai-Nya, menyalahi 


perintah-Nya, dan mendustakan Rasul-Nya.” 


Penakwilan kami ini sesuai dengan perkataan kalangan ahli 
tafsir. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

18625. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Abi Bisyr, dari Tape 
tentang firman Allah, 8,455 #5 ág; AG! Í LAB en 
"Hari Kiamat itu adalah suatu hari yang semua manusia 
dikumpulkan untuk (menghadapi)nya, dan hari itu adalah 
suatu hari yang disaksikan (oleh segala makhluk),” ia 
berkata, "Hari Kiamat." 

18626. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Abi Bisyr, dari Ikrimah, 


riwayat yang sama.” 


| 18627. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
| menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari 


| “ Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2083) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/240). 
” Ibid. 








Tafsir Ath-Thabari 
Syu'bah, dari Ali bin Zaid, dari Yusuf Al Makki, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, "Orang yang bersaksi adalah Muhammad, 
dan hari yang disaksikan adalah Hari Kiamat." 


18628. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
bin Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, “Orang yang bersaksi adalah 
Muhammad, dan yang disaksikan adalah Hari Kiamat.” 

Ibnu Abbas lalu membaca ayat, (RO AS Ai ý pat g% á 
3,445% "Hari Kiamat itu adalah suatu hari yang semua 
manusia dikumpulkan untuk (menghadapi)nya, dan hari itu 
adalah suatu hari yang disaksikan (oleh segala makhluk)” 

18629. Diceritakan kepadaku dari Al Musayyab, dari Juwaibir, dari 
Adh-Dhahhak, mengenai ayat, #3 255 ata Sa Sa 
5,455 "Hari Kiamat itu adalah suatu hari yang semua 
manusia dikumpulkan untuk (menghadapi)nya, dan hari itu 
adalah suatu hari yang disaksikan (oleh segala makhluk),” ia 
berkata, "Hari itu adalah Hari Kiamat, semua makhluk akan 
dikumpulkan dan penduduk langit serta bumi 
menyaksikannya.” 

86e 


CP á JI EN 


50 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/135) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(6/2083, 2084). 

21 Thid, 

502 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/240). 
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“Dan Kami tiadalah mengundurkannya, melainkan sampai 
waktu yang tertentu.” 


(Qs. Huud (111:104) 


Takwil firman Allah: p55 ya Í| 228 3 (Dan Kami 
tiadalah mengundurkannya, melainkan sampai waktu yang 
tertentu) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan ayat tersebut, “Kami tidaklah menunda kedatangan Hari 
Kiamat darimu, melainkan hingga batas waktu yang telah ditetapkan, 
lalu ditentukan waktunya, penghitungan dan masanya. Oleh karena 
itu, tidak akan datang kecuali pada waktu yang telah ditentukan, dan 
waktu itu tidak bisa dikedepankan sebelum waktu yang ditentukan 
tiba. Tidak pula bisa diundur.” 


eee 
DRETA 
DT E En RA Ó PART Lan Gal 


OI TE Ya UN) PP EA 


“Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang 
berbicara, melainkan dengan izin-Nya; maka di antara 
mereka ada yang celaka dan ada yang berbahagia. Adapun 
orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) di dalam 
neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan napas dan 
menariknya dengan (merintih), mereka kekal di dalamnya 
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selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki yang (lain). Sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Pelaksana terhadap apa yang Dia dikehendaki.” 
(Qs. Huud (111: 105-107) 


Takwil firman Allah: BA Ya s Tote 
SAY Op LO nb SA an oA i KAIN 3 
(Or SANA) Ie 45 3. E Pe C Ba ZAG E&E (Di kala datang kari 
itu, Za ada seorang pun yang: berbicara, melainkan dengan izin- 
Nya; maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang 
berbahagia. Adapun orang-orang yang celaka, maka [tempatnya] di 
dalam neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan napas dan 
menariknya dengan (merintih), mereka kekal di dalamnya selama 
ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki yang 
[lain]. Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa 
yang Dia dikehendaki) 

Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan ayat tersebut, “Wahai manusia, pada hari datangnya Hari 
Kiamat, dan terjadinya Hari Kiamat tersebut, tidak ada seorang pun 
yang berbicara melainkan dengan izin Tuhannya.” 

Para gurra ' berselisih pendapat mengenai bacaan ayat, 

AS "Di kala datang hari itu.” 


Mayoritas gurra' Madinah membaca ayat dengan menetapkan 
huruf ya pada saat washal (bersambung), dan dihilangkan huruf ya 
pada saat berhenti. 

Sekelompok gurra' Kufah membaca ayat tersebut dengan 
menghilangkan huruf ya pada saat washal dan wagf, (yä SI bag 


— ii 
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sby SI "Di kala datang hari itu, tidak ada seorang pun yang: 


berbicara, melainkan dengan izin-Nya. 8 


Abu Ja'far berkata: Menurutku, pendapat yang benar adalah 
bacaan yang dibaca ck (2 "Di kala datang hari itu” dengan 
menghilangkan huruf ya pada saat washal (bersambung) dan wagf 
(berhenti) mengikuti tulisan yang terdapat dalam mushhaf. Bahasa itu 
sudah terkenal menurut Hudzail. Engkau berkata, "Tidaklah aku tahu 


apa yang kamu katakan.” Juga seperti perkataan penyair berikut ini: 
VA ALL Ik al B Gha WTS BUS 


“Kedua telapakmu, satu telapak memberi satu dirham sebagai yang 
dermawan, sedangkan yang satunya lagi menghunus pedang dan 
menumpahkan darah.“ 


Dikatakan: At Y “Tidak ada seorang pun yang: 
berbicara.” Kalimatnya adalah, Ace Į lalu dihilangkan salah satu 
huruf ta, karena sudah cukup dengan menngindikasikan sisa dari salah 
satu kedua huruf tersebut. 


508 Ashim, Ibnu Amir, dan Hamzah membaca oL ra "Di kala datang hari itu” 
dengan menghilangkan huruf ya dari kalimat z4 pada saat washal (bersambung) 
dan wagf (berhenti). Ibnu Katsir membaca dengan menetapkan huruf ya ketika 
washal (bersambung) dan wagf (berhenti). Nafi, Abu Amr, dan Al Kisa'i 
membaca dengan menetapkan huruf ya pada saat washal (bersambung) dan 
menghilangkannya ketika wagf. Tetap huruf ya dalam Mushhaf Ubay bin Ka'b, 
dan dihilangkan pada Mushhaf Utsman. Dalam Mushhaf Ibnu Mas'ud terdapat 
kalimat ogy. Al A'masy juga membacanya dengan kalimat seperti itu. Lihat Al 
Muharrar Al Wajiz karya Ibnu Athiyah (3/206, 207). 

5% Lihat bait pada Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/27), Al-Lisan (entri: 3—), 
Al Ourthubi dalam Al Jami' Ii Ahkam Al Qur'an (9/97), dan Al Bahr Al Muhith 
karya Abi Hayyan (6/209). 
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Firman-Nya, 4555 42 5515 "Maka di antara mereka ada 
yang celaka dan ada yang berbahagia.” Ia berkata, “Pada Hari 
Kiamat kelak, tidak ada di antara mereka yang berbicara kecuali 
dengan izin Tuhannya. Lalu di antara mereka ada yang bahagia dan 
celaka.” 

Kata syagiyy dan sa'id kembali kepada an-nafs. Kata itu 
disebutkan bentuk tunggal, namun dapat menyebutkan sesuatu yang 
banyak. Pada ayat: [ 1455 biarpun disebutkan dengan satu lafazh, 
namun menunjukkan jamak, maka karena itulah dikatakan)” 72:5 


-” 


As Ex "Maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang 


ad 


berbahagia.” 


Allah SWT berfirman, 122 sil ek "Adapun orang-orang yang 
celaka,” (dari orang-orang ini) “135 GS A sat H “Maka (tempatnya) 
di dalam neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan napas,” bagi 
mereka. Yang pertama adalah teriakan keledai dan yang 
menyerupainya. 5.455 “Dan menariknya dengan (merintih).” Yang 
kedua adalah teriakannya, apabila menarik napas dalam tenggorokan 
ketika selesai dari teriakannya. Sebagaimana perkataan Ru'bah bin Al 
Ajjaj berikut ini: 

PI Ai da 
“Hembusan pengeluaran napas dalam tenggorokan pada saat 
meringkik atau pada saat merintih, 


hingga dikatakan suara dan apa yang disuarakan” & 





55 Tidak kami temukan dalam naskah yang kami miliki, namun kami 
mendapatkannya pada naskah yang lain. 

5% Bait ini disebutkan dalam Diwan Ru'bah dari syair yang disebutkan pada awal 
baitnya: 


te 
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Penakwilan kami ini sesuai dengan perkataan ahli tafsir. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

18630. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shaleh 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, S4 Ps ve) A "Di dalamnya mereka 
mengeluarkan napas dan menariknya dengan (merintih), ” ia 


berkata, "Suara yang keras dan suara yang lemah.” 


18631. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Abi Al 
Aliyah, tentang firman Allah, 4455 IS GH A "Di 
dalamnya mereka mengeluarkan napas dan menariknya 
dengan (merintih),” ia berkata, “Az-zafiir adalah suara yang 
berada di tenggorokan, sedangkan asy-syahiig adalah suara 
yang berada dalam dada.””08 





Sad GIE a TARI eye GB ai 
“Keberadaan hati yang tidak berpenghuni, diserupai dengan bendera yang 
berkibar.” 

Lihat bait pada Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/99) dan Al- 
Lisan (entri: g”). 
As-sahil adalah suara yang terjadi di seputar dada keledai, dan itu adalah 
ringkikan. Lihat Al-Lisan (entri: J»). Disebutkan pula pada Al Mawardi dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (2/505). 

507 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2085) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (2/504). 

508 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/504), Ibnu Katsir dalam tafsir 
(6/472), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/159), dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/241). 
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18632. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abi Ja'far, dari Ar-Rabi bin Anas, dari Abi Al 
Aliyah, dengan riwayat yang serupa.” | 

18532. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
mengabarkan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, ia 
berkata, "Suara orang kafir di dalam neraka seperti suara 
keledai, pertamanya merintih dan keduanya menarik 
napas."31 

18633. Abu Hisyam Ar-Rifa'i dan Muhammad bin Ma'mar Al 
Bahrani, Muhammad bin Al Mutsanna, dan Muhammad bin 
Basysyar menceritakan kepada kami, mereka berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Sulaiman bin 
Sufyan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Dinar menceritakan kepada kami dari Ibnu Umar, dari Umar, 
ia berkata, “Ketika diturunkan ayat, Sats tak HIS ‘Maka 
di antara mereka ada yang celaka dan ada yang 
berbahagia', aku bertanya kepada Nabi SAW, “Wahai Nabi 
Allah, untuk apa kita beramal? Apakah untuk sesuatu yang - 
telah diselesaikan ketentuannya? Atau untuk sesuatu yang 
belum diselesaikan'?" 


Ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


5 Ibid 
31 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/207). 


—d--—--) 
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2. Pi oè - 3 - - 
Ih, GI a 5) CP dn ep Ba db 
Ah ta da 





“Untuk sesuatu yang telah diselesaikan ketetapannya, wahai 
Umar, dan untuk sesuatu yang telah dituliskan dengan pena, 
akan tetapi setiap orang akan dimudahkan kepada apa yang 
telah ditetapkan untuknya.” 


Ibnu Ma'mar yang membuat redaksi haditsnya.”" 


Firman-Nya: Ya NU NN SN SEGi 
5o JAN 3G 45 “Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan 
bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki yang (lain). Sesungguhnya 
Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia dikehendaki.” 
Maksud kalimat, Ws <24% “Mereka kekal di dalamnya,” adalah 
tinggal di dalamnya. Maksud kalimat SN LX A5 Ú “Selama 
ada langit dan bumi,” adalah selama-lamanya. Demikianlah bangsa 
Arab bila hendak menyifati sesuatu dengan sifat yang kekal dan terus- 
menerus, akan berkata, “Ini kekal, seperti kekalnya langit dan bumi.” 
Maknanya adalah kekal selama-lamanya. Mereka juga berkata, "Dia 
tetap selama malam dan siang silih berganti, selama orang yang 
begadang berbicara sepanjang malam, dan selama keledai 
menggerakkan ekornya.” Maksud semua kalimat itu adalah kekal 
selama-lamanya. Allah lalu berbicara kepada mereka dengan 


ungkapan yang dapat dipahami serta diketahui di antara mereka. 


51 HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur`an (3111), Ahmad dalam Musnad (1/29), 
Ibnu Katsir dalam tafsir (7/471), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2084). 
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Ia berkata, NG ZAT AG G Ka Guk "Mereka kekal di 
dalamnya selama ada langit dan bumi.” Makna ayat tersebut adalah 
kekal di dalamnya selama-lamanya. 


Ibnu Zaid berkata, sesuai dengan yang kami katakan. 
Disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


18634. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, SS SA sa HS 
"Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi,” ia 
berkata, “Selama bumi masih menjadi bumi dan langit 
menjadi langit.””2 


- 


Ia lalu berkata, a A Í) “Kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki yang (lain). ” 

Para ahli tafsir berselisih pendapat dalam menakwilkan makna 
ayat tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa pengecualian ini adalah 
pengecualian dari Allah terhadap ahli tauhid, bahwa bila Dia 
berkehendak, maka Dia akan mengeluarkan mereka dari neraka, 
sesudah mereka dimasukkan ke dalam api neraka. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


18635. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, Gs CAS O e A it 

CEAN Y) SS SSI 545 "Adapun orang-orang yang 
celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka, di dalamnya 





51 Ibnu Katsir dalam tafsir (7/472). 
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mereka mengeluarkan napas dan menariknya dengan 
(merintih), mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan 
bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki yang (lain),” ia 
berkata, "Allah lebih mengetahui dengan sesuatu yang 
dikecualikan-Nya."” 


Telah kami sebutkan bahwa manusia akan dicelupkan ke 
dalam neraka akibat perbuatan dosa yang mereka lakukan, kemudian 
baru setelah itu dimasukkan ke dalam surga. 


18636. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Ws “Cu 
KE IL SIG LAN AG "Mereka kekal di dalamnya 
selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki yang (lain).” Maksudnya, Allah lebih 
mengetahui dengan pengecualiannya. Disebutkan kepada 
kami bahwa manusia pasti mengalami pencelupan dosa yang 
mereka alami, kemudian Allah memasukkan mereka ke 
dalam surga karena kautamaan dan rahmat-Nya. Dikatakan 
kepada mereka, "Orang-orang yang dihukum di dalam neraka 
Jahanam." 14 

18637. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syaiban bin Farrukh menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hilal menceritakan kepada kami, ia berkata: 


513 Abdurrazzag dalam tafsir (2/199), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2087), Ibnu 
Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (3/208), dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/243). 

514 Abdurrazzag dalam tafsir (2/199), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2087), Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/208), dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/243). 
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Qatadah menceritakan kepada kami, dan ia membaca ayat, 
SA m 3 A Ñ Pi ia £ Sit CE "Adapun orang-orang 
yang celaka, maka (tempatnya) di dalam neraka, di 
dalamnya mereka mengeluarkan napas dan menariknya 
dengan (merintih).” Hingga ayat, 455 C “Terhadap apa 
yang Dia dikehendaki.” Pada saat itu ia berkata: Anas bin 
Malik menceritakan kepada kami bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Orang-orang akan dikeluarkan dari api neraka.” 


Oatadah berkata, “Tidaklah kami katakan seperti yang 
dikatakan oleh orang-orang yang kepanasan." 


18638. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Abi Malik, yakni Tsa” labah, 
dari Abi Sannan, tentang firman Allah, Gif p iät gék 

TN NG AT ag PAR Pa na 

4 ús “Adapun orang-orang yang celaka, maka (tempatnya) 
di an neraka, di dalamnya mereka mengeluarkan napas 
dan menariknya dengan (merintih), mereka kekal di 
dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki yang (lain).” Ia berkata, "Mengecualikan ahli 
tauhid. "16 


18639. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Adh-Dhahhak bin Mazahim, mengenai 
ayat, Ñ P La KS cb "Adapun orang-orang yang celaka, 
maka (tempatnya) di dalam neraka.” Hingga ayat, “Suk 


515 HR. Ahmad dalam Musnad (3/134) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/242). 

516 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2088), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 

(3/208), dan Al @urthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/99). 
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Beh AIG SAT LAGU Go "Mereka kekal di 
dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki yang (lain).” Ia berkata, “Orang-orang 
dikeluarkan dari neraka, lalu dimasukkan ke dalam surga. 
Orang-orang itulah yang dikecualikan pada ayat ini. pe 


18640. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Amir bin Jasyib, 
dari Khalid bin Mi'dan, tentang firman Allah, (ES Gs 383 
“Mereka tinggal di dalamnya berabad-abad lamanya.” (Qs. 
An-Naba' [78]: 23) Serta firman-Nya, «415 Cg AS 

Pria Cu Í SS, SEN "Mereka kekal di dalamnya 
selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki yang (lain).” Kedua ayat ini diperuntukkan 
bagi ahli tauhid." 

Pendapat lainnya mengatakan bahwa maksud pengecualian 
pada ayat ini diperuntukkan bagi ahli tauhid. Kecuali mereka 
mengatakan bahwa makna ayat, Tn CAN Í “Kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki yang (lain),” adalah, kecuali Tuhanmu menghendaki 
agar melampaui mereka. Oleh karena itu, mereka tidak dimasukkan ke 
dalam neraka. Mereka mengarahkan pengecualian tersebut kepada 


ayat, 
sa pi D "Adapun orang-orang yang celaka, maka 
(tempatnya) di i dalam neraka.” au Ka Í “Kecuali jika Tuhanmu 


517 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2088) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/208). 
518 Ibnu Katsir dalam tafsir (7/473). 











Tafsir Ath-Thabari 


menghendaki yang (lain),” tidak kekal. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


18641. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu At- 
Taimi menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Abi 
Nadhrah, dari Jabir atau Abi Sa'id —yakni Al Khudri— atau 
dari seorang laki-laki dari golongan sahabat Rasulullah 
SAW, tentang firman Allah, 352 G J6 SAS KI 
“Kecuali jika Tuhanmu menghendaki yang (lain). 
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pelaksana terhadap apa yang 
Dia dikehendaki.” Beliau bersabda, "Ayat ini mencakup Al 
Qur'an semuanya.” 

Ia berkata, "Sekiranya terdapat dalam Al Qur`an, Kà “Suk 
"Mereka kekal di dalamnya’, datang kepadanya.” 

Ia berkata: Aku mendengar Abu Mujliz berkata, "Hal itu 
merupakan balasannya. Jika Allah menghendaki, maka Dia 
dapat mengampuni dan tidak menyiksanya."?!? 

Pendapat lainnya mengatakan bahwa maksudnya adalah 
penghuni neraka dan semua orang yang telah masuk ke dalamnya. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

18642. Diceritakan kepadaku dari Al Musayyab, dari orang yang 
telah menyebutkannya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, SN BOT SSU Ga Dak "Mereka kekal di 
dalamnya selama ada langit dan bumi.” Mereka tidak mati, 
dan mereka tidak akan dikeluarkan selama masih ada langit 


519 Abdurrazzag dalam tafsir (2/313). 
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dan bumi, T GAN Í “Kecuali jika Tuhanmu menghendaki 
yang (lain). ” Ia berkata, "Dikecualikan Allah.” 


Ia berkata, "Neraka diperintahkan untuk memakan mereka.” 


Ia berkata: Ibnu Mas'ud berkata, "Tentulah akan datang ke 
dalam neraka masa yang dapat menyembunyikan pintunya, 
yang tidak ada seorang pun di dalamnya, dan itu sesudah 
mereka tinggal di dalamnya selama berabad-abad 


lamanya n520 


18643. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Bayan, dari Asy-Sya'bi, ia 
berkata, "Jahanam merupakan tempat yang paling cepat 
untuk ditinggali, dan keduanya lebih cepat rusak."?*! 


Pendapat lain mengatakan bahwa Allah menginformasikan 
kepada kami tentang kehendak-Nya kepada penghuni surga, | maka 
kami mengetahui makna pengecualiannya dengan ayat, 3 AS Re Ae As 
“Sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.” Dalam penambahan 
masa batas waktu langit dan bumi, ia berkata, "Allah tidak 
menginformasikan kepada kami tentang orang-orang yang 
dimasukkan ke dalam neraka dengan kehendak-Nya.” Dibolehkan 
pula menjadikan penambahan batas waktu itu dengan kehendak-Nya, 
Boleh juga menjadikannya berkurang dengan kehendak-Nya. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


18644. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


520 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/243), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/160), dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/100). 

521 As-Suyuthi dalam Ad-Dur Al Mantsur (4/478), dan ia menisbatkannya kepada 
Mushannaf dari Asy-Sya'bi, serta Alusi dalam Ruh Al Ma'ani (12/146). 


(326 
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tentang ayat, 3 ve Í Sit SEN SA Cp LS 
"Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, 
kecuali jika Tuhanmu menghendaki yang (lain), ” ia berkata, 
“Allah menginformasikan kepada kami tentang orang-orang 
yang menjadi penghuni surga dengan kehendak-Nya. Namun 
Allah tidak menginformasikan kepada kami tentang orang- 
orang yang masuk ke dalam neraka dengan kehendak- 


Nya "522 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang tepat dari beberapa 
pendapat yang menakwilkan makna ayat tersebut adalah pendapat 
yang disebutkan dari Qatadah dan Adh-Dhahhak, yang menyatakan 
bahwa pengecualian tersebut diperuntukkan bagi ahli tauhid yang 
melakukan perbuatan dosa besar, yang menyatakan bahwa mereka 
akan dimasukkan ke dalam neraka, lalu membiarkan mereka tinggal di 
dalamnya selama-lamanya, kecuali Dia menghendaki untuk 
membiarkan mereka tinggal lebih sedikit dari itu, kemudian 
dikeluarkan, lalu dimasukkan ke dalam surga, sebagaimana telah kami 
jelaskan ini, maka tidak ada gunanya mengulasnya kembali dalam 


pembahasan ini.” 


Kami katakan bahwa pendapat tersebut adalah pendapat yang 
paling tepat dalam menakwilkan ayat tersebut, karena Allah SWT 
telah mengancam orang-orang yang melakukan perbuatan musyrik 
untuk dimasukkan ke dalam neraka yang abadi. Juga diperjelas 
dengan riwayat dari Rasulullah SAW. Oleh karena itu, tidak boleh 
menjadikan pengecualian tersebut bagi orang-orang yang musyrik. 
Informasi-informasi yang mutawatir juga telah datang dari Rasulullah 


52 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/243). 
528 Lihat tafsir dari surah An-Nisaa’. 
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SAW, bahwa Allah akan memasukkan orang-orang beriman yang 
melakukan perbuatan dosa ke dalam neraka, kemudian mereka 
dikeluarkan dari neraka, untuk kemudian dimasukkan ke dalam surga. 
Dengan demikian, tidak boleh menjadikan pengecualian tersebut 
sebelum datangnya hadits-hadits riwayat dari Rasulullah yang 
mengindikasikan kebenarannya, sesuai dengan yang telah kami 
sebutkan. 


Dan, jika kami mengecualikan hal itu, berarti kita telah 
menyisipkan pendapat yang mengatakan bahwa tidak masuk surga 
orang yang fasik dan tidak masuk neraka orang yang mukmin, dan hal 
itu menimbulkan perbedaan di kalangan ahli ilmu dan apa yang 
datang dari hadits riwayat dari Rasulullah SAW, maka apabila dua sisi 
ini batal, berarti tidak ada pendapat tokoh dari golongan orang 
berilmu yang mengatakan demikian kecuali terdapat golongan yang 
ketiga. Ahli bahasa Arab dalam hal ini berpendapat berbeda dengan 
pendapat itu, dan kami akan menyebutkannya sesudah pembahasan 
ini.” 

Firman-Nya: Ian G 3 363 a “Sesungguhnya Tuhanmu 
Maha Pelaksana terhadap apa yang Dia dikehendaki.” Allah SWT 
berfirman, "Wahai Muhammad, sesungguhnya Tuhanmu tidak akan 
menghalangi orang-orang yang melakukan pekerjaan berdasarkan 
pekerjaan yang hendak ia lakukan, baik dalam bentuk 
pembangkangan terhadap-Nya maupun pelanggaran atas perintah- 
Nya, akan tetapi Allah akan melakukan apa yang Dia kehendaki. Dia 
akan menetapkan keputusan-Nya pada mereka dan orang-orang yang 
dikehendaki-Nya." 

CLL] 


5% Akan datang penjelasannya dalam tafsir ayat (108). 





DAMAI KS 
0000 MAK L ie, Pe Pd 
Ope ai EL 
“Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di 
dalam surga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit 


dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain): 
sebagai karunia yang tiada putus-putusnya.” 


(Os. Huud (111: 108) 


Takwil firman Allah: SAS UG GL KIT LA Gal Ch, 
O; 3 MAS Fo Abs BA AAN Íi N; BAN (Adapun orang-orang 
yang berbahagia, maka tempatnya di dalam surga, mereka kekal di 
dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki (yang lain): sebagai karunia yang tiada- putus- 
putusnya) 
Abu Ja'far berkata: Para gurra' berselisih pendapat 
mengenai bacaan ayat tersebut. 


Mayoritas gurra” Madinah, Hijaz, Bashrah, dan sebagian 
Kufah, membaca, It SAN Ek "Adapun orang-orang yang 
berbahagia,” dengan fathah pada huruf sin. 

Sekelompok qurra` Kufah membaca, ba Git GG; "Adapun 
orang-orang yang berbahagia,” dengan dhammah huruf sin, 
maknanya adalah diberikan rezeki berupa kebahagiaan.” 





525 Ibnu Katsir, Nafi, Abu Amr, Ibnu Amir, dan Abu Bakar, dari Ashim, membaca 
Iyie— dengan fathah huruf sin, sedangkan Hamzah, Al Kisa'i, dan Hafsh dari 


Ashim, membaca dengan dhammah huruf sin. Lihat Zad Al Masir karya Ibnu 
Jauzi (4/161, 162). 
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Abu Ja'far berkata: Kedua pendapat tersebut telah dikenal 
dan masyhur dikalangan umat Islam, maka dengan bacaan mana saja 
pembaca membacanya, hal itu dianggap benar. 

Jika ada yang berkata: Bagaimana bisa dikatakan: (3x. tidak 
disebutkan fa'il-nya, dan tidak dikatakan ! jai padahal di dalam 
khabar kamu tidak mengatakan untuk disebutkan fa’il-nya, "Allah 
memberikan kebahagiaan kepadanya.” Justru kamu berkata, “Allah 
telah membahagiakannya?" ' Dikatakan, "Itu menurut perkataan 
mereka, yaitu orang gila, padahal disukai dengan tidak menyebutkan 
fa'il-nya.” Jadi, apabila mereka menyebutkan fa'il-nya, maka 
dikatakan, “Allah membuatnya gila dan mencintainya.” Bangsa Arab 
kerap melakukan hal tersebut. Kami telah menyebutkan sebagian hal 
tersebut pada pembahasan kami yang telah lalu dari kitab kami ini. 


Penakwilan ayat tersebut adalah, bagi orang-orang yang telah 
diberikan kebahagiaan karena rahmat Allah, maka selama masih ada 
langit dan bumi, mereka akan kekal tinggal di dalam surga. "Selama- 
lamanya, kecuali Tuhanmu berkehendak lain. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 
ayat tersebut. 


Sebagian berpendapat, “Kecuali Tuhanmu menghendaki untuk 
menentukan batas tinggal mereka di dalam neraka, sebelum 
dimasukkan ke dalam surga” 


Mereka berkata, "Hal itu berlaku pada orang-orang mukmin 
yang dikeluarkan dari neraka, lalu dimasukkan ke dalam surga.” 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


18645. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
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dari Ma'mar, dari Adh-Dhahhak, mengenai ayat, a ek 
TE SG IAI sn aa AM 
"Adapun orang-orang yang berbahagia, maka tempatnya di 
dalam surga, mereka kekal di dalamnya selama ada langit 
dan bumi, kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain),” 
ia berkata, "Dia juga berlaku kepada orang-orang yang 
dikeluarkan dari neraka, lalu dimasukkan ke dalam surga. 
Mereka kekal di dalamnya selama masih ada langit dan bumi. 

3 GL Í ‘Kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang 
lain)’. Kecuali mereka tinggal di dalam neraka hingga 
dimasukkan ke dalam surga." 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa makna ayat tersebut 
kecuali Tuhanmu menghendaki penundaan waktu selama 


masih ada langit dan bumi, dan itu kekal di dalamnya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


18646. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'qub 
menceritakan kepada kami dari Abi Malik, yakni Tsa' labah, 
dari Abi Sannan, tentang firman Allah, IX bas Salt et 
Oa G Í ANG SD GA E G GAS "Adapun orang- 
orang yang berbahagia, maka tempatnya di dalam surga, 
mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi, 
kecuali jika Tuhanmu menghendaki (yang lain),” ia berkata, 
"Dengan kehendak-Nya mereka kekal di dalamnya. pe AL 


2 KA “Sebagai karunia yang tiada putus-putusnya Nada 





526 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2088) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/243). 
527 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2088). 
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Para ahli bahasa Arab berselisih pendapat mengenai segi 
pengecualian pada pembahasan ini. 


Sebagian berpendapat bahwa dalam pengecualian tersebut 
terdapat dua makna. 


Pertama: Menjadikan pengecualian sebatas pengecualian saja, 
dan tidak bermaksud melakukannya, seperti perkataanmu, CAS el da 
Wu oi Si "Demi Allah, aku benar-benar akan memukulmu, 
kecuali aku melihat ada yang lain dari itu." dan kamu berniat 
memukulnya ” Ia berkata: Seperti itulah Dia berfirman, Ú ks Na 

33 dn Yi Si, SKA Ar “Selama ada langit dan bumi, kecuali 
Jika Tuhanmu menghendaki (yang lain),” namun Allah tidak 


menghendakinya. 


Kedua: “Bahwa bangsa Arab kerap mengecualikan sesuatu 
dan mengikutsertakan dengan kalimat yang serupa dan bersamaan 
dengan arti yang lebih sering digunakan. Jadi, makna Illa sering 
diartikan dengan makna kecuali dalam arti dan, sehingga makna Illa 
dan waw itu sama, diambil dari firman-Nya, SA gak E Gas 
SS, "Mereka kekal di dalamnya selama ada langit dan bumi,” 
kecuali yang Allah kehendaki untuk menambahkan waktu 
kekekalannya, maka menjadikan Y pada posisi sy, dan itu dianggap 
baik. Seakan-akan ia berkata, “Mereka kekal di dalamnya selama ada 
langit dan bumi, kecuali tidak ditambahkan waktu mereka dengan 
kekekalan dan keabadian. Dan yang sama sepertinya terdapat dalam 
perkataan: "Kamu membayarku seribu kecuali dua ribu yang 
keduanya dari pihak fulan." 


Dikatakan: Dan sisi yang kedua ini lebih aku sukai karena 
Allah tidak pernah menyalahi janji-Nya. Dan pengecualian 
bersambung dengan ayat: 3 A Ke AL "sebagai karunia yang tiada 
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putus-putusnya”, menunjukkan bahwa pengecualian itu berlaku bagi 
mereka dengan firman-Nya yang menyatakan kekal tanpa terputus 
dari mereka. 


Pendapat yang lain mengatakan hal senada dengan pendapat 
ini, dan mereka berkata, "Dibolehkan dengan jalan yang ketiga, yaitu 
menjadikan pengecualian untuk keabadian mereka di dalam surga, 
karena mereka tertahan di antara kematian dan kebangkitan. Tempat 
penahan itu adalah alam barzakh (alam kubur), hingga mereka dibawa 
ke surga. Kemudian mereka kekal abadi di dalam surga tersebut.” 


Ia berkata, “Mereka tidak dijauhkan dari surga kecuali dengan 
ketentuan waktu tinggal mereka di alam kubur.” 


Pendapat lainnya mengatakan dibolehkan dengan 
memahaminya selama ada langit dan bumi itu bermakna keabadian, 
sesuai dengan makna yang dikenal di kalangan bangsa Arab, dan 
digunakan dikalangan mereka, lalu dikecualikan dengan kehendak- 
Nya untuk mengekalkannya, karena selama masih ada langit dan 
bumi, penghuni surga dan neraka dari waktu ke waktu masih tinggal 
di dunia, bukan di surga. Seakan-akan ia berkata, "Mereka kekal di 
dalam surga dan kekal di dalam neraka selama masih ada langit dan 
bumi, kecuali apa yang dikehendaki Tuhanmu untuk menempatkan 
mereka di dunia sebelum datang waktu itu." 


Abu Ja'far berkata: Menurutku, pendapat yang tepat adalah 
yang telah aku sebutkan dari Adh-Dhahhak, yaitu (45 bå Gill f, 
BA an NI NG SEN ASUS Ips KA "Adapun orang-orang 
yang berbahagia, maka tempatnya di dalam surga, mereka kekal di 
dalamnya selama ada langit dan bumi, kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki (yang lain). ” Ketentuan masa tinggal mereka di neraka 
sejak awal masuk ke dalam neraka hingga sampai batas waktu yang 
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tak terbatas, lalu dimasukkan ke dalam surga dan menjadikan ayat ini 
memiliki makna khusus, karena telah masyhur di kalangan bangsa 
Arab tentang y} yang mengindikasikannya kepada makna "kecuali", 
dan mengeluarkan makna yang sesudahnya dari makna yang 
sebelumnya kecuali ada bukti dan alasan yang menunjukkan 
perbedaan kalimat tersebut, dan tidak ada bukti dalam perkataan. 
Maksudnya adalah tentang ayat, 3g Sa Si “Kecuali jika Tuhanmu 
menghendaki (yang lain),” mengindikasikan bahwa makna Íi bukan 
dalam arti pengecualian yang dipahami dalam pembicaraan yang 
mengarah kepadanya. 


D or q% 


Firman-Nya: psie nt AL "Sebagai karunia yang tiada putus- 
putusnya. ” Maksudnya adalah, pemberian dari Allah itu tidak pernah 
terputus dari mereka. Diambil dari perkataan mereka, ia Ce £ Dia 
ii "Memotong sesuatu apabila dipetik, apabila memotongnya." 
Sebagaimana perkataan An-Nabighah berikut ini: 


A a a Kemen asa PA 


“Kamu memotong baju besi yang disusun dua-dua dan api yang 


bersinar dengan batu yang berkelip. sai 





528 Bait ini disebutkan dalam Diwan (hal. 11) dari syair yang berjudul e—# ,—$ dan 

disebutkan pada bait pertamanya: 
SBU shi bi Pei 
“Wahai Umaimah, keletihanku karena kesedihan yang melelahkan dan 
kegelapan malam menghambat peredaran bintang.” 
sertai N patah Sp Bas a ETE 3 
“Bersinar susunan baju besi yang disusun dua-dua, dan api yang bersinar dengan 
batu yang berkelip.” 

As-sulugi adalah baju besi yang dinisbatkan kepada Sulug, sebuah kota di 
Romawi 
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Maksudnya adalah perkataannya da “memotong.” 
Penakwilan kami ini sesuai dengan perkataan para ahli tafsir. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


18647. 


18648. 


18649. 


18650. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, mengenai ayat, > KA pe Aks "Sebagai karunia 
yang tiada putus-putusnya,” ia berkata, "Tidak terputus." 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman Allah, Ke ALs 
F KA "Sebagai karunia yang tiada putus-putusnya,” ia 
berkata, "Tidak terputus." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shaleh menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, 3,42 7x Ale "Sebagai karunia 
yang tiada putus-putusnya,” ia berkata, "Sebagai pemberian 
yang tidak terputus." 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


Al mudha'af adalah yang dirangkai dua-dua. Al hubahib adalah kunang-kunang 
yang bersinar pada malam hari. Bait ini disebutkan oleh Al Ourthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/103). 

52 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2088). 

530 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2088) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (2/507). 
81 Thid. 
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18651. 


18652. 


18653. 


18654. 


18655. 





menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, mengenai kata majdzudz, ia berkata, "Terputus. "2 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, 344 7 Aks "Sebagai 
karunia yang tiada putus-putusnya,” ia berkata, "Tidak 
terputus." 3 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, riwayat yang sama. 4 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi, dari 
Abi Al-Aliyah, riwayat yang sama.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, riwayat yang sama.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abi Ja'far, dari Ar-Rabi bin Anas, dari Abi Al- 


hun or 


Aliyah, tentang firman Allah, 5546 xc Als "Sebagai karunia 


532 Mujahid dalam tafsir (hal. 391) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2088) 


333 Ibid. 
334 Ibid. 


535 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2088), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/508), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (7/474). 


26 Ibid 
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yang tiada putus-putusnya, ” ia berkata, "Adapun tentang ini, 
telah ditetapkannya, pemberian yang tidak terputus.” 2 


18656. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


tentang firman Allah, > a pe ALsz "Sebagai karunia yang 
tiada putus-putusnya.” Maksudnya tidak tercabut dari 
538 


mereka. 
606 
> Asyer an (GK 7 Z pe ERRAL Ma Gu ata» As rr 
á MEA EY HAL NN a oa 3 e 


Soal osr Z oA Brar g z Ea 
Paul 
“Maka janganlah kamu berada dalam keragu-raguan 
tentang apa yang disembah oleh mereka. Mereka tidak 
menyembah melainkan sebagaimana nenek moyang mereka 
menyembah dahulu. Dan sesungguhnya Kami pasti akan 
menyempurnakan dengan secukup-cukupnya pembalasan 
(terhadap) mereka dengan tidak dikurangi sedikit pun. si 


(Os. Huud (111: 109) 


A e or r En g Sa . e r A Or 
Takwil firman Allah: X} 654% ia KR gaa E S 
0 pa Ke an, pa ad GL Jawa PAN 25 (S (Maka janganlah 


kamu berada dalam keragu-raguan tentang apa yang disembah 
oleh mereka. Mereka tidak menyembah melainkan sebagaimana 





537 . 
Ibid. 

538 Tidak kami temukan riwayat tersebut, namun disebutkan pada Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/507). Maknanya adalah tidak terlarang. 
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nenek moyang mereka menyembah dahulu. Dan sesungguhnya 
Kami pasti akan menyempurnakan dengan secukup-cukupnya 
pembalasan (terhadap) mereka dengan tidak dikurangi sedikit pun) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan kepada Nabi Muhammad SAW, “Hai Muhammad, 
janganlah kamu berada dalam keragu-raguan tentang apa yang 
disembah mereka (kaum musyrik) dari golongan umatmu yang 
menyembah berhala dan patung, sebab hal tersebut merupakan 
kesesatan dan kebatilan, serta perbuatan menyekutukan Allah.” 


1 


SX G “Mereka tidak menyembah.” Maksudnya, kaum 


musyrik tidak menyembah hal-hal tersebut. 


Aan! LI 


1 OA Am & Yi “Melainkan sebagaimana nenek 
moyang mereka menyembah dahulu.” Ia berkata, "Melainkan 
sebagaimana nenek moyang mereka menyembahnya sebelum mereka 
ikut menyembahnya." 


Allah SWT menginformasikan kepadanya bahwa mereka tidak 
menyembah patung-patung yang telah disembah kecuali mengikuti 
ajaran dan tuntunan nenek moyang mereka, serta mengikuti jejak 
mereka dalam menyembah berhala-berhala tersebut, padahal itu 
bukanlah perintah dari Allah kepada mereka, dan tidak ada bukti serta 
alasan yang dapat menjelaskan bahwa penyembahan tersebut 
diwajibkan atas mereka. 


Allah SWT kemudian menyampaikan berita kepada Nabi-Nya 
bahwa bukan Dia yang memerintahkan mereka melakukan 
penyembahan tersebut. 


.. 2 oa baar z 


Be ar 3. n 
Allah SWT berfirman, py X6 prre ss ls "Dan 
sesungguhnya Kami pasti akan menyempurnakan dengan secukup- 
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cukupnya pembalasan (terhadap) mereka dengan tidak dikurangi 

sedikit pun.” Yakni bagian mereka dari apa yang telah dijanjikan 

kepada mereka untuk disempurnakan dengan secukup-cukupnya, baik 

kebaikan maupun kejahatan yaaa Ae “Dengan tidak dikurangi sedikit 

pun.” Aku tidak mengurangi apa yang telah Aku janjikan kepada 

mereka, bahkan Aku akan menyempurnakan janji tersebut dengan | 
sangat sempurna. Sebagaimana dijelaskan dalam riwayat-riwayat 

berikut ini: 

18657. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abi 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Jabir, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 4 444 SS AS 
pa "Dan sesungguhnya Kami pasti akan menyempurnakan 
dengan secukup-cukupnya pembalasan (terhadap) mereka 
dengan tidak dikurangi sedikit pun,” ia berkata, "Apa yang 
telah dijanjikan kepada mereka, baik kebaikan maupun 
kejahatan."®? 


18658. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim Al Fadhl bin Dukain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Jabir, dari 


>A LX fr 


Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, mes sya UI 


Sc So, osr 


pa He ea "Dan sesungguhnya Kami pasti akan 
menyempurnakan dengan secukup-cukupnya pembalasan 
(terhadap) mereka dengan tidak dikurangi sedikit pun,” ia 
berkata, “Apa yang telah ditentukan bagi mereka, baik 
kebaikan maupun kejahatan." 


53 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 134, 135) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (2/507). 
“40 Ibnu Abdul Bar dalam At-Tamhid (3/139). 
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18659. 


18660. 


18661. 


18662. 





Abu Kuraib dan Muhammad bin Basysyar menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Waki menceritakan kepada 
kami dari Sufyan, dari Jabir, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, 
hanya saja ia mengatakan bahwa Abu Kuraib berkata dalam 
ceritanya, "Dari kebaikan dan kejahatan." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Syarik, dari Jabir, dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, NYA ú; 

PA pe roe "Dan sesungguhnya Kami pasti akan 
menyempurnakan dengan secukup-cukupnya pembalasan 
(terhadap) mereka dengan tidak dikurangi sedikit pun,” ia 
berkata, "Apa yang telah ditentukan untuk mereka dari 


kebaikan dan kejahatan." 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Jabir, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, x£ MS eÈ “2 Yaa Es 
pa "Dan sesungguhnya Kami pasti akan menyempurnakan 
dengan secukup-cukupnya pembalasan (terhadap) mereka 
dengan tidak dikurangi sedikit pun,” ia berkata, "Apa yang 
menimpa mereka, baik kebaikan maupun kejahatan. pia 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


%1 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 134, 135) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (2/507). 


52 Ibid 


53 Abdurrazzag dalam tafsir (2/200), Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 134, 35), 
dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2089). 
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ea 2 Xia 


tentang firman Allah, pi Ae Kata Bang EE "Dan 
sesungguhnya Kami pasti akan menyempurnakan dengan 
secukup-cukupnya pembalasan (terhadap) mereka dengan 
tidak dikurangi sedikit pun,” ia berkata, "Kami akan 
menimpakan siksaan kepada mereka." 

000 


2, 5 es . 1r da ta 
CA KE Pa aa lah REA gap ente AA 


Te Azu Ka IG IE ta 5 ANG AE 45 


“Dan ENEN Kami o ana Kitab 
(Taurat) kepada Musa, lalu diperselisihkan tentang Kitab 
itu. Dan seandainya tidak ada ketetapan yang telah 
terdahulu dari Tuhanmu, niscaya telah ditetapkan 
hukuman di antara mereka. Dan sesungguhnya mereka 
(orang-orang kafir Makkah) dalam keraguan yang 
menggelisahkan terhadap Al Qur`an.” 


(Qs. Huud (11): 110) 


20 9 olly 


Takwil firman Allah: Wr AEE EH gag CA ai; 

gaya K3 46, A er RELS aa peer x Ga 45 ban KATAL (Dan sesungguhnya 
Kami telah memberikan Kitab [T aurat) kepada Musa, lalu 
diperselisihkan tentang Kitab itu. Dan seandainya tidak ada 
ketetapan yang telah terdahulu dari Tuhanmu, niscaya telah 
ditetapkan hukuman di antara mereka. Dan sesungguhnya mereka 


5M Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2089) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (2/50T). 
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forang-orang kafir Makkah) dalam keraguan yang menggelisahkan - 
terhadap Al Qur'an) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman sebagai pelipur- 
lara Nabi-Nya dalam pendustaan kaum musyrik yang ditujukan 
kepadanya tentang ajaran yang beliau bawa kepada mereka dari sisi 
Allah, dengan perbuatan bani Israil terhadap Nabi Musa AS mengenai 
tuntunan yang beliau bawa kepada mereka dari sisi Allah. Allah SWT 
berfirman kepadanya, “Wahai Muhammad, janganlah kamu bersedih 
hati terhadap kedustaan kaum musyrik kepadamu, dan tetaplah 
melaksanakan apa yang telah diperintahkan kepadamu untuk 
menyampaikan risalah-Nya, karena penolakan mereka terhadapmu, 
merupakan salah satu sunah dari sunah mereka.” 


Allah SWT kemudian menginformasikan perbuatan kaum 
Musa terhadap Nabi Musa, CL Sp Cik Sd, "Dan 
sesungguhnya Kami telah memberikan Kitab (Taurat) kepada Musa.” 
Yakni Taurat, sebagaimana Kami memberikan Al Furgan kepadamu, 
lalu kitab itu diperselisihkan oleh kaum Musa, sebagian 
mendustakannya dan sebagian lagi membenarkannya, seperti yang 
dilakukan kaummu terhadap Al Furgan, sebagian percaya dan 


sebagian lagi mendustakannya. 


14 


33 o SIG FAR ), “Dan seandainya tidak ada ketetapan 
yang telah terdahulu dari Tuhanmu,” hai Muhammad, seandainya 
tidak ada ketetapan dari Tuhanmu untuk tidak menyegerakan siksaan 
kepada makhluk-Nya, akan tetapi ditunda hingga datang batas 
waktunya. 
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se 


enggan “Niscaya telah ditetapkan hukuman di antara 
meski ” Ia berkata, “Tentulah telah ditetapkan hukuman di antara 
sebagian orang yang mendustakannya dengan kehancuran bagi orang- 
orang yang berdusta, dan keselamatan bagi orang-orang yang 
membenarkannya.” 


Aa 4, H sa "Dan sesungguhnya mereka (orang-orang 
kafir Makkah) dalam keraguan.” Ia berkata, "Sesungguhnya orang- 
orang yang berdusta di antara mereka benar-benar berada dalam 
' keragu-raguan terhadap kebenaran Al Qur'an yang datang dari sisi 
Allah. 

w aya “Yang menggelisahkan terhadap Al Qur`an. ” Ia berkata, 
"Kebimbangan yang menggelisahkan mereka, apakah itu benar? 
Ataukah batil? Mereka berada dalam keragu-raguan.” 

000 


Z PA ST 17.4 Aa oarra si LA 
OI kn A MA 5 AP DK 
“Dan sesungguhnya kepada masing-masing (mereka yang 
berselisih itu) pasti Tuhanmu akan menyempurnakan 


dengan cukup, (balasan) pekerjaan mereka. Sesungguhnya 
Dia Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan.” 


(Os. Huud [11]: 111) 
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Abu Ja'far berkata: Para ahli gira'at berselisih pendapat 
dalam membaca ayat tersebut. Sekelompok ahli gira 'at Madinah dan 
& 4 
Kufah membaca É X% dengan tasydid.”” 


Para ahli bahasa Arab juga berselisih pendapat dalam 
menakwilkan makna ayat tersebut. 


Sebagian ulama nahwu Kufah berpendapat bahwa makna ayat 
tersebut bila dibaca seperti itu maka menjadi: sesungguhnya kepada 
masing-masing (mereka yang berselisih itu) akan disempurnakan 
balasan perbuatan mereka, oleh Allah. Akan tetapi ketika beberapa 
huruf mim terkumpul menjadi satu, maka satu huruf mim harus 
dihilangkan, dan hanya tersisa dua huruf mim, yang salah satunya 
dimasukkan ke huruf mim lainnya. Sebagaimana perkataan seorang 
penyair berikut ini: 

naa Jt h PI 23 GAN Oa Cal Al 
“Dan sungguh aku termasuk yang memperlihatkan jalan perkara 
padanya, namun tiba-tiba ia lebih mengerti tentang jalan itu 


dari sumbernya. st 


Kemudian di-takhfif-kan. Sebagaimana sebagian gurra' yang 
membaca KES a dengan menghilangkan huruf ya bersama ya. 
Disebutkan bahwa Al Kisa'i bersenandung seperti ini: 


545 Al Hirmayan dan Abu Bakar membaca $$ up dengan sukun pada huruf nun, 
sedangkan yang lain men-tasydid-kannya. 
Ashim, Ibnu Amir, dan Hamzah, membaca & dengan tasydid pada huruf mim, 
sedangkan yang lain men-takhfif-nya. Lihat At-Taisir fi Al Oira'at As-Sab' (hal. 
103) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/210). 

546 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/29) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Our'an (9/105). 
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Wal Cg OP GA LNG a Sa, 
“Dan aku mencium permusuhan yang terjadi di antara kami, lalu 
mereka berkorban untukku, mereka saling bersuka ria dengan 


pertemuan kami. ua 


Ia berkata, maksudnya adalah 0345 64, lalu dihilangkan 


huruf ya karena ia berharakat dan berkumpul menjadi satu dengan 
yang lainnya. Ia juga bersenandung dengan syair yang serupa: 


MEN CP JA p 5 lal ya ots 


“Seolah-olah dari akhir kedatanganya itu ada lubang, kami 


mendapatkan jalan bukit yang tinggi.” 


Ia juga berkata, “Maksudnya adalah pú d, namun kemudian 
satu huruf Jam dihilangkan ketika ada dua huruf lam.” 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa makna ayat tersebut 
apabila dibaca K dengan tasydid sebagai pembenaran, adalah, 
Tuhanmu pasti akan menyempurnakan dengan sempurna balasan amal 
perbuatan mereka. 


Ia berkata, “Maksud kalimat tersebut adalah apabila dibaca x 
KS dengan tasydid dan tanwin. Namun, pembaca membacanya dengan 
menghilangkan tanwin, dan ia dikeluarkan sebagaimana lafazh „=ù 


e, ALA ia 


pada ayat: KU ts F “Kemudian Kami utus (kepada umat-umat 
itu) rasul-rasul Kami berturut-turut’. (Qs. Al Mu'minuun [23]: 44) 


-oz 


Lalu dibaca sp.” 


M Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/29) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (3/210). 
588 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/29) dan Al-Lisan (entri: p3). 
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Sebagian mereka ada yang membacanya dengan tanwin, 
sebagaimana ada yang membaca cí tanpa tanwin 


Mereka yang membacanya tanpa tanwin mengatakan bahwa 
akar katanya adalah dari huruf lam, yang disebutkan dari firman Allah 
SWT, KA Si Lié% “Dan kamu memakan harta pusaka 
dengan cara mencampurbaurkan (yang halal dan yang batil). ” (Os. 
Al Fajr [89]: 19) yakni makan dengan lahap. 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa makna ayat tersebut 
apabila dibaca IS on 5 24 tentulah akan disempurnakan dengan 
sempurna kepada mereka, sebagaimana ada yang berkata C3 új ŠL 
BY IU, AS. un 


er r 


Abu Ja’far berkata: Mayoritas pakar ilmu bahasa Arab 
mengingkari pendapat ini, mereka menolak untuk membolehkan 
kalimat yang mengarahkan cí menjadi makna Y karena kalimat itu 
hanya berlaku pada sumpah, dan: mereka berkata, "Kendati dibolehkan 
makna tersebut, tentulah makna NI dibolehkan pada saat dikatakan: aÚ 
as ih Maknanya adalah, kecuali saudaramu. Juga masuknya 
kalimat “í tersebut pada setiap tempat yang pantas untuk 
memasukkan Y! di dalamnya.” 


Abu Ja’far berkata: Aku melihat pendapat itu menyimpang 
dari satu sisi. Huruf 0! untuk menetapkan dan membenarkan sesuatu, 
begitu juga dengan Yi , dan masuk pada kalimat tersebut sebagai 
bantahan untuk mengingkari yang telah terdahulu. Apabila maknanya 
menjadi seperti itu, maka sudah seharusnya pada saat menakwilkan — 
penakwilannya yang telah kami sebutkan— menjadikan 0! bermakna 
pengingkaran di sisinya, SI sebagai sebuah pembatalan baginya. 


Dengan demikian, jika ada yang mengatakan seperti itu, maka 
tidak dapat disembunyikan mengenai kebodohan orang yang 
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mengatakannya, kecuali jika pembaca membacanya dengan men- 
takhfif-kan 0! lalu maknanya menjadi öl yang berarti pengingkaran. 
Jika ia melakukan hal tersebut, maka rusaklah bacaan tersebut. Begitu 
juga dari sudut yang lain, yaitu dengan menjadikannya sebagai nashab 
pada JS dengan ayat, a “Akan menyempurnakan dengan 
cukup. ” Selain itu, Bangsa Arab tidak me-nashab-kan kalimat yang 
jatuh sesudah J, baik itu fi'il maupun isim yang jatuh sebelum Iy. 
Bangsa Arab tidak mengatakan: CS)? Y! Kj — , karena apabila 
dibaca seperti itu, maka rusaklah kalimat tersebut bila dinilai dari 
sudut pandang ini, kecuali ada sesuatu yang me-rafa '-kan JS . Dengan 
demikian, ia menyalahi bacaan mayoritas ahli qira`at dan tulisan pada 
mushaf kaum muslim. Hal ini juga tidak menjadikan sebuah aib atau 
cacat jika harus mengeluarkan kalimat tersebut dari bahasa Arab yang 
sudah terkenal. 


Sebagian ahli qira ‘at Kufah membaca W oy, D dengan takhfif ò! 
dan me-nashab-kan ÚÉĴ K dengan tasydid. 


Sebagian ahli bahasa mengira pembaca yang membaca dengan 
bacaan seperti itu maksudnya adalah Oi tsaqilah, namun di-takhfif- 
kan. Disebutkan dari Abi Zaid Al Bashri, bahwa ia mendengar kalimat 
Oli Pan ob lalu di-nashab-kan dengan OLS dan nun yang di-takhfif 
dari lafazh 08. Sebagaimana disebutkan oleh seorang penyair berikut 
ini: 


Pe a P3 Sa a 


“Dan wajahnya serta bagian lehernya bersinar terang seakan-akan 
payudaranya disuntik.” 


54 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/210) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/163). 
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Sebagian ahli gira'at Madinah membaca dengan takhfif pada 
huruf öl, me-nashab-kan lafazh $ dan men-takhfifikan lafazh Gi. 
Juga barangkali orang yang membacanya demikian memaknainya 
sama dengan yang telah kami riwayatkan dari seorang pembaca dari 
Kufah yang men-takhfif huruf nun pada lafazh Oi padahal ia 
bermaksud mengeraskannya (men-tasydid). Selain itu, maksud Le pada 
lafazh CI yang masuk dalam pembicaraan itu, menjadi shilah, 
sehingga makna pembicaraan menjadi, “Dan masing-masing 
disempurnakan dengan cukup balasan mereka...” Makna dalam 
bacaan tersebut boleh menjadi seperti itu. Artinya, masing-masing 
disempurnakan dengan cukup, karena maksud dan tujuannya me- 
nashab-kan kalimat (| lantaran adanya lafazh 443% “Akan 
menyempurnakan dengan cukup.” Jika maksud dan tujuanya 
demikian, maka dianggap tidak baik, karena menyalahi aturan tata 
bahasa Arab, yakni sebuah /f'il (kata kerja) tidak me-nashab-kan isim 
yang terletak setelah Jam gasam sebelumnya. 


Sebagian ahli Hijaz dan Bashrah membaca dengan tasydid x 
di-takhfif-kan 44 a “Akan menyempurnakan dengan cukup.” 
Sen kalimat ini dibaca seperti itu, dan memiliki dua sisi dari segi 


makna: 


Pertama: Maksud pembacanya adalah masing-masing orang 
yang disempurnakan dengan cukup balasan perbuatan mereka oleh 
Tuhanmu. Jadi, mengarahkan L» pada cí menjadi makna y— 
sebagaimana firman Allah KM SI oech “Maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi.” (Qs. An-Nisaa' [4]: 3) 
Sekalipun orang Arab sering menggunakan kalimat tersebut bukan 
pada golongan manusia. 
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Dan mereka kerap memaksudkan lam yang terdapat pada G 
adalah Jam yang bertemu dengan öl yang menjadi jawab baginya, dan 
huruf lam pada ayat, 4 Haa kapal adalah Jam qasam yang dimasukkan 
antara huruf ma dan Puan sebagaimana firman Allah 34 Ikas 35 
aká “Dan sesungguhnya di antara kamu ada orang yang sangat 
berlambat-lambat (ke medan pertempuran). ” (Os. An-Nisaa' [4]: 72) 
Seperti yang telah dikatakan seperti itu, tidak ada yang lain yang lebih 





utama darinya. 


Kedua: Menjadikan W pada 4 bermakna — yang masuk pada 
shilah dalam pembicaraan, dan lam yang ada menjadi jawab kalimat 
tersebut. Lam itu terdapat pada ayat, 213 peran ya Itu juga merupakan lam 
yang menjadi jawab jika terdapat òl PEENE aa jika berada di 
tempat dan posisinya, dan 0! yang pertama dimasukkan oleh bangsa 
Arab bukan pada tempatnya. Kemudian baru diulang setelah berada di 
tempatnya. Sebagaimana perkataan seorang penyair berikut ini: 


GANSEN D DN AA ai d Ya 


Az-Zuhri membaca ayat tersebut sesuai dengan yang telah 
disebutkan, yakni K3, |, dengan men-tasydid ò! dan Mai dengan 





tanwin, yang maknanya adalah sangat, benar, dan semuanya. 


Abu Ja'far berkata: Bacaan yang paling benar secara 
makhraj dari bangsa Arab, dan biasa digunakan oleh mereka adalah 
dengan men-tasydid-kan huruf nun, “i SK dengan takhfif huruf ma, 
Se as “Pasti Tuhanmu akan menyempurnakan dengan cukup. ” 





550 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/30) dengan riwayat: 
Epa MI SAB aS NK A a l 
“Dan sekiranya kaummu tidak memiliki kekuatan, pastilah hancur berkeping- 
keping. Aku sungguh sedih, karena sudah pasti akan terjadi pergulatan." 
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Maknanya adalah, masing-masing orang yang telah kami ceritakan 
kisahnya dalam surah ini kepadamu, wahai Muhammad, akan 
disempurnakan pahala perbuatan baik mereka dengan balasan yang 
berlimpah-ruah, dan bagi orang-orang yang melakukan perbuatan 
buruk akan disempurnakan dengan siksaan yang pedih. 

Oleh karena itu, jadilah huruf — bermakna ;,— dan huruf lam 
menjadi jawab O0), sedangkan huruf lam pada ayat, 4%: 1 a menjadi 


lam qasam. 


Takwil firman Allah: 34 SKS X) “Sesungguhnya Dia 
Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan.” Allah SWT 
berfirman, "Wahai Muhammad, sesungguhnya Tuhanmu itu Maha 
Mengetahui perbuatan kaummu yang musyrik itu, karena tidak ada 
sesuatu yang dapat disembunyikan dari-Nya. Dia mengetahui semua 
itu dan meliputi segala perbuatan mereka, hingga Dia akan 
memberikan balasan kepada mereka semua dengan balasan yang 
setimpal." 

“00 


ERA EA SKA mi 
“Maka On aa pada jalan yang benar, sebagaimana 
diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah tobat 
beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas. 
Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa yang 
kamu kerjakan.” 


(Os. Huud (11): 112) 
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Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan kepada Nabi Muhammad SAW, "Wahai Muhammad, 
konsistenlah pada perintah Tuhanmu dan agama yang telah Aku 
turunkan bersamamu, serta tetaplah meminta dan memohon kepada- 
Nya, sebagaimana Tuhanmu memerintahkanmu." 


A by “Dan (juga) orang yang telah tobat beserta 
kamu.” Ia berkata, "Juga orang yang kembali bersamamu untuk 
melaksanakan ketaatan kepada Allah dan mengerjakan apa yang telah 
diperintahkan oleh Tuhannya setelah mereka bertobat dari 
kekufurannya." 


Aan “Dan janganlah kamu melampaui batas.” Ia berkata, 
"Janganlah kamu melanggar perintah yang telah dilarang atasmu." 


Ar ol 


IS OMG 4) “Sesungguhnya Dia Maha Melihat apa 
yang nn kerjakan. ” Ia berkata, “Wahai manusia, sesungguhnya 
Tuhanmu mengetahui segala sesuatu yang telah kamu lakukan, baik 
ketaatan maupun kedurhakaan. Allah Maha Melihat perbuatan- 
perbuatan tersebut, hingga tidak ada sesuatu pun yang dapat 
disembunyikan dari-Nya. Allah SWT berfirman, “Wahai manusia, 
takutlah kepada Allah, karena Dia Maha Mengetahui perbuatanmu, 
dan Dia senantiasa mengawasimu." 


Ibnu Uyainah mengatakan bahwa makna ayat SAT a 
”Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar,” adalah, 


18663. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Az- 
Zubair menceritakan kepada kami dari Sufyan, tentang 
firman Allah, SS mata “Maka tetaplah kamu pada 





AN na A an 
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jalan yang benar,” ia berkata, "Konsistenlah pada Al 
Our'an."33! 


18664. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara, 
mengenai firman Allah, AA “Dan janganlah kamu 
melampaui batas,” ia berkata, "Ath-thughyan artinya 
melanggar perintah Allah dan bermaksiat kepada-Nya. Itulah 
yang disebut melampaui batas.” 


s x Zi m aa Pi 
Álo 03 Hu rms IA st í SSS, 


Ora Pena PEN e iais ka 
“Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang 
zhalim yang menyebabkanmu disentuh api neraka, dan 
sekali-kali kamu tidak mempunyai seorang penolong pun 
selain daripada Allah, kemudian kamu tidak akan diberi 
pertolongan.” 


(Os. Huud (11): 113) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Wahai manusia, 
janganlah kamu cenderung pada perkataan orang-orang yang kufur 
kepada Allah, lalu kamu menerima mereka dan senang kepada 
perbuatan mereka, akibat perbuatanmu, yang dapat menyebabkanmu 


551 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/164) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/245). 

552 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2089) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/164). 
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tidak dapat mengelak dari jilatan api neraka, padahal kamu tidak 
mempunyai penolong dan pelindung selain Allah." 


A r 
aa 3 44 “Kemudian kamu tidak akan diberi 


pertolongan.” la berkata, "Jika kamu melakukan perbuatan tersebut, 


maka 


Allah tidak akan pernah memberikan pertolongan-Nya 


kepadamu, bahkan Dia akan mengabaikanmu dan membiarkanmu 
dikuasai oleh musuhmu." 


Penakwilan kami ini sesuai dengan perkataan para mufassir. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


18665. 


18666. 


18667. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, 3 & AE Gal Sit Ir, Í; “Dan 
Janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zhalim 
yang menyebabkanmu disentuh api neraka.” Maksudnya 


adalah cenderung kepada perbuatan syirik.?” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Abi Ja'far, dari Ar- 
Rabi, dari Abi Al-Aliyah, tentang firman Allah, J1 555 $; 
(AL Salt "Dan janganlah kamu cenderung kepada orang- 
orang yang zhalim,” ia berkata, "Janglahlah kamu 


menyenangi perbuatan mereka." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Abi Ja'far 


553 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2090). 
554 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2090) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (2/508). 
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18668. 


18669. 


18670. 


555 Ibid. 
556 Ibid. 





menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar-Rabi, dari 
Abu Al-Aliyah, tentang firman Allah, (ML Sill JI SE, 
“Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang 
zhalim,” ia berkata, "Janganlah kamu menyenangi 


(cenderung dan suka) perbuatan mereka." 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abi Ja'far, dari Ar-Rabi, dari Abi Al-Aliyah, 
tentang firman Allah, tgi 441355 Í; “Dan janganlah 
kamu cenderung kepada orang-orang yang zhalim,” ia 
berkata, "Janganlah kamu menyenangi perbuatan mereka, 


hingga menyebabkanmu disentuh api neraka. "339 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 4413$% 5 
(5 Sat “Dan janganlah kamu cenderung kepada orang- 
orang yang zhalim,” ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
“Janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang 
zhalim."”” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 4415$% {5 
Sera St “Dan janganlah kamu cenderung 
kepada orang-orang yang zhalim yang menyebabkanmu 
disentuh api neraka,” ia berkata, "Janganlah bergabung 


557 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/165). 
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dengan kaum musyrik, yang dari kesyirikan itu kalian telah 
menjauhkan diri."”** 


18671. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berbicara 
tentang firman Allah, 4G SS Ja gii 41355 Í; “Dan 
janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zhalim 
yang menyebabkanmu disentuh api neraka, ” ia berkata, “Ar- 
rukun artinya lunak.” 


Ia lalu membaca, SAH jak jiss “Maka mereka 
menginginkan supaya kamu bersikap lunak, lalu mereka 
bersikap lunak (pula kepadamu). ” (Os. Al Qalam [68]: 9) 


Ia berkata, “Bersikap lunak terhadap mereka dan tidak 
membantah perkataan mereka, padahal mereka telah 
mengatakan bahwa kekufuran yang paling besar adalah kufur 
terhadap Allah, kitab-Nya, dan Rasul-Nya." 


Ia berkata, "Sesungguhnya ayat ini diperuntukkan bagi 
orang-orang kafir, musyrik, dan selain orang Islam, 
sedangkan orang-orang yang berbuat dosa dari kalangan 
muslim, maka Allah lebih mengetahui mengenai dosa dan 
segala perbuatan mereka. Tidak pantas bagi seseorang untuk 
berdamai dengan sesuatu yang terkait masalah maksiat 
kepada Allah, dan tidak semestinya ia cenderung 
kepadanya." 
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558 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2090) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/165). 

559 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2090), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/165), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/212). 
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CAN g AR A 


eg LM al Jai S2 633 AS Gb AG 
(©; STEAT BEA 


“Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan 
petang) dan pada bagian permulaan daripada malam. 
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. 
Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.” 

(Os. Huud [11]: 114) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan kepada Nabi Muhammad SAW, “Laksanakanlah shalat, 
hai Muhammad, pada kedua tepi siang, yakni pagi dan petang." 

Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan maksud 
ayat ini. 

Ada yang mengatakan bahwa maksud ayat ini adalah shalat 
yang didirikan pada waktu petang. Sesudah semuanya sepakat bahwa 
yang dimaksud shalat pagi itu adalah shalat Subuh. 


Sebagian mereka mengatakan bahwa maksud ayat tersebut 
adalah shalat Zhuhur dan Ashar. Mereka berkata, "Keduanya 
termasuk shalat pada waktu petang." Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18672. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Manshur, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
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JET BEA 35 “Dan dirikanlah shalat itu pada kedua 
tepi siang (pagi dan petang),” ia berkata, "Shalat Fajar, dan 
kedua shalat yang dilakukan pada waktu petang adalah shalat 
Zhuhur dan Ashar." 


18673. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 


riwayat yang sama.” 


18674. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, AT XS LG “Dan 
dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan 
petang),” ia berkata, "Shalat Fajar dan shalat pada waktu 


petang.” 


18675. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Aflah bin Sa'id, ia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Ka'b Al Qurazhi berbicara 
tentang firman Allah, a Gb SA Par “Dan dirikanlah 
shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang), ” ia 
berkata, "Shalat pada kedua tepi siang adalah shalat Subuh, 


Zhuhur, dan Ashar. n563 





5 Mujahid dalam tafsir (hal. 391) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2091). 
Ibid. 

562 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/200) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2091). 

563 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2091) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/167). 
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18676. 


18677. 








Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ma'syar 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ka'b Al 
Qurazhi, tentang firman Allah, Ja Gb LA For “Dan 
dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan 
petang), ” ia berkata, "Shalat Fajar, Zhuhur, dan Ashar." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Maghra menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, mengenai ayat, jf0 3753 HEA par “Dan 
dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan 
petang), ” ia berkata, "Shalat Fajar, Zhuhur, dan Ashar."965 


Lainnya berpendapat bahwa maksud ayat tersebut adalah 


shalat Maghrib. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


18678. 


18679. 


5&4 Ibid. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, JA Kn KA Por “Dan dirikanlah shalat 
itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang),” ia berkata, 
"Shalat pagi (Subuh) dan Maghrib."”** 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al 


. Ke 


Hasan, mengenai ayat, JSI GEN AN ya, “Dan 


565 Ibnu Katsir dalam tafsir (7/477). 
566 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/167) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (7/476). 





18680. 


adalah 
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dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan 
petang), ” ia berkata, "Shalat pagi dan Maghrib.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, X3 46 ÁA ,3, “Dan dirikanlah 
shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang).” 


Maksudnya adalah Subuh dan Maghrib. 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa maksud ayat tersebut 
shalat Ashar. Mereka yang berpendapat demikian 


menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18681. 


18682. 


18683. 


567 Ibnu 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubdah bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, mengenai ayat, Ja 4 KA or “Dan 
dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan 
petang), ” ia berkata, "Shalat Fajar dan Ashar." 


Ia berkata: Zaid bin Habbab menceritakan kepada kami dari 
Aflah bin Sa'id Al Qabba'i, dari Muhammad bin Ka’b 
Al Qurazhi, tentang firman Allah, 37631 per 
“Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan 
petang), ” yakni shalat Fajar dan Ashar.” 


Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Raja 


Jauzi dalam Zad Al Masir (4/167) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 


Tanzil (3/247). 
568 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/167) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (7/477). 


569 Ibnu 


Abi Hatim dalam tafsir (6/2091) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (2/508). 
570 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/3091), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/508), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/247). 
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18684. 


18685. 


18686. 





menceritakan kepada kami dari Al Hasan, mengenai ayat, 
JA SSB SL 31, “Dan dirikanlah shalat itu pada kedua 
tepi siang (pagi dan petang),” ia berkata, "Shalat Subuh dan 


Ashar." 37! 


Al Husain bin Ali Ash-Shuda'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia 
berkata: Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 
NGE LA For “Dan dirikanlah shalat itu pada kedua 
tepi siang (pagi dan petang), ” ia berkata, “Pada kedua tepi 
siang, adalah waktu pagi dan waktu Ashar." 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 5 LAN ,31 
lag 


AS %8% "Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang 
(pagi dan petang), ” yakni shalat Ashar dan Subuh.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Mubarak bin Fudhalah, dari 
Al Hasan, mengenai ayat, A ab AAN AN “Dan 
dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan 
petang),” yaitu pagi dan waktu Ashar. 





57 Ibid, 
52 Ibid 


573 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/167) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/212). 

574 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2091), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/167), 
dan Ibnu Katsir dalam tafsir (7/477). 
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18687. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Habbab menceritakan kepada kami dari Aflah bin Sa'id, dari 
Muhammad bin Ka'b, tentang firman Allah, á% 3 PN ATI Par 

pE «Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi 
dan petang), ” yaitu shalat pagi dan shalat Ashar.” 

18688. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ourrah 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, mengenai ayat, 
JO EA 14315 “Dan dirikanlah shalat itu pada kedua 
tepi siang (pagi dan petang),” ia berkata, "Shalat pagi dan 


shalat Ashar. "576 


. Sebagian mereka mengatakan bahwa maksud kedua tepi siang 
adalah Zhuhur dan Ashar, karena berhubungan dengan ayat, KAH 59 
ai “Dan pada bagian permulaan daripada malam.” Yaitu Maghrib, 
Isya, dan Subuh. 


Abu Ja'far berkata: Menurutku, pendapat yang tepat dalam 
menakwilkan ayat tersebut adalah yang mengatakan bahwa maksud 
ayat tersebut adalah shalat Maghrib, sebagaimana telah kami sebutkan 
dari Ibnu Abbas. 


Telah kami katakan bahwa pendapat tersebut merupakan 
pendapat yang paling benar menurut kesepakatan semua ulama yang 
menyatakan bahwa salah satu dari kedua tepi petang itu adalah shalat 
Fajar, dan itu adalah shalat yang dilaksanakan sebelum terbitnya 
matahari. Jika demikian, maka sudah seharusnya semua sepakat 
bahwa salah satu dari kedua tepi tersebut adalah shalat Maghrib, 
karena shalat tersebut dilaksanakan sesudah terbenamnya matahari. 





575 Ibid. 
516 Ibid, 
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Sekiranya wajib, bahwa maksud dari salah satu kedua tepi itu adalah 
sebelum terbit matahari, maka sudah seharusnya untuk menjadikan 
maksud shalat yang dilakukan pada salah satu kedua tepi yang lain itu 
adalah shalat yang dilaksanakan sesudah matahari terbenam. 


Jadi, kita hanya mengetahui pendapat yang mengatakan bahwa 
maksud ayat tersebut adalah shalat Zhuhur dan Ashar. Demikianlah, 
pendapat tersebut tidak terlepas dari kerusakan dan penyimpangan, 
karena keduanya (shalat Zhuhur dan Ashar) menjadikan semua bagian 
shalat yang dilakukan pada kedua tepi siang lebih dekat dari 
keduanya, hingga menjadikan keduanya itu bagian dari shalat yang 
dilakukan pada kedua tepi siang. Tidak diragukan lagi, shalat Zhuhur 
dilaksanakan sesudah lewat tengah hari pada setengah siang tersebut, 
maka mustahil menjadikan salah satu dari kedua tepi tersebut menjadi 
awal, lalu tepi yang satunya lagi menjadi akhirnya. 


Jika tidak ada pendapat ahli ilmu yang mengatakan bahwa 
yang dimaksud dengan shalat yang dilaksanakan pada salah satu 
kedua tepi siang adalah shalat yang dilaksanakan sesudah terbit 
matahari, maka tidak boleh mengatakan bahwa yang dimaksud 
dengan melaksanakan shalat pada kedua tepi siang yang lain itu 
adalah shalat sebelum terbenam matahari. Jika demikian, maka 
benarlah perkataan kami mengenai pendapat tersebut, dan rusaklah 
pendapat-pendapat yang menyalahinya. 


Takwil firman Allah: Kej SG “Dan pada bagian 
permulaan daripada malam.” Maksudnya adalah bagian-bagian 
waktu dari malam hari, yang merupakan bentuk jamak dari lafazh 14, 
Zulfah sendiri berarti saat, kedudukan, dan kedekatan. 


(362 | 


———— N i a 


Dikatakan bahwa muzdalifah atau jam' dinamakan demikian 
karena merupakan tempat (kedudukan) setelah Arafah. 


Pendapat lain mengatakan bahwa dinamakan demikian karena 
"kedekatan" Adam AS dari Arafah, yang Hawa AS berada di sana. 
Terkait lafazh zulfah ini, Al Ajjaj bersenandung dalam menjelaskan 
sifat unta: 


PR 


P Ie Li WN Gb FU 


“Orang yang selamat menyembunyikan keletihan dan beban beratnya 


pada kegelapan malam, lalu mendekatinya.” 


Para ahli gira'at berselisih pendapat dalam membaca ayat 
tersebut. 


Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Irak membaca “ya 
dengan dhammah pada huruf zai dan fathah pada huruf lam. 
Sebagian ahli gira'at Madinah membaca dengan dhammah 


pada huruf zai dan lam, seolah-olah mengarahkannya pada makna 
satu, dan menduduki makna "kelembutan". 


Sebagian ahli gira'at Makkah membaca új, dengan dhammah 
pada huruf zai dan lam. 


Abu Ja'far berkata: Bacaan yang paling kusukai dari 
beberapa cara baca itu adalah yang membacanya (33 dengan 
dhammah pada huruf zai dan fathah pada huruf lam. Atas dasar 





577 Lihat Abi Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/300), Al-Lisan (entri: Hj ), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/168), disebutkan setelah baitnya yang 
sempurna: 

dns daily 
“Bentuk yang terlihat hingga membungkuk." 
Juga Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/212). 
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makna jamak dari 1d, sebagaimana lafazh 1'$ dijamakkan menjadi 
=y +, dan F2 menjadi p. 578 Aku memilih pendapat tersebut, 
karena shalat Isya adalah shalat yang terakhir, dilaksanalan. sesudah 
melewati bagian dari permulaan malam. Menurut saya, itulah maksud 
ayat Kek AH An (33 “Dan pada bagian permulaan daripada malam.” 
Seperti yang Ela kami katakan mengenai ayat, Iii a (35 “Dan 
pada bagian permulaan daripada malam.” 


Sekelompok mufassir pun mengatakan hal yang sama. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18689. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, JH G55 “Dan pada 
bagian permulaan daripada malam,” ia berkata, "Waktu 


shalat yang terakhir." 


18690. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.” 


5 Mayoritas ulama membaca W; dengan harakat fathah pada huruf lam. 
Thalhah bin Musharrif, Ibnu Muhaishin, Isa, Ishag, dan Abu Ja'far, membaca 
w dengan harakat dhammah pada huruf lam. 
Mujahid membacanya dengan men-sukun-kan huruf Jam. Ia juga membaca 
dengan „áj, yang diambil dari bentuk „ið . Bacaan seperti itu juga dibaca oleh 
Ibnu Muhaishin. Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/212). 

5 Mujahid dalam tafsir (hal. 391), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 

S (2/509), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/168). 

Ibid. 


( 364 ) 
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18691. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


sama.38! 


18692. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, ai AA “Dan pada bagian permulaan 
daripada malam,” ia berkata, “Shalat yang dilakukan pada 


waktu sepertiga malam yang pertama.” ia 


18693. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al 
Hasan, mengenai ayat, Kej SAH “Dan pada bagian 
permulaan daripada malam,” ia berkata, "Shalat Isya.” 


18694. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Adam menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Ubaidillah bin Abi Yazid, ia berkata, “Ibnu Abbas suka 
mengakhirkan shalat Isya.” 


Ia lalu membaca, Jai PAN “Dan pada bagian permulaan 


daripada malam. Mana 


18695. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Waraqa, dari Ibnu 


E & 543, 


Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Jall 5:5, 





81 Ibid, 

582 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (6/2091), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/509), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/168). 

583 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/168). 
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18696. 





“Dan pada bagian permulaan daripada malam.” Ia berkata, 
"Satu waktu pada malam hari, yaitu shalat atamah (Isya)."”?* 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, 3 (AW “Dan pada bagian 
permulaan daripada malam,” yaitu sepertiga malam yang 
pertama, dan tidak ada seorang pun dari kalangan ulama dan 
guru kami yang mengatakan shalat Isya. Mereka hanya 


mengatakan sepertiga malam yang pertama.” 


Sekelompok kaum mengatakan bahwa shalat yang 


diperintahkan Nabi SAW untuk dilaksanakan pada bagian permulaan 
malam itu adalah shalat Maghrib dan Isya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18697. 


18698. 


Ya'gub bin Ibrahim dan Ibnu Waki menceritakan kepadaku, 
redaksinya dari Ya'gub, keduanya berkata: Ibnu Ulayyah 


' menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Raja 


menceritakan kepada kami dari Al Hasan, mengenai ayat, 

Jai Ga: “Dan pada bagian permulaan daripada 
malam,” ia berkata, "Kedua shalat yang dilakukan pada 
bagian permulaan malam adalah shalat Maghrib dan shalat 


Isya. n587 


Ibnu Humaid dan Ibnu Waki menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari 


Cu 


E Go 5 
Asy'ats, dari Al Hasan, mengenai ayat, JJ 52 W5, “Dan 


385 Mujahid dalam tafsir (hal. 391) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/168). 

5% Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/168). 

587 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/509) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/247). 
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18699. 


18700. 


18701. 


Tafsir Ath-Thabari 


pada bagian permulaan daripada malam,” ia berkata, 
"Shalat Maghrib dan Isya."”** 


Al Hasan bin Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mubarak 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, bahwa Allah 
berfirman kepada Nabi SAW, S25 Gt SEL 
Ji “Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi 
dan petang) dan pada bagian permulaan daripada malam. ” 
Ia berkata, “Kalimat Jai A maksudnya adalah shalat 
Maghrib dan Isya. Rasulullah SAW bersabda, 


Sa SA a ES Uh 


'Keduanya adalah (shalat yang dilaksanakan pada bagian 


permulaan malam) yaitu shalat Maghrib dan Isya Ina 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Manshur, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
Kej AY “Dan pada bagian permulaan daripada 
malam, ” ia berkata, "Shalat Maghrib dan Isya. "90 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
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589 Hadits ini mursal, Ibnu Abi Hatim menyebutkannya dalam tafsir (6/2091) dan 
Ibnu Katsir dalam tafsir (7/477). 

5% Abdurrazzag dalam tafsir (2/201), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/509), Ibnu Katsir dalam tafsir (7/477), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 


(4/168). 
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18702. 


18703. 


18704. 


591 2 
Ibid. 

592 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2091) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (7/477). 
Hadits ini mursal. 





Tsauri mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
riwayat yang sama. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Mubarak bin Fudhalah, dari 
Al Hasan, ia berkata, “Allah telah menjelaskan waktu-waktu 
shalat dalam Al Our'an, Dia berfirman, ar Gs LA For 
Jii AH “Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang 
(pagi dan petang) dan pada bagian permulaan daripada 
malam'. Waktu terbenamnya matahari adalah apabila ia telah 
bergeser dari titik tengah langit, dan di bumi terdapat mega 
merah. 


Ce ENI KA 


JET III at, “Dan dirikanlah shalat itu pada kedua 
tepi siang (pagi dan petang)'. Maksudnya adalah waktu pagi 
dan Ashar. Jai Ga ‘Dan pada bagian permulaan 
daripada malam'. Maksudnya adalah Maghrib dan Isya. 


Rasulullah SAW pernah bersabda, “Keduanya adalah (shalat 
yang dilaksanakan pada bagian permulaan malam), yaitu 
shalat Maghrib dan Isya'. 1922 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 








18705. 


18706. 


18707. 


18708. 
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E Gaz, 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Jí 446655 
“Dan pada bagian permulaan daripada malam,” ia berkata, 
“Yakni shalat Maghrib dan Isya."””? 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Aflah bin Sa'id, ia berkata: 
Aku mendengar Muhammad bin Ka'b Al Ourazhi berkata, 
tentang firman Allah, Ja SAY “Dan pada bagian 
permulaan daripada malam,” yaitu shalat Maghrib dan 
Isya. 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Habbab menceritakan kepada kami dari Aflah bin Sa'id, dari 
Muhammad bin Ka'b, riwayat yang sama.” 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ma'syar 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ka'b Al 
Ourazhi, tentang firman Allah, Jí G5 “Dan pada 
bagian permulaan daripada malam.” Maksudnya adalah 
shalat Maghrib dan Isya.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Ashim bin Sulaiman, dari Al 


598 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/168). 
5% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2091) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (7/477). 
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18709. 


18710. 


18711. 


18712. 








Hasan, tentang ayat, Ja Ld) “Dan pada kedua bagian 
permulaan malam,” yakni shalat Maghrib dan Isya.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Maghra menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, mengenai ayat, Ku úis “Dan pada bagian 
permulaan daripada malam,” ia berkat "Shalat Maghrib 


dan Isya."”?8 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al A masy, dari Ashim, dari 
Al Hasan, mengenai ayat, Jii g G5 “Dan pada bagian 
permulaan daripada malam,” ia a “Shalat Maghrib 
dan Isya." 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubadah 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari 
Adh-Dhahhak, mengenai ayat, Ji Anh “Dan pada 
bagian permulaan daripada malam,” ia berkata, "Shalat 
Maghrib dan Isya." 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Al Hasan, 
mengenai ayat, Ja Ga Ga “Dan pada bagian permulaan 


57 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2091) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/168). 

58 Ibnu Katsir dalam tafsir (7/477). 

59 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2091), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/168), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/247). 

6 Ibnu Katsir dalam tafsir (7/477). 
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daripada malam.” Maksudnya adalah shalat Maghrib dan 


Isya. 0! 


Takwil firman Allah: SEA Ga SM Al 
“Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan 
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk.” Maksudnya, Allah SWT 
berfirman untuk menjelaskan ayat tersebut, bahwa tobat adalah 
kembali taat kepada Allah dan melaksanakan apa yang diridhai-Nya. 
Itu semua akan menghapus dosa yang disebabkan perbuatan maksiat 
kepada Allah, dan menghilangkan perbuatan dosa. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan 
kebaikan-kebaikan yang dimaksud —pada pembahasan ini— hingga 
dapat menghapus perbuatan-perbuatan buruk. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud 
"kebaikan" adalah melaksanakan shalat wajib lima waktu. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18713. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Al Jariri, dari Abu 
Al Warad bin Tsamamah, dari Abu Muhammad 
Al Hadhrami, ia berkata, “Di dalam masjid ini Ka'b 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Demi jiwa Ka'b yang 
berada dalam genggaman tangan-Nya! Sesungguhnya shalat 
lima waktu merupakan kebaikan yang akan menghapus dosa 





61 Thnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/168) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/247). 


Gal 
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18714. 


18715. 


18716. 


18717. 





perbuatan-perbuatan buruk, sebagaimana air menghilangkan 


kotoran' "602 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Aflah, ia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Ka'b Al Ourazhi berbicara, 
tentang firman Allah, SEA Gak SA SL 
“Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk,” ia 
berkata, "Yaitu shalat lima waktu." 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin Muslim, 
dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
Si Gak LM “Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 
yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan 
yang buruk.” Ia berkata, "Shalat lima waktu." 


...ia berkata: Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Ats-Tsauri mengabarkan kepada kami dari Manshur, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, “cc 
“Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu,” yaitu 
shalat. 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Yahya menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan 


“2 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/509) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/168). 

23 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/168). 

“8 Abdurrazzag dalam tafsir (2/201) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/168). 
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kepada kami, ia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada 

kami, semua dari Auf, dari Al Hasan, mengenai ayat, SL 
5 SEA Fah LM “Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 

yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan 
yang buruk,” ia berkata, "Shalat lima waktu." 


18718. Zuraig bin As-Sukht menceritakan kepadaku, Oubaishah 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdullah bin 
Muslim, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, SEA ah LAM FAN “Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) 
perbuatan-perbuatan yang buruk,” ia berkata, “Shalat lima 


waktu." 


18729. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
mengenai ayat, SEA Gia Ga TA ó, “Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) 
perbuatan-perbuatan yang buruk,” ia berkata, "Shalat lima 
waktu. "08 | 


18720. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Manshur, dari Al Hasan, ia 
berkata, "Shalat lima waktu." 





606 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/509) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
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18721. 


18722. 


18723. 


18724. 


6 bid 





Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hammani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ibrahim, dari 
Algamah, dari Abdullah, mengenai firman Allah, cf E Al 
SEA Kah “Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang 
baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang 


buruk,” ia berkata, "Shalat lima waktu." 


...a berkata: Suwaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Al Mubarak mengabarkan kepada kami dari Sa'id Al 
Jariri, ia berkata: Abu Utsman menceritakan kepadaku, dari 
Salman, ia berkata, "Demi Dzat yang jiwaku berada dalam 
genggaman tangan-Nya! Sesungguhnya kebaikan yang Allah 
bicarakan dapat menghapus kejahatan, seperti air 
menghilangkan kotoran, adalah shalat lima waktu."6!! 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Hafsh bin 
Ghiyats menceritakan kepada kami dari Abdullah bin 
Muslim, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, SEA Kak SA GL “Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) 
perbuatan-perbuatan yang buruk,” ia berkata, "Shalat lima 
waktu. "!2 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu Ishaq, dari 
Muzaidah bin Zaid, dari Masruq, tentang firman Allah, Sl 


SI! Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/509), dari Ibnu Abbas, Al 
Hasan, Ibnu Mas'ud, dan Adh-Dhahhak. 

612 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/509) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/168). 
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PA 24 


SEA Sia 
yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan 
yang buruk,” ia berkata, "Shalat lima waktu." 


18725. Muhammad bin Umarah Al Asadi dan Abdullah bin Abi 
Ziyad Al Outhwani menceritakan kepadaku, keduanya 
berkata: Abdullah bin Yazid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Haywah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ugail Zahrah bin Ma”bad Al Ourasyi dari bani Tamim, dari 
golongan kaum Abu Bakar Ash-Shiddig RA, ia menceritakan 
kepada kami bahwa ia mendengar Al Harits —maula Utsman 
bin Affan RA— pernah berkata: Pada suatu hari Utsman 
sedang duduk, dan kami bersamanya, lalu seorang muadzin 


5 osii “Sesungguhnya perbuatan-perbuatan 


datang, Utsman pun segera mengambil air di sebuah tempat 
yang aku kira air itu cukup untuk sekadar berwudhu, lalu ia 
berwudhu dengan air tersebut. Ia lalu berkata, “Aku pernah 
melihat Rasulullah berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian 
beliau bersabda, 


fá -. 0 - 


a ba a 
AD G a jas a a Po ag OS 
Wo SA IU SP LA do Laba Ho 53 
S spa e gi Se a 
Ak ip ah Kor CP BO es 

Hi ya LA SA aa BT EU 
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18726. 


'Barangsiapa berwudhu seperti wudhuku ini, lalu ia berdiri 
untuk melaksanakan shalat Zhuhur, niscaya diampunkan 
baginya apa (dosa) yang ada di antara waktu Zhuhur dan 
waktu Subuh. Lalu ia shalat Ashar, niscaya diampunkan 
baginya dosa yang terjadi di antara waktu Ashar dan waktu 
Zhuhur. Kemudian ia shalat Maghrib, niscaya diampunkan 
baginya dosa yang terjadi di antara waktu Maghrib dan 
waktu Ashar. Kemudian ia melaksanakan shalat Isya, 
niscaya diampunkan baginya dosa yang terjadi di antara 
waktu Isya dan waktu shalat Maghrib. Kemudian barangkali 
ia bermalam pada malam harinya dan berselimut (tidur), 
dan jika ia bangkit untuk berwudhu lalu melaksanakan shalat 
Subuh, niscaya diampunkan baginya dosa yang terjadi di 
antara waktu itu dan waktu Isya. Itulah kebaikan-kebaikan 


yang menghilangkan keburukan-keburukan'. sold 


Sa'd bin Abdullah bin Abdul Hakam menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Abu Zar'ah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Haywah menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Uqail, Zahrah bin Ma'bad, menceritakan kepada kami, 
bahwa ia mendengar Al Harits —maula Utsman bin Affan 
RA— berkata, "Pada suatu hari Utsman sedang duduk di 
sebuah kursi.” Lalu ia menyebutkan riwayat yang serupa dari 
Rasulullah SAW, hanya saja beliau bersabda, 


ng Pa Ma Na Ia PRIA 
Se A SKS Ol EL ya) 


614 HR. Al Bukhari dalam bab Wudhu (159), Muslim dalam Ath-Thaharah (3), dan 
Ahmad dalam Musnad (1/59, 60). 
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“Dan itulah kebaikan-kebaikan. Sesungguhnya kebaikan- 
kebaikan itu menghapus keburukan-keburukan. 013 


18727. Ibnu Al Bargi menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Abi Maryam menceritakan kepada kami, ia berkata: Nafi bin 
Yazid dan Risydin bin Sa'd mengabarkan kepada kami, 
keduanya berkata: Zahrah bin Ma'bad menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Al Harits —maula Utsman 
bin Affan— berkata, “Pada suatu hari Utsman sedang duduk 
di sebuah kursi, kemudian.” Ia menyebutkan riwayat yang 
serupa dari Rasulullah SAW, hanya saja beliau bersabda, 
“Dan itulah kebaikan-kebaikan, sesungguhnya kebaikan- 
kebaikan itu menghapus keburukan-keburukan. ole 


18728. Muhammad bin Auf menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Isma'il menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayahku menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Dhamdham bin Zar'ah menceritakan kepada kami dari 
Syuraih bin Ubaid, dari Abu Malik Al Asy'ari, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


AA IG a ATI SU Sa ha 

SEA Gak 
"Dijadikan shalat-shalat itu untuk menghapus dosa-dosa 
yang terjadi di antara waktu shalat-shalat tersebut. Allah 
SWT berfirman, ‘Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang 





SIS Takhrijnya telah dijelaskan sebelumnya. 
616 Jpid. 
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18729. 





baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang 


buruk. 2617 


Ibnu Sayyar Al Oazzaz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hajjaj menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad menceritakan kepada kami dari Ali bin Zaid, dari 
Abu Utsman An-Nahdi, ia berkata: Aku pernah duduk-duduk 
bersama Utsman di bawah sebuah pohon, lalu ia mengambil 
ranting-ranting yang kering, kemudian menggoyangkannya 
hingga daun-daunnya jatuh berserakan. Kemudian ia berkata: 
Seperti itulah yang dilakukan Rasulullah SAW. Aku pernah 
bersama beliau. Beliau memegang ranting-ranting kering dan 
menggoyang-goyangkannya, hingga daun-daunnya jatuh 
berserakan, kemudian beliau bersabda, 


a JG KR Op ls tua ya a Yi 
a a D AW) 

BI ND DG LS a LAS 
“Tidakkah kau menanyakanku mengapa aku melakukan ini, 


Wahai Salman?" 


Aku pun bertanya, "Mengapa engkau melakukan itu?" Beliau 
bersabda, "Sesungguhnya seorang muslim apabila ia 
berwudhu dan membaguskan wudhunya, dan melaksanakan 
shalat lima waktu, niscaya kesalahan dan dosa-dosanya 
berguguran, seperti daun-daun yang jatuh berserakan ini. ” 





617 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (3/298, 3460), Al Haitsami dalam 
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CAN Lp Gp A 


Beliau lalu membaca ayat, nu) Ga KAA AS Gb 2 MA Lah 
“Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan 
petang) dan pada bagian permulaan daripada malam... ”*'* 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa yang dimaksud 
"kebaikan" adalah ucapan "ST diy di 3 ah 9 ca ang cah bba" 
“Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada tuhan selain 
Allah, dan Allah Maha Besar.” Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


18730. Al Mutsanna -menceritakan kepadaku, ia berkata: -Al 
Hammani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dam Mujahid, 
tentang firman Allah, SEA a SA 
"Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk,” ia 
berkata, “Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada 
tuhan selain Allah, dan Allah Maha Besar.”'? 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang tepat dari beberapa 
penakwilan tersebut adalah yang mengatakan bahwa shalat lima 
waktu dapat menghapus dosa perbuatan-perbuatan buruk, karena ada 
hadits riwayat yang shahih dan mutawatir dari Rasulullah SAW, yang 
menyatakan bahwa beliau bersabda, 


a ki RA SG TA LS ban Ja 


053 La Ga DGS Ng a p 


o aA 


6! HR. Ahmad dalam Musnad (5/437), Ath-Thabrani dalam Al Kabir (6/257), 
(6151), dan Ad-Darimi dalam Sunan (722). 
6 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/509) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/168). 
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"Perumpamaan shalat lima waktu itu seperti sungai yang airnya 
mengalir di depan pintu setiap orang dari kalian, ia menyelam 
(mandi) di dalamnya setiap hari sebanyak lima kali, maka masih 
adakah kotoran yang tersisa? Ki 


Sesungguhnya itu merupakan penjelasan tentang perintah 
Allah dalam melaksanakan shalat lima waktu, dan dijanjikan atas 
orang yang melaksanakannya dengan ganjaran yang berlimpah, 
merupakan kesudahan yang utama atas janji yang tidak berlaku 
penyebutannya “untuk - seluruh amal perbuatan baik. Apabila 
dikhususkan pada sebagian maksud tersebut, dan tidak sebagian yang 
lainnya. 


Takwil firman Allah: SS ES “Itulah peringatan 
bagi orang-orang yang ingat.” 


-Allah SWT berfirman untuk menjelaskan ayat tersebut, “Ini 
merupakan ancaman terhadap orang-orang yang bersandar kepada 
orang-orang yang zhalim, kecaman terhadapnya, dan janji yang 
diberikan untuk orang-orang yang melaksanakan shalat lima waktu, 
yang akan menghapus dosa perbuatan-perbuatan buruk, juga sebagai 





620 Ini adalah makna hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukahri dalam Mawagit Ash- 
Shalahi (528) dengan redaksi: 
AG di Sa aa BAJA 
"Bagaimana menurut kalian seandainya di depan pintu rumah salah seorang 
dari kalian terdapat sebuah sungai, lalu ia mandi di dalamnya setiap hari..." 
Muslim dalam Al Masajid (284), dengan redaksi: , 
DA Lah p JE Ta Ja SIA IP yah Je AP JAS adil Dal Ya 
"Perumpamaan shalat lima waktu seperti sungai yang mengalir melimpah di 
depan pintu salah seorang dari kalian, lalu ia mandi di dalamnya setiap hari 
(sebanyak) lima kali." 
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peringatan bagi kaum yang senantiasa mengingat janji Allah. Lalu 
mereka mengharapkan balasan dan pahala-Nya, serta takut terhadap 
adzab-Nya, bukan pada orang yang hatinya telah terkunci-mati 
sehingga tidak menyambut ajakan orang yang menyerunya." 


Ayat ini juga diturunkan kepada seseorang yang melakukan 
perbuatan dosa, bukan dengan istri atau hambasahaya, kemudian ia 
bertobat dari perbuatan dosa tersebut. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: | 


18731. Hannad bin As-Sari menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari 
Ibrahim, dari Alqamah dan Al Aswad, keduanya berkata: 
Abdullah bin Mas'ud berkata: Seorang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW, lalu ia berkata, “Sesungguhnya aku 
mengobati seorang wanita di sebuah tempat di sudut kota, 
lalu aku berbuat mesum dengannya, namun tidak sampai 
bersetubuh dengannya. Kini aku datang menghadap engkau, 
maka hukumlah aku sesuai kehendak engkau." Umar 
seketika berkata, "Sungguh, Allah telah menutupimu kalau 
saja kamu menutupi dirimu." Sedangkan Nabi SAW tidak 
memberikan jawaban apa-apa. Laki-laki itu lalu bangkit, dan 
tidak lama kemudian ia pun pergi. Nabi kemudian 
memanggil seorang laki-laki untuk menyusul laki-laki 
tersebut. Tatkala laki-laki itu telah datang, beliau 


membacakan ayat, A Ba Asa Par 

SSU MM Ka c LAN “Dan dirikanlah shalat 
itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bagian 
permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan- 
perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan- 
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perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang 
yang ingat.” 


Seorang laki-laki di antara mereka lalu berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah ayat ini hanya dikhususkan untuknya?” 
Beliau menjawab, “Melainkan untuk manusia 


seluruhnya. 1621 


18732. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari 
Israil, dari Simak bin Harb, dari Ibrahim, dari Algamah dan 
Al Aswad, dari Abdullah, ia berkata, “Seorang laki-laki 
datang kepada Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah 
SAW, aku bertemu dengan seorang wanita di sebuah taman, 
lalu aku memeluknya dan menciuminya, serta melakukan 
segala sesuatu dengannya. Hanya saja, aku tidak 
menyetubuhinya'. Nabi SAW terdiam, tidak menjawab apa- 
apa. Lalu diturunkan ayat ini, Sa SEA Ga LA SL 
SS “Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. 
Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.” 


Nabi SAW lalu memanggilnya, dan membacakan ayat 
tersebut kepadanya. Umar lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah ayat ini khusus untuknya? Atau untuk manusia 
seluruhnya”? Beliau bersabda, Tidak, melainkan untuk 


3» 


manusia seluruhnya’. 





621 HR. Muslim dalam At-Taubah (42), Abu Daud dalam Al Hudud (4468), At- 
Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur`an (3112), dan Ahmad dalam Musnad (1/449). 
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Redaksi hadits ini dari Ibnu Waki.? 


18733. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Israil 
mengabarkan kepada kami dari Simak bin Harb, ia 
mendengar Ibrahim bin Zaid bercerita dari Alqamah dan Al 
Aswad, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Seorang laki-laki 
datang kepada Nabi SAW, lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
aku bertemu dengan seorang wanita di sebuah taman, lalu 
aku melakukan segala sesuatu terhadapnya, hanya saja aku 
tidak sampai menyetubuhinya. Aku mencium dan 
memeluknya. Aku tidak melakukan perbuatan selain itu. 
Oleh karena itu, berlakukanlah terhadapku sesuai yang 
engkau kehendaki’. 


Rasulullah SAW tidak berkata apa-apa kepadanya, maka 
laki-laki itu pun pergi. Umar seketika berkata, “Sungguh, 
Allah telah menutupinya kalau saja ia menutupi dirinya'. 
Rasulullah SAW memandanginya, lalu beliau bersabda, 
Bawalah laki-laki itu kepadaku’ Para sahabat pun 
membawanya kepada Nabi. Beliau kemudian membacakan 
kepadanya ayat, 711 A KAA Pe GAN For 
ALTIA á SEA Kak “Dan dirikanlah shalat itu pada 
kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bagian 
permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan- 
perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan- 
perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang 


, ” 
. 


yang ingat 
62 HR. Ahmad dalam Musnad (1/449). 
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18735. 





Ia berkata: Mu'adz bin Jabal berkata, “Wahai Nabi Allah, 
apakah ayat ini hanya diperuntukkan untuk dirinya? Atau 
untuk seluruh umat manusia?" Beliau bersabda, “Melainkan 


untuk umat manusia seluruhnya. 1623 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hammani menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Awanah menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ibrahim, 
dari Algamah dan Al Aswad, dari Abdullah, ia berkata, 
"Seorang laki-laki datang menemui Nabi SAW, lalu berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku membawa seorang wanita ke sebuah 
taman, Jalu aku melakukan segala sesuatu padanya, hanya 
saja tidak sampai menyetubuhinya. Oleh karena itu, 
berlakukanlah padaku sesuai kehendakmu'. Nabi SAW 
hanya terdiam. Tatkala laki-laki itu pergi, beliau 
memanggilnya, lalu membacakannya ayat, 3 MY PRA] POF 


| Jiz KARYA 4 CS! “Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi 


siang (pagi dan petang) dan pada bagian permulaan 


daripada malam’. si 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu An-Nu'man Al Hakam bin Abdullah Al Ajali 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Simak bin Harb, ia berkata: Aku 
mendengar Ibrahim menceritakan dari pamanya Al Aswad, 
dari Abdullah, bahwa seorang laki-laki telah bertemu dengan 
seorang wanita di sebuah jalan kota, lalu ia melakukan 
sesuatu namun tidak sampai melakukan persetubuhan. Laki- 





63 HR. At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur`an (3113), Ad-Daraguthni dalam Sunan 
(1/134), Ahmad dalam Musnad (5/244), dan Abdurrazzag dalam tafsir (2/201). 
64 Takhrijnya telah dijelaskan sebelumnya. 
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laki itu lalu datang menemui Nabi SAW dan menceritakan 
peristiwa tersebut kepadanya. Lalu diturunkanlah ayat, $ NE 
“Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan 
petang) dan pada bagian permulaan daripada malam. 
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 
menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. 


Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.” 


Mu'adz bin Jabal berkata, "Wahai Rasulullah, apakah ayat ini 
khusus untuknya? Atau untuk kami secara umum?" Beliau 
bersabda, "Melainkan untuk kalian secara menyeluruh." 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami, jia berkata: Simak 
memberitahukan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
Ibrahim menceritakan dari pamannya, dari Ibnu Mas'ud, 
bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi SAW, "Aku 
bertemu seorang wanita di sudut kota, lalu aku melakukan 
sesuatu terhadapnya, tapi tidak sampai menyetubuhinya....” 
Riwayat yang serupa. 

Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Outhn Amr bin Al Haitsam Al Baghdadi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami 
dari Simak, dari Ibrahim, dari pamannya, dari Ibnu Mas'ud, 
dari Nabi SAW, riwayat yang serupa. 
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18739. 





Abu As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari 
Ibrahim, ia berkata, "Fulan bin Mu'attib, seorang laki-laki 
dari golongan Anshar, datang menemui Nabi, ia berkata, 
“Wahai Rasulullah SAW, seorang wanita mendatangiku dan 
aku melakukan padanya layaknya seorang suami kepada 
istrinya, hanya saja aku tidak sampai menyetubuhinya!" 
Rasulullah SAW tidak tahu harus memberikan jawaban apa 
kepadanya, hingga diturunkan ayat ini, Ka á SAA Er 

SEA a ES ii Sya PAI “Dan dirikanlah shalat 
itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bagian 
permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan- 
perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan- 


perbuatan yang buruk’. 


Beliau pun memanggil laki-laki itu dan membacakan ayat 
tersebut kepadanya.” & 


Ya'gub dan Ibnu Waki menceritakan kepadaku, keduanya 
berkata: Ibnu Ali menceritakan kepada kami, Humaid bin 
Mus'idah menceritakan kepada kami, ia berkata: Bisyr bin Al 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, Ibnu Abdul A'la 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Semuanya diceritakan 
oleh Al Mu'tamir bin Sulaiman dari Sulaiman At-Taimi, dari 
Abu Utsman, dari Ibnu Mas'ud, bahwa seorang laki-laki 
telah melakukan sesuatu terhadap seorang wanita, dan aku 
tidak tahu sampai batas mana ia melakukan sesuatu tersebut, 
hanya saja ia tidak sampai melakukan zina. Laki-laki itu lalu 
datang kepada Nabi SAW dan menceritakan peristiwa 





62 Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (8/356) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (7/481, 482). 
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tersebut kepada beliau, maka diturunkanlah ayat, EEANN 


SEA Fah SA SAN PAN ja G55“Dan dirikanlah 
shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada 
bagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) 


perbuatan-perbuatan yang buruk. ”, 


Laki-laki itu berkata, “Wahai Rasulullah, apakah ayat ini 
khusus untukku?" Beliau bersabda, "Untuk umatku yang 
telah melakukan hal semacam itu." Atau "Untuk yang 


melakukan perbuatan seperti itu. s62 


Abu Kuraib dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Qubaishah menceritakan kepada kami dari 
Hammad bin Salamah, dari Ali Ibnu Zaid, dari Abi Utsman, 
ia berkata, “Aku pernah bersama-sama dengan Salman, lalu 
ia mengambil ranting-ranting yang kering, kemudian ia 
menggoyang ranting-ranting tersebut, maka daun-daun di 
ranting itu jatuh berguguran.” 

Ia kemudian berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 


AAS CS gb SS SD 
Kas 
“Barangsiapa berwudhu dan membaguskan wudhunya, maka 


dosa dan kesalahan-kesalahannya berguguran sebagaimana 
daun-daun ini jatuh berguguran’. 


€ HR. Al Baihaqi dalam Sunan (8/322). 
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Beliau lalu membaca ayat, Ja KAIN Ja á 5 at ih 
“Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan 


petang) dan pada bagian permulaan daripada malam.... 22 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah dan Husain Al Ju'fi menceritakan kepada kami dari 
Zaidah, ia berkata: Abdul Malik bin Umair menceritakan 
kepada kami dari Abdurrahman bin Abi Laila, dari Mu'adz, 
ia berkata, "Seorang laki-laki datang menemui Nabi SAW 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana menurutmu 
tentang seorang laki-laki yang bertemu dengan seorang 
wanita yang tidak dikenalnya, kemudian lelaki itu melakukan 
segala sesuatu pada perempuan itu layaknya ia lakukan 
kepada istrinya, namun tidak sampai menyetubuhinya?" 
Allah lalu menurunkan ayat, 2655 JO SSL KA For 
FLNR K JA Hak AA YH “Dan dirikanlah 
shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada 
bagian permulaan daripada malam. Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) 
perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi 
orang-orang yang ingat. ” 


Rasulullah SAW lalu bersabda kepadanya, “Berwudhulah 
dan shalatlah!” 


Mu'adz lalu berkata, "Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah ayat ini khusus untuknya? Atau untuk kaum mukmin 
secara umum’? Beliau bersabda, “Melainkan untuk kaum 


mukmin secara menyeluruh’. ul 





6&0 HR. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (1/16). 
631 HR. Ahmad dalam Musnad (1/449) dan An-Nasa'i dalam Al Kubra (4/317). 
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Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin 
Umair, ia berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin Abi 
Laila berkata, "Seorang laki-laki mendatangi seorang wanita, 
namun tidak sampai melakukan persetubuhan. Laki-laki itu 
lalu datang menemui Nabi SAW untuk menanyakan perihal 
kejadian tersebut. Rasulullah SAW lalu membacakan ayat, 
atau diturunkan ayat, Ja PART KT GEA Far ‘Dan 
dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) 


S ” 


dan pada bagian permulaan daripada malam... '. 


Mu'adz berkata, "Wahai Rasulullah, apakah ayat ini 
dikhususkan untuknya? Atau untuk manusia secara umum?" 
Beliau bersabda, "Melainkan untuk manusia secara 


umum »632 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abdul Malik bin Umair, ia 
berkata: Aku mendengar Abdurrahman bin Abi Laila berkata, 
"Seorang laki-laki datang menemui Nabi SAW....” Lalu ia 
menyebutkan riwayat yang serupa. 


Abdullah bin Ahmad bin Syibawaih menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Al Harits menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdullah bin Salim menceritakan kepadaku dari Az- 
Zubaidi, ia berkata: Sulaim bin Amir menceritakan kepada 
kami, bahwa ia mendengar Abu Umamah berkata: 


682 Ad-Daraguthni dalam Sunan (1/134) dan Ahmad dalam Musnad (5/244). 
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18745. 


Sesungguhnya seorang laki-laki datang kepada Rasulullah 
SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah, berlakukanlah 
kepadaku hukum Allah.” Sekali, dua kali, lalu Rasulullah 
SAW berpaling darinya. Beliau lalu melaksanakan shalat, 
dan tatkala Rasulullah SAW menyelesaikan shalatnya, beliau 
bersabda, 


Sa G a a 


“Dimanakah orang yang berkata, ‘Berlakukanlah kepadaku 
hukum Allah?” Laki-laki itu menjawab, “Aku.” Beliau lalu 


bersabda, 
JG l JG SWT Va Tale Haa £ RA 


"Apakah kau telah menyempurnakan wadhu dan shalat 
bersama kami tadi?" Laki-laki itu menjawab, "Ya." Beliau 
lalu bersabda, “Sungguh, engkau dengan dosamu itu 
bagaikan ketika ibumu melahirkanmu, maka janganlah kau 
ulangi perbuatan tersebut!” 

Kemudian saat itu juga Allah menurunkan ayat, 3 KAN Par 
Ja SAS ABI 376 “Dan dirikanlah shalat itu pada kedua 
tepi siang (pagi dan petang) dan pada bagian permulaan 


daripada malam... n633 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepadaku dari Abdul Malik, dari Abdurrahman 
bin Abi Laila, dari Mu'adz bin Jabal, bahwa pada waktu itu 





633 HR. Muslim dalam At-Taubah (45), Abu Daud dalam Al Hudud (4381), dan Ath- 
Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (8/188, 8675). 
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ia sedang duduk-duduk bersama Nabi SAW, lalu seorang 
laki-laki datang seraya berkata, “Wahai Rasulullah, seorang 
lelaki melakukan sesuatu kepada seorang perempuan yang 
tidak halal baginya, ia melakukan semua yang biasa 
dilakukan seorang suami kepada istrinya, hanya saja ia tidak 
sampai berbuat zina?" Beliau pun bersabda, 


”, s6? roor os ia ... 
"Hendaklah ia berwudhu dengan wudhu yang baik, lalu 
shalat.” 


Ad Lur A 


Allah kemudian menurunkan ayat, (S3; AN GEMA Lt, 
It Ga “Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang 
(pagi dan petang) dan pada bagian permulaan daripada 
malam....” 


Mu'adz lalu berkata, "Wahai Rasulullah, apakah ayat ini 
khusus untuknya? Atau untuk kaum muslim seluruhnya?" 
Beliau bersabda, "Melainkan untuk kaum muslim 


seluruhnya.” 4 


18746. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Muslim mengabarkan kepada kami, dari 
Amr bin Dinar, dari Yahya bin Ju'dah, bahwa seorang laki- 
laki dari kalangan sahabat Nabi SAW menyebutkan perihal 
seorang wanita, dan ia saat itu sedang duduk bersama Nabi 
SAW, lalu ia meminta izin untuk sebuah keperluan, dan 
beliau mengizinkannya. Ia lalu pergi mencari perempuan 


“4 HR. Ahmad dalam Musnad (5/244), At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur'an (3113), 
dan Al Wahidi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 150). 
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tersebut, namun tidak menemukannya. Laki-laki itu lalu 
hendak menemui Nabi SAW untuk mengabarkan bahwa akan 
segera turun hujan, namun ia menemukan perempuan yang 
tengah ia cari itu di sebuah bilik rumah, maka ia memeluknya 
hingga duduk di antara kedua kakinya, namun kemaluannya 
layaknya kain (lemah dan lembek), sehingga ia pun bangkit 
dan menyesali perbuatannya. Ia kemudian mendatangi Nabi 
SAW dan memberitahu perbuatannya tersebut. Nabi SAW 
lalu bersabda kepadanya, 


- y Pena 

SS SI Ie Deh Sik 

"Mintalah ampunan kepada Tuhanmu dan shalatlah empat 
rakaat.” 


Yahya bin Ju'dah berkata, "Beliau lalu membacakan padanya 
ayat, JIN WS JIE, “Dan dirikanlah 
shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada 


bagian permulaan daripada malam...'. i 


18747. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais bin Ar-Rabi 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Wahab, dari 
Musa bin Thalhah, dari Abu Yasar bin Amr Al Anshari, ia 
berkata, “Seorang wanita mendatangiku, ia ingin membeli 
kurma dengan harga satu dirham dariku, maka aku berkata, 
‘Sesungguhnya di dalam masih ada kurma yang lebih baik 
dari ini’. Wanita itu pun masuk, dan aku ternyata menjadi 
tergoda padanya, maka aku menciuminya. Aku kemudian 
datang kepada Abu Bakar untuk menanyakan hal tersebut. 





65 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/202) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (7/484). 
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Abu Bakar berkata, “Jagalah dirimu dan bertobatlah serta 
mohonlah ampun kepada Allah'. Aku lalu datang menemui 
Rasulullah SAW, dan beliau bersabda, 'Apakah kau 
melakukan itu pada istri seseorang yang ikut berperang di 
jalan Allah'? 


Aku mengira diriku akan masuk neraka, hingga aku berharap 
aku baru masuk Islam saat itu. Rasulullah SAW diam tidak 
bicara selama beberapa saat. Jibril lalu turun, kemudian Nabi 
bersabda, 'Dimanakah Abu Yasar'? Aku lalu datang 
menemui beliau, dan beliau membacakanku ayat, Far 
Jai KAH JAN GIE SAN “Dan dirikanlah shalat itu pada 
kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bagian 
permulaan daripada malam'. Hingga ayat, AS s$ 
‘Peringatan bagi orang-orang yang ingat’. Seseorang lalu 
berkata kepada Nabi, ‘Wahai Rasulullah, apakah ayat ini 
khusus untuknya? Aau untuk manusia secara keseluruhan’? 


Beliau bersabda, ‘Untuk manusia seluruhnya’. 1636 


18748. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hammani menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais bin 
Ar-Rabi menceritakan kepada kami dari Utsman bin Mauhib, 
dari Musa bin Thalhah, dari Abu Yasar, ia berkata: Aku 
bertemu dengan seorang wanita, lalu aku memeluknya, tanpa 
menyetubuhinya. Aku lalu datang menemui Umar bin 
Khaththab (untuk menceritakan perbuatanku itu). Umar lalu 
berkata, “Bertakwalah kepada Allah dan jagalah rahasia ini. 
Jangan kamu beritahukan kepada seorang pun!" 


6&6 At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur`an (3114) dan Ath-Thabrani dalam Al Kabir 
(19/371). 


a 





18749. 


Aku tidak bisa menahan kesabaranku, maka aku datang 
menemui Abu Bakar (untuk menceritakan perbuatanku itu). 
Abu Bakar lalu berkata, "Bertakwalah kepada Allah dan 
jagalah dirimu. Jangan kamu beritahukan kepada siapa pun!" 


Aku tidak dapat menahan diri, maka aku datang menemui 
Nabi SAW (untuk menceritakan perbuatanku itu). Beliau lalu 
bersabda, "Apakah kamu mempersiapkan pasukan untuk 
berperang?” Aku menjawab, "Tidak." Beliau bersabda, 
"Apakah kamu sampai hati menggantikan dirimu terhadap 
istri seseorang yang berperang di jalan Allah?" Aku 
menjawab, "Tidak." Beliau lalu berbicara kepadaku sampai- 
sampai aku mengira akan segera masuk neraka, dan sampai- 
sampai aku berharap baru masuk Islam pada saat itu. 


Ia berkata: Kemudian ketika aku beranjak hendak pergi, 
beliau memanggilku dan membacakanku ayat, 4 Á% „35 
Ja RA JA GE “Dan dirikanlah shalat itu pada kedua 
tepi siang (pagi dan petang) dan pada bagian permulaan 
daripada malam.” Para sahabat lalu bertanya kepada beliau, 
"Apakah ayat ini khusus untuknya? Atau untuk manusia 
secara menyeluruh?" Beliau pun bersabda, "Melainkan untuk 


manusia seluruhnya.” " 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, bahwa seorang lelaki telah 
mencium seorang perempuan, kemudian ia mendatangi Nabi 
SAW dan berkata, "Wahai Nabi Allah, sungguh aku telah 


637 Takhrijnya telah dijelaskan sebelumnya. Atsar yang disebutkan oleh Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (3/247). 
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binasa!" Allah lalu menurunkan ayat, SEA Gah LM SL 
SM s$ á “Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang 

baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang 

buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat. z638 


18750. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Sulaiman At-Taimi, ia berkata, "Seorang 

- laki-laki telah menepuk pantat seorang wanita, kemudian 
laki-laki itu datang menemui Abu Bakar RA dan Umar RA, 
dan pada salah seorang dari keduanya, laki-laki itu bertanya 
tentang kaffarat perbuatan tersebut, lalu dijawab, "Apakah 
dia seorang wanita yang ditinggal berperang di jalan Allah?" 
Lelaki itu menjawab, "Ya." Lalu dijawab lagi, "Aku tidak 
tahu." 


Lelaki itu kemudian datang kepada Nabi SAW untuk 
menanyakan kaffarat perbuatannya tersebut. Beliau lalu 
bersabda, "Apakah dia seorang wanita yang ditinggal 
berperang di jalan Allah?" Ia menjawab, "Ya." Beliau lalu 
bersabda, "Aku tidak tahu." Hingga Allah SWT menurunkan 


LP LT 


ayat, SEA Bah LM gaii Kan AS 35k at ai 
"Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan 
petang) dan pada bagian permulaan daripada malam. 


Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu 


menghapuskan (dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. sat 


638 Riwayat yang serupa disebutkan oleh At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Gur'an 
(3114), dari Ibnu Mas'ud, bahwa seorang laki-laki mencium seorang wanita 
secara haram....” 

639 Riwayat yang serupa disebutkan oleh At-Tirmidzi dalam Tafsir Al Qur`an 

(3115), dengan redaksi: 


n 
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18751. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Qais bin 
Sa'd, dari Atha, tentang firman Allah, Ja á PEA Por 
Jai Gan “Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang 
(pagi dan petang) dan pada bagian permulaan daripada 
malam.” Seorang wanita menemui seorang laki-laki untuk 
membeli gandum, kemudian laki-laki itu mencium dan 
memeluknya. Ia lalu mendatangi Umar untuk mengadukan 
peristiwa tersebut. Umar kemudian berkata, "Takutlah 
kepada Allah, dan semoga ia bukan wanita yang ditinggal 
berperang di jalan Allah!" Laki-laki itu berkata, "Dia seorang 
wanita yang ditinggal berperang di jalan Allah." 


Laki-laki itu lalu pergi menemui Abu Bakar untuk 
menceritakan peristiwa itu, seperti yang telah ia ceritakan 
. kepada Umar. Mereka semua lalu pergi menemui Nabi SAW 
untuk menceritakan kejadian tersebut. Nabi terdiam dan tidak 
menjawab pertanyaan mereka, hingga Allah menurunkan 
ayat, Ja Gas KT AA PAT “Dan dirikanlah 
shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada 
bagian permulaan daripada malam.” Yakni shalat-shalat 
fardhu. GS s$; á$ SEAT ai SA 5 Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) 


v 
> 





dan Jin alat ali Ja ua 
"Apakah kau menggantikan seorang yang sedang berperang di jalan Allah pada 
istrinya dengan hal semacam ini?" As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(3/353). 


| 








18752. 
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perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi 


orang-orang yang ingat. cl 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Atha bin Abi Rabah 
mengabarkan kepadaku, ia berkata, “Seorang wanita 
menemui seorang lelaki penjual gandum untuk membeli 
gandum darinya, lalu ia masuk ke dalam rumah bersamanya. 
Ketika hanya berduaan, laki-laki itu mencium wanita 
tersebut. Tetapi kemudian ia jatuh lemas dan menyesali 
perbuatannya. Ia pun pergi menemui Abu Bakar untuk 
mengadukan peristiwa itu kepadanya. Abu Bakar lalu 
berkata, “Lihatlah, jangan sampai ia adalah seorang wanita 
yang ditinggal suaminya untuk berjihad”. Ketika mereka 
dalam kondisi seperti itu, Allah menurunkan ayat, 3, 
NEKAT KET ESL “Dan dirikanlah shalat itu pada 
kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bagian 
permulaan daripada malam'. Lalu dikatakan kepada Atha, 
“Apakah itu shalat-shalat wajib?” Ia menjawab, “Ya, itu 
adalah shalat-shalat wajib." 


Ibnu Juraij berkata: Abdullah bin Katsir berkata, “Itu adalah 
shalat-shalat wajib.” 


64 Telah terdahulu periwayatannya, dan disebutkan oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (3/353). 

641 YR. Ahmad dalam Musnad (1/245), dari Utsman bin Affan, dengan redaksi: 
"Seorang laki-laki datang menemui Umar, ia menceritakan bahwa seorang 
wanita datang menemuinya untuk membeli barang daganganya, lalu wanita itu 
masuk ke dalam rumahnya dengan membawa sebuah ember. Ia lalu 
menciumnya, namun tidak sampai menyetubuhinya....” Atsar yang disebutkan 


oleh As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/353). 
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Ibnu Juraij berkata dari Yazid bin Rumman, bahwa seorang 
laki-laki dari bani Ghanam didatangi oleh seorang wanita, 
lalu ia menciumnya dan meletakkan tangannya di bagian 
pantat wanita tersebut. Laki-laki itu lalu datang menemui 
Abu Bakar RA. Kemudian menemui Umar RA. Kemudian 
menemui Nabi SAW. Lalu diturunkan ayat, $Á A 
“Dan dirikanlah shalat.” Hingga firman-Nya, SU 
GS “Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.” 
Laki-laki yang mencium wanita itu senantiasa mengingat 
peristiwa itu, karena itulah Allah berfirman, CSN% 
“Peringatan bagi orang-orang yang ingat. coat 


“Dan bersabarlah, karena sesungguhnya Allah tiada 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat 
kebaikan.” 

(Os. Huud (111: 115) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan ayat tersebut, "Hai Muhammad, bersabarlah atas 
kesulitan yang kamu jumpai dalam melaksanakan perintah Allah dan 
dalam menghadapi kebencian dari kaummu yang musyrik, sebagai 
harapan untuk mendapatkan balasan yang berlimpah dari Allah atas 
perbuatan tersebut. Sesungguhnya Allah tidak akan menyia-nyiakan 


62 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/353), dan ia tidak menisbatkannya 
kepada siapa pun. 
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pahala perbuatan orang-orang yang berbuat kebaikan dengan menaati 

Allah dan mengikuti perintah-Nya, serta memeluk agama-Nya, 

melainkan Allah akan memberikan apa yang menjadi kebutuhannya." 
ca. 


Say o Rabu a AI Ga KAS 


(ACA ot Hara SNN 


[Lup Bas Ax 
“Maka mengapa tidak ada dari umat-umat yang sebelum 
kamu orang-orang yang mempunyai keutamaan yang 
melarang daripada (mengerjakan) kerusakan di muka bumi, 
kecuali sebagian kecil di antara orang-orang yang telah 
Kami selamatkan di antara mereka, dan orang-orang yang 
zhalim hanya mementingkan kenikmatan yang mewah yang 
ada pada mereka, dan mereka adalah orang-orang yang 
berdosa.” 


(Qs. Huud [11]: 116) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan ayat tersebut, "Mengapa tidak ada dari generasi-generasi 
yang telah diceritakan kepadamu dalam surah ini yang telah 
dikabarkan tentang kebinasaan mereka karena bermaksiat kepada-Ku 
dan mengingkari Rasul-Ku dari umat-umat sebelummu.” 


PA À “Orang-orang yang mempunyai keutamaan.” Ia 
berkata, “Orang-orang yang memiliki kelebihan pemahaman dan 
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kecerdasan, mengambil pelajaran dari peringatan-peringatan yang 
diberikan Allah, dan memperhatikan bukti-bukti kekuasaan-Nya, 
hingga mereka dapat mengetahui serta mengenal dengan benar, mana 
di antara mereka yang beriman kepada Allah dan mereka yang kufur 
terhadap-Nya.” 

A SAN 25 “Yang melarang daripada 
(mengerjakan) kerusakan di muka bumi." Ia berkata, "Melarang 
orang-orang yang berbuat maksiat dari perbuatan maksiat mereka dan 
orang-orang yang kufur dari kekufuran mereka terhadap Allah di 
bumi milik-Nya." 

AA ss Yi "Kecuali sebagian kecil di antara 
orang-orang yang telah Kami selamatkan di antara mereka.” Ia 
berkata, "Tidak ada dari umat-umat sebelummu yang memiliki akal 
sehat untuk melarang mereka membuat kerusakan di muka bumi 
kecuali sedikit. Jadi, sesungguhnya orang-orang yang melarang 
membuat kerusakan di muka bumi itu diselamatkan Allah dari siksa- 
Nya, pada saat dibinasakan orang-orang yang mempertahankan 
kekufuran terhadap Allah, dengan siksa-Nya, dan mereka adalah 
pengikut para nabi dan rasul.” 

Di-nashab-kan kalimat “ó “sebagian kecil” karena ayat, Í 

5% “kecuali sebagian kecil” berkedudukan sebagai istitsna munqati’ 

dari kalimat yang sebelumnya. Sebagaimana firman Allah, 55» A Í 

(21 BI “Selain kaum Yunus? Tatkala mereka (kaum Yunus itu) 
beriman. ” (Qs. Yuunus [10]: 98). 


Kami telah menjelaskan hal tersebut tidak dalam pembahasan 
ini, maka tidak ada gunanya mengulasnya kembali di sini. 
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Penakwilan kami ini sesuai dengan perkataan para ahli tafsir. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

18753. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
"Mintalah maaf", ia kemudian membaca: oyal 5 SY 
S3 os “Maka mengapa tidak ada dari umat-umat yang 
sebelum kamu.” Hingga ayat, 2 Kar Só NI 
“Kecuali sebagian kecil di antara orang-orang yang telah 
Kami selamatkan di antara mereka.” Mereka adalah orang- 
orang yang diselamatkan Allah pada saat siksa Allah 
diturunkan.” 

Lalu ia membaca, 4.315 Ye TIMI Gi air “Dan orang- 
orang yang zhalim hanya mementingkan kenikmatan yang 
mewah yang ada pada mereka. n64 


18754. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 5 SÉI{S 

Pa F jÀ S5 us adi “Maka mengapa tidak ada dari umat- 
umat yang sebelum kamu orang-orang yang mempunyai 
keutamaan.” Hingga ayat, HA Si SÉ Yi “Kecuali 
sebagian kecil di antara orang-orang yang telah Kami 
selamatkan di antara mereka.” Ia berkata, "Allah 


membebaskan mereka dari (keburukan) semua kaum." “4 


18755. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada kami dari Daud, 


43 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/171). 
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18756. 





ia berkata: Aku bertanya kepada Bilal tentang perkataan Al 
Hasan tentang takdir, Ibnu Abi Adi berkata: ia berkata: Aku 
mendengar Al Hasan berkata, mengenai ayat, Lal € KAH Sa 
Ae an AA Ike AKA 
2A SG & “Difirmankan, Hai Nuh, turunlah dengan 
selamat sejahtera dan penuh keberkahan dari Kami atasmu 
dan atas umat-umat (yang mukmin) dari orang-orang yang 
bersamamu. Dan ada (pula) umat-umat yang Kami beri 
kesenangan pada mereka (dalam kehidupan dunia), 
kemudian mereka akan ditimpa adzab yang pedih dari 
Kami'." (Os. Huud [11]: 48) Allah mengutus Nabi Hud AS 
kepada kaum Aad, lalu Allah menyelamatkan Hud AS dan 
orang-orang yang beriman bersama beliau, sedangkan orang- 
orang yang senantiasa bersenang-senang, binasa. Allah 
mengirim juga Nabi Shalih kepada kaum Tsamud, lalu Allah 
menyelamatkan Nabi Shalih, sedangkan orang-orang yang 


senantiasa bersenang-senang, binasa. 


Lalu dijadikan pelajaran untuk generasi-generasi yang datang 
setelahnya. 


Ia berkata, "Aku tidak melihat kecuali ia mengatakan dengan 
baik tentang takdir." 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
sigap kami dari, Qatadah tentang firman Allah, Ga SKS 
33 SE IL NI AA 3 na an A SUS oa orali 

: 2 2 SEN SP “Maka mengapa ek dda dari umat-umat yang 


Sa kamu orang-orang yang mempunyai keutamaan 


645 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2041). 
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yang melarang daripada (mengerjakan) kerusakan di muka 
bumi, kecuali sebagian kecil di antara orang-orang yang 
telah Kami selamatkan di antara mereka. ” Artinya, tidak ada 
umat-umat sebelummu yang melarang orang-orang membuat 
kerusakan di muka bumi, 145 CA 145 SG Í) “Kecuali 
sebagian kecil di antara orang-orang yang telah Kami 
selamatkan di antara mereka.” “8 


Takwil firman-Nya: 431p ACA Gi aah “Dan 


orang-orang yang zhalim hanya mementingkan kenikmatan yang 
mewah yang ada pada mereka.” 


Allah SWT berfirman untuk menjelaskan ayat tersebut, 
“Orang-orang zhalim yang hanya mementingkan diri mereka sendiri, 
maka mereka kufur terhadap Allah dan terus-menerus bergelimang di 
dalamnya." Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


18757. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 

BET A RA ER a 
tentang firman Allah, 4.3 S3 CE Gt St “Dan 
orang-orang yang zhalim hanya mementingkan kenikmatan 
yang mewah yang ada pada mereka,” ia berkata, "Sesuatu 


yang ditunda-tunda pada mereka." 


“4S As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/356), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Abi Hatim. Aku tidak menemukan riwayat tersebut padanya. 
#7 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/510). 
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18758. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, HM SSI, 
Par 15 å L it “Dan orang-orang yang zhalim hanya 
mementingkan kenikmatan yang mewah yang ada pada 
mereka,” Maksudnya adalah mengenai dunia mereka, 
seakan-akan mereka mengarahkan penakwilan pembicaraan 
kepada, "Orang-orang yang zhalim terhadap sesuatu, yang 
ditunda padanya oleh Tuhan mereka, dari berbagai 
kenikmatan dunia dan kesenangan-kesenangannya. Mereka 
lebih mengutamakan semua itu daripada kenikmatan akhirat, 
serta enggan melakukan sesuatu yang dapat mencegah siksa 
Allah." 48 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa makna ayat tersebut 
adalah orang-orang zhalim yang bertindak sewenang-wenang terhadap 
kekuasaan, serta membangkang perintah Allah. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18759. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 

San Aa Arta ran 
Mujahid, tentang firman Allah, 43151 CAS GM Sh 
“Dan orang-orang yang zhalim hanya mementingkan 
kenikmatan yang mewah yang ada pada mereka,” ia berkata, 
"Pada kekuasaan mereka, dan kesemena-menaan mereka, 


serta meninggalkan kebenaran." 


48 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (3/356). 
6 Mujahid dalam tafsir (hal. 392) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(3/356). 
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18760. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, seperti itu, hanya saja ia berkata, "Mereka 


meninggalkan kebenaran."* 


18761. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, sama seperti hadits 
Muhammad bin Amr.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang tepat adalah yang 
mengatakan bahwa sesungguhnya Allah SWT menginformasikan 
bahwa mereka adalah orang-orang yang telah menzhalimi diri mereka 
sendiri dan mengikuti apa yang mereka lihat dari kesenangan dan 
kenikmatan dunia, yang angkuh terhadap perintah Allah dan bertindak 
semena-mena, serta menghalang-halangi (orang lain) dari jalan-Nya. 


Oleh karena itu, kata al mutraf dalam pembicaraan orang Arab 
artinya kesenangan yang mengandung unsur kelezatan. Disebutkan 
dalam perkataan Ar-Rajiz berikut ini: 


SEA ag ja Padi SR EN ai SA 


“Kami menyerahkan para pemimpin yang berbuat sesuka hati lagi 


menyimpang kepada raja kaum mukmin yang terpuji. sin 


6° Ibid, 
S1 Ibid, 
652 Ini adalah bait Ru'bah bin Al Ajjaj, dari syair yang bait pertamanya yaitu: 
BN aa d ati iku bp 
“Sungguh, aku telah melihat Arwa sedang berbicara kepada orang-orang yang 
berkumpul, maka aku berucap dengan berbisik sangat pelan." 
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Takwil firman Allah: D 1365 (Dan mereka adalah 
orang-orang yang berdosa) 


Ia berkata, "Mereka melakukan perbuatan kufur terhadap 
Allah." 


» A o S 2A Pd ed >, Bor 1 LL 
Yai Guh Ai IKAN APA NA 
“Dan Tuhanmu sekali-kali tidak akan membinasakan 


negeri-negeri secara zhalim, sedang penduduknya orang- 
orang yang berbuat kebaikan.” 


(Qs. Huud [11]: 117) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan ayat tersebut, "Tuhanmu, wahai Muhammad, tidak 
menghancurkan negeri-negeri yang telah Dia hancurkan, yang Dia 





Disebutkan pula dalam syair itu seperti ini: 
aa Ai SN ba gal iu 
KA ang a ie J3 JS i 
“Disebabkan pukulan tangan-tangan kami yang bergaris-garis di leher, kami 
menyerahkan para pemimpin yang berbuat sesuka hati dan melakukan 


penyimpangan terhadap upeti yang berbentuk uang, yang didatangkan dari 
setiap kaum kepada raja kaum mukmin yang terpuji. ” 


Lihat Al Maktabah Elektroniyah, Al Majma’ Ats-Tsaqafi, karya Abu Zhabi. 
Disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/214), dengan 
redaksi: 
Kenal gia pal) aah AN AH 
“Kamu mengajak para pemimpim yang bertindak sesuka hati dan menyimpang 
kepada raja kaum mukminin yang terpuji." 
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kisahkan kepadamu, tidaklah Dia menghancurkannya secara zhalim, 
apabila penduduknya adalah orang-orang yang melakukan perbuatan 
baik, dan tidak melakukan tindak kejahatan. Dengan demikian, 
penghancuran suatu kaum yang penduduknya senantiasa melakukan 
amal kebaikan, dan senantiasa taat kepada Tuhan mereka, merupakan 
tindak kezhaliman. Akan tetapi Allah menghancurkan negeri tersebut 
karena penduduknya kufur kepada-Nya, dan bertindak semena-mena, 
mendustakan Rasul-Nya, dan melakukan perbuatan buruk." 


Dikatakan, "Makna tersebut adalah, Dia tidak akan 
membinasakan mereka karena kemusyrikan yang mereka lakukan 
terhadap Allah.” 


Itulah makna firman-Nya, di “secara zhalim”, yakni 
perbuatan syirik, padahal penduduknya adalah orang-orang yang 
berbuat kebaikan dan tidak melakukan kezhaliman sedikit pun. Akan 
tetapi akan diberikan hak mereka, sekalipun mereka orang-orang 
musyrik, dan sesungguhnya Dia akan menghancurkan mereka apabila 
mereka melakukan perbuatan zhalim. 

CLL 


ANN Gate IG ANANE SE AI, 
Y HA Luh, 
“Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan 
manusia umat yang satu, tetapi mereka senantiasa 


berselisih pendapat, kecuali orang-orang yang diberi rahmat 
oleh Tuhanmu. Dan untuk itulah Allah menciptakan 
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mereka. Kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) telah 
ditetapkan; sesungguhnya Aku akan memenuhi Neraka 
Jahanam dengan jin dan manusia 
(yang durhaka) semuanya.” 


(Qs. Huud (11): 118-119) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan ayat tersebut, "Hai Muhammad, kalaulah Allah 
menghendaki, tentu Dia akan menjadikan manusia satu golongan, satu 
agama, dan satu keyakinan." Sebagaimana disebutkan pada riwayat 
berikut ini: 


18762. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada | kami dari Qatadah, tentang firman Allah, & Z5 3; 
AAA m iah sá “Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia 
menjadikan manusia umat yang satu,” ia berkata, "Tentulah 


Dia akan menjadikan mereka semua orang Islam." 


103 LX ce 


Firman-Nya: Gali IN “Tetapi mereka senantiasa 
berselisih pendapat.” Allah SWI berfirman, “Tetapi manusia 
senantiasa berselisih pendapat. KAA bs TI “Kecuali orang-orang 
yang diberi rahmat oleh Tuhanmu.” 


Para mufassir berbeda pendapat dalam menakwilkan 
perselisihan yang telah dijelaskan Allah kepada manusia, bahwa 
mereka senantiasa berselisih pendapat. 


63 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/511), dari Sa'id bin Jubair, 
dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/171), dari Ibnu Abbas. 
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Sebagian berpendapat bahwa perselisihan itu terjadi dalam 
agama. Jadi, penakwilan tersebut sesuai dengan pendapat yang 
mengatakan bahwa manusia senantiasa berselisih dalam berbagai 
macam agama, baik itu antara Yahudi, Nasrani, Majusi, maupun yang 
serupa seperti itu. Pendapat ini mengatakan bahwa Allah 
mengecualikan perbedaan pendapat tersebut kepada orang-orang yang 
Dia sayangi, yaitu orang-orang beriman. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18763. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Thalhah bin Amr, 
dari Atha, tentang firman Allah, Lukki BI “Tetapi 
mereka senantiasa berselisih pendapat,” ia berkata, "Yahudi, 
Nasrani, dan Majusi, serta orang-orang yang konsisten pada 
Islam itulah orang-orang yang diberi rahmat oleh 
Tuhanmu." 


18764. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Oubaishah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Thalhah bin Amr, dari Atha, tentang 
firman Allah, Duk 535, “Tetapi mereka senantiasa 
berselisih Penaapa, ” ja berkata, "Orang Yahudi, Nasrani, 
dan Majusi.” a em o Y) “Kecuali orang-orang yang 
diberi rahmat oleh Tuhanmu.” Ia berkata, "Mereka adalah 


orang-orang yang berpegang teguh pada Islam."655 


18765. Ya'qub bin Ibrahim dan Ibnu Waki menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, 


$4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2094) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
„ Dun 2511). 
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18766. 


18767. 


18768. 





ia berkata: Manshur bin Abdurrahman mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku berkata kepada Al Hasan mengenai 
ayat, S5 ai AN IG, “Tetapi mereka 
senantiasa berselisih pendapat, kecuali orang-orang yang 
diberi rahmat oleh Tuhanmu,” ia berkata, "Manusia berbeda- 
beda dan berselisih dalam agama, kecuali orang-orang yang 
diberi rahmat oleh Tuhanmu. Jadi, barangsiapa diberi rahmat, 
tentu tidak akan berselisih pendapat." 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Hasan bin Shalih, dari Laits, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, Duk 535, “Tetapi 


... 


mereka senantiasa berselisih pendapat,” ia berkata, "Orang- 


- 
seere g rF 


orang yang batil.” 4&5 po “Kecuali orang-orang yang 


diberi rahmat oleh Tuhanmu.” Ia berkata, "Orang-orang 
yang benar."657 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Pep p 


Mujahid, tentang firman Allah, Gak S5) “Tetapi 
mereka senantiasa berselisih pendapat,” ia berkata, "Orang- 


AL g r 


orang yang batil." 4&5 = PAN “Kecuali orang-orang yang 
diberi rahmat oleh Tuhanmu.” Ia berkata, "Orang-orang 


yang benar. n658 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


656 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2093). 

657 Mujahid dalam tafsir (hal. 392) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2093, 2094). 

68 Mujahid dalam tafsir (hal. 392) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/511). 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.53? 





18769. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ma'la bin 
Asad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami dari Manshur bin Abdurrahman, 
ja berkata: Al Hasan ditanya mengenai ayat, ak NS, 
ali “Tetapi mereka senantiasa berselisih 
pendapat, kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh 
Tuhanmu,” lalu ia bera, "Manusia berbeda-beda dalam 
berbagai macam agama." EA 6) pa x) AN “Kecuali orang- 
orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu.” Jadi, barangsiapa 
diberi rahmat, pasti tidak akan berselisih. Aku lalu berkata 
kepadanya, KDN “Dan untuk itulah Allah 
menciptakan mereka?" Ia menjawab, “Allah menciptakan 
untuk mereka surga-Nya dan untuk mereka juga neraka-Nya. 
(Allah juga) menciptakan mereka untuk rahmat-Nya, dan 
menciptakan mereka untuk siksa-Nya. 1000 


18780. ...ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ja'far menceritakan kepada kami dari Laits, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, aka SN, “Tetapi 
mereka senantiasa berselisih pendapat, ” ja berkata, "Orang- 


orang yang batil." & Lb, p 23 RA “Kecuali orang-orang yang 





659 > 

Ibid. 
660 Thnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/172), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (2/511), dari Atha dan Mujahid. 
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18781. 


18782. 


18783. .. 


18784. 





diberi rahmat oleh Tuhanmu.” Ia berkata, "Orang-orang 


yang benar. n661 


...a berkata: Al Hammani menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syuraik menceritakan kepada kami dari Khushaif, 
dari Mujahid, tentang firman Allah, Dak 33, “Tetapi 
mereka senantiasa berselisih pendapat,” ia berkata, "Orang- 
orang yang benar dan orang-orang yang batil." ea at PA Í 
“Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu, ” ia 
berkata, "Orang-orang yang benar. n652 


..ia berkata: Syuraik menceritakan kepada kami dari Laits, 
dari Mujahid, riwayat yang sama. 


ia berkata: Suwaid bin Nashr menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Al Mubarak mengabarkan kepada kami, 
tentang firman Allah, BAN “Kecuali orang-orang 
yang diberi rahmat oleh Tuhanmu,” ia berkata, "Orang-orang 


yang benar, tidak terjadi perselisihan di antara mereka." 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu 
Juraij, dari Ikrimah, tentang firman Allah, KENA 
“Tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat,” ia berkata, 
“Yahudi dan Nasrani.” Ta bh 2 TI “Kecuali orang-orang 





6! Mujahid dalam tafsir (hal. 392), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/511), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/215). 


02 bid 
8 Ibid. 


664 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/172). 
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yang diberi rahmat oleh Tuhanmu, ” ia berkata, "Orang-orang 


yang mempunyai Qiblat (Islam). noos 


18785. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Al Hakam bin Aban 
mengabarkan kepadaku dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, Sukk s GS “Tetapi mereka 
senantiasa berselisih pendapat," ia berkata, “Orang-orang 
yang batil." aa AI Ca Y) “Kecuali orang-orang yang diberi 
rahmat oleh Tuhanmu,” ia berkata, "Orang-orang yang 


benar." 


18786. Hannad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al 
Ahwash menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, 
tentang firman Allah, KA 3 ao AN Gak SIS, “Tetapi 
mereka senantiasa berselisih pendapat, kecuali orang-orang 
yang diberi rahmat oleh Tuhanmu,” ia berkata, “Akan tetapi 


mereka senantiasa berselisih pendapat dalam hawa nafsu.” 


18787. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 533, 
PEDAS EA pala “Tetapi mereka senantiasa berselisih 
pendapat, kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh 
Tuhanmu,” ia berkata, “Orang-orang yang diberi rahmat oleh 


Allah adalah ahli jamaah, biarpun rumah dan jasad mereka 


665 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/172) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (hal. 
136). 

666 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/511) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/172). 

67 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/172) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (7/489). 
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18788. 


18789. 


18790. 








berbeda-beda. Ahli maksiat adalah orang-orang yang 
melakukan perpecahan, sekalipun rumah dan jasad mereka 
bersatu." 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Al A'masy, tentang firman Allah, 5355 
x 5ra o Y] Tukk “Tetapi mereka senantiasa berselisih 
pendapat, kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh 
Tuhanmu,” ia berkata, “Orang yang menjadikan perbedaan 


dalam agama Islam." 


„ia berkata: Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Hasan bin Washil menceritakan kepada kami dari 
Al Hasan, mengenai ayat, Suk 535, “Tetapi mereka 
senantiasa berselisih pendapat, ” ja berkata, "Orang-orang 
yang batil." KA e A Í “Kecuali orang-orang yang diberi 
rahmat oleh Tuhanmu.” 


...ia berkata: Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hukkam menceritakan kepada kami dari Anbisah, 
dari Muhammad bin Abdurrahman, dari Al Oasim bin Abi 
Bazzah, dari Mujahid, tentang firman Allah, Duk 535, 
“Tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat, ” ja berkata, 
"Orang-orang yang batil." PT b> P ANI “Kecuali orang- 


65 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/172) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/215). 

6 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/511), dari Ibnu Abbas. 

S2 Ibnu Katsir dalam tafsir (7/490). 
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orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu,” ia berkata, 
"Orang-orang yang benar."””! 


18791. Ibnu Humaid dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Laits, 
dari Mujahid, riwayat yang sama. 72 
Pendapat lainnya mengatakan bahwa makna ayat tersebut 
adalah, mereka akan senantiasa berbeda-beda dalam hal rezeki, yang 
ini miskin dan yang ini kaya. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


18792. Ibnu Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'tamir menceritakan kepada kami dari bapaknya, bahwa 
Al Hasan berkata, "Perbedaan dalam hal rezeki. Sebagian 
mereka mengejek dan mencela sebagian lainnya. n3 


Sebagian lain mengatakan bahwa perbedaan itu dalam hal 
ampunan dan rahmat, atau sebagaimana ia berkata. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang tepat dalam menakwilkan 
ayat tersebut adalah yang mengatakan bahwa makna ayat tersebut 
adalah, akan tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat dalam hal 
agama mereka dan kecenderungan mereka terhadap agama, 
kepercayaan, dan keinginan yang berbagai macam bentuknya, ANI 
a “Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. ” 
Jadi, orang yang beriman kepada Allah dan percaya kepada Rasul- 


Nya bukanlah orang-orang yang berselisih pendapat dalam hal 





5 Mujahid dalam tafsir (hal. 392) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/511). 

62 Ibid, 

63 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (2/511) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 

(7/489). 
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pengesaan Allah dan percaya terhadap Rasul-Nya, serta ajaran yang 
dibawa kepada mereka dari sisi Allah. 


Aku katakan bahwa pendapat itulah yang paling tepat dalam 
menakwilkan ayat-Nya, karena Allah SWT melanjutkan ayat tersebut 
dengan ayat, SA sah, iii Sa Aa ES KK, "Kalimat 
Tuhanmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan: sesungguhnya Aku akan 
memenuhi Neraka Jahanam dengan jin dan manusia (yang durhaka) 
semuanya.” Jadi, ayat ini merupakan bukti yang jelas bahwa ayat 
sebelumnya menyebutkan perbedaan (perselisihan) manusia yang 
tercela (dibenci) yang dapat mengakibatkan pelakunya masuk neraka. 
Seandainya perbedaan itu mengenai bagian rezeki, niscaya 
pemberitaan itu tidak dilanjutkan dengan perihal siksa dan adzab atas 
mereka. 

Firman-Nya: air ES, “Dan untuk itulah Allah 
menciptakan mereka.” 

Ahli tafsir berbeda pendapat dalam NN SI makna ayat 
tersebut. 

Sebagian berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah, 
Allah menciptakan mereka untuk perbedaan. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 
18793. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 

menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari 
Mubarak bin Fadhalah, dari Al Hasan, mengenai ayat, AH 
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Let 
acc 


SA “Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka,” ia 
berkata, "Untuk perbedaan. ci 


18794. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Manshur bin 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
berkata kepada Al Hasan, mengenai ayat, pera PAS “Dan 
untuk itulah Allah menciptakan mereka,” ia berkata, "Allah 
menciptakan mereka untuk surga dan neraka-Nya, serta 
menciptakan mereka karena rahmat-Nya dan siksa-Nya. sei 


18795. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Al 


Hasan, riwayat yang sama.” 


18796. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Ma'la 
bin Asad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami dari Manshur bin Abdurrahman, 
dari Al Hasan, riwayat yang serupa.” 

18797. ...ia berkata: Al Hajjaj bin Al Minhal menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Hammad menceritakan kepada kami dari 
Khalid Al Hadzdza, bahwa Al Hasan berbicara mengenai 
ayat, pa AN “Dan untuk itulah Allah menciptakan 
mereka,” ia berkata, “Allah menciptakan mereka untuk ini, 
dan menciptakan mereka karena ini," 





674 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2096), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(2/511), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/172), dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/250). 

675 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2095). 

Ibid, 

6" Ibid, 

3 Ibid. 
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18798. 


18799. 


18800. 





Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Haudzah bin Khalifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Auf menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia 
berkata, mengenai ayat, sa IG “Dan untuk itulah Allah 
menciptakan mereka,” ia berkata, "Ahli rahmat tidak akan 
berselisih pendapat mengenai perselisihan yang dapat 


menyulitkan mereka." 87? 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, 7K AG “Dan untuk itulah Allah 
menciptakan mereka,” ia berkata, "Allah menciptakan 
mereka menjadi dua golongan: Golongan pertama, yang 
diberi rahmat, maka tidak terjadi perselisihan. Golongan 
kedua, yang tidak diberi rahmat, maka terjadi perselisihan di 
antara mereka. Begitu juga dengan ayat, A5 tat His 
“Maka di antara mereka ada yang celaka dan ada yang 


berbahagia.” (Os. Huud (11): 105)" 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Thalhah bin Amr, dari Atha, tentang firman 
Allah, Cuk 5G, “Tetapi mereka senantiasa berselisih 
pendapat, ” ja berkata, "Yahudi, Nasrani, dan Majusi.” PA Yi 
Ca “Kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh 
Tuhanmu,” ia berkata, "Orang yang menciptakan 


perselisihan dalam Islam." HE AN, “Dan untuk itulah 
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Allah menciptakan mereka,” ia berkata, "Orang mukmin dan 
orang kafir."**' 


18801. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Asyhab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Malik ditanya tentang 
firman Allah, SE DS SS o Hu 
“Tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat, kecuali 
orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan untuk 
itulah Allah menciptakan mereka,” ia berkata, "Allah 
menciptakan mereka agar menjadi dua kelompok. Kelompok 
pertama akan dijadikan penghuni surga, sedangkan kelompok 

kedua akan dijadikan penghuni neraka.” 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa makna ayat tersebut 
adalah, Allah menciptakan mereka karena rahmat-Nya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18802. Abu Kuraib menceritakan kepadaku, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari 
Hasan bin Shalih, dari Laits, dari Mujahid, tentang firman 


aae 


Allah, HE AG “Dan untuk itulah Allah menciptakan 
mereka,” ia berkata, "Karena rahmat." 


18803. Ibnu Humaid dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Laits, 


taser 


dari Mujahid, tentang firman Allah, 544 AN “Dan untuk 
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itulah Allah menciptakan mereka,” ia berkata, “Karena 
rahmat." 84 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 


Hammani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 


menceritakan kepada kami dari Khushaif, dari Mujahid, 


riwayat yang sama.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Syuraik, dari Laits, dari 


Mujahid, riwayat yang sama. 


...a berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Hafsh mengabarkan kepada kami dari Laits, 
dari Mujahid, seperti itu, hanya saja ia berkata, "Allah 
menciptakan mereka karena rahmat. "637 


Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 


datar 


dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 422 SIS, 
“Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka,” ia berkata, 
"Allah menciptakan mereka karena rahmat." 88 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Mu'awiyah menceritakan kepada kami dari orang yang telah 
menyebutkannya, dari Tsabit, dari Adh-Dhahhak, mengenai 











Tafsir Ath-Thabari 


ya Set 


ayat, a MG “Dan untuk itulah Allah menciptakan 
mereka,” ia berkata, "Karena rahmat."**? 


18809. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 

| kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Al Hakam bin Aban 
mengabarkan kepadaku dari Ikrimah, tentang firman Allah, 

pera BS, “Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka,” 

ia berkata, "Orang-orang yang benar dan orang-orang yang 


mengikutinya, karena rahmat-Nya." 


18810. Sa'd bin Abdullah menceritakan kepadaku, ia berkata: Hafsh 
bin Umar menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam 
bin Aban menceritakan kepada kami dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman Allah, & ai PI) Sae IG 
SIS “Tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat, 
kecuali orang-orang yang diberi rahmat oleh Tuhanmu. Dan 
untuk itulah,” ia berkata, “Allah menciptakan mereka karena 
rahmat dan bukan karena siksa." 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang tepat dari beberapa 
pendapat tadi dalam menakwilkan ayat tersebut adalah yang 
mengatakan bahwa Allah menciptakan perbedaan untuk sengsara dan 
bahagia. Itu karena Allah SWT telah menyebutkan dua macam jenis 
sifat makhluk-Nya: Pertama, orang-orang yang melakukan perbedaan 
dan orang-orang yang batil. Kedua, orang-orang yang benar. 
Kemudian melanjutkan ayat tersebut dengan, DE ANG “Dan untuk 
itulah Allah menciptakan mereka.” Oleh karena itu mencakup ayat, 
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å aere 


SE ANG “Dan untuk itulah Allah menciptakan mereka.” Sifat 
kedua golongan tersebut. Lalu Dia menyampaikan informasi tentang 
masing-masing dari kedua golongan tersebut, bahwa bagi-Nya hal itu 
(untuk menjadikan dan menciptakan) merupakan hal yang mudah. 


Jika ada yang berkata, “Apabila penakwilan tersebut 
sebagaimana yang telah aku sebutkan, maka sepantasnya perbedaan 
itu tidak menodai perbedaan mereka, karena untuk itulah Tuhan 
mereka menciptakan mereka, dan menjadikan orang-orang yang 
bersenang-senang itu orang-orang yang ternoda dan tercela?” 
Dikatakan, “Makna itu berbeda dengan pendapat yang telah aku 
sebutkan maksud perkataannya sebagai berikut, “Manusia senantiasa 
melakukan perselisihan dalam hal kebatilan yang berkaitan dengan 
agama dan keyakinan mereka”. q EFA ‘Kecuali orang-orang 
yang diberi rahmat oleh Tuhanmu’. Dia memberikan petunjuk karena 
kebenaran dan ilmu-Nya, dan dengan ilmu-Nya Allah melaksanakan 
pengaturan mereka sebelum Dia menciptakan dan menjadikan mereka 
sebagai orang mukmin dan kafir, sengsara dan bahagia. Jadi, makna 
huruf Jam pada ayat, HE IN, ‘Dan untuk itulah Allah 
menciptakan mereka', berarti Kan seperti ucapanmu kepada 
seseorang, “Aku menghormatimu atas kebaikanmu kepadaku, dan aku 
menghormatimu karena kebaikanmu kepadaku." 


2414 


- Firman-Nya: HA MEE Kal Da Aa LI S AA en 
“Kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan, ana aa 
Aku akan memenuhi Neraka Jahanam dengan jin dan manusia (yang 


durhaka) semuanya.” Itu karena ilmu-Nya telah ditetapkan pada 
mereka. Sesungguhnya mereka akan diharuskan masuk ke dalam 
neraka disebabkan kekufuran mereka terhadap Allah dan pelanggaran 
mereka terhadap perintah-Nya. 
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ge 


Firman-Nya: S5 KKS, “Kalimat Tuhanmu (keputusan- 
Nya) telah ditetapkan.” Itu menjadi sumpah, seperti perkataan 
seseorang, "Aku bersumpah bahwa sesungguhnya aku akan 
mengunjungimu, dan nampak padaku kedatanganmu." Karena itulah 
aku menyampaikannya dengan lam qasam (sumpah). 


Firman-Nya: Kol Ga “Dengan jin.” Yaitu apa yang 
menutupi penglihatan bani adam dan manusia. Maksudnya adalah, 
dan bani adam. 


Dikatakan bahwa mereka menyebutnya jin karena mereka 
penghuni surga. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


18811. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari As-Suddi, dari Abi 
Malik, ia berkata, "Mereka menyebutnya surga karena 
mereka penghuni surga, dan semua malaikat tinggal di dalam 


surga n693 


18812. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari As-Suddi, dari Abi 
Malik, ia berkata, "Al Jinnah itu adalah para malaikat." 


Adapun mengenai makna perkataan Abu Malik ini, bahwa 
iblis termasuk komunitas malaikat, sedangkan jin adalah cucunya, dan 
malaikat ketika berada di sisi-Nya disebut dengan jin, telah kami 
jelaskan dalam bagian lain dari kitab ini. 
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r A gere AA uc. P Tera o A 
AB 3 SA Kia EE ESI KI ja IE 
P ar fae? 2 s Ar os 
(©) D 05533 abes Gi 
“Dan semua kisah dari Sa Kami ceritakan 
kepadamu, ialah kisah-kisah yang dengannya Kami 
teguhkan hatimu, dan dalam surah ini telah datang 
kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi 
orang-orang yang beriman.” 


(Os. Huud (11): 120) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan ayat, ái ES K “Dan semua kisah dari rasul-rasul 
Kami ceritakan kepadamu,” hai Muhammad. KA KERA “Dari 
rasul-rasul Kami ceritakan,” orang-orang yang datang sebelum kamu. 
Dig. -& Lis G “Ialah kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan 
hatimu.” Oleh karena itu, janganlah kamu bersedih atas kedustaan 
yang kaummu lakukan terhadapmu dan atas penolakan mereka atas 
ajaran yang kamu bawa kepada mereka. Serta janganlah kamu merasa 
jengkel terhadap mereka, lalu meninggalkan sebagian yang diturunkan 
kepadamu lantaran perkataan mereka ini, ALA A EF asd: PEF 
S “Mengapa tidak diturunkan kepadanya perbendaharaan 
(kekayaan) atau datang bersama-sama dengan dia seorang 
malaikat.” Andai saja kamu mengetahui perlakuan yang diterima oleh 
para rasul-Ku dari umat-umatnya, sebelum kedatanganmu. 


Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


18813. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, JÆ X3 
KÄ MERAY E Xii Ak “Dan semua kisah dari 
rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-kisah 
yang dengannya Kami teguhkan hatimu,” ia berkata, "Agar 
kamu mengetahui perlakuan yang diterima oleh para rasul 


sebelum kedatanganmu dari umat-umat mereka. La 


Para ahli bahasa Arab berselisih pendapat mengenai 
kedudukan nashab pada kata YS. 


Sebagian ulama nahwu Bashrah berpendapat bahwa kata 
kalimat tersebut berkedudukan sebagai nashab, karena maknanya 
adalah, “Kami ceritakan kepadamu tentang berita-berita para rasul 
yang dapat meneguhkan hatimu.” Seakan-akan kalimat IS di- 
nashab-kan di sisinya dengan bentuk mashdar dari kalimat a . 
Dengan demikian, penakwilannya yaitu, "Dan Kami ceritakan 
kepadamu semua kisah.” 


Namun, sebagian ahli bahasa Arab mengingkari penakwilan 
tersebut, dan mengatakan bahwa hal tersebut tidak dibolehkan. Dan 
mereka menyatakan bahwa di-nashab-kan kalimat Ys dengan kalimat 
„A, karena kalimat Ys diterangkan dengan idhafah, baik idhafah itu 
ada bersama kalimat tersebut maupun tidak ada. Dan mereka juga 
mengatakan bahwa maksudnya adalah, “Semuanya telah Kami 
ceritakan kepadamu.” Lalu menjadikan ayat eA G “Ialah kisah-kisah 
yang dengannya Kami teguhkan, ” sebagai jawab dari kalimat 5s. 


Telah dijelaskan pendapat yang tepat mengenai hal tersebut.” 





65 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/216) dan Ibnu Katsir dalam 
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Firman-Nya: aá å X5 “Dalam surah ini telah datang 
kepadamu kebenaran.” 


Para ahli tafsir berselisih pendapat dalam menakwilkan ayat 
tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa makna ayat itu adalah, “Dalam 
surah ini telah datang kebenaran kepadamu.” Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18814. Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Khalid bin Ja'far, 
dari Abu Iyas, dari Abu Musa, tentang firman Allah, 4 3765 
Lk. 


a “Dalam surah ini telah datang kepadamu 
kebenaran,” ia berkata, "Dalam surah ini." 


18815. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Khalid bin Ja'far, dari Abi Iyas Mu'awiyah bin 


Ourrah, dari Abi Musa, riwayat yang sama. 


18816. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id 
bin Amir menceritakan kepadaku, ia berkata: Auf 
menceritakan kepada kami dari Abi Amr Al Anbari, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman Allah, SJisx9 3 IA, “Dalam 
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18817. 


18818. 


18819. 


18820. 
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surah ini telah datang kepadamu kebenaran,” ia berkata, 
"Dalam surah ini." 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami dari Abi Awwanah, dari 
Abi Bisyr, dari seorang laki-laki dari bani Al Anbar, ia 
berkata: Ibnu Abbas berbicara kepada kami tentang firman 


Allah, Ja 3375 “Dalam surah ini telah datang 
kepadamu kebenaran,” ia berkata, "Dalam surah ini."70 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari Abi 
Awanah, dari Abu Bisyr, dari seorang laki-laki, dari bani Al 
Anbar, ia berkata: Ibnu Abbas berbicara kepada kami tentang 
firman Allah, ií 3 IA, “Dalam surah ini telah datang 
kepadamu kebenaran,” ia berkata, "Dalam surah ini.” 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Al A'masy, dari Sa'id bin Jubair, ia 
berkata, tentang ayat, SSjivik 3 Ís “Dalam surah ini | 
telah datang kepadamu kebenaran,” ia berkata, "Dalam 
surah ini."702 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Auf, dari Marwan Al 
Ashghar, dari Ibnu Abbas, bahwa ia membacakan surah ini di 
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atas mimbar, J32 3 J5 “Dalam surah ini telah datang 
kepadamu kebenaran.” Ia berkata, "Dalam surah ini. "78 


18821. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari 
bapaknya, dari Laits, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
Adian SIK “Dalam surah ini telah datang kepadamu 
kebenaran, ” ia berkata, "Dalam surah ini."704 


18822. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, tentang firman Allah, J75 “Telah datang 
kepadamu,” dalam surah ini." 


18823. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, riwayat yang sama.” 


18824. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


sama.” 


18825. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 


3 Ibid. 

74 Mujahid dalam tafsir (hal. 392), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/173), dan 
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kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari 
Syuraik, dari Atha, dari Sa'id bin Jubair, riwayat yang 


sama.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Abi Ja'far Ar-Razi, dari Ar- 
Rabi bin Anas, dari Abu Al-Aliyah, ia berkata, "Surah ini." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ja'far Ar- 
Razi mengabarkan kepada kami dari Ar-Rabi bin Anas, 


riwayat yang sama.” 


Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Raja 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, mengenai ayat, 
Siak 3 IG “Dalam surah ini telah datang kepadamu 
kebenaran,” ia berkata, "Dalam surah ini. 75 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Abu Raja, dari Al Hasan, riwayat yang 


sama.” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
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kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Abu Raja, dari Al Hasan, riwayat yang 


sama.” 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Aban bin 
Taghalub, dari Mujahid, riwayat yang sama.” 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah 
Ay va 


Jl “Dalam surah ini telah datang kepadamu kebenaran,” 
ia berkata, "Dalam surah ini."”” 


e 2 LK 
RYTER 


I 7 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, riwayat yang sama. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Adam 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah menceritakan 
kepada kami dari Abu Raja, ia berkata: Aku mendengar Al 
Hasan Al Bashri berkata, mengenai ayat, Sdn 3 3, 
“Dalam surah ini telah datang kepadamu kebenaran,” ia 
berkata, "Yakni dalam surah ini."”'* 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa makna ayat tersebut 


adalah, di dunia ini telah datang kebenaran kepadamu. Mereka yang 


berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 





13 Ibid. 

74 Mujahid dalam tafsir (hal. 392), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/173), dan 
Ibnu Katsir dalam tafsir (7/491). 

75 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/204) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/173). 

76 Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/251). 
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18835. Muhammad bin Basysyar dan Muhammad bin Al Mutsanna 
menceritakan kepada kami, keduanya berkata: Muhammad 
bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, tentang firman 


Allah, ja 3 31K, “Dalam surah ini telah datang 
kepadamu kebenaran,” ia berkata, "Dalam dunia ini." 


18836. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari 
Syu'bah, dari Qatadah, tentang firman Allah, x% 3 JAS 

| žaj “Dalam surah ini telah datang kepadamu kebenaran, ” 
ia berkata, “Al Hasan berkata, “Di dalam dunia'."”'* 


Abu Ja’far berkata: Pendapat yang tepat dari beberapa 
pendapat yang menakwilkan ayat tersebut adalah yang mengatakan 
bahwa dalam surah ini telah datang kebenaran kepadamu. Itu-karena 
semua ahli tafsir sepakat bahwa itulah penakwilan yang tepat dalam 
menakwilkan ayat tersebut. 


Jika ada yang berkata, “Tidakkah kebenaran itu datang kepada 
Nabi SAW pada semua surah yang terdapat dalam Al Qur'an, 
melainkan pada surah yang ini saja, sehingga dikatakan, “Dalam surah 
ini telah datang kepadamu kebenaran”? Maka dijawab, "Ya, telah 
datang seluruh kebenaran dalam surah tersebut dan semua surah yang 
ada." 


Jika ia berkata, “Bila demikian, maka apa maksud 
pengkhususan pada surah ini yang terdapat pada ayat, Si 3 IA, 


717 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (6/2096), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/173), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/251). 
"8 Thid. 





Surah Huud 





‘Dalam surah ini telah datang kepadamu kebenaran '?” Dikatakan, 
“Makna kalimat tersebut yaitu, “Dalam surah ini telah datang 
kebenaran kepadamu bersamaan dengan datangnya seluruh ayat Al 
Qur'an kepadamu. Atau, kebenaran yang ada dalam semua surah Al 
Qur'an telah datang kepadamu'. Tidaklah makna kalimat tersebut 
sebagai berikut, “Dalam surah ini telah datang kebenaran kepadamu 
bukan dari seluruh surah dalam Al Qur'an'.” 


Firman-Nya: 4bc345 "Serta pengajaran.” Ia berkata, “Dalam 
surah ini telah datang peringatan bagi orang-orang yang tidak 
mengetahui keesaan Allah, dan menjelaskan kepada mereka pelajaran 
tentang orang-orang yang kafir terhadap Allah dan mendustakan 
Rasul-Nya.” 

Fara) 333 EIA 6333 "Dan peringatan bagi orang-orang 
yang beriman.” Ia berkata, "Peringatan yang dapat memperingatkan 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya agar mereka 
tidak lalai dalam melaksanakan kewajiban yang telah diberikan Allah 
kepada mereka." 

200 


D, fag y l De - 2 ba nm 4r Er a 
É BEE Mo) SA) KEE Se AK SAB Gal J3 
Was 
“Dan katakanlah kepada orang-orang yang tidak beriman, 
“Berbuatlah menurut kemampuanmu, sesungguhnya Kami 
pun berbuat (pula)”. Dan tunggulah (akibat perbuatanmu); 
sesungguhnya Kami pun menunggu (pula)." 

(Os. Huud [11]: 121-122) 


i2 
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Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan kepada Nabi Muhammad SAW, "Hai Muhammad, 
katakanlah kepada orang-orang yang tidak mempercayaimu dan tidak 
mengakui keesaan Allah, SEE feii “Berbuatlah menurut 
kemampuanmu’. Apa yang kamu lakukan, lakukanlah menurut cara 
dan kemampuanmu, karena sesungguhnya kami akan melakukan 
perbuatan-perbuatan yang telah Allah perintahkan kepada kami, dan 
tunggulah apa yang telah dijanjikan syetan kepadamu, karena 
sesungguhnya kami menunggu apa yang dijanjikan Allah kepada 
kami, bahwa kami akan memerangimu dan mengalahkanmu.” 
Sebagaimana dijelaskan pada riwayat berikut ini: 


18837. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, Ĝi% 

Sk “Dan tunggulah (akibat perbuatanmu); sesungguhnya 

Kami pun menunggu (pula)," ia berkata, “Allah berfirman, 

“Tunggulah janji-janji syetan yang telah dijanjikan kepadamu 

untuk menyukseskanmu, sesungguhnya kami pun orang- 

orang yang menunggu."”!? 


--” 
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79 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/174, 175) dan Al Ourthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/117). . 





Surah Huud 


“Dan kepunyaan Allahlah apa yang gaib di langit dan di 
bumi dan kepada-Nyalah dikembalikan urusan-urusan 
semuanya, maka sembahlah Dia, dan bertawakallah 
kepada-Nya. Dan sekali-kali Tuhanmu tidak lalai dari apa 
yang kamu kerjakan.” 


(Qs. Huud (11): 123) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan kepada Nabi Muhammad SAW, "Hai Muhammad, segala 
apa yang gaib di langit dan bumi ini adalah kepunyaan Allah, maka 
janganlah kamu berusaha untuk mengetahui dan mempelajari hal 
tersebut, karena semua itu berada dalam kekuasaan-Nya dan 
pengetahuan-Nya. Tidak ada suatu apa pun yang dapat disembunyikan 
dari-Nya, karena Dia Maha Mengetahui perbuatan kaummu yang 
musyrik, dan hanya kepada-Nyalah kembalinya urusan mereka yang 
bertahan dalam kemusyrikan atau meninggalkan kemusyrikan dan 
kembali bertobat kepada-Nya.” 

AA RS 4315 “Dan kepada-Nyalah dikembalikan urusan- 
urusan semuanya.” Ia berkata, "Hanya kepada Allah tempat kembali 
semua amal perbuatan, dan Dia akan memberikan balasan kepada 
mereka semua dengan amal perbuatan mereka masing-masing.” 
Sebagaimana dijelaskan pada riwayat berikut ini: 

18838. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 25% 45 
AL 2AK “Dan kepada-Nyalah dikembalikan urusan-urusan 
semuanya,” ia berkata, "Oleh karena itu, laksanakanlah 


Tafsir Ath-Thabari 





keputusan di antara mereka dengan hukum-Nya dan 
hendaklah berlaku adil. 


Dia berfirman, »Xz6 “Maka sembahlah Dia.” Ia berkata, 


"Hai Muhammad, sembahlah Tuhanmu.” afe Jp, “Dan 
bertawakallah kepada-Nya. ” Ia berkata, "Serta serahkanlah 
segala urusanmu kepada-Nya, dan cukuplah Dia sebagai 
tempat bersandar dan bergantung, karena Dia Maha 


Melindungi orang-orang yang berserah diri kepada-Nya.””? 


Firman-Nya: SKS jak 46; “Dan sekali-kali 
Tuhanmu tidak lalai dari apa yang kamu kerjakan.” Allah SWT 
berfirman, "Hai Muhammad, Tuhanmu tidak pernah lalai atas 
perbuatan kaummu yang musyrik, bahkan Dia Meliputi yang tidak 
pernah terjangkau oleh sesuatu, dan Dia melihat serta mengawasi 
mereka. Oleh karena itu, janganlah kamu bersedih atas pendustaan 
mereka dengan ajaran yang kamu bawa kepada mereka, dan tetaplah 
melaksanakan perintah Tuhanmu, karena kamu senantiasa dalam 
pengawasan Kami." 


18839. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Zaid bin 
Al Habbab menceritakan kepada kami dari Ja'far bin 
Sulaiman, dari Abi Imran Al Jauni, dari Abdullah bin Rabah, 
dari Ka’b, ia berkata, "Inilah penutup Taurat, inilah penutup 
surah Huud.”??! 


Akhir tafsir surah Huud 


720 3 
Ibid. 
721 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/175), Ibnu Katsir dalam tafsir (7/492), dan Al 
Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (9/117). 
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Surah Huud 
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Segala puji bagi Allah semata”? 


SURAH YUUSUF 
Tafsir surah yang menyebutkan kisah Nabi Yusuf AS 
“Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. ” 
"Ya Allah, berikanlah kemudahan kepada kami...." 


Sean 
“Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al Qur`an) 
yang nyata (dari Allah).” 
(Qs. Yuusuf (121: 1) 


Abu Ja'far berkata: Kami' telah menyebutkan tentang 
perbedaan manusia berikut semua pendapat yang mengatakan 





722 Teks dalam manuskrip yang ada pada kami sebagai berikut: "Melanjutkan tafsir 
surah Yuusuf yang di dalamnya disebutkan tentang kisah Nabi Yusuf, dan surah 
itu terdapat dalam lembaran akhir jilid dua belas. Segala puji bagi Allah, Tuhan 
seru sekalian alam, dan shalawat serta salam kami sampaikan kepada pemimpim 
kami, Nabi Muhammad SAW, keluarga beliau, dan para sahabat beliau." 


437 


Surah Yuusuf 


perbedaan tersebut, serta pendapat yang tepat dalam menakwilkan 
makna perbedaan, berikut bukti dan hadits-haditsnya yang shahih, 
pada permulaan surah Al Baqarah. Oleh karena itu, tidak ada gunanya 
mengulang kembali pembahasan tersebut pada bagian ini. 


Hanya saja, kami akan menyebutkannya sebagian dalam 
pembahasan ini, untuk menentang pendapat yang menyelisihi 
pendapat kami dalam hal ayat, Ji “Alif laam miim.” 


Abu Ja'far berkata: Kami telah menyebutkan perselisihan 
pendapat yang terjadi di kalangan ahli tafsir dalam menakwilkan 
ayat, LSI Es dh Jl “Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat Kitab 
(Al Qur'an), ” dan pendapat yang kami pilih dalam menakwilkan ayat 
tersebut semuanya telah kami paparkan pada pembahasan yang telah 
lalu. Oleh karena itu, tidak ada gunanya mengulangnya kembali pada 
pembahasan ini. 


Firman-Nya: A) KASI GS Az “Ini adalah ayat-ayat Kitab 
(Al Our 'an) yang nyata (dari Allah).” 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 
ayat tersebut. 


A SPR rr 


Sebagian berpendapat bahwa makna ayat, AM SH LSI Gis 

“Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al Qur'an) yang nyata (dari Allah),” 

adalah, penjelasan tentang halal dan haram-Nya, serta petunjuk dan 

hidayah-Nya. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

18840. Sa'id bin Amr As-Sakwani menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Walid bin Salamah Al Falisthini menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abdul Wahhab bin Mujahid 
mengabarkan kepadaku dari bapaknya, tentang firman Allah, 
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KA LSI £ ¿N Uh 5 “Alif laam, raa. Ini adalah ayat-ayat 
Kitab (Al Qur`an) yang nyata (dari Allah),” ia berkata, "Itu 


menjelaskan halal dan haramnya.” 


18841. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah tentang firman Allah, AA 
SA “Alif laam, raa. Ini adalah ayat-ayat Kitab (Al 
Qur`an) yang nyata (dari Allah).” Artinya, Allah-lah yang 
memberikan keterangan yang nyata. Allah menjelaskan 
petunjuk dan hidayah-Nya.” 


18842. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Oatadah, tentang firman 
Allah, HAH EX Os 5 “Alif laam, raa. Ini adalah 
ayat-ayat Kitab (Al Our'an) yang nyata (dari Allah),” ia 
berkata, "Allah menjelaskan petunjuk dan hidayah-Nya. "2 


Pendapat lainnya menyatakan bahwa makna ayat tersebut 
sesuai dengan yang dijelaskan pada riwayat berikut ini: 


18843. Sa'id bin Amr As-Sakwani menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Al Walid bin Salamah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Tsaur bin Yazid menceritakan kepada kami dari 
Khalid bin Ma'dan, dari Mu'adz, tentang firman Allah, 

Pe BA ASI “Kitab (Al Qur`an) yang nyata (dari Allah),” 


PI 


berkata, "Allah menjelaskan huruf-huruf yang keliru i 





13 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/5) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/177). 

74 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2099) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/5). 

725 Abdurrazzag dalam tafsir (2/205) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/177). 








Surah Yuusuf 


lisan orang-orang asing, dan itu terdapat dalam enam 


huruf."726 


Abu Ja'far berkata: Menurutku, pendapat yang tepat dalam 
menakwilkan ayat tersebut adalah yang mengatakan bahwa makna itu 
adalah, inilah ayat-ayat kitab yang nyata bagi orang yang membaca 
dan memahami hukum-hukum yang ada di dalamnya, baik itu halal 
maupun haram, serta larangan, dan semua yang mencakup sifat-sifat 
maknanya, karena Allah SWT telah mengabarkan bahwa Dialah yang 
memberi keterangan yang nyata, dan tidak mengkhususkan penjelasan 
sebagian hukum dengan sebagian lainnya. Dengan demikian, hal itu 
mencakup secara keseluruhan, karena keseluruhannya menjelaskan 
tentang apa yang ada di dalamnya.” 

“00 


sr 245 Pi PaA 
O iis Khe ii Ii 
“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Qur`an 
dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya.” 


(Qs. Yuusuf [12]: 2) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya 
Kami menurunkan kitab yang nyata ini berupa Al Qur`an dengan 
berbahasa Arab, karena bahasa Arab adalah lisan dan perkataan 
bangsa Arab. Oleh karena itu, Kami menurunkan kitab ini dengan 


726 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/495). 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/177) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/218). 
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menggunakan bahasa mereka, agar mereka dapat mengerti dan 


memahaminya.” 
di 
Itulah makna ayat, DAS SI “Agar kamu 
memahaminya.” 


LLE 


GAl BET a, 


AN SN EA ain 
“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik 
dengan mewahyukan Al Qur`an ini kepadamu, dan 


sesungguhnya kamu sebelum (Kami mewahyukan)nya 
adalah termasuk orang-orang yang belum mengetahui.” 


(Os. Yuusuf (121: 3) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan kepada Nabi Muhammad SAW, "Hai Muhammad, Kami 
telah menceritakan kisah-kisah yang paling baik kepadamu melalui Al 
Our'an ini, yang telah Kami sampaikan kepadamu. Oleh karena itu, 
Kami beritakan kepadamu tentang kisah-kisah masa lalu dan kisah | 
umat-umat terdahulu, serta kitab yang telah Kami turunkan pada masa 
lampau.” 

CAN ee os Sik — ol, “Dan sesungguhnya kamu 
sebelum (Kami mewahyukan)nya adalah termasuk orang-orang yang 
belum mengetahui.” Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya kamu, hai 
Muhammad, sebelum Kami wahyukan kepadamu, kamu termasuk 
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orang-orang yang tidak mengetahui apa-apa mengenai hal itu.” 
Sebagaimana disebutkan pada riwayat berikut ini: 


18844. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, a BA 
aai 1 Ode “Kami menceritakan kepadamu kisah yang 
paling baik,” dari kitab-kitab yang telah terdahulu dan 
perkara-perkara Allah tentang generasi-generasi terdahulu. 

MEN GI A3 ul “Dan sesungguhnya kamu 
sebelum (Kami mewahyukan)/nya adalah termasuk orang- 


orang yang belum mengetahui. #723 


Disebutkan pula bahwa ayat ini diturunkan kepada Rasulullah 
SAW karena sahabat-sahabatnya meminta beliau untuk menceritakan 
kisah tersebut kepada mereka. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18845. Nashr bin Abdurrahman Al Awdi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Hakkam Ar-Razi menceritakan kepada kami dari 
Ayyub, dari Amr Al Mala'i, dari Ibnu Abbas, ia berkata: 
Mereka berkata, "Wahai Rasulullah, sekiranya engkau 
ceritakan kepada kami!" Lalu diturunkan ayat, Jk jaw a 
aa SZ3"Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling 


baik. »729 


78 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2100). 
79 Lihat An-Naisaburi dalam Asbab An-Nuzul (hal. 151) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (7/2099, 2100). 
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18846. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Ayyub bin Sayyar Abi 
Abdurrahman, dari Amr bin Qais, ia berkata: Mereka 
berkata, "Wahai Nabi Allah....” Ia lalu menyebutkan riwayat 


yang sama. 130 


18847. Ibnu Waki EE kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Al Mas’udi, dari Aun bin 
Abdullah, ia berkata, “Para sahabat Nabi dihinggapi rasa 
bosan, maka mereka berkata, ‘Wahai Rasulullah, 
ceritakanlah sebuah cerita kepada kami’. Allah lalu 
menurunkan ayat, cell G1 J5 Hal “Allah telah 
menurunkan perkataan yang paling baik’. (Os. Az-Zumar 
(39): 23) Mereka lalu digelayuti oleh rasa bosan, maka 
mereka berkata, “Wahai Rasulullah, ceritakanlah kepada 
kami kisah yang lain, bukan dari Al Qur`an’. Maksudnya 
adalah berbagai macam cerita. Allah kemudian menurunkan 
ayat, nj Le GA IS fi O Ai AS ¿ ES Dk 5 

Sesat A ái Tai Ea ye ya Jae 2 bá Pro; Djs 
AA 3d A3 o <é os “Alif, laam, raa. Ini adalah 
ayat-ayat Kitab (Al Qur'an) yang nyata (dari Allah). 
Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Our'an 
dengan berbahasa Arab, agar kamu memahaminya. Kami 
menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 
mewahyukan Al Qur`an ini kepadamu, dan sesungguhnya 
kamu sebelum (Kami mewahyukan)nya adalah termasuk 
orang-orang yang belum mengetahui’. Mereka 


menginginkan sebuah cerita, maka beliau menunjukkan 





P bid. 
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kepada mereka bahwa Al Qur'an adalah cerita yang paling 
baik, padahal yang mereka maksud dan inginkan adalah 
sebuah “cerita”. Beliau pun menunjukkan kepada mereka 


cerita yang paling baik.” 


18848. Muhammad bin Sa'id Al Aththar menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Amr bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Khallad Ash-Shaffar mengabarkan kepada kami 
dari Amr bin Oais, dari Amr bin Murrah, dari Mush'ab bin 
Sa'd, dari Sa'd, ia berkata: Allah menurunkan Al Qur'an 
kepada Nabi SAW. Beliau lalu membacakan ayat kepada 
mereka pada waktu yang lama hingga mereka menjadi bosan. 
Mereka lalu berkata, "Wahai Rasulullah, sekiranya engkau 
bercerita kepada kami. " Allah kemudian menurunkan ayat, 
KN AS ES Os 5 “Alif, laam, raa. Ini adalah ayat-ayat 
Kitab ar Qur an) yang nyata (dari Allah)." Hingga firman- 
Nya, Dan Sd “Agar kamu memahaminya." Beliau lalu 
membacakan ayat tersebut kepada mereka pada waktu yang 
lama, hingga mereka bosan, maka mereka berkata, "Wahai 
Rasulullah, sekiranya engkau berkenan menceritakan sebuah 
kisah kepada kami." Allah lalu menurunkan ayat, sigi 

PEE GS CS di “Allah telah menurunkan perkataan yang 
Bo baik (yaitu) Al Qur'an yang serupa (mutu ayat- 
ayatnya). ” (Qs. Az-Zumar [39]: 23) 

Khallad berkata: Seorang laki-laki lain menambahkan: 


Mereka berkata, "Wahai Rasulullah....” Atau Abu Yahya 
berkata, "Aku mulai lupa satu kalimat dari kitabku." Allah 


Pan 4 


lalu menurunkan ayat, Al ir Ha EL ia Gak ok ái 


3! Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/219), dari Abdullah bin Mas'ud. 


o 
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“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang 
beriman, untuk tunduk hati mereka mengingat Allah.” (Qs. 
Al Haddid (57): 16)” 


“89 
AN ESti EN S3 IG 
Pudu 


“(Ingatlah), ketika Yusuf berkata kepada ayahnya, “Wahai 
Ayahku, sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas buah 
bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya 
sujud kepadaku'." 


(Qs. Yuusuf (121: 4) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
menjelaskan kepada Nabi Muhammad SAW, "Hai Muhammad, 
sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang tidak mengetahui 
informasi tentang Yusuf bin Ya'qub bin Ishaq bin Ibrahim, pada saat 
Nabi Yusuf AS berkata kepada ayahnya, “Wahai Ayahku, 
sesungguhnya aku melihat sebelas bintang'.” Yakni, "Sesungguhnya 
aku bermimpi melihat sebelas bintang." 

Dikatakan, “Sesungguhnya mimpi para nabi merupakan 
wahyu." 

18849. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 

Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


732 HR. Ibnu Hibban dalam Shahih (14/92), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2099, 
2100), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/219). 
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| menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari Sa' id 
“bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, ALA úl 
IRAN E i ig uh GE “Sesungguhnya aku 
bermimpi Ara sebelas buah bintang, matahari dan bulan, 
kulihat semuanya sujud kepadaku," ia berkata, "Mimpinya 


. para nabi merupakan wahyu." 3 


18850. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Simak, 
dari Sa'id Iban Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
ES IA Sh “Sesungguhnya aku bermimpi melihat 
sebelas buah bintang,” ia berkata, “Mimpi mereka 
merupakan wahyu.” 


18851. Ali bin Sa'id Al Kindi menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hakam bin Zhuhair menceritakan kepada kami dari As- 
Suddi, dari Abdurrahman bin Subaith, dari Jabir, ia berkata, 
"Seorang laki-laki Yahudi datang menemui Nabi SAW, ia 
bernama Bustananah, ia berkata kepada beliau, “Hai 
Muhammad, beritahukanlah kepadaku tentang bintang- 
bintang yang dilihat oleh Yusuf dan bersujud kepadanya, 
apakah nama-nama bintang-bintang itu?’ Ia berkata, 
“Rasulullah SAW terdiam, tidak memberikan jawaban apa- 
apa. Jibril lalu turun dan mengabarkan nama planet-planet 
itu”. Rasulullah SAW lalu datang menemuinya dan bersabda, 
'Apakah kamu akan beriman jika aku memberitahukanmu 
nama-nama planet tersebut?” Ia berkata, “Ya”. Beliau 
bersabda, Jarban, Tharig, Dziyal, Dzulkanafat, Oabis atau 





33 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2101). 
734 Ibid. 
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Watsab, Amudan, Falik, Musbih, Dharuh, Dzulfaragh, 
Dhiya" (matahari), dan Nur (bulan)'. Orang Yahudi itu 
berkata, “Demi Allah, sesungguhnya itu adalah nama- 


namanya' "735 


Firman-Nya: Ld ata “Al, “Matahari dan 


bulan: kulihat semuanya sujud kepadaku." Ia berkata, "Aku 
bermimpi melihat matahari dan bulan itu bersujud.” 


Gaon “sujud” dan bintang, matahari, serta bulan, 
sesungguhnya Dia menginformasikan tentang hal tersebut dengan 
fa'ilah dan fa'ilaat, tidak dengan huruf wau dan nun, karena huruf wau 
dan nun menjadi tanda jamak isim mudzakkar pada bani Adam, jin, 
atau malaikat. Dikatakan seperti itu juga karena kata sujud diambil 
dari bentuk Ji—si af'al, maka dijamak pada isim mudzakkar dengan 
huruf ya dan nun, atau wau dan nun, maka keluar jamak isim-isim-nya 
yang menjadi jamak isim dari bentuk J—w tersebut. Sebagaimana 
dikatakan, EL AES LAM Bt “Hai semut-semut, masuklah ke 
dalam sarang-sarangmu.” (Qs. An-Naml! [27]: 18) Ia juga berkata: 
a “kulihat semuanya”, dan dikatakan, "Sesungguhnya aku melihat 
sebelas bintang.” Lalu kata kerja tersebut diulang-ulang, dan karena 
itu berdasarkan dialek dari orang yang berkata, "Aku berbicara kepada 
saudaramu, aku berbicara kepadanya.” Hal itu menjadi penegasan 
untuk kata kerja yang berulang-ulang. 


P3 HR. Al Hakim dalam Al Mustadrak (4/396), ia berkata, “Hadits ini shahih 
menurut syarat Muslim dan keduanya, namun Adz-Dzahabi tidak 
meriwayatkannya.” 

Al Haitsami menyebutkannya dalam Majma’ A4z-Zawa'id (7/39), Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsir (7/2101, 2102), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/6, 
7). 





Surah Yuusuf 


Dikatakan, “Sesungguhnya sebelas bintang itu melambangkan 
saudara-saudaranya, sedangkan matahari dan bulan melambangkan 
kedua orang tuanya.” Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18852. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada - dari Qatadah, tentang firman Allah, 423 J6 31 
ea, Sek AN “(Ingatlah), ketika Yusuf berkata 
kepada D Wahai Ayahku, sesungguhnya aku 
bermimpi melihat sebelas buah bintang'.” Sebelas buah 
bintang itu melambangkan saudara-saudaranya, sedangkan 


matahari dan bulan adalah kedua orang tuanya.” 


18853. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Syuraik menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, mengenai ayat, 4211215 Gl 
SAK UT, K3 “Sesungguhnya aku bermimpi melihat 
sebelas buah bintang, matahari dan bulan," ia berkata, 
“Beliau melihat kedua orang tua dan saudara-saudaranya 
sujud kepadanya." Lalu apabila dikatakan kepadanya, “Siapa 
yang meriwayatkan riwayat tersebut?" Ia berkata, 
"Sesungguhnya riwayat itu adalah benar, karena Ibnu Abbas 


yang menjelaskannya." 


18854. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Oatadah, tentang firman 


736 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2101), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
n Ih dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/255). 
7 Ibid, 
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Pd 
Ly 


Allah, Gor Jan EN, (S532 51 “Sebelas buah 
bintang, matahari dan bulan; kulihat semuanya sujud 
kepadaku," ia berkata, "Al kawakib adalah saudara-saudara 
beliau, sedangkan matahari dan bulan adalah kedua orang tua 


beliau."??8 


18855. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 12:65 ó} 
KI -4$ “Sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas buah 
bintang,” yaitu saudara-saudaranya. KEL “Matahari,” 
yaitu ibunya. “if, “Dan bulan,” yaitu ayahnya. 


18856. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 


berkata, "Makna ayat tersebut adalah kedua orang tua dan 
saudara-saudara beliau." 


18857. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 


A 
Ae Lg 


Dhahhak berkata, mengenai ayat, (S45 23 ål 
“Sesungguhnya aku bermimpi melihat sebelas buah 


bintang,” yaitu saudara-saudara Yusuf AS. Si, AI, 


“Matahari dan bulan,” yaitu orang tuanya." 


738 Abdurrazzag dalam tafsir (2/205), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/6), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/255). 

79 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/255). 

740 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/180), dari Ibnu Abbas, Qatadah, dan As- 
Suddi. 

74! Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/180). 


-it 
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18858. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, GEKS Shah “Wahai 
Ayahku, sesungguhnya aku ai melihat sebelas buah 
bintang.” Ia berkata, “Kedua orang tua dan saudara- 


saudaranya." 


Ia berkata, "Maksud kami dengan saudara-saudaranya adalah 
para nabi." 


Mereka berkata, "Saudaranya tidak senang untuk sujud 
kepadanya hingga kedua orang tuanya sujud kepadanya, 


ketika beliau menyampaikan berita itu kepada mereka." 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Bintang-bintang 
itu adalah saudara-saudara beliau, sedangkan matahari dan bulan 
adalah ayah dan bibi beliau." Riwayat ini datang dari jalan yang tidak 
baik, oleh karena itu, aku tidak suka menyebutkannya."' 

se. 


AP gp! 


SL KSS 


8 


DASS BAP IE ai 125 J6 


2 ii P. 
anisa SAN 
“Ayahnya berkata, “Hai Anakku, janganlah kamu ceritakan 
mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, maka mereka 
membuat makar (untuk membinasakan)mu. Sesungguhnya 
syetan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia.” 


(Os. Yuusuf (121: 5) 





2 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2101). 
143 Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/121). 


a 
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Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, JG “Ayahnya 
berkata.” Ya'qub berkata kepada anaknya, Yusuf AS, 2535 
363 “Hai Anakku, janganlah kamu ceritakan mimpimu itu.” dc 
H1 “Kepada saudara-saudaramu, ” karena mereka akan iri dan 
dengki terhadapmu, Ka JL “Maka mereka membuat makar 
(untuk membinasakan)mu.” Mereka akan membuat tipu-daya untuk 
memperdayaimu, dan menimbulkan sikap permusuhan terhadapmu. 
Mereka juga akan menaati perintah syetan dalam hal 
memperdayaimu. et LAN gn SA ól “Sesungguhnya syetan itu 
adalah musuh yang nyata bagi manusia.” Sesungguhnya syetan bagi 
Adam dan anak-anaknya itu merupakan musuh, dan permusuhan 
mereka telah dijelaskan dengan sangat gamblang dan jelas. Berhati- 
hatilah terhadap godaan syetan yang akan menghasut saudara- 
saudaramu karena kedengkian mereka terhadapmu bila kamu 
menceritakan mimpimu kepada mereka. 


Ya'gub mengatakan hal tersebut karena Ya'gub telah melihat 
dengan jelas kedengkian yang ditimbulkan saudara-saudaran (Nabi 
Yusuf) sebelum datangnya mimpi itu. Sebagaimana disebutkan pada 
riwayat berikut ini: 


18859. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad Al Angazi menceritakan kepada kami dari 
Asbath, dari As-Suddi, ia berkata, "Nabi Ya'gub tinggal di 
daerah Syam, dan beliau memberikan perhatian lebih 
terhadap Yusuf dan salah satu saudaranya. Tatkala saudara- 
saudaranya yang lain melihat kecintaan ayahnya yang 
berlebihan terhadap keduanya, saudara-saudaranya itu pun iri - 
dan dengki terhadap keduanya. Yusuf bermimpi melihat 
sebelas buah bintang, matahari, dan bulan. Beliau melihat 
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mereka sujud kepada beliau. Beliau lalu menceritakan mimpi 
itu kepada ayahnya, maka ayahnya berkata, Ie yan s 
BSA Øi LS s Akid ‘Hai Anakku, janganlah kama 
ceritakan mimpimu itu kepada saudara-saudaramu, maka 


. 44 
mereka membuat makar (untuk membinasakan)mu.... i 


Para ahli bahasa berselisih pendapat mengenai sisi masuknya 
huruf lam pada ayat, na á LASS “Maka mereka membuat makar 
(untuk membinasakan)mu.” 


Sebagian ulama nahwu Bahsrah mengatakan bahwa makna 
kalimat tersebut adalah, mereka akan membuat tipu-daya terhadapmu, 
dan bukanlah seperti, CSC Sa “Jika kamu dapat 
menta'birkan mimpi." (Os. Yuk (12): 43) Maksud kalimat tersebut 
adalah menghubungkan kata kerja kepada huruf lam, sebagaimana ia 
bersambung dengan huruf ya. Sebagaimana engkau kerap 


mengucapkan, Lab 4 G4S5"Kamu telah mempersembahkan makanan 
kepadanya." Maksudnya, kamu telah memberikan kepadanya. 


sA Bryr 


Ia juga berkata, A 23 ukk “Yang menghabiskan apa yang 
kamu simpan untuk Aga (tahun sulit). ” (Os. Yuusuf (12): 
48) Juga seperti pada ayat, Zi SAk Si J3 “Katakanlah, ‘Allahlah 
yang menunjuki kepada kebenaran.” (Os. Yuunus L0): 35) Ia 
berkata, "Jika engkau berhendak pasti akan terlaksana." ee al LS: 3 
“Maka mereka membuat makar (untuk membinasakan mi" 
Maknanya adalah, mereka akan memperdayaimu dan menjadikan 
huruf lam, seperti, 3537 sej “Untuk orang-orang yang takut kepada 
Tuhannya.” (Os. Al A'raaf (7): 154) | 


14 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2102). 
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L AIS 


Ia berkata, 3587% re “Untuk orang-orang yang takut kepada 


Tuhannya.” Maksudnya adalah tempat, RY ya ee) “takut terhadap 
tuhan mereka”. 


Sebagian dari mereka berpendapat bahwa masuknya huruf lam 
pada kalimat tersebut, sama seperti mereka memasukkan huruf lam 
pada pembicaraan mereka, CM PK Uu aa Kar "Ul Du 
“Aku memujimu dan aku berterima kasih padamu.” 


Ia berkata, "Huruf Jam ini datang setelah kata kerja. Begitulah 
makna ayat, KI 3 La “Maka mereka membuat makar (untuk 
membinasakan)mu'. Engkau berkata, “Mereka memperdayaimu dan 
melakukan tipu-daya terhadapmu. Mereka menginginkanmu dan 


, ” 


menuju kepadamu . 


Ia berkata, KSS j sebagai taukid (penguat). 


OLO 
k19, 4 oa BAe g- A Lor 1 


aan napa: BK sa 
a ji 
“Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk 
menjadi nabi) dan diajarkan-Nya kepadamu sebagian dari 
ta'bir mimpi-mimpi dan disempurnakan-Nya nikmat-Nya 
kepadamu dan kepada keluarga Ya'gub, sebagaimana Dia 
telah menyempurnakan nikmat-Nya kepada dua orang 
bapakmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan Ishag. 


Sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana.” | 
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(Qs. Yuusuf (121: 6) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
memberitakan tentang perkataan Ya'qub kepada anaknya, Nabi 
Yusuf, ketika Yusuf menceritakan mimpinya kepadanya, Dn D 
á; “Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi 
nabi). ” Begitulah Tuhanmų memilihmu. Sebagaimana Tuhanmu telah 
memperlihatkan bintang, matahari, dan bulan bersujud kepadamu, 
maka seperti itulah Tuhanmu memilihmu." Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18850. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Al Anqazi menceritakan kepada kami dari Abu Bakar Al 
Hadzali, dari Ikrimah, tentang firman Allah, S5 AA AG 
“Dan demikianlah Tuhanmu, memilih kamu (untuk menjadi 
Nabi), ” ia berkata, "Dia memilihmu." 


18851. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Dua DS 
SARI A SIS 5 “Dan demikianlah Tuhanmu, 
memilih kamu (untuk menjadi nabi) dan diajarkan-Nya 
kepadamu sebagian dari ta'bir mimpi.” Dia telah memilihmu 
dan diajarkannya sebagian dari ta'bir mimpi. Dialah yang 
mengetahui tentang pena'biran mimpi tersebut." 


78 Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/257) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/220). 
746 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2103) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/8). 
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Firman-Nya: SN) P is “Dan diajarkan-Nya 


, 


kepadamu sebagian dari ta'bir mimpi,” ia berkata, "Tuhanmu 
mengajarkanmu sebagian ilmu yang dapat mena'birkan mimpi 
manusia mengenai apa yang mereka lihat dalam mimpi mereka. Itulah 


yang disebut pena'biran mimpi.” 


18852. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, DN adis, “Dan diajarkan-Nya kepadamu 


P P 5 2 Kana f 2 . n74 
sebagian dari ta'bir mimpi, ” ia berkata, “Ta'bir mimpi." 


18853. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


1h va 


tentang firman Allah, css! Ja KISS “Dan diajarkan- 
Nya kepadamu sebagian dari ta'bir mimpi,” ia berkata, 
"Penakwilan kalimatnya adalah penakwilan ilmu serta 
pembicaraan, dan Yusuf adalah orang yang ahli dalam 


mena'birkan mimpi.” 
A Aa ASA 140 San ék 


Ibnu Zaid lalu membaca, Tara KAI AI su 1, “Dan 
tatkala dia cukup dewasa, Kami berikan kepadanya hikmah 
dan ilmu.” (Os. Yuusuf (12): 22)” 


Firman-Nya: Gk X1 2, “Dan disempurnakan-Nya 


£. s 


nikmat-Nya kepadamu.” Itu karena ia telah memilihmu dan 


2 Eor 


mengajarkanmu tentang penakwilan mimpi. sx jld “Dan 


47 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2103), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/8), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/181). 

188 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/8) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/181). 
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kepada keluarga Ya'qub.” Menjadikan keluarganya sebagai kekasih 
dan menyelamatkannya dari siksa api neraka, dan menebusnya dengan 
sembelihan yang besar. Seperti riwayat berikut ini: 


18854. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Ishaq mengabarkan kepada kami 
dari Ikrimah, tentang firman Allah, Jd OK K5 455 

KAA AAA KARI Ko, “Dan disempurnakan- 


5 


Nya nikmat-Nya kepadamu dan kepada keluarga Ya'gub, 
sebagaimana Dia telah menyempurnakan nikmat-Nya 
kepada dua orang bapakmu sebelum itu, (yaitu) Ibrahim dan 
Ishag,” ia berkata, “Diberikan nikmat-Nya kepada Ibrahim 
untuk diselamatkan dari panasnya api, dan kepada Ishag yang 
diselamatkan dari sembelihan.” 


789 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/9), Al Ourthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (9/129), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/182). 
Pendapat yang kuat menurut ulama kaum muslim adalah, Isma'illah yang hendak 
disembelih, dan itulah yang dinyatakan oleh para sahabat, tabi'in, dan orang- 
orang sesudah mereka. i 
Adapun pendapat yang mengatakan bahwa Ishaqlah yang hendak disembelih, 
merupakan pendapat yang batil, dilihat dari dua puluh sisi lebih, sebagaimana 
dinyatakan oleh Ibnu Qayyim. Imam Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa 
pendapat demikian diterima dari kalangan ahli kitab, padahal dalam kitab mereka 
sendiri, itu merupakan sesuatu yang batil, karena di dalam kitab tersebut 
dinyatakan bahwa Allah memerintahkan Ibrahim untuk menyembelih anaknya 
yang telah dewasa. Dalam redaksi yang lain, anaknya yang pertama. Sementara 
itu, tidak ada keraguan lagi —baik oleh ahli kitab maupun kaum muslim— 
bahwa Isma'illah anak yang paling besar, dan Ishaq anak yang dilahirkan 
setelahnya. 
Lihat Ibnu Qayyim Al Jauziyah dalam Zad Al Ma'ad fi Huda Khair Al Ibad 
(1/73). 
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Firman-Nya: 221355) “Sesungguhnya Tuhanmu 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.” Abu Ja'far berkata, 
“Sesungguhnya Tuhanmu Maha Mengetahui dengan tempat-tempat 
yang utama, dan orang yang utama untuk dipilih dan diberikan 
karunia, lagi Maha Bijaksana dalam mengurus makhluk-Nya." 
DOD 


O ELEN Snp 3 K 
“Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah 


pada (kisah) Yusuf dan saudara-saudaranya bagi orang- 
orang yang bertanya.” 


(Qs. Yuusuf [12]: 7) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, G2; 3 SG 
z549 “Sesungguhnya ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah 
— pada (kisah) Yusuf dan saudara-saudaranya,” yang sebelas orang. 
EN “Ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah,” yakni pengajaran 
dan peringatan. el “Bagi orang-orang yang bertanya,” yakni 
orang-orang yang bertanya mengenai berita dan kisah-kisah mereka. 

Maksud Allah SWT adalah nabi-Nya, Muhammad SAW, dan 
karena itulah dikatakan, “Sesungguhnya Allah SWT menurunkan 
surah ini kepada nabi-Nya, mengajarkannya tentang perlakuan yang 
diterima oleh Nabi Yusuf terhadap kedengkian saudara-saudaranya, 
sekaligus Allah memuliakan diri beliau dan menjadikan hiburan bagi 
beliau atas perlakuan sanak-kerabatnya, yakni kaum musyrik Ouraisy. 


Ibnu Ishag pun mengatakan hal yang senada dengan riwayat 
berikut ini: | 
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18855. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Allah 
SWT menceritakan kisah Nabi Yusuf AS kepada Nabi 
Muhammad SAW, dan menceritakan tentang kedengkian 
saudara-saudara beliau kepada diri Nabi Yusuf ketika beliau 
menyebutkan mimpinya, saat Rasulullah SAW melihat 
kedengkian kaumnya, ketika Allah memuliakan beliau 
dengan kenabian .agar tidak berputus asa dan bersedih hati 


terhadap sikap kaum dan sanak-kerabat beliau. 


Para qurra` berselisih pendapat mengenai bacaan ayat, ESK 
Gala "Ada beberapa tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang- 
orang yang bertanya.” 


Mayoritas ulama penjuru dunia Islam membaca ayat, ES 
dengan bentuk jamak. Sedangkan hadits riwayat dari Mujahid dan 
Ibnu Katsir yang mengatakan bahwa keduanya (Mujahid dan Ibnu 
Katsir) membaca ayat tersebut dengan betuk mufrad (tunggal).””' 


Pendapat yang tepat dalam membaca ayat tersebut adalah 
pendapat yang dibaca oleh mayoritas ulama, karena semua sepakat 
bahwa itulah bacaan yang paling tepat dalam membaca ayat tersebut. 
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750 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2102). 
75! Jumhur ulama membaca SSI dengan bentuk jamak, dan Ibnu Katsir membaca 


ayat 4 dengan mufrad, dan bacaan tersebut yang dibaca oleh Mujahid, Syibil, 


serta penduduk Makkah. Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/221) dan Al Bahr Al Muhith (6/241). 





4 KO) r 


E HEBAT AAN NA SANG 


“(Yaitu) ketika mereka berkata, “Sesungguhnya Yusuf dan 
saudara kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai oleh ayah 
kita daripada kita sendiri, padahal kita (ini) adalah satu 
golongan (yang kuat). Sesungguhnya ayah kita adalah 
dalam kekeliruan yang nyata.” 


(Qs. Yuusuf (12): 8) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Sesungguhnya 
terdapat pada kisah Nabi Yusuf dan saudara-saudaranya beberapa 
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang bertanya ata 
kondisi mereka, ketika saudara-saudara Yusuf berkata, % PA a 
“Sesungguhnya nowa dan saudara kandungnya (Bunyamin) ’, satu ibu; 
P des 1 “Lebih dicintai oleh ayah kita daripada kita 
sendiri, padahal kita (ini) adalah satu golongan (yang kuat) '. Mereka 
berkata, “Padahal kita adalah kelompok yang berjumlah sebelas 
orang." Disebut "golongan manusia" apabila mereka terdiri dari 
sepuluh orang ke atas”. Ada juga yang mengatakan bahwa batasnya 
sampai lima belas orang, lafazh itu (ushbah) tidak memiliki bentuk 
tunggal, seperti lafazh an-nafar dan ar-rahth. ALI w 5 
“Sesungguhnya ayah kita adalah dalam kekeliruan yang nyata’. 
Maksud mereka adalah, “Sesungguhnya ayah kita, Ya'gub, benar- 
benar berada dalam kekeliruan dalam hal mencintai Yusuf dan 
saudara kandungnya (Bunyamin) daripada kita.” 
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Penakwilan kami sesuai dengan perkataan para mufassir. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 


berikut ini: 


18856. 


18857. 


18858. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad Al Angazi menceritakan kepa kami dari 
Asbath, dari As-Suddi, mengenai ayat, sA La á KE 3 
é Cal dl (ai “(Yaitu) ketika mereka berkata, "Sesungguhnya 
Yusuf dan saudara kandungnya (Bunyamin) lebih dicintai 
oleh ayah kita daripada kita sendiri',” ia berkata, “Maksud 
mereka adalah Bunyamin." 


Ia berkata, "Padahal mereka berjumlah sepuluh orang."””? 


..ia berkata: Amr bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, ia berkata dari Asbath, dari As-Suddi, mengenai ayat, 
mAJ St Sl “Sesungguhnya ayah kita adalah dalam 
kekeliruan yang nyata,” ia berkata, “Dalam kekeliruan 
tentang perkara kita.” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, NAN Go “Padahal kita (ini) adalah 
satu golongan (yang kuat),” ia berkata, “Al ushbah adalah 
kelompok.” 


72 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2105) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
„ Yun (3/10). 


3 Ibid. 


74 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2105), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/183), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/10). 
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27 2 q Aor 4 ar î - 0 LXco. 
sak ba Na A23 SO JALANAN S2 UE 
ORMA 


“Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia ke suatu daerah (yang 
tak dikenal) supaya perhatian ayahmu tertumpah 
kepadamu saja, dan sesudah itu hendaklah kamu menjadi 
orang-orang yang baik." 


(Qs. Yuusuf [12]: 9) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman, “Saudara-saudara 
Yusuf berkata satu sama lain, “Bunuhlah Yusuf, atau buanglah dia ke 
suatu negeri’. Maksudnya adalah tempat yang lain. Kii AN 12 
“Supaya perhatian ayahmu tertumpah kepadamu saja’. Maksudnya 
adalah agar perhatian ayahmu luput dari Yusuf, karena dia telah 
melupakan kita dan berpaling dari kita. sel C$ ama ib 3563 “Dan 
sesudah itu hendaklah kamu menjadi orang-orang yang baik’. 
Maksudnya adalah, bertobat dari pembunuhan yang telah mereka 
perbuat terhadap Yusuf dan dari dosa yang telah mereka lakukan, 
sesudah mereka bertobat karena telah membunuh Yusuf, lalu mereka 
menjadi orang-orang yang baik. 


Penakwilan kami sesuai dengan perkataan para ahli tafsir. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


18859. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As- 
Suddi, mengenai ayat, & Kn IIA AN seri PO) 
ASA bp om at (353 5, “Bunuhlah Yusuf atau buanglah dia 
ke suatu daerah (yang pn dikenal) supaya perhatian ayahmu 
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tertumpah kepadamu saja, dan sesudah itu hendaklah kamu 
menjadi orang-orang yang baik," ia berkata, "Bertobatlah 
kamu atas perbuatanmu. mp3 


303 


KA Merah REI 25 IE E 
Vas Sy Ea 
“Seorang di antara mereka berkata, “Janganlah kamu 
bunuh Yusuf, tetapi masukkanlah dia ke dasar sumur 
supaya dia dipungut oleh beberapa orang musafir, jika 
kamu hendak berbuat'." 
(Os. Yuusuf (12): 10) 


' Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Seseorang di 
antara saudara Yusuf berkata, 425 (XÍ “Janganlah kamu bunuh 
Yusuf” Dikatakan bahwa yang mengatakan demikian adalah Rubail, 
anak bibi Nabi Yusuf. Mereka yang berpendapat demikian 


menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 

18860. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan. kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Xx » SAS 
“Janganlah kamu bunuh Yusuf.” Disebutkan kepada kami 
bahwa Rubail adalah anak yang paling besar, dan dia anak 


755 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2105) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/11). 
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bibi Nabi Yusuf. Dialah yang melarang mereka membunuh 
Yusuf.” 


18861. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 

Allah, GI MAS “Bunuhlah Yusuf.” Hingga firman-Nya, ol 

as ang "Jika kamu hendak berbuat," ia berkata, 
“Disebutkan kepadaku bahwa seseorang di antara mereka 

yang berkata demikian adalah Rubail, saudara tertua dari 

bani Ya'qub. Maksudnya lebih tua dari mereka dalam hal 


memberikan pandangan dan pendapat."”” 


18862. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, G2$1XBSI “Janganlah kamu bunuh Yusuf,” ia 
berkata, “Ia adalah saudaranya yang paling tua, anak bibinya 
Nabi Yusuf. Dia melarang mereka untuk membunuh 


Yusuf. n758 


Dikatakan pula bahwa yang mengatakan hal demikian adalah 
Syam’un, salah seorang di antara mereka. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


18863. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Az- 
Zubair menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu 


SY ag A r 


Juraij, dari Mujahid, tentang firman Allah, 1/45 3 256 JG 


756 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/11), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
3 Tanzil (3/259), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (3/185). 
Ibid. 
758 Abdurrazzag dalam tafsir (2/221) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2106). 
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GL p “Seorang di antara mereka berkata, "Janganlah kamu 


bunuh Yusuf’. ” Ia berkata, "Orang itu adalah Syam'un."?? 


Firman-Nya: Serta, “Tetapi masukkanlah dia ke 
dasar sumur.” Ia berkata, "Lemparkanlah dia ke dasar sumur yang 
dalam sekiranya hilang berita tentangnya." 


Para qurra berselisih pendapat dalam membaca ayat tersebut. 


Mayoritas gurra' Madinah membaca, —i Ta, dengan 
bentuk jamak. 


Mayoritas ulama penjuru dunia Islam membaca, 4j 4% 
dengan menunggalkan kata al ghayah. 


Aku lebih menyukai bacaan itu dibaca dengan bentuk tunggal 
(mufrad).'8 


Al jub artinya sumur. Ada yang mengatakan bahwa itu 
merupakan nama sebuah sumur yang terletak di Baitul Maqdis. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


18864. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 


Pa 
- y oa 


dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 3 


759 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/11), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/259), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/185). 

760 Jumhur ulama membaca LA aé 
Nafi membaca Li cu. 
Al A'raj membaca Li s4% dengan tasydid pada huruf ya. Lihat Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/222). 
Mujahid, Hasan, dan Qatadah membaca 4) x% tanpa huruf alif. Lihat Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (4/185) dan Al Bahr Al Muhith (6/244). 
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a “Ke dasar sumur,” ia berkata, "Sumur yang terletak di 
Baitul Maqdis."”"' 


18865. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman 
Allah, ANA “Ke dasar sumur,” ia berkata, “Sumur 
yang terletak di Baitul Magdis."702 


Al ghayabah adalah segala sesuatu yang tidak terlihat. 
Sedangkan al jubb adalah sumur yang tidak berlapis-lapis.” 


Penakwilan kami ini sesuai dengan perkataan para mufassir. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

18866. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Oatadah, tentang firman 
Allah, co% “Ke dasar sumur,” pada sebagian 
sisinya. Maksudnya pada bagian paling bawah.” 


18867. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 32; 
SEE “Tetapi masukkanlah dia ke dasar sumur,” ia 
berkata, "Pada sebagian sisinya." 


76! Abdurrazzag dalam tafsir (2/207), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2107), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/12). 

12 Ibid. 

763 Tidak begitu dalam, dan athwa adalah sumur yang dipagari dengan bebatuan. 
Lihat Lisan Al Arab (entri: sý). 

764 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2107). 

765 Ibid. 
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18868. 


18869. 


18870. 


18871. 


6 Ibid. 








Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari 


Sa'id, dari Qatadah, riwayat yang sama.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman Allah, ANG 3.51, “Tetapi masukkanlah 
dia ke dasar sumur,” ia berkata, “Seorang yang paling besar, 
yang menjadi pemimpin mereka yang mengatakan hal itu." 

Ia berkata, “Al jubb merupakan nama sebuah sumur yang 


terletak di negeri Syam.” 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 


` Allah, Tertarik “Tetapi masukkanlah dia ke dasar 


sumur,” yakni sumur. 6’ 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, “Al jubb adalah sumur.” 


767 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2106). 

768 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/8), dan ia menisbatkannya kepada 
Abu Asy-Syaikh serta Ibnu Al Mundzir. 

769 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/509), dan ia hanya menisbatkannya 
kepada Ibnu Jarir. 
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sor 


Firman-Nya: ES sabak “Supaya dia dipungut oleh 
beberapa orang musafir.” Ia berkata, "Agar diambil oleh sebagian 
musafir yang lewat." 


DS K4 “Jika kamu hendak berbuat." Ia berkata, "Jika 


kamu hendak mengerjakan apa yang telah aku katakan kepadamu." 
Disebutkan bahwa sebagian orang asing akan memungutnya. 


18872. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 


LL Sa 


tentang firman Allah, 3562) jax abi “Supaya dia dipungut 


oleh beberapa orang musafir,” ia berkata, "Orang-orang 


yang menemukannya adalah sebagian dari orang asing."77 


Disebutkan dari Al Hasan Al Bashri, bahwa ia membaca 
ayat, 5E! jan Ak “Supaya dia dipungut oleh beberapa 


orang musafir,” dengan huruf ta.” 


18873. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Harun, dari Mathar Al Warraq, 
dari Al Hasan.” 


Pendapat Al Hasan seakan-akan men-tatsniyah-kan beberapa 
orang musafir, hingga menjadikan ' kata kerja sebagiannya menjadi 
kata kerjanya. Bangsa Arab melakukan hal itu pada khabar kana yang 
bersandar pada mu'annats, menjadikan khabar-nya dari sebagian 


77 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/185). 

m Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/185). Al Hasan, Qatadah, dan Ibnu Amir 
membaca ibis. Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (9/133). 

7 Ibid. | 





Surah Yuusuf 


menjadi khabar keseluruhan. Pendapat itu seperti perkataan penyair 
berikut ini: 


Pasa aa HCS Kn DAA SS 


“Aku melihat berjalannya tahun-tahun telah banyak mengambil 


` . . . . »173 
dariku, sebagaimana sinar mulai redup dari rembulan. 


Ia berkata: g ii merupakan permulaan khabar tentang 
seseorang, karena berita tentang orang itu meliputi berita tentang 
tahun. Sebagaimana perkataan penyair yang lain: 


2 AEA E E E EA Sm 0 Ia 030 2 A 
AS, a aa II GB Ia ia DG II 


“Apabila seorang pemimpin di antara mereka meninggal dunia, 
niscaya seorang pemimpin lainnya akan bangkit, 


lalu penduduk negeri dan penghuni gereja mendekatinya.” 


Ia berkata: 4J USIA “mendekatinya” dan informasi tentang 
penduduk negeri, karena khabar tentang mereka seperti khabar 
tentang sebuah negeri. Orang yang mengatakan demikian tidak 
berkata, "Lalu anak yang bernama Hind itu mendekatinya,” karena 
seorang anak tidak diterima dari segi pembicaraan yang tidak 


73 Bait ini milik Jarir. Lihat Diwan (hal. 341), dengan riwayat: 
| Jai Se un basi yan vh 
“Beberapa tahun telah dilewati, mereka telah mengambilnya dariku, 
sebagaimana bulan mulai meredupkan cahayanya.” 
Lafazh 51) adalah akhir malam dari tanggal bulan terakhir, karena pada waktu 


itu bulan telah tertutup dan tersembunyi. 
Disebutkan oleh Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/98) dan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/223). 

74 Ibnu Athiyah menyebutkan bait ini dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/223) dan Al 
Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/37). 
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menunjukkan tentang Hind, sebagaimana khabar yang menunjukkan 
tentang negeri yang berkenaan dengan penduduknya. Oleh karena itu, 
sekalipun dikatakan, “Penduduk negeri mendekatinya”, namun hal itu 
telah diketahui karena itu merupakan informasi tentang penduduk 
negeri. Begitu juga dengan beberapa musafir, biarpun beberapa orang 
telah menemukannya, namun tetap akan dikatakan, “Musafir 
menemukannya,” guna mengetahui bahwa hal demikian merupakan 
khabar tentang sebagian atau keseluruhan, sebab hal tersebut 
menunjukkan khabar tentang musafir. 


509 


Peanut 
“Mereka berkata, “Wahai Ayah kami, apa sebabnya kamu 
tidak mempercayai kami terhadap Yusuf, padahal 


sesungguhnya kami adalah orang-orang yang mengingini 
kebaikan baginya.” 


(Qs. Yuusuf (121: 11) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Ketika saudara- 
saudara Yusuf telah berkonspirasi dan sepakat untuk memisahkan 
Yusuf dengan ayahnya (Ya'qub), mereka berkata kepada bapak 
mereka, KAA SICEKE “Wahai Ayah kami, apa sebabnya 
kamu tidak mempercayai kami terhadap Yusuf’. Biarkanlah ia ikut 
bersama kami bila kami pergi keluar kota menuju padang pasir, 
karena kami akan menjaga dan menyenangkan hatinya.” 


RES 


Ta 
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-Å CL aa » ILL DL A Ceng A 
ORTA AA a Ajun 
“Biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi, agar dia 
(dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-main, dan 
sesungguhnya kami pasti menjaganya." 


(Os. Yuusuf (12): 12) 


Abu Ja'far berkata: Para qurra` berselisih pendapat 
mengenai bacaan ayat tersebut. 


o 1IL oL r 


Mayoritas qurra` Madinah membaca, 45, CO “Agar dia 
(dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-main,” dengan meng- 


sef 


kasrah-kan huruf ain pada kalimat A dan dengan huruf ya pada 
kalimat 2 L3 && “Agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) 
bermain-main,” dengan makna Jati yang diambil dari bentuk A 
yakni sii ui Sa "Aku menggembala." Seakan-akan maksud 
pembicaraan mereka adalah, biarkanlah dia pergi bersama kami besok 
pagi, agar dia dapat menggembala unta dan bermain-main. 4 ú; 
5 MPA “Dan sesungguhnya kami pasti menjaganya." 


Mayoritas ahli Kufah membaca, 453 & Semai 


“Biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi, agar dia (dapat) 
bersenang-senang dan (dapat) bermain-main,” dengan meletakkan 


Lea a 


huruf ya pada kedua kalimat AH Cc dan dengan men-sukun-kan 
huruf ain. Diambil dari perkataan mereka, "Fulan menghambur- 
hamburkan hartanya apabila ia bermain-main dan bersenang-senang, 


serta membelanjakannya menurut hawa nafsunya." Juga ungkapan 
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semacam itu telah menjadi sebuah adagium yang masyhur, yakni aah 
25')13,”” dan disebutkan dari ucapan Al Kena 


LARI Tadi BS WI) PP SPA 35 Ap CAS 


“Apakah kufur sesudah kemai'an menolakku, 


dan sesudah memberikanmu seratus unta. “16 


Sebagian ahli gira'at Bahsrah membaca, #—' dengan huruf 
nun, BEA dengan huruf nun pada kedua kalimat tersebut, dan men- 
sukun-kan huruf ain pada kalimat JS). 


18874. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Harun, ia berkata: Abu Amr 





75 Ibnu Katsir membaca: Gair, af, dengan meletakkan huruf nun pada kedua kata 


tersebut, kasrah pada huruf ain, serta men jazam-kan huruf ba. 
Diriwayatkan pula dari Ibnu Katsir bahwa bacaan Ga tersebut merupakan bacaan 


yang digunakan oleh Ja'far bin Muhammad. 

Ashim, Hamzah, dan Al Kisa'i membaca 55, Si Al Ala bin Sababah 
membaca Laki Ss dengan me-rafa'-kan huruf ba dengan pasti. Mujahid dan 
Qatadah membaca œ dengan harakat dhammah pada huruf nun serta kasrah 
pada huruf ta, dan kalimat LX dengan huruf nun, serta men-jazam-kan huruf ba. 
Pada sebagian riwayat Ibnu Katsir, dibaca, f dengan menetapkan huruf ya. 
Abu Raja membaca w; dengan harakat dhammah pada huruf ya, dan men-jazam- 


kan huruf ain, sedangkan pada kalimat C44 dengan huruf ya dan men-jazamkan 


huruf ba. Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/224). 
Perumpamaan pada kalimat #1, Xi terdapat dalam kamus Al Muhith. 


76 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/13), Al Ourthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (9/139), dan Al Ashfahani dalam Al Aghani (24/44), telah 
terdahulu periwayatannya dalam bab basmalah, dan itu diambil dari syair Al 
Outhami, mengenai Zufar bin Al Harits Al Kailani, seorang tawanan perang, 
kemudian ia diberikan kebebasan dan diberi seratus unta, serta dikembalikan 
semua hartanya. 
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membaca, a Kang "5 dengan huruf nun. Ia berkata: Aku 
berkata kepada Abu Amr, “Bagaimana mereka dapat 
mengatakan bermain-main "mp " padahal mereka para 
nabi?" Ja berkata, "Pada saat itu mereka belum menjadi 


nabi n777 


Abu Ja’far berkata: Menurutku, pendapat yang tepat dalam 
membaca ayat tersebut adalah yang dibaca dengan menempatkan 
huruf ya pada kedua kalimat ai 8 tersebut, dan men-jazam-kan 
huruf ain pada kalimat Sy, karena kaum. Mereka telah meminta ayah 
mereka untuk membiarkan Yusuf bersama mereka, padahal mereka 
telah menipu ayahnya dengan permintaan mereka itu. Permintaan 
tersebut adalah membiarkan Yusuf bersenang-senang, bergembira, 
dan bekerja sama. Mereka pergi ke padang pasir dan bermain-main di 
tempat yang lapang di sana, bukan berita mengenai diri mereka 
sendiri. Pendapat ini sesuai dengan yang dikatakan oleh para ahli 
tafsir, mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

18875. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, 25K, 6 Kaali “Biarkanlah dia pergi 


bersama kami besok pagi, agar dia (dapat) bersenang- 


3 


senang dan (dapat) bermain-main,” ia berkata, "Berusaha 


dan bekerja." 


77 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/224) dan Al Ourthubi dalam 
Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/138, 139). 

"8 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/187), dari Qatadah, serta Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/12). 











18876. 


18877. 


18878. 


18879. 


18880. 
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Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman Allah, 25K, & “Agar dia (dapat) 


, 


bersenang-senang dan (dapat) bermain-main,” ia berkata, 


"Bermain-main, bekerja, dan berusaha."””? 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan ' 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 3.71 
DAS & KG “Biarkanlah dia pergi bersama kami besok 
pagi, agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) 
bermain-main,” ia berkata, "Beraktivitas dan bermain- 


main "780 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari 


Sa'id, dari Qatadah, riwayat yang serupa.'"! 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, 23X5 & 
“Agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain- 


main,” ia berkata, “Berusaha dan bermain-main.”** 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 


79 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/12). 
70 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2108), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
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18881. 


18882. 


18883. 


18884. 








menceritakan kepadaku dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
mengenai ayat, 26, PSA “Agar dia (dapat) bersenang- 
senang dan (dapat) bermain-main,” ia berkata, "Bermain dan 


bersenda-gurau."7? 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, mengenai ayat, “LL, KA “Agar dia 
(dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-main,” ia 


berkata, "Bermain dan bersenda-gurau."”* 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai ayat, 

A HA & “Agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) 
bermain-main,” ia berkata, "Beraktivitas dan bermain-main." 
..ia berkata: Amr menceritakan kepada kami dari Asbath, 
dari As-Suddi, mengenai ayat, “SK 3; MAA rona 
“Biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi, agar dia 
(dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-main,” yakni 
bersenda-gurau.'" 


..ja berkata: Husain bin Ali menceritakan kepada kami dari 
Syaiban, dari Qatadah, tentang firman Allah, SG 
La S4 “Biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi, 


783 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/12). 


M Ibid 


785 Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/261) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/12). 


EZE 
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agar dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain- 
main,” ia berkata, “Beraktivitas dan beriman-main."”** 


18885. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Nu'aim bin 
Dhamdham Al Amiri berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
bin Mazahim berkata, mengenai ayat, 65 KE a 
L355 “Biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi, agar 
dia (dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-main,” ia 
berkata, "Berusaha dan beraktivitas."7? 


o 1942 LL 


Seakan-akan orang yang membaca ayat, [<b — “Agar dia 
(dapat) bersenang-senang dan (dapat) bermain-main,” dengan meng- 
kasrah-kan huruf ain pada kata Is "4, menakwilkannya sebagai berikut: 


18886. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, 2.55 PA BG ii “Biarkanlah 
dia pergi bersama kami besok pagi, agar dia (dapat) 
bersenang-senang dan (dapat) bermain-main,” ia berkata, 
“Menggembalakan kambingnya, memperhatikan dan 
merenung, lalu ia dapat mengetahui apa yang seharusnya 
diketahui seorang laki-laki."”** 


Mujahid mengatakan hal yang demikian pada riwayat berikut 
ini: 
18887. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


786 Ibid, 
787 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/12). 
788 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2108). 
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18888. 


18889. 


18890. 








Mujahid, tentang firman Allah, & 5 “Kami dapat bersenang- 
senang.” Maksudnya adalah saling melindungi. Natakala 'u 


artinya kami saling menjaga." 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, &. 5 “Kami dapat bersenang- 
senang,” ia berkata, “Menjaga satu sama lain, dan kami 


saling melindungi." i 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari Warqa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang serupa.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, riwayat yang serupa.” 


Abu Ja'far berkata: Penakwilan kalimat tersebut adalah, 


biarkanlah dia pergi bersama kami besok pagi, agar kami dapat 


bermain-main, bersenda-gurau, dan bersenang-senang. Kami akan 


79 Mujahid dalam tafsir (hal. 393), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2107), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/12). 


179 Ibid. 
l Ibid. 
792 Ibnu 


Abi Hatim dalam tafsir (7/2107) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/12). 


EZS 
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pergi ke padang pasir. Kami akan menjaganya agar ia tidak menemui 
sesuatu yang dapat menyakitinya. 


600 


or Ake g .. zZ g Pa P3 . or 335 £ v 
OEA OS — zN PER AAE a A aiad GG 
A. 4 
OS 
“Berkata Ya'gub, “Sesungguhnya kepergian kamu bersama 


Yusuf amat menyedihkanku dan aku khawatir kalau-kalau 
dia dimakan serigala, sedang kamu lengah daripadanya'." 


(Os. Yuusuf (121: 13) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Ya'gub berkata 
kepada mereka, “Aku akan bersedih apabila kalian membawanya 
pergi bersama-sama kalian ke padang pasir, karena aku takut serigala 
akan memakannya saat kalian sedang lengah serta tidak mengetahui 
hal tersebut”." 

88 
FL ra > DLI 217 CERERE 
(©) PEES ISI LG) A y kari S3 SI HAK SIG 
“Mereka berkata, Jika ia Mina dimakan serigala, 


sedang kami golongan (yang kuat), sesungguhnya kami 
kalau demikian adalah orang-orang yang merugi'." 


(Os. Yuusuf (12): 14) 
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Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Saudara-saudara 
Yusuf berkata kepada ayah mereka (Ya'qub), ‘Jika di padang pasir 
Yusuf bisa dimangsa serigala, padahal kami sebelas orang yang kuat 
selalu menjaga dan melindunginya. 5 PUN (AI Gi “Sesungguhnya 
kami kalau demikian adalah orang-orang yang merugi.” Maksudnya, 
apabila memang terjadi hal itu, maka mereka benar-benar merupakan 
orang-orang yang lemah dan pecundang. 


288 


Na ee ee 


5 Ci, bea ol PA parsi ls 


BEN Ina yA A 
“Maka Pa mereka membawanya dan sepakat 
memasukkannya ke dasar sumur (lalu mereka masukkan 
dia), dan (di waktu dia sudah dalam sumur) Kami 
wahyukan kepada Yusuf, “Sesungguhnya kamu akan 
menceritakan kepada mereka perbuatan mereka ini, sedang 
mereka tiada ingat lagi'." 


(Os. Yuusuf (12J:15) 


Abu Ja'far berkata: Dalam ayat tersebut terdapat kalimat 
yang dihilangkan penyebutannya, karena sudah cukup dengan kalimat 
yang telah tertera dengan jelas dan tidak perlu lagi memperlihatkan 
kalimat yang telah ditinggalkan itu. Kalimat itu adalah pi ak s 
“Lalu ia membiarkannya bersama-sama dengan mereka,” tatkala 


mereka membawa Yusuf. taal, “Dan sepakat.” Mereka sepakat dan 


(478) 


"e Tafsir Ath-T habari 
err ETEA 


berniat. Me o jat A “Memasukkannya ke dasar sumur (lalu 
mereka masukkan dia). ” 


Hal itu dijelaskan pada riwayat berikut ini: 


18891. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As- 
Suddi, mengenai ayat, .& Fera ad Gea ól “Sesungguhnya 
kepergian kamu bersama Yusuf amat menyedihkanku, ” ia 
berkata: Ya'qub berkata, "Aku tidak akan membiarkan kalian 
membawanya bersama kalian, karena aku khawatir serigala 
akan memakannya saat kalian sedang lengah.” yei b WE 

SAS Ú i 3555 SEM “Mereka berkata, Jika ia 
benar-benar dimakan A sedang kami golongan (yang 
kuat), sesungguhnya kami kalau demikian adalah orang- 
orang yang merugi'.” Beliau pun mengizinkan mereka 
membawanya pergi. Mereka lalu membawanya (Yusuf) 
pergi, dan itu merupakan sebuah kemuliaan atas mereka 
(karena Yusuf bersama mereka). 


Tatkala mereka telah tiba di tempat tujuan, mereka mulai 
memperlihatkan sikap bermusuhan kepadanya. Seorang 
saudaranya mulai memukul dirinya, lalu yang lain pun ikut 
memukulinya, hingga ia melihat tidak ada rasa kasih sayang 
di antara mereka. Mereka memukulnya hingga nyaris 
membunuhnya, membuatnya berteriak, seraya berkata, 
“Wahai Ayahku, Ya'qub, seandainya engkau melihat apa 
yang telah diperbuat anak-anakmu, saudara tiriku.” Tatkala 
mereka hampir membunuhnya, Yahudza berkata, “Bukankah 
aku telah memberikan kepercayaanku kepada kalian agar 
tidak membunuhnya?" Mereka lalu pergi ke sebuah sumur 








untuk melemparkannya ke dasar sumur tersebut. Mereka 
menjulurkannya ke dalam sumur, ia berpegangan pada tepi 
sumur, lalu mereka mengikat kedua tangannya dan 
melepaskan bajunya, ia berkata, "Wahai saudaraku, 
kembalikanlah bajuku, karena baju itu yang dapat 
melindungiku dari dinginnya air sumur!" Mereka berkata: 
"Mintalah kepada matahari, bulan dan sebelas bintang yang 
menyembahmu!" Ia berkata, "Aku tidak melihat apa-apa!" 
Lalu mereka membawanya ke dalam sumur, hingga ketika 
telah sampai batas tengah sumur, mereka melemparkannya, 
karena mengingikan kematiannya, padahal dasar sumur itu 
masih ada airnya, hingga Yusuf jatuh ke dalam sumur 
tersebut. 


Beliau terbangun dari kejatuhan tadi. Ia berkata, "Ketika 
mereka melemparkannya ke dasar sumur, beliau menangis 
memanggil-manggil mereka, mengira bahwa ia akan 
mendapatkan belas kasihan dari mereka, lalu ia memanggil- 
manggil mereka, padahal mereka ingin melemparkan batu, 
mereka hendak membunuhnya, lalu Yahudza berdiri 
menghalangi mereka, seraya berkata, "Aku telah 
memberikan kepercayaan kepada kalian untuk tidak 
membunuhnya!" Yahudza datang membawakan makanan 
untuknya.” 


73 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2108, 2109) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/189, 190). 


| 
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ig “- 


Firman-Nya: PETA a ar 245 ÉÉ “Maka tatkala mereka 
membawanya dan sepakat”, lalu dimasukkan huruf wau untuk 
menjadi jawab, sebagaimana senandung Amr Al Qais: 


is o e ei ha a ily ad e ep Uh 
“Ketika kami tiba di halaman kampung pastilah kami menunduk 
menutupi tengkuk kami di belakang. setia 


Lalu dimasukkan huruf wau untuk menjadi jawab —idan 
maksud pembicaraannya adalah, “Tatkala kami tiba di lapangan 
kampung, pastilah kami tunduk.” Seperti itulah makna ayat, 15353 ći 
OT 


DA is -œ “Maka tatkala mereka membawanya dan sepakat,” karena 
lafazh YAN berkedudukan sebagai jawab. 


2 “3. en 


Firman-Nya: a LE IK “Kami wahyukan 
kepada Yusuf, 'Sesungguhnya kamu akan menceritakan kepada 
mereka perbuatan mereka’.” Ia berkata, "Kami wahyukan kepada 
Yusuf, “Sesungguhnya kamu akan mengabarkan mereka tentang 
perbuatan mereka ini”. Perbuatan mereka terhadapmu. & yam SAH 


, 


“Sedang mereka tiada ingat lagi”. 


Para an tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 
ayat, 2725 Ya ra ., “Sedang mereka tiada ingat lagi." 


Sebagian berpendapat bahwa maksud ayat tersebut adalah, 
sesungguhnya Allah mewahyukan kepada Yusuf agar 
memberitahukan saudara-saudaranya perihal perbuatan mereka 


"4 Bait yang masyhur dalam mu 'allagat-nya, dan permulaan baitnya yaitu: 
HI JAN Gi SIN bin Ipa) sea SPP 3 Ui ú 
“Ja mendatangi tempat yang tinggi karena teringat dengan kekasih dan rumah, 
menjadi bengkok karena terjatuh di antara masuk dan keluar.” 
Lihat Ad-Diwan (hal. 31). 
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terhadap dirinya, yaitu melemparkannya ke dasar sumur, dan 
menjualnya, serta segala sesuatu yang telah mereka perbuat 
terhadapnya, sedangkan saudara-saudaranya itu tidak mengetahui 
wahyu Allah yang telah disampaikan kepadanya mengenai cerita 
tersebut. | 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


18892. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, tentang firman Allah, 4 tÍ; “Kami wahyukan 
kepada Yusuf.” Maksudnya adalah kepada Nabi Yusuf.” 


18893. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, tentang firman Allah, GS pa AS LI UG 
“Kami wahyukan kepada Yusuf, ‘Sesungguhnya kamu akan 
menceritakan kepada mereka perbuatan mereka ini'.” Ia 
berkata, "Kami wahyukan kepada Yusuf, “Sesungguhnya 


kamu akan memberitahukan kepada saudara-saudaramu' 139 


18894. ...ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Warqa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, 4 US 
SAH HA ga Yan AE “Kami wahyukan kepada 
Yusuf, “Sesungguhnya kamu akan menceritakan kepada 


75 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2109), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/191), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/14). 
Ibid. 








18895. 
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mereka perbuatan mereka ini, sedang mereka tiada ingat 
lagi’.” Ia berkata, “Menyampaikan wahyu kepada Yusuf, 
pada saat ia sedang berada di dasar sumur, bahwa ia akan 
memberitahukan mereka perihal perbuatan mereka, 
sedangkan mereka tidak mengetahui wahyu tersebut."797 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Mujahid berkata, 


tentang firman Allah, s5! CI “Kami wahjukan Jepada 
Yusuf,” ia berkata, "Kepada Yusuf. "798 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa makna ayat tersebut 


adalah, Kami wahyukan kepada Yusuf tentang perbuatan saudara- 
saudaranya terhadap dirinya, sedangkan saudara-saudaranya itu tidak 
mengetahui pemberitahuan Allah kepadanya mengenai hal tersebut. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat:riwayat 
berikut ini: 


18896. 


” Ibid 
18 Ibid 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, AL 
5 SAH Ka Ap - Aa A “Kami wahyukan kepada 
Yusuf, “Sesungguhnya kamu akan menceritakan kepada 
mereka perbuatan mereka ini, sedang mereka tiada ingat 
lagi.” Maksudnya adalah, dengan apa yang disampaikan 


Allah kepada Yusuf mengenai perihal mereka, pada saat ia 
799 


I» 


berada di dalam sumur. 


7 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2109) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/14). 


PRE EA AA 


Surah Yuusuf 


18897. 


18898. 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang firman Allah, a Th, 
ap SAH AAA mA A 253 “Kami wahyukan kepada 
Yusuf “Sesungguhnya kamu akan menceritakan kepada 
mereka perbuatan mereka ini, sedang mereka tiada ingat 
lagi'.” Ia berkata, “Allah menyampaikan wahyu kepada 
Yusuf pada saat ia berada di dalam sumur, agar ia 
menceritakan kepada mereka tentang perbuatan mereka 
terhadapnya, sedangkan mereka tidak mengatahui wahyu 


tersebut." : 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Al Mubarak 
mengabarkan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
dengan riwayat yang serupa. Hanya saja, ia berkata, "Agar ia 


memberitahukan kepada mereka"?! 


Pendapat lain mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah, 


Yusuf akan mengabarkan kepada mereka tentang perbuatan mereka 
terhadapnya, sedangkan mereka tidak mengetahui bahwa orang itu 
adalah Yusuf. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


18899. 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
ssr 


kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, 3 YAN! ps 
“Sedang mereka tiada ingat lagi,” ia berkata, ERA saat 





soo Abdurrazzaq dalam tafsir (2/207), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2109), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/14). 


301 Ibid, 


f 484 
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mereka tidak dapat mengenali lagi bahwa itu adalah 
Yusuf. n802 


18900. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Shadaqah bin Ubadah 
Al Asadi? menceritakan kepada kami dari bapaknya, ia 
berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas berkata, "Ketika 
saudara-saudara Yusuf masuk, Yusuf langsung mengenali 
mereka, namun mereka tidak mengenalinya. Yusuf lalu 
berkata, “Takaran ini memberitahuku bahwa kalian memiliki 
seorang saudara satu ayah bernama Yusuf, ia sangat 
disayangi oleh bapak kalian, lalu kalian melemparnya ke 
dalam sumur. Kemudian kalian bersepakat dan megatakan 
kepada bapak kalian bahwa saudara kalian yang bernama 
Yusuf itu telah dimangsa serigala, dan kalian datang 
menghadap bapak kalian dengan membawa baju yang 
berlumuran darah palsu.” 


Ibnu Abbas berkata, "Satu sama lain lalu berkata, 
“Sesungguhnya takaran itu benar-benar memberitahukannya 


, ” 


perihal kalian'. 


Ibnu Abbas berkata, "Sepengetahuan kami, ayat ini hanya 


Je seo “3 


diturunkan kepada mereka, 2/45 pa AE ga AF AG 


202 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/14) dan Ibnu Athiyah dalam AI 
Muharrar Al Wajiz (2/226). 

203 Dia adalah Shadagah bin Ubadah bin Nusyaith Al Asadi, meriwayatkan dari 
ayahnya, Laits bin Abi Muslim, dan sejumlah penduduk Bashrah. Harimi bin 
Hafsh dan Musa bin Isma'il meriwayatkan tentang dirinya. 

Lihat Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat (8/320) dan Al Bukhari dalam A4t-Tarikh Al 
Kabir (4/297). 
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“Sesungguhnya kamu akan menceritakan kepada mereka 
perbuatan mereka ini, sedang mereka tiada ingat lagi’. "“ 


BAR YME Su Ali sks 


ae Ie Ke aa E 
3 YO 5 HA an AE » PI 
P a PN 


“Kemudian mereka datang kepada ayah mereka di sore hari 
sambil menangis. Mereka berkata, ‘Wahai ayah kami, 
sesungguhnya kami pergi berlomba-lomba dan kami 
tinggalkan Yusuf di dekat barang-barang kami, lalu dia 
dimakan serigala; dan kamu sekali-kali tidak akan percaya 
kepada kami, sekalipun kami adalah orang-orang 


sm 


yang benar’. 
(Qs. Yuusuf [12]: 16-17) 


Abu Ja’far berkata: Allah SWT berfirman, "Saudara-saudara 
Yusuf datang kepada ayah mereka sesudah mereka melemparkan 
Yusuf ke dasar sumur, SST “Di sore hari sambil menangis.” 


Dikatakan bahwa makna ayat, 415 “Berlomba-lomba,” 
adalah, kami membuat perlombaan untuk kompetisi. Sebagaimana 
disebutkan pada riwayat berikut ini: 


204 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2162) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/19, 20). 
Iljam adalah bejana untuk minum atau meletakkan makanan, yang terbuat dari 
perak dan yang sejenisnya. 
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18901. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, 
“Mereka datang kepada ayah mereka pada waktu sore hari 
sambil menangis. Tatkala beliau mendengar suara mereka, 
beliau merasa takut dan khawatir, maka ia berkata, “Wahai 
Anakku, ada apa dengan kalian? Apakah terjadi sesuatu 
dengan kambing-kambing kalian'? Mereka menjawab, 
“Tidak!” Ia berkata, “Lalu apa yang terjadi pada Yusuf?” 
Mereka berkata, Ka Jae An 3 BEA KRS Ui TN 
Za KEK ‘Wahai Ayah kami, sesungguhnya kami pergi 
berlomba-lomba dan kami tinggalkan Yusuf di dekat barang- 
barang kami, lalu dia dimakan serigala’. Lelaki tua itu 
(Ya'gub) pun menangis dan berteriak-teriak dengan suaranya 
yang lantang, seraya berkata, “Di mana bajunya? Mereka 
lalu memberikan baju yang telah dilumuri dengan darah 
palsu. Yagub pun mengambil baju itu dan mengusapkan baju 
itu ke mukanya, kemudian menangis hingga wajahnya 
berubah karena terkena darah yang melekat di baju”.”' 


Firman-Nya: Ọ „34 IC, “Dan kamu sekali-kali tidak 
akan percaya kepada kami.” Mereka berkata, “Engkau tidak akan 
pernah percaya kepada kami tentang apa yang kami katakan mengenai 
Yusuf yang telah diterkam seriga. LLE 7, “Sekalipun kami 


adalah orang-orang yang benar." Sebagaimana dijelaskan pada 
riwayat berikut ini: 


203 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2110). 


| 
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18902. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As- 
Suddi, mengenai ayat, G a SA ČS “Dan kamu sekali-kali 
tidak akan percaya kepada kami,” ia berkata, "Membenarkan 
kami. "06 
Jika ada yang berkata: Bagaimana ia dapat berkata, “Kendati 
kami adalah orang-orang yang benar.” Serta firman-Nya):**” C3, 
Os “Sekalipun kami adalah orang-orang yang benar." Maka itu 
karena adakalanya berita tentang mereka, yang menerangkan bahwa 
mereka orang-orang yang tidak jujur, disebabkan oleh kedustaan diri 
mereka sendiri, atau sebuah pemberitaan dari ayah mereka, bahwa 
ayah mereka tidak mempercayai mereka, sekalipun mereka telah 
berusaha meyakinkannya. Dari sini dapat dipahami bahwa kalau saja 
mereka berkata jujur kepada bapak mereka, maka tentu bapak mereka 


pun akan mempercayai mereka. 


Dikatakan bahwa maknanya bukanlah salah satu di antara 
keduanya, dan maknanya adalah, "Engkau juga tidak akan pernah 
percaya kepada kami, biarpun kami orang-orang yang benar, karena 


engkau telah berburuk sangka kepada kami dan engkau menuduh 
kami. "808 si 


%6 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (2/414) dan As-Sam'ani dalam tafsir 
(3/15). f 

#7 Menjadi idhafah yang menjelaskan rangkaian kalimat tersebut, dan kami telah 
menemukan serta menyepakati apa yang disebutkan dalam manuskrip yang telah 
di-tahgig oleh Syaikh Mahmud Muhammad Syakir. Namun barangkali 
manuskrip tersebut telah hilang. 

308 Mujahid dalam tafsir (hal. 393), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2111), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/15). 


(Sh — 
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D tp 


nan & 4 A sA Kai ekzo Te Z z - ja 


r 1 ed le SAN z8 1 
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-” 


“Mereka datang membawa baju gamisnya (yang 
berlumuran) dengan darah palsu. Ya'qub berkata, 
“Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik 
perbuatan (yang buruk) itu; maka kesabaran yang baik 
itulah (kesabaranku). Dan Allah sajalah yang dimohon 
pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan." 


(Qs. Yuusuf (121: 18) 


- 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, aaa fe PA 
S$, 28 “Mereka datang membawa baju gamisnya (yang 
berlumuran) dengan darah palsu.” Allah menyebutnya dengan 
kepalsuan, karena orang-orang yang datang membawa baju gamisnya 
adalah orang-orang yang berdusta. Mereka berkata kepada Ya'qub, 
"Ini adalah darah Yusuf.” Padahal itu bukan darahnya, karena 
sebenarnya itu darah anak kambing. Mereka yang berpendapat 


demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18903. Ahmad bin Abdushshamad Al Anshari menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Usamah menceritakan kepada 
kami dari Syibil, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman Allah, S$. pe sks “Mereka datang 


membawa baju gamisnya (yang berlumuran) dengan darah 
palsu,” ia berkata, “Darah anak kambing.” 


309 4s-sakhlah adalah anak kambing dari jenis dhan dan ma'az, baik jantan maupun 
betina. Lihat A/-Lisan (entri: Jr). 
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18904. 


18905. 


18906. 





Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, tentang firman Allah, SÉ. pena Pa 
“Mereka datang membawa baju gamisnya (yang 
berlumuran) dengan darah palsu,” ia berkata, "Darah anak 


kambing."*'? 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, %44, “Dengan darah 
palsu,” ia berkata, "Darah anak kambing, atau kambing 
domba."*!! 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


` menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


18907. 


Mujahid, tentang firman Allah, SÉ. 2& “Dengan darah 
palsu,” ia berkata, “Darah anak kambing domba.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman 
Allah, S5. 23 “Dengan darah palsu,” ia berkata, “Darah 


anak kambing domba." 


810 Mujahid dalam tafsir (hal. 393) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/15). 


81 Ibid. 
812 Ibid. 
83 Ibid. 
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18909. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami dari Israil, dari 
Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
BI 2% “Dengan darah palsu,” ia berkata, "Dengan darah 


anak kambing."*'* 


18910. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As- 
Suddi, ia berkata, “Mereka menyembelih seekor anak 
kambing, kemudian melumuri baju gamis Yusuf dengan 
darah tersebut. Mereka lalu menemui ayah mereka. Ya'qub 
lalu berkata, “Jika ini benar-benar perbuatan serigala, berarti 
ia serigala yang penyayang, karena bagaimana mungkin ia 
memakan dagingnya dan tidak mengoyak bajunya sama 
sekali?! Wahai anakku, wahai Yusuf, apa yang telah 
dilakukan oleh saudara tirimu terhadapmu’ ?”*'* 


18911. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami dari Simak bin Harb, dari Sa'id . 
bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, fe 5 
S5. 23 “dngn “Mereka datang membawa baju gamisnya 
wang berlumuran) dengan darah palsu,” ia berkata, 
“Seandainya binatang buas menerkamnya, tentulah baju 


gamisnya itu terkoyak.” 


814 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2111), Abdurrazzag dalam tafsir (2/207), dan Al 
Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/148). 

313 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2111). 

816 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2111) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 

(4/193). 
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18912. 


18913. 


18914. 


18915. 





Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Khalid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami, dengan isnad-nya, dari 
Ibnu Abbas seperti itu, hanya saja ia berkata, “Sekiranya 
serigala menerkamnya, pastilah baju gamisnya itu 
terkoyak." 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Simak, dari Sa’id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, aaam Je PA 
BI 2 “Mereka datang membawa baju gamisnya (yang 
berlumuran) dengan darah palsu,” ia berkata, “Sekiranya 


serigala menerkamnya, pastilah sudah robek (bajunya)."*'* 


Ubadillah bin Abi Ziyad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Utsman bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Qurrah menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, 
"Baju gamis Yusuf diberikan kepada Ya'qub, lalu ia 
memperhatikan baju tersebut, melihat bekas darah tersebut, 
namun tidak melihat ada robekan sama sekali." Ia lalu 
berkata, "Wahai anakku, aku tidak pernah menemukan 
seekor serigala yang lemah-lembut dan memiliki kasih 


sayang! "*!? 


Ahmad bin Abdushshamad Al Anshari menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abu Ashim Al Aqadi menceritakan kepada 





817 Ibid. 

818 Tpnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/193) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/227). 

819 Al Gurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/149). Lihat Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsir (7/2111), dari Ibnu Abbas dan Oatadah. 








18916. 


18917. 


18918. 


320 bid. 
82! bid. 
82 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2111). 
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kami dari Qurrah, ia berkata: Aku mendengar Al Hasan 
berkata, “Tatkala mereka datang dengan membawa baju 
gamis Yusuf, Ya'qub tidak melihat baju itu terkoyak sedikit 
pun, maka ia berkata, “Wahai anakku, demi Allah, aku belum 
pemah menemui seekor serigala yang penuh 
kelembutan’ !"?2 


Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad bin Mus'idah menceritakan kepada kami 
dari Imran bin Muslim, dari Al Hasan, ia berkata, “Ketika 
saudara-saudara Yusuf datang dengan membawa baju 
gamisnya kepada ayah mereka, ayahnya pun membolak-balik 
baju tersebut, lalu berkata, "Aku belum pernah menemukan 
serigala yang lembut! Menerkam anakku dan menyisakan 
bajunya! (tidak ada bekas koyakan sama sekali)!" 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Je s45 
o5, 2% “hap “Mereka datang membawa baju gamisnya 
(wang berlumuran) dengan darah palsu,” ia berkata, "Ketika 
mereka datang menemui Nabiyullah Ya'gub dengan 
membawa baju gamis Yusuf, ia berkata, “Aku tidak melihat 


bekas binatang buas, baik terkaman maupun koyakan'!"'2 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang firman Allah, SS 4 
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18919. 


18920. 








“Dengan darah palsu,” yakni darah palsu, bukan darah 
Yusuf.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, jia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Majalid mengabarkan 
kepada kami dari Asy-Sya'bi, ia berkata, "Mereka 
menyembelih kambing, lalu melumuri bajunya dengan darah 
sembelihan itu. Tatkala Ya'qub meneliti baju gamis itu 
secara saksama, ia pun sadar bahwa mereka telah 
membohonginya, maka ia berkata kepada mereka, “Jika ini 
benar-benar perbuatan serigala, maka ia adalah serigala yang 
sangat lembut, karena ia menyayangi bajunya dan tidak 
menyayangi anakkku'.. Ia . yakin bahwa mereka telah 
mendustai beliau.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


" Usamah menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Simak, 


dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang firman Allah, 
y$. peak AS “Mereka datang membawa baju 


PN 
, 


gamisnya (yang berlumuran) dengan darah palsu,” ia 
berkata, "Tatkala baju gamis Yusuf diberikan kepada 
Ya'gub, dan ia tidak melihat bekas koyakan sedikit pun, 
beliau pun berseru, “Kalian telah berdusta, karena seandainya 
binatang buas menerkamnya, pastilah ia mengoyak baju 
gamisnya!"'2 


823 Abdurrazzag dalam tafsir (2/207) dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur'an (9/149). 

824 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2111) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam 
Al Qur`an (9/149). 


825 Ibid. 
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Ibnu Waki menceritakan kepada. kami, ia berkata: Ishaq Al 
Azraq dan Ya'la menceritakan kepada kami dari Zakariya, 
dari Simak, dari Amir, ia berkata, "Terdapat tiga ayat yang 
mengisahkan tentang baju gamis Yusuf, ketika mereka 
datang dengan membawa baju gamis yang berlumuran darah 
palsu. Ya'qub berkata, “Sekiranya serigala menerkamnya, 
tentulah baju gamisnya sudah terkoyak’! n826 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Zakariya menceritakan kepada kami dari Simak, dari Amir, 
ja berkata: Sesungguhnya ada tiga ayat yang menceritakan 
tentang kisah baju gamis Nabi Yusuf, yaitu ketika ayahnya 
mengusapkan baju gamis itu ke wajahnya, lalu 
penglihatannya kembali seperti semula, ketika bajunya robek 
pada bagian belakangnya, dan ketika mereka datang 
membawa baju gamisnya yang berlumuran darah palsu." 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Simak, dari Amir, 
ia berkata: Kisah tentang baju gamis Nabi Yusuf terdapat 
dalam tiga ayat; pada saat robek, pada saat berdarah, dan 
pada saat mengusapkan baju itu ke wajah ayahnya, lalu 
penglihatannya kembali seperti sediakala.?2 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Amir menceritakan kepada kami, ia berkata: Ourrah 


826 Abdurrazzag dalam tafsir (2/208). Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/15), Al @urthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/149), dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/227). 

827 ; 
Ibid. 

2 Ibid. 
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menceritakan kepada kami dari Al Hasan, ia berkata, “Ketika 
baju gamis Nabi Yusuf diberikan kepada Ya'qub, ia melihat 
lumuran darah, namun tidak melihat bekas koyakan, maka ia 
berkata, “Aku tidak pernah melihat seekor serigala yang baik 
hati” "429 


18925. ...ia berkata: Hammad bin Mus'idah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ourrah menceritakan kepada kami dari Al 


Hasan, riwayat yang sama.?0 


Jika ada yang berkata: Bagaimana bisa dikatakan, S5. 23 
“Dengan darah palsu,” padahal telah diketahui bahwa itu adalah 
darah, tidak ada keraguan di dalamnya, sekalipun darah itu bukan 
darah Nabi Yusuf? 


Dikatakan: Pendapat tersebut memiliki dua sisi: Pertama, 
dikatakan, SÉ. +24, “Dengan darah palsu,” karena ia telah dibohongi. 
Sebagaimana dikatakan al-lailah, yang disebut juga al hilal. Juga 
seperti HB LNG “Maka tidaklah beruntung perniagaannya.” 
(Os. Al Baqarah (2): 16). Oleh karena itu, ahli nahwu Bashrah 
mengatakan hal demikian. Kedua, karena hal itu tidak logis, tidak ada 
kulitnya dan tidak pula ada yang dikuliti. Bangsa Arab kerap 
menggunakan kalimat tersebut, menempatkan maf'ul pada kedudukan 
mashdar, dan mashdar menempati kedudukan maf'ul, sebagaimana 


perkataan Ar-Ra'i# berikut ini: 


29 Lihat Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2111), dari As-Suddi dan Asy-Sya'bi, serta 
Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/149). 

5 Ibid. 

81 Ar-Ra'i An-Numairi adalah Ubaid bin Hushain Abu Jundal, seorang penyair 
terkemuka pada abad pembaruan, dan dijuluki "Ar-Ra'i" karena seringnya 
menjelaskan tentang sifat unta. (Wafat tahun 90 H/709 M). Al A'lam (4/188). 
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Jika sal ANI 
“Hingga manakala mereka tidak meninggalkan daging untuk 
tulangnya dan tidak pula untuk hatinya itu hal yang logis. ' s332 

Seperti itulah yang dikatakan oleh sebagian ahli nahwu 
Kufah. Ka 

Firman-Nya: ra KA 3g PA aa Í JG “Sebenarnya dirimu 
sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang buruk) itu.” Allah 
SWT berfirman, "Ya'gub berkata kepada anaknya yang telah 
memberikan laporan tentang serigala yang menerkam Yusuf, “Apakah 
peristiwa itu memang seperti yang kamu katakan? 3g Ha de 
ra ar “Sebenarnya dirimu sendirilah yang memandang baik 
perbuatan (yang buruk) itu’ Beliau berkata, “Sebenarnya kamu 
sendiri yang menghiasi perkara Yusuf itu menjadi baik, lalu kamu 
melakukan perbuatan tersebut.” Sebagaimana dijelaskan pada 
riwayat berikut ini: 


18926. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, £154 $ JG 
àe 2 2 x 3 - 5 

ra Kar SI “Sebenarnya ` dirimu sendirilah yang 
memandang baik perbuatan (yang buruk) itu,” ia berkata, 


832 Bait ini diambil dari Bahr Al Kamil dalam Diwan Ar-Ra'i, yang pada bait 

pertamanya disebutkan: 
Men Sial pl ea Gada Sa LAN SI YG 

Lihat Al Maktabah Elektroniyah Al Majma' Ats-Tsagafi, karya Abu Zhabi. 
Disebutkan pula oleh Al Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/38), Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/227), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
4/192). 

n ia A Farra dalam Ma'ani Al Qur'an (2/38) dan Al Bahr Al Muhith (6/250). 
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“Beliau berkata, “Justru kamu yang menghiasi dirimu dengan 


perkara tersebut? "4 


Firman-Nya: ura “Maka kesabaran yang baik itulah 
(kesabaranku).” Ia berkata, “Jadi, kesabaranku yang baik atas 
perbuatanmu terhadapku mengenai perkara Yusuf. Atau itulah 


kesabaran yang baik.” 


Sial BSM “Dan Allah sajalah yang dimohon 
pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan.” Ia berkata, 
"Kepada Allah saja.aku memohon pertolongan atas kejahatan dan 
kebohongan yang telah kamu jelaskan." 


Dikatakan, “Sesungguhnya kesabaran yang baik adalah 
kesabaran yang tidak mengandung unsur kekhawatiran." Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18927. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Warga; dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah, Jeta “Maka 
kesabaran yang baik itulah (kesabaranku),” ia berkata, 
"Tidak ada kekhawatiran di dalamnya."*** 


18928. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, riwayat yang sama.” 


524 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2111) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/15). 

85 Mujahid dalam tafsir (hal. 393), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2112), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/16), dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/264). 

836 Ibid. 








18929. 


18930. 


18931. 


18932. 


837 Ibid. 
838 Ibid. 


8 Ibid. 
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Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang firman 
Allah, da “Maka kesabaran yang baik itulah 
(kesabaranku),” tanpa rasa kekhawatiran padanya.*** 


..ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.” 


..ia berkata: Amr bin Aun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husyaim mengabarkan kepada kami dari 
Abdurrahman bin Yahya, dari Hibban bin Abi Jabalah, ia 
berkata: Rasulullah SAW ditanya tentang ayat, Tar 
“Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku),” lalu 
beliau bersabda, 


PAM JG D SS 


"Kesabaran yang tidak ada keluhan di dalamnya.” 


Beliau juga bersabda, "Barangsiapa cemas, berarti ia tidak 


bersabar. "*** 


0 Ibnu Katsir dalam tafsir (8/21), dan ia menyatakan bahwa hadits tersebut mursal | 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2112), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/16). 
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18933. 


18934. 


18935. 


18936. 








Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin 
Yahya mengabarkan kepada kami dari Hibban bin Abi 


Bot, 


Jabalah, bahwa Nabi SAW pernah ditanya tentang ayat, ras 
JJ. “Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku), ” 
lalu beliau bersabda, “Kesabaran yang tidak ada keluhan di 


dalamnya. '®" 


..ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj menceritakan ke aparu dari Ibnu Juraij, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, as “Maka kesabaran 
yang baik itulah (kesabaranku),” ada adalah tidak 
ada kecemasan di dalamnya.** 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama. 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari seorang laki-laki, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Jaaa “Maka kesabaran 
yang baik itulah (kesabaranku),” ia berkata, "Tanpa 


kecemasan." 


84! Lihat komentar terdahulu. 
42 Mujahid dalam tafsir (hal. 393) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 


(3/16). 
Ibid 


*“ Abdurrazzag dalam tafsir (2/208) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2112). 
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18937. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.” 


18938. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari beberapa orang 
sahabatnya, ia berkata: Dikatakan, "Tiga perkara kesabaran: 
engkau tidak menceritakan kesedihanmu, engkau tidak 
menceritakan musibahmu, dan engkau tidak menyucikan 


dirimu (berbangga)."?$ 


18939. ...ia berkata: Ats-Tsauri mengabarkan kepada kami dari 
Habib bin Abi Tsabit, bahwa Nabi Ya'gub telah hilang 
penglihatannya akibat kesedihannya. Dikatakan kepadanya, 
"Apakah ini?" Ia berkata, "Sepanjang masa, dan sering 
bersedih. Allah SWT lalu menyampaikan wahyu kepadanya, 
"Wahai Ya'qub, apakah engkau mengadu kepadaku?" Beliau 
berkata, "Wahai Tuhanku, aku telah melakukan kesalahan, 
maka ampunilah kesalahanku."'” 


Sa 


Firman-Nya: bæk ke silat, “Dan Allah sajalah 
yang dimohon pertolongan-Nya terhadap apa yang kamu ceritakan." 


18940. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


“8 Mujahid dalam tafsir (hal. 393), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2112), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/16). 

46 Abdurrazzag dalam tafsir (2/208). 

%7 Al Gurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/152). 
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kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, S&A 
KAN ce “Dan Allah sajalah yang dimohon a 
Nya terhadap apa yang kamu ceritakan." Artinya atas apa 
yang kamu dustakan.*“* 


ag ~ 


AME s o o PMEG 


“Kemudian a dana orang-orang musafir, lalu 
mereka menyuruh seorang pengambil air, maka dia 
menurunkan timbanya, dia berkata, “Oh, kabar gembira, ini 
seorang anak muda!” Kemudian mereka menyembunyikan 
dia sebagai barang dagangan. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka kerjakan.” 


(Qs. Yuusuf (121: 19) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Lalu datanglah 
sekelompok musafir yang melewati jalan tersebut.” 


%8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2112), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/193), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/16). 
Dalam naskah yang sesudahnya, setelah atsar ini terdapat sebuah ungkapan, 
"Telah selesai juz lima belas dari Tafsir Ath-Thabari, dan dilanjutkan dengan juz 


enam belas yang permulaan ayatnya adalah, «44 Jé Ss Í% Bui Kerna 


D DAN Di ERA Ryan sg Iis “Kemudian datanglah kelompok orang- 


orang musafir, lalu mereka menyuruh seorang pengambil air, maka dia 
menurunkan timbanya, dia berkata, “Oh, kabar gembira, ini seorang anak 
muda’. Kemudian mereka menyembunyikan dia sebagai barang dagangan. Dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang mereka kerjakan’.” (Qs. Yuusuf (12): 19). 








Tafsir Ath-Thabari 


sAr Kiii 


yh Ws 


Yaitu datang ke tempat minum dan tempat istirahat. Mereka 


“Lalu mereka menyuruh seorang pengambil air.” 


membawanya, "Mengambilnya lalu memasukkannya." 


pa ig “Maka dia menurunkan timbanya.” Ia berkata, 
"Menurunkan timbanya ke dalam sumur." Dikatakan, "Aku 
menurunkan ember ke dalam sumur. Apabila aku turunkan ember itu 
ke dalam sumur, maka apabila aku telah meminum airnya, aku 
berkata, “Aku telah menurunkan timba'. Dalam kalimat tersebut 
terdapat kalimat yang dihilangkan, karena sudah cukup dengan dalil 
yang telah menyebutkan tentang hal itu, maka ditinggalkan kalimat 
tersebut. Oleh karena itu, dikatakan, “Menurunkan timbanya, lalu 
Yusuf bergantung pada umbar kemudian keluar. Orang yang 
menurunkan timba pun berkata, aa IS ca “Oh, kabar gembira, 
ini seorang anak muda!" Perkataan di sini sesuai dengan beberapa 
pernyataan dari para ahli tafsir. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


18941. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As- 
Suddi, mengenai ayat, » ba 3 San Sa 
“Kemudian datanglah kelompok orang-orang musafir, lalu 
mereka menyuruh seorang pengambil air, maka dia 
menurunkan timbanya.” Yusuf lalu bergantung dengan tali, 
hingga beliau keluar. Manakala pemegang tali tersebut 
melihatnya, ia memanggil seorang di antara sahabatnya, lalu 
dikatakan kepadanya bahwa itu adalah Busyra, A a «g PA 


“Oh, kabar gembira, ini seorang anak muda! n849 


%9 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2114) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/17). 
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18942. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
sAr Kii i 


dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, par Va las 
x 5 ái ‘Lalu mereka menyuruh seorang pengambil air, 
maka dia menurunkan timbanya.” Pemuda itu berpegangan 
dengan ember. Manakala beliau keluar, orang yang 
memegang timba itu berkata, “Wahai Busra, ini seorang anak 


muda n850 


18943. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, Aabi RA 
“Lalu mereka menyuruh seorang pengambil air,” ia berkata, 
“Mereka menyuruh utusan mereka. Ketika timba itu 
diturunkan, pemuda itu berpegangan dengan ember tersebut.” 
2 SISI “Dia berkata, “Oh, kabar gembira, ini 


seorang anak muda!" 


Mereka berbeda pendapat dalam menakwilkan makna ayat, 


Yea 4A Da S 


Me lia esa Oh, kabar gembira, ini seorang anak muda!” 


r berpendapat bahwa makna ayat tersebut adalah, itu 
merupakan kabar gembira yang datang dari orang yang menurunkan 
timba untuk disampaikan kepada para sahabatnya, bahwa ia telah 
menemukan Yusuf, ia telah mendapatkan seorang budak. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


850 Abdurrazzag dalam tafsir (2/209) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Qur`an (9/135). 

351 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2113), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/17), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/265). 
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18944. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, SG 


PEZ z7 
1 


ae Ka “Dia berkata, “Oh, kabar gembira, ini seorang anak 
muda'!” Mereka menyampaikan berita gembira ketika 
mereka telah mengeluarkannya. Sumur itu adalah sumur 
yang terletak di daerah Baitul Magdis, dan telah diketahui 
tempatnya.” 


18945. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma’mar, dari Qatadah, tentang firman Allah, GS Si 
mi “Oh, kabar gembira, ini seorang anak muda!” Ia 

berkata, "Ketika ia menemukan Yusuf, orang yang 

mengambil air itu memberikan kabar gembira kepada 


mereka." 


Pendapat lain mengatakan bahwa maksud ayat tersebut adalah 
nama seorang laki-laki dari kalangan musafir yang dipanggil oleh 
orang yang menurunkan timba, ketika Yusuf keluar dari sumur dalam 
keadaan bergantungan dengan tali. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18946. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai ayat, 


kg 
pat “ta 


ae lia (eren Oh, kabar gembira, ini seorang anak muda!” 





852 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2113) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/17). 

853 Abdurrazzag dalam tafsir (2/209) dan Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur'an (9/153). 
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18947. 


18948. 


Ia berkata, "Ia memanggil salah seorang sahabatnya. 
Dikatakan bahwa namanya adalah Busyra.” 


Ia lalu berkata, vie Ia 3 “Oh, Busyra, ini seorang anak 
muda!”854 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khalaf bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Adam menceritakan kepada kami dan 
Qais bin Ar-Rabi, dari As-Suddi, mengenai ayat, Sa cs, PAKA 
>i “Oh, Busyra, ini seorang anak muda!” Ja berkata, 
"Nama sahabatnya adalah Busyra."?? ? 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Abi 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hakam 
bin Zhuhair mengenakan kepada kami dari As-Suddi, 
mengenai ayat, mie Áh «$ PA “Oh, Busyra, ini seorang anak 
muda!” Ia berkata, "Nama pemuda itu adalah Busyra." 


Sebagaimana engkau berkata, "Oh, Zaid."*** 


Para gurra' berselisih pendapat mengenai bacaan ayat 


tersebut. 


” 


Mayoritas qurra` Madinah membaca, S4 “Wahai Basyar, 


dengan menetapkan huruf ya sebagai idhafah, tanpa memasukkan 


huruf alif pada huruf ya sebagai tuntutan untuk kasrah yang telah 


ditetapkan sebelum huruf ya idhafah dari orang yang berbicara, 


"Pelayan dan budakku dalam kondisi apa pun," dan kalimat tersebut 


854 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (2/209) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/17). 


855 Ibid. 


856 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/17). 
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diambil dari logat Tha'i. Sebagaimana perkataan Abu Dzu'aib berikut 
ini: 


3.0 2 or 


Ps 32 K A3 ee af ao pe 
Eran i JIS AS Alya Sa 


“Mereka terikat akan keinginanku dan tertangkap karena keinginan 
mereka, lalu mereka dihancurkan, dan bagi tiap-tiap yang hidup 


pasti mati. aaa 


Mayoritas ahli Kufah membaca, ¿s445 dengan menurunkan 
huruf ya dan menghilangkan idhafah. Jika dibaca seperti itu, maka 
menurut kami, besar kemungkinan memiliki dua sisi penakwilan, 
yaitu: 

Pertama; Apa yang telah dikatakan oleh As-Suddi, dan itu 
adalah nama seorang laki-laki yang namanya dipanggil oleh orang 
yang mengambil air minum. Sebagaimana dikatakan, “Wahai Zaid, 
wahai Amr." Jadi, lafazh «s — berkedudukan sebagai rafa’ dengan 
adanya huruf nida (panggilan). 


Kedua; Maksudnya adalah menyandarkan kalimat Busyra 
kepada dirinya sendiri, lalu dihilangkan huruf ya, dan itulah kalimat 
yang dimaksud. Jadi, kalimat itu menjadi mufrad (tunggal), sedangkan 
maksud dan tujuannya adalah idhafah. Sebagaimana bangsa Arab 
melakukan hal tersebut pada panggilan. Kamu berkata, "Wahai 
jiwaku, bersabarlah. Wahai jiwaku, bersabarlah. Wahai Anakku, 
jangan kamu lakukan itu. Wahai anakku, jangan kamu kerjakan. Me- 
mufrad-kan dan me-rafa'-kan lafazh tersebut, sedangkan maksud dan 
tujuannya adalah idhafah. Terkadang disandarkan, lalu diberi harakat 


857 Bait ini disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/228), dan 
ungkapan, "dan bagi tiap-tiap yang hidup pasti mati” disebutkan dalam Majma’ 
Al Amstal (2/202). Maknanya yaitu, bagi tiap-tiap yang bernyawa pasti menemui 
kematian. 
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kasrah. Sebagaimana engkau berkata, "Wahai pelayan, datanglah. 
Wahai pelayanku, datanglah." 


Abu Ja'far berkata: Menurutku, sungguh aneh bacaan yang 
dibaca dengan mendatangkan huruf ya dan men-sukun-kannya, karena 
bila maksudnya adalah nama seorang laki-laki tertentu, maka sudah 
pasti telah terkenal di kalangan mereka, sebagaimana dikatakan oleh 
As-Suddi. Jadi, itu merupakan bacaan yang benar, tidak ada keraguan 
di dalamnya. Namun bila maksudnya adalah menyampaikan kabar 
gembira, maka dibaca seperti itu, sesuai dengan yang telah aku 
jelaskan sebelum ini. Adapun tasydid dan idhafah pada huruf ya, 
merupakan bacaan yang sangat janggal, dan aku belum pernah 
menemukan cara baca tersebut, sekalipun bahasanya terkenal dan 
sudah diketahui, karena semua bukti telah sepakat untuk menyalahi 
bacaan tersebut.*** 


& 12 


Firman-Nya: iana 09 yaa) “Kemudian mereka 
menyembunyikan dia sebagai barang dagangan.” 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan ayat 
tersebut. 


Sebagian berpendapat bahwa orang yang mengambil air dan 
para sahabatnya dari rombongannya menyembunyikannya dari para 


358 Ibnu Katsir, Nafi, Abu Amr, dan Ibnu Amir, membaca g% ý dengan meng- 
idhafah-kan lafazh al busyra pada dhamir mutakallim, dan dengan harakat 
fathah atas panggilannya. 

Warasy meriwayatkan dari Nafi is dengan men-sukun-kan huruf ya. 

Abu Thufail, Al Juhdari, Ibnu Abi Ishaq, dan Al Hasan, membaca «s34 6 huruf 
alif diganti dengan huruf ya, lalu dimasukkan pada huruf ya idhafah. 

Hamzah dan Al Kisa'i membaca «s4 & dengan imalah (kasrah dan fathah), serta 
tidak meng-idhafah-kannya. Ashim juga membaca seperti itu, hanya saja ia 
memberikan harakat fathah, tidak dengan cara imalah. Lihat Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (3/228, 229). 


- Tafsir Ath-Thabari 





pedagang yang lain. Mereka semua sepakat akan mengatakan, "Ini 


adalah 


barang dagangan yang kami belanjakan kepada sebagian 


penduduk Mesir", karena mereka takut apabila para pedagang itu 
mengetahui bahwa mereka akan menjualnya, mereka akan meminta 
hasil dari penjual tersebut. Mereka yang berpendapat demikian 


menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18949. 


18950. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Ion AAA 


end 


Mujahid, tentang firman Allah, ix oral) “Kemudian 
mereka menyembunyikan dia sebagai barang dagangan,” ia 
berkata, "Pemegang timba dan orang yang bergabung 
bersamanya. Mereka berkata kepada para sahabat mereka, 
“Kami akan menjual barang ini, karena takut jika mereka 
mengetahui harganya, maka mereka akan meminta bagian 
hasil penjualan tersebut, dan mereka akan menjualnya kepada 
saudaranya. Mereka berkata kepada tukang timba dan 
sahabatnya, “Percayalah terhadapnya dan janganlah ingkar!” 
Hingga mereka berhenti di daerah Mesir. Pemegang timba itu 
pun berseru, “Siapa yang membeli dariku akan mendapatkan 
kegembiraan?” Kemudian seorang raja membelinya, dan raja 


itu seorang muslim.” 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, dengan riwayat yang serupa, kecuali ia berkata, 


889 Mujahid dalam tafsir (hal. 393, 394), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2114), Al 





Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/17), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/195). 
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18951. 


18952. 


18953. 








“Takut apabila teman-temannya yang lain mengetahui, 
mereka pasti akan meminta bagian dari hasil penjualan 
tersebut, dan akan menjualnya kepada saudara mereka. 
Mereka berkata kepada tukang timba dan temannya, 
“Percayalah kepada mereka dan janganlah ingkar!” Hingga 
mereka berhenti di daerah Mesir, dan seluruh hadits yang ada 
sama seperti hadits Muhammad bin Amr. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid. 

..ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, dengan riwayat yang serupa, 
kecuali ia berkata, "Takut mereka akan meminta bagian hasil 
penjualan jika mereka mengetahui hasil penjualan 
tersebut." 6! 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, dengan riwayat yang 
serupa, hanya saja ia berkata, “Takut mereka meminta bagian 
dari hasil penjualan tersebut, jika mereka mengetahui 
harganya." 


Ia juga berkata, "Hingga mereka berhenti di daerah Mesir."'5? 
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18954. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai ayat, 
Aa LA AA “Kemudian mereka menyembunyikan dia sebagai 

Natan dagangan,” ia berkata, “Ketika kedua orang laki-laki 
itu menjualnya, timbul perselisihan dari kelompok tersebut 
agar mereka berkata, “Kami telah membelinya”, lalu mereka 
meminta bagian. Keduanya berkata, “Jika mereka 
menanyakan kepada kami apa ini? maka kami akan katakan 
bahwa ini adalah barang-barang dagangan yang dititipkan 
kepada kami oleh penduduk mata air.” 


Itulah makna ayat, MAA 


menyembunyikan dia sebagai barang dagangan,” di antara 
863 


“Kemudian mereka 


mereka. 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa makna ayat tersebut 
adalah, pedagang menyembunyikan barang dagangannya dari 
pedagang lain. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


18955. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seorang laki- 


Lea Asah 


laki, dari Mujahid, tentang firman Allah, 4x sso 
“Kemudian mereka menyembunyikan dia sebagai barang 
dagangan,” ia berkata, “Para pedagang menyembunyikan 


barang dagangannya dari sebagian lain." 


83 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2114). 
364 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2114) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/266). 
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18956. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Nu'aim Al Fadhl menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Mujahid, tentang 
firman Allah, Lo SA “Kemudian mereka 
menyembunyikan dia sebagai barang dagangan,” ia berkata, 
“Para pedagang menyembunyikan barang dagangannya dari 


sebagian lain." 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa makna ayat tersebut 
adalah, mereka menyembunyikan penjualannya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18957. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Oatadah, tentang firman 
Allah, Fan Sen a “Kemudian mereka menyembunyikan dia 
sebagai ga mn dagangan,” ia berkata, "Mereka 

. menyembunyikan penjualannya." 


18958. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Oais menceritakan 
kepada kami dari Jabir, dari Mujahid, tentang firman Allah, 
Kata AGAN “Kemudian mereka menyembunyikan dia sebagai 
barang dagangan,” ia berkata, "Mereka berkata kepada 


penduduk mata air, “Ini adalah barang dagangan” ."?” 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa maksud ayat, a 29 Ap 
“Kemudian mereka menyembunyikan dia sebagai barang dagangan,” 
adalah saudara-saudara Yusuf menyembunyikan kondisi Yusuf, 


365 Ibid. 
866 Abdurrazzag dalam tafsir (2/210). 
367 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2114) dan Mujahid dalam tafsir (hal. 394). 
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bahwa Yusuf adalah saudara mereka. Mereka berkata, “Ini adalah 
budak kami”." Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


18959. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, PAGA “Kemudian mereka menyembunyikan dia 
sebagai barang dagangan.” Maksudnya adalah, saudara- 
saudara Yusuf menyembunyikan kondisi Yusuf, yang 
sebenarnya adalah saudara mereka. Yusuf pun 
menyembunyikan kondisinya, karena takut saudara- 
saudaranya akan membunuhnya, dan ia memilih untuk dijual, 
lalu saudara-saudaranya menyebutkan kepada tukang timba 
air, dan memanggil seraya berkata, a KS ISS "Oh, kabar 
gembira, ini seorang anak muda', yang dapat dijual. 
Saudara-saudaranya kemudian menj ualnya.”?98 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang tepat dari beberapa 
penakwilan tersebut adalah yang mengatakan bahwa kaum yang 
datang untuk menurunkan timbanya dan orang yang bersamanya, 
telah menyembunyikan perkara Yusuf dari kelompok musafir, karena 
mereka takut apabila mereka menjualnya maka musafir yang lain akan 
meminta bagian yang sama dari hasil penjualan tersebut. Mereka 
berkata kepada musafir yang lain, "Ini adalah barang dagangan yang 
diminta penduduk air untuk diperdagangkan oleh kami.” 


368 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/195) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/229). 
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Itulah kelanjutan khabar tersebut, karena kalimat yang 
mengiringi pemberitaan merupakan berita itu sendiri, serta yang 
menyerupai khabar dari orang yang menjadikan khabar-nya terpisah. 


Firman-Nya: Ana le A1, “Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka kerjakan.” Allah SWT berfirman, 
"Allah Maha Mengetahui apa yang dikerjakan dalam hal penjualan 
Yusuf dan orang yang membelinya, karena tidak ada sesuatu yang 
dapat disembunyikan dari-Nya. Allah meninggalkan perubahan itu 
untuk menetapkan hukum-Nya padanya dan pada mereka berdasarkan 
ilmu-Nya, serta untuk memperlihatkan hal itu kepada saudara-saudara 
Yusuf, Yusuf, dan ayahnya, mengenai kekuasaan-Nya. Sekalipun 
informasi ini berasal dari Allah, yang menyebutkan tentang kisah 
Nabi Yusuf kepada Nabi-Nya SAW, namun itu merupakan sebuah 
peringatan dan hiburan terhadap Nabi Muhammad SAW atas 
perlakuan yang beliau terima dari sanak kerabat dan keturunan kaum 
musyrik yang telah menyakitinya." 


Allah berfirman kepada beliau, “Hai Muhammad, bersabarlah 
atas apa yang kamu peroleh dari-Ku, karena Aku mampu merubah apa 
yang kamu dapatkan dari kaummu yang musyrik, sebagaimana aku 
mampu merubah perlakuan yang diterima Yusuf dari saudara- 
saudaranya, dan Aku tidak membiarkan Yusuf berada dalam 
kehinaan, akan tetapi karena ketetapan ilmu-Ku kepadamu dan kepada 
mereka. Kemudian Aku jadikan perkaramu lebih tinggi dan 
menghinakan perkara mereka untukmu, sebagaimana Aku jadikan 
saudara-saudara Yusuf itu tunduk kepada Yusuf untuk merendahkan 
mereka dan meninggikan Yusuf atas mereka.” 
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G2 AI LA Aars DA 7 CG ha 
Oon Wa IN PA ni 
“Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, 
yaitu beberapa dirham saja, dan mereka merasa tidak 
tertarik hatinya kepada Yusuf.” 


(Os. Yuusuf (121: 20) 


Abu Ja'far berkata: Maksud ayat, 25725 “Dan mereka 
menjual Yusuf,” adalah, saudara-saudara Yusuf menjual Yusuf. 


Adapun maksud khabar yang menggunakan lafazh 4G), ia 
berkata, "Aku menjualnya." 


Ibnu Mufarragh Al Humairi berkata: 
Gla SS » J3 Ya TES] B g 
“Aku menjual budak, aku berharap untuk budak selanjutnya, aku 
menginginkannya. sai 


869 Yazid bin Ziyad bin Rabi'ah Al Humairi, berasal dari Yaman, dari suku 
Yahshab, dan keluarganya tergabung dalam kelompok Ouraisy. Ia dilahirkan di 
Bashrah dan besar di sana. Dia menguasai bahasa Arab dan Persia, serta 
memulai perhubungan dengan negeri Nadyaman untuk Sa'id bin Utsman bin 
Affan. Sesudah itu ia tergabung dalam penyair istana, dan syairnya yang terkenal 
adalah yang bertema Tunduk dari Ibbad dan Ubaidillah bin Ziyad bin Abih. 
Syairnya mengisahkan tentang pujian dan cinta. Ia wafat pada tahun 69 H. Lihat 
Al Maktabah Elektroniyah, Al Majma' Ats-Tsagafi, karya Abu Zhabi. 

80 Disebutkan bait ini dalam Diwan Yazid bin Mufarragh Al Humairi, yang pada 
permulaannya disebutkan: 

Opa lau 
Lihat Al Maktabah Elektroniyah, Al Majma’ Ats-Tsagafi, karya Abu Zhabi. 
Disebutkan pula oleh Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/155), 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/229), dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/18). 


———-) 
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Ia berkata: IS Lx artinya aku menjual budak. 


Penakwilan kami ini sesuai dengan perkataan para mufassir. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


18960. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibrahim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Abu Ma'syar, 
dari Ibrahim, bahwa Al Badawi tidak menyukai jual-beli, ia 
berkata, “Bangsa Arab biasa berkata, “Juallah kepadaku 
seperti itu dan ini”. Artinya, juallah kepadaku sekian dan 
sekian." Ia lalu membaca ayat, 33,25 BE Sa AY 
“Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, 
yaitu beberapa dirham saja.” Ia berkata, “Mereka 


menjualnya, padahal penjualan itu haram.”! 


18961. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
' berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, "Jumlah saudara Yusuf sebelas orang. 
Mereka menjualnya (Yusuf) ketika tukang timba 


mengeluarkannya. "87? 


18962. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, riwayat yang sama.” 


37! Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/196) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/18). 

87 Mujahid dalam tafsir (hal. 394), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2115), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/18). 

873 Ibid. 





18963. 


18964. 


18965. 


18966. 


18967. 


18968. 


878 Ibid 
875 Ibid 
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Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid. 

Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin 
Ja'far menceritakan kepada kami dari Warqa, dari Ibnu Abi 


Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


sama. 


..ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Jurajj, 
tentang firman Allah, 35,45 “Dan mereka menjual Yusuf,” ia 
berkata: Ibnu Abbas berkata, "Lalu dijual di antara 


mereka. "78 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
mengenai firman Allah, -£ SAES “Dan mereka 
menjual Yusuf dengan harga yang murah.” Ia berkata, 


“Mereka menjualnya.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 


876 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/18) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/266). 
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menceritakan kepada kami dari juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
riwayat yang sama. 

18969. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, (ia berkata), "Lalu 
saudara-saudaranya menjualnya dengan harga yang 


murah "877 


Ka 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa maksud ayat, 55/53 
a Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah,” 
adalah, para musafir menjual Yusuf dengan harga yang murah. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


18970. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman Allah SWT, 

.. LL Para e 


o JL syg “Dan mereka menjual Yusuf dengan harga 
yang murah,” bahwa para musafir yang telah menjualnya.” 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang tepat dari kedua pendapat 
tersebut adalah yang mengatakan bahwa saudara-saudara Yusuf 
menjual Yusuf dengan harga yang murah. Itulah sebabnya Allah SWT 
memberitakan tentang orang-orang yang telah menjual Yusuf, bahwa 
mereka telah menjual Yusuf secara sembunyi-sembunyi karena takut 
sahabat-sahabat mereka meminta bagian dari hasil penjualan 
manakala mereka mengaku bahwa itu adalah barang dagangan. 
Mereka tidak mengatakan hal tersebut kecuali bertujuan bebas dari 


87 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/18). 
878 Abdurrazzag dalam tafsir (2/210) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/18). 
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yang lainnya, lalu menjualnya dengan harga yang murah, karena 
mereka menjualnya seperti yang difirmankan Allah SWT, v ioi 
“Dengan harga yang murah,” sekalipun saudara-saudaranya yang 
menjual Yusuf tidak tertarik padanya, namun mereka tidak 
mengatakan kepada sahabat-sahabat mereka bahwa itu adalah barang 
dagangan, dan tidaklah penjualan mereka terhadap Yusuf hanya 
karena tidak tertarik dari satu segi, namun mereka menjualnya karena 
terkalahkan oleh pikiran dan akal mereka, sebab secara akal sehat, 
mustahil membeli barang yang tidak diminati atau tidak disukai, 
kemudian berdusta di hadapan orang-orang dengan berkata, "Ini 
barang dagangan dan aku tidak menjualnya.” Sekalipun tidak 
berminat. 


Pendapat tersebut adalah pendapat orang yang mengatakan 
bahwa ini merupakan barang dagangan yang berharga. Tentulah 
bersaing untuk mendapatkannya dan mengharapkan keuntungan yang 
banyak serta melimpah. 


Firman-Nya: „< “murah” maksudnya adalah kurang, dan 
itu merupakan bentuk mashdar dari perkataan, “Fulan telah 
mengurangi haknya," apabila ia telah berbuat kecurangan, yakni 
kezhaliman, lalu menguranginya dengan sesuatu yang seharusnya 
disempurnakan. Diambil dari kata 5 Af, dan disebutkan pada 
ayat, SKA ÉK; “Dan janganlah kamu merugikan 
manusia terhadap hak-hak mereka.” (Os. Huud [11]: 85) 


e3 or 


Maksud lafazh 7) adalah "dikurangi", lalu menempatkan 
kata al bakhs sebagai mashdar yang menempati maf'ul, sebagaimana 
dikatakan, S5. +24, “dengan darah palsu,” yaitu darah palsu. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat dalam menakwilkan makna 
ayat tersebut. 


= 
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Sebagian berpendapat bahwa dikatakan A a ae > “Dengan 
harga yang murah,” karena hal itu diharamkan atas mereka. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18971. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, mengenai ayat, ,.& RN, “Dan mereka 
menjual Yusuf dengan harga yang murah,” ia berkata, "Al 


bakhs artinya haram.”?? 


18972. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Ashim menceritakan kepada kami dari 


LL po 


Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, mengenai ayat, Ya 


or 


o “Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang 


murah, ” ia berkata, "Haram." 80 


18973. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, "Harga yang dikurangi itu haram, tidak 


dibolehkan memakannya."'"! 


18974. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
mengenai ayat, Ag an “Dan mereka menjual 
Yusuf dengan harga yang murah,” ia berkata, "Mereka 


menjualnya dengan harga yang murah." 


379 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2115) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/18). 

30 Thid. 

881 Ibid. 


18975. 


18976. 
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Ia berkata, "Menjualnya haram dan membelinya juga 


haram." 


Al Qasim menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir 
pipa kepada kami dari Adh-Dhahhak, mengenai 
ayat, o% : x& “Dengan harga yang murah,” ia berkata, 
"Haram. n8837 

Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari P dari Ibnu Abbas, tentang firman 
Allah, oé - xc <, “Dengan harga yang murah,” ia berkata, 
"Tidak dibolehkan bagi mereka untuk memakan 
harganya." 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa makna al bakhs di sini 


adalah zhalim. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


18977. 


382 Ibid 
883 Ibid 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, 35755 


.. Aor 


va aa “Dan mereka menjual Yusuf dengan AA yang 


murah,” ia berkata, “Al bakhs artinya zhalim, yaitu penjualan 


Yusuf, dan harganya diharamkan atas mereka.” 


*“ Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/196). 
885 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2116) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/18). 
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18978. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, ia berkata: Qatadah berkata tentang firman 

z A 


Allah, o yA 5 “Dan mereka menjual Yusuf dengan 
harga yang murah, ” ja eia "Zhalim."*** 


Pendapat yang lain mengatakan bahwa al bakhs di sini 
maksudnya adalah "sedikit". Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18979. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami dari Oais, dari Jabir, dari 
Ikrimah, ia berkata, “Al bakhs adalah sedikit.”887 


18980. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Oais menceritakan 
kepada kami dari Jabir, dari Ikrimah, riwayat yang sama." 


Abu Ja'far berkata: Kami telah menjelaskan mengenai 
pendapat yang tepat dalam menakwilkan ayat tersebut sebelum ini. 


Kari 


Firman-Nya: 3» Syam a 5s “Yaitu beberapa dirham saja.” 
Maksudnya adalah, mereka menjual Yusuf dengan dirham yang tidak 
ditimbang dan kurang, tidak sempurna, karena mereka tidak 
mempermasalahkan harga bayarannya. 


-re 3 


Dikatakan 334y4—x, karena telah diketahui harganya, yaitu 
kurang dari empat puluh dirham, karena pada masa itu mereka tidak 
menimbang harga yang kurang dari empat puluh dirham, sebab 


886 Abdurrazzag dalam tafsir (2/210), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2116), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/18). 
387 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/196), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Sa ai (3/18), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/267). 
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timbangan yang paling sedikit dan paling kecil disebut ugiyah, dan 
nilai satu ugiyah sama dengan empat puluh dirham. 


Mereka berkata, "Hal itu mengindikasikan ayat, 33 Ta “Yaitu 
beberapa’. Mereka telah menjualnya dengan dirham yang paling 
sedikit dan kecil.” 


Sebagian mereka berpendapat bahwa maksud ayat tersebut 
adalah dua puluh dirham. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18981. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Humaid 
bin Abdurrahman menceritakan kepada kami dari Zuhair, 
dari Abi Ishag, dari Abi Ubaidah, dari Abdullah, ia berkata, 
"Sesungguhnya harga penjualan Yusuf yaitu dua puluh 


dirham."?89 


18982. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hammani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Abi Ishag, dari Abi Ubaidah, 


ata uh dar Ud 


dari Abdullah, tentang firman Allah, <» So AIT 
33 S354 “Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang 
murah, yaitu beberapa dirham saja,” ia berkata, “Dua puluh 


dirham." 


18983. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Nauf Al 


LL pot 


Bikali, tentang firman Allah, 3» By aa e Bož t TIT, 
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“Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu 
beberapa dirham saja,” ia berkata, “Dua puluh dirham.”.”' 


18984. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami: Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ayahku menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Abi Ishaq, dari Nauf Asy-Syami, tentang firman 
Allah, (455, “Dengan harga yang murah, yaitu beberapa 
dirham saja,” ia berkata, "Dua puluh dirham. "**? 


18985. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hammani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Abi Ishag, dari Nauf, riwayat 


yang sama. '? 


18986. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman Allah, 355Ax PIA a “Dengan 
harga yang murah, yaitu beberapa dirham saja,” ia berkata, 
"Dua puluh dirham." 

18987. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, 
mengenai ayat, 335445 255 “Yaitu beberapa dirham saja,” ia 
berkata, "Dua puluh dirham." 





* Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/196). 

82 Ibid. 

38 Ibid. 

8% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2116), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/196), 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/18), dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/267). 

"5 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/196) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/18). 
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18988. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, bahwa beliau dijual dengan harga 
dua puluh dirham, dan mereka tidak menginginkan 
bayarannya. 


18989. Muhammad bin Abdul A’la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 


dari Ma'mar, dari Qatadah, riwayat yang sama. 


18990. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Abi Idris, dari 
Athiyah, ia berkata, "Yang dimaksud dengan dirham adalah 
dua puluh dirham, mereka membagi-baginya dengan dua 


dirham, dua dirham." 


Pendapat yang lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 
beberapa dirham adalah dua puluh dua dirham. Dikarenakan mereka 
sebelas orang, maka masing-masing (saudara Yusuf) mendapat bagian 
sebanyak dua dirham dari hasil penjualannya. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


18991. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waragah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, 


2 Aasers te 


dari Mujahid, tentang firman Allah, b3sa a) “Yaitu 


896 Abdurrazzag dalam tafsir (2/210), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/18), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/267). 

3 Ibid. 

898 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/196) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/18). 
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18992. 


18993. 


18994. 


18995. 





beberapa dirham saja,” ia berkata, "Dua puluh dua 


dirham. n899 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, 355244 «355 “Yaitu beberapa 
dirham saja,” ia berkata, “Dua puluh dua dirham untuk 
saudara-saudara Yusuf yang berjumlah sebelas orang laki- 


laki. "0 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 

Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 

menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Ases ee 


Mujahid, tentang firman Allah, 35 Jha RI “Yaitu beberapa 
dirham saja” " 


...ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang serupa. 2 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


serupa. 8 


399 Mujahid dalam tafsir (hal. 394), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2116), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/18), dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/267). 


20 Thid 
21 bid, 
%2 Ibid. 
% Thid. 
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Pendapat lain mengatakan bahwa maksudnya adalah empat 
puluh dirham. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


18996. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais menceritakan 
kepada kami dari Jabir, dari Ikrimah, tentang firman Allah, 

1 Apers r 


Padas 333 “Yaitu beberapa dirham saja,” ia berkata, 
"Empat puluh dirham." 


18997. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: 
"Mereka menjualnya dengan harga yang tidak mencapai satu 
ugiyah. Pada waktu itu mereka berjualan dengan satu ugiyah, 
maka sesuatu yang kurang dari satu ugiyah disebut adad. 
Allah SWT berfirman, 3352x2552 AA “Dan 
mereka menjual Yusuf dengan harga yang murah, yaitu 
beberapa dirham saja”. Artinya, tidak mencapai satu 
ugiyah. 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang tepat dalam 
menakwilkan ayat tersebut adalah yang mengatakan bahwa 
sesungguhnya Allah SWT memberikan informasi yang menyatakan 
bahwa mereka menjual Yusuf seharga beberapa dirham saja, tidak 
berarti nilainya, tidak ada batasan jumlah timbangan atau bilangannya. 


Tidak ada bukti yang menjelaskan hal tersebut, baik pada kitab 


%4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2116), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/196), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/18). 

%5 Kami tidak menemukan atsar ini, namun kami mendapatkan perkataan As-Suddi 
yang menyatakan, "Belilah sepatu dan sandal ini dengan harga satu ugiyah." 
Atha berkata, "Menjual diri, dan tidak dibolehkan menjualnya apabila harganya 
kurang." Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/18). 
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maupun khabar dari Rasulullah SAW. Mungkin saja yang dimaksud 
adalah dua puluh, dua puluh dua, dan empat puluh. Atau bisa lebih 
sedikit atau lebih banyak. Artinya, berapa pun jumlahnya, tetap saja 
tidak ada nilai dan timbangannya. Tidak ada ilmu dan pengetahuan 
yang menjelaskan bahwa mengetahui jumlah timbangan tersebut 
dapat mendatangkan manfaat dalam hal agama, sedangkan tidak 
mengetahuinya akan mendatangkan mudharat dalam hal agama. Iman 
terhadap zhahir penurunan ayat merupakan suatu kewajiban, dan apa 
yang selainnya seperti pada pembahasan yang kami bahas ini terbatas 
dengan ilmu-Nya. 

Firman-Nya: Gas ip 43 (S5, “Dan mereka merasa 
tidak tertarik hatinya kepada Yusuf” Allah SWT berfirman, 
“Saudara-saudara Yusuf bukanlah orang-orang yang hatinya tertarik 
kepada Yusuf, karena mereka tidak mengetahui kemuliaan dan 


. kedudukan beliau di sisi-Nya. Ketidaktahuan mereka tersebut telah 


membuat mereka melakukan tipu-daya untuk memalingkan perhatian 
ayahnya terhadap Yusuf dan memutuskan kekerabatannya dari Yusuf 
AS, agar ayah mereka beralih memperhatikan mereka.” 


Penakwilan kami ini sesuai dengan perkataan para mufassir. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

18998. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Abi Marzug, 
dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, mengenai ayat, 44 a 
Gasa “Dan mereka merasa tidak tertarik hatinya 
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kepada Yusuf” ia berkata, "Mereka belum mengetahui 
kenabian dan kedudukan Yusuf di sisi Allah." 


18999. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, mengenai ayat, Ea SAK, “Kemudian 
datanglah kelompok orang-orang musafir.” Lalu diturunkan 
ke dalam sumur. KASI a “Lalu mereka menyuruh 
seorang pengambil air.” Kemudian tukang timba air datang 
untuk mengambil air, dan Yusuf pun keluar. Mereka lalu 
memberikan kabar gembira bahwa mereka mendapatkan 
seorang pemuda. Namun mereka tidak tertarik dengannya, 
maka mereka menjualnya, padahal penjualannya itu 
diharamkan, sebab hanya dijual seharga beberapa dirham, 
harga yang sangat murah.” 


19000. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Juwaibir mengabarkan 
kepada kami dari Adh-Dhahhak, mengenai ayat, 44 Ig 
Los Ma “Dan mereka merasa tidak tertarik hatinya 
kepada Yusuf” ia berkata, “Saudara-saudara Yusuf tidak 
tertarik kepada Yusuf karena mereka belum mengetahui 
kedudukan, kenabian, dan posisi beliau di sisi Allah."?08 


306 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2117) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4197). 

27 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/194, 195) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(7/2112, 2113). 

%8 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2117). 


= 








Surah Yuusuf 


19001. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Saudara-saudaranya 
merasa tidak tertarik kepada Yusuf AS karena mereka belum 
mengetahui kedudukan beliau di sisi Allah SWT." 

eeo 


LL 


bs 


wer 4 1 A 2 >- 4 Gi zo 2 4122 er 
a er bga SL D oa AAA SNN 
2 Egle gl 27 A 


LA Kk. ba A AI Sa 3 
ca alat, ANT Te Ope lag dows 3 


G2 > z » 


4 z Lhe KA Slaag An k 
Í éi KA SI al de Me 1 Ca Jp 


OaM 
“Dan orang Mesir yang membelinya berkata kepada 
istrinya, ‘Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang 

baik, boleh jadi dia bermanfaat kepada kita atau kita 
pungut dia sebagai anak’. Dan demikian pulalah Kami 
memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di muka 
bumi (Mesir), dan agar Kami ajarkan kepadanya ta'bir 
mimpi. Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya, tetapi 

kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.” 


(Qs. Yuusuf [12]: 21) 


Lr 


9? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/19) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/197). 
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Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Berkatalah 
orang yang telah membeli Yusuf dari orang yang menjualnya di 
Mesir." Dan disebutkan bahwa namanya adalah Oithfir. 


19002. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Nama 


orang yang telah membelinya adalah Qithfir."”'? 


Dikatakan pula bahwa namanya adalah Ithfir bin Ruhaib, 
orang yang mulia, seorang bendaharawan Mesir, sedangkan raja pada 
waktu itu adalah Rayyan bin Al Walid, seorang laki-laki dari kaum 
yang berkuasa! Sebagaimana diriwayatkan berikut ini: 


19003. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq.”'' 


Ada yang berpendapat bahwa orang yang membelinya di 
Mesir adalah Malik bin Dza'r bin Tuwaib bin Afqan bin Madyan bin 
Ibrahim. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat berikut ini: 


19004. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Muhammad 
bin As-Sa'ib, dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas, tentang 


210 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2117) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/198). 
Redaksi yang terdapat dalam perjanjian lama adalah, dibolehkan orang-orang 
kota berdagang di sumur, lalu saudaranya mengeluarkannya dan menjualnya 
kepada kaum Isma'il dengan harga dua puluh uang perak, lalu mereka datang ke 
Mesir. Futhifar, seorang panglima Fir'aun, lalu membelinya, ia adalah seorang 
laki-laki Mesir dari kalangan kabilah Isma'il yang tinggal di sana. Lihat poin 25- 
30, dari fasal 37, dari Safar Takwin, kemudian poin pertama dari pasal 39, dari 
Safar yang sama. 

911 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/19) dan Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (3/230, 231). 
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19005. 





kep ree KER KU 
firman Allah, aY pas ye AA SMI “Dan orang 


Mesir yang membelinya berkata kepada istrinya,” bahwa 


nama wanita yang telah disebutkan Ibnu Ishaq adalah Ra'il 
binti Ru'ail.”!” 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah, Ag s a “Berikanlah kepadanya tempat (dan 
layanan) yang baik ” ja berkata, "Berikanlah tempat yang 


— baik sekiranya ia dapat tinggal." 


Dikatakan “fulan tinggal di tempat seperti itu” apabila ia 


tinggal di dalamnya. 


Penakwilan kami ini sesuai dengan perkataan para ahli tafsir. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


19006. 


19007. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, «« AA 
Ryan “Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang 
baik.” Maksudnya adalah kedudukannya, dan ia adalah 


seorang istri Al Aziz." 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman Allah, sií $6; 


?12 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2117) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/198). 

213 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/198). 

?14 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2117) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/268). 
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BES MIN Kah ya DASI “Dan orang Mesir yang 
membelinya berkata kepada istrinya, “Berikanlah kepadanya 
tempat (dan layanan) yang baik,” ia berkata, 
"Kedudukannya."” 


19008. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, ia berkata, "Seorang raja telah membelinya, dan 


raja itu seorang muslim." 


Firman-Nya: Tah AR PIARA “Boleh jadi dia 
bermanfaat kepada kita atau kita pungut dia sebagai anak.” Perkataan 
tersebut dilontarkan saat orang yang membeli Yusuf menyerahkannya 
kepada istrinya. Ia berkata seperti itu karena dia tidak mempunyai 
anak, dan ia tidak mendatangi wanita lain. Ia berkata kepada istrinya, 
“Berikanlah ia tempat dan pelayanan yang baik, barangkali saja ia 
dapat mencukupi apa yang kita derita,” Ketika ia memahami urusan- 
urasan yang dibebankan kepadanya serta mengetahui urusannya. A 
Ki, A “Atau kita pungut dia sebagai anak." Maksudnya yaitu 
mengadopsinya. 

19009. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, "Ithfir 
yang telah disebutkan kepadaku adalah seorang laki-laki 
yang tidak mendatangi kaum wanita, dan istrinya bernama 


%15 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/268). 
916 Mujahid dalam tafsir (hal. 394) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2117). 


wf 
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19010. 


19011. 


Ra'il, seorang wanita cantik yang lembut dan beruntung 


dalam kekuasaan serta dunia."”'” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ayahku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abi Ishag, dari 
Abi Al Ahwash, dari Abdullah, ia berkata, “Ada tiga orang 
yang paling kuat firasatnya, (1) “Al Aziz (bangsawan Mesir) 
ketika melihat Yusuf, lalu ia berkata kepada istrinya, #4 PA 
Na Ane Aa 
(dan layanan) yang baik, boleh jadi dia bermanfaat kepada 
kita atau kita pungut dia sebagai anak", (2) Abu Bakar RA 
ketika berfirasat baik pada diri Umar RA. (3) Wanita yang 
berkata kepada ayahnya: Sa BAE oya Ta LA Peia AEA 
Susi ”Ya Bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja 
(pada kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik 
yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang 
kuat lagi dapat dipercaya." (Os. Al Qashash (28): 26). 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Yusuf 
dibawa ke Mesir, lalu Al Aziz, seorang penguasa Mesir, 
membelinya. Yusuf pun dibawa pergi ke rumahnya. Al Aziz 
kemudian berkata kepada istrinya, Ca Angga NYA: PA 


Egte DEA gre 


laa sdas 5 Á ‘Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) 


ee A MI) 


Kad Ise Aya Berikanlah kepadanya tempat 


917 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/198). 

"18 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2118), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/20), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/198), dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/268). 
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yang baik, boleh jadi dia bermanfaat kepada kita atau kita 


pungut dia sebagai anak’. Jati 


19012. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia. berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Abi Ishag, dari Abi Ubaidah, 
dari Abdullah, ia berkata, "Orang yang paling kuat firasatnya 
ada tiga; (1) Bangsawan Mesir ketika berpesan kepada 
istrinya: LE g „Í “Berikanlah kepadanya tempat (dan 
layanan) yang baik”, padahal orang-orang merasa tidak 
tertarik padanya saat itu. (2) Abu Bakar ketika menunjuk 
Umar menjadi khalifah, dan (3) seorang wanita yang 
berucap: ppe sk "Ya bapakku, ambillah ia sebagai 
orang yang bekerja (pada kita).” (Os. Al @ashash (28): 
26)” 


Firman-Nya: Ng DIa Hát, “Dan demikian 


pulalah Kami memberikan kedudukan yang baik kepada Yusuf di 
muka bumi (Mesir).” 


Allah SWT berfirman, “Sebagaimana Kami menyelamatkan 
Yusuf dari tangan-tangan saudaranya yang hendak membunuhnya, 
lalu Kami keluarkan dari sumur sesudah dimasukkan ke dasar sumur 
tersebut, dan Kami kembalikan kepada kemuliaan serta kedudukan 
yang tinggi di sisi bangsawan Mesir. Kami juga memberikan tempat 
yang baik kepada Yusuf di bumi Mesir itu, lalu Kami jadikan ia 
sebagai seorang bendaharawan Mesir." 


%9 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2118). 
920 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2118) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/231). 


2. 
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Firman-Nya: C Jo oo LARI, “Dan agar Kami 


ajarkan kepadanya ta'bir mimpi.” 

Allah SWT berfirman, "Agar kami ajarkan Yusuf mengenai 
penakwilan mimpi yang kami tempatkan di Mesir." Sebagaimana 
disebutkan pada riwayat-riwayat berikut ini: 


19013. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, tentang firman Allah, SGS J os “Ta'bir 
mimpi,” ia berkata, "Ta'bir mimpi."?21 | 


19014. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.” 


19015. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, mengenai ayat, 


AA db s6 c KAKI, “Dan agar Kami ajarkan kepadanya 
ta'bir mimpi, ” ia berkata, "Ta'bir mimpi." 2 
19016. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


Usamah menceritakan kepada kami dari Syibil, dari Ibnu Abi 


PA 


Najih, tentang firman Allah, SGS Just os KAKI, “Dan 


Pd 


921 Mujahid dalam tafsir (hal. 394), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2118), dan Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (4/181). 

%22 Ibid. 

?3 Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/268) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/181). 
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agar Kami ajarkan kepadanya ta'bir mimpi,” ia berkata, 


"Ta'bir mimpi."””* 


Firman-Nya: aA e Héi "Dan Allah berkuasa 


. r 


terhadap urusan-Nya.” 


Allah SWT berfirman, “Allah menguasai perkara Yusuf, Dia 
yang mengatur dan meliputinya. Dhamir ha pada ayat, . A de 
“terhadap urusan-Nya” kembali kepada Yusuf. 5 

Diriwayatkan dari Sa'id bin Jubair mengenai makna kata JÉ 
(berkuasa) pada riwayat berikut ini: | 
19017. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa'id bin Jubair, tentang 
firman Allah, s fe DA “Dan Allah berkuasa 
terhadap urusan-Nya,” ia berkata, "Maha Pelaksana." 


Firman-Nya: LARI et He Kap “Tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahuinya.” Ia berkata, "Akan tetapi 
kebanyakan manusia merasa tidak tertarik kepada Yusuf, lalu mereka 
menjualnya dengan harga yang murah. Orang-orang yang ada di 
antara mereka dari penduduk Mesir, ketika menjualnya pada mereka, 
tidak mengetahui apa yang akan Allah perbuat terhadap Yusuf, dan 
hanya kepada-Nya perkara Yusuf dikembalikan." 

080 


924 . 
Ibid. 
%25 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2118) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/20). 
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r 3199 21 Lt Ega r 22 AL GILA Ga 
CY Ini GR NI de SE S sekat ALI, 
“Dan tatkala dia cukup dewasa, Kami berikan kepadanya 
hikmah dan ilmu. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang berbuat baik.” 


(Os. Yuusuf [12]: 22) 


Ake 
A 


| Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, ¿È K “Dan 
tatkala dia cukup,” Yusuf. A33 “Dewasa,” ketika ia mencapai 
puncak kesempurnaan pertumbuhan jasmani, sekitar 18-60 tahun. 
Atau dikatakan hingga 40 tahun. Dikatakan telah mencapai batas 
kesempurnaan. Artinya kesempurnaan kekuatan. sa merupakan 
bentuk jamak, seperti “41 dan mn tidak pernah lafazhnya 
didengar dengan bentuk mufrad (tunggal), dan seharusnya di-giyas- 
kan kata tunggalnya menjadi 15, sebagaimana bentuk tunggal pe 
adalah 7—?, dan bentuk tunggal »—4Y! adalah ,—4. Sebagaimana 
perkataan seorang penyair berikut ini: 


Jp as BN Oh ai ps ot 35 Ja 


“Apakah banyaknya kejahatan dan hancurnya kekuasaan tidak 


mendatangkan banyak harta. p229 


9% Bait ini milik Al Jamih Al Asadi, seorang penyair yang bernama asli Mungidz 
bin Ath-Thumah bin Qais bin Tharif bin Amr Al Asadi. Ia orang Persia, seorang 
penyair jahili yang terbunuh pada waktu perang Jabalah, pada tahun kelahiran 
Nabi SAW. Terdapat perbedaan pendapat mengenai namanya dan nama 
ayahnya. 

An-Nuwairi berkata, "Namanya adalah Munqidz bin Tharif." 
Dalam Amali Al Qali, disebutkan bahwa namanya adalah Jami, dan Al Bakari 
membenarkannya, karena itu merupakan julukannya, sedangkan namanya adalah 


E 
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Humaid bersenandung: 


4 r 
Æ o ur 


JR EN AN EP A3 


“Dan ia sungguh datang, sekiranya pencela itu menjauh sesudah 


19018. 


19019. 


19020. 


mencapai puncak empat kesempurnaan. adi 


Ibnu Waki dan Al Hasan bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Amr bin Muhammad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 


firman Allah, SORAAN “Dan tatkala dia cukup dewasa, ” 
ia berkata, "Usia 33 tahun." 28 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, riwayat yang sama.” 


Diceritakan kepadaku oleh Ibnu Humaid, ia berkata: Jarir 


menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, riwayat 


yang sama.” 


mn ——o mma ——— www 


Mungidz bin Ath-Thumah. Begitu juga dalam Mu jam Al Marzabani, Khazanah 
Al Baghdadi, dan At-Tibrizi dalam Syarh Al Mufadhdhaliyat. 

Ia wafat pada tahun 53 SH, dan baitnya diambil dari Bahr Al Kamil, dua bait dari 
bait pertama dan sesudahnya adalah: 


Je AAN der Udi) qis Ma Uta 
“Dan aku menemukan apa yang Ma'da temukan semuanya, 


dan aku telah kehilangan kesenanganku dan pamanku pada masa remaja." 
Lihat Al Maktabah Elektroniyah, Al Majma' Ats-Tsagafi, karya Abu Zhabi. 
927 Kami tidak menemukannya pada referensi kami. 
928 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2118) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/269). 


29 Ibid. 
20 bid. 
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19021. Diceritakan kepadaku dari Ali bin Al Haitsam, dari Bisyr bin 
Al Mufadhdhal, dari Abdullah bin Utsman bin Khutsaim, 
dari Mujahid, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas 
berkata, tentang firman Allah, a St, “Dan tatkala dia 
cukup dewasa,” ia berkata, "Berusia tiga puluh sekian 


tahun n931 


Pendapat lainnya mengatakan bahwa maksudnya adalah dua 
puluh tahun. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 


19022. Diceritakan kepadaku dari Ali bin Al Musayyab, dari Abu 
Ruwaq, dari Adh-Dhahhak, mengenai ayat, SORIA 
“Dan tatkala dia cukup dewasa,” ia berkata, "Berusia dua 


puluh tahun. "??? 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas dari jalan yang tidak disukai, 
ia berkata, "Usia yang berkisar di antara delapan belas tahun 
hingga tiga puluh tahun. Telah dijelaskan mengenai makna 
Ni, 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang tepat dari beberapa 
pendapat tersebut adalah yang mengatakan bahwa Allah 
menyampaikan informasi tentang Yusuf, yang telah diberikan hikmah 
dan ilmu ketika mencapai puncak kesempurnaannya. 459! adalah 
puncak kematangan fisik dan pikiran. Boleh saja dikatakan bahwa 
Allah memberikan hal itu kepada beliau pada saat berusia delapan 
belas tahun. Atau dikatakan bahwa diberikan hikmah dan ilmu pada 
saat berusia dua puluh tahun. Boleh juga dikatakan pada saat berusia 


21 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2118). | 
232 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/200) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/21). 
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tiga puluh tiga tahun, karena tidak ada bukti dan hujjah yang 
menerangkan hal tersebut, baik dalam dalam kitab Allah, atsar dari 
Rasulullah SAW, maupun kesepakatan ulama pada hal itu. 


Apabila tidak terdapat bukti dari semua yang telah aku 
sebutkan, maka yang tepat adalah pernyataan Allah SWT, hingga 
ditetapkannya dalil dan bukti yang benar terhadap apa yang dikatakan 
sehingga dapat diterima, maka ia akan diterima saat itu juga. 


LOVE Ay 


Firman-Nya: Ke tx “Kami berikan kepadanya 
hikmah dan ilmu.” 


Allah SWT berfirman, "Pada saat itu Kami berikan kepadanya 
pemahaman dan ilmu pengetahuan." Sebagaimana disebutkan pada 
riwayat berikut ini: 


19023. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, -dari 
Mujahid, tentang firman Allah, Kej “Hikmah dan 
ilmu,” ia berkata, “Akal dan ilmu pengetahuan sebelum 


kenabian." 


Firman-Nya: KAA! SA BS “Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik.” 

Allah SWT berfirman, "Sebagaimana Kami memberikan 
balasan kepada Yusuf, lalu Kami berikan ilmu dan hikmah 
kepadanya, karena ia telah menaati-Ku. Kami juga menempatkannya 
di muka bumi (Mesir) serta menyelamatkannya dari tangan-tangan 


33 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2119) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa' Al 
Uyun (3/21). 
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saudaranya yang hendak membunuhnya. Demikianlah, Kami 
mendatangkan balasan kebaikan dari perbuatan baik yang 
dilakukannya, karena ia telah menaati perintah-Ku dan meninggalkan 
larangan-Ku, yaitu perbuatan maksiat terhadap-Ku.” 


Ini, sekalipun pada zhahirnya mengeluarkan semua kebaikan, 
namun sesungguhnya yang dimaksud adalah Nabi Muhammad SAW. 
Allah SWT berfirman kepada beliau SAW, "Sebagaimana Aku 
melakukan ini terhadap Yusuf sesudah perlakuan saudara-saudaranya 
kepadanya dan kerasnya ujian yang diterimanya. Aku lalu 
menempatkannya di muka bumi (Mesir), dan Aku masukkan ke dalam 
negeri itu.. Demikian juga Aku melakukannya terhadapmu, 
menyelamatkanmu dari kaummu yang musyrik, yang hendak 
memerangimu, menempatkanmu di muka bumi lalu diberikan hikmah 
dan ilmu pengetahuan, karena memang itulah balasan-Ku terhadap 
orang-orang yang melakukan kebaikan dalam menjalankan perintah- 
Ku dan meninggalkan larangan-Ku." 


19024. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, SK ANG “Demikianlah Kami 
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik,” ia 
berkata, "Orang-orang yang diberi petunjuk." 


DPO 


934 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/201) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/269). 
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Lan S -— Zag Dorre 


A Ca a 5, Si SERANG TES 
OR AS Peri BE 
“Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya 
menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya (kepadanya) 
dan dia menutup pintu-pintu, seraya berkata, “Marilah ke 
sini'. Yusuf berkata, “Aku berlindung kepada Allah, 
sungguh tuanku telah memperlakukanku dengan baik'. 
Sesungguhnya orang-orang yang zhalim tiada akan 
beruntung.” 


(Qs. Yuusuf [12]: 23) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Istri Al Aziz — 
istri dari tuannya— yang menggoda Yusuf, supaya Yusuf bersedia 
tidur bersamanya. Sebagaimana dijelaskan pada riwayat-riwayat 
berikut ini: 

19025. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 

| menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, 

“Ketika Yusuf mencapai usia dewasa, wanita (istri tuannya) 
menggoda dirinya. Wanita itu adalah istri Al Aziz." 


19026. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


Arere er 


kepada kami dari As-Suddi, mengenai ayat, 3 ad 45293 


-F r 


dn ye (424 “Dan wanita (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di 


95 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2120) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/269). 
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rumahnya menggoda Yusuf untuk menundukkan dirinya 


(kepadanya), " ia berkata, "Wanita itu mencintainya." 


19027. ...ia berkata: Ayahku menceritakan kepadaku dari Israil, dari 
Abi Hushain, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Wanita itu 
berkata, “Kemarilah'."?*” 


Firman-Nya: 91 E5 “Dan dia menutup pintu-pintu.” 
Ia berkata, "Wanita itu menutup pintu-pintu ketika hendak merayu 
dan menggoda Yusuf, sedangkan wanita itu dan Yusuf berada di 
dalamnya." 


Para gurra' berselisih pendapat dalam membaca bacaan 
e l 2900 ok Lc 
ayat,” GYM EG; “Seraya berkata, ‘Marilah ke sini’. ” 


Mayoritas ahli Kufah dan Bashrah membaca, <Ý EZA 
”Marilah ke sini,” dengan harakat fathah pada huruf ha dan ta. 
Maknanya adalah, kemarilah dan mendekatlah. Sebagaimana 
perkataan seorang penyair kepada Ali bin Abi Thalib RA berikut ini: 


S5. Aa) Gal of ASASI aga l gh l adil 
| UDA 7a W ; Ow) 


%6 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2120). 
%7 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2121). 
938 Nafi dan Ibnu Dzakwan membaca wW čs» dengan meng-kasrah-kan huruf ha 


tanpa huruf hamzah, dan mem-fathah-kan huruf ta. Hisyam pun berpendapat 
sama, hanya saja ia menambahkan huruf hamzah, dan diriwayatkan darinya yaitu 
dengan men-dhammah-kan huruf ta. 

Ibnu Katsir membaca dengan harakat fathah pada huruf ha, dan dhammah pada 
huruf ta, sedangkan yang lain membacanya dengan harakat fathah pada huruf ta. 
Lihat 41-Taisir fi Al Oira'at As-Sab' (hal. 104). 
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“Maksudnya adalah, kemarilah dan mendekatlah.” 


Demikianlah, apa yang kami katakan sesuai dalam hal 
menakwilkan bacaan tersebut. Seperti yang tertera pada riwayat 
berikut ini: 

19028. Muhammad bin Abdullah Al Makhrami menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Al Jawab menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ammar bin Ruzaig menceritakan kepada 
kami dari Al A'masy, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman Allah, SICK “Marilah ke sini,” ia 
menyatakan, "Kemarilah." “9 


19029. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman Allah, i Ca “Marilah ke sini,” ia berkata, 
"Kemarilah."”"! | 


19030. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ayahku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Ayahku menceritakan 


939 Kedua bait ini terdapat dalam Majaz Al Qur'an (1/305), Al Farra dalam Ma'ani 

Al Qur'an (2/40), dan Al-Lisan (entri: c-a dan 32), dengan redaksi: 
La cah Uh la dal a 
“Sesungguhnya Irak dan penduduknya telah tunduk kepadamu, maka 
kemarilah.” 

Abu Ubaidah menisbatkannya kepada Abu Amr bin Al Ala dalam Majaz Al 
Our'an, dan pernyataan ini sangat jauh menyimpang, karena Abu Amr 
dilahirkan pada tahun 70 H. Lihat Az-Zarkali dalam Al A'lam (3/23), Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (3/202), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/232). 

“0 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2121) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/23). 

“I Ibid, 
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19031. 


19032. 


19033. 


19034. 








kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, tentang 
firman Allah, <Í £Z% “Marilah ke sini.” Seperti engkau 
mengatakan, "Kemarilah."””2 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Bahdalah, dari 


Zurrin bin Hubaisy, ia membaca kalimat ini, ý Ed 
“Marilah ke sini,” sebagai nashab. Artinya, kemarilah.”? 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas 
berkata, tentang firman Allah, Zi GCR “Marilah ke sini,” ia 
berkata, “Seperti engkau berkata, “Kemarilah' ."" 


Ahmad bin Suhail Al Wasithi menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Ourrah bin Isa menceritakan kepada kami, ia 
berkata: An-Nadhr bin Arabi Al Jazari menceritakan kepada 
kami dari Ikrimah (maula Ibnu Abbas), tentang firman Allah, 
EX “Marilah ke sini,” ia berkata, "Kemarilah." 


Ia berkata, "Itu adalah bahasa Hauraniyah."” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


PE eta 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman Allah, cw cdb, 


%2 Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/232). 

w As-Suyuthi dalam 4d-Durr Al Mantsur (4/520), dan ia hanya menisbatkannya 
kepada Ibnu Jarir. 

%4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2121). 

%5 Lihat Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/40), Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/270), dan lihat biografi An-Nadhr dalam Tahdzib At-Tahdzib (10/442, 


443). 


(546 





19035. 


19036. 


19037. 


19038. 


19039. 


Tafsir Ath-Thabari - 


Gi “Seraya berkata, 'Marilah ke sini'.” Ia berkata, “Al 
Hasan berkata, 'Kemarilah'."”** 


Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, dari Al Hasan, mengenai ayat, 

“LL “Marilah ke sini,” bahwa sebagian mereka berkata, 
"Kemarilah."”7 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As- 
Suddi, mengenai ayat, KE “Marilah ke sini,” ia 
berkata, "Kemarilah, dan itu adalah bahasa orang Oibthi."?8 

Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab bin Atha menceritakan kepada kami 
dari Amr, dari Al Hasan, mengenai ayat, A G5 “Marilah 
ke sini,” ia berkata, “Kata as-siryaniyah yang berarti perintah 


padamu n949 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari 
Sa’id, dari Qatadah, dari Al Hasan, mengenai ayat, A E 
“Marilah ke sini,” ia berkata, "Kemarilah."”** 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khalaf bin Hisyam menceritakan kepada kami, ia 





946 Abdurrazzag dalam tafsir (2/210) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 


(3/23). 


%7 Ibid, 


48 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/203) dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam 
Al Qur'an (9/164). 

49 Thnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/203) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/23). 


950 Ibid, 
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19041. 


19042. 


19043. 


*! Ibid. 





berkata: Mahbub menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
dari Al Hasan, mengenai ayat, £ £Z% “Marilah ke sini,” ia 
berkata, "Kemarilah.”””' 


...a berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Zurrin, 
tentang firman Allah, ks) G5 “Marilah ke sini,” artinya 
adalah, kemarilah.””* 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Telah sampai 
kepadaku tentang firman Allah, Í E “Marilah ke sini,” 
ia berkata, "Kemarilah."”** 


Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ubaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin 
Ashim menceritakan kepada kami dari Khalid Al Hadzdza, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa ia membaca, XI <2% 
“Marilah ke sini,” ia berkata, “Mengajak Yusuf untuk 


mengikuti keinginan dirinya."””* 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman Allah, GI £Z% “Marilah ke sini,” 


952 Lihat As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/520), dan ia hanya 
menisbatkannya kepada Ibnu Jarir. 

953 Lihat Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/23), dari Ibnu Abbas, 
Mujahid, dan Qatadah. 

958 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/23). 


(548) 
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19045. 
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19047. 
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ia berkata, "Bahasa Arab yang berarti mengajak Yusuf untuk 


mengikuti keinginan dirinya. 1222 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, seperti itu. Hanya saja, ia berkata, “Kalimat itu 
adalah kalimat bahasa Arab yang berarti mengajak Yusuf 


untuk mengikuti keinginan dirinya." $ 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami dari Warqa, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, sama seperti hadits Muhammad bin Amr.” 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


sama. 238 


Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, 
mengenai ayat, A Ga “Marilah ke sini,” dengan harakat 
fathah pada huruf ha dan ta. Ia berkata, “Sebagaimana 


engkau berkata, “Kemarilah”."”? 


323 Mujahid dalam tafsir (hal. 394), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2121), Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (4/202), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/270). 

956 Mujahid dalam tafsir (hal. 394), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/23), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/270). 


27 Ibid, 
"8 Ibid. 


?5? Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4203) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/232). 
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19048. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Ubaid 
berkata: Al Kisa'i menceritakan kepadanya, bahwa ayat, €25 
Si “Marilah ke sini.” merupakan bahasa penduduk 
Hawran yang terletak di daerah Hijaz dan maknanya adalah, 
kemarilah.” 


Ia berkata: Abu Ubaid berkata, “Aku bertanya kepada 
seorang alim ulama dari penduduk Hawran, lalu guru itu 
menyebutkan bahasa mereka, maka ia mengetahui bahasa 
tersebut.” 


19049. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman 
Allah, SK “Marilah ke sini,” ia berkata, 
"Kemarilah."’®' 


19050. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahab 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman Allah, A Cm IG, “Seraya berkata, 
‘Marilah ke sini'.” Ia berkata, "Marilah ke sini, mendekat 


kepadaku. "?®? 


Sekelompok ulama salaf membaca UJ t—a Tt “Seraya 
berkata, “Aku telah menyiapkan diriku untukmu’.” Dengan meng- 
kasrah-kan huruf ha dan men-dhammah-kan huruf ta serta hamzah. 
Maknanya adalah, aku telah bersiap-siap untukmu.” Diambil dari 
perkataan, ih sál P tia, Orang yang meriwayatkan pendapat 


%0 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/270) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/232). 

21 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2122). 

%2 Lihat Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/269). 


E S 
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tersebut adalah Ibnu Abbas, Abu Abdurrahman As-Sulami, dan 
kelompok lain selain keduanya. 


19051. 


19052. 


19053. 


Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Harun, dari Aban Al Athar, 
dari Qatadah, bahwa Ibnu Abbas membaca ayat seperti itu, 
yaitu dengan meng-kasrah-kan huruf ha dan men-dhammah- 
kan huruf ta. 

Ahmad berkata: Abu Ubaid berkata, “Aku hanya tahu bacaan 
tersebut dibaca dengan hamzah.” 

Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari 
Aban Al Athar,” dari Ashim, dari Abu Abdurrahman As- 
Sulami, tentang ayat, LJ La “Aku telah bersiap-siap 
untukmu,” bahwa artinya, aku telah bersiap-siap untukmu.” 


...ia berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari 
Sa'id, dari Qatadah, dari Ikrimah, riwayat yang sama.” 


%3 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/201). 

"4 Dia adalah Aban bin Yazid Al Aththar, Abu Yazid Al Bashari, meriwayatkan 
dari Budail bin Maisarah, Al Hasan Al Bashri, Ashim bin Bahdalah, Amr bin 
Dinar, dan lainnya. Shalih bin Ahmad bin Hanbal berkata dari bapaknya, "Semua 
syaikh telah sepakat." Abu Bakar bin Abi Khaitsamah berkata dari Yahya bin 
Mu'in, bahwa perawi hadits tersebut orang yang tsiqah, dan Yahya bin Sa'id 
meriwayatkan tentang hadits tersebut, ia menyatakan bahwa ia lebih menyukai 
riwayat itu dari Hammam, dan Hammam menyukainya. 

An-Nasa'i berkata, “Tsigah, sekelompok jamaah meriwayatkan darinya, kecuali 
Ibnu Majah.” Lihat Al Muzyi dalam Tahdzib Al Kamal (2/25, 26). 

265 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/22) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 

At-Tanzil (3/269). 


* Ibid 
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19054. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata: Ikrimah berkata, "Aku 
telah bersia-siap untukmu. "?® 


19055. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, ia berkata, tentang ayat, Oma Ca 
“Aku telah bersiap-siap untukmu.” 


'Ikrimah berkata, "Aku telah bersiap-siap untukmu. n95% 


19056. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Ashim bin Bahdalah, ia 
berkata: Abu Wa'il berkata, tentang ayat, W tsa “Aku telah 
bersiap-siap untukmu,” bahwa artinya adalah, aku telah 
bersedia untukmu.?8? 


Abu Umar bin Al Ala dan Al Kisa'i mengingkari bacaan 
seperti itu. 


19057. Diceritakan kepadaku dari Ali bin Al Mughirah, ia berkata: 
Abu Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna berkata: Aku melihat 
Abu Amr dan Abu Ahmad bertanya kepadanya, atau Ahmad, 
padahal ia pandai dalam hal Al Our an,””' dari pendapat 
orang yang mengatakan, Om C—2 “Aku telah bersiap-siap 


%7 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/22). 

?68 Abdurrazzag dalam tafsir (2/210) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2121). 

4 Lihat Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/201). 

97 Lihat Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (9/164) dan Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (3/269). 

9! Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an terdapat penambahan, "Dia juga menangis 
hingga tua, dan hanya tinggal di rumahnya. Kemudian pada waktu itu diambil 
bacaan-bacaan darinya, ia bersama para hakim, dan kerap menanyakannya." 
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untukmu,” dengan harakat kasrah pada huruf ha dan 
digantikannya huruf ya dengan hamzah. 


Abu Amr berkata, "Orang yang membaca dengan cara 
demikian berarti telah lalai”? artinya batil." 


Ia menjadikan kalimat C4 dari bentuk kalimat 2-4, maka 
ini adalah al khandag (lubang). Lalu ia mengasingkan diri 
dari Arab hingga sampai ke Yaman. Apakah kamu 
mengetahui seseorang yang membaca dengan uÍ esa? 


19058. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Qasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Kisa'i tidak pernah 
menceritakan tentang kalimat LJ t— berasal dari bahasa 
Arab.” 

Mayoritas penduduk Madinah membaca uÍ caa dengan meng- 
kasrah-kan huruf ha, men-sukun-kan huruf ya, dan memberi harakat 
fathah pada huruf ta. 

Sebagian penduduk Makkah membaca & &:4 dengan harakat 
fathah pada huruf ha, harakat sukun pada huruf ya, dan men- 
dhammah-kan huruf ta. 

Sebagian penduduk Bashrah, diantaranya Abdullah bin Ishag, 
membaca &-J x.——4 dengan harakat fathah pada huruf ha dan meng- 
kasrah-kan huruf ta. 

Sebagian perawi menyebutkan syair Thurfah bin Al Abd 
mengenai 4 C2 dengan harakat fathah pada huruf ha dan dhammah 
pada huruf ta, sebagai berikut: 


972 Tulisan yang tertera dalam manuskrip tidak jelas, dan yang nyata adalah pada 
Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an (1/306). 
973 Lihat Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/164). 
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“Kaumku itu tidak pernah jauh, apabila tidak ada seorang yang 
mengatakan, ‘Ajaklah sebagian keluarga, lalu kemarilah'. 220 





Abu Ja'far berkata: Pendapat yang tepat dalam membaca 
ayat, Zi Ca "Marilah ke sini,” adalah yang membaca dengan 
mem-fathah-kan huruf ha dan ta, serta men-sukun-kan huruf ya, 
karena itulah bahasa yang terkenal di kalangan bangsa Arab, bukan 
yang lain. Juga karena bacaan itu pula yang telah disebutkan oleh 
Rasulullah SAW. 


19059. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Al A'masy, dari Abi 
Wa'il, bahwa Ibnu Mas'ud berkata: Aku mendengar sebuah 
bacaan, lalu aku mendengar mereka membacakan bacaan 
tersebut saling mendekati, maka bacalah sebagaimana kamu 
telah diajarkan, namun kemudian banyak terdapat perubahan 
dan perbedaan, karena kalimat tersebut sama seperti 
perkataan, "Kemarilah." 


94 Bait ini milik Thurfah bin Al Abd, namun kami tidak menemukannya dalam 
Diwan Thurfah yang telah diterbitkan. Disebutkan pada Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/232), Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an 
(9/163), dan Abi Zanjalah, tanpa menisbatkannya kepada siapa pun, kemudian ia 
menambahkannya dengan bait yang lain: 

“Mereka menyukai orang ini, cepatlah kemari, seperti Ababil yang tidak pernah 
meninggalkan rumah." 
Lihat Hujjah Al Oira'at (hal. 358) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/23) dengan redaksi: 
Kata ag SU vý aan 3 
“Kaumku itu tidak pernah jauh apabila tidak ada di antara keluarga seseorang 
yang berseru, 'Kemarilah'" 








19060. 


19061. 
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I or 


Abdullah kemudian membaca, í Za “Marilah ke sini.” 
Lalu dikatakan, “Wahai Abdurrahman, orang-orang 
membaca, 4J 52.” Abdullah berkata, “Aku lebih suka 
membacanya sebagaimana aku diajarkan cara 


membacanya. n913 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Abi Wa'il, 
ia berkata: Aku mendengar Abdullah bin Mas'ud membaca 
ayat, Zi EX NG, “Seraya berkata, ‘Marilah ke sini’, ia 
berkata, “Mereka berkata kepada Abdullah, “Kami tidak 
pernah membaca ayat seperti itu, kecuali membacanya 
dengan AJ C—2'. Abdullah lalu berkata, “Aku lebih suka 
membacanya sebagaimana aku diajarkan cara 


membacanya' n916 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Abi 
E srr 


Wa'il, ia berkata: Abdullah berkata, GI 212 IG, “Seraya 
berkata, ‘Marilah ke sini'.” 


Masrug berkata kepadanya, “Sesungguhnya banyak orang 


2 02.9 
. 


yang membacanya Wu 


Abdullah berkata, “Biarkanlah aku, sesungguhnya aku lebih 


suka membacanya sebagaimana aku diajarkan cara 


membacanya." 


95 HR. Al Bukhari dalam Tafsir Al Qur`an (4692) dan Abdurrazzag dalam tafsir 
2/211). 

%6 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2121). 

7 Ibid. | 
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19062. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Adam Al 
Asqalani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Al A' masy, dari Syaqiq, dari 
Ibnu Mas'ud, mengenai firman Allah, Ai CR "Marilah ke 
sini,” yaitu dengan me-nashab-kan huruf ha dan ta, tanpa 


meletakkan huruf hamzah.” 


Abu Ubaidah Ma'mar bin Al Mutsanna menyebutkan bahwa 
kaum Arab tidak menjadikan kata Ca sebagai mutsanna, tidak 
sebagai jamak, dan tidak pula sebagai mu 'annats, melainkan sesuai 
dengan segala kondisi. Adapun jumlah, akan nampak setelahnya. 
Demikian pula dengan mu 'annats atau mudzakkar-nya. 


Dikatakan, “Hendaknya engkau mengatakan kepada satu 
orang, WW ch, kepada dua orang, RSI Ca, kepada banyak orang 
lelaki, A Co, dan kepada bah orang perempuan, 559 ct,’ 


'Takwil firman Allah, Al SG JG (Yusuf berkata, "Aku 
berlindung kepada Allah.") 


Allah berfirman, "Ketika wanita itu memanggil Yusuf untuk 
mendekat kepadanya dan berkata, “Kemarilah, ke sini’, Yusuf berkata, 
“Aku berlindung kepada Allah dari wanita yang memanggilku agar 
mendekatinya, dan hanya kepada-Nya aku menyerahkan segala 


2 


urusanku’. 


? Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/233). 
979 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/270) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/202, 203). 
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Firman-Nya, “as KAA & MG “Sungguh tuanku telah 
memperlakukanku dengan baik." Ia berkata, “Sesungguhnya 
sahabatmu dan suamimu adalah tuanku." Sebagaimana disebutkan 
dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


19063. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As- 
Suddi, tentang firman-Nya, Hala SN IG "Yusuf berkata, 
‘Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku'.” ïa berkata, 
"Tuanku."”80 


19064. ...Ibnu Numair menceritakan kepada kami dari Warga, dari 


». 3G 


Ibnu Abi Najih, tentang firman-Nya, 3.6) "Sungguh 
tuanku, " ia berkata, "Tuanku. 981 


19065. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Syababah menceritakan kepada kami dari Warga, 


dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.”** 


19066. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, riwayat yang 


sama.?? 


20 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/233) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/23). 

**! Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/23) dari Mujahid, As-Suddi, dan 
Ibnu Hibban. Demikian juga dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/23) dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/270). 

”82 Mujahid dalam tafsir (394), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2122), dan Al 

Pa "mi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/23). 

I 
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19067. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


riwayat yang sama. 84 


19068. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan keada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
f Giga 7 A3 Mu al Aa Je "Yusuf berkata, ‘Aku 
Pa kepada Allah, sungguh tuanku telah 
memperlakukan aku dengan baik.” Ia berkata, "Tuanku, 


yakni suami wanita tersebut. n983 


19069. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceriakan kepada } kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman- 
Nya, & Fop AA IG "Yusuf berkata, “Aku berlindung 
kepada Allah, sungguh tuanku’.” Maksudnya adalah Ithfir. 
Beliau berkata, "Ia adalah tuanku. "”** 


Ananda 


Firman-Nya, GL ips | "Telah memperlakukan aku dengan 
baik." Ia berkata, "Memberiku kedudukan yang baik, memuliakanku, 
dan wmempercayaiku. Oleh karena itu, aku tidak akan 
mengkhianatinya." 

Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 

19070. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang ayat, 
PAKA : AA "Telah memperlakukan aku dengan baik," 


2 Ibid. 

88 Ibid. 

26 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2122) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/233). 
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maksudnya adalah, mempercayaiku atas rumah dan 

istrinya.” 

19071. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman-Nya, GS 5251 
"Telah memperlakukan aku dengan baik," maka aku tidak 


akan berkhianat berkaitan dengan istrinya.” 


19072. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
GAN "Telah memperlakukan aku dengan baik," ia 
berkata, "Maksud Yusuf adalah tuannya, yaitu suami wanita 


tersebut." 8? 


Firman-Nya, j Éi? $y ASI "Sesungguhnya orang- 
orang yang zhalim tiada akan beruntung." Ia berkata, "Ia tidak akan 
menemukan keabadian. Orang yang zhalim dan orang yang 
melakukan apa yang seharusnya tidak ia lakukan, tidak akan mendapat 
keberhasilan. Yang mengajakku berbuat jahat kepadanya adalah 
kezhaliman dan pengkhianatan kepada tuanku yang telah memberiku 
kepercayaan terhadap rumahnya." Hal itu berdasarkan riwayat berikut 
ini: 

19073. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, mengenai firman- 


27 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2122) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/23). 

988 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/23). 

589  Muhajid dalam tafsir (394) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2122). 
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Nya, SAN ai A "Sesungguhnya orang-orang yang 
zhalim tiada akan beruntung," ia berkata, "Inilah yang 
mengajakku kepada kezhaliman, dan tidak akan beruntung 
orang yang melakukan hal demikian." 

toe 


aLr E Jape s EA LAr En Ted td 


Ea 


O SR ge i ATE NT 
"Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan 
perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud 
(melakukan pula) dengan wanita itu andaikata dia tiada 

melihat tanda (dari) Tuhannya. Demikianlah, agar Kami 
memalingkan daripadanya kemungkaran dan kekejian. 

Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba Kami 

yang terpilih." 
(Qs. Yuusuf (121: 24) 


Abu Ja'far berkata: Disebutkan bahwa ketika istri Al Aziz 
menginginkan Yusuf dan menggodanya, ia mulai memuji-muji 
ketampanan Yusuf, dan menyatakan bahwa ia merindukannya. Hal itu 
berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19074. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman- 


sge 


Nya, aer AK 3, "Sesungguhnya wanita itu telah 


90 Ibnu Hatim dalam tafsir (7/2122). 
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bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, dan 
Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu," 
ia berkata, “Zulaikha berkata kepada Yusuf, “Wahai Yusuf, | 
betapa indah rambutmu’. Yusuf berkata, “Ia adalah yang 
pertama kali akan gugur dari badanku'. Zulaikha berkata, 
“Wahai Yusuf, betapa tampan wajahmu”. Yusuf berkata, “Itu 
akan menjadi makanan tanah, dan akan terus demikian 
sampai ia menelannya’. Zulaikha lalu terpesona dengan 
Yusuf, dan Yusuf pun terpesona dengannya. Keduanya lalu 
masuk rumah dan mengunci pintu. Yusuf pun mulai 
menanggalkan celananya, namun tiba-tiba bayangan Ya'gub 
berdiri di rumah, menggigit jarinya sambil berkata, “Wahai 
Yusuf, jangan)” janganlah kamu melakukannya (berbuat 
mesum dengannya), karena perumpamaanmu selama kamu 
tidak melakukannya adalah seperti burung di langit yang 
tidak memiliki kekuatan,” dan perumpamaanmu jika 
melakukannya adalah seperti ia mati dan jatuh ke bumi 
karena tidak mampu mempertahankan dirinya. 
Perumpamaanmu jika tidak melakukannya adalah seperti sapi 
yang tidak jinak, yang tidak bisa dipekerjakan. 
Perumpamaanmu jika melakukannya adalah seperti sapi yang 
mati, maka semut masuk pada ujung dua tanduknya, dan ia 
tidak bisa membela dirinya sendiri’. Ia pun mengikat 
celananya kembali dan sangat ingin pergi keluar, namun 
Zulaikha menangkapnya dan memegang ujung gamisnya dari 


”! Dari Tarikh Ath-Thabari. 
Demikian juga dalam manuskrip, mungkin sebenarnya tidak bisa terbang. 
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belakang, sehingga ia menyobeknya sampai terlepas darinya. 
Yusuf pun menjauhinya dan bergegas menuju pintu.””?? 


19075. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, 
"Wanita itu bergejolak —terkadang ia tidak dapat menahan 
keinginannya, namun terkadang ia dapat 
menyembunyikannya— dan mengajaknya bersenang-senang, 
yang merupakan kebutuhan laki-laki terhadap kecantikan dan 
keelokan tubuhnya. Ia (Yusuf) merupakan seorang pemuda 
yang juga memiliki hasrat seksual pada umumnya pada diri 
seorang laki-laki, sehingga ia menaruh simpati terhadap rasa 
cinta perempuan tersebut terhadapnya, dan tidak takut 
padanya sehingga Yusuf hendak melakukan perbuatan 
mesum, dan Zulaikha pun hendak berbuat mesum dengannya, 
hingga keduanya berduaan di sebagian ruangan rumahnya (Al 
Aziz)" 


Makna gtk pg)! dalam bahasa Arab adalah pembicaraan diri 
seseorang terhadap sesuatu yang belum terjadi. Adapun tentang Yusuf 
menginginkan wanita tersebut, dan wanita tersebut menginginkannya, 


23 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2123), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/271), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/205). 
Ibnu Jauzi memberikan komentar atas perkataan bahwa Yusuf AS melepaskan 
celananya, "Tidak sah apa yang diriwayatkan oleh para mufasir, bahwa ia 
melepaskan celana dan ia duduk di hadapannya seperti duduknya seorang laki- 
laki, karena jika demikian, berarti menunjukkan adanya niat yang kuat, 
sedangkan para nabi ma'shum dari niat yang kuat untuk berzina.” 
Hal itu sesuai dengan yang diriwayatkan oleh Ath-Thabari setelah itu, berupa 
riwayat-riwayat yang kemungkinan besar adalah israiliyat, yang jalannya 
ditemukan pada sebagian mufasir. 

94 Ibid 
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para ahli ilmu mengatakan sesuai dengan yang aku katakan berikut 


ini: 


19076. 


19077. 


19078. 


Abu Kuraib, Sufyan bin Waki, dan Sahl bin Musa Ar-Razi, 
menceritakan kepada kami, mereka berkata: Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Sufyan bin Abi Sulaiman, 
dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Ibnu Abbas, ketika ditanya 
tentang ayat Li—u'p —, bagaimana menurutnya? Ia berkata, 
“Melepaskan tali celana dan duduk di hadapannya seperti 
duduknya juru khitan." Redaksi hadits ini milik Abu 
Kuraib.”” 


Abu Kuraib dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ubaidullah bin Abi Yazid mendengar Ibnu Abbas 
berbicara mengenai firman-Nya, LG 445 -4 SAR KI, 
“Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan 
perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud 
(melakukan pula) dengan wanita itu." Ia duduk di 
hadapannya seperti duduknya juru khitan, dan melepaskan 


tali celana.” 


Ziyad bin Abdillah Al Hasani, Amr bin Ali, dan Al Hasan 
bin Muhammad menceritakan kepadaku, mereka berkata: 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Abdullah 


25 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2122) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/24). 
ULedi adalah tali celana, baik berupa tali maupun benang. Lihat Al-Lisan, entri 
(4). 3> adalah hasrat yang berkobar-kobar dan keinginan untuk menikah. Je » 
üa ig G2. Lihat Lisan (entri: 3-4). 

96 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/24, 25) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/270). 
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19079. 


19080. 


19081. 


$ 1 8 





bin Abi Yazid, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas 
ditanya maksud ayat U——w'p a lalu ia menjawab, 
"Melepaskan tali celana dan duduk di hadapannya seperti 
duduknya juru khitan."?”” 


Ziyad bin Abdillah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Muhammad bin Abi Adi menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata: Aku bertanya 
kepada Ibnu Abbas, “Apa maksud ayat Cip a Ia 
menjawab, "Ia (Zulaikha) telentang di hadapannya, dan ia 
(Yusuf) duduk di antara dua kakinya (Zulaikha)."”® 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Ibnu 
Abi Mulaikah, tentang firman-Nya, UG; 4.4 CAR Jab 
"Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan 
perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud 
- (melakukan pula) dengan wanita itu," ia berkata, "Ia 
(Zulaikha) telentang di hadapannya, dan ia (Yusuf) hendak 


melepaskan pakaiannya. «399 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Qubaishah 
bin Uqbah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi 
Mulaikah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, ca AN 3, 
as "Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud 
(melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun 


bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu," Ibnu Abi 


Ibid. 

Ibid. 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2123) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/324). 








19082. 


19083. 


19084. 


Tafsir Ath-Thabari 


Mulaikah bertanya, “Apa maksudnya?” Ibnu Abbas 
menjawab, "Zulaikha telentang di hadapannya, dan Yusuf 
duduk di antara dua kakinya (Zulaikha). Yusuf hendak 
melepaskan pakaiannya, atau Zulaikha yang melepaskan 


pakaiannya." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi 
Mulaikah, ia berkata: Aku bertanya kepada Ibnu Abbas 
tentang maksud ayat, Ci—w'p ẹ—? Ia menjawab, "Zulaikha 
telentang dengan pahanya terbuka, dan Yusuf duduk di antara 
kedua kaki Zulaikha untuk melepaskan pakaiannya 
sendiri." 001 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari 
Nafi, dari Ibnu Umar, dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata: 
Ibnu Abbas ditanya tentang firman-Nya, G; 435 AR IG, 
"Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud (melakukan 
perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud 
(melakukan pula) dengan wanita itu," apa maksud kalimat, 
Uma e—? Ia lalu menjawab, "Melepas tali celana, yakni 


celana n1002 


Abu Kuraib dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ibnu Idris menceritakan kepada kami, ia 
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berkata: Aku mendengar Al A'masy dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, LG; 435 MAh IG "Sesungguhnya wanita itu 
telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, 
dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita 
itu," ia berkata, "Melepaskan celana sampai bokongnya, dan 


Zulaikha dalam kondisi telentang." 9 


19085. Ziyad bin (Yahya)'*** Al Hasani menceritakan kepada kami, 


ia berkata: Malik bin Su'air'*** menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al A'masy menceritakan kepada kami dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, ( Hy ca LX XI, "Sesungguhnya 
wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) 
dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) 
dengan wanita itu," ia berkata, "Melepas celananya, sehingga 


ia duduk di bagian bokongnya." 


19086. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 


1005 


berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2123) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 


Tanzil (3/270). 

Dalam manuskrip Abdullah, dan yang kami tetapkan adalah yang benar. Ia 
adalah Ziyad bin Yahya bin Ziyad bin Hassan bin Abdillah Al Hasani. Abu Al 
Khaththab Adz-Dzikri, Al Adni Al Bashri. Dianggap tsigah oleh Abu Hatim 
dan An-Nasa'i. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam Ats-Tsigat. 

Ia adalah Malik bin Su'air bin Al Khams At-Taimi, Abu Muhammad. Ada yang 
mengklaim bahwa ia adalah Ibnu Al Ahwash Al Kufi. Ia meriwayatkan dari 
Hisyam bin Urwah, Al A'masy, Ibnu Abi Laila, Furat bin Ahnaf, dari lain-lain. 
Ali bin Salamah Al Balgi, Abu Ubaidah bin Fudhail bin Iyadh, Daud bin 
Umayyah, dan yang lain meriwayatkan darinya. 

Abu Zur'ah dan Abu Hatim berkata, “Ia dapat dipercaya.” Abu Daud berkata, 
"Ia dha'if” Ad-Daraguthni berkata, “Ia dapat dipercaya.” Al Azdi berkata, 
“Baginya terdapat hadits-hadits munkar.” Lihat Tahdzib At-Tahdzib (10/17). 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2123), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/24, 25), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/270). 





19087. 


19088. 


19089. 


Tafsir Ath-Thabari 


aa ogr 


firman-Nya, G; fhs 4 CAR K5 "Sesungguhnya wanita itu 
telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, 
dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita 
itu," ia berkata, "Yusuf duduk seperti duduknya suami atas 
istrinya."!007 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Qasim 
menceritakan kepada kami dari Abu Bazzah, tentang firman- 
Nya, s LX, "Sesungguhnya wanita itu telah 
bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, dan 
Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu," 
ia berkata, “Adapun e Zulaikha (dalam keadaan) telentang, 
sedangkan ẹ— Yusuf (dalam keadaan) duduk di antara dua 
kaki Zulaikha dan mulai melepas pakaiannya." 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepadaku dari 
Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullah bin Abi Mulaikah 
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku bertanya kepada 
Ibnu Abbas, "Apa maksud ayat, A—'y e?" Ia menjawab, 
"Zulaikha telentang dan Yusuf duduk di antara dua kakinya, 


melepas pakaiannya. "!"” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hamani 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Al Yaman 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ali bin 





1007 Ibid. 

1008 Aj Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/24). 

1009 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (4/2123) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/270). 
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19090. 


19091. 


19092. 








Budzaimah, dari Sa'id bin Jubair dan Ikrimah, keduanya 
berkata, “Melepaskan celana, dan ia duduk seperti duduknya 
juru khitan.”!?!? 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad Al Anqazdi menceritakan kepada kami dari 
Syuraik, dari Jabir, dari Mujahid, tentang firman-Nya, ran 
G: hs EAN “Sesungguhnya wanita itu telah bermaksud 
(melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun 
bermaksud (melakukan pula) dengan wanita itu," ia berkata, 
"Zulaikha telentang dan Yusuf melepas pakaiannya hingga 


sampai batas bokongnya. nipi] 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais menceritakan 
kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa'id bin Jubair, tentang 


geer w ogr oz 


firman-Nya, Ge mas ehy Sah SA, "Sesungguhnya wanita itu 
telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, 
dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) dengan wanita 
itu," ia berkata, "Melepaskan tali celananya. sek 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Utsman bin Abi 
Sulaiman, dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata: Aku 
menyaksikan Ibnu Abbas ditanya tentang maksud ayat — 


110 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2125) dan Al Gurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur`an (9/166). 

1011 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/270) dan Al Ourthubi dalam Al Jami" 
li Ahkam Al Qur'an (91166). 

1012 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2125) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (9/166). 
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Uap? Ia lalu menjawab, "Melepaskan tali celana, dan ia 
duduk seperti duduknya juru khitan."103 


Jika seseorang berkata, "Bagaimana mungkin Yusuf dianggap 
seperti itu, padahal ia seorang Nabi Allah?" Jawablah, "Para ahli ilmu 
berbeda pendapat tentang hal itu. Sebagian berpendapat bahwa itu 
merupakan ujian yang diberikan kepada para nabi, yaitu kesalahan, 
dan Allah mengujinya dengan hal itu supaya takut kepada Allah SWT 
jika ia mengingat dosa tersebut, sehingga dalam ketaatan kepada-Nya 
ja akan mengurangi perbuatan dosa, dan tidak merasa letih terhadap 
luasnya ampunan dan kasih sayang Allah. 


Ahli ilmu lain berpendapat bahwa ketika Allah menguji para 
nabi dengan kesalahan, maka tujuannya adalah memberitahukan 
mereka tentang nikmat-Nya kepada mereka dengan cara memberi 
maaf kepada mereka dan tidak mengadzab mereka di akhirat kelak. 


Ahli ilmu lain berpendapat bahwa ketika Allah menguji para 
nabi dengan kesalahan, maka tujuannya adalah menjadikan mereka 
sebagai imam bagi orang-orang yang melakukan dosa dalam hal 
mengharap kasih sayang Allah, dan tidak berputus asa atas ampunan- 
Nya jika mereka bertobat. !”4 


Ahli ilmu lain yang menentang pendapat salaf dan 
menakwilkan Al Our'an dengan ra'yu mereka, mengatakan bahwa 
dalam hal ini ada perbedaan pendapat. Sebagian mengatakan bahwa 
maknanya adalah, wanita tersebut telah bermaksud melakukan 
perbuatan itu, dan Yusuf telah bermaksud memukulnya atau 


113 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2123), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uvun (3/24, 25), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/205). 

1014 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/25) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/233, 234). 
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mencengkeramnya dengan cara yang tidak baik lantaran wanita itu 
hendak melakukan perbuatan yang tidak baik padanya. Kalau saja 
Yusuf tidak melihat tanda dari Tuhannya, sehingga hal itu 
menahannya untuk mencelakai perempuan tersebut dengan kekejian, 
dan bukan karena beliau tergoda dengan perempuan itu. 


| Orang-orang yang berpendapat demikian menyatakan bahwa 
bukti yang membenarkan hal itu adalah firman-Nya, Gs! BK 


L SPM gd f Sor 


Vaals Na ‘Demikianlah, agar Kami memalingkan 


1n 


daripadanya kemungkaran dan kekejian'. 


Mereka berkata, Sa adalah apa yanng hendak dilakukan oleh 
orang yang berbuat keji terhadapnya, dan itu bukanlah #544. 


Sebagian lainnya mengatakan bahwa makna ayat tersebut 
adalah, wanita tersebut telah hendak melakukan perbuatan itu, dan 
berita berhenti sampai di situ. Lalu pemberitaan tentang Yusuf 
dimulai, kemudian dikatakan, "Yusuf pun bermaksud (melakukan 
pula) dengan wanita itu kalau saja ia tidak melihat tanda dari 
Tuhannya." Seakan-akan mereka mengarahkan makna ayat tersebut 
bahwa Yusuf tidak hendak melakukan perbuatan itu dengan wanita 
tersebut. Sedangkan Allah hanya memberitahukan bahwa seandainya 
Yusuf tidak melihat tanda dari Tuhannya, maka pastilah ia hendak 
melakukannya dengan wanita itu, akan tetapi ia melihat tanda 
Tuhannya, sehingga ia tidak melakukan perbuatan itu dengan wanita 
tersebut, sebagaimana dikatakan 2x55 SAS MISI, 
Í% $i sa "Kalau tidaklah karena karunia dan rahmat Allah 
kepada kamu, tentulah kamu mengikut syetan, kecuali sebagian kecil 
saja (diantaramu)." (Os. An-Nisaa' [4]: 83) 


Abu Ja'far berkata: Dua pendapat ini dibatalkan karena 
orang Arab tidak mendahulukan jawaban Y'— “Kalau tidak karena.” 
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sebelumnya. Kamu tidak mengatakan 1—5 VJ &—4 3d “Aku telah 
berdiri kalau bukan karena Zaid.” Maksudnya bukanlah G43 1 45 Vj 
“Kalau bukan karena Zaid maka aku telah berdiri.” Keduanya 
bertentangan dengan takwil Al Our'an dari semua ahli ilmu. 


Sebagian mereka berpendapat bahwa wanita itu telah 
bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun 
bermaksud (melakukannya) dengan wanita itu, hanya saja niat 
melakukan dari kedua orang tersebut berlaku di antara keduanya, 
antara berbuat dan tidak berbuat, bukan niat dan bukan pula kehendak. 
Mereka berkata, "Tidak berdosa apa yang dikatakan jiwa dan hati jika 
tidak ada niat dan tidak ada perbuatannya. Adapun tanda yang dilihat 
Yusuf, adalah sesuatu yang karenanya Yusuf tidak jatuh dalam dosa." 
Para ahli ilmu berbeda pendapat tentang hal ini. 


Sebagian berpendapat bahwa Yusuf diseru dengan larangan 
berbuat dosa. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


19093. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Utsman bin Abi 
Sulaiman, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, 45 Xp ks ASI "Andaikata dia tiada 
melihat tanda (dari) Tuhannya," ia berkata, “Ia diseru, 
“Wahai Yusuf, apakah kamu akan berzina? Kamu akan 
seperti burung yang jatuh bulunya, kemudian ia terbang dan 
tidak memiliki bulu'."!?!? 


1015 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2122, 2123), An-Nukat wa Al Uyun (3/25), 
Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (140), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (31234). 
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19094. 


19095. 


19096. 


116 bid. 
1017 Thid, 


(521 





...Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami dari Utsman bin 
Abi Sulaiman, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Ia tidak memperhatikan seruan sampai ia melihat 
tanda dari Tuhannya." 


Ia berkata, “Gambar wajah bapaknya —Sufyan berkata: Ia 
sambil menggigit jarinya— bapaknya itu berkata, “Wahai 
Yusuf, apakah kamu akan berzina? Maka kamu akan menjadi 


seperti burung yang kehilangan bulunya'. "1016 


Ziyad bin Abdullah Al Hasani menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Abi Adi menceritakan kepadaku 
dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata: Ibnu 
Abbas berkata, “Ia diseru, ‘Wahai anak Ya'qub, janganlah 
kamu seperti burung yang berbulu, yang jika berzina maka 
bulunya hilang, atau kehilangan bulunya’. Ia berkata, ‘Ia 
tidak mengabaikan seruan, dan tidak lebih dari itu'." 


Ibnu Juraij berkata, "Lebih dari seorang yang menceritakan 
kepadaku bahwa ia melihat bapaknya menggigit jari. 1017 


Abu Kuraib menceritakan kepadaku, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Nafi dari Ibnu Umar dari 
Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata: tentang firman-Nya, AS Í F 
A9 Ga KS "Andaikata dia tiada melihat tanda (dari) 
Tuhannya." Ibnu Abbas berkata, "Ia diseru namun tidak 
mendengar, sehingga dikatakan kepadanya, "Wahai anak 





19097. 


19098. 


19099. 
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Ya'qub, kamu hendak berzina? Maka kamu akan seperti 


burung yang dicabuti bulunya'."!!* 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Thalhah dari Amr Al 
Hadhrami, dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata: Telah sampai 
kepadaku (berita) bahwa ketika Yusuf duduk di atas dua kaki 
wanita itu dan melepaskan tali celananya, ia pun diseru, 
“Wahai Yusuf anak Ya'qub, janganlah kamu berzina, karena 
jika burung berzina maka bulunya akan betebaran! 
Berpalinglah'. Ia lalu diseru, dan ia pun berpaling. Ya'qub 
lalu memberikan perumpamaan dengan menggigit jari, lalu 
berdiri."!*!? 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Qubaishah 
bin Uqbah menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Ibnu Abi 
Mulaikah, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Ia diseru, "Wahai 
anak Ya'qub, janganlah kamu seperti burung yang jika 
berzina maka bulunya akan hilang, sehingga tidak lagi 
berbulu!” Ia tidak memperhatikan seruan, sehingga ia 
dikejutkan."!20 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: Abdullah bin Abi Mulaikah 
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Ibnu Abbas berkata: Ia 
diseru, "Wahai anak Ya'gub, janganlah kamu seperti burung 
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19100. 


19101. 


19102. 


1021 Ibid. 





yang memiliki bulu, yang jika ia berzina maka hilanglah 
bulunya! Atau kehilangan bulunya!” Namun ia tidak 
memberikan perhatian sedikit pun kepada seruan tersebut, 
hingga ia melihat tanda dari Tuhannya, barulah ia ketakutan 
dan lari." 


Al Hasan bin Yahya berkata: Abdurrazzaq mengabarkan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah mengabarkan kepada 
kami dari Utsman bin Abi Sulaiman, dari Ibnu Abi Mulaikah, 
ia berkata: Ibnu Abbas berkata: Ia diseru, “Wahai anak 
Ya'qub, apakah kamu akan berzina? Maka kamu akan seperti 
burung yang bulunya berjatuhan, yang ketika hendak terbang, 
(ia tidak bisa) karena tidak memiliki bulu lagi."!2 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Nafi bin Yazid 
mengabarkan kepadaku dari Hammam bin Yahya, dari 
Qatadah, ia berkata, “Yusuf diseru dan dikatakan kepadanya, 
“Engkau tercantum sebagai nabi di antara para nabi, lalu kau 
hendak melakukan perbuatan orang-orang bodoh'?"'”? 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Ibnu 
Abi Mulaikah, ia berkata, “Ia diseru, “Jika Yusuf bin Ya'qub 
berzina, maka akan seperti burung yang bulunya 


betebaran' "1024 


1022 Abdurrazzag dalam tafsir (2/212) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (140). 
1223 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2124). 
1024 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/208) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/25). 


| 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa tanda yang dilihat oleh 


Yusuf sehingga menahannya untuk jatuh dalam perbuatan dosa dan 
yang membuatnya ketakutan adalah gambaran Ya'qub AS. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19103. 


19104. 


19105. 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Muhammad Al Anqazdi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Israil mengabarkan kepada kami 
dari Abu Hushain, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman-Nya, a 3 3 JI 15 “Andaikata dia tiada 
melihat tanda (dari) Tuhannya," ia berkata, "Ia melihat 
gambaran atau bayangan muka bapaknya yang sedang 
menggigit jari, maka syahwatnya keluar dari ujung jari- 


jemarinya."!02 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin Al 
Angazdi menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu 
Hushain, dari Sa' id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, a ay ks d II "Andaikata dia tiada 
melihat tanda (dari) Tuhannya, "ia berkata, "Ia diberikan 
gambaran Ya'gub, maka ia memukul dadanya sehingga 
syahwatnya keluar dari bagian ujung jari-jemarinya."' 2 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami dari Mus'ir, 
dari Abu Hushain, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, 
a SE Na AS IS "Andaikata dia tiada melihat tanda 
(dari) Tuhannya," ia berkata, "Ia melihat gambaran muka 


102 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2123), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/207), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/25). 


1026 Thid, 


as“ 
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bapaknya yang berkata dengan telapak tangannya, lalu 
membuka telapak tangannya, lalu syahwatnya keluar dari 


ujung jemarinya."102 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami dari Abu Hushain, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman- 
Nya, HA Neh JS J 3 "Andaikata dia tiada melihat tanda 
(dari) Tuhannya," ia berkata, “Ia diberi gambaran Ya'gub 
yang menggigit jarinya, lalu ia memukul dadanya sehingga 


syahwatnya keluar dari ujung jari-jemarinya.” 2 


Yunus bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Wahb menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ibnu Juraij mengabarkan kepadaku dari Ibnu Abi Mulaikah, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, . Peang, ws AYA 
"Andaikata dia tiada melihat tanda (dari) Tuhannya," ia 


. berkata, "Ia melihat gambaran Ya'qub meletakkan ujung TS 


jemarinya di mulut untuk menakut-nakutinya, maka ia pun 
ketakutan." !”? 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya bin Ibad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Jarir bin Hazim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Abdullah bin Malikah menceritakan 


dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya, ag H5 SY A 
"Andaikata dia tiada melihat tanda (dari) Tuhannya," 1 


102? Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4208) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


1023 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2123) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/25). 
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berkata, "Yaitu ketika beliau melihat Ya'qub di atap rumah." 
Ibnu Abbas berkata, "Maka syahwatnya sepontan turun, 
beliau pun hendak keluar melalui pintu rumah, dan 


perempuan tersebut mengikutinya. "!”° 


19109. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Ourrah bin Khalid As-Sadusi, 
dari Al Hasan, ia berkata, “Mereka menduga atap rumah 


terbuka, maka ia melihat Ya'qub menggigit jarinya." *' 


19110. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 


menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, 2 SK AJI "Andaikata dia 
tiada melihat tanda (dari) Tuhannya, " ia berkata, “Ia melihat 
bayangan Ya'qub menggigit jarinya sambil berkata, “Yusuf, 
Yusuf !"!032 


19111. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 


. Ulayyah menceritakan kepada kami daru Yunus, dari Al 


Hasan, riwayat yang sama.'?* 


19112. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 


1030 


1031 


1032 
1033 


berkata: Amr Al Anqazdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan Ats-Tsauri mengabarkan kepada kami dari 
Abu Hushain, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, Ý$ 
A5 RP Vo A "Andaikata dia tiada melihat tanda (dari) 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2123) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/272). 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/25) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/272). 

Ibid. 

Ibid. 
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Tuhannya," ia berkata, “Ia (Yusuf) melihat bayangan muka 
bapaknya, maka syahwatnya keluar dari bagian ujung jari- 


jemarinya.”!??* 


113. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ali bin 
Budzaimah, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, "Ia melihat 
sebuah gambaran yang di dalamnya terdapat muka bapaknya 
menggigit jari, lalu ia memukul dadanya, maka syahwatnya 
keluar dari bagian ujung jari-jemarinya. Semua anak Ya'qub 
memiliki dua belas anak laki-laki, kecuali Yusuf, ia lemah 


dengan syahwat dan hanya mempunyai sebelas anak." 


114. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus bin Yazid 
mengabarkan kepadaku dari Ibnu Syihab, Humaid bin 
Abdirrahman mengabarkan kepadanya, bahwa tanda yang 
dilihat Yusuf adalah Ya'qub. 6 


115. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Isa bin Al Mundzir menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ayyub bin Suwaid menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yunus bin Yazid Al Aili menceritakan kepada kami 
dari Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdirrahman, riwayat yang 


sama.!037 


116. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 


Ibid. 

Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/234) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/272). 

Ibid. 

Ibid. 
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E Z wr g 
tentang firman-Nya, .45 Hap IS o Yg "Andaikata dia 


fiada melihat tanda (dari) Tuhannya," ia berkata, "Gambaran 
Ya'gub."1088 


19117. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 


menceritakan kepada kami dari Amr, dari Manshur, dari 


Mujahid, riwayat yang sama.'?*? 


19118. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 


Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, 45 SX) 5 cl Yg "Andaikata dia 
tiada melihat tanda (dari) Tuhannya," ia berkata, 
"Ya'qub. "104 


19119. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.'*! 


19120. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


riwayat yang sama.'** 


19121. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


1038 


1039 


1040 


1041 
1042 


Hudzaifah menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Yahya 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2125) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/25). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2125), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/208), 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/25), dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/272). 

Ibid. 

Ibid. 

Ibid. 
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19123. 


19124. 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
ia berkata, "Gambaran atau bayang-bayang Ya'gub."' 4? 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata, 
“Yusuf duduk di hadapan wanita itu seperti duduknya 
seorang suami dengan istrinya, sampai ia melihat gambaran 
Ya'qub di dinding." 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, .4; SX 5 dl YÍ "Andaikata dia 
tiada melihat tanda (dari) Tuhannya, " ia berkata, “Gambaran 
Ya'qub." !%5 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Al Qasim bin Abi Bazzah, ia 
berkata, "Ia diseru, “Wahai anak Ya'qub, janganlah kamu 
seperti burung yang berbulu kemudian jika ia berzina maka 
hilanglah bulunya’. Namun ia tidak berpaling kepada seruan 
tersebut, dan ia duduk, lalu mengangkat kepalanya, dan saat 
itulah ia melihat muka Ya'qub sedang menggigit jarinya, 
maka ia berdiri ketakutan dan merasa malu kepada Allah. 
Oleh karena itu, Allah berfirman 45 S% IS A IJ 


149 Abdurrazzag dalam tafsir (2/212) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2125). 


104 Ibid. 


145 Abdurrazzag dalam tafsir (2/212) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2125). 
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‘Andaikata dia tiada melihat tanda (dari) Tuhannya’. 
Maksudnya adalah wajah Ya'qub.” 


19125. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 


menceritakan kepada kami dari Nadhr bin Arabi,” dari 


Ikrimah, ia berkata, “Gambaran Ya'gub yang sedang 


menggigit jarinya."!048 


19126. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 


menceritakan kepada kami dari Nadhr bin Arabi, dari 


Ikrimah, riwayat yang sama.!04 


19127. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais menceritakan 
kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa'id bin Jubair, ia 
berkata, “Bayangan Ya'gub, maka ia memukul dadanya dan 


nafsunya pun keluar dari ujung jari-jemarinya.”'00 


19128. ...ia berkata: Abdul Aziz menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Ali bin 
Budzaimah, ia berkata, “Setiap orang di antara mereka 
memiliki dua belas anak laki-laki, kecuali Yusuf, ia hanya 





1046 
1047 


Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/207), dari Ibnu Abbas. 

Ia adalah An-Nadhr bin Arabi Al Bahili, ia meriwayatkan dari Al Harits bin 
Bahram, Al Hasan bin Sawar, dan lain-lain. Kharijah bin Abdillah bin 
Sulaiman, Salim bin Abdillah, Ashim bin Umar Al Adawi dan lain-lain 
meriwayatkan darinya. Abu Bakar Al Marwazi berkata dari Ahmad bin 
Hanbal, "s4 « s". Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata dari bapaknya, " v 
lek a ji" Disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam Ats-Tsigat. Lihat Tahdzib At- 
Tahdzib (10/443). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2125) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/272). 

Ibid. 

Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/25) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/208). 
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19129. 


19130. 


19131. 





memiliki sebelas orang anak. Itu karena sesuatu yang keluar 


dari syahwatnya." 5! 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Syuraih berkata: 
Aku mendengar Ubaidullah bin Abi Ja'far berkata, 
"Diceritakan bahwa syahwat Yusuf keluar dari ujung 
jarinya."1052 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'la bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari Muhammad Al 
Khurasani, ia berkata: Aku bertanya kepada Muhammad bin 
Sirin tentang firman-Nya, 45 XX) W ol YI "Andaikata 
dia tiada melihat tanda (dari) Tuhannya," ia berkata, 
“Gambaran Ya'gub yang menggigit jarinya, sambil berkata, 
“Yusuf bin Ya'gub bin Ishag bin Ibrahim Khalilullah, 
namamu ada di antara para nabi, tapi kamu hendak 
melakukan perbuatan orang-orang bodo 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami dari 


h? 211053 


Yunus, dari Al Hasan, tentang firman-Nya, SAN A BE 
“833 "Andaikata dia tiada melihat tanda (dari) Tuhannya," 
ia berkata, “Ia melihat Ya'gub menggigit jarinya sambil 
berkata, “Yusuf 1054 


1081 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/14) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/208) dari Ikrimah. | 

1052 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/208) dari Al Hasan. 

1053 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2124) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/208). 

10584 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/25) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/208). 





19132. 


19133. 


19134. 


19135. 


Tafsir Ath-Thabari 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata; Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, ia berkata: Qatadah berkata, "Ia melihat 
gambaran Ya'qub, ia berkata, “Wahai Yusuf, kamu hendak 
melakukan perbuatan orang jahat, padahal kamu telah 
ditetapkan sebagai seorang nabi’? maka Yusuf pun merasa 


malu "1055 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah tentang firman-Nya, 125 5 AS 
2833 "Andaikata dia tiada melihat tanda (dari) Tuhannya," ia 
melihat tanda-tanda Tuhannya, Allah mencegahnya berbuat 
maksiat. Diceritakan kepada kami bahwa ia melihat 
gambaran Ya'gub yang berbicara kepadanya. Allah 
melindungi beliau melalui penggambaran itu, dan 
melenyapkan syahwat yang sudah merasuki sendi- 


sendinya."1056 


...a berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari Qatadah, 
dari Al Hasan, bahwa ia adalah bayangan Ya'gub yang 


sedang menggigit salah satu jarinya.” i 


Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Salim 
mengabarkan kepada kami dari Abu Shalih, ia berkata: Ia 
melihat gambaran Ya'qub di atap rumah, sedang menggigit 
jarinya, seraya berkata, “Wahai Yusuf, wahai Yusuf!" 


1055 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2124) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (2/272). 


1056 Thid. 


1057 Abdurrazzag dalam tafsir (2/212) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/208). 
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19137. 


19138. 


19139. 








E | Sa 
Firman-Nya, 455) AYS "Andaikata dia tiada 
melihat tanda (dari) Tuhannya. "° 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Manshur dan Yunus, dari Al 


rd, 


Hasan, tentang firman-Nya, 45 352p kw AI "Andaikata 


dia tiada melihat tanda (dari) Tuhannya." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Salim, dari Abu 
Shalih, riwayat yang sama, dan ia berkata, "Menggigit jarinya 
sambil berkata, “Yusuf, Yusuf 201060 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
Al @ummi menceritakan kepada kami dari Hafsh bin 
Humaid, dari Syimr bin Athiyah, ia berkata: Yusuf melihat 
bayangan Ya'gub (yang sedang) menggigit jarinya sambil 
berseru, "Wahai Yusuf!" Itu membuat Yusuf tertahan, lalu 
Yusuf berdiri dan berlari." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hammani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Salim dan Abu Hushain, dari 
Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, -45 SE AÍ 
"Andaikata dia tiada melihat tanda (dari) Tuhannya,” ia 
berkata, "Ia melihat gambaran muka Ya'qub (yang sedang) 


1088 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/208). 

1089 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2124) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/272). 

1060 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/208). 

1%1 A] Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/273). 





19140. 


19141. 


19142. 


19143. 


Tafsir Ath-Thabari 


menggigit jarinya, kemudian ia memukul dadanya, maka 


syahwatnya keluar dari bagian ujung jari-jemarinya. n1062 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mus'ir menceritakan 
kepada kami dari Abu Hashi, dari Sa'id bin Jubair, tentang 
firman-Nya, 85 SB) w AJI "Andaikata dia tiada 
melihat tanda (dari) Tuhannya," ia berkata, "Ia melihat 
bayangan muka bapaknya, maka syahwatnya keluar dari 
bagian ujung jari-j emarinya. "1063 

Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya, yakni Ibnu Ibad, menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Abu Awanah menceritakan kepada kami dari 
Ismail bin Salim, dari Abu Shalih, tentang firman-Nya, AS 
ks Sa 15 "Andaikata dia tiada melihat tanda (dari) 
Tuhannya," ia berkata, "Bayangan gambaran Ya'qub di atap 
rumah. "064 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Ja'far bin Sulaiman mengabarkan kepada kami dari Yunus 
bin Ubaid, dari Al Hasan, ia berkata, "Ia melihat Ya'gub 


menggigit tangannya." 1093 


...a berkata: Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Ats-Tsauri mengabarkan kepada kami dari Abu 
Hushain, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, 5 AS 


1022 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2125), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/208), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/272). 


1063 Thid. 


1064 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/208). 
1065 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2124) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/25). 
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“393 H5 "Andaikata dia tiada melihat tanda (dari) 
Tuhannya," ia berkata, "Ya'gub memukul dengan tangannya 
ke dadanya, maka syahwatnya keluar dari bagian ujung jari- 


jemarinya."066 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman-Nya, 35 TG YG 
"Andaikata dia tiada melihat tanda (dari) Tuhannya." 

Mengenai tanda dari Tuhannya, mereka menduga itu adalah 


bayangan Ya'gub, maka ia merasa malu kepadanya.!”” 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa tanda yang dilihat Yusuf 


adalah apa yang Allah SWT janjikan kepada pelaku zina. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19145. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Abu Maudud, ia berkata: Aku 
mendengar Muhammad bin Ka'b Al Ourthubi berkata, "Ia 
mengangkat kepalanya ke atap rumah, lalu; tiba-tiba PE 
tulisan di tembok rumah, 455 4-5 KAS SI 

Sa "Dan janganlah kamu mendekati zina; Panda 
zina itu adalah suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan 


yang buruk." (Os. Al Israa` (17): 32)” 


1066 Abdurrazzag dalam tafsir (2/212) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/272). 

1067 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/208) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(7/2124). 

1068 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2125), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/26), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/209). 





19146. 


19147. 


19148. 


1069 bid. 
1070 bid. 


Tafsir Ath-Thabari 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Abu Maudud, dari 
Muhammad bin Ka'b, ia berkata, "Yusuf mengangkat 
kepalanya ke atap rumah ketika ia hendak melakukan 
perbuatan itu, maka ia melihat tulisan di tembok rumah Ý; 
LI Lan GA O EES iaa "Dan janganlah kamu 
mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah suatu 
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk." (Qs. Al 
Israa` (17): 32)? 


.. ia berkata: Zaid bin Al Habbab menceritakan kepada kami 
dari Abu Mus'ir, dari Muhammad bin Ka'b, tentang firman- 
Nya, i USA AS Í F "Andaikata dia tiada melihat tanda 
(dari) Tuhannya," ia berkata, "Seandainya ia tidak melihat 


dalam Al Qur'an tentang beratnya perkara zina.""7 


Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Nafi bin Yazid 
mengabarkan kepadaku dari Abu Shakhr, ia berkata: Aku 
mendengar Al Ourazhi berkata tentang tanda yang dilihat 
Yusuf, "Tiga ayat dari kitab Allah, pertama: AEN Ken ab 
“Padahal sesungguhnya bagi kamu ada malaikat-malaikat) 
yang mengawasi (pekerjaanmu)'. (Os. Al Infithaar (821: 10) 
Kedua: Az 8 5G GG Kamu Tidak berada dalam suatu 
keadaan’. (Os. Yuunus (101: 61), 4 o5 Af f ib a A 
DS 'Maka apakah Tuhan yang menjaga setiap diri 
terhadap apa yang diperbuatnya (sama dengan yang tidak 
demikian sifatnya)? (Os. Ar-Ra'd [13]: 33) Ketiga: 15525 Í; 
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a ‘Dan janganlah kamu mendekati zina'." (Qs. Al Israa' 
(17): 32) 71 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Mu'sir mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Ka'b Al Ourazhi, tentang firman-Nya, A Ý$ 
2493 SK) IS "Andaikata dia tiada melihat tanda (dari) 
Tuhannya," ia berkata, "Apa yang diharamkan Allah 


kepadanya berupa zina." 1072 


Ahli Takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, 


bayangan sang raja. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 


riwayat berikut ini: 


19150. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, .45 55 W A TI hs e CAK 3, "Sesungguhnya 
wanita itu telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) 
dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) 
dengan wanita itu andaikata dia tiada melihat tanda (dari) 
Tuhannya," ia berkata, "Tanda-tanda Tuhannya (yaitu), 


diperlihatkan bayangan raja." ? 


171 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2125, 2126) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/273). 

1072 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2125) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/26). 

173 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/208) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (3/234). 
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19151. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: 
Sebagian ahli ilmu yang sampai kepadaku berkata, “Tanda 
yang Yusuf lihat sehingga dipalingkan darinya kemungkaran 
dan kekejian adalah Ya'qub yang sedang menggigit jarinya. 
Ketika ia melihatnya, ia pun lari. Sebagian berkata, “Ia adalah 
bayangan Ithfir, tuannya, yang sedang mendekat ke pintu. 
Ketika Yusuf lari darinya, Zulaikha mengikutinya, dan 


keduanya mendapati tuannya di muka pintu."1074 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar adalah, 
Allah SWT memberitakan tentang Lis'p «2 dan ji taka eb satu sama 
lain, jika saja Yusuf tidak melihat tanda dari Tuhannya, dan itu adalah 
tanda dari Allah SWT yang mencegahnya dari melakukan kekejian 
yang hendak dilakukannya. Ayat tersebut boleh jadi berupa gambaran 
Ya'gub, atau gambaran raja, atau berupa ancaman dalam ayat-ayat 
yang Allah firmankan dalam Al Our'an tentang zina. Tidak ada yang 
bisa memastikan pilihan tersebut. Tindakan yang benar dalam masalah 
ini adalah mengatakan seperti yang Allah firmankan, serta 
mempercayainya, dan meninggalkan yang selain itu kepada yang 
mengetahuinya. 


Firman-Nya, sah, Pra ra na din Demikianlah, 
agar Kami memalingkan daripadanya kemungkaran dan kekejian." 
Allah SWT berfirman, "Sebagaimana Kami perlihatkan kepada Yusuf 
tanda Kami untuk mencegahnya dari kekejian yang hendak ia perbuat. 


Hal itu juga akan memalingkannya dari berbagai perbuatan yang tidak 


17 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2123) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/26) 
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diridhai dan dilarang, supaya Kami menyucikannya dari berbagai 
kotoran dosa. " 


Para ahli gira 'at berbeda pendapat tentang bacaan ayat, a AI 
KA Che "Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba 
Kami yang terpilih." 


Mayoritas ahli gira'at Madinah dan Kufah membaca ‘y AI 
Lem Ge "Sesungguhnya Yusuf itu termasuk hamba-hamba 
Kami yang terpilih," dengan huruf lam pada kata PAHA dibaca 
fathah, dengan takwil bahwa Yusuf termasuk hamba-hamba Kami 
yang Kami rela kepadanya dan Kami memilihnya untuk kenabian dan 
risalah Kami. 

Sebagian ahli gira 'at Bashrah membacanya PAHA Vake Ia åh 
dengan huruf lam dibaca kasrah, yang maknanya, Yusuf termasuk 
hamba-hamba Kami yang memurnikan tauhid dan ibadah kepada 
Kami, sehingga tidak menyekutukan Kami dengan apa pun serta tidak 
menyembah sesuatu selain Kami.!95 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar mengenai hal ini 
adalah, bahwa kedua gira at tersebut sama-sama terkenal, dan banyak 
para ahli gira'at membacanya demikian. Keduanya juga memiliki 
makna yang sama, yakni, orang yang telah Allah pilih untuk membela 
agama-Nya berarti orang itu juga memurnikan tauhid serta ibadah 
kepada Allah, dan barangsiapa memurnikan ketauhidan serta ibadah 


1075 Ibnu Katsir, Abu Amr, Ibnu Amir, Al Hasan bin Abi Al Hasan, dan Abu Raja, 
membaca nah dengan huruf lam dibaca kasrah dalam semua ayat Al 
Qur'an. Demikian juga Laku dalam surah Maryam. 

Nafi, Hamzah, Al Kisa'i, dan jumhur ahli gira'at membacanya mei dengan 
huruf Jam dibaca fathah. Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/235) dan At-Taisir fi Al Oira'ah As-Sab' (105). 
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kepada-Nya, dan tidak menyekutukan Allah dengan yang lain, berarti 
ia adalah orang yang telah dimurnikan oleh Allah. Dengan bacaan 
manapun seseorang membacanya, maka ia benar. 


24 F AA Gyl u PU AA A Z 2 G1 01 pe oi 
HB SL Sun lp pal Ss BUNGA, 
2 7 


Peha AA a 

"Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu dan wanita 

itu menarik baju gamis Yusuf dari belakang hingga koyak 

dan kedua-duanya mendapati suami wanita itu di muka 

pintu. Wanita itu berkata, “Apakah pembalasan terhadap 
orang yang bermaksud berbuat serong dengan istrimu, 

selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan adzab 
yang pedih?" 


(Qs. Yuusuf (12): 25) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Yusuf dan istri 
Al Aziz berlomba menuju pintu rumah. Adapun Yusuf, lari dari 
berbuat keji ketika ia melihat tanda dari Tuhannya. Dia telah 
mencegahnya dari berbuat keji. Sedangkan wanita tersebut meminta 
Yusuf untuk memenuhi keinginannya ketika ia menggodanya, maka ia 
menangkap Yusuf dan menarik gamisnya, lalu menariknya sembari 
mencegahnya untuk keluar dari pintu, dan ia mengoyakkan bagian 
belakang gamisnya, yakni menyobeknya dari belakang, bukan dari 
depan, karena Yusuf adalah yang kabur, sedangkan Zulaikha adalah 


Surah Yuusuf Wu... 


yang meminta. Hal tersebut dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut 

ini: 

19152. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang firman-Nya, sai Gah 
"Dan keduanya berlomba-lomba menuju pintu," ia berkata, 


Ce 
d 


“Ia dan wanita tersebut berebut menuju pintu.” 422.3 O3 
3304 "Dan wanita itu menarik baju gamis Yusuf dari 


belakang hingga koyak. 11019 


19153. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, 
"Ketika ia melihat tanda dari Tuhannya, ia lari darinya, dan 
wanita tersebut mengikutinya, lalu menarik gamisnya dari 
belakang hingga mengoyakkannya."' 


Firman-Nya, sd! KÍ Gan Kal, "Dan kedua-duanya 
mendapati suami wanita itu di muka pintu." Allah SWT berfirman, 
"Keduanya secara tidak sengaja bertemu dengan tuannya, yakni suami 
wanita tersebut, di muka pintu, yakni di pintu. Sebagaimana 
dinyatakan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


19154. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami dari seseorang, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, G3 Yap "Dan kedua-duanya 
mendapati suami wanita itu," ia berkata, "835 adalah 


1076 Abdurrazzag dalam tafsir (2/213) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2126). 


1077 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/210, 211) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (3127). 


AN 





19155. 


19156. 


19157. 
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suaminya." si Ia "Di muka pintu." Ia berkata, "Di 
pintu."1078 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Al Hasan, dari 
Zaid bin Tsabit, ia berkata, " AJ! adalah suami."107” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, WXX Kah 
sd IS "Dan kedua-duanya mendapati suami wanita itu di 
muka pintu," yakni di pintu.'?8 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As- 
Suddi, tentang firman-Nya, yií IX GX KT, "Dan kedua- 
duanya mendapati suami wanita itu di muka pintu," ia 
berkata, "Sedang duduk di pintu bersama anak pamannya. 
Ketika wanita tersebut melihatnya, Hat AA a ia G Egó 
Vu. ‘Wanita itu berkata, "Apakah pembalasan terhadap 
orang yang bermaksud berbuat serong dengan istrimu”. ’ “Ia 
menggodaku, maka aku menolaknya, sehingga aku merobek 
gamisnya'. Yusuf berkata, “Ia yang menggodaku, dan aku lari 
darinya, lalu ia menangkapku dan merobek bajuku’. Anak 
pamannya lalu berkata, ‘Bukti masalah ini ada pada gamis, 


jika gamis tersebut robek pada bagian depan, berarti ia 


1078 T nu Abi Hatim dalam tafsir (7/2127) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/235). 

10 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/235). 

1080 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2126) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (4/14). 
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(Zulaikha) benar, sedangkan jika gamisnya robek pada 
bagian belakang, maka ia (Zulaikha) berbohong, dan ia 
(Yusuf) orang yang jujur”. Gamis tersebut pun ditunjukkan, 
dan ia mendapatnya robek pada bagian belakang ;, Mal 3G 
HI ap, ia A3 Ou A 

© abli £ us a É ‘Berkatalah dia, "Sesungguhnya 
(kejadian) itu adalah di antara tipu-daya kamu, 
sesungguhnya tipu-daya kamu adalah besar. (Hai) Yusuf, 
berpalinglah dari ini dan (kamu hai istriku) mohon ampunlah 
atas dosamu itu, karena kamu sesungguhnya termasuk 
orang-orang yang berbuat salah.” (Qs. Yuusuf [12]: 28- 
29y!08! 


19158. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman- 
Nya, „ií ID BAL Wal, “Dan kedua-duanya mendapati 
suami wanita itu di muka pintu.” Ithfir berdiri di pintu 
rumah. "Wanita itu berkata," seraya ketakutan terhadapnya, 
zA na rah Lu ENG tugu 
"Apakah pembalasan terhadap orang yang bermaksud 
berbuat serong dengan istrimu, selain dipenjarakan atau 
(dihukum) dengan adzab yang pedih?" Zulaikha membalik 
kenyataan, karena seharusnya yang mengatakan hal itu 
adalah Yusuf. 





1081 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2128) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/235). 


| 
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Jadi, Yusuf berkata sambil meluruskan pernyataannya, a Ié 


A #395 "Yusuf berkata, ‘Dia menggodaku untuk menundukkan 
diriku (kepadanya) '. ” (Qs. Yuusuf (12): 26)'** 


Firman-Nya Tegas si SAS AKA G EIG "Wanita itu berkata, 
“Apakah pembalasan terhadap orang yang bermaksud berbuat serong 
dengan istrimu’.” Allah SWT berfirman, "Wanita (istri) Al Aziz 
berkata kepada suaminya, ketika keduanya mendapatinya di muka 
pintu, ia ketakutan mengakui kebusukannya, ‘Apa balasan bagi 
seorang laki-laki yang hendak menzinahi istrimu, selain dipenjarakan 
atau dihukum dengan siksa yang pedih'?" 

Allah SWT berfirman “SKI AJI) "Selain 
dipenjarakan atau (dihukum) dengan Ta yang pedih?" karena 
firman-Nya ZA Yyeselain dipenjarakan" bermakna 5 g I 
"selain peia" kemudian kata LA di-athaf-kan kepadanya, Ti 
kata of fungsinya sama seperti isim. 


Kata PAMA IA Kami LSN NI 
AER he OLILE Ga < 

A PA AAN O UP A yag E E NARE 
LP P AR LSS DS . 
Melia DR KA on 


One uban IE 
"Yusuf berkata, “Dia menggodaku untuk menundukkan 
diriku (kepadanya)'. Dan seorang saksi dari keluarga 


1082 Ibnu Katsir dalam tafsir (8/32) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/27). 
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wanita itu memberikan kesaksiannya, “Jika baju gamisnya 

koyak di muka, maka wanita itu benar dan Yusuf termasuk 

orang-orang yang dusta. Dan jika baju gamisnya koyak di 

belakang, maka wanita itulah yang dusta, dan Yusuf 
termasuk orang-orang yang benar'. Maka tatkala suami 
wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak di belakang 
berkatalah dia, “Sesungguhnya (kejadian) itu adalah di 
antara tipu-daya kamu, sesungguhnya tipu-daya kamu 
adalah besar." 


(Qs. Yuusuf (121: 26-28) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Ketika wanita 
Al Aziz menuduhnya hendak berbuat keji terhadapnya, dengan 
mendusatakan tudahan wanita tersebut dan menolak apa yang 
dituduhkan kepadanya, Yusuf berkata, “Aku tidak menggodanya, tapi 


, ” 


justru ia yang menggodaku'. 


Dikatakan bahwa Yusuf tidak hendak mengatakan demikian 
seandainya wanita tersebut tidak menuduhnya di hadapan suaminya. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


19159. Muhammad bin Amarah menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ubaidillah bin Isa menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syaiban mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag, dari Nauf 
Asy-Syami, ia berkata: Yusuf tidak ingin mengatakan 
demikian sampai wanita tersebut mengatakan SN Ap 
bali See Aa IL. Sial "Apakah pembalasan 
terhadap orang yang bermaksud berbuat serong dengan 
istrimu, selain dipenjarakan atau (dihukum) dengan adzab 





marah dan berkata, “Dia yang menggodaku 


Tafsir Ath-Thabari 


yang pedih?" (Os. Yuusuf (121: 25) Ia berkata, "Yusuf pun 


21n1083 


Para ahli ilmu berbeda pendapat tentang status saksi pada ayat, 
... 


TAM aa L445 "Dan seorang saksi dari keluarga wanita itu 
memberikan kesaksiannya." 


Sebagian berpendapat bahwa ia adalah anak kecil dalam 


ayunan. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 


riwayat berikut ini: 


19160. 


19161.. 


19162. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Ala bin 
Abdil Jabbar menceritakan kepada kami dari Hammad bin 
Salamah, dari Atha ibn As-Sa`ib, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, "Empat orang dalam ayunan bisa 
berbicara, padahal mereka masih bayi, yakni anak laki-laki 
Masyitah binti Fir'aun, saksi Yusuf, teman Juraij, dan Isa bin 
Maryam AS." 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Abu Bakar Al Hudzali, dari 
Sahr bin Hausyab, dari Abu Hurairah, ia berkata, "Isa, 
sahabat Yusuf, dan sahabat Juraij, bisa berbicara ketika masih 


dalam ayunan." 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Za'idah 


1083 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2127), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/236), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/275). 

84 HR. Ahmad dalam Musnad (1/310) dan Al Hakim dalam Mustadrak (2/492, 
479), ia berkata, “Hadits ini sanadnya shahih, namun Al Bukhari dan Muslim 
tidak meriwayatkannya.” 

1085 HR. Ahmad dalam Musnad (1/310), Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir 
(11/ 450, 451, 12279), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/275). 
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menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa'id bin 
Jubair, tentang firman-Nya, Gu 5 Ta - E "Dan 
seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan 
kesaksiannya," ia berkata, "Bayi." 086 


19163. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, Abdurrahman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa'id bin Jubair, tentang 
firman-Nya, GG 31453 "Dan seorang saksi dari 
keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya," ia berkata, 


"Bayi yang masih dalam ayunan."1087 


19164. Muhammad bin Ubaid Al Muharibi menceritakan kepadaku, 
ia berkata: Ayyub bin Jabir menceritakan kepada kami dari 
Abu Hushain, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, 
Gagal S445 "Dan seorang saksi dari keluarga 
wanita itu memberikan kesaksiannya," ia berkata, "Bayi. "'*** 


19165. Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami 
dari Abu Hushain, dari Sa'id bin Jubair, riwayat yang 


sama. 089 


19166. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari 


1086 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2128), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/28), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/211), dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/275). 

1087 Ibid. 

1088 Ibid. 

1089 Ibid. 





19167. 


19168. 


19169. 
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Syuraik, dari Salim, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, "Bayi 
yang masih dalam ayunan."!9 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Hasin, dari Hilal bin Yasaf, 
tentang firman-Nya, GAM Lal 5455 "Dan seorang 
saksi dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya," ia 


berkata, "Bayi dalam ayunan." 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Abu Marzug, 
dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang firman-Nya, 51455 
Kala Dal "Dan seorang saksi dari keluarga wanita itu 
memberikan kesaksiannya," ia berkata, "Bayi yang Allah 
membuatnya bisa berbicara." 


Dikatakan, "Ia memiliki pendapatnya sendiri." 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Affan mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Atha bin As- 
Sa'ib mengabarkan kepadaku dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 3i—e 43 tail JS 
"Empat orang yang berbicara pada saat mereka masih bayi." 


Beliau menyebutkan di antara empat orang tersebut adalah 
saksi Yusuf. 0” 





100 Thid, 


181 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/236) dan Ibnu Jauzi dalam Zad 
Al Masir (4/211). 

122 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2128) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/211). 

183 HR. Ahmad dalam Musnad (1/309), dan takhrijnya telah dijelaskan 
sebelumnya. 
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Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman-Nya, TAM Ta Lés 
"Dan seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan 
kesaksiannya," mereka menduga bahwa ia adalah seorang 


bayi yang ada di dalam rumah tersebut. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, GAM Ia 3455 "Dan seorang saksi dari 
keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya," ia berkata, 
"Ia adalah bayi yang masih dalam ayunan."1095 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa saksi tersebut adalah 


seorang laki-laki yang berjenggot. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19172. 


19173. 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari 
Israil, dari Samak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
"Memiliki jenggot." 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 


1094 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/28) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/236). 

1095 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/211). 

1056 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2128) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (4/526). 
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19174. 


19175. 


19176. 
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kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Jabir, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman-Nya, GAM 52 Sal 3455 "Dan seorang 
saksi dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya," ia 


berkata, "Ia adalah salah seorang yang dekat dengan raja."'?” 


...dan dengannya ia berkata: Bapakku menceritakan kepada 
kami dari Imran bin Jadir, bahwa ia mendengar Ikrimah 
membaca, AM 53 Sal 5455 "Dan seorang saksi dari 
keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya." Ia berkata, 
"Bukan bayi, tapi seorang hakim."!”?8 


Sawwar bin Abdillah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdul Malik bin Ash-Shabah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Imran bin Jadir menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, ia membaca ayat, (GL 3 Jak 3455 "Dan 
seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan 
kesaksiannya." Oleh karena itu, mereka berkata, "Ja adalah 
bayi." Namun ia berkata, "Bukan bayi, tapi seorang lelaki 
bijak."1099 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Manshur, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
TAM Ta 31455 "Dan seorang saksi dari keluarga 


187 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2128), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/28), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/211), dan Sufyan Ats-Tsauri 
dalam tafsir (141). 

1098 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2128) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/275). 


1099 Ibid. 
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19178. 


19179. 


19180. 





wanita itu memberikan kesaksiannya," ia berkata, "Ia adalah 


seorang laki-laki dewasa."!!*? 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, GAM 53 Ja 5455 "Dan seorang 
saksi dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya," ia 
berkata, "Seorang laki-laki dewasa." 0! 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, GAM 54 Sa 2455 "Dan seorang 


saksi dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya," ia 
berkata, "Seorang laki-laki dewasa."!!02 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 


bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abu Hushain , 


dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, ¿4 aó 1455 
Tai "Dan seorang saksi dari keluarga wanita itu 
memberikan kesaksiannya," ia berkata, "Seorang laki-laki 


dewasa "1103 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Israil mengabarkan kepada kami dari Samak, dari 


1100 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2128), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/236), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/275), dan Sufyan Ats- 
Tsauri dalam tafsir (141). 


no bid. 
102 Ibid. 


103 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/275) dari Al Hasan, Ikrimah, Qatadah, 
dan Mujahid. 
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Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, As 3455 
AW "Dan seorang saksi dari keluarga wanita itu 
memberikan kesaksiannya," ia berkata, "Memiliki 
jenggot." 


19181. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 


Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, ia berkata, "Anak 
paman Zulaikha adalah saksi dari keluarganya."'15 


19182. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Israil 
mengabarkan kepada kami dari Samak, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Kai Sa AG 5453 
"Dan seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan 


kesaksiannya," ia berkata, "Memiliki jenggot." 


19183. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 


Ghassan menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Samak, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata, "Memiliki jenggot." 


19184. Al Harits menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Aziz 


1104 
1105 


1106 


1107 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Qais menceritakan 
kepada kami dari Jabir, dari Ibnu Abi Mulaikah, tentang 
firman-Nya, GM Sal 2455 "Dan seorang saksi dari 


Abdurrazzag dalam tafsir (2/213). 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2130), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/28), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/275). 

Abdurrazzag dalam tafsir (2/213) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al 
Qur`an (9/173). 

Ibid. 
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19185. 


19186. 


19187. 


19188. 


108 Ibid. 





keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya," ia berkata, 
“Ia adalah salah seorang yang dekat dengan raja." 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Jal 3453 
TAM "Dan seorang saksi dari keluarga wanita itu 
memberikan kesaksiannya," ia berkata, "Seorang hakim dari 


keluarga Zulaikha."! 109 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, 4al. Ls 
T G3 "Dan seorang saksi dari keluarga wanita itu 
memberikan kesaksiannya," ia berkata, "Seorang hakim dari 
keluarga Zulaikha." !!!° 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, tentang firman- 
Nya, ia Sa Lés "Dan seorang saksi dari 
keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya," ia berkata, 


"Seorang laki-laki dewasa."!!!' 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari sebagian sahabatnya, dari Al 


1109 Abdurrazzag dalam tafsir (2/213), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2129), dan 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/28). 


110 Jpid, 


NI Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2128), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/236), dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (141). 


Co : 
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Hasan, tentang firman-Nya, AWAN 3453 "Dan 
seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan 
kesaksiannya," ia berkata, "Itu adalah orang yang memiliki 
pendapat dan ia memberikan petunjuk dengan pendapatnya 


tersebut."!!!? 


19189. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman- 
Nya, GM dal 3455 "Dan seorang saksi dari 
keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya," ia berkata, 
“Dikatakan bahwa saksi itu adalah seorang laki-laki yang 
memberikan petunjuk dari keluarga Ithfir, ia meminta 
bantuan dengan pendapatnya. Hanya saja, ia berkata, “Aku 
bersaksi jika gamisnya koyak di bagian depan maka ia 
(Zulaikha) benar dan ia (Yusuf) telah berdusta'."!!!? 


Ada yang berpendapat bahwa makna saksi tersebut adalah 


hakim yang memutuskan. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat 
berikut ini: 
19190. Diceritakan kepadaku seperti itu dari Al Farra, dari Ma'la bin 


1112 


1113 
1114 


Hilal,!!* dari Abu Yahya, dari Mujahid." 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2129) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (9173). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2129, 2130). 

Yaitu Ma'la bin Hilal bin Suwaid Al Hadhrami, dan dikatakan bahwa ia adalah 
Al Ju'fi Abu Abdillah Ath-Thahhan Al Kufi. 

Abu Thalib dari Ahmad bin Hanbal, berkata, "Ia haditsnya matruk, dusta.” 
Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berkata: Bapakku berkata: Al Ma'la bin Hilal 
banyak berdusta.” 

Ahmad bin Sa'id bin Ibnu Abi Maryam dari Yahya bin Mu'in, berkata, "Ia 
termasuk orang yang terkenal dengan banyak berdusta dan membuat-buat 
hadits.” 

Abbas Ad-Dauri dari Yahya bin Mu'in, berkata, "Ia tidak #sigah, kerap 
berdusta.” 
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gamis 





Ahli takwil lainnya berpendapat bahwa saksi tersebut adalah 


yang terkoyak. Mereka yang berpendapat demikian 


menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19191. 


19192. 


19193. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman Allah, AMS: Il S425 "Dan seorang 
saksi dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya," ia 
berkata, “Gamisnya robek di bagian depan, itulah 


kesaksiannya."'' le 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, GAM: SG 5455 "Dan 
seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan 
kesaksiannya," bahwa gamisnya robek di bagian depan,dan 
itulah kesaksiannya.''!7 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, Wal Ta 343 "Dan seorang 


Al Bukhari berkata, "Mereka menganggapnya matruk.” 
Darinya Sufyan bin Uyainah berkata, "Ia orang yang paling berdusta.” 
Ali bin Al Madini dari Ahmad Az-Zubairi, berkata, "Diceritakan kepadaku dari 
Sufyan bin Uyainah dari Ma'la bin Ath-Thahan pada sebagian hadits Ibnu Abi 
Najih, “Pemilik hadits ini tidak lebih membutuhkan selain dibunuh'.” Lihat 
Tahdzib At-Tahdzib (10/242). 

1115 Al Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/41). 

116 Mujahid dalam tafsir (395), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/28), 
dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/212). 


UI Thid. 
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saksi dari keluarga wanita itu memberikan kesaksiannya," 


bukan dari kalangan manusia!!! 


19194. ...ia berkata: Hafsh menceritakan kepada kami dari Laits, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, GAM Ja 5453 "Dan 
seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan 
kesaksiannya," ia berkata, "Itu adalah urusan Allah, dan 


bukan dari kalangan manusia."!!!? 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar mengenai hal itu 
| adalah yang mengatakan bahwa ia adalah bayi yang masih dalam 
ayunan. Ini berdasarkan khabar yang telah kami sebutkan dari 
Rasulullah SAW, bahwa beliau menyebutkan bayi yang masih dalam 
ayunan bisa berbicara. Disebutkan pula bahwa ia adalah sahabat 
Yusuf. Adapun pendapat Mujahid, bahwa saksi tersebut adalah gamis 
yang robek, tidaklah memiliki makna, karena Allah SWT 
menceritakan tentang saksi yang bersaksi, dan ia adalah keluarga 
perempuan tersebut, sebagaimana ayat ini, GG 3453 
"Dan seorang saksi dari keluarga wanita itu memberikan 
kesaksiannya," serta tidak dikatakan bahwa gamis adalah keluarga 
laki-laki atau perempuan. 

Firman-Nya, 59x A54 aj HS 3 00 PARAH SKos "Dan 
jika baju gamisnya koyak di belakang, maka wanita itulah yang dusta, 
dan Yusuf termasuk orang-orang yang benar," karena jika yang 
diminta itu melarikan diri, maka ia akan didatangi dari arah belakang. 
Sudah maklum bahwa jika robekan berada pada bagian depan, maka 
bukanlah: yang melarikan diri dan yang diinginkan, akan tetapi 


ms bid. 
19 Thid. 
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sebaliknya, yang meminta dan menyerang, dan itu menjadi kesaksian 


atas kebohongannya. 


19195. 


19196. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, "Ia 
berkata, “Aku bersaksi bahwa jika gamisnya robek pada 
bagian depan, maka ia (Zulaikha) benar, sedangkan ia 
(Yusuf) telah berdusta. Itu karena jika seseorang 
menghendaki seorang wanita, maka ia menghadap ke 
arahnya’. Soal SOS Boa kans ÉS Dan 
Jika baju gamisnya koyak di belakang maka wanita itulah 
yang dusta, dan Yusuf termasuk orang-orang yang benar’. 
Itu karena seorang laki-laki tidak mendatangi perempuan 
dengan cara membelakanginya.” 


Ia (Ibnu Ishag) berkata, "Seyogianya tidak ada yang benar 
kecuali yang demikian." 

Ia (Ibnu Ishaq) berkata, “Ketika Ithfir melihat gamisnya 
robek pada bagian belakang, tahulah ia bahwa itu hanyalah 
è č PA E sT 
tipu-daya Zulaikha. Ia pun berkata, ENG ol Sala ao) 
mbe ‘Sesungguhnya (kejadian) itu adalah di antara tipu- 
daya kamu, sesungguhnya tipu-daya kamu adalah 


besar’. "1 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, "Ia, yakni saksi dari 
keluarga Zulaikha, berkata, ‘Gamis memutuskan antara 


£ IDL ELILE 


, 1... z 22 z2 - 5 
keduanya’. wai Da Jas oe Alan CN 


120 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2129, 2130). 
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Jika baju gamisnya koyak di muka, maka wanita itu benar 
dan Yusuf termasuk orang-orang yang dusta'. (Qs. Yuusuf 
[12]: 26) 


1 ge or 


GEN a Ay LAI P3 oa So siaa 56013 Dan jika baju 
gamisnya koyak di belakang, maka wanita itulah yang dusta, 
dan Yusuf termasuk orang-orang yang benar’. (Os. Yuusuf 
(127: 27) 


sA pena Td 


Aa PN AA Sea IG Se kn SEL Maka 
tatkala suami wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak di 
belakang berkatalah dia, “Sesungguhnya (kejadian) itu 
adalah di antara tipu-daya kamu, sesungguhnya tipu-daya 
kamu adalah besar. "2! 


Abu Ja'far berkata: Kata of yang menyertai 5354—43 dibuang, 
karena Dia membuat kesaksian dengan makna perkataan, seakan-akan 
Dia berfirman, "Seseorang dari keluarganya berkata; ‘Jika gamisnya 
koyak’. ” Seperti dalam firman-Nya Ja S3 an a33 Ga AE Kas 
E KAN ES "Allah mensyariatkan bagimu tentang D pusaka 
sg anak-anakmu. Yaitu: bagian seorang anak lelaki sama dengan 
bagian dua orang anak perempuan." (Os. An-Nisaa' [4]: 11) Itu 
karena Dia berwasiat dalam bentuk perkataan. 


Firman-Nya 2 Oa S5 ah Dalan Wen "Maka tatkala suami 
wanita itu melihat baju gamis Yusuf koyak di belakang," adalah 
pernyataan suami wanita tersebut. Ia adalah orang yang berkata 
kepada istrinya, “Perbuatan ini adalah tipu-dayamu.” Yakni perbuatan 
istrinya,. “Sesungguhnya tipu-daya kamu adalah besar." 


121 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2129), As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
4/526), cet. Daar Al Kutub Al Ilmiyyah, dan ia menisbatkannya kepada Ibnu 
Jarir, Ibnu Abi Hatim, serta Abu Asy-Syaikh. 
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Dikatakan bahwa ayat tersebut merupakan pernyataan saksi, 
dan saksi itulah yang mengatakannya. 


“06 
- 4 cet seng Def Aaa 
a BE Aa 


"(Hai) Yusuf. “Berpalinglah dari ini dan (kamu hai 
istriku) mohon ampunlah atas dosamu itu, karena kamu 
sesungguhnya termasuk orang-orang yang berbuat salah'." 


(Qs. Yuusuf (121: 29) 


Abu Ja'far berkata: Ini, sebagaimana disebutkan oleh Ibnu 
Abbas, adalah pemberitahuan dari Allah SWT tentang pernyataan 
saksi bahwa ia berkata kepada wanita tersebut dan Yusuf, ag 
"(Hai) Yusuf" KAA “Berpalinglah dari ini." Dari 
menceritakan apa yang terjadi tentang ia (Zulaikha) yang 
menggodamu, dan janganlah menceritakannya kepada seorang pun." 


19197. Yunus menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, tentang ayat, A 


ss 


IIS "(Hai) Yusuf, 'Berpalinglah dari ini'.” Ibnu 
Zaid berkata: Maksudnya, janganlah menceritakannya kepada 
siapa pun. & PEAH "Dan (kamu hai istriku) mohon ampunlah 
atas dosamu itu." Maksudnya, kamu wahai perempuan, 
kepada suamimu. Allah berfirman, "Mintalah kepada 
suamimu agar tidak menghukummu atas dosa yang telah 


ma 
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kamu lakukan, serta memaafkanmu dan menutupi 
perbuatanmu itu."!!” 


eA y z 


nbili gy gut eë] "Karena kamu sesungguhnya 
termasuk orang-orang yang berbuat salah.” Allah berfirman, "Kamu 
berdosa karena menggoda Yusuf." 

Dikatakan Lis; 3 Üs das d gh sebagaimana firman- 
Nya, S Ulas: vs “3 òl "Sesungguhnya membunuh mereka adalah 
suatu dosa yang besar." (Qs. Al Israa` (17): 31). Kata tk4 digunakan 
dalam perkara. Diceritakan bahwa bentuk lain kata &}—a) adalah 


Wali sebagaimana pernyataan seorang penyair berikut ini: 


$ PPG BTA e 0220 [2 26 2502; 
Jú tlu opie a UN aaa 
"Demi hidupmu, kesalahan dan kebenaran atasku adalah 
menghabiskan harta.” 


Serta bait syair Mu'awiyah berikut ini: 
Su MEN UR D oyki Be 


"Hamba-hamba-Mu berdosa, sedangkan Engkau adalah Tuhan. 


12 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2130) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/29). 

Bait syair in milik Aus bin Ghalfa. Terdapat dalam Lisan (entri: ~se), Majaz 
Al Qur`an (1/241), Ibnu Outaibah dalam Asy-Syir wa Asy-Syu'ara" (731), 
Maktabah Al Iliktruniyah, Al Majma' Ats-Tsagafi, Abu Dzabi, serta Ibnu Salam 
Al Jambi dalam Thabagat Fuhul Asy-Sy'ara` (1/167), dan ia menyebutkan 
sebelumnya: 


1123 


Juhi SALE al œ Jé py uui cda yi 
Redaksi dalam Lisan yaitu: ... 4ye h> UI jeto 
Bait syair ini juga terdapat pada Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/29). 
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Di kedua telapak tangan-Mu kematian dan kepastian. pian 


Dari kata JJ! (—b*, dan dikatakan inek Gii Sa GS sll 
"Karena kamu sesungguhnya termasuk orang-orang yang berbuat 
salah," bukannya dikatakan Sell Ge karena Dia tidak bermaksud 
menceritakan tentang wanita, akan tetapi menceritakan tentang orang 
yang melakukan dosa tersebut. 


DDO 
ALLL rL E sZ 2 LA LX OR LAN en an AI. KT 
Kena a KP GLS HP YA VA Bad) 


Tah Z wes 
O iG 
"Dan wanita-wanita di kota berkata, ‘Istri Al Aziz 
menggoda bujangnya untuk menundukkan dirinya 
(kepadanya), sesungguhnya cintanya kepada bujangnya itu 
adalah sangat mendalam. Sesungguhnya kami 


sm 


memandangnya dalam kesesatan yang nyata’. 
(Qs. Yuusuf [12]: 30) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Para wanita di 
kota Mesir membicarakan masalah Yusuf dan istri Al Aziz. Berita 
keduanya telah menyebar luas. Mereka berkata, ‘Istri Al Aziz 
menggoda bujangnya’. Maksudnya adalah budaknya. 


19198. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, "Berita 


12 Bait syair ini dalam Diwan Umayyah bin Abi Ash-Shalt (124) dan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/237). 


Kira 
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itu telah menyebar luas di kampung, pan a 
membicarakan masalah Yusuf dan Zulaikha, 3 J) 5 A 
AA Istri Al Aziz menggoda bujangnya untuk 
menundukkan dirinya (kepadanya)'. Maksudnya adalah 
budaknya.”!!”” 
j= ji dalam perkataan Arab berarti &LA) (raja), diantaranya 
perkataan Abu Daud berikut ini: 


Sea Ta le ya 3 
“Pedagang menyelam di susu, dijelaskan di hadapan raja pada hari 
yang indah. Li 

Maksud jd! adalah 4ú (raja), yang berasal dari kata ŝa). 


Pa 


Firman-Nya Da x "Sesungguhnya cintanya kepada 
bujangnya itu adalah sangat mendalam." Dia berfirman, "Cintanya 
kepada Yusuf telah masuk ke dalam lubuk hatinya yang paling dalam, 
sehingga tidak tertahankan lagi." 

áj Gu adalah hijab dan penutupnya (lubuk hati. Penj.). 
Demikianlah maksud Nabighah Adz-Dzibyani dengan perkataannya 
berikut ini: 


3. Mana Tg “es g 2 r l Zes bo lyr oL 
SA aka Jy rU 
"Kehendak selain itu telah masuk ke dalam lubuk hati, 
yakni mencari tumbuhan Al Ashabi. "2 


128 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2131). 


1126 Bait syair ini terdapat pada Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/30). 
Diriwayatkan: 
Je py pj ae cule PU Male pia 
Juga Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/237). 
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Pendapat para ahli takwil sama dengan pendapat kami. Mereka 


yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19199. 


19200. 


19201. 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj bin Muhammad menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Juraij, ia berkata: Amr bin Dinar mengabarkan 
kepadaku bahwa ia mendengar Ikrimah berkata, tentang 
firman-Nya, (EA "Sesungguhnya cintanya kepada 
bujangnya itu adalah sangat mendalam," ia berkata, 
"Cintanya kepada Yusuf masuk ke lubuk hatinya yang paling 
dalam."1128 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, BA "Sesungguhnya 
cintanya kepada bujangnya itu adalah sangat mendalam," ia 
berkata, "Cintanya kepada Yusuf masuk ke lubuk hatinya 
yang paling dalam."!!2 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


17 Bait syair ini dari Al Bahruth Thawil, dari qasidah Nabighah Adz-Dzibyani, 
yang ia katakan sebagai pujian kepada An-Nu'man, dan ia meminta maaf 
kepadanya, serta menyindir Murrah bin Rubai' bin Ourai'. Redaksi awalnya 
adalah: 


Bi AU Way land IU HIP ya Lan yd lis 


Lihat Diwan (78), Majaz Al Qur'an (1/308), Lisan (entri: cias), Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (4/214), menyebutkannya dengan lafazh wes dushi Jy 
&'i, dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/176). 


128 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/214). 
129 Mujahid dalam tafsir (395) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2131). 





Tafsir Ath-Thabari 


tentang firman-Nya, a Gas 5 "Sesungguhnya cintanya 
kepada bujangnya itu adalah sangat mendalam," ia berkata, 
"Cintanya kepada Yusuf masuk ke lubuk hatinya yang paling 
dalam." 1130 


19202. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, Leg KA x "Sesungguhnya cintanya 
kepada bujangnya itu adalah sangat mendalam," ia berkata, 
"Cintanya kepada Yusuf ada dalam lubuk hatinya yang paling 
dalam. "131 


19203. ...ia berkata: Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Waraga, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, seperti hadits Al Hasan bin 
Muhammad dari Syababah.'!** j 


19204. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, E ga 3 "Sesungguhnya cintanya kepada 
bujangnya itu adalah sangat mendalam," ia berkata, "Cinta 
kepada Yusuf telah menguncinya. “ilas 


19205. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 


130 Ibid. 

131 Thid, 

1132 Ibid. 

138 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2131) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil ((3/277). 
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19206. 


19207. 


18208. 


184 Thid. 





menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, ve TAP AA "Sesungguhnya cintanya kepada 
bujangnya itu adalah sangat mendalam," ia berkata, 
"Cintanya kepada Yusuf telah menguasainya." 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari 
bapaknya, dari Ayyub bin A'id Ath-Tha'i, dari Asy-Sya'bi, 
tentang firman-Nya, Cu "Sesungguhnya cintanya 
kepada bujangnya itu adalah sangat mendalam," ia berkata: 
Gázai adalah Lidi (yang mencintai) dan Sp) adalah 
Opal (yang gila). 

...dan dengannya ia berkata: Bapakku menceritakan kepada 
kami dari Abu Al Asyhab, dari Abu Raja dan Al Hasan, 
tentang firman-Nya, ka {iÝ "Sesungguhnya cintanya 
kepada bujangnya itu adalah sangat mendalam." 
Maksudnya, salah satunya berkata, "Zulaikha telah benar- 
benar mencintainya." Salah satunya berkata, "Zulaikha telah 


benar-benar mencintai Yusuf."! 26 


Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 


Pd 
n 


tentang firman-Nya, a Ga & "Sesungguhnya cintanya 
kepada bujangnya itu adalah sangat mendalam," ia berkata: 


A-o 


2 yi ú (cintanya kepada Yusuf telah sangat mendalam). 


135 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2131), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/238), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/277). 

136 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2131) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/30). 
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Ya'qub berkata: Abu Bisyr berkata, “Penduduk Madinah 
berkata, “Cintanya kepada Yusuf telah sangat 


mendalam’ n1137 


19209. Ibu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al 
Hasan, ia berkata: Aku mendengarnya berkata, tentang 


firman-Nya, E Ga 3 "Sesungguhnya cintanya kepada 
bujangnya itu adalah sangat mendalam," u> ás "cintanya 





sangat mendalam. Penduduk Madinah membacanya seperti 

.. 1138 | 

itu. 

19210. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari 
Qurrah, dari Al Hasan, tentang firman-Nya, Gua & 
"Sesungguhnya cintanya kepada bujangnya itu adalah sangat 
mendalam," ia berkata, "Cintanya kepada Yusuf telah sangat 


mendalam." 


19211. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Outhn 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Asyhab 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman- 
Nya, SG "Sesungguhnya cintanya kepada 
bujangnya itu adalah sangat mendalam," ia berkata, 


“Cintanya kepada Yusuf sangat mendalam." 


19212. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


137 Ibid. 

188 Ibid. 

139 bid. 

1140 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2131) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (9/176). 
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19213. 


19214. 


19215. 


19216. 


u Thid. 


kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, tentang firman- 
Nya, C Gai & “Sesungguhnya cintanya kepada 
bujangnya itu adalah sangat mendalam," ia berkata, 


"Zulaikha telah sangat mendalam." 4! 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang firman-Nya, va aa x 
"Sesungguhnya cintanya kepada bujangnya itu adalah sangat 
mendalam," ia berkata, “Kami mengetahui hakikat cinta 


Zulaikha kepada Yusuf."” 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, (214444 55 
"Sesungguhnya cintanya kepada bujangnya itu adalah sangat 
mendalam." Maksudnya adalah telah menguncinya.!' 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan 
kepada kami dari Abu Yahya, dari Mujahid, tentang firman- 
Nya, Ne Gan 3 "Sesungguhnya cintanya kepada 
bujangnya itu adalah sangat mendalam," ia berkata, 


"Cintanya kepada Yusuf telah menguncinya."!!“ 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi mengabarkan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 


1142 Abdurrazzag dalam tafsir (2/214). 
1143 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2131). 
114 Mujahid dalam tafsir (395) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2131). 
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Dhahhak, ia berkata, "Yakni cinta yang melekat dalam 
hati, "!!4* 


19217. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, 
tentang firman-Nya, wd Ga ý "Sesungguhnya cintanya 
kepada bujangnya itu adalah sangat mendalam," ia berkata, 
"Cintanya kepada Yusuf telah membinasakannya."!!48 


19218. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman- 
Nya ed Ga x "Sesungguhnya cintanya kepada bujangnya 
itu adalah sangat mendalam," ia berkata: D5! adalah kulit 
di atas hati yang disebut lisan hati. As-Suddi berkata, "Cinta 
merasuk ke kulit hati sampai mengenai hati." 





Para ahli gira'at berbeda pendapat dalam membaca ayat x 
Mayoritas ahli gira'at seluruh negeri membacanya dengan 
huruf ghain Ga 5 dengan makna seperti yang telah dijelaskan. 
Abu Raja membacanya Ga Si, dengan huruf ain. 
19219. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Outhn menceritakan kepada kami, ia berkata: 


1145 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/528), dan ia menisbatkannya kepada 
Abu Syaibah, Ibnu Jarir, Ibnu Al Mundzir, serta Abu Asy-Syaikh. 

1146 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/529), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Jarir serta Abu Asy-Syaikh. 

147 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/30) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/277). 
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Abu Al Asyhab menceritakan kepada kami dari Abu Raja, 
bahwa ia membacanya dengan is Li (dengan 'ain)."“ 


19220. ...ia berkata: Khalaf menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami dari Abu Al Asyhab 


atau Auf, dari Abu Raja, bahwa ia membacanya a Si, 
dengan huruf ain. 


19221. ...ia berkata: Khalaf menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mahbub menceritakan kepada kami, ia berkata: Auf 
membacanya Ga Ws 


19222. ...ia berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari 
Harun, dari Usaid, dari Al A'raj, tentang ayat 4444 W dan ia 
berkata, "Gas jika Yusuf juga mencintai Zulaikha."!'?! 


Mereka yang berpendapat dan membaca demikian (Gi 39) 
mengatakan bahwa makna ayat tersebut adalah, cinta telah menguasai 
Zulaikha. 


Sebagian ahli bahasa Arab dari Kufah berkata, “Itu merupakan 


Pd 
ern Oo 


perkataan orang yang mengatakan 4 ab 43.” 


Seakan-akan semua madzhab yang berpendapat demikian 


3 arr 


menganggapnya berasal dari kata Ja «kas, yakni puncak gunung. 
Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha'i, ia berkata, "Ca 


BD... 


artinya cinta yang mendalam. Sedangkan «425 artinya binatang itu gila 
jika sedang ketakutan." 


1148 Abu Raja, Al A'raj, Ali bin Abi Thalib, Al Hasan, Yahya bin Ya'mar, Qatadah 
dan lain-lain, membacanya ias 4, dengan huruf ain. Lihat Al Muharrar Al 


Wajiz (3/237). 
19 Ibid. 


1150 : 
Ibid. 
1131 Al Muharrar Al Wajiz (3/327) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/215). 
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19223. Al Harits menceritakan seperti itu dari Al Qasim, ia berkata: 
Seperti itu diriwayatkan dari Abu Awanah, dari Mughirah.''*” 
Al Harits berkata: Al Qasim berkata: Ibrahim berpendapat 
bahwa asal Li adalah "—t3. Dikatakan: Demikian juga 
sebagaimana pendapat Ibrahim tentang asal-usulnya, hanya 
saja orang Arab mungkin meminjam kata, kemudian 
meletakkannya bukan pada tempatnya.” 


Imru'ul Oais berkata: 


2 5 r 9 ve 4 o gts 10 z 
SUN JA Sega KE US Gp TR 5G t ala 
"Apakah kamu akan membunuhku, padahal aku telah tergila-gila 
kepadanya, seperti tergila-gilanya seorang laki-laki yang hatinya 
telah terikat? "13 


Dikatakan, “Tergila-gila dengan cinta kepada seorang wanita. 
sgall menjadi gila karena ketakutan.” 

Dikatakan juga: Lalu menyamakan Li 16') “kepedihan hati 
karena cinta” dengan 43d! Sy “rasa cinta yang mendalam”. 

Ibnu Zaid berpendapat tentang hal ini seperti dalam riwayat 
berikut ini: 
19224. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 

mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


1152 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/30). 
188 Bait syair ini terdapat dalam Imru'ul Qais (142), dalam qasidah redaksi 
awalnya berbunyi: 
SU mani G OS aya yang Jang Sid Jali pat lan ee NI 
Juga bait syair dalam diwan dengan redaksi: 
Suai Jar! degil SARI LS” aagi iad gal all 
Disebutkan oleh Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/238). 





Surah Yuusuf 





P 


tentang firman-Nya, a AA 5 "Sesungguhnya cintanya 
kepada bujangnya itu adalah sangat mendalam," ia berkata, 
CA dan ae adalah berbeda. Cia—5 dalam kebencian, 
sedangkan Lks dalam cinta. 


Pendapat Ibnu Zaid tersebut tidak memiliki makna, karena 
orang yang memaknai kata cia5 dalam bahasa Arab yang berarti cinta, 
secara umum lebih banyak daripada yang tidak memaknainya dengan 


cinta. 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar menurut kami 
adalah membacanya Ga 3 dengan huruf ghain karena kesepakatan 
hujjah dari para gira 'at mengenai hal ini. 

Firman-Nya, 13 IS RA GI "Sesungguhnya kami 
memandangnya dalam kesesatan yang nyata." Maksudnya adalah, 
bahwa mereka mengatakan, "Kami menganggap perbuatan istri Al 
Aziz, ketika menggoda bujangnya dan begitu besarnya cintanya 
kepada Yusuf, adalah perbuatan yang jelas-jelas salah dan 
menyimpang dari jalan yang lurus bagi orang yang memikirkan dan 
mengetahui bahwa itu adalah kesesatan dan kekeliruan, tidak benar 
dan tidak tepat.” 


Hanya saja, ketika mereka mengatakan itu dan apa yang 
mereka bicarakan mengenai istri Al Aziz dan Yusuf adalah sebagai 
tipu daya dari para wanita agar Yusuf diperlihatkan kepada mereka. 

kk) 


134 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2132) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/238). 
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ar 


SA (3, 2z 4.4 z orr i T Z sz 43 pA 0. irr 
peran Ka KE 2 Lae PA AI AA Lola 


4 CL seb nh s2 - oje “uv. ar 
ed ARTA OB pke AN SE UK 


D Ir at Ga. G10, L £ G Lr 
. 2 
TC) BA IS g KAS US LI ` 


"Maka tatkala wanita itu (Zulaikha) mendengar cercaan 
mereka, diundangnyalah wanita-wanita itu dan 
disediakannya bagi mereka tempat duduk, dan diberikannya 
kepada masing-masing mereka sebuah pisau (untuk 
memotong jamuan), kemudian dia berkata (kepada Yusuf), 
‘Keluarlah (nampakkanlah dirimu) kepada mereka’. Maka 
tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka kagum 
kepada (keelokan rupa)nya dan mereka melukai (jari) 
tangannya dan berkata, ‘Maha Sempurna Allah, ini 
bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah 
malaikat yang mulia’." 


(Qs. Yuusuf [12]: 31) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Yaitu ketika istri 
Al Aziz mendengar cercaan wanita-wanita di kota, seperti yang Allah 
SWT jelaskan mengenainya." Cercaan mereka adalah sebagaimana 
diceritakan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


19225. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman- 
Nya, ĉaso ie UG "Maka tatkala wanita itu (Zulaikha) 


ma mw — A2 
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19226. 


19227. 





mendengar cercaan mereka," ia berkata, "Perkataan 


mereka." 1155 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, 
“Perkataan para wanita yang ditunjukkan adalah, Istri Al 
Aziz menggoda budaknya, sebagai cercaan agar Yusuf 
diperlihatkan kepada mereka, karena mereka telah mendengar 
cerita tentang ketampanan Yusuf. SC Ga KU Ega Es 
Ker “ SS, 'Maka tatkala wanita itu (Zulaikha) 
mendengar cercaan mereka, diundangnyalah wanita-wanita 
itu dan disediakannya bagi mereka tempat duduk’. "$ 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Exe C6 
ba XG "Maka tatkala wanita itu (Zulaikha) mendengar 
cercaan mereka." Maksudnya adalah dengan pembicaraan 
mereka. Sai “Diundangnyalah wanita-wanita itu.” 
Dikatakan, “Ia mengundang wanita-wanita yang 
membicarakan kasusnya dengan Yusuf."!'*” 


“4 
LAA 


Sél "Dan disediakannya." Ia menyediakan, yakni 


perlengkapan, dan maknanya adalah, ia menyediakan && yakni 
tempat duduk untuk makan-makan. Penyediaan tempat duduk 
berupa bantal kecil untuk duduk dan bantalan. SE ber-wazan 


1155 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/215) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 


Tanzil (3/227). 

1156 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/215), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/227), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/36). 

187 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/215) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/227). 
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JA, dari perkataan LKS. Dikatakan bahwa ia diberi tempat 
duduk, yakni sesuatu yang dijadikan sebagai tempat duduk. 


Pendapat kami dalam masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


19228. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Al Yaman menceritakan kepada kami dari Asy'ats, dari Ja'far, 
dari Sa'id, tentang firman-Nya, KE ASK "Dan 
disediakannya bagi mereka tempat duduk," ia berkata, 
“Makanan, minuman, dan tempat duduk.”!!58 


19229. ...ia berkata: Amr bin Muhammad menceritakan kepada 
kami dari Asbath, dari As-Suddi, tentang firman-Nya, SXA, 
Ke Za "Dan disediakannya bagi mereka tempat duduk," ia 

berkata, "Mereka mendudukinya."'!*? 


19230. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, KE ASSET, "Dan disediakannya bagi mereka 
tempat duduk," ia berkata, "Majelis." 1160 


19231. ...ia berkata: Amr bin Aun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husyaim mengabarkan kepada kami dari Abu Al 


138 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2133), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz-Tanzil (3/227). 
159 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2134), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
aso Wen (3/31), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/227). 
Ibid. 
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Asyhab, dari Al Hasan, ia membaca (&& dan ia berkata, 
"Yaitu tempat duduk dan makanan."!!! 


19232. ...ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Yazid menceritakan kepada kami: Barangsiapa 
membaca (SZ dengan takhfif (tanpa tasydid), maka 
maksudnya adalah makanan, sedangkan barangsiapa 
membacanya É% maka maksudnya adalah tempat duduk. 182 


Demikianlah yang kami sebutkan dari orang yang 
menyebutkannya tentang takwil kata ini, yakni makna kata dan takwil 
KE, bahwa wanita Al Aziz menyediakan majelis bagi para wanita, 
yang di dalamnya terdapat tempat duduk, makanan, minuman, dan 
buah limau. Kemudian sebagian mereka menafsirkan (S& dengan 
makanan, dalam bentuk khabar, untuk menjelaskan tujuan dari 
persiapan tersebut. Sebagian mereka menafsirkannya sebagai khabar 


e. or Ir 


tentang buah limau karena kalimat tersebut EKLS 1 3300 s Clay 
"Dan diberikannya kepada masing-masing mereka sebuah pisau 
(untuk memotong jamuan)," sebab pisau disediakan untuk buah limau, 
sedangkan yang lain digunakan untuk memotong. Sementara itu, 


TA Ia 


sebagian lainnya memaknainya » 30)! “buah limau”. 


19233. Harun bin Hatim Al Mugri menceritakan keadaku, ia berkata: 

Husyaim bin Az-Zabargan menceritakan kepada kami dari 

Abu Raug, dari Adh-Dhahhak, tentang firman-Nya, “1 SX, 

KE "Dan disediakannya bagi mereka tempat duduk," ia 
berkata, "3 judi." 1163 


1161 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2133) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/216). 

12 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/238). 

163. Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2132) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/31). 
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Abu Ubaidah bin Al Mutsanna berkata: L-K% artinya bantal 
kecil untuk duduk. Namun ada sekelompok orang yang mengatakan 
bahwa LX artinya buah limau. Itu merupakan kebatilan yang paling 
batil di muka bumi, walaupun mungkin saja dalam lafazh Ka terdapat 
makna atau kesamaan dengan buah limau yang biasa mereka makan. 


Abu Ubaid Al Qasim bin Salam menceritakan pendapat Abu 
Ubaidah, kemudian ia berkata, "Para ahli fikih lebih mengetahui 
mengenai penakwilan ayat itu.""'“* Ja lalu berkata lagi, “Mungkin itu 
sebagian dari yang hilang dari bahasa Arab. Al Kisa'i pernah berkata, 
“Banyak yang hilang dari bahasa Arab, dan mereka yang 
memahaminya pun telah tiada." 


Abu Ja'far berkata: Pendapat bahwa para ahli fikih lebih 
mengetahui takwilnya daripada Abu Ubaidah -sebagaimana dikatakan 
oleh Abu Ubaid- tentu itu merupakan sesuatu yang tidak diragukan, 
hanya saja, Abu Ubaidah tidak jauh dari kebenaran dalam pendapat 
ini, bahkan perkataan orang yang mengatakan bahwa dalam && 
terdapat makna buah limau, hanyalah menjelaskan yang disediakan 
dalam majelis, yang di dalamnya terdapat SZ dan yang karenanya 
mereka diberi pisau, karena pisau bisa diketahui tidak disediakan 
untuk (SE selain hanya untuk memotongnya, dan wanita-wanita itu 
tidak diberikan pisau untuk melakukan itu. 





23453 adalah pengucapan umum untuk »,56'!, yakni kata yang diarabkan yang 
berarti limau. Lihat Lisan (entri: 4). 
Menurut Ibnu Jauzi, 3,30% (4/217) artinya roti yang lunak, yang dilapisi 


daging. Atau sesuatu yang menyerupai limau. 
1164 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/31). 
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Yang jelas, pendapat yang benar mengenai hal ini, seperti yang 
telah kami sebutkan, adalah pendapat dari Ibnu Abbas, bahwa SZ 
artinya majelis. 

Diriwayatkan dari Mujahid tentang hal ini seperti berikut ini: 


19234. Sulaiman bin Abdil Jabbar menceritakan kepadaku riwayat 
tersebut, ia berkata: Muhammad bin Ash-Shalt menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada 
kami dari Hashin, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, EX. H5 3505 DUA SIN, "Dan 
disediakannya bagi mereka tempat duduk, dan diberikannya 
kepada masing-masing mereka sebuah pisau (untuk 
memotong jamuan)," ia berkata, "Ia memberikan mereka 


buah limau." 


Ibnu Abbas menjelaskan dalam riwayat Mujahid apa yang 
diberikan kepada para wanita, namun ia tidak menjelaskan makna SE 
karena maknanya sudah diketahui. 


Orang yang menakwilkan (& dengan apa yang kami telah 
sebutkan, mendasarkannya pada riwayat-riwayat berikut ini: 


19235. Yahya bin Thalhah Al Yarbu'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Fudhail bin Iyadh menceritakan kepada kami dari 
Hashin, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 


GAS "Dan disediakannya bagi mereka tempat 
duduk," ia berkata, "Buah limau." 166 


1165 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2134). 
1166 Zi dan 31 bermakna sama, hanya saja yang pertama lebih baku. Lihat 
Lisan (entri: 5). Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2132, 2133). 


1 628 | 


— Tafsir Ath-Thabari 


19236. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Auf, ia berkata: Diceritakan 
kepadaku dari Ibnu Abbas, bahwa ia membaca SE dengan 
takhfif (tanpa tasydid), dan ia berkata, "Yaitu buah limau."!!67 


19237. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Athiyah, 
tentang firman-Nya, GE A SIT, "Dan disediakannya bagi 
mereka tempat duduk," ia berkata, "Makanan."'!98 


19238. Ya'gub dan Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada 
kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, tentang firman-Nya, 
SAS "Dan disediakannya bagi mereka tempat 
duduk," ia berkata, "Makanan."1'89 


19239. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Ulayyah menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al 
Hasan, riwayat yang sama.'!7 


19240. Ibnu Basysyar dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Ghundar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, 


£ 
Or yoo 


dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, SEA SL 





167 Thid. 

18 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2133). 

1S Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2133) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(7/216). 

170 bid. 


tm 
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19241. 


19242. 


19243. 


19244. 


19245. 





"Dan disediakannya bagi mereka tempat duduk," ia berkata, 
"Makanan "1171 


Ibnu Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Wahb bin Jarir menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id 


bin Jubair, riwayat yang sama.!!?? 


Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
bekata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, ia berkata, "Barangsiapa membaca É "tempat 
duduk", maka artinya makanan. Sedangkan barangsiapa 
membaca K4 dengan takhfif, maka artinya buah limau." 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


“tentang firman-Nya, && "Tempat duduk," ia berkata, 


"Makanan." 174 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, riwayat yang sama.!!”5 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 





171 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2134), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/31), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/277). 


12 Ibid. 


173 Mujahid dalam tafsir (395) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/216). 


17 bid. 
18 bid. 
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menceritakan kepada kami dari Ibu Abi Najih, dari Mujahid. 
Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Waraqa, dari Ibnu Abi Najih, 
riwayat yang sama.'!7 


19246. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Khalid Al Qurasyi menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Mujahid, ia berkata, "Barangsiapa membaca Sa dengan 
takhfif, maka artinya buah limau." 


19247. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul. Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Manshur, dari Mujahid, riwayat yang 


sama. 


19248. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Laits, ia berkata: Aku 
mendengar sebagian mereka berkata, "Buah limau."!!7? 


19249. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 71 S37 
KE "Dan disediakannya bagi mereka tempat duduk," yakni 
makanan. !!8° 





1176 


11 Mujahid dalam tafsir (395) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2133). 

Ibid. 
UB bid. 
179 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/32) dari Ibnu Abbas dan Mujahid. 
Abdurrazzag dalam tafsir (2/214), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2133), dan 
Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/179). 
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19250. 


~ dari Ma'mar, dari Qatadah, riwayat yang sama. 


19251. 


19252. 


19253. 


19254. 


19255. 


181 Thid. 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
1181 


...ia berkata: Yazid menceritakan kepada kami dari Abu 
Raja, dari Ikrimah, tentang firman-Nya, (SZ “Tempat 
duduk," ia berkata, "Makanan." ! 182 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibu Abbas, tentang firman-Nya, 
KE A SE, 3 "Dan disediakannya bagi mereka tempat 
duduk," yakni buah limau.''8 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman- 
Nya, KE SX "Dan disediakannya bagi mereka tempat 
duduk." && artinya makanan.!!** 

...ia berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari Laits, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, GAH "Dan 
disediakannya bagi mereka tempat duduk," ia berkata, 
"Makanan." 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, tentang firman-Nya, 


182 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/216). 

188 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/278) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(7/2132). 

18 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/216) dari Al Hasan, Mujahid, dari Qatadah. 

188 Mujahid dalam tafsir (395), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2133), dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/277). 
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Kenal SS, “Dan disediakannya bagi mereka tempat 
duduk." Ibnu Zaid berkata, "Makanan." 


19256. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Salman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman-Nya, && "Tempat duduk," 
maksudnya adalah segala sesuatu yang dipotong dengan 


menggunakan pisau.!!8 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman tentang istri Al 
Aziz dan wanita-wanita yang membicarakannya di kota. 3155 SC 
Rear "Dan diberikannya kepada masing-masing mereka sebuah 
pisau (untuk memotong jamuan)." Maksudnya adalah, setiap wanita 
yang hadir diberikan sebuah pisau untuk memotong makanan. Hal itu 
telah saya jelaskan, yaitu berupa buah limau, » s4! dan lain-lain 
yang bisa dipotong dengan menggunakan pisau." Hal -tersebut 


berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19257. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As- 
Suddi, tentang firman-Nya, (Xu 75350) KE "Dan 
diberikannya kepada masing-masing mereka sebuah pisau 
(untuk memotong jamuan)," dan buah limau yang mereka 


makan.'!3* 


19258. Sulaiman bin Abdil Jabbar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ash-Shalt menceritakan kepada 


186 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/216) dari Al Hasan, Mujahid, dan Qatadah, 
serta Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/277). 

187 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/216). 

1188 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/216) dari Ibnu Abbas, Mujahid, dan Yahya 
bin Ya'mar. 
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19259. 


19260. 





kami, ia berkata: Abu Kudainah menceritakan kepada kami 
dari Hashin, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, CL SK 555 KE 1 "Dan diberikannya kepada 
masing-masing mereka sebuah pisau (untuk memotong 
Jamuan)," ia berkata, “Ia memberi mereka buah limau, dan ia 


memberi masing-masing wanita tersebut pisau."1!89 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman- 
Nya, ES 25 Sa za KE Si "Dan diberikannya kepada 
masing-masing mereka sebuah pisau (untuk memotong 


jamuan)," untuk memotong makanannya. "°? 


Yunus bin Abdil A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
berkata, tentang firman-Nya, SL S7 555 KE "Dan 
diberikannya kepada masing-masing mereka sebuah pisau 
(untuk memotong jamuan)," dan ia memberi mereka buah 
jeruk dan madu, maka mereka memotong buah jeruk dengan 
pisau, dan memakannya dengan madu.''?! 


Abu Ja'far berkata: Dalam kalimat ini terdapat penjelasan 


tentang kebenaran pendapat yang kami pilih tentang firman-Nya, 
Ken A AN "Dan disediakannya bagi mereka tempat duduk." Hal 
ini karena Allah SWT memberitahukan tentang istri Al Aziz yang 
memberi pisau kepada wanita-wanita, karena sudah menjadi maklum 
bahwa pisau tidaklah dibawa ke majelis kecuali digunakan untuk 





189 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2134) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/216). 

190 4] Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/178, 179). 

191 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2134) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (9/178). 
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memotong apa yang akan dimakan. Jadi, berdasarkan pemahaman 
pendengar, maka tidak perlu lagi menyebutkan sebab pisau-pisau itu 
dibawa ke majelis. Juga tidak perlu lagi menjelaskan apa yang 
dipersiapkan di tempat duduk, berupa makanan, minuman, buah- 
buahan, dan jenis-jenis makanan lainnya, karena pendengar telah 
mengerti maksudnya. Adapun É, yang sama adalah yang kami 
jelaskan secara khusus, bukan yang Ianya. 


se Ga! = PPA 2251 at 


Firman-Nya. X8! 41, KS Sep, "Kemudian dia 
berkata (kepada Yusuf), ‘Keluarlah dana dirimu) kepada 
mereka'. Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka kagum 
kepada (keelokan rupa)nya. " Allah SWT berfirman, “Istri Al Aziz 
berkata kepada Yusuf, a P1 ‘Keluarlah (nampakkanlah dirimu) 
kepada mereka', maka Han keluar dan menampakkan diri kepada 
mereka. KS Isa A SO ‘Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, 
mereka kagum ida (keelokan rupa)nya’. Mereka mengagumi dan 
menyanjungnya." 

Pendapat kami dalam masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


19261. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, S Í "Mereka kagum kepada 
(keelokan rupa)nya." Maksudnya adalah mereka 
mengaguminya.''? 


1192 Mujahid dalam tafsir (396) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/218). 
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19262. 


19263. 


19264. 


19265. 


198 bid. 

UN bid. 

119 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/218). 

11% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2135) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/239). 





Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


riwayat yang sama.!!? 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, ia berkata: 
Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Waraga, dari Ibnu Abi Najih, 


dari Mujahid, riwayat yang sama. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, A21 41, Cb 
"Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, mereka kagum 
kepada (keelokan rupa)nya." Maksudnya, mereka 


mengaguminya.!!” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As- 
Suddi, tentang ayat, asa a 1G, "Kemudian dia berkata 
(kepada Yusuf), Kai (nampakkanlah dirimu) kepada 
mereka'.” Maa A 5 “Maka tatkala wanita-wanita itu 


melihatnya, Kala SI kepada (keelokan rupa)nya. 
Maksudnya, mereka kagum kepada Yusuf.!'” 








19266. 


19267. 


19268. 


19269. 


1197 
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Isma'il bin Yusuf Al Ajli''”” menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Abis menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar As-Suddi berkata, tentang firman-Nya, í 
Ki AN, "Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, 
mereka kagum kepada (keelokan rupa)nya," ia berkata, 
“Mereka mengaguminya. na 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
menceritakan kepada kami tentang firman-Nya, A 
"Keluarlah (nampakkanlah dirimu) kepada mereka." Yusuf 
pun keluar. ab AH 
melihatnya, " mereka mengaguminya dan tercengang. 


"Maka tatkala wanita-wanita itu 
1199 


Isma'il bin Saif menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdushshamad bin Ali Al Hasyimi menceritakan kepada 
kami dari bapaknya, dari kakeknya, tentang firman-Nya, Es 
#81 AI, "Maka tatkala wanita-wanita itu melihatnya, 
mereka kagum kepada (keelokan rupa)nya," ia berkata, 


"Sama artinya dengan £-ae yaitu mengalami haid." 


Ali bin Daud menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


ore 


firman-Nya, rat 1 ya, Ls "Maka tatkala wanita-wanita itu 


Kami tidak menemukan biografinya dalam referensi kami. 


198 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2135) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/239). 

19 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (3/218). 

1200 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2135), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/32), dan Ibnu Athiyah dalam 47 Muharrar Al Wajiz (3/239). 
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melihatnya, mereka kagum kepada (keelokan rupa)nya," ia 
berkata, "Mereka mengaguminya."!?0! 


19270. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Yahya bin Abi Za'idah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, 


riwayat yang sama.” 


Abu Ja'far berkata: Perkataan ini, yakni yang diriwayatkan 
dari Abdushshamad, dari bapaknya, dari kakeknya, tentang 
makna KS "Mereka kagum kepada (keelokan rupa)nya," dengan 
(r—4p "mereka mengeluarkan darah haid", jika maksudnya mereka 
spontan mengalami haid karena sangat kagum terhadap Yusuf, 
sebagaimana Allah memberi memberi keelokan dan ketampanan yang 
luar biasa, dan para wanita itu tidak pernah melihat yang seperti itu 
sebelumnya, maka ketika mereka melihatnya dengan mata kepala 
mereka sendiri, mereka pun spontan mengalami haid. Namun, ini 
adalah pernytaan yang tidak memiliki makna, karena takwil yang 
sebenarnya adalah ketika mereka melihat Yusuf mereka 
mengaguminya. 

Huruf ha dalam 281 merujuk kepada Yusuf, dan tidak 
mungkin Yusuf mengalami haid. Akan tetapi jika khabar tersebut 
benar dari Ibnu Abbas, maka seyogianya maknanya adalah, mereka 
mengeluarkan darah haid lantaran kagum terhadap keelokan dan 
ketampanan Yusuf, dan wanita-wanita tersebut mendapatkan apa yang 
biasa wanita dapatkan, yakni haid. 


201 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2135), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/218), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/32). 
1202 Mujahid dalam tafsir (396) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/218). 
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Sebagian perawi menduga bahwa sebagian orang 
melantunkan 2581 dengan makna {a> , bait syair yang saya pikir 
tidak ada asal usulnya, karena tidak dikenal dikalangan perawi. Bait 
syair tersebut adalah: 


Ko aa ae Sea gl 


"Kami menggauli istri pada masa sucinya, dan kami tidak menggauli 
istri pada waktu haid. 1/1203 


Ia meyakini bahwa makna of adalah yai. 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna firman-Nya, 
al S "Dan mereka melukai (jari) tangannya." 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, mereka 
mengiris-iris tangan mereka dengan pisau, sedangkan mereka pikir 
mereka sedang memotong buah limau. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19271. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Waraqa menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, a Aa "Dan mereka melukai (jari) 


1203 Bait syair ini terdapat dalam Lisan (entri: s5), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 


Al Uyun (3/32), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/239), dan Al 
Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/180). 

Al Ourthubi berkata, "Abu Ubaidah dan lain-lainnya mengingkarinya, mereka 
berkata, “Itu bukan perkataan Arab. Tetapi, bisa jadi maksudnya haid, karena ia 
sangat mengagungkannya. Kadang-kadang wanita yang sedang hamil terkejut 
luar biasa sehingga anaknya lahir atau ia mengeluarkan darah (keguguran). 
Maksudnya, makna bait syair ini sengaja dibuat demikian dan tidak yang 
sesungguhnya.” 


tangannya." Maksudnya adalah mengiris-iris dengan 


pisau.” 


19272. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, a Sala "Dan mereka melukai (jari) 


tangannya," ia berkata, "Mengiris-iris dengan pisau." 


19273. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid. 


19274. ...ia berkata: Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Waraga, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Sd 355; 
“Dan mereka melukai (jari) tangannya," ia berkata, 
“Mengiris-iris dengan pisau."1206 


19275. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath 
menceritakan kepada kami dari As-Suddi, tentang firman- 


Nya, X4 51535 "Dan mereka melukai (jari) tangannya," ia 
berkata, "Wanita-wanita itu mengiris-iris tangan mereka, 


tetapi mereka pikir mereka sedang mengiris-iris buah 


limau "1207 


124 Mujahid dalam tafsir (396), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2136), dan Al 
Ourthubi dalam Al Jami' Ii Ahkam Al Qur'an (9/180). 

1205 5 
Ibid. 

1206 Ibid, 

1207 Abdurrazzag dalam tafsir (2/214) dari Qatadah, dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/33). 
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19277. 


19278. 


19279. 
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Isma'il bin Yusuf menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali 
bin Abis menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar As-Suddi berkata, “Di tangan mereka terdapat 
pisau dan buah limau, lalu mereka melukai tangan mereka, 
maka darah pun mengalir. Mereka lalu berkata, “Kami 
mencelamu karena mencintai laki-laki ini, dan kami telah 


melukai tangan kami, hingga darah kami mengalir”? 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
"Mereka mengiris-iris tangan mereka dengan pisau, dan 
mereka tidak menduga selain bahwa mereka sedang mengiris 
buah jeruk. Kesadaran mereka hilang karena apa yang 
mereka lihat."!209 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id mengerikan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Sa ae KAA 
"Dan mereka melukai (jari) tangannya," ia berkata, Make 


mengiris-iris tangan mereka."!*!? 


Sulaman bin Abdil Jabbar menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Muhammad bin Ash-Shalt menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Ibnu Kudainah menceritakan kepada kami 
dari Hashin, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 





1208 Thid. 


1209 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (7/218) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/278). 
1210 Abdurrazzag dalam tafsir (2/214). 
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19281. 


19282. 





“Mereka mengiris-iris tangan mereka, sedangkan mereka 
pikir mereka sedang mengiris-iris buah limau. "!?!' 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, $% SA pan 
"Dan mereka melukai (jari) tangannya," ia berkata, iga 


mengiris-iris tangan mereka, dan mereka tidak menyadari hal 
sn, 11212 
itu. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia 
berkata, "Ia (Zulaikha) berkata kepada Yusuf, “Keluarlah 
kamu di hadapan mereka’. Yusuf pun keluar di hadapan 
mereka. Ketika mereka melihatnya, mereka mengaguminya, 
dan otak mereka dipenuhi dengan ketakjuban ketika mereka 
melihatnya. Mereka lalu mengiris-iris tangan mereka dengan 


` pisau dan tidak menyadari apa yang dilakukannya. & 5 T 


KS ‘Dan berkata, “Maha sempurna Allah, ini 


bukanlah manusia. "23 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata, 
"Mereka mengiris-iris tangan mereka sampai mereka 


menjatuhkannya."!*!* 





2U Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2136) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/218). 

iele Abdurrazzaq dalam tafsir (2/214) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/218). 

28 Atsar ini tidak kami temukan dalam referensi kami. 

118 Abdurrazzag dalam tafsir (2/214), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/218), dan 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/278). 
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19283. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Sr 345; 
"Dan mereka melukai (jari) tangannya," ia berkata, “Mereka 
mengiris-iris tangan mereka sampai mereka 


menjatuhkannya."!*!* 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar adalah, Allah 
memberitahukan tentang mereka bahwa mereka mengiris-iris tangan 
mereka, namun mereka tidak menyadarinya karena kekaguman 
kepada Yusuf. Boleh juga bermakna mengiris-iris secara zhahir. Atau 
mengiris-iris dengan mencakar-cakar. Mengenai hal ini, tidak ada 
yang lebih patut diterima selain zhahir ayat. 


19284. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, dari Abu 
Al Ahwas, dari Abdullah, ia berkata, "Yusuf dan ibunya 


diberi sepertiga keelokan."!”!* 


19285. Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Ishaq, 
dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah riwayat yang sama.'”'” 


1215 P 
Ibid. 

1216 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/469) dan Ath-Thabari dalam Al 
Kabir (9/111, 8556). 

217 Jpid. 





19286. 


19287. 


19288. 


19289. 


1218 bid. 
219 Jpid. 


...dan dengan riwayat tersebut dari Abu Al Ahwash, dari 
Abdullah, ia berkata, "Yusuf dan ibunya diberikan sepertiga 


keelokan."218 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Ishag, dari 
Abu Al Ahwash, dari Abdullah, ia berkata, "Yusuf dan 


ibunya diberi sepertiga keelokan makhluk." 


Ahmad bin Tsabit dan Abdullah bin Muhammad Ar-Raziani 
menceritakan kepadaku, keduanya berkata: Affan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad bin Salamah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Tsabit mengabarkan 
kepada kami dari Anas, dari Nabi SAW, bela bersabda, 


ji a h h Cu 303. Past 
"Yusuf dan ibunya diberi separuh keelokan. 1220 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 


menceritakan kepada kami dari Abu Mu'adz, dari Yunus, dari 
Al Hasan, bahwa Nabi SAW bersabda, 


a a agin a Sai dal Lite Cas 
"Yusuf dan ibunya diberi sepertiga keelokan penduduk bumi, 


dan manusia diberi dua pertiganya." Atau beliau pernah 
bersabda, 


20 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/469) dan Ahmad dalam Musnad 
(3/268). 


19290. 


19291. 


19292. 


19293. 
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“3 8g, ot Fara e 3 3 ol. . 
Ca LM Lal aa ag dal 
"Yusuf dan ibunya diberi dua pertiga, dan manusia diberi 


sepertiganya. (ia 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Manshur, dari 
Mujahid, dari Rubai'ah Al Jarsyi, ia berkata, "Keelokan 
dibagi menjadi dua bagian, Yusuf dan ibunya diberi separuh 
keelokan, dan separuh lainnya untuk seluruh makhluk."'222 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Manshur, dari 
Mujahid, dari Rubai'ah Al Jarsyi, ia berkata, "Keelokan 
dibagi menjadi dua, bagian untuk Yusuf dan ibunya separuh, 
dan separuh untuk seluruh manusia."'23 


Ibnu Waki dan Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari 
Manshur, dari Mujahid, dari Rubai'ah Al Jarsyi, ia berkata, 
"Keelokan dibagi menjadi dua, untuk Yusuf separuh, dan 
separuh untuk seluruh makhluk."!?24 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Isa bin Yazid, dari Al Hasan, 


Ibnu Katsir dalam tafsir (8/37), dan ia berkata, "Hadits ini mursal.” 


1222 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2136) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/240). ` 


123 bid. 


124 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2136). 














Surah Yuusuf 


ia berkata, "Yusuf dan ibunya diberi sepertiga keelokan 
dunia, dan manusia diberi dua pertiganya."'2s 


Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan firman- 
Nya, AS 55, "Dan berkata, ‘Maha sempurna Allah. ”. 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya 4 5 "Maha 
sempurna Allah" dengan huruf syin dibaca fathah dan huruf ya 
dihilangkan. 

Ahli qira 'at Bashrah membacanya dengan tetap Guru ya y% 

4. Di dalamnya terdapat huruf-huruf yang tidak dibaca, 4, 2.125 
Se bagalan bait syair berikut ini: 


EE ng Lan ae una 
AI Seal 3 h 2 O Ly a 


"Maha sempurna Allah, Abu Tsauban kikir dalam hal kata-kata manis 
dan makian." 7 





1228 Ibnu Katsir dalam tafsir (8/37), dan ia berkata, "Hadits ini mursal.” 
126 Hanya Ibu Amr yang membaca 4 Ips. 
Ubay dan Ibnu Mas'ud membacanya ada KE 
Seluruh qira'ah sab'ah membacanya di (p. 
Sekelompok orang membacanya 4d «'-, dan itu adalah dialek. 
Al Hasan membacanya di ¿bó dengan huruf syin dibaca sukun. Ia juga 
membacanya »Yy' p6. Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/239). 
Bait syair ini dari Bahr Al Kamil, karya Al Asadi, dari qasidah tentang celaan. 
Redaksi awalnya yaitu: 
pa ad Ig Kh ol yf d ila B 
Redaksi dalam Diwan yaitu: 
EAT OOT ul ab 
iy ilii os ka wij à as H sp 
Lihat Diwan (33). Az-Zamakhsyari menyebutkannya dalam Al Mufashshal fi 


Shan'ah Al Arab (393), dengan redaksi yang sama dengan Ath-Thabari. Al 
Mufadhdhal Adh-Dhabbi dalam AI Mufadhdhaliyat (1/317), dengan redaksi 


1227 
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Disebutkan dari Ibnu Abbas, bahwa ia membacanya dengan 
A dan aH p dengan huruf syin dibaca sukun dan huruf alif 
dikumpulkan antara dua sukun. 


Bacaannya adalah dengan salah satu dari bacaan yang pertama. 
Barangsiapa membaca 4 (15 dengan huruf syin dibaca fathah dan 
menghilangkan huruf ya, maka maksudnya adalah membaca dengan 
Am —& dengan mempertahankan huruf ya, akan tetapi huruf ya 
dibuang karena terlalu banyak (menurut orang Arab), sebagaimana 
orang Arab membuang huruf alif dari perkataan, NI — AS 
WGI padahal maksudnya adalah UC METRE) Fs “y. 


Sebagian ahli bahasa Arab menduga bahwa A memiliki 
dua posisi. Pertama untuk 4— 3! (menyucikan) dan yang kedua untuk 
singi (pengecualian). Dalam hal ini, menurut kami bermakna á i 
(menyucikan). Seakan-akan dikatakan, à Si “Aku berlindung 


kepada Allah.” 


Abu Ja'far berkata: Terkait bacaan tersebut, seseorang boleh 
memilih bacaannya sesuai dengan yang ia inginkan di antara dua 
bacaan, baik dengan bacaan Kufah maupun bacaan Bashrah, yakni 
Al jks atau Ati 7 karena keduanya merupakan bacaan yang populer 
dan memiliki makna yang sama. Sedangkan membaca dengan yang 
selain dari keduanya tidak diperbolehkan, karena kami tidak 
mengetahui ada seorang pun yang membacanya demikian. 


Pendapat kami sama seperti pendapat para ahli kwil. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


yang sama seperti yang disebutkan dalam Diwan. Lihat Al Maktabah Al 
Iliktruniyah, Al Majma' Ats-Tsagafi, Abu Dzabi. 
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19294. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Waraga, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, á 4 55, 
"Dan berkata, ‘Maha sempurna Allah'.” Ia berkata, dl dLa 
“Aku berlindung kepada Allah.”?28 


19295. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, %5 "Maha 
sempurna Allah," ia berkata, 4! òt "Aku berlindung kepada 
Allah."1229 


19296. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, & Lx "Maha Sempurna Allah." & dias 
"Aku berlindung kepada Allah."!?0 


19297. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Waraga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, dj "Maha Sempurna 
Allah." ù 3s “Aku berlindung kepada Allah”?! 





128 Mujahid dalam tafsir (396), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2136), Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/33), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/219). 

129 Ibid. 

1230 Ibid, 

'8! Mujahid dalam tafsir (396) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/33). 
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19298. ...ia berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari 
Amr, dari Al Hasan, tentang firman-Nya, 4 ji "Maha 
Sempurna Allah." ùl òk “Aku berlindung kepada Allah.”22 


19299. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


sama. !??? 


GLL LL r 


Firman-Nya Tesla "Ini bukanlah manusia.” Allah 
berfirman, "Mereka berkata, “Ini bukanlah manusia', karena mereka 
tidak melihat keelokan rupanya pada diri seorang manusia pun. Oleh 
karena itu, mereka berkata, “Seandainya ia manusia biasa, maka pasti 
akan seperti manusia yang kami lihat pada umumnya, akan tetapi ia 
seorang malaikat dan bukan manusia'." Hal ini berdasarkan riwayat 
berikut ini: 

19300. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, VS (LAKI IS, "Dan berkata, 
‘Maha Sempurna Allah, ini bukanlah manusia'.” Maksudnya 
adalah, manusia tidak akan seperti ini.!?4 


Bacaan ini merupakan bacaan yang digunakan oleh mayoritas 
negeri-negeri besar. 


19301. Diceritakan kepadaku dari Yahya bin Ziyad Al Farra, ia 
berkata: Di'amah bin Raja At-Taimi (seorang pemuda yang 
tidak berpengalaman) menceritakan kepadaku dari Al 


1232 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/278) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/219) dari Mujahid. 

1233 Mujahid dalam tafsir (396) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/219). 

1234 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2136, 2137). 
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Huwairits Al Hanafi, bahwa ia membaca, S' P Lia ú , yakni ú 

S E á, Maksudnya adalah, mereka mengingkari bahwa ia 
dijadikan budak yang bisa dipindahtangankan dan 
diperjualbelikan. 


Abu Ja'far berkata: Aku tidak membolehkan bacaan seperti 
ini, karena para ahli qira'at kota-kota besar sepakat untuk 


menentangnya. 1233 


Telah kami jelaskan bahwa sesuatu yang telah disepakati tidak 
boleh ditentang. Adapun kata ,—4 yang dibaca nashab adalah karena 
jika orang Hijaz menggugurkan huruf œw dari khabar, maka mereka 


ses 


me-nashab-kannya. Mereka berkata, wu Ss ú, sedangkan orang- 


orang Nejed me-rafa'-kannya. Mereka berkata, J0 Spa ú, Perkataan 
sebagian mereka adalah: 


DEAL OM aah AN sen ui Lai 


e s K5 2 ro r R srta o Do z 
EEG SI S SS PR sil DINAS 
"Sangatlah jauh bedanya aku berniat, sedangkan semua anak 

bapakku berniat. Apakah keduanya sama? 


Mereka menginginkan kematianku sebagaimana pemuda meninggal, 


. 23 
dan semua pemuda serta kematian akan bertemu. "8 


Adapun Al Our'an, me-nashab-kannya karena diturunkan 
dengan bahasa penduduk Hijaz. 


1238 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/240) dan Ibnu Jauzi dalam Zad 
Al Masir (4/219). 
1286 Kedua bait syair ini disebutkan oleh Al Farra dalam Majaz Al Qur'an (2/43). 
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Z r p 


Firman-Nya PE hs al "Sesungguhnya ini tidak lain 
hanyalah malaikat yang mulia." Allah berfiman, “Mereka berkata, “Ini 
tiada Jain hanyalah salah seorang dari malaikat.” 


19302. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang firman-Nya, BA Jia MI 
sa "Sesungguhnya ini tidak lain hanyalah malaikat yang 


mulia," ia berkata, "Mereka berkata, “Salah seorang dari 
> n1237 


malaikat’. 
964 
Z Pia a2 sr orly bare 21 ekr 
MEEN 5 anah - Sp RS A 1 ai (SUS ae 


O me AKA SA KAN Joi 
"Wanita itu berkata, “Itulah dia orang yang kamu cela aku 
karena (tertarik) kepadanya, dan sesungguhnya aku telah 
menggoda dia untuk menundukkan dirinya (kepadaku) 
akan tetapi dia menolak. Dan sesungguhnya jika dia tidak 
menaati apa yang aku perintahkan kepadanya, niscaya dia 
akan dipenjarakan dan dia akan termasuk golongan orang- 
orang yang hina." 


(Os. Yuusuf [12]: 32) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Istri Al Aziz 
berkata kepada para wanita yang melukai tangannya, “Inilah yang 


1287 Abdurrazzag dalam tafsir (2/215), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/279), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2137). 
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menimpa kalian karena kalian melihatnya, yaitu hilangnya kesadaran 
dan ingatan, sampai kalian melukai tangan kalian. Ia adalah orang 
yang karenanya kalian mencelaku karena aku mencintainya begitu 
mendalam, lalu kalian berkata, "Istri Al Aziz begitu dalam cintanya 
kepada bujangnya. Sesungguhnya kami memandangnya dalam 
kesesatan yang nyata." 


Ia (Zulaikha) lalu mengakui bahwa dirinya menggoda Yusuf, 
dan apa yang mereka perbincangkan: tentang dirinya memang benar. Ia 
lalu berkata, AA Ra A5 s "Dan sesungguhnya aku telah 
menggoda dia untuk menundukkan dirinya (kepadaku), akan tetapi 
dia menolak," godaannya. Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19303. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As- 

Suddi, bahwa wanita itu berkata, 34, naai SI 
AA ea 55 "Itulah dia orang yang kamu cela aku 
. karena (tertarik) kepadanya, dan sesungguhnya aku telah 
menggoda dia untuk menundukkan dirinya (kepadaku) akan 
tetapi dia menolak.” Wanita itu berkata, “Setelah ia 
melepaskan celananya, ia menolak, aku tidak tahu apa yang 


ia lihat."1?38 


19304. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 2x 
"Akan tetapi dia menolak," maksudnya, maka ia menolak.!?2? 


1238 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2138). 
1239 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2137), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/220), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/279). 











Tafsir Ath-Thabari 


19305. Ali bin Daud menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 

1r orz AA 


firman-Nya, "Akan tetapi dia menolak,” ia berkata, 
"Maka ia menolak."!?* 


E A “ad og or 


Firman-Nya, ESA ESA A arah MEERN "Dan 
sesungguhnya jika dia tidak menaati apa yang aku perintahkan 
kepadanya, niscaya dia akan dipenjarakan dan dia akan termasuk 
golongan orang-orang yang hina.” Wanita itu berkata, “Jika ia tidak 
mau menuruti ajakanku kepadanya, maka aku akan memenjarakannya, 
dan niscaya ia termasuk orang yang hina dan rendah karena ditahan 
dan dipenjarakan. Aku akan menjatuhkannya.” Berhenti pada kata 
N dengan huruf nun karena ber-tasydid, sebagaimana dikatakan 
Ka “Ada orang yang sangat berlambat-lambat (ke medan 
pertempuran).” (Os. An-Nisaa' (4): 72) 


A 


Adapun firman-Nya 6S As "Dan dia akan termasuk," berhenti 
dengan huruf alif, karena ia huruf nun tanpa tasydid, serta serupa 
dengan i'rab dalam isim-isim pada perkataan seseorang, IN 5 On 5 
Dars. Jika berhenti pada kata Ye 3 maka dikatakan Ye 5 tah, 5 sehingga 
huruf nun menjadi huruf alif, Demikian juga dalam kata — S3, 

Contoh lainnya adalah firman-Nya, &—V detil pa "Niscaya 
Kami tarik ubun-ubunnya." "(Yaitu) ubun- iim orang. ” (Qs. Al 'Alaq 
[96]: 15-16). Berhenti padanya dengan huruf alif, seperti yang telah 
aku jelaskan. Di antara contoh lainnya adalah perkataan Al A'sya 
berikut ini: 


1240 Thid. 
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DEN PER ea r er a 
KEL a AI Pa SEA ia le FP) 
"Berdoalah atas cobaan malam dan siang, dan janganlah kamu 


menyembah syetan. Kepada Allahlah kamu menyembah"! 


Maksudnya adalah 0230, akan tetapi jika berhenti maka 
menggunakan huruf alif. 


000 
GA, —. >? r F pain LAs PA 1-4 > EE E F 
KS ina LS SI AN Gi os 


Omdat 
"Yusuf berkata, ‘Wahai Tuhanku, penjara lebih aku 
sukai daripada memenuhi ajakan mereka kepadaku. Dan 
jika tidak Engkau hindarkan daripadaku tipu-daya mereka, 
tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan 
mereka) dan tentulah aku termasuk orang-orang yang 
bodoh." 


(Qs. Yuusuf [12]: 33) 


Abu Ja'far berkata: Pemberitahuan dari Allah ini 
menunjukkan bahwa istri Al Aziz menggoda Yusuf, dan 
mengancamnya dengan penjara serta penahanan jika ia tidak 





1 Bait syair ini terdapat dalam Diwan Al A'sya (46), dari qasidah yang berjudul 
O9) YU s a &. Redaksi awalnya yaitu: 


Mad paldi de b Date) day S Dias aasi ji 
Bait syair ini dengan redaksi: 
er ly Olai LË Yy Peg iali ae A Ing 
Bait syair ini ada pada Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/241), 
dengan riwayat Ath-Thabari. 





pe 
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memenuhi ajakannya. Yusuf pun memilih penjara daripada menuruti 
godaannya. 


Jika wanita itu tidak menggoda dan mengancam Yusuf, maka 


tidak mungkin Yusuf berkata, PLIA IA Seal 53 "Yusuf 
berkata, “Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada 
memenuhi ajakan mereka kepadaku'.” Ia sendiri tidak mengajaknya 
melakukan dosa itu dan tidak takut jika harus ditahan. Penjara adalah 


penahanan, yakni tempat tahanan. 


Seluruh ahli gira 'at kota-kota besar membaca huruf sin dengan 
kasrah. Orang Arab menempatkan tempat-tempat yang dibuat dari 
kata kerja sebagai tempat kerja, sehingga dikatakan, Wa Lai cab 
en ag "Matahari terbit di tempat terbitnya dan terbenam di tempat 
terbenamnya." Mereka juga menjadikannya sebagai isim pengganti 
dari mashdar. Demikian juga kata ¿r= jika huruf sin dibaca fathah 
dari «2x! maka menjadi mashdar sahih. 


Disebutkan bahwa sebagian orang terdahulu membacanya 
Si a dengan huruf sin dibaca fathah. Aku tidak 
membolehkan hal itu, karena kesepakatan hujjah gira'at yang 
menentangnya.'”? Takwil ayat tersebut adalah, Yusuf berkata, "Wahai 
Tuhanku, penahanan di penjara lebih aku sukai daripada memenuhi 
ajakan mereka kepadaku untuk berbuat maksiat kepada-Mu dan 
menggodaku untuk berbuat keji." Hal itu berdasarkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


1282 Jumhur membacanya 2x! dengan huruf sin dibaca kasrah. 
Az-Zuhri, Ibnu Hurmuz, Ya'qub, dan Ibnu Abi Ishaq, membacanya ¿si 


dengan huruf sin dibaca fathah. Ini merupakan bacaan Utsman RA. Lihat Al 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/241). 
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19306. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 

| kepada kami dari As-Suddi, tentang firman-Nya, SEA S5 

; PANAI JA "Yusuf berkata, ‘Wahai Tuhanku, 

penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka 
kepadaku.” Maksudnya adalah perzinaan.” 


19307. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yusuf 
condong kepada Tuhannya serta meminta bantuan kepada- 
Nya, sehingga, Pera Alisa 55 "Yusuf berkata, 
‘Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada 
memenuhi ajakan mereka kepadaku'” Maksudnya adalah, 
penjara lebih Yusuf sukai daripada melakukan apa yang 
Allah benci." 


‘Firman-Nya SA Sa S hg Í; "Dan jika tidak 
Engkau hindarkan daripadaku tipu-daya mereka, tentu aku akan 
cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka)," ia berkata, "Jika 
Engkau tidak mencegahku, wahai Tuhanku, dari perbuatan mereka 
yang mereka lakukan kepadaku, yakni menggodaku, maka aku akan 
cenderung untuk memenuhi keinginan mereka." Yusuf berkata, "Aku 
akan cenderung untuk memenuhi keinginan mereka, dan mengikuti 
mereka atas apa yang mereka inginkan dan kehendaki dariku," dari 
perkataan seseorang sS PE O Ke "Fulan cenderung pada begini, 
begini." Contoh lainnya adalah syair berikut ini: 


1243 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2138). 
24 Jpid, 








Tafsir Ath-Thabari 


o Ac 7 s0 - ng er o A 
sean lalin alay PN 
"Kepada Hindun hatiku berpaut, dan Hindun yang sama 
dipautkan. "5 


Pendapat para ahli takwil sama dengan pendapat kami. Mereka 


yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19308. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, AN EA 
"Tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan 
mereka)," ia berkata, "Aku akan mengikuti mereka." 1746 


19309. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


1245 


1246 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman- 
Nya, SS Ip YI5 "Dan jika tidak Engkau hindarkan 
daripadaku tipu-daya mereka," maksudnya adalah, apa yang 


Bait syair ini dengan redaksi yang sama, dinisbatkan kepada dua orang penyair 

Arab, yakni Yazid bin Dhabbah Ats-Tsagafi dan Ibnu Abdi Rabbihi Al 

Andalusi. Adapun Yazid bin Dhabbah, memuat bait syair ini dalam gasidah 

dari lima bait. Sedangkan Ibnu Abdi Rabbihi Al Andalusi memuat bait ini 

dalam akhir gasidah dari lima baitnya, yang redaksi awalnya berbunyi: 
beat Hn 

Yazid bin Dhabbah meninggal pada tahun 130 H, sedangkan Ibnu Abdi 

Rabbihi pada tahun 328 H. 

As-Sijistani dalam Fuhulah Asy-Syu'ara' (19), dikatakan bahwa Yazid bin 

Dhabbah memiliki 1000 gasidah, kemudian orang Arab membagi-bagikannya, 

lalu membawanya pergi. 

Lihat Maktabah Iliktruniyah, Al Majma' Ats-Tsagafi, Abu Dzabi. Abu Ubdah 

dalam Majaz Al Qur`an (1/311), Al Aghani (7/116), dan Al Mawardi dalam An- 

Nukat wa Al Uyun (34/3). 

Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2138), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 

Uyun (3/34), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/280). 
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aku takutkan dari mereka. Sala “Tentu aku akan 
cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka)."“! 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 
menceritakan kepada kami, tentang firman-Nya, ó ya Íi; 
wt o 4, JAN Kab DAS "Dan jika tidak Engkau 
hindarkan daripadaku tipu-daya mereka, tentu aku akan 
cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah 
aku termasuk orang-orang yang bodoh," ia berkata, "Jika 
tidak ada pertolongan dan kekuatan dari Engkau, maka aku 


tidak akan bisa dan tidak akan sanggup menghalaunya."8 


Firman-Nya, A Ya KIN "Dan tentulah aku termasuk orang- 


orang yang bodoh." la (Yusuf) berkata, "Kecenderunganku untuk 
berbuat seperti itu membuatku termasuk orang yang tidak mengetahui 
hak-Mu dan melanggar perintah serta larangan-Mu.” Sebagaimana 
riwayat berikut ini: 


19311. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepad kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman- 
Nya, wd 3 SI, "Dan tentulah aku termasuk orang-orang 
yang bodoh." Maksudnya adalah menjadi orang bodoh jika 
aku melakukan kemaksiatan terhadap-Mu.!”? 

ca 


24? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2138). 

128 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2138) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (4/17). | 

128 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2139) dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur`an (9/185). 








Tafsir Ath-Thabari 
Tana PA era A Pe toa 
"Maka Tuhannya memperkenankan doa Yusuf, dan 
Dia menghindarkan Yusuf dari tipu-daya mereka. 
Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui." 


(Os. Yuusuf (12): 34) 


Abu Ja'far berkata: Jika seseorang bertanya, “Apa alasan 
firman-Nya Rupa ALÉ ‘Maka Tuhannya memperkenankan doa 
Yusuf’, padahal tidak ada permohonan Yusuf kepada Tuhannya, dan 
tidak ada permohonan untuk menghindarkan tipu-daya mereka 
darinya, akan tetapi hanya ada pemberitahuan dari Tuhannya bahwa 
penjara lebih baik baginya daripada berbuat maksiat kepadanya?" 


Jawabannya adalah, “Pemberitahuan tersebut merupakan 
pengaduan dari Yusuf kepada Tuhannya tentang kejadian yang ia 
hadapi dari mereka. Dalam firman-Nya GA DS Ira 5 SL 
'Dan jika tidak Engkau hindarkan daripadaku tipu-daya mereka, 
tentu aku akan cenderung untuk (memenuhi keinginan mereka)'. (Qs. 
Yuusuf (12): 33) terdapat makna permohonan dan permintaan Yusuf 
kepada Tuhan agar dihindarkan dari tipu-daya mereka. Oleh karena 
itu, Allah SWT berfirman, ASK Maka Tuhannya 
memperkenankan doa Tau. Itu juga seperti perkataan seseorang 
kepada orang lain, wat &. Ig. y ò! ‘Jika kamu tidak mengunjungiku, 
maka aku akan menghinakanmu'. Orang yang satunya menjawab, f os 
8553 “Kalau begitu aku akan mengunjungimu”. Itu karena dalam 
ungkapan Uta 23 y ò terdapat perintah untuk mengunjungi.” 
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Abu Ja'far berkata: Takwil ayat tersebut adalah, Allah 
mengabulkan doa Yusuf, maka Dia menghindarkan dari apa yang 
hendak dilakukan istri Al Aziz dan teman-temannya, berupa maksiat 
kepada Allah. Berdasarkan riwayat berikut ini: 


19312. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Isha, tentang firman- 
Nya, Ai AA 2) BEE SAKA "Maka 
Tuhannya An doa Yusuf, dan Dia 
menghindarkan Yusuf dari tipu-daya mereka. Sesungguhnya 
Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
Maksudnya, menyelamatkannya dari perbuatan maksiat. Juga 
telah diturunkan kepadanya sebagian yang diminta untuk 
waspada terhadap mereka.!?50 


Firman-Nya, 24 aa (ZA 45} "Sesungguhnya Dialah Yang 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui," adalah doa Yusuf untuk 
menghindarkannya dari tipu-daya wanita-wanita kepadanya dan 
semua doa bagi semua makhluk-Nya. XAdJI "Maha Mengetahui," atas 
permintaan dan kebutuhannya. Apa yang baik untuknya dan 
kebutuhan semua makhluk-Nya, serta apa yang baik untuk mereka. 
680 


an Ge 44 >24 Gre est tu | s 
(oo BA SN O Lyn ba NG 35 


1250 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2139). 





Tafsir Ath-Thabari 


"Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat 
tanda-tanda (kebenaran Yusuf) bahwa mereka harus 
memenjarakannya sampai sesuatu waktu." 


(Qs. Yuusuf [12]: 35) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Kemudian 
timbul pikiran bagi Al Aziz, yaitu suami wanita yang menggoda 
Yusuf tersebut. Dikatakan, —$ Ký menunjukkan tunggal karena tidak 
disebutkan nama, melainkan yang dimaksud adalah dzatnya, atau 


z 
Kae 


jenisnya. Sebagaimana firman-Nya, (A2 35 GI KA Kau per) JG HA 

PN 39 "(Yaitu) orang-orang (yang menaati Allah dan Rasul) 
yang kepada mereka ada orang-orang yang mengatakan, 
Sesungguhnya manusia telah mengumpulkan pasukan untuk 
menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka'.” (Os. Aali 
'Imraan [3]: 173). Dikatakan, “Padahal orang yang mengatakannya 
hanya satu.” 


sad 


Dikatakan, “Makna firman-Nya adalah 416,55 ‘Kemudian 
timbul pikiran pada mereka’, dalam pandangan orang yang 
berpendapat agar membebaskan Yusuf secara mutlak, dan yang 
berpendapat agar memenjarakannya SA ru Ana “Setelah 
melihat tanda-tanda (kebenaran Yusuf)’, atas kebebasannya dari 
semua tuduhan yang diajukan oleh istri Al Aziz. Tanda-tanda 
kebenaran Yusuf adalah robeknya baju dari belakang, cakaran di 


muka, dan terlukanya tangan wanita-wanita yang melihatnya.” 


19313. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Nashr bin Auf, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, H5 Suai 
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19315. 


19316. 


19317. 





LI "Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah 
melihat tanda-tanda (kebenaran Yusuf)," ia berkata, “Yang 
termasuk tanda-tanda kebenaran Yusuf adalah robeknya baju 


dan cakaran di muka."'?! 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
dan Ibnu Numair menceritakan kepada kami dari Nashr, dari 


Ikrimah, riwayat yang sama. !?’? 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari . 
Mujahid, tentang firman-Nya, SA ARY ASA 
"Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat 
tanda-tanda (kebenaran Yusuf)," ia berkata, "Baju yang 
robek di bagian belakang."'?? 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, B5 Lx 5: AG 
SS "Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah 
melihat tanda-tanda (kebenaran Yusuf)," ia berkata, “Baju 


yang robek di bagian belakang."?54 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


131 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2139), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/221), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/242). 
22 Ibid. 
1253 Mujahid dalam tafsir (396), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/34), 
E dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/242). 
Ibid. 








19318. 


19319. 


19320. 


19321. 


Tafsir Ath-Thabari 


ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari 
Warqa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang 


sama.!2$ 


Muhammad bin Abdil A'la, ia berkata: Muhmmad bin Tsaur 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, 
tentang firman-Nya, ó$ P5 Lagi: "Setelah melihat 
tanda-tanda (kebenaran Yusuf)," ia berkata, " aoi artinya, 


mereka melukai tangan mereka, dan robeknya baju. “1g 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata, 
"Robeknya baju di bagian belakang."'?7 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman- 
Nya, A2) Ai Aan In ba A IX 48 "Kemudian timbul 
pikiran pada mereka setelah melihat tanda-tanda (kebenaran 
Yusuf) bahwa mereka harus memenjarakannya," meskipun ia 
bersih dari tuduhan-tuduhan tersebut, berupa robeknya baju 
di bagian belakang. cne 5-2353 "Bahwa mereka harus 


memenjarakannya sampai sesuatu waktu." 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, 


1255 Mujahid dalam tafsir (396) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3242). 

1286 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/215). 

1257 Mujahid dalam tafsir (396) dan An-Nukat wa Al Uyun (3/34). 

1288 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2140). 
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orfo 


tentang firman-Nya, SS BEG "Setelah melihat 
tanda-tanda (kebenaran Yusuf)," ia berkata, "S0! adalah 


pakaian dan tangan yang terluka."!””? 


Firman-Nya, Pe a ed "Bahwa mereka harus 
memenjarakannya sampai sesuatu waktu." Allah berfirman, "Mereka 
memenj jarakannya sampai saat mereka mengemukakan pendapatnya." 


Allah AWT menjadikan penahanan itu bagi Yusuf, 
sebagaimana disebutkan, sebagai siksa atas keinginannya terhadap 
wanita tersebut, serta sebagai kafarat atas kesalahannya. 


19322. Diceritakan kepadaku dari Yahya bin Abu Za'idah, dari 
Israil, dari Khushaif, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, me KAA "Bahwa mereka harus 

k memenjarakannya sampai sesuatu waktu." Yusuf AS 
melakukan tiga kali kesalahan. (1) ketika ia menginginkan 
Zulaikha, ia dipenjarakan. (2) ketika ia berkata, 7 —3l 
B3 Ae "Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu.” (Os. 
Yuusuf (12): 42), ia dipenjara selama beberapa tahun, dan 
syetan membuatnya lupa mengingat Tuhannya. (3) ketika ia 

' berkata kepada — saudara-saudaranya, FEN 3g 
"Sesungguhnya kamu adalah eno Beban yang mencuri." 
(Qs. Yuusuf (12): 70) maka SAH SSK Sa YG 
43 "Mereka berkata, Jika ia mencuri, ara sesungguhnya 


129 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2139) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/242). | 
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telah pernah mencuri pula saudaranya sebelum itu’.” (Qs. 
Yuusuf (12): 77)” 


Disebutkan bahwa sebab penahanannya di penjara adalah 
pengaduan istri Al Aziz kepada suaminya tentang kasusnya dengan 
Yusuf. Sebagaimana disebutkan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


19323. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As- 
Suddi, tentang firman-Nya, Si Aan Sali 
Se SG átt "Kemudian timbul pikiran pada mereka 
setelah melihat tanda-tanda (kebenaran Yusuf) bahwa 
mereka harus memenjarakannya sampai sesuatu waktu," ia 
berkata, “Wanita itu berkata kepada suaminya, 
“Sesungguhnya budak Ibrani ini telah mempermalukanku di 
hadapan orang-orang, ia memberi penjelasan kepada mereka 
dan memberitahukan kepada mereka bahwa aku 
menggodanya, sementara aku tidak bisa memberikan 
penjelasan. Namun jika kamu mengizinkanku, aku akan 
keluar dan memberikan penjelasan. Atau kamu menahannya 
sebagaimana kamu menahanku.” Itu adalah firman Allah 
SWT, Sua AAN ae ági "Kemudian 
timbul pikiran pada mereka setelah melihat tanda-tanda 
(kebenaran Yusuf) bahwa mereka harus memenjarakannya 


sampai sesuatu waktu. "?®' 


1260 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/281) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/242). 

1261 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2139) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/35). 
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Ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang alasan masuknya 
huruf Jam pada kalimat ALAN "Bahwa mereka harus 
memenjarakannya.' 


Ahli Bashrah mengatakan bahwa huruf Jam masuk di sini 
karena menempati makna isi (yang mana), ketika ada huruf istifham 
masuk kepadanya, maka kemasukan huruf nun, sehingga kamu 
berkata, “ okt ef oat a RA Ly "Kemudian timbul pikiran pada 
mereka, apa yang akan mereka putuskan, yakni meminta penjelasan 
kepada mereka.” 


Ahli bahasa Arab lain menolaknya dengan mengatakan bahwa 
itu merupakan sumpah, dan ucapan # Ja bukanlah sebuah sumpah, 
adapun ungkapan 43, maka ini merupakan sumpah. 

Sebagian ahli nahwu Kufah mengatakan bahwa p—g "ii 
bermakna J'—di “perkataan”, baik perkataan dalam bentuk gasam 
(sumpah) maupun istifham (pertanyaan). Oleh karena itu, boleh 
dikatakan as peha I5 pi Ai a 

Dikatakan bahwa kata ;,.—— di sini artinya tujuh tahun. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


19324. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ikrimah, 
tentang firman-Nya, penaga "Bahwa mereka harus 
memenjarakannya sampai sesuatu waktu," ia berkata, "Tujuh 
tahun. "26 

Doe 


1262 A] Farra dalam Ma'ani Al Qur`an (2/44) dan Al Bahr Al Muhith (6/274). 
1263 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2141), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/34), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/222). 








J5 CAK Ist Bj KAA JB e Han Pen tah 
lasl 2 sot RA La. s4 A 1 ge 
PN eri 2 a Fe SE Ma ENEWS | 
Aja 
"Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara dua 
orang pemuda. Berkatalah salah seorang di antara 
keduanya, “Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku 
memeras anggur”. Dan yang lainnya berkata, 
"Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku membawa roti di 
atas kepalaku, sebagiannya dimakan burung'. Berikanlah 
kepada kami ta *birnya; sesungguhnya kami memandang 
kamu termasuk orang-orang yang pandai 
(mena *birkan mimpi)'." 


(Qs. Yuusuf [12]: 36) 


N2 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Dua orang 
pemuda masuk bersama dengan Yusuf ke dalam penjara.” 


Itu menunjukkan adanya bagian yang dihilangkan dari seluruh 
bagian kalam, We BALA 3 St Po ka sa wagi %3 "Kemudian 
timbul pikiran pada mereka setelah melihat londojanda (kebenaran 
Yusuf) bahwa mereka harus memenjarakannya sampai sesuatu 
waktu." (Os. Yuusuf (12): 35) Mereka pun memenjarakannya dan 
memasukkannya ke dalam penjara dan. Ada dua orang pemuda yang 
masuk bersamanya, sehingga dengan petunjuk firman-Nya, åa 9633 

Se Gill "Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara 
dua orang pemuda," tidak perlu lagi menyebutkan upaya mereka 
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memasukkannya ke dalam penjara. Dua orang yang disebutkan adalah 
pelayan Raja Mesir, yang satu juru saji minuman, sedangkan yang 
satunya lagi juru saji makanan. Sebagaimana disebutkan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


19325. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
“menceritakan keada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, "Yusuf 
pun dijebloskan ke penjara, Pe Fla 33 ‘Dan 
bersama dengan dia masuk pula ke dalam penjara dua orang 
pemuda'. Maksudnya adalah dua orang pelayan raja, yang 
lebih tua bernama Ar-Rayyan bin Al Walid. Salah satunya 
adalah juru saji minuman, dan yang satunya lagi pelayan 
pada sebagian urusannya, karena kemurkaan raja kepada 
keduanya. Nama salah satunya adalah Mujlits dan seorang 

lagi bernama Nabwu. Nabwu adalah juru saji minuman. !?6 


19326. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Aa dess 
oG SAM "Dan bersama dengan dia masuk pula ke dalam 
penjara dua orang pemuda." Salah seorang dari keduanya 
adalah tukang roti raja yang merupakan juru saji makanan, 


sedangkan yang seorang lagi juru saji minuman.'?68 


Sebab penahanan kedua pemuda tersebut adalah: 


19327. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, ia 
berkata, "Raja marah kepada tukang rotinya, karena ia 


1264 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2142). 
1265 Ibid. 
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mendengar berita bahwa tukang rotinya hendak meracuninya. 
Raja pun memenjarakannya. Raja juga memenjarakan juru 
saji minumannya, karena ia menduga penyaji minumannya 
turut membantu tukang roti dalam menjalankan niatnya. 
Keduanya sama-sama dipenjarakan. Itulah firman Allah 
Sg SEN KS KS ‘Dan bersama dengan dia masuk pula 


ke dalam penjara dua orang pemuda’. "66 


DIA 


Firman-Nya, P2 Z heas SIG KAS IG "Berkatalah salah 
seorang di antara keduanya, “Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa 
aku memeras anggur." Disebutkan bahwa ketika Yusuf AS masuk 
penjara, ia ditanya tentang pekerjaannya, "Aku menakwilkan mimpi." 
Salah seorang pemuda yang dimasukkan ke dalam penjara 
bersamanya lalu berkata kepada temannya, "Mari kita mencobanya." 


Hal tersebut dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


19328. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As- 
Suddi, ia berkata: Ketika Yusuf masuk penjara, ia berkata, 
"Aku menakwilkan mimpi." Salah seorang dari dua pemuda 
tersebut lalu berkata, "Mari kita mencoba budak Ibrani ini 
untuk menakwilkan mimpi!" Keduanya lalu menanyainya 
walaupun keduanya tidak' bermimpi apa pun. Tukang roti 
berkata, “Aku bermimpi 'fnelihat diriku membawa roti di atas 
kepala sehingga burung memakannya.” Sementara itu, yang 


satunya lagi bermimpi memeras anggur."!?5 


1266 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2142) dan Ibnu Athiyah dian Al Muharyar Al 
Wajiz (3/243). 
1267 Ibi d. 
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19329. 





Ibnu Waki dan Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata: Jarir menceritakan kepada kami dari 
Amarah bin Al Qa'qa', dari Ibrahim, dari Abdullah, ia 
berkata, "Kedua teman Yusuf tersebut tidak bermimpi apa 
pun, hanya saja keduanya hendak mencoba ilmunya. i1268 


Sebagian orang berkata, "Kedua orang pemuda tersebut 


bertanya kepadanya tentang mimpi yang benar-benar terjadi pada diri 
keduanya, dan keduanya membenarkan pengetahuan Yusuf tentang 
takbir mimpi." Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


19330. 


19331. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, 
"Ketika kedua pemuda itu melihat Yusuf, keduanya berkata, 
‘Demi Allah, wahai pemuda, kami telah menyukaimu ketika 


kami melihatmu’ ."!?® 


...ia berkata: Salamah menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Ishaq, dari Abdullah, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
bahwa Yusuf berkata kepada mereka ketika keduanya berkata 
kepadanya, “Aku nyatakan bahwa Allah tidak membuat 
kalian berdua mencintaiku! Demi Allah, tidak seorang pun 
mencintaiku kecuali cintanya membawaku kepada bencana. 
Bibiku mencintaku, maka cintanya membawaku kepada 
bencana. Kemudian ayahku mencintaiku, maka cintanya 
membawaku kepada bencana. Lalu istri temanku ini 


1268 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/36), Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/243), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/281). 

1269 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/36) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/281). 
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mencintaiku, maka cintanya membawaku kepada bencana. 
Janganlah kalian berdua mencintaku. Semoga Allah 
memberkahi kalian berdua!” 


Keduanya menolak dan tetap mencintai serta menyukai 
Yusuf sebagaimana adanya. Keduanya takjub kepadanya atas 
'kemampuannya yang mereka lihat pada dirinya. Ketika 
keduanya masuk penjara, keduanya bermimpi. Mujlits 
bermimpi melihat dirinya membawa roti di atas kepalanya, 
sementara burung memakannya. Sedangkan Nabwu 
bermimpi memeras anggur. Keduanya lalu meminta 
penjelasan kepada Yusuf dan berkata kepadanya, za} AA EY 
KS Ga n A3 5» Gi "Berikanlah kepada kami ta 'birnya: 
aaa kami memandang kamu termasuk orang-orang 
yang pandai (mena'birkan mimpi).” Jika kamu mau 
melakukannya. '*”? 


F 
Firman-Nya, Ý per SA "Aku memeras anggur," adalah, aku 
melihat dalam tidurku bahwa 1 '—5ak! “aku memeras anggur”. 
Demikian juga dalam bacaan Ibnu Mas 'ud. Sebagaimana diriwayatkan 
darinya: 
19332. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 


menceritakan kepada kami dari Salamah Ash-Sha'igh, dari 
Ibrahim bin Basyir Al Anshari, dari Muhammad bin Al 





1370 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2142, 2143) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/283). 





Surah Yuusuf 


. .., 





Hanafiah, ia berkata, tentang bacaan Ibnu Mas'ud, — fi Pj) 
teri "asi, 1271 


Ini merupakan bahasa orang Amman, dan mereka menyebut 


a dengan ——£. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 


riwayat-riwayat berikut ini: 


19333. 


19334. 


19335. 


1271 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak berkata, 
tentang firman-Nya, ya Saus st "Sesungguhnya aku 
bermimpi, bahwa aku memeras anggur," ia berkata, ks “nasi, 
merupakan bahasa orang Amman, mereka menyebut L—* 


dengan 251272 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari 
Salamah bin Nubaith, dari Adh-Dhahhak, tentang firman- 
Nya, KS Jala kek Jl aku bermimpi, bahwa 
aku memeras anggur," ia berkata, "——i#, sebuah negeri 


menyebut e dengan x5.” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang ayat, pan batasi GI "Sesungguhnya aku 


Ubay bin Ka'b dan Abdullah bin Mas'ud membacanya & 3,63 Su si. Lihat 


Ibnu Atiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/244). 
122 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/36) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/223). 
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bermimpi, bahwa aku memeras anggur," ia berkata, 


“a " 1274 


19336. Diceritakan kepadaku dari Al Musayyab bin Syuraik, dari 
Abu Hamzah, dari Ikrimah, ia berkata: Ia mendatanginya dan 
berkata, “Aku bermimpi menanam “pohon anggur”, kemudian 
tumbuh, maka keluar darinya beberapa tandan dan aku pun 
memerasnya, kemudian aku menyajikannya kepada raja, 
maka raja memberikan titah, “Tinggallah kamu di penjara 
selama tiga hari”. Kemudian ia keluar kembali dan 


menyajikan minuman kepada raj a.”!275 


Firman-Nya, 42 sa Kap au sep Jaa ai úl 2 IS 
zap PAON "Dan yang lainnya berkata, ‘Sesungguhnya aku bermimpi, 
bahwa aku membawa roti di atas kepalaku, sebagiannya dimakan 


, 


burung. Berikanlah kepada kami ta 'birnya'. 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Salah seorang 
dari kedua pemuda tersebut berkata, “Aku bermimpi membawa roti di 
atas kepala”.” 

Ia berkata, "—1) „=ó JÍ, lalu diberikan kata Sy 
menggantikan JL. dots meli JS 'Sebagiannya dimakan burung. 
Yakni dari roti.” 

Firman-Nya, 4-4 se & "Berikanlah kepada kami ta 'birnya." 
Allah berfirman, "Kabarkanlah kepada kami ta'bir mimpi yang kami 
lihat dalam tidur kami." Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


1274 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/2230 dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/282). 
128 Ibid. 
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19337. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Qasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid menceritakan 
kepada kami dari Warqa, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, d=} ja CZ "Berikanlah kepada kami 


ta birnya," ia berkata, "Dengannya." 


Al Harits berkata: Abu Ubaid, yakni Mujahid, berkata, 
"Takwil sesuatu adalah sesuatu. Diantaranya adalah takwil 
mimpi, yakni sesuatu yang ditakwilkan."!?76 


Firman-Nya, Sela DS G "Sesungguhnya kami 
memandang kamu termasuk orang-orang yang pandai (mena 'birkan 
mimpi)." Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna UL—.Y! 


yang kedua pemuda tersebut sifatkan kepada Yusuf. 

Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, ia 
mengunjungi orang yang sakit di antara mereka serta menghibur orang 
yang bersedih di antara mereka, dan jika di antara mereka ada yang 
membutuhkan, maka ia memenuhinya. Mereka yang berpendapat 
demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19338. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id bin Mashur menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Khalaf bin Khalifah menceritakan kepada kami dari 
Salamah bin Nubaith, dari Adh-Dhahhak bin Muzahim, ia 
berkata: Aku duduk bersamanya di Balkh, kemudian ia 
ditanya tentang firman-Nya, SSM A G 25 PAON 
"Berikanlah kepada kami ta`birnya; sesungguhnya kami 
memandang kamu termasuk orang-orang yang pandai 


1276 Mujahid dalam tafsir (396) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/282). 
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(mena 'birkan mimpi)," ia berkata, "Dikatakan kepadanya, 
“Apa AYI (kepandaian atau kebaikan) Yusuf?” Ia 
menjawab, “Jika seseorang sakit, maka ia mengunjunginya. 
Jika ada yang membutuhkannya, maka ia memenuhinya. Jika 
ada yang mendapatkan kesempitan, maka ia memberikan 


kelapangan’ "1277 


19339. Ishag menceritakan kepada kami dari Israil, ia berkata: 
Khalaf bin Khalifah menceritakan kepada kami dari Salamah 
bin Nubaith, dari Adh-Dhahhak, ia berkata, “Seseorang 
bertanya kepada Adh-Dhahhak tentang firman-Nya, Ts G 
EA ‘Sesungguhnya kami memandang kamu termasuk 
orang-orang yang pandai (mena 'birkan mimpi)'. Apa GS 
Yusuf? Ia menjawab, ‘Jika salah seorang penghuni penjara 
sakit, maka ia mengunjunginya. Jika seseorang 
membutuhkannya, maka ia memenuhinya. Jika tempatnya 


sempit, maka ia melapangkannya'."!””* 


19340. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Hasan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Abu Bakar bin Abdillah, dari Qatadah, tentang 
firman-Nya, SM Dj G "Sesungguhnya kami 
memandang kamu termasuk orang-orang yang pandai 
(mena 'birkan mimpi)," ia berkata, "Sampai kepada kami 
bahwa OI Yusuf adalah, ia mengobati orang yang sakit, 
menghibur orang yang bersedih, dan bersungguh-sungguh 
untuk Tuhannya." 


27 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2143) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/244). 
RB Ibid. 
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19341. 





Ketika Yusuf berakhir di penjara, ia menemukan orang-orang 
yang kehilangan harapan, musibahnya sangat parah dan 
kesedihannya berlarut-larut, maka ia berkata, "Bergembiralah 
dan bersabarlah, maka kalian akan diberikan pahala. Intuk ini 
ada upahnya dan untuk ini ada pahalanya!" Mereka lalu 
berkata, "Wahai pemuda, semoga Allah memberkahimu. 
Betapa elok rupamu dan betapa elok akhlakmu, kami 
mendapat berkah ada bersamamu. Tidak ada tempat yang 
lebih aku sukai, selain berada di dekatmu semenjak kamu 
mengabarkan kepada kami tentang upah, kafarat (penebus 
dosa), dan kesucian. Siapakah kamu?” Ia menjawab, "Aku 
adalah Yusuf bin Ya'gub Shafiyullah bin Ishag Dzabihullah 
bin Ibrahim Khalilullah.” Petugas penjara berkata kepadanya, 
"Wahai pemuda, seandainya bisa, aku pasti mengeluarkanmu. 
Bahkan aku akan berbaik hati kepada tetanggamu dan 
berbuat baik kepada orang yang barada di sekelilingmu. Oleh 
karena itu, pilihlah ruang penjara yang kamu suka."?? 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Khalaf Al Asyja'l, dari 
Salamah bin Nubaith, dari Adh-Dhahhak, tentang firman- 
Nya, EREA ESE É "Sesungguhnya kami memandang 
kamu termasuk orang-orang yang pandai (mena`birkan 
mimpi)," ia berkata, "Ia melapangkan untuk orang di tempat 


duduknya, serta merawat yang sakit."!280 


2? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2143) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/244). 
1280 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/36). 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa makna Ya Ig ú 
LERTAN "Sesungguhnya kami memandang kamu termasuk orang- 
orang yang pandai (mena`birkan mimpi)," adalah, karena kamu 
memberitahukan kepada kami takwil mimpi kami ini. Mereka yang 


berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19342. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ishaq, ia berkata: Keduanya 
meminta pendapat kepada Yusuf tentang mimpi keduanya. 
Keduanya berkata kepada Yusuf , 4 s5 Gi zab PAON 
N "Berikanlah kepada kami ta`birnya; sesungguhnya 
kami memandang kamu termasuk orang-orang yang pandai 
(mena 'birkan mimpi), " jika kamu mau melakukannya. !?®! - 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar menurut 
kami adalah pendapat yang telah kami sebutkan dari Adh-Dhahhak 
dan Qatadah. 


Jika seseorang bertanya, "Apa alasannya, jika masalahnya 
seperti yang kamu jelaskan? Sedangkan kamu tahu bahwa permintaan 
keduanya kepada Yusuf adalah mena’birkan mimpinya, bukan berita 
tentang sifatnya bahwa ia mengunjungi orang sakit dan merawatnya, 
serta berbuat baik kepada orang yang membutuhkan sesuatu. Akan 
tetapi dikatakan oleh seseorang, “Beritahukanlah takwilnya, karena 
kamu orang yang pandai'. Ini adalah tempat sifat pandai layak 
dinisbatkan kepadanya, bukan kepada hal lainnya?” : 


Jawabannya, "Alasannya yaitu, keduanya berkata kepadanya, 
“Beritahukanlah takwilnya sebagai bentuk kebaikan kepada kami 


1281 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2143) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/37). 
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karena memberitahukan kepada kami tentang ta'bir mimpi tersebut, 
sebagaimana kami melihatmu baik dalam semua perbuatanmu. Kami 
melihatmu sebagai orang yang baik?." 


"Yusuf berkata, “Tidak disampaikan kepada kamu berdua 
makanan yang akan diberikan kepadamu melainkan aku 
telah dapat menerangkan jenis makanan itu, sebelum 
makanan itu sampai kepadamu. Yang demikian itu adalah 
sebagian dari apa yang diajarkan kepadaku oleh Tuhanku. 
Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama orang-orang 
yang tidak beriman kepada Allah, sedang mereka ingkar 
kepada Hari Kemudian." 


(Os. Yuusuf (121: 37) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, " JG 'Berkata' 
Yusuf kepada dua pemuda yang memintanya agar mimpinya 
dita'birkan, uk Y Tidak disampaikan kepada kamu berdua', wahai 
dua pemuda dalam mimpi kalian -ab f6, (5315 Y) -5644 765 Makanan 
yang akan diberikan kepadamu melainkan aku telah dapat 
menerangkan Jenis makanan itu’, dalam keadaan terjaga kalian af Í% 
Kan Sebelum makanan itu sampai kepadamu'." 


(6781 
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Pendapat kami tentang masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


19343. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, ia 
berkata, “Yusuf berkata kepada keduanya, pa Key 
m3 ‘Tidak disampaikan kepada kamu berdua makanan 
yang akan diberikan kepadamu’, dalam tidur ..ab Ae RE Í 
‘Melainkan aku telah dapat menerangkan jenis makanan itu’, 


dalam keadaan terjaga.”!?®? 


19344. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yusuf 
berkata kepada keduanya -465P CK “Tidak 
disampaikan kepada kamu berdua makanan yang akan 
diberikan kepadamu,” dalam tidur kalian berdua. Sy) 
ATA "Melainkan aku telah dapat menerangkan jenis 
makanan itu. "2? 


Firman-Nya, . 4 Ma "Jenis makanan itu,” adalah takwilnya, 
dan apa yang keduanya lihat dalam mimpi berupa makanan itu bisa 
diterangkan oleh Yusuf. 

Firman-Nya, Sara “Yang demikian itu adalah 
sebagian dari apa yang diajarkan kepadaku oleh Tuhanku." Ia 


1282 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2143), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/37), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/224), dan Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (3/244). 

1288 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2144) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/244). 
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berkata, “Yang aku sebutkan, bahwa aku mengetahui ta'bir mimpi ini, 
merupakan sebagian dari yang diajarkan kepadaku oleh Tuhanku, 
sehingga aku bisa mengetahuinya.” Al IEEE NIG 3 
“Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama orang-orang yang 
tidak beriman kepada Allah.” Kemudian muncul khabar mubtada', 
yakni aku telah tinggalkan agama orang-orang. Maknanya adalah, aku 
tidak beragama, dan dimulai dengan demikian karena dalam 
permulaan terdapat dalil yang menunjukkan makna itu. 

Firman-Nya, Aga IA LEK; 3 "Sesungguhnya aku 
telah meninggalkan agama orang-orang yang tidak beriman kepada 
Allah." Ia berkata, "Aku bebas dari agama orang yang tidak 
membenarkan Allah, dan tidak mengakui keesaan-Nya.” 


kes 


SA PAS Ty » "Sedang mereka ingkar kepada Hari 
Kama di “Allah berfirman, "Mereka meninggalkan keimanan atas 
keesaan Allah dan tidak mengakui Hari Akhir, Hari Kebangkitan, 
serta pahala dan siksa." 


DA al, 


_ Kata — diulang sebanyak dua kali. Dikatakan DE Ht e eas 9 

S "Sedang mereka ingkar kepada Hari Kemudian" ketika di 
antara Keduanya terdapat kata 3 BL “Kepada Hari Kemudian". Jadi, 
kata 3 yang pertama menjadi seperti dibuang, sehingga berpegangan 
pada e yang kedua, sebagaimana dikatakan 5 523 bp FSi as "Dan 
mereka yakin akan adanya Pepen akhirat.” (Qs. Luqman [31]: 4) 
Serta KA Kla, 63 IS KASI Ri BA "Apakah ia menjanjikan 
kepada kamu sekalian, bahwa Ya kamu telah mati dan telah menjadi 


tanah dan tulang-belulang, kamu sesungguhnya akan dikeluarkan 
(dari kuburmu)?" (Os. Al Mukminuun [23]: 35) 
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Jika seseorang berkata, "Apa alasan dan makna pemberitahuan 
ini dari Yusuf? Mana jawaban Yusuf kepada kedua pemuda yang 
bertanya tersebut, tentang ta'bir mimpi dari kalimat ini?” 


Jawablah, "Yusuf tidak suka menjawab ta'bir mimpi keduanya 
karena ia tidak menyukai ta'bir mimpi salah satu dari keduanya. Oleh 
karena itu, Yusuf menolak mena'birkannya dan mengambil salah 
satunya supaya keduanya tidak lagi meminta jawaban atas 
pertanyaannya itu." 

Pendapat kami dalam masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


19345. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, Ke Hi 3 
Kan in AN PER ban Ia IG PS AAA 
za Ka ".. Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa aku memeras 
anggur’. Dan yang lainnya berkata, “Sesungguhnya aku 
bermimpi, bahwa aku membawa roti di atas kepalaku, 
sebagiannya dimakan burung. Berikanlah kepada kami 
ta 'birnya'." (Os. Yuusuf (12): 36) Allah berfirman, "Yusuf 
tidak suka mena'birkan mimpi kedua orang tersebut. Ia 
mengabarkan sesuatu yang tidak ditanyakan, untuk 
menunjukkan bahwa ia memiliki pengetahuan. Jika raja 
hendak membunuh seseorang, maka ia membuat sejenis 
makanan yang sudah populer, kemudian dikirimkan 
kepadanya, maka Ju Yusuf berkata’ zby 553 KA ; Cr GÈ Y 
‘Tidak disampaikan kepada kamu ea. a yang 
akan diberikan kepadamu... ’. Sampai firman-Nya, R PES 9 
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Tidak mensyukuri(Nya)'. (Os. Yuusuf (121: 38) gaas 
SG Int At A Te Gaji Like A Hai kedua 
penghuni penjara, manakah yang baik, tuhan-tuhan yang 
bermacam-macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa lagi 
Maha Perkasa?’ (Os. Yuusuf (12): 39) Sampai firman-Nya, 
o da Y Tidak mengetahui’. (Os. Yuusuf [12]: 40) Lagi-lagi 
keduanya tidak berhenti meminta sampai ia mena'birkan 
mimpi keduanya, hingga berkata, wd ui ai Pe 
aaa Oh Tab A5 aah Ha 
kedua penghuni penjara, adapun salah seorang di antara 
kamu berdua, akan memberi minum tuannya dengan khamer, 
adapun yang seorang lagi maka ia akan disalib, lalu burung 
memakan sebagian dari kepalanya'. (Os. Yuusuf (12): 41). 
Keduanya lalu berkata, “Kami tidak melihat apa pun, kami 
hanya bercanda”. Ia berkata, ggi 45 sil A13 Telah 
diputuskan perkara yang kamu berdua menanyakannya 
- (kepadaku) '." (Os. Yuusuf (12): 41)” 


Abu Ja'far berkata: Takwil yang dikemukakan oleh Ibnu 
Juraij tentang firman-Nya, 0633 Kan KEY "Tidak disampaikan 
kepada kamu berdua makanan yang akan diberikan kepadamu." 
Yaitu, dalam keadaan terjaga, bukan dalam keadaan tidur. 
Pemberitahuannya kepada dua orang tersebut tentang perkataan ini 
adalah, ia memiliki pengetahuan tentang takwil masalah makanan 
yang dibawa oleh kedua orang tersebut kepada raja dan orang yang 
ada bersamanya, karena ia telah mengetahui jenis yang jika 
mendatangi keduanya maka menjadi pertanda kematian bagi yang 


1284 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2147) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (3/244). 
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kedatangan mimpi tersebut, dan jenis yang mendatanginya merupakan 
pertanda untuk yang selain itu, maka ia memberitahukan kepada 
keduanya bahwa ia memiliki pengetahuan tentang hal tersebut." 


"Dan aku mengikut agama bapak-bapakku yaitu Ibrahim, 
Ishak dan Ya`qub. Tiadalah patut bagi kami (para nabi) 
mempersekutukan sesuatu apa pun dengan Allah. Yang 
demikian itu adalah dari karunia Allah kepada kami dan 
kepada manusia (seluruhnya); tetapi kebanyakan manusia 
itu tidak mensyukuri(Nya)." 


(Qs. Yuusuf (121: 38) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, 66K LS 
an Ga) Sa "Dan aku mengikut agama bapak-bapakku yaitu 
Ibrahim, Ishak dan Ya gub," adalah, aku mengikuti agama mereka, 
bukan agama orang musyrik sabun ah 3 a o LG "Tiadalah 
patut bagi kami (para nabi) mempersekutukan sesuatu apa pun 
dengan Allah." Ia berkata, "Kita tidak boleh menyekutukan Allah 
dalam taat dan beribadah kepada-Nya, namun sebaliknya, kita wajib 


menyendirikan-Nya dalam ketuhanan dan penyembahan. Juta oa A3 
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CÍ A "Yang demikian itu adalah dari karunia Allah kepada kami." 
Ia berkata, “Para pengikut agama bapak-bapakku Ibrahim, Ishag dan 
Ya'gub yang Islam, serta tinggalkanlah.” PAS 33 Pin FKP a 
5 S ca" Agama orang-orang yang tidak beriman kepada Allah, 
sedang mereka ingkar kepada Hari Kemudian." (Os. Yuusuf (12): 37) 
Dari karunia Allah yang diberikannya kepada kami, maka Dia akan 
memberi nikmat karena kita memuliakan-Nya, ae, "Dan kepada 
manusia (seluruhnya)." Ia berkata, "Itu juga karunia Allah kepada 
manusia, karena Kami telah mengirimkan kepada mereka para 
penyeru kepada tauhid dan ketaatan kepada-Nya.” Yul pA KÍ; 
3 an "Tetapi kebanyakan manusia itu tidak mensyukuri(Nya)." Ia 
berkata, “Akan tetapi orang yang kafir kepada Allah tidak mensyukuri 
karunia Allah yang diberikan kepadanya, karena ia tidak mengetahui 
siapa sebenarnya yang memberi karunia itu dan tidak mengetahui 


hakikat karunia yang diterimanya tersebut." 


Pendapat kami dalam masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


19346. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, UI Ml J5 ye 25 "Yang demikian itu adalah 
dari karunia Allah kepada kami," Maksudnya adalah, 
menjadikan kami para nabi. wu de, "Dan kepada manusia 
(seluruhnya)." Ia berkata, “Kami mengutus kepada mereka 


para rasul."!28 


1285 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2145) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/38). 
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19347. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, J5 va A3 
al daa Af "Yang demikian itu adalah dari karunia 
Allah kepada kami dan kepada manusia (seluruhnya)." 
Diceritakan kepada kami bahwa Abu Darda berkata, "Duhai, 
banyak sekali orang yang bersyukur bukan atas nikmat yang 
diberikan kepadanya, sementara ia sendiri tidak tahu. Banyak 
juga orang yang mengerti ilmu fikih namun ia tidak dikatakan 
sebagai orang yang fagih.”1286 


DA MA HE Ma gt 
"Hai kedua aa penjara, manakah yang baik, siha 


tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang 
Maha Esa lagi Maha Perkasa?" 


(Qs. Yuusuf [12]: 39) 


Abu Ja'far berkata: Disebutkan bahwa Yusuf AS 
mengatakan ini kepada dua pemuda yang masuk penjara bersama 
dengannya, karena salah seorang dari keduanya adalah orang musyrik, 
maka Yusuf menyerunya kepada; Islam dengan kata-kata ini dan 


Lo 3 y Ar 


banyak tuhan dan berhala. Yusuf berkata, 20 Á SE Dg Dol. 
SG Aa KA) "Manakah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam- 


1286 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2145). 
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macam itu ataukah Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa?" 
Apakah menyembah kepada banyak tuhan yang beraneka ragam dan 
tuhan-tuhan yang tidak memberikan manfaat serta kebaikan? Ataukah 
menyembah kepada satu Tuhan yang perkasa atas segala sesuatu, yang 
menghinakan serta menundukkannya, sehingga ia taat, baik secara 
sukarela maupun terpaksa. 


Pendapat para ahli takwil dalam hal ini sama dengan pendapat 
kami. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


19348. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, G25 
Da an APA sa "Hai kedua penghuni penjara, 
manakah yang baik, tuhan-tuhan yang bermacam-macam 
itu." Sampai firman-Nya, bys Y "Tidak mengetahui." (Os. 
Yuusuf (12): 40) karena Nabi Yusuf mengetahui bahwa salah 
satu dari keduanya terbunuh, ia membiarkan keduanya atas 


ketentuan dari Tuhan dan bagiannya di akhirat.'**” 


19349. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, pal Gan "Hai kedua penghuni 
penjara." Ini merupakan perkataan Yusuf. 2! 


1287 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2146) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/226). 

1288 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2148) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (4/20). 
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19350. ...ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah bin Abi Ja'far menceritakan kepada kami dari 
Warga, dari Ibnu Abi Najh, dari Mujahid, riwayat yang 


sama.!28? 


19351. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Yusuf 
kemudian menyeru keduanya kepada Allah dan Islam, maka 
ia berkata, SG iJi MAK Dah iy gaas 
"Hai kedua penghuni penjara, manakah yang baik, tuhan- 
tuhan yang bermacam-macam itu ataukah Allah Yang Maha 
Esa lagi Maha Perkasa?” Maksudnya, mana yang lebih baik, 
menyembah Tuhan yang satu, atau tuhan-tuhan yang banyak 
yang tidak memberikan keuntungan bagi kalian?'””* 


"Kamu tidak menyembah yang selain Allah kecuali hanya 
(menyembah) nama-nama yang kamu dan nenek 
moyangmu membuat-buatnya. Allah tidak menurunkan 
suatu keterangan pun tentang nama-nama itu. Keputusan 
itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia telah memerintahkan 


1289 Ibi d 
n Aj Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 93/284). 
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agar kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah agama yang 
lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.” 


(Qs. Yuusuf (121: 40) 


Per 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, 1955 us ol 
"Kamu tidak menyembah yang selain Allah," adalah, kamu tidak 
menyembah selain Allah. 


Allah berfirman, SX3G "Kamu tidak menyembah," padahal 
konteks pembicaraan adalah kepada dua orang, dan Allah berfirman: 
yA Gan “Hai kedua penghuni penjara." (Os. Yuusuf [12]: 39) 
karena maksudnya adalah orang yang diajak bicara dan orang musyrik 
yang tinggal di Mesir, serta berfirman kepada orang yang diajak 
bicara dengan ayat tersebut, "Apa yang kamu dan orang yang seperti 
kamu sembah adalah menyembah kepada berhala” AY! 
rias SAGA "Kecuali hanya (menyembah) nama-nama 
yang kamu dan nenek moyangmu membuat-buatnya." Itu adalah 
berhala-berhala yang kalian sebut sebagai tuhan-tuhan. Itu merupakan 
perbuatan syirik, dan nama-namanya diserupakan dengan Allah. Maha 


rg 
131 17 TG 


Suci Allah dari sesuatu yang menyerupai-Nya. ala o Wadi 
"Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun tentang nama-nama 
itu." Mereka menamainya dengan nama-nama yang tidak dilarang 
untuk digunakan, dan tidak ada tempat bagi mereka bahwa nama- 
nama tersebut sebagai dalil atau hujjah, bahkan itu merupakan 
kebohongan dan rekayasa dari mereka. 

Firman-Nya, 4 TAS edi ul "Keputusan itu 
hanyalah kepunyaan Allah. Dia telah memerintahkan agar kamu tidak 
menyembah selain Dia." Dia berfirman, "Dialah yang memerintahkan 
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kalian dan semua makhluk-Nya agar tidak menyembah selain kepada 
Allah yang memiliki keagungan serta penyembahan murni, bukan 
segala sesuatu yang selain-Nya.” Berdasarkan riwayat berikut ini: 


19352. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar- 
Rubai' bin Anas, dari Abu Al Aliyah, tentang firman-Nya, o} 
SEL YES Yi ASI saji "Keputusan itu hanyalah 
kepunyaan Allah. Dia telah memerintahkan agar kamu tidak 
menyembah selain Dia," ia berkata, “Agama didasarkan pada 
keikhlasan kepada Allah semata dan tidak ada sekutu bagi- 


Nya n1291 


Firman-Nya, HMS "Itulah agama yang lurus." Yusuf 
berkata, "Inilah yang aku serukan kepada kalian berdua, yakni 
membebaskan diri dari penyembahan kepada semua selain Allah, 
berupa berhala-berhala. Hendaknya kalian berdua juga ikhlas 
beribadah kepada Allah Yang Maha Esa lagi Maha Perkasa, yaitu 
agama yang lurus yang tidak ada kebengkokan di dalamnya, dan 
kebenaran yang tidak ada keraguan di dalamnya.” 


2 L 2. o 
“Pa 


BA Lusi A KÍ; "Tetapi kebanyakan manusia 
tidak mengetahui." Ia berkata, "Akan tetapi orang-orang yang 
menyekutukan Allah tidak mengetahui hal itu, sehingga tidak 
mengetahui kebenaran." 


121 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2146). 
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LA a da Sa or g2 CA 4 Anna - 2, 2 r 
da E EN KE Jr SIN AN 
Lk Anak AN TG a t 
Opera aa SAI PAN Gas cah uya Kea 
"Hai kedua penghuni penjara, adapun salah seorang di 
antara kamu berdua, akan memberi minum tuannya dengan 
khamer; adapun yang seorang lagi maka ia akan disalib, 
lalu burung memakan sebagian dari kepalanya. Telah 


diputuskan perkara yang kamu berdua menanyakannya 
(kepadaku)." 


(Qs. Yuusuf (121: 41) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman sebagai 
pemberitahuan tentang perkataan Yusuf kepada dua orang yang masuk 
penjara bersamanya IS 255 As Ku AM ea “Hai kedua 
penghuni penjara, adapun salah seorang di antara kamu berdua, 
akan memberi minum tuannya dengan khamer." Yaitu orang yang 
memeras anggur, ia akan memberi minum khamer tuannya, yakni 


rajanya. Ia berkata, "Menjadi juru saji minumannya." 


19353. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


LoL Dr p” 


tentang firman-Nya, Pera "Akan memberi minum 


tuannya dengan khamer," ia berkata, "Tuannya."?? 


1292 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/20) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/26) dari Ibnu As-Sa'ib. 
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Adapun yang seorang lagi, yakni yang bermimpi membawa 
roti di atas kepalanya, sementara burung memakannya, maka ia akan 
disalib dan burung memakan kepalanya. 


Disebutkan bahwa ketika Yusuf mena'birkan mimpi kedua 
orang tersebut, keduanya berkata kepada Yusuf, "Kami tidak 
bermimpi apa pun." Yusuf lalu berkata kepada keduanya. “Atas 
FN ba Pe) sd "Telah diputuskan perkara yang kamu berdua 
menanyakannya (kepadaku)." Yusuf berkata, "Telah selesai masalah 
yang kalian berdua tanyakan, maka ketentuan Allah pasti akan terjadi 
kepada kalian berdua seperti yang aku beritahukan kepada kalian." 


Pendapat kami dalam masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

19354. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Umarah, dari Ibrahim, 
dari Abdullah, ia berkata, “Dua orang yang masuk penjara 
berkata kepada Yusuf, “Kami tidak bermimpi apa pun'. 
Yusuf lalu berkata, G5 a SN A33 Telah 
diputuskan perkara yang kamu berdua menanyakannya 
(kepadaku) "233 


19355. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari 
Sufyan, dari Umarah bin Al Oa'ga', dari Ibrahim, dari 


129 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2148) dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li 
Ahkam Al Qur'an (9/193). 
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or 
. 


Abdullah, tentang firman-Nya, Gi as s A3 
“Telah diputuskan perkara yang kamu berdua 
menanyakannya (kepadaku)," ia berkata, "Ketika keduanya 
bertanya, Yusuf menjawabnya, namun kemudian keduanya 
berkata, "Kami tidak bermimpi apa pun! Yusuf pun berkata, 
SEE aa sí At "Telah diputuskan perkara yang 


kamu berdua menanyakannya (kepadaku). "””* 


19356. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari 
Umarah, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, tentang 
dua pemuda yang datang kepada Yusuf untuk menanyakan 
tentang mimpi, “Keduanya bermimpi dan hendak 
mencobanya. Namun ketika Yusuf menakwilkan mimpi 
kedua orang tersebut, keduanya berkata, “Kami hanya 
bercanda!” Yusuf berkata, JK 45 sM Gó “Telah 
, diputuskan perkara yang kamu berdua menanyakannya 
(kepadaku). 25 


19357. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Umarah, dari Ibrahim, dari 
Abdullah, ia berkata, “Kedua teman Yusuf tidak bermimpi 
apa pun, mereka mengaku bermimpi hanya untuk mencoba 
ilmunya. Oleh karena itu, salah satu dari keduanya berkata, 
“Sesungguhnya aku bermimpi memeras anggur”. Sementara 
yang seorang lagi berkata, “Aku bermimpi membawa roti di 
atas kepala, sementara burung memakannya. Beritakanlah 
ta'birnya, karena kami melihat kamu termasuk orang yang 


1294 
1295 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2148) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (7/440). 


[692 } — 





19358. 


19359. 


19360. 


2 Ibid. 

22? Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/39). 

1298 Atsar ini tidak sempurna dalam semua naskah, dan kami tidak menemukannya 
dalam referensi milik Ibnu Jarir. 
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pandai mena'birkan mimpi’. Yusuf lalu berkata, “Hai kedua 
penghuni penjara, salah seorang di antara kalian berdua akan 
memberi minum tuannya dengan khamer, sedangkan yang 
seorang lagi akan disalib, lalu burung memakan sebagian 
kepalanya”. Ketika Yusuf mena'birkan, keduanya berkata, 
“Kami tidak bermimpi apa pun’. Yusuf lalu berkata, Ig 
JS Pe st Telah diputuskan perkara yang kamu berdua 
menanyakannya (kepadaku)'. Sebagaimana yang dita'birkan 
oleh Yusuf.”?26 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Yusuf 
berkata kepada Mujlits, "Kamu akan disalib, kemudian 
burung memakan sebagian kepalamu." Yusuf lalu berkata 
kepada Nabwu, "Kamu akan kembali bekerja, temanmu 
(majikanmu) rela kepadamu." aa ss “Atas s "Telah 
diputuskan perkara yang kamu berdua menanyakannya 
(kepadaku)." Atau sebagaimana yang Yusuf katakan.'?” 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berbicara mengenai firman- 
Nya, SEA 4s "Kamu berdua  menanyakannya 
(kepadaku). "38 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Muj ahid, 
tentang ayat, JS 44 si A3 "Telah diputuskan 
perkara yang kamu berdua menanyakannya (kepadaku)," ia 
berkata, “Ketika kedua orang tersebut berkata, “Kami tidak 
bermimpi, kami hanya bercanda”, Yusuf berkata, “Mimpi 
akan menjadi kenyataan, sebagaimana yang telah aku 
ta'birkan?."129 


19361. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Giá Per si "Yang kamu 


berdua menanyakannya (kepadaku)." Ia lalu menyebutkan 
1300 


riwayat yang sama. 


A RN G3 0 gE gl CA SI, 163 
PRA In 
"Dan Yusuf berkata kepada orang yang diketahuinya akan 
selamat di antara mereka berdua, “Terangkanlah keadaanku 
kepada tuanmu'. Maka syetan menjadikan dia lupa 
menerangkan (keadaan Yusuf) kepada tuannya. Karena itu 
tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara beberapa tahun 


lamanya." 


129 Mujahid dalam tafsir (396) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/39). 
800 Ibid. 
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(Qs. Yuusuf (121: 42) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman: Yusuf berkata 
kepada yang ia ketahui akan selamat dari dua orang yang meminta 
penjelasan ta'bir mimpi, K3 Ie g "Terangkanlah 
keadaanku kepada tuanmu." Beritahukanlah kepadanya tentang 
keteraniayaanku, bahwa aku dipenjarakan tanpa kesalahan. Hal itu 
berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19362. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Yusuf 
berkata kepada Nabwu, <55 16 3,£—3I "Terangkanlah 
keadaanku kepada tuanmu." Maksudnya, terangkanlah 
kepada rajamu yang agung tentang keteraniayaanku dan 
keterpenjaraanku, padahal aku tidak berbuat apa pun. Ia 
berkata, "Akan kulakukan."'! 


19363. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceriatakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 5 ís il 
"Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu." Maksudnya, 
Yusuf berkata kepada yang akan selamat dari kedua orang 
yang dipenjara, "Terangkanlah keadaanku kepada raja."!?02 


19364. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


1201 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/227). 
Pe Mujahid dalam tafsir (396, 397), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2148), dan 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/2270). 
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kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


sama. "0 


19365. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Jabir, 
dari Asbath, tentang firman-Nya, C4: géi 55 SE 
3 íce 3 "Dan Yusuf berkata kepada orang yang 
diketahuinya akan selamat. di antara mereka berdua, 
'Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu'.” Ia berkata, 


"Kepada raja di dunia." 


19366. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah tentang firman-Nya, íe g 
3 "Terangkanlah keadaanku kepada  tuanmu." 
Maksudnya adalah kepada raja pada waktu itu. 1305 


19367. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, Le SESI cs a 35 SNI 
3 "Dan Yusuf berkata kepada orang yang diketahuinya 
akan selamat di antara mereka berdua, “Terangkanlah 
keadaanku kepada tuanmu'.” Maksudnya, Yusuf berkata 
kepada orang yang selamat dari kedua orang penghuni 
penjara, “Ceritakan keadaanku kepada raj aan 


303 ë Thid. 

1304 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/20), dan ia menisbatkannya kepada 
Abu Asy-Syaikh. 

108 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/20) dan Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/286). 

1306 Mujahid dalam tafsir (396, 397) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/227). 
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19368. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Awwam bin 
Hausyab mengabarkan kepada kami dari Ibrahim At-Taimi, 
bahwa ketika berhenti di pintu penjara, penghuni penjara 
berkata kepada Yusuf, “Katakanlah kebutuhanmu kepadaku!” 
Yusuf menjawab, "Kebutuhanku adalah agar kamu 
menerangkan keadaanku kepada tuanmu selain tuan yang 
memiliki Yusuf."?*” 


19369. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


Gate 


kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, As SNI, 
A5 ie NK ab SG "Dan Yusuf berkata kepada 
orang yang diketahuinya akan selamat di antara mereka 
berdua, “Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu'.” Ta'bir 
mimpi adalah dengan dugaan, maka Allah merealisasikan apa 
yang Dia kehendaki dan tidak merealisasikan apa yang Dia 


kehendaki. 


Abu Ja'far berkata: Qatadah berpendapat bahwa ta'bir mimpi 
adalah dugaan, dan yang demikian itu bukan dari kalangan nabi. 
Sedangkan nabi tidak boleh memberikan khabar tentang suatu hal 
bahwa ja ada akan tetapi kenyataannya tidak ada, atau sesuatu yang 
tidak ada kemudian menjadi ada dengan kesaksiannya bahwa hakikat 
yang diberitahukan tersebut adalah ada atau tidak ada, karena 


130? Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/286). 
1308 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/227) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/39). 
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seandainya para nabi memberitahukan berita yang tidak dipercaya, 
maka gugurlah hujjah bagi umatnya untuk mengikutinya. 


Jika masalahnya demikian, maka para nabi tidak boleh 
membawa khabar kecuali harus benar dan bisa dipercaya. Dengan 
demikian, menjadi maklum tentang masalah yang aku jelaskan, bahwa 
Yusuf tidak memutuskan kesaksian atas apa yang ia sampaikan 
kepada dua orang yang meminta untuk mena'birkan mimpinya itu 
terjadi, maka ia berkata kepada salah satunya Aan 


Pa A 25 Kei Sp "Adapun salah seorang di 
antara kamu berdua, akan memberi minum tuannya dengan khamer: 
adapun yang seorang lagi maka ia akan disalib, lalu burung 
memakan sebagian dari kepalanya." (Os. Yuusuf (12): 41). Kemudian 
ia mempertegas itu dengan mengatakan Pa raba Pe si At 
"Telah diputuskan perkara yang kamu berdua menanyakannya 
(kepadaku)." (Os. Yuusuf (12): 41) ketika keduanya berkata, "Kami 
tidak bermimpi “apa pun!" Hanya saja, ia yakin bahwa yang ia 
beritakan kepada keduanya adalah terjadi dan ada secara pasti tanpa 
diragukan lagi. Oleh karena itu, berkata kepada salah orang yang 
selamat dari keduanya B3 Ie Su "Terangkanlah keadaanku 
kepada tuanmu." Jadi, jelaslah kekeliruan pendapat Qatadah tentang 
makna firman-Nya, K4: aa 55 sé; "Dan Yusuf berkata 
kepada orang yang diketahuinya akan selamat di antara mereka 
berdua." 

Firman-Nya, 455 j; siiis "Maka syetan 
menjadikan dia lupa menerangkan (keadaan Yusuf) kepada tuannya.” 
Adalah pemberitahuan dari Allah SWT tentang kelalaian yang 
dilakukan Yusuf lantaran syetan, sehingga ia lupa mengingat 
Tuhannya yang merupakan tempat meminta pertolongan dan 
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Penyelamatnya. Oleh karena itu, ia tinggal lebih lama lagi di penjara 
dan merasakan penderitaan. Hal itu berdasarkan riwayat-riwayat 


berikut ini: 


19370. 


19371. 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ja'far bin Sulaiman 
Adh-Dhaba'i menceritakan kepada kami dari Bistham bin 
Muslim, dari Malik bin Dinar, ia berkata: Ketika Yusuf 
berkata kepada orang yang menjadi penyaji minuman, 
K3 íce ji "Terangkanlah keadaanku kepada 
tuanmu," dikatakan, "Wahai Yusuf, engkau menjadikan 
selain-Ku sebagai tempat bersandar? Dengan demikian maka 
Aku akan memperpanjang penahananmu!" Yusuf pun 
menangis dan berkata, "Wahai Tuhanku, banyaknya derita 
telah membuatku lupa. Aku mengatakan satu kata, maka 
celakalah saudara-saudaraku."'09 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari 
Ikrimah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


SBU di Ie ep KK 
DARA arak 


BO Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/286) dari Ibnu Abbas, ketika berkata, 
"...dan meminta bantuan kepada makhluk dan itu adalah kelalaian yang 
menimpa Yusuf dari syetan.” 
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"Seandainya saja ia —yakni Yusuf— tidak mengatakan 
kalimat yang ia katakan, maka ia tidak akan dipenjarakan 


selama itu. *'? 


19372. Ya'qub bin Ibrahim dan Ibnu Waki menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Yunus menceritakan kepada kami dari Al Hasan, 
ia berkata: Nabi SAW bersabda, 


A 


E Ip opal 3 AL BIS YY lip a 
"Allah menyayangi Yusuf. Seandainya bukan karena kata- 


n 


katanya, maka ia tidak akan berada di penjara selama itu. 
Yakni firman-Nya, <55 íe El "Terangkanlah 
keadaanku kepada tuanmu." 


Al Hasan lalu menangis, kemudian berkata, "Jika kami 


mendengar perintah, maka itu membuat kami takut bertemu 
orang-orang."!?!! 


19373. Ya'qub menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Ulayyah 
menceritakan kepada kami dari Abu Raja, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, Lx SESI a 55 sý Íó; 
S3 "Dan Yusuf berkata kepada orang yang diketahuinya 


310 HR. Ath-Thabrani dalam Al Mu'jam Al Kabir (11/249, 250: 11460), dengan 
redaksi: 
APA $ Ie IN MN BSN Yg) 03 UR pl kal Tae 

U ie D 

"Aku kagum dengan kesabaran dan kemuliaan saudaraku, Yusuf. Kalau saja 
tidak karena ucapan itu, niscaya ia tidak akan dipenjara, yang kemudahan 
(pembebasan) diharapkan dari selain Allah. Itulah firman-Nya, ‘Terangkanlah 
keadaanku kepada tuanmu'.” 
Abdurrazzag dalam tafsir (2/215) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (98/45). 

B1 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2148). 
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akan selamat di antara mereka berdua, 'Terangkanlah 
keadaanku kepada tuanmu'.” Ia berkata, “Disebutkan kepada 
kami bahwa Nabi SAW bersabda, 


eSa Ib d a e AAA 
‘Seandainya bukan karena kata-katanya, maka Yusuf tidak 


akan berada di penjara selama itu’. "'” 


19374. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin 
Yazid, dari Amr bin Dinar, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata: Nabi SAW bersabda, 


Pm a E G -JG AI SI A rap Ia SP 
Pa r r 5: 
d ú Jb 
“Seandainya Yusuf tidak mengatakan —ucapan yang ia 
katakan— maka ia tidak akan berada di penjara selama itu." 


Maksudnya adalah ketika Yusuf mengharapkan pembebasan 
dari selain Allah." 


19375. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan keadaan kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, ia berkata: Telah sampai berita 
kepadaku bahwa Nabi SAW bersabda, 


312 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2148) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/40). 

BB Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/40) dan Al Qurthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/196). 
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19376. 


19377. 





CI Iyo a SE JP ag ata Y 

"Seandainya Yusuf tidak meminta pertolongan kepada 
tuannya, maka ia tidak akan berada di penjara selama 
sn, 11314 
itu. 
Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kam, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata: Disebutkan kepada 
kami bahwa Nabi SAW bersabda, 


"Seandainya Yusuf tidak meminta pertolongan kepada 


tuannya, maka ia tidak akan berada di penjara selama 
itu. "315 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
ia berkata: Yusuf berkata kepadanya, <55 Se J7, —3l 
"Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu," ia berkata, 
"Orang tersebut tidak menyampaikannya sampai raja itu 
sendiri yang bermimpi, dan ini dikarenakan syetan 
menyebabkan Yusuf lupa kepada Tuhannya, dan 
memerintahkannya untuk mengingat raja dan meminta 
pembebasan darinya.” Gro at PAN SS "Karena itu 


314 Abdurrazzag dalam tafsir (2/215). 
BIS Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/286). 
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tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara beberapa tahun 
lamanya," karena perkataannya 5 Ie Gi 
"Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu. "18 


19378. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
dengan riwayat yang sama, hanya saja ia berkata, 3 Si 
Sei "Karena itu tetaplah dia (Yusuf) dalam 
penjara beberapa tahun lamanya," sebagai hukuman atas 
perkataannya ini, K3 5 íce gi "Terangkanlah 
keadaanku kepada tuanmu. m4317 


19379. ...ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abdullah menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid hadits yang sama, laju hadits 
Muhammad bin Amr. 1 , 


19380. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


minuman lupa menyampaikan keadaan Yusuf kepada raja. 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, seperti hadits Al 
Mutsanna, dari Abu Hudzaifah.'”'? 


Muhammad bin Ishag berkata, "Syetan menyebabkan juru saji 
n1320 


19381. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 


1316 Mujahid dalam tafsir (396, 397) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2148). 


Ibid. 
Ibid. 
Ibid. 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/227). 


1317 
1318 
1319 
1320 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Ketika 





i 
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keluar -yakni salah seorang dari keduanya yang menyangka 
bahwa dirinya akan selamat-, maka ia dikembalikan ke 
tempatnya semula dan temannya pun merasa senang, 
kemudian syetan membuatnya lupa untuk menyampaikan 
permintaan Yusuf kepada raja, maka Yusuf tetap berada 
dalam penjara selama beberapa tahun lamanya. Allah SWT 
berfirman: "Maka Yusuf tetap berada dalam penjara karena 
apa yang ia katakan kepada salah seorang dari dua temannya 
yang selamat, yakni ketika mengatakan: "Terangkanlah 
keadaanku kepada tuanmu" selama beberapa tahun, sebagai 
hukuman baginya dari Allah karena hal itu."'?2! 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang lamanya waktu 


Yusuf selama ca “beberapa tahun” tinggal berada di penjara. 


Sebagian berpendapat bahwa lamanya adalah tujuh tahun. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


19382. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 


19383. 


berkata: Muhammad bin Abu Utsmah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sa'id menceritakan kepada kami dari 
Qatadah, ia berkata, "Yusuf tetap berada di penjara selama 
tujuh tahun." 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, NI ar 





1821 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/227) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/40). 
B2 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/286). 








19384. 


19385. 
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Opo pan “Karena itu tetaplah dia (Yusuf) dalam penjara 


beberapa tahun lamanya," ia berkata, "Tujuh tahun." 2 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Imran 
Abu Al Hudzail Ash-Shan'ani mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Wahb berkata, "Ayub tertimpa 
bencana selama tujuh tahun, Yusuf tinggal di penjara selama 
tujuh tahun, dan Bukhtanashar dihukum dan dirubah menjadi 
binatang buas selama tujuh tahun."'2 


Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Husain menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, "Mereka 
menduga @as! adalah tujuh tahun, jangka waktu yang dijalani 
Yusuf selama di penjara. 2 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa kata x—-aJ! artinya antara 


tiga dan sembilan. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


19386. 


Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Hilal 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Qatadah berkata, "e—a artinya antara tiga sampai 
sembilan."1326 


123 Abdurrazzag dalam tafsir (2/215). 

1824 Abdurrazzag dalam tafsir (2/216). 

1828 AJ Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/286) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(8/46). 

1326 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/228). 
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19387. Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Adam menceritakan kepada kami dari Israil, dari Manshur, 
dari Mujahid, tentang firman-Nya, irr aa "Beberapa 
tahun lamanya," ia berkata, "Antara tiga sampai sembilan 
tahun."1327 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa a artinya dibawah 
sepuluh. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


19388. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas 
berkata, tentang ayat, Giaa ra "Beberapa tahun lamanya," 
bahwa maksudnya adalah dibawah sepuluh tahun. '*** 


Al Farra menduga kata Sa tidak disebutkan kecuali dengan 
sepuluh, dengan dua puluh, sampai sembilan puluh, yakni lebih dari 
antara tiga sampai sembilan. 


Ia berkata, “Demikianlah aku melihat dilakukan oleh orang 
Arab, dan mereka tidak Mengatakan Any Wa, tidak juga Al, 2. Jika 
untuk mudzakkar, maka digunakan wa Nasi 

Abu Ja'far berkata: Pendapat yang benar mengenai ai 
adalah dari tiga sampai sembilan, sampai sepuluh, dan tidak dibawah 
tiga, serta lebih dari perhitungan seratus, dan yang lebih dari seratus 
tidak ada aa. 


1327 Mujahid dalam tafsir (397), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2150), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/40). 

1328 AJ) Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/40). 

1329 Aj Farra dalam Ma'ani Al Qur` an (2/46) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/40). 
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GA ae 


Ss Gea Hi ola SEKS SAN 
nanas Seat tas» SE pd ET 
MW MEN ES 
"Raja berkata (kepada orang-orang terkemuka dari 
kaumnya), “Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor 
sapi betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi 
betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang 
hijau dan tujuh bulir lainnya yang kering’. Hai orang-orang 
yang terkemuka, “Terangkanlah kepadaku tentang ta “bir 
mimpiku itu jika kamu dapat mena “birkan mimpi." 


(Os. Yuusuf [12]: 43) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, &1 Bl 
"Sesungguhnya aku bermimpi melihat," dalam tidur. jl. gás RA 
Ha SIN "Tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk dimakan 
oleh tujuh ekor," sapi betina. OH "Yang kurus-kurus." Ia berkata, 
s3 Pj "Sesungguhnya aku bermimpi melihat," dan tidak mengatakan 
aku melihat dalam tidur atau lainnya, karena orang Arab sudah paham 
ketika terdapat perkataan 14.55 A.S jai A Ss "Aku bermimpi 
melakukan ini dan itu," bahwa itu adalah mimpi dalam tidurnya, 
meski tidak menyebutkan kata tidur. Kemudian dalam pemberitahuan 
apa yang telah berlaku, Allah tidak menggunakan kebiasaan orang 
Arab mengenai hal ini. 


, 


pa igi 5 "Dan tujuh bulir (gandum) yang hijau." Ia 
berkata, "Aku melihat ah bulir gandum yang hijau dalam tidurku." 
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a "Dan tujuh bulir lainnya." Ia berkata, “Tujuh bulir 
bapa 2 


A 2A S% 


| gE A "Yang kering." Hai orang-orang yang 
terkemuka." Ia berkata, "Wahai orang yang mulia dari para tokoh dan 
sahabatku.” 525 STE. E “Terangkanlah PEAN. tentang ta`bir 
mimpiku.” Ta'birkanlah oleh kalian mimpiku EÉN o} "Jika kamu 
dapat...mimpi." Maksudnya adalah menta'birkan. 


Pendapat kami dalam masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

19389. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As- 
Suddi, ia berkata: Sesungguhnya Allah memperlihatkan 
kepada raja dalam tidurnya mimpi yang membuatnya gelisah. 
Ia melihat sapi-sapi yang gemuk dimakan oleh sapi-sapi yang 
kurus, tujuh bulir (gandum) yang hijau dan tujuh bulir 
lainnya yang kering. Ia pun mengumpulkan para ahli sihir, 
tukang tenun, tukang ramal, dan ahli jejak. Ia kemudian 
D kepada mereka, maka Ú$ SA A 

rel Dn NI & a "Mereka menjawab, '(Itu) adalah 
mimpi-mimpi yang kosong dan kami sekali-kali tidak tahu 
menta birkan mimpi itu'.” (Qs. Yuusuf (12): 44) 


19390. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Raja Ar-Rayyan bin 
Al Walid bermimpi sesuatu, yang membuatnya gelisah, dan 


1330 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2151). 
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ia tahu mimpi itu nyata, namun ia tidak tahu cara 
menta'birkannya. Ia pun berkata kepada orang-orang mulia 
yang ada di kerajaannya, a-. PEACE sa PES al 
Ss “Sesungguhnya aku rn melihat tujuh ekor sapi 
betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi 
betina yang kurus-kurus." Sampai firman-Nya, (uts "Kami 
sekali-kali tidak tahu" (Os. Yuusuf [12]: 44)! 
“82 


PA yee EA AN ENG 

"Mereka menjawab, “(Itu) adalah mimpi-mimpi yang 

kosong dan kami sekali-kali tidak tahu menta “birkan 
mimpi itu." 


(Os. Yuusuf (121: 44) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya adalah, orang-orang 
yang terkemuka, yang ditanya Raja Mesir tentang ta'bir mimpinya, 
berkata, “Mimpimu adalah mimpi yang kosong.” Maksudnya adalah 
mimpi yang campur-baur, yang berisi kebohongan belaka, tidak 
memiliki makna yang sebenarnya." 

Kata Ul merupakan bentuk jamak dari Ca. Kata Or 
asalnya adalah seikat rumput kering, mimpi yang campur-baur dan 
tidak memiliki ta'bir, diserupakan dengannya (seikat rumput kering). 
Kata aÍ merupakan bentuk jamak dari i, yakni mimpi yang tidak 


1331 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/229) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/41). 
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benar adanya. Di antara penggunaan kata Yk! terdapat dalam 
perkataan Ibnu Muabil berikut ini: 


an Teng war T z0 e z 3 er r egr Pir 
2 alia E - ` CA E ` : 
Ju AE pa) SU Ap GAG OS Si 


"Seakan-akan tempat tidurnya diletakkan di atas topi baja, 


ama : . m1332 
bercampurnya angin Timur pada siang hari." 


Perkataannya yang lain adalah: 


GAS gel BSE ERA ib Wa JP oa GUS ai 
"Orang yang berduka menjaga kehormatan janin, sehingga 


penghalangnya berkurang, menjadi lapar, seperti berbaurnya 
kekosongan dalam perut." 


Pendapat kami dalam masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

19391. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 


52 Bait syair ini milik Tamim bin Ubay dari qasidah Bahr Al Kamil, tentang Al 
Fakhr, yang redaksi awalnya berbunyi: 
dj yaa Da AJAR Lao LG Jia 
Lihat Diwan (178). 
53 Bait syair ini milik Tamim bin Ubay —Ibnu Ma'gil— dari qasidah Bahr Al 
Basith, tentang Al Washf, yang redaksi awalnya berbunyi: 
oa gd pag sering N yh ca pal UJI 
Lihat Diwan (215). 
Bait syair yang sebelumnya dan yang ini merupakan milik seorang penyair, 
yaitu Ibnu Ma'gil. 
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19392. 


19393. 


19394. 


19395. 


Tafsir Ath-Thabari 


firman-Nya, Pata PIA 2:4 "(Itu) adalah mimpi-mimpi yang 
kosong, " ia berkata, "Tidak jelas." 


Muhammad bin Sad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ja berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, AN SS (Itu) adalah mimpi-mimpi yang kosong." 
Maksudnya, bohong belaka. 35 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Ketika raja 
menceritakan mimpinya kepada sahabat-sahabatnya, mereka 
menjawab, ANE "(Itu) adalah mimpi-mimpi yang 
kosong." yakni kesan terhadap mimpi itu 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, ata, TES 
"(Itu) adalah mimpi-mimpi yang kosong," ia berkata, “Mimpi 
yang bercampur-baur.” indo NI b PORA LK, "Dan kami 


ere > 
sekali-kali tidak tahu menta 'birkan mimpi itu. #1337 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Abu Marzuq, 


1334 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/42). 

1335 Ibid. 

1336 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/288) dan Ibnu Jauzi dalam: ‘Zad Al 
Masir (4/230). AN 

1337 Abdurrazzag dalam tafsir (2/216), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/41), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/230). 
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dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, ia berkata, "Mimpi yang 


kosong, yang berisi kebohongan."!?3* 


19396. ...ia berkata: Al Muharibi menceritakan kepadaku dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, mereka berkata tentang kata 


Sa yang artinya kebohongan.” 


19397. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mua'dz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman-Nya, pia ESA "Atu) 
adalah mimpi-mimpi yang kosong,” yaitu mimpi yang 


bohong.” 


Firman-Nya, indo NI g PRAN "Dan kami sekali-kali 


tidak tahu menta`birkan mimpi itu." Ia berkata, "Kami tidak bisa 


menta'birkan mimpi yang bohong." 
Huruf ba pertama pada kata J— j adalah shillah ed, dan 


huruf ba pada kalimat xl adalah huruf yang masuk pada khabar 
bersama huruf ma yang bermakna pengingkaran. 


Adapun (Ae WWpi dibaca rafa' karena makna kalamnya a 
AI Sa 2 Wi Tea In PIK: sia "Mimpi ini tidak berarti apa-apa, 
hanya mimpi kosong." 


1338 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2151) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/42). 

1339 Ibid. 

1340 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2151) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/42). 
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aa Go ae 


(ha san HN WK SL Bei, 
"Dan berkatalah orang yang selamat di antara mereka 
berdua dan teringat (kepada Yusuf) sesudah beberapa 
waktu lamanya, “Aku akan memberitakan kepadamu 
tentang (orang yang pandai) menta “birkan mimpi itu, 
maka utuslah aku (kepadanya)'." 


(Os. Yuusuf [12]: 45) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Salah seorang 
teman Yusuf yang selamat dari hukum bunuh di antara dua orang 
teman di penjara, yang keduanya minta agar mimpinya dita'birkan itu 
EEY "Dan teringat (kepada Yusuf." Ia ingat kembali dengan 
keadaan Yusuf, maka ia mengatakan keinginan Yusuf tersebut kepada 
raja ketika ia menta'birkan mimpinya, yakni supaya ia menjelaskan 
tentang keadaannya di penjara, dengan mengatakan, <-s 3, —3I 
B3 “Terangkanlah keadaanku kepada tuanmu.” a Ly "Sesudah 
beberapa waktu lamanya.” Yakni y— 1 “Setelah beberapa waktu 
lamanya." Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19398. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdurrahman menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu 
Razin, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, PA Kan 
"Dan teringat (kepada Yusuf) sesudah beberapa waktu 


.. 


lamanya," ia berkata, y-— A—xj “Setelah beberapa waktu 


lamanya."?41 


181 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2151) 
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19399. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Ashim, dari Abu Razin, dari Ibnu Abbas, 


riwayat yang sama.” 


19400. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Ashim, dari Abu 


Razin, dari Ibnu Abbas, riwayat yang sama.” 


19401. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami tentang firman- 
Nya, Fa Tan PI "Dan teringat (kepada Yusuf) sesudah 
beberapa waktu lamanya," y— ‘s “setelah beberapa waktu 
lamanya." 4 i 


19402. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sufyan mengabarkan kepada kami dari Ashim, dari 
Abu Razin, tentang firman-Nya, Fa Tan SN "Dan teringat 
(kepada Yusuf) sesudah beberapa waktu lamanya," ia 
berkata, o7 4a; "setelah beberapa waktu lamanya." 


19403. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 


13822 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2151), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/43), dan Abdurrazzag dalam tafsir (2/216). 

1343 > 
Ibid. 

BM Thid. 

1345 Ibid. 








19404. 


19405. 


19406. 


19407. 


1346 Ibid, 

1347 Ibid. 

1343 Ibid. 

134? Abdurrazzag dalam tafsir (2/1217) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/288) | 
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kepada kami dari Ashim, dari Abu Razin, dari Ibnu Abbas, 


riwayat yang sama.“ 


...ia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Mu'waiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, An St, "Dan teringat 
(kepada Yusuf) sesudah beberapa waktu lamanya," ia 


berkata, « AW "setelah beberapa waktu lamanya." 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, A kedap "Dan teringat (kepada Yusuf) sesudah 


beberapa waktu lamanya," ia berkata, ;.— 4—w "Setelah 
beberapa waktu lamanya." 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, dari Al Hasan, tentang firman- 


r Pee So P3 
Nya, Zam SSi, “Dan teringat (kepada Yusuf) sesudah 


.. 


beberapa waktu lamanya," ia berkata, y-—— 4 “Setelah 


beberapa waktu lamanya.” 3” 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
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19408. 


19409. 


19410. 


- berkata: Ibnu Katsir berkata, tentang firman-Nya, HA 


dari Ma'mar, dari Qatadah, dari Al Hasan, riwayat yang 


sama.!?0 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
bin Zurai' menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id bin 
Abi Arubah menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Al 


Hasan, riwayat yang sama. 5! 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, Fa Im PA "Dan teringat (kepada 


Yusuf) sesudah beberapa waktu lamanya," ia berkata, yr An 
"Setelah beberapa waktu lamanya."!?** 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia 

tg 
"Sesudah beberapa waktu lamanya." Maksundya adalah Lag 
o7 "setelah beberapa waktu lamanya." 


» 


Ibnu Juraij berkata: Ibnu Abbas berkata, tentang firman-Nya, 
PAK "Dan teringat (kepada Yusuf) sesudah beberapa 


.. 


waktu lamanya." Maksudnya adalah ;— d—x "setelah 


beberapa tahun."1353 





1380 bid. 
381 Ibid. 


1352 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2152). 

1358 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/349) dan Ibnu Abi Hatim dalam 
tafsir (7/2151). 
Ikrimah menyebutkan bahwa itu terjadi setelah beberapa tahun. 
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19411. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Asbath, dari AS- 
Suddi, tentang firman-Nya, Kisw Sos "Dan teringat 
(kepada Yusuf) sesudah beberapa waktu lamanya," ia 
berkata, “Maksudnya adalah o7 An “setelah beberapa waktu 


lamanya” n1354 


19412. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hammani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, tentang 
firman-Nya, AaS Ki, "Dan teringat (kepada Yusuf) 
sesudah beberapa waktu lamanya." Maksudnya adalah xxi 
A up six "Setelah beberapa abad lamanya.” 


Abu Ja'far berkata: Ini adalah takwil gira'ah yang 


membacanya zat w dengan huruf alif dibaca dhammah dan huruf mim 
ber-tasydid. Ini juga merupakan gira 'at di kota-kota besar. 


Diriwayatkan dari sekelompok ulama terdahulu bahwa mereka 
membaca úf 4% dengan huruf alif dibaca fathah dan huruf mim tidak 
ber-tasydid serta dibaca fathah dengan makna ökas 4x "setelah lupa”. 
Sebagian berpendapat bahwa orang Arab mengatakan demikian: 11 
wi ih py, jika ia lupa. Jadi, mereka menakwilkan ayat tersebut 
dengan makna seperti itu.”** Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


1354 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/288). 
3388 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2152) dari Mujahid. 
1356 Ibnu Abbas membacanya &l 4x, yang artinya lupa. 


Mujahid dan Syibil bin Uzrah membacanya «1 3x, dengan huruf mim dibaca 
sukun, yang merupakan mashdar dari kata l yang berarti {= “lupa”. 
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19413. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammam menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa ia membaca wf 4% dan ia 


menafsirkannya dengan pG 4 "setelah lupa”. 1357 


19414. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Bahz bin 
Asad menceritakan kepada kami dari Hammam, dari 
Qatadah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, bahwa ia membaca 


A— a, ia berkata, “Maksudnya adalah pG— 4—4 ‘setelah 
lupa’ n1358 i 


19415. Abu Ghassan Malik bin Al Khalil Al Yahmadi menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Abi Adi menceritakan kepada 


kami dari Abu Harun Al Ghanawi, dari Ikrimah, ia membaca 
úf aw, Ml artinya UCI yaitu "lupa". 29 

19416. Ya'qub dan Ibnu Waki menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami, ia berkata: 


Abu Harun Al Ghanawi menceritakan keada kami dari 
Ikrimah, riwayat yang sama. 


19417. Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami, ia 


Al Asyhab Al Uqaili membacanya i} 44 dengan huruf hamzah dibaca kasrah, 
dan 45! adalah 4435. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/249). 
1357 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2152), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/249), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/231). 
1358 Ibid. 
1359 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2152), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
a Wajiz (3/249), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/231). 
Ibid. 
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berkata: Harun berkata: Abu Harun Al Ghanawi 
menceritakan kepadaku dari Ikrimah, bahwa 4f 4%; adalah 355 
Os "setelah lupa”.!?6! 


19418. ...ia berkata: Abdul Wahhab menceritakan kepada kami dari 
Sa'id, dari Qatadah, dari Ikrimah, tentang firman-Nya, 55515 
isi Hj adalah Oki Aaj "setelah lupa”. 1362 


19419. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Ibnu Abbas, bahwa 
maksudnya adalah Ola 483 "setelah lupa”.1?63 


19420. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, A da Su, 


ia berkata Pai 4g "setelah lupa”. 64 


19421. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu An- 
Nu'man Arim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari Abdul 
Karim Abi Umayyah Al Mu'allim, dari Mujahid, ia membaca 


aa Ia ag 3.63 


19422. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Abu Marzug, 


Bel Ibid. 

1362 Ibi d. 

1363 Ibi d. 4 

1364 Abdurrazzag dalam tafsir (2/217) dan Al Ourthubi dalam at. Jami" li Ahkam Al 
Qur`an (9/201). 

1868 Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an (9/201), dari Ibnu Abbas, 
Ikrimah, dan Adh-Dhahhak. 





Surah Yuusuf 





dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang firman-Nya, 3531, 


Mi An, ia berkata, Uta dn "setelah lupa”.!366 


19423. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman-Nya, af 4^ ,—S315, ia 


berkata, 9G A "setelah lupa”. 9 


Dikatakan bahwa terdapat gira 'at ketiga, yakni: 


19424. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Az- 
Zubair menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Humaid, 
ia berkata, “Mujahid membaca úf 44; 4531) dengan huruf mim 


dibaca sukun.”68 


Seakan-akan maksud gira'at ini adalah bentuk mashdar dari 
gal ük ul, dan takwil gira'at ini sebanding dengan takwil yang huruf 
mim dan lam-nya dibaca fathah. 


Takwil firman-Nya peb bA KAI (Aku akan 
memberitakan kepadamu tentang [orang yang pandai) 
menta 'birkan mimpi itu, maka utuslah aku (kepadanya)) 


1366 Sa'id bin Manshur dalam Sunan (5/394) dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari 
(12/382). 

1367 AJ Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/201). 

1368 Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/201), dari Syibil bin Uzrah 
Adh-Dhuba'i, dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/249). 


(720) 
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Maksudnya adalah, aku akan memberitahu kalian tentang 
ta'birnya. 

aduk AS Pa UI "Maka utuslah aku (kepadanya)." Ia 
berkata, "Maka biarkanlah aku pergi, lalu aku akan datang kepada 
kalian dengan membawa ta'birnya dari orang yang mengetahui tentang 
ta'bir mimpi." 

Dalam kalam ini terdapat bagian yang dibuang, karena cukup 
dengan cara memahaminya dari yang nampak, dari yang ditinggalkan 
tersebut, dan kalimat itu adalah, "maka mereka mengirimnya, lalu 
mendatangi Yusuf", sehingga ia berkata kepada Yusuf, “Wahai Yusuf, 
orang yang jujur." Hal itu berdasarkan riwayat berikut ini: 


19425. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata tentang 
firman-Nya, akk i6; "Raja berkata,” kepada orang-orang 
terkemuka dari kaumnya e gsi ARI al 
"Sesungguhnya aku bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina 
yang gemuk-gemuk," dan mereka mengatakan apa yang 
mereka katakan. Nabwu pun mendengar permintaan akan 
ta'bir mimpinya, maka ia teringat dengan Yusuf dan ta'bir 
yang diberitahukan kepadanya dan sahabatnya, serta 
kebenaran perkataannya. Ia lalu berkata, .. de eii ii 
DuL "Aku akan memberitakan kepadamu tentang (orang 
yang pandai) menta`birkan mimpi itu, maka utuslah aku 
(kepadanya)." | 
Allah SWT berfirman, A Seto "Dan teringat (kepada 
Yusuf) sesudah beberapa waktu lamanya." Maksudnya yaitu 
setelah beberapa abad. Ia pun mendatanginya sambil berkata, 
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“Wahai Yusuf, sesungguhnya raja bermimpi begini begitu!" 
Ia lalu menceritakan mimpinya. Yusuf kemudian berkata 
mengenai mimpi tersebut, seperti yang Allah SWT sebutkan 
kepada kita dalam Kitab, maka ta'birnya mendatangi mereka 
seperti menyingsingnya Subuh. Setelah itu, Nabwu pergi dari 
hadapan Yusuf dengan fatwa yang ia bawa tentang ta'bir 
mimpi raja. Ia kemudian menceritakan perkataan Yusuf 


tersebut kepada raja.'?? 


Dikatakan bahwa orang yang selamat di antara dua orang 
tersebut berkata, “Utuslah aku,” karena penjara tidak berada di kota 
tersebut. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

19426. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dan Asbath, dari As- 
Suddi, tentang firman-Nya, Kan be bsd, 
RAP FA ak Fe , ai “Dan berkatalah orané yang selamat 
di antara mereka berdua dan teringat (kepada Yusuf) 
sesudah beberapa waktu lamanya, ‘Aku akan memberitakan 
kepadamu tentang (orang yang pandai) menta`birkan mimpi 
itu, maka utuslah aku (kepadanya)’.” Ibnu Abbas berkata, 
"Penjara tidak berada di kota tersebut, maka juru saji 
minuman raja itu pergi menemui Yusuf, kemudian berkata, 
ol 2 an Terangkanlah kepada kami tentang 
tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk'.” (Os. Yuusuf 
(127: 40770 


1369 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/21), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Abu Hatim. Namun, Ibnu Abi Hatim sendiri tidak ada. 
1370 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2152). 
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A A 

ÁS É KAA a a 
Wak 


"(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru), 
“Yusuf, hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah 
kepada kami tentang tujuh ekor sapi betina yang gemuk- 
gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang 
kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan 
(tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali kepada 
orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya." 


(Os. Yuusuf (121: 46) 


Firman-Nya, ah alas 3 a 3 EA bea a ria 
Gala Kg Ad or a 3 das 
"(Setelah pelayan itu berjumpa dengan Yusuf dia berseru), “Yusuf, 
hai orang yang amat dipercaya, terangkanlah kepada kami tentang 
tujuh ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh 
ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang 
hijau dan (tujuh) lainnya yang kering agar aku kembali kepada 
orang-orang itu, agar mereka mengetahuinya'.” 


Maknanya adalah, "Terangkanlah kepada kami tentang tujuh 
ekor sapi betina yang gemuk-gemuk yang dimakan oleh tujuh ekor 
sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh bulir (gandum) yang hijau dan 
(tujuh) lainnya yang kering." 


YG adalah masa yang subur. Berdasarkan riwayat berikut ini: 
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19427. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qarada, tentang firman-Nya, ea 

Sen SAE Oa yani "Terangkanlah kepada kami 
tentang ni ekor sana betina yang gemuk-gemuk yang 
dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus," ia 
berkata, "Ote—w adalah masa yang subur. Sedangkan Dis 
adalah masa paceklik, yang (pada masa itu) tidak tumbuh apa 


n1371 
pun. 


19428. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, PARNE 
er » 555 "Terangkanlah kepada kami tentang tujuh ekor 
sapi betina yang gemuk-gemuk," bahwa yG— adalah masa 
yang subur, sedangkan Ola adalah masa tandus dan 
paceklik. "372 


ata P 


Firman-Nya, BEAN 1, pa a pena, "Dan tujuh bulir 
(gandum) yang hijau dan (tujuh) | lainnya yang kering." Otw—w adalah 
masa subur, sedangkan t-s adalah masa tandus dan paceklik. Kata 
Os merupakan bentuk jamak dari Yng, yakni yang kurus. 


sA Geg 


Firman-Nya, SA KS adl AJA "Agar aku kembali 
kepada orang-orang itu, agar mereka, a a " Ia berkata, 
"Agar aku kembali kepada orang-orang itu, lalu aku memberitahukan 





ii An dalam tafsir (2/217), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2152, 2153), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/43). 

32 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2152, 2153) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun (3/43). 
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kepada mereka, R py PAA ‘Agar mereka mengetahuinya’. ” 
Maksudnya adalah d ta'bir mimpi yang dia tanyakan kepada 
Yusuf. 

“00 


ESL Vpn IR Padam Gi Gro Ta SG 
Da 
OR 
"Yusuf berkata, “Supaya kamu bertanam tujuh tahun 
(lamanya) sebagaimana biasa; maka apa yang kamu tuai 
hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali sedikit untuk 
kamu makan." 


(Os. Yuusuf (12): 47) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, Bina berkata 


2 peer 


kepada orang yang menanyainya tentang mimpi raja, Gito & Op 
Gis Supaya kamu bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana 
biasa'” Yusuf berkata, “Kalian bertanam selama tujuh tahun ini 
sebagaimana kalian bertanam selama tahun-tahun ini, seperti biasa.” 

CI artinya kebiasaan, sebagaimana perkataan Imru'ul Qais 
berikut ini: 


dea nd Pei aha 
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"Seperti kebiasaanmu dari Umm Al Huwairits sebelumnya, dan 
kebiasaan yang sama dari tetangganya, Umm Ar-Rabab. "®” 


Maksudnya adalah seperti kebiasaanmu. 


Lk E 


Firman-Nya, SK EU a Gagas Ó "Maka 
apa yang kamu tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali 
sedikit untuk kamu makan." Ini merupakan nasihat yang diberikan 
oleh Nabi Yusuf AS kepada kaum, dan pendapat yang ia anggap 
sesuai untuk mereka, saat ia memerintahkan mereka agar menyisakan 
makanannya. Berdasarkan riwayat berikut ini: 


19429. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, ia berkata, “Nabi Yusuf AS 
berkata kepada mereka, Bul S5 Supaya kamu 


bertanam tujuh tahun (lamanya) sebagaimana biasa’. 
Maksud Nabi Yusuf AS adalah menyisakan.” 


000 
s s Z 7 - sA ol . 2 2 » „ie Za 
KS WARRE Ky i ama 
TA 3 
Opna 


"Kemudian sesudah itu akan datang tujuh tahun yang amat 
sulit, yang menghabiskan apa yang kamu simpan untuk 


579 Bait syair ini terdapat dalam Diwan Imru'ul Qais (32) dari mu'allagah-nya. 
Bait syair ini juga terdapat pada Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/250) dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/203). 

1374 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2153). 
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menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit 
gandum) yang kamu simpan." 


(Os. Yuusuf (12): 48) 


Abu Ja'far berkata: Ia (Yusuf) berkata, “Kemudian setelah 
tujuh tahun kalian menanam seperti biasanya, datanglah tujuh tahun 
yang sulit, paceklik, kemarau. A ES st k ‘Yang menghabiskan 
apa yang kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit)’. 
Menghabiskan apa yang kalian simpan pada tahun-tahun kaya akan 
makanan dan bahan pokok." 


Allah SWT berfirman, k "Yang menghabiskan" tahun- 
tahun tersebut disifati sebagai tahun yang menghabiskan. Maknanya 
adalah, penduduk wilayah tersebut menghabiskannya. Sebagaimana 
dikatakan: 


s Ct Gro no 9 - So. 30 307 3. 
IV DA e MS, Wae) Sao AG PIG 


"Duhai siangmu adalah tipuan, kealpaan, serta kelalaian, dan 


malammu adalah kebiasaan banyak tidur." 


1375 Bait syair ini milik Abdullah bin Abdil A'la Asy-Syaibani Abi Abdil Malik. 
Nasabnya berakhir pada Murrah bani Syaiban, sorang penyair masa Daulah 
Umayyah. Bapaknya termasuk orang yang bergantung kepada Kaisar Yum Dzi 
Oaar, yakni perbuatan mulia yang dipuji Farazdag dalam lima gasidah. 
Khalifah Umar bin Abdil Aziz mengutusnya ke Ilyun, yang menyerunya 
kepada Islam. 

Khalifah Umar banyak sekali melantunkan syairnya, dan ia memiliki perasaan 
yang condong kepada zuhud. Banyak sekali perumpamaan lainnya. 
Bait syair ini terdapat dalam Bahrut Thawiil dari gasidah empat bait yang ia 
adalah awalnya, dan setelahnya berbunyi: 

Pe pi SAN PUS Gie ay da ys 
Lihat Maktabah Iliktuniyah, Majma' Ats-Tsagafi, Abu Dzabi, dan Ibnu Katsir 
dalam Al Bidayah wa An-Nihayah (9/206). 
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Siang disifati dengan kelalaian dan kealpaan karena tidur, ia 
lupa, ia lalai, dan dan ia tidur pada siang hari karena sudah mafhum 
maknanya bagi orang yang diajak bicara. 

Maksud ġa Ús YG Í) "Kecuali sedikit dari (bibit 
gandum) yang kamu simpan," adalah kecuali sedikit dari yang kalian 
kumpulkan. 


Olai yi adalah menyimpan, dan maknanya adalah 
mengumpulkan. 


Pendapat para ahli takwil dalam masalah ini sama dengan 
pendapat kami. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


19430. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, & FA xk 
4 "Yang menghabiskan apa yang kamu Ni untuk 

| menghadapinya (tahun sulit)," ia berkata, "Menghabiskan 
makanan pokok yanng kalian simpan." Sfat Gi S5 Í 


"Kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan. n1376 


19431. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id M 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, sw ea aa Ps 

pe t 4$ "Kemudian sesudah itu akan datang TA 
tahun yang í amat sulit," yaitu paceklik dan gersang, Ù Ek 
giat És ÍS Í An 5G "Yang menghabiskan apa yang 


176 Abdurrazzag dalam tafsir (2/217) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2154). 
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kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali 
sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan. m1377 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan keada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 3x Ea ag 

3 ta DS “Kemudian sesudah itu akan datang D. 
tahun yang £ amat sulit," yakni paceklik. Si A pr Ka 
5 Ganas CG Í% "Yang menghabiskan apa yang aA simpan 
untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali sedikit dari (bibit 
gandum) yang kamu simpan." Maksudnya, Oi Les "yang 
kalian kumpulkan”. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 

menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, b pans 4s Uli I "Kecuali sedikit dari pa 

gandum) yang kamu simpan.” Maksudnya adalah Oo Oi 
"yang kalian simpan”. 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman-Nya, öga "Yang kamu simpan." 
Maksudnya adalah ù Oa Ls "yang kalian jaga”.!?80 


B7 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2154). 


1378 Ibid. 


17 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2154), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/44), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/251). 

1380 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/233), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/289), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/251). 
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19435. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr | 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 
kepada kami dari As-Suddi, tentang firman-Nya, Ú ak 
San & Í% Í TA ah "Yang menghabiskan apa yang 
kamu simpan untuk menghadapinya (tahun sulit), kecuali 
sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan," ia berkata: 
0 Lu "yang kalian simpan”. 


. 3 


Pendapat-pendapat tentang firman-Nya, Ò #—ari "Yang kamu 
simpan." Meskipun lafazh penyebutannya berbeda-beda, akan tetapi 
maknanya saling berdekatan, dan asal kalimat serta takwilnya seperti 
yang telah dijelaskan. 

006 


jaa 


OK SMEG aa Me Ja bak 


"Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya 
manusia diberi hujan (dengan cukup) dan di masa itu 
mereka memeras anggur." 
(Os. Yuusuf (12): 49) 


Abu Ja'far berkata: Ini merupakan pemberitahuan dari Yusuf 
AS terhadap kaum, tentang hal yang tidak ada dalam mimpi raja 
mereka, akan tetapi ia adalah pengetahuan tentang yang gaib, yang 
Allah SWT berikan kepadanya sebagai bukti atas kenabian dan hujjah 
atas kebenarannya." Hal itu berdasarkan riwayat berikut ini: 


1381 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/504), dengan redaksinya dari Ibnu 
Abbas. 
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Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, ia berkata, "Kemudian Allah 
memberikan pengetahuan tentang satu tahun berikutnya yang 


M 


tidak mereka tanyakan, maka Allah berfirman, xx ya ab 4 
z - Z LK Ail y 3 r .. A, 
Shat É: IS YA an CL KS s ga a 


-e 


"Kemudian setelah itu akan datang tahun yang padanya 


manusia diberi hujan (dengan cukup) dan di masa itu mereka 


memeras anggur. n1382 


Maksud firman-Nya, Gi SK 4s "Yang padanya manusia 


diberi hujan (dengan cukup).” Dengan hujan yang deras. 


Para ahli takwil berpendapat sama dengan yang tadi. Mereka 


yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19437. 


19438. 


1382 A 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, Bas 
SE "Yang padanya manusia diberi hujan (dengan cukup)," 
ia berkata, "Pada tahun itu manusia diberikan hujan." 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yazid Al Wasithi menceritakan 
kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang 
firman-Nya, SE Bas "Yang padanya manusia diberi 


hujan (dengan cukup), " ia berkata, "Dengan hujan." 


dalam tafsir (2/217). 


BS Abdurrazzag dalam tafsir (2/217) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2154). 
BM As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/547). 
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19439. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman-Nya, ana "Kemudian setelah 
itu akan datang tahun," ia berkata, "Ia mengabarkan kepada 
mereka sesuatu yang tidak mereka tanyakan. Allah 
memberinya pengetahuan tentang tahun saat manusia 


mendapatkan hujan." 


19440. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, LE ÊG ai "Yang padanya manusia 
diberi hujan (dengan cukup)," dengan hujan. ?*® 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat, PEY 
snan "Dan di masa itu mereka memeras anggur.” 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, pada tahun itu 
mereka memeras anggur, biji-bijian, dan lain-lain. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19441. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, Syam 43) "Dan di masa itu mereka memeras 


anggur," ia berkata, "Anggur dan minyak." 


1388 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2154), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/45), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/234). 

1386 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/251) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/289, 290). 

38 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2155) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/234). 





19442. 


19443. 


19444. 


19445. 


1388 bid. 
389 Ibid. 
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Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata, tentang ayat, Peri 


MA se i x 
2 "Dan di masa itu mereka memeras anggur." 


Maksudnya adalah biji-bijian sebagai minyak, anggur 
menjadi arak, dan zaitun menjadi minyak. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, Siram ds) SSE aik "Tahun yang padanya 
manusia diberi hujan (dengan cukup) dan di masa itu mereka 
memeras anggur," ia berkata, "Mereka mendapatkan hujan, 
sehingga mereka memeras anggur, minyak, dan semua buah- 
buahan. "!389 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, Syam 443» "Dan di masa itu mereka 


memeras anggur," ia berkata, "Mereka memeras anggur." 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As- 
LL - 


Suddi, tentang firman-Nya, Syrsewa4, "Dan di masa itu 
mereka memeras anggur," ia berkata, "Anggur." 


1380 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/45). 
1891 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/290) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/251). 
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19446. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Yazid Al Wasithi menceritakan 
kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang 
firman-Nya, ghan 435 "Dan di masa itu mereka memeras 
anggur," ia berkata, "Minyak." 

19447. Muhammad bin Al A'la menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, shan 43, "Dan 
di masa itu mereka memeras anggur," ia berkata, "Mereka 


memeras. Anggur dan buah-buahan." "°? 


19448. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, yihan 435 

"Dan di masa itu mereka memeras anggur," ia berkata, 

"Mereka. memeras anggur, zaitun, dan buah-buahan dari 

. tanah yang subur. Ini merupakan pengetahuan yang Allah 

berikan kepada Yusuf tentang hal yang tidak ditanyakan 
kepadanya." 4 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa makna firman-Nya, 445 
Osram "Dan di masa itu mereka memeras anggur," adalah, pada masa 
itu mereka memerah susu. Mereka yang berpendapat demikian 
menyebutkan riwayat berikut ini: 


19449. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Fadhalah 


1392 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/251). 
1393 Ibid. 
B% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2155) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/45). 


(734 | 


Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepadaku dari Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, Shaw ass "Dan di masa itu 
mereka memeras anggur," ia berkata, "Pada masa itu mereka 


memerah susu."?5 


19450. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdurrahman bin Abi 
Hammad menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Faraj bin 
Fadhalah menceritakan kepada kami dari Ali bin Abi 
Thalhah, ia berkata: Ibnu Abbas membaca R spasi 435 dengan 
huruf ta, yang bermakna memerah susu.” 


Para ahli qira`at berbeda pendapat tentang bacaannya. 


Sebagian ahli Madinah, Bashrah, dan Kufah, membacanya 445 
5 "Dan di masa itu mereka memeras anggur," dengan huruf ya, 
yang aaie seperti yang dijelaskan dari perkataan LN a 
AA 43 "Anggur dan minyak diperas." 


1 
e 


Mayoritas ahli qira`at Kufah membacanya R 3 A sh 445 dengan 
huruf ta. Sebagian dari mereka membacanya R Yeh) 43 dengan 
makna, pada masa itu mereka mendapatkan hujan. Namun ini 


139 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2155) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/234). 

13% Nafi, Ibnu Katsir, Amr, dan Ashim, membacanya Oya dengan huruf ya 
dibaca fathah dan huruf shad dibaca kasrah. 
Hamzah dan Al Kisa`i membacanya dengan huruf ta mukhatabah. 
Al A'raj, Isa, dan Ja'far bin Muhammad, membacanya O5) dengan huruf ya 
dibaca dhammah dan huruf shad dibaca fathah. 
Diceritakan bahwa An-Nugasy membacanya o,-es dan menjadikannya Jis! pas 
"memeras yang basah". 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/251) dan Ibnu Jauzi dalam 
Zad Al Masir (4/234, 235). 
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merupakan bacaan yang tidak boleh diikuti, karena bertentangan 
dengan qira`at kota-kota besar.” 


Abu Ja'far berkata: Oira'at yang benar adalah, seseorang 
boleh memilih dengan dua bacaan yang berbeda, membaca dengan 
menggunakan huruf ya sebagai jawaban pemberitahuan dari orang- 
orang tersebut, yang maknanya Shaw 44) LE Sus "Yang 
padanya manusia diberi hujan (dengan cukup) dan di masa itu 
mereka memeras anggur," dan minyak. Boleh juga membacanya 
dengan huruf ta sebagai jawaban atas firman-Nya, Sa & 3 Si 
"Kecuali sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan." (Qs. Yuusuf 
(121: 48) dan sebagai khitab bagi Orang: yang diajak bicara dengan 
firman-Nya, 5204 És XS Í A is A u ý "Yang menghabiskan 
apa yang kamu simpan untuk ARE (tahun sulit), kecuali 
sedikit dari (bibit gandum) yang kamu simpan.” (Qs. Yuusuf [12]: 48) 


Keduanya adalah gira'at yang populer di kota-kota besar, 
dengan makna yang sama, meskipun lafazhnya berbeda. Hal itu 
karena orang yang diajak bicara —tidak diragukan lagi— 
mendapatkan hujan dan memeras. Di negeri itu orang-orang diberi 
hujan dan memeras. Demikian juga jika orang-orang itu diberi hujan 
dan memeras di negerinya (jika menggunakan huru ya. Penj.), maka 
orang yang diajak bicara juga diberi hujan dan memeras (jika 
menggunakan huruf ta. Penj.). Dengan demikian, keduanya memiliki 
makna yang sama, meskipun lafazhnya berbeda. 


Sebagian orang yang tidak mengerti perkataan para ahli tafsir 
terdahulu yang menafsirkan Al Qur'an dengan ra'yu (pendapatnya 


B9 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/251), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/234, 235) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an 
(9/205). 
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sendiri) terhadap madzhab kalam Arab, mengarahkan makna firman- 
Nya Sham 435 "Dan di masa itu mereka memeras anggur," kepada, 


"di masa itu mereka selamat dari paceklik dan kekeringan karena tidak 
ada hujan", dan menduga bahwa ia berasal dari kata )—a* dan 5)— 
yang bermakna APA "keselamatan". Sebagaimana perkataan Abu 
Zaid Ath-Tha'i berikut ini: 


SI a OS Aa, EAE Ga 


"Yang sangat dahaga meminta hujan namun tidak diturunkan, dan ia 


adalah orang yang telah kehilangan penyelamatan." 


Maksudnya, yang bersedih hati. 
Juga perkataan Labid berikut ini: 


Ta PUG IS Uh me a h oé 


"Maka sekelompok orang bermalam dan berjalan pada akhir malam, 


1398 


1399 


dan mereka tidak berhenti tanpa meminta penyelamatan. "”” 


Bait syair ini milik Abu Zubaid Ath-Tha'i, dari gasidah yang berisi ratapannya 
atas kehilangan perak sepupunya, dan ia merupakan orang yang paling 
mencintainya. Redaksi awalnya berbunyi: 
agh In Jat JA) Se ph ihh Jab Oh 
Bait syair ini terdapat dalam Ibnu Ubaidah dan Majaz Al Qur`an (1/313), Lisan 
(entri: as), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/235), dengan redaksi: 
api ò pas OS Ay DU ph Lean BO 
Demikian juga dalam Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/45), Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/251), Al Qurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (9/205), dan Maktabah Al Iliktruniyah, Majma' Ats-Tsagafi, 
Abu Dzabi. 
Bait syair ini terdapat dalam Diwan (68), dari gasidah, yang redaksi awalnya 
berbunyi: 
ak YP Dyah Ol Cemal ga i G pp Jil 
PA MSI pä iial J3 UDa gp p Ày Y Jail 
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Itu adalah takwil yang cukup menjadi bukti atas kekeliruan 
karena menyalahi pendapat seluruh ahli ilmu dari kalangan sahabat 
dan tabi'in. Adapun pendapat yang diriwayatkan oleh Al Faraj bin 
Fadhalah dari Ali bin Abi Thalhah, adalah pendapat yang tidak 
memiliki makna, karena bertentangan dengan yang diketahui dalam 
bahasa Arab dan bertentangan dengan pendapat yang bersumber dari 
Ibnu Abbas. 

006 


P atg DPP hg A BARLOS 
. 


CAS Dp KAN ea 


"Raja berkata, “Bawalah dia kepadaku'. Maka tatkala 
utusan itu datang kepada Yusuf, berkatalah Yusuf, 
“Kembalilah kepada tuanmu dan tanyakanlah kepadanya 
bagaimana halnya wanita-wanita yang telah melukai 
tangannya. Sesungguhnya Tuhanku Maha Mengetahui 
tipu-daya mereka'." 

(Qs. Yuusuf (12): 50) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Ketika utusan 
yang diutus untuk menemui Yusuf itu, yakni yang mengatakan (4 
ate ad Li ii ii ZA 3g Sip "Aku akan memberitakan 
kepadamu tentang (orang yang pandai) menta 'birkan mimpi itu, maka 
utuslah aku (kepadanya)." (Os. Yuusuf (12): 45) pulang, maka ia 


Bait syair ini juga terdapat dalam Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/251), Ibnu Ubaidah dan Majaz Al Qur'an (1/295), dan Lisan (entri: pas). 
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memberitahukan mereka tentang ta'bir mimpi raja dari Yusuf. Raja 

lalu mengetahui kebenaran ta'bir yang diberikan oleh ahli ta'bir 

mimpi, sehingga ia berkata, "Bawalah kepadaku orang yang 
mena'birkan mimpiku itu." Hal itu berdasarkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

19451. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, 
“Nabwu keluar dari hadapan Yusuf setelah mendapatkan 
ta'bir mimpi raja. Ketika ia telah ada di hadapan raja, ia pun 
memberitahukan apa yang Yusuf katakan. Ketika ia 
memberitahukannya dengan sejelas-jelasnya, maka raja pun 
bertitah, "Bawalah ia kepadaku." 


19452. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr' 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, ia 
berkata, "Ketika utusan itu datang kepada raja, raja bertitah, 
"Bawalah ia kepadaku."!*! 


~ gor 


Firman-Nya, j AK C "Maka tatkala utusan itu datang 
kepada Yusuf." Allah berfirman, "Ketika utusan raja itu mendatangi 
Yusuf, ia menyeru kepada utusan tersebut, <5 Á} gí Íó 
‘Kembalilah kepada tuanmu'.” 


Allah berfirman, “Yusuf berkata kepada utusan tersebut, 
“Kembalilah kepada tuanmv’. xd A paineis 
'Tanyakanlah kepadanya bagaimana halnya wanita-wanita yang telah 


melukai tangannya'. Ia menolak keluar bersama utusan tersebut dan 


400 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/236). 
101 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2155). 


1 739 





Surah Yuusuf 





memenuhi panggilan raja sampai ia tahu kebenaran kondisinya di 
mata mereka atas tuduhan mereka kepadanya tentang masalah wanita 
itu. Kemudian ia berkata kepada utusan tersebut, “Tanyakanlah kepada 
raja bagaimana dengan wanita-wanita yang melukai tangannya, dan 


wanita yang karenanya aku dipenjara'.” 


19453. 


19454. 


La 


Hal itu dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman- 
Nya, Gale i iG eis KS ARAH 
Ga ri 


cra! "Maka tatkala utusan itu datang kepada Yusuf 
berkatalah Yusuf, “Kembalilah kepada tuanmu dan 
tanyakanlah kepadanya bagaimana halnya wanita-wanita 
yang telah melukai tangannya', dan wanita yang karenanya 
aku dipenjara.” 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
` menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, ia 
berkata: Ketika utusan itu datang kepada raja, ia 
menceritakannya. Kemudian .4 3 TAN JG; "Raja berkata, 
‘Bawalah dia kepadaku’. Ketika utusan tersebut datang 
kepada Yusuf dan mengajaknya untuk menghadap raja, 
Yusuf menolak keluar bersamanya, dan berkata: g5 Á} - 
Ben Sala Í SEMIGUAA ‘Kembalilah kepada tuanmu 
dan tanyakanlah kepadanya bagaimana halnya wanita- 
wanita yang telah melukai tangannya’. ” 


As-Suddi berkata: Ibnu Abbas berkata, "Seandainya pada 
waktu itu Yusuf keluar sebelum raja mengetahui 


1402 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/252). 





19455. 


19456. 
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permasalahan yang sebenarnya, maka Al Aziz masih akan 
berkata, “Inilah orang yang menggoda istriku” "403 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari seseorang, 
dari Abu Az-Zunad, dari Abu Hurairah, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, 


EN ten esa Us ai Bs o GA 
MAWAR alga SP 


“Allah menyayangi Yusuf, sehingga ia memiliki kesabaran. 
Seandainya saja yang dipenjara itu aku, lalu datang utusan 
kepadaku, maka aku akan cepat-cepat keluar, hanya saja ia 
(Yusuf) adalah orang yang murah hati dan memiliki 


kesabaran. "4 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia -berkata: 
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Salamah menceritakan kepada kami dari Abu Hurairah, 
ia berkata: Nabi SAW bersabda, 


AI EP jet : In SUN gg 
SI KA Gi ara da uan A Jat diss 


1403 HR. Al Ourthubi dalam tafsir (9/206) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al 
Mantsur (4/548). 

1404 AJ Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/206) dan Al Ajlawani 
dalam Kasyf Al Khafa` (1/515, 1377). 
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19458. 





"Seandainya aku tinggal dipenjara seperti Yusuf, lalu datang 
orang yang mengundangku, maka aku akan memenuhi 
undangan tersebut. Maka tatkala utusan itu datang kepada 
Yusuf berkatalah Yusuf: 'Kembalilah kepada tuanmu dan 
tanyakanlah kepadanya bagaimana halnya wanita-wanita 
yang telah melukai tangannya. Sesungguhnya Tuhanku, 
Maha mengetahui tipu daya mereka'.” (Os. Yuusuf (12): 
s0) 


Yunus bin Abdil A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Sulaiman 
bin Bilal mengabarkan kepadaku dari Muhammad bin Amr, 
dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 


riwayat yang sama. 


Zakaria bin Aban Al Mashri menceritakan kepada kami, ia 


- berkata:. Sa'id bin Tulaid menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Abdurrahman bin Al Oasim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bakar bin Mudhar menceritakan kepadaku 
dari Amr bin Al Harits, dari Yunus bin Yazid, dari Ibnu 
Syihab, ia berkata: Abu Salamah Abdurrahman dan Sa'ib Al 
Musayyab mengabarkan kepadaku dari Abu Hurairah, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, 


AU SI Ip AU gm GS 


1405 HR. Al Bukhari dalam bab: Tafsir Al Qur`an (4694), Muslim dalam bab: Iman 
(238), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/46). 
406 HR. Ahmad dalam Musnad (2/332). 
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"Seandainya aku tinggal dipenjara seperti Yusuf, maka aku 
akan memenuhi undangan orang yang mengundangku. "'V 


19459. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Yunus mengabarkan 
kepadaku dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah bin 
Abdirrahman dan Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW, riwayat yang sama. 108 


19460. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Affan bin Muslim menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hammad menceritakan kepada kami dari 
Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, 
ia berkata: Rasulullah SAW membaca ayat ini, X5 kb Í es) 
26 aK 5 yi Gb MIC 2325 "Kembalilah 
kepada tuanmu dan tanyakanlah kepadanya bagaimana 
halnya wanita-wanita yang telah melukai tangannya. 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Mengetahui tipu-daya 
mereka.” 


Lalu beliau bersabda, 
TAN A7 KY tsay KA 


"Seandainya itu adalah aku, maka aku akan cepat-cepat - 


menerima dan tidak akan mencari-cari alasan untuk 
menolaknya. 2 


1407 HR. Al Bukhari dalam bab Tafsir Al Qur`an (4694) dan Muslim dalam bab: 
Iman (238). 

1408 HR. Al Bukhari dalam Adab Al Mufrad (1/212). 

1409 KIR. Ahmad dalam Musnad (2/346) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2156). 
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19461. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
bin Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Hammad menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Nabi 
SAW. Muhammad bin Amr dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi SAW, beliau membaca ayat, K3 3 - 
BE Gak ai PEE K5 "Kembalilah kepada tuanmu 
dan tanyakanlah kepadanya bagaimana halnya wanita- 
wanita yang telah melukai tangannya.” Nabi SAW lalu 
bersabda, 4 


A AE UG Sy CSN dE ew y 
"Seandainya ia diutus kepadaku, maka aku akan cepat-cepat 
menerima dan tidak akan mencari-cari alasan untuk 


menolaknya. "V0 


19462. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 

 Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu 

Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari 
Ikrimah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


r 


Ta se Irar S ag or 4 v D2 0J @ A0. 0 
Io gd Aa NN) S 9 my D a AA 
r 3 r ° © 
Mr G G EIS S ON Alma I E 
. 30320 3 o 2 eli e 03 0. 4 2, ng o, 
ae .} or 3 á . Hg PER ea. or s 
LISA LS F3 S T oi HS G SG oeg 
e o .. 3 ° r . r 
PEET TENE EEN 


110° HR, An-Nasa'i dalam Sunan Al Kubra (11254). 
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"Aku merasa takjub terhadap kesabaran dan kemuliaan 
Yusuf. Allah mengampuninya ketika ia ditanya tentang sapi- 
sapi betina yang kurus dan sapi-sapi betina yang gemuk. 
Seandainya aku berada dalam posisinya, maka aku tidak 
akan menceritakan kepada mereka sampai aku mensyaratkan 
agar mereka mengeluarkanku. Aku merasa takjub dengan 
kesabaran dan kemuliaan Yusuf. Allah mengampuninya 
ketika ia kedatangan seorang utusan. Seandainya aku dalam 
posisinya, maka aku akan cepat-cepat menuju pintu, hanya 


saja ia ingin memiliki alasan yang tepat. "1! 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, K3 Íi - 
MIC CSS "Kembalilah kepada tuanmu dan 
tanyakanlah kepadanya bagaimana halnya wanita-wanita." 
Maksudnya, Nabi Yusuf AS tidak ingin keluar sampai ia 
menemukan alasan.'"2 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, ISI & 
An A 5 Si oals E] PA Gi "Kembalilah 
kepada tuanmu dan tanyakanlah kepadanya bagaimana 
halnya wanita-wanita yang telah melukai tangannya," ia 





MU Abdurrazzag dalam tafsir (2/216), Al Qurthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al 
Qur`an (9/206), dan Ibnu Hajar dalam Fath Al Bari (12/382). 

12 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/236) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/290, 291). 
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berkata, "Yusuf mencari-cari alasan sebelum ia keluar dari 


penjara n1413 


Firman-Nya, Ae K A 3) 5a "Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Mengetahui tipu-daya mereka." Ia berkata, "Allah SWT memiliki 
pengetahuan tentang makhluk ciptaan-Nya dan perbuatan-perbuatan 
yang dilakukannya terhadap-Nya serta terhadap selain-Nya dari 
kalangan manusia. Tidak ada yang tersembunyi dari-Nya. Dia ada di 


di belakang (mengetahui) itu semua." 


Dikatakan bahwa maknanya adalah, tuanku, Ithfir Al Aziz, 
suami wanita yang menggodanya tersebut, mengetahui bersihnya 
Yusuf dari semua kejahatan yang ia (Zulaikha) tuduhkan. 

A. 


CELÁ GB aa ob a 
ie Ganas pinang Ne Haa oa AG 
"Raja berkata ( NG wanita-wanita pan “Bagaimana 
keadaanmu ketika kamu menggoda Yusuf untuk 
menundukkan dirinya (kepadamu)?' Mereka berkata, 
“Maha Sempurna Allah, kami tiada mengetahui sesuatu 
keburukan daripadanya'. Berkata istri Aziz, “Sekarang 
jelaslah kebenaran itu, akulah yang menggodanya untuk 


m“ Ibid. 
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menundukkan dirinya (kepadaku), dan sesungguhnya dia 


Im 


termasuk orang-orang yang benar’. 
(Qs. Yuusuf [12]: 51) 





Abu Ja'far berkata: Dalam ayat ini terdapat bagian yang 
dibuang karena tidak diperlukan, lantaran adanya dalil yang telah 
disebutkan, yakni: maka utusan tersebut kembali kepada raja dari 
hadapan Yusuf dengan membawa misinya. Raja pun memanggil 
wanita-wanita yang melukai tangannya dan istri Al Aziz, kemudian 
PEN roti RES IEC SÉ "Raja berkata (kepada wanita- 
wanita itu), ‘Bagaimana keadaanmu ketika kamu menggoda Yusuf 
untuk menundukkan dirinya (kepadamu) '?" 


Hal tersebut berdasarkan riwayat berikut ini: 


19465. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: 
“Ketika utusan itu kembali kepada raja dari hadapan Yusuf 
dengan apa yang ia sampaikan kepadanya, ia memanggil 
wanita-wanita tersebut. Lalu é ás 5535 | SEE de 
Per “Raja berkata (kepada wanita-wanita itu), “Bagaimana 
keadaanmu ketika kamu menggoda Yusuf untuk 
menundukkan dirinya (kepadamu) ? "14 


Maksud firman-Nya, SL "Bagaimana keadaanmu," 
adalah, bagaimana keadaan kalian, dan bagaimana keadaan kalian 
ketika menggoda Yusuf? PA SIANG A oa AE UE Kah at <ý 


38 .. 
- 


Al Ganas SSI "Mereka berkata, ‘Maha Sempurna Allah, kami tiada 





MIS Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/237). 
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mengetahui sesuatu keburukan daripadanya'. Berkata istri Aziz, 
Sekarang jelaslah kebenaran itu’.” Ia (istri Aziz) berkata, "Sekarang 
kebenaran telah menjadi jelas, terungkap, dan terang.” Á aí 
EIA Mar Pa "Akulah yang menggodanya untuk menundukkan 
dirinya (kepadaku)." Maksudnya, Yusuf termasuk orang yang benar. 
E o y >œ 


Sab GP SA "Dia menggodaku untuk menundukkan diriku 
(kepadanya)." (Os. Yuusuf (12): 26). 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


19466. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 

Aoa 


firman-Nya, Gl San SSI "Sekarang jelaslah kebenaran 
itu," ia berkata, 4.5 "menjadi jelas”. 
19467. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
— Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, HS 5H "Sekarang jelaslah 
kebenaran itu." Maksudnya adalah “s4 "menjadi jelas." 16 


19468. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.'”!7 


113 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2156) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/47). 

MIS Mujahid dalam tafsir (397), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/47), 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/253), dan Ibnu Katsir dalam 
tafsir (7/50). 

1417 Ibi d. 


1 748 





19469. 


19470. 


19471. 


19472. 


19473. 
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Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, riwayat yang sama." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari Warqa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.!*!° 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Jaa <ii 
Ki "Sekarang jelaslah kebenaran itu." Maksudnya, 


sekarang kebenaran telah menjadi jelas.! 0 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


sama. 4?! 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar 
mengabarkan kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 
2-10 


SAI Ganas GI "Sekarang jelaslah kebenaran itu," ia berkata, 
Les "menjadi jelas”. 





418 bid. 


MI9 Mujahid dalam tafsir (397) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/47). 

12 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/47). 

121 Mujahid dalam tafsir (397) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/47). 

422 Abdurrazzag dalam tafsir (2/217). 
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19474. 


19475. 


19476. 


19477. 


19478. 





Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Asbath menceritakan kepada kami dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, HS SH "Sekarang jelaslah 


kebenaran itu," ia berkata, 75 "menjadi jelas”. 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As- 


Suddi, riwayat yang sama. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir mengabarkan 
kepada kami dari Adh-Dhahhak, riwayat yang sama.'“”” 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Ra'il 
(istri Ithfir Al Aziz) berkata, Hz 3H "Sekarang 
jelaslah kebenaran itu." Maksudnya, sekarang kebenaran 
telah menjadi terang dan jelas. AT Ya Oa SEA 
KVA "Akulah yang menggodanya untuk menundukkan 
dirinya (kepadaku), dan sesungguhnya dia termasuk orang- 
orang yang benar," atas perkataan Yusuf, bahwa ia (wanita 


itulah) yang mengajaknya.! 5 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, ia 


42 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/47). 


4 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2156), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/237), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/47). 

1825 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/47). 

1426 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2157). 
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perka: Raja berkata, "Bawalah mereka ai ya "Lalu J6 

on TE CA Jt VE IL ob Siap G5 NE 
TN berkata (kepada wanita-wanita itu), “Bagaimana 
keadaanmu ketika kamu menggoda Yusuf untuk 
menundukkan dirinya (kepadamu) '?? Mereka berkata, ‘Maha 
Sempurna Allah, kami tiada mengetahui sesuatu keburukan 
daripadanya'. Akan tetapi istri Al Aziz memberitahu kita 
bahwa dirinyalah yang menggoda Yusuf, kemudian masuk ke 
dalam rumah dan ia (Yusuf) mulai melepaskan celananya, 
namun kemudian ia mengenakannya kembali. Dia (istri Al 
Aziz) tidak mengetahui apa yang timbul dalam pikiran Yusuf 
saat itu. Istri Al Aziz kemudian berkata, Sl xxx 5H 


"Sekarang jelaslah kebenaran itu." 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, Pd kada a SSI "Sekarang jelaslah 


kebenaran itu." Maksudnya, 73 "menjadi jelas”. 2 


Asal kata (ascax adalah es. Akan tetapi dikatakan (aswar 


sebagaimana dikatakan ! sš “Maka mereka Gembahan sen ana 
itu) dijungkirkan." (Os. Asy-Syu'araa' [26]: 94) dalam "— 
"membalikkan", dan dikatakan USIS dalam US "mencegah" dan 5533 
dalam $$ "menaburkan." Asal kata x—- adalah, sesuatu telah berakar 
dengan kuat. Dikatakan misalnya 8,45 {a "ia mencukur rambutnya", 
jika ia mencabut sampai akarnya dengan cara memotong. Hanya saja, 


1427 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2158) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/292). | 

1428 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/47) dari Ibnu Abbas, Mujahid, dan 
Qatadah. 
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maksud 1 jee di sini adalah, kebatilan dan kebohongan telah 
lenyap, sehingga terputus, dan kebenaran menjadi jelas terlihat. 
606 


Oni badak Su ia ana 
"(Yusuf berkata), “Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) 
mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat 
kepadanya di belakangnya, dan bahwasanya Allah tidak 

meridhai tipu-daya orang-orang yang berkhianat." 


(Os. Yuusuf (12): 52) 


ot rae 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya AJI da 
yah "(Yusuf berkata), “Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) 
mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di 
belakangnya'.” Adalah, perbuatan yang aku lakukan, yaitu penolakan 
terhadap utusan raja, keenggananku memenuhi panggilannya dan 
menemuinya, serta permintaanku kepadanya agar menanyakan 
keadaan wanita-wanita yang melukai tangannya, adalah agar ia (raja) 
tahu bahwa aku tidak berkhianat dengan istrinya di belakangnya. Aku 
tidak berbuat keji terhadapnya ketika ia tidak ada di rumah, maka 
lebih tidak layak lagi bagiku untuk melakukannya ketika ia ada di 


rumah." | 
Hal tersebut dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


19480. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: 4.33 
ad "(Yusuf berkata), “Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) 
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mengetahui’. ” Ithfir adalah tuannya. yak zí A 3 "Bahwa 
sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di 
belakangnya." Maksudnya, aku tidak akan melakukan 
penyimpangan terhadap keluarganya ketika ia tidak 


mengetahuinya. 


19481. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, sada Muara "(Yusuf berkata), 

‘Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) mengetahui bahwa 

sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di 


belakangnya." Maksudnya, Yusuf yang mengatakannya. !®? 


19482. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, BARAN Mj a "(Yusuf berkata), 
'Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) mengetahui bahwa 
sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di 
belakangnya’. Maksudnya, Yusuf yang mengatakannya, 


“Aku tidak mengkhianati tuanku."' 8! 


19483. ...ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Warqa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 3g Ma 
ea "(Yusuf berkata), “Yang demikian itu agar dia (Al 


142? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2157). 
1430 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/47), Sufyan Ats-Tsauri dalam 
ia tafsir (143), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/239). 

Ibid. 
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19485. 


19486. 


1432 Ibid. 


1433 A 


bdurrazzag 
Uyun (3/47). 





Aziz) mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat 
kepadanya di belakangnya’.” Ja berkata, "Yusuf yang 
mengatakannya." "4? 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, Jannah 
Tayo yaa "(Yusuf berkata), “Yang demikian itu agar dia (Al 
Aziz) mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat 
kepadanya di belakangnya'.” Ia berkata, "Yusuf yang 


mengatakan ini." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Salim, dari Abu 
Shalih, tentang firman-Nya, NAS FTA "(Yusuf 
berkata), “Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) mengetahui 
bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di 
belakangnya'” Itu merupakan perkataan Yusuf, bahwa ia 


tidak mengkhianati Al Aziz melalui istrinya.“ 


Al Husain bin Al Faraj menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata, tentang firman-Nya, saksi da nak "(Yusuf 
berkata), ‘Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) mengetahui 
bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di 


dalam tafsir (2/218) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


** Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/239). 
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belakangnya’.” Ini dikatakan oleh Yusuf, "Aku tidak 


mengkhianati raja di belakangnya." 


Firman-Nya, Ka Beralih "Dan bahwasanya Allah 
fidak meridhai tipu-daya orang-orang yang berkhianat.” Ia berkata, 
"Aku melakukan itu agar tuanku tahu bahwa aku tidak 
mengkhianatinya di belakangnya, dan Allah tidak meridhai tipu-daya 
orang-orang yang berkhianat. Sesungguhnya Allah tidak meluruskan 
perbuatan orang yang mengkhianati amanat, dan tidak memberikan 


petunjuk kepada orang-orang yang melakukan perbuatan khianat." 


ana 


Firman-Nya, sa á pld DS "(Yusuf berkata), ‘Yang 
demikian itu agar dia (Al Aziz) mengetahui bahwa sesungguhnya aku 
tidak berkhianat kepadanya di belakangnya.” Ini berhubungan 
dengan perkataan istri Al Aziz, sx gÍ a SAS 
"Akulah yang menggodanya untuk menundukkan dirinya (kepadaku), 
dan sesungguhnya dia termasuk orang-orang yang benar." (Qs. 
Yuusuf (12): 51) Maknanya sudah diketahui oleh para pendengar, 
seperti berhubungannya firman Allah, ó ki Wi—$5 "Dan demikian 
pulalah yang akan mereka perbuat," dengan alaf Lalat sef | rr "Dan 
menjadikan penduduknya yang mulia jadi hina." (Os. An-Naml [27]: 
34). Hal itu karena o plis WAS, "Dan demikian pulalah yang akan 
mereka perbuat," adalah khabar mubtada'. Demikian juga perkataan 
Fir'aun kepada sahabat-sahabatnya dalam surah Al A'raaf, R pe: BA 
"(Fir'aun berkata), “Maka apakah yang kamu anjurkan'?" 
berhubungan dengan perkataan para pemuka kaum Fir'aun, of å 2 


1438 Ibid. 
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y'i ca Sa #4 "Yang bermaksud hendak mengeluarkan kamu dari 
negerimu." (Os. Al A'raaf (7): 110) 


yan .- 7E sr r -3 - 7 . 2G j .. P 
ED AE ai BUY oat a Gp 


“5 
"Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), 
karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada 
kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. 
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang." 


(Os. Yuusuf (12): 53) 


Abu Ja'far berkata: Yusuf AS berkata, a &A K5 "Dan aku 
tidak membebaskan diriku (dari kesalahan)," dari kesalahan dan dosa 
sehingga aku membersihkannya. gag: AN sx 3 "Karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan." 
Sesungguhnya nafsu hamba memerintahkan apa yang diinginkannya 
meskipun kempinannya itu tidak sesuai dengan yang diridhai oleh 
Allah. & Jam Í "Kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh 
Tuhanku.” Merahmati orang yang dikehendaki-Nya dari makhluk- 
Nya, sehingga Dia menyelamatkannya dari keinginan hawa nafsunya 
dan ketaatan kepada keburukan yang diperintahkannya. 7o ja ki 
"Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
Huruf ù dalam firman-Nya, PAES sú Ý "Kecuali nafsu yang diberi 
rahmat oleh Tuhanku," berada dalam posisi nashab, yang merupakan 
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pengecualian yang terputus dari yang sebelumnya, seperti firman-Nya, 
Lu a 5 S (Ù b piki; eè y, 4 "Dan tidak pula mereka diselamatkan.” 
"Tetapi (Kami selamatkan mereka) karena rahmat yang besar dari 
Kami." (Qs. Yaasiin (36): 43-44) yang bermakna, kecuali mereka 
diberi rahmat. Jika bermakna mashdar, maka — dijadikan fi'il 
muhdari'. 


Maksud firman-Nya, Dae ó} "Sesungguhnya Tuhanku 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang," adalah, sesungguhnya 
Allah memiliki ampunan atas dosa-dosa orang yang bertobat dari 
dosa-dosanya, dengan tidak menyiksanya dan membuka aibnya. Maha 
Penyayang kepadanya setelah pertobatannya. 


Disebutkan bahwa Yusuf mengatakan demikian, karena ketika 
sai das "(Yusuf berkata), “Yang demikian itu agar dia 
(Al Aziz) mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat 
kepadanya di belakangnya'.” (Os. Yuusuf [12]: 52) seorang malaikat 
berkata, “Tidak juga hari saat kamu bermaksud melakukan perbuatan 
itu dengan wanita tersebut?” Itulah sebabnya Yusuf berkata, & SA 23 
aa BE aa Íj: 75.5 "Dan aku tidak membebaskan diriku n 
kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada 
kejahatan." Dikatakan bahwa yang mengatakannya adalah Yusuf, 
"Tidak juga hari saat kamu hendak melakukan perbuatan itu dengan 
wanita tersebut, kemudian kamu membuka celanamu?" Ia adalah istri 
Al Aziz, maka Yusuf menjawab dengan jawaban ini. Dikatakan 


bahwa mula-mula Yusuf mengatakan demikian oleh dirinya sendiri. 


Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 
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19488. 


19489. 





Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Simak, dari 
Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika raja 
mengumpulkan wanita-wanita, ia bertanya kepada mereka, 
“Apakah kalian menggoda Yusuf’? Mereka menjawab, “Maha 
Sempurna Allah, kami tiada mengetahui suatu keburukan 
daripadanya’. Istri Al Aziz berkata, Sl xx SH 
‘Sekarang jelaslah kebenaran itu’. (Os. Yuusuf (12): 51) 4 
yah KE dd old (Yusuf berkata), “Yang demikian itu agar 
dia (Al Aziz) mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak 
berkhianat kepadanya di belakangnya”. ' (Os. Yuusuf [12]: 
52) Jibril lalu berkata kepadanya, “Tidak juga hari saat kamu 
hendak melakukan perbuatan itu dengan wanita tersebut'? Ia 
menjawab, «s4 BESI at H sel ZA C; ‘Dan aku tidak 
membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya 
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan” "8 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Israil, dari Simak, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika raja mengumpulkan 
wanita-wanita, ia berkata kepada mereka, “Kalian 
menggodanya?” Ia lalu menyebutkan semua hadits, seperti 
hadits Abu Kuraib dari Waki.'7 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 


1436 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2157), Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/254), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/239). 


1437 Ibid. 
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mengabarkan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas, ia berkata: Ketika raja mengumpulkan wanita- 
wanita, ia berkata, "Kalian menggoda Yusuf?" Ia lalu 
menyebutkan hal yang sama, hanya saja ia berkata, "Maka 
Jibril memberinya isyarat dan berkata, "Tidak juga ketika 
kamu hendak melakukan perbuatan itu dengan wanita 
tersebut?" Yusuf menjawab, 47210 BEI É Íl &å t; 
"Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), 
karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada 
kejahatan. mas 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari 
Mu'sir, dari Abu Hushain, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: 
Ketika Yusuf berkata, Maa das . "(Yusuf 
berkata), “Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) mengetahui 
bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di 
belakangnya'.” (Os. Yuusuf [12]: 52) Jibril atau seorang 
malaikat berkata, “Tidak juga pada hari kamu menginginkan 
apa yang ingin ia lakukan?” Yusuf menjawab, Íl &4 t; 
aah SAN XX "Dan aku tidak membebaskan diriku (dari 
kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh 
kepada kejahatan. Li 


1438 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/254). 


"9 Ibid. 
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19491. Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'sir menceritakan 
keada kami dari Abu Hushain, dari Sa'id bin Jubair, riwayat 
yang sama, hanya saja ia berkata, "Seorang malaikat berkata 
kepadanya, "Tidak juga saat kamu hendak melakukan 
perbuatan itu dengannya?" Ia tidak berkata, "Atau Jibril." 
Kemudian ia menyebutkan seluruh bagian hadits yang 


sama. 10 


19492. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bisyr dan Ahmad bin Basyir menceritakan 
kepada kami dari Mus'ir, dari Abu Hushain, dari Sa'id bin 
Jubair, tentang firman-Nya, sada nan "(Yusuf 
berkata), ‘Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) mengetahui 
bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di 
belakangnya'.” (Os. Yuusuf (12): 52) Ia berkata, “Seorang 

malaikat atau Jibril berkata kepadanya, “Tidak juga ketika 
kamu hendak melakukan perbuatan itu dengannya?” Yusuf 
berkata, 52 SY LN EKA, "Dan aku tidak 
membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya 
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan. "4 


19493. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Sinan, dari 
Ibnu Abi Al Hudzail, ia berkata: Ketika Yusuf berkata, S5 
yan xi F] á el “(Yusuf berkata), “Yang demikian itu agar 
dia (Al Aziz) mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak 
berkhianat kepadanya di belakangnya'." (Os. Yuusuf [12]: 





140 Ibid. 
mi Thid. 











19494. 


19495. 


19496. 
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52). Jibril berkata kepadanya, “Tidak juga hari saat kamu 
hendak melakukan perbuatan seperti yang ia inginkan?" 
Yusuf lalu berkata, «44 BESI an Íl z &A T5 "Dan aku 
tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada 


kejahatan. n1442 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Sinan, dari 
Ibnu Abi Al Hudzail, riwayat yang sama. 443 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: Mus'ir 
mengabarkan kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa'id bin 
Jubair, riwayat hadits yang sama, yaitu hadits Waki dari 
Muhammad bin Bisyr dan Ahmad bin Basyir.!*“ 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Ala bin 
Abdil Jabbar dan Zaid bin Habbab menceritakan kepada kami 
dari Hammad bin Salamah, dari Tsabit, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, Maa Iyo 3 Mj a "(Yusuf berkata), 
‘Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) mengetahui bahwa 
sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di 
belakangnya'.” (Qs. Yuusuf (12): 52) Jibril berkata | 
kepadanya, "Ingatlah perbuatan yang ingin kamu lakukan!" 
Yusuf lalu berkata, «AL BE a al wa &A E5 "Dan aku 
tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 


142 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/549), dan ia tidak menisbatkannya 
kepada seorang pun. 

143 Lihat atsar sebelumnya. 

14 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/254). 
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19497. 


19498. 





sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada 


kejahatan. "5 


Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Affan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad 
menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Al Hasan, tentang 
firman-Nya, SI a "(Yusuf berkata), “Yang 
demikian itu agar dia (Al Aziz) mengetahui bahwa 
sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di 
belakangnya’. ” (Os. Yuusuf (12): 52) Jibril berkata, "Wahai 
Yusuf, ingatlah perbuatan yang ingin kamu lakukan!" Yusuf 
berkata, SA SAY LN GE KAL, "Dan aku tidak 
membebaskan diriku (dari kesalahan), karena sesungguhnya 
nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan. "*** 


Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Isma'il bin Salim, dari Abu 


Tao 


Shalih, tentang firman-Nya, SALA Í A LUAS "Yusuf 


berkata), "Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) mengetahui 
bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di 
belakangnya'.” (Os. Yuusuf (12): 52) Ia berkata: Ini adalah 
perkataan Yusuf. Jibril berkata kepadanya, “Tidak juga saat 
kamu melepaskan celanamu?" Yusuf lalu berkata, &A t; 
s BY sah Hi "Dan aku tidak membebaskan diriku 
(dari kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu selalu 


menyuruh kepada kejahatan." 


45 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2158) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/239). 


46 Ibid. 


447 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/239). 
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19499. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Isma'il bin Salim, dari Abu 


Shalih, riwayat yang sama. 


19500. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 3g ah 
sat ai "(Yusuf berkata), “Yang demikian itu agar dia (Al 
Aziz) mengetahui bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat 
kepadanya di belakangnya'.” (Os. Yuusuf [12]: 52) 
Disebutkan kepada kami bahwa raja yang bersama Yusuf, 
berkata kepadanya, “Ingatlah perbuatan yang hendak kamu 
lakukan!" Nabi Yusuf AS lalu berkata, ZAM Í| ek BAK 
SEL SES "Dan aku tidak membebaskan diriku (dari 
kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh 
kepada kejahatan. ua 


19501. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, ia berkata: Telah sampai 
kepadaku bahwa raja berkata kepadanya ketika ia 
mengatakan apa yang ia katakan (surah Yuusuf ayat 52. 
Penj.), "Apakah kamu ingat perbuatan yang hendak kamu 
lakukan?" Yusuf berkata, JI 520 SEN LA 3 








p BES AN Ii AU 
Ga "Dan aku tidak membebaskan diriku (dari 
kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh 


1448 2 
Ibid. 

14 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2158) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/239). 
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kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh 
Tuhanku. "80 


19502. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Ikrimah, tentang firman-Nya, 
saat da "(Yusuf berkata), “Yang demikian itu 
agar dia (Al Aziz) mengetahui bahwa sesungguhnya aku 
tidak berkhianat kepadanya di belakangnya'." (Os. Yuusuf 
(12): 52) Raja lalu berkata kepadanya, dan ia pergi ke sisinya, 
“Wahai Yusuf, tidak juga ketika kamu hendak melakukan 
perbuatan itu?" Yusuf berkata, PR wa Č; "Dan aku tidak 
membebaskan diriku (dari kesalahan). masi 


Ada yang berpendapat bahwa yang mengatakan itu adalah istri 

Al Aziz. 

19503. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, SE II dah "(Yusuf berkata), 
‘Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) mengetahui bahwa 
sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di 
belakangnya'.” (Qs. Yuusuf [12]: 52) Ia berkata, "Ini 
dikatakan oleh Yusuf ketika ia dibawa untuk 
memberitahukan Al Aziz bahwa ia tidak berkhianat di 
belakangnya terhadap keluarganya, Sg Bedah 

"Dan bahwasanya Allah tidak meridhai tipu-daya orang- 

orang yang berkhianat." (Os. Yuusuf (12): 52) Istri Al Aziz 


150 Abdurrazzag dalam tafsir (2/218) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2158). 
451 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2158), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/239), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/254). 
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lalu berkata, "Wahai Yusuf, dan tidak juga pada hari saat 
engkau melepaskan celanamu?” Yusuf berkata, Si t; 
SA EN LN 5) "Dan aku tidak membebaskan diriku 
(dari kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu selalu 


menyuruh kepada kejahatan." 


Terdapat pendapat yang mengatakan bahwa itu adalah 
perkataan Yusuf sendiri, tanpa menyebutkan mudzakkar, akan tetapi 
menyebutkan apa yang telah disebutkan sebelumnya. 


19504. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, Ki Beat, oat ZA 3 Mj das "Yusuf 
berkata), “Yang demikian itu agar dia (Al Aziz) mengetahui 
bahwa sesungguhnya aku tidak berkhianat kepadanya di 
belakangnya, dan bahwasanya Allah tidak meridhai tipu- 
daya orang-orang yang berkhianat'.” (Qs. Yuusuf [12]: 52) 
Itu merupakan perkataan Yusuf kepada rajanya ketika Allah 
memperlihatkan alasannya. Allah mengingatkannya bahwa ia 
hendak nmelakukan perbuatan itu, dan wanita itu hendak 
melakukan perbuatan itu juga. Yusuf lalu berkata, &A É; 
esah TEY A al D "Dan aku tidak membebaskan diriku 
(dari kesalahan), karena sesungguhnya nafsu itu selalu 
menyuruh kepada kejahatan. "3? 





1? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2158). 
45 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2157) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/239). 
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PESAN 


yg, rz Z grr% sr RA ad 
SN Ol IG AK ék na” San 


"Dan raja berkata, “Bawalah kepadaku, agar aku 
memilih dia sebagai orang yang rapat kepadaku'. Maka 
tatkala raja telah bercakap-cakap dengan dia, dia berkata, 
“Sesungguhnya kamu (mulai) hari ini menjadi seorang yang 
berkedudukan tinggi lagi dipercaya pada sisi kami'." 


(Qs. Yuusuf (121: 54) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Raja Mesir, 
yakni Raja Agung Mesir, adalah seperti yang disebutkan oleh Ibnu 
Ishaq. 

Al Walid bin Ar-Rayyan berkata: 


19505. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ketika telah jelas 
alasan Yusuf, dan ia mengetahui kejujuran serta pengetahuan 
Da ia pun berkata kepada sahabat-sahabatnya, za vs 
Kin 42651 "Bawalah Yusuf kepadaku, agar aku memilih 
dia sebagai orang yang rapat kepadaku.” Ia berkata, "Aku 
menjadikannya sebagai sahabat karibku dan tidak menjadi 
sahabat karib bagi selainku."54 


GT 


Firman-Nya, AK CG "Maka tatkala raja telah bercakap- 
cakap dengan dia." Allah berfirman, "Ketika raja telah bercakap- 


1434 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2159). 





Tafsir Ath-Thabari 





cakap dengannya, dan ia mengetahui keterbebasan Yusuf dari semua 
tuduhan dan besarnya menjaga amanat, ia pun berkata kepadanya, 
“Kamu, wahai Yusuf, adalah orang yang berkedudukan tinggi dan 
dipercaya di antara kami, yakni diberi kedudukan sesuai keinginanmu. 
Semua kebutuhanmu juga akan kami penuhi, karena tingginya posisi 
dan kedudukanmu di sisi kami. Bisa dipercaya terhadap sesuatu yang 
dipercayakan kepadamu." 


19506. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, ia 
berkata, “Ketika raja mendapati bahwa Yusuf tidak datang, ia 
berkata, gi) Aa z4 931 "Bawalah Yusuf kepadaku, agar 
aku memilih dia sebagai orang yang rapat kepadaku. "5 


19507. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


Koe” 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, sz z% 
w or 

ce "Agar aku memilih dia sebagai orang yang rapat 
kepadaku," ia berkata, "Aku menjadikannya untuk diriku 


sendiri "1456 


19508. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abu Sinan, dari 
Ibnu Abi Al Hudzail, tentang firman-Nya, z4 321 AH JE 


Sa 225A "Dan raja berkata, ‘Bawalah Yusuf kepadaku, 
agar aku memilih dia sebagai orang yang rapat kepadaku’. ” 
la berkata: Raja berkata kepadanya, "Aku ingin 


menjadikanmu teman karibku, hanya saja aku menolak 





1433 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/242) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/292). 
1456 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2159). 
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19509. 


19510. 


19511. 





makan bersamamu!" Yusuf lalu berkata, "Aku lebih berhak 
untuk menolak. Aku adalah anak Ishaq. —atau aku adalah 
anak Isma'il, Abu Ja'far ragu—.” Dalam kitabku ini 
redaksinya adalah anak Ishag Dzabihullah bin Ibrahim 
Khalilullah." 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepadaku dari Sufyan, dari Abu Sinan, dari 
Ibnu Abi Al Hudzail, riwayat yang sama, hanya saja ia 
berkata, “Aku adalah anak Ibrahim Khalilullah, anak Isma'il 
Dzabihullah.””58 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, dari Abdullah bin 
Abi Al Hudzail, ia berkata: Al Aziz berkata kepada Yusuf, 
"Tidak ada apa pun kecuali aku senang bila kamu 
menemaniku. Hanya saja, aku senang bila kamu tidak 
menyertaiku dalam keluargaku, dan hambaku tidak boleh 
makan bersamaku!" Ia berkata, "Apakah aku menolak makan 
bersamamu? Akulah yang lebih berhak untuk menolak 
daripada kamu, karena aku anak Ibrahim Khalilullah, anak 
Isma'il Dzabihullah, dan anak Ya'gub yang kedua matanya 
menjadi buta karena kesedihan.”4?? 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
bin Utbah menceritakan kepada kami dari Hamzah Az-Ziyat, 
dari Ibnu Ishag, dari Abu Maisarah, ia berkata: Ketika Al 


1457 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2159) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/255). 


u58 Thid. 
1459 Ibid. 
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Aziz melihat kehalusan budi, kecerdasan, dan keelokan rupa 
Yusuf, ia pun mengajaknya makan siang dan makan malam 
bersamanya tanpa disertai pembantu-pembantunya. Ketika ia 
(Al Aziz) bersama istrinya, wanita tersebut berkata 
kepadanya, "Kamu menuruhnya mendekat ke sini? Suruh ia 
makan bersama para pembantu!" Ia lalu berkata kepada 
Yusuf, “Pergilah dan makanlah bersama para pembantu!" 
Yusuf pun berkata, "Kamu suka makan bersamaku atau 
tidak? Aku, demi Allah, adalah Yusuf bin Ya'qub, Nabi 
Allah, anak Ishaq Dzabihullah, dan anak Ibrahim 
Khalilullah.”™® 
000 


PN D S D 5 Lee nge Pp ... ata 
DE es YAN on jade 
"Berkata Yusuf, Jadikanlah aku bendaharawan negara 


(Mesir): sesungguhnya aku adalah orang yang pandai 
menjaga, lagi berpengetahuan'." 


(Os. Yuusuf [12]: 55) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Yusuf berkata 
kepada raja, “Jadikanlah aku bendaharawan'." 


Kata 1 adalah bentuk jamak dari kata —z. Huruf Alif dan 
Lam masuk pada kata PN di belakang, karena idhafat, sebagaimana 
bait syair berikut ini: 


16 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/255). 
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er s0 3” o É “5 
js SY, 


“Mimpi itu tidak lenyap.” 


Ini merupakan permintaan Yusuf kepada raja agar ia mengatur 


masalah makanan dan pajak negerinya, serta menjalankan kehidupan 
negerinya. Raja pun menerima itu, sebagaimana telah sampai 
kepadaku. Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19512. 


19513. 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid 


tr . 


menceritakan kepada kami, tentang firman-Nya, fe pis 
So "Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir)", 
ia berkata, "Raja tersebut memiliki perbendaharaan selain 
makanan.” Ibnu Zaid berkata, “Ia pun menyerahkan seluruh 
kekuasaan tersebut kepadanya, masalah pengadilan 
diserahkan padanya, perintah, dan keputusannya, semuanya 


Yusuf yang menjalankannya."82 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Al Mukhtar menceritakan kepada kami dari Syaibah Adh- 
Dhabbi, tentang firman-Nya, Moe deal 
"Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir)," ia berkata, 
"Untuk menjaga urusan makanan. "4? 


Wet Ini adalah bagian dari bait An-Nabighah Adz-Dzibyani, dan terdapat dalam 
Diwan (12). Keseluruhan baitnya adalah: 


SI PALU Dela payt À igh | ep pò 


Bait dari gasidah yang awalnya berbunyi: 


TSI sedap Amal Ily mu honl od HIS | 


62 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/50) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/243) dari Adh-Dhahhak. 

463 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2160) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/50). 
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Para ahli takwil berbeda pendapat tentang takwil ayat, Jis ál 


Sd "Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 


berpengetahuan." 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, aku menjaga 


apa yang kamu minta untuk kujaga, dan aku memiliki pengetahuan 
tentang sesuatu yang kamu minta untuk aku tangani. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19514. 


19515. 


19516. 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman- 
Nya, pe ra WARN "Sesungguhnya aku adalah orang yang 
pandai menjaga, lagi berpengetahuan." Maksudnya, aku 
akan menjaga apa yang kamu minta untuk kujaga, dan aku 
memiliki pengetahuan tentang sesuatu yanng kamu minta 
untuk kuurus. Ia berkata, "Dikabulkan."464 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, “4 kuis 3) 
"Sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 
berpengetahuan," ia berkata, "Aku akan menjaga apa yang 
kuurus, dan aku memiliki pengetahuan tentang hal itu."!465 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibrahim 
bin Al Mukhtar menceritakan kepada kami dari Syaibah Adh- 
Dhabbi, tentang firman-Nya, X4 Leg "Sesungguhnya 
aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 


Mét Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2160), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/243) 
dari Al Hasan, dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/51) dari Ibnu 


Zaid. 
M6 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2160) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/51). 
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berpengetahuan," ia berkata, "Aku akan menjaga apa yang 
kamu minta untuk kujaga, dan aku memiliki pengetahuan 


untuk menyelesaikan masalah kelaparan." 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknaya adalah, aku 
menjaga perhitungan, memiliki pengetahuan tentang bahasa. Mereka 
yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


19517. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Al Asyja'i, tentang firman- 
Nya, Sue T "Sesungguhnya aku adalah orang yang 
pandai menjaga, lagi berpengetahuan.” Maksudnya, aku 
menjaga perhitungan, memiliki pengetahuan tentang 
bahasa.” 


Abu Ja'far berkata: Di antara dua pendapat, maka menurut 
kami yang paling benar adalah yang mengatakan bahwa maknanya 
yaitu, aku akan menjaga apa yang kamu minta untuk kujaga, aku 
memiliki pengetahuan tentang apa yang kamu minta untuk kuurus. Itu 
karena perkataan ini berada setelah firman-Nya, EARRA gls 
“Jadikanlah aku bendaharawan negara (Mesir).” Serta 
permintaannya kepada raja agar dijadikan sebagai bendaharawan raja. 
Ini adalah pemberitahuan darinya bahwa ia memiliki pengalaman 
tentang hal tersebut, dan penyerahan itu kepadanya sama artinya ia 
memberitahukan akan penjagaannya kepada perhitungan dan 
pengetahuannya tentang bahasa. 

“0.0 


166 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/51). 
467 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2160). 
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Eor . fo per 4er, 4 a” LL 
Lang PA IE Na Tan LG 
Om AL 
"Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada Yusuf 
di negeri Mesir; (dia berkuasa penuh) pergi menuju ke 
mana saja yang ia kehendaki di bumi Mesir itu. Kami 
melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yang Kami 
kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang- 
orang yang berbuat baik." 


(Os. Yuusuf (12): 56) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Demikianlah 
Kami memberinya kedudukan di bumi, yakni negeri Mesir. Ga Tas tag 
NG ES “Dia berkuasa penuh) pergi menuju ke mana saja yang ia 
DA di bumi Mesir itu' Allah berfirman, “Dia bebas 
menentukan tempat tinggal di negeri Mesir sesuai yang ia sukai 
setelah pemenjaraan dan kesempitan”. OA LP » angs “Kami 
melimpahkan rahmat Kami kepada siapa yang Kami kehendaki , dari 
makhluk Kami, sebagaimana Kami limpahkan kepada Yusuf. Kami 
memberinya kedudukan di muka bumi setelah berstatus budak, 
kondisi diikat dan dilemparkan ke sumur. gusah 7 TSI, |, "Kami 
kehendaki dan Kami tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang 
berbuat baik," kemudian ia taat kepada-Nya atas apa yang 
diperintahkan dan mencegah atas apa yang dilarang, sebagaimana 
Kami tidak menyia-nyiakan perbuatan baik dan ketaatan Yusuf 
kepada Allah. Itu merupakan pemberian kedudukan oleh Allah kepada 


Yusuf di muka bumi. 
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Hal tersebut dijelaskan dalam riwayat-riwayat berikut ini: 


19518. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ishaq, ia berkata: 
Ketika Yusuf berkata kepada raja: %4% igi lo degan 
"Jadikanlah aku  bendaharawan negara (Mesir); 
sesungguhnya aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi 
berpengetahuan” (Qs. Yuusuf (12): 55), raja berkata, 
"Dikabulkan!" Maka ia menjalankan, sebagaimana yang 
mereka sebutkan, pekerjaan Ithfir, dan Ithfir mengasingkan 
diri. Allah SWT berfirman: Ga ty SG SAP CDS 
igaz "Dan demikianlah Kami memberi kedudukan 
kepada Fuul: di negeri Mesir; (dia berkuasa penuh) pergi 
menuju ke mana saja yang ia kehendaki di bumi Mesir itu." 
Ia (Ibnu Ishaq) berkata, "Disebutkan kepadaku, Allah a'lam, 
bahwa Ithfir meninggal pada malam itu, dan bahwa raja Ar- 
Rayyan ibn Al Walid menikahkan Yusuf dengan istri Ithfir, 
Ra'il, dan ketika wanita tersebut menemuinya, Yusuf berkata, 
"Bukankah ini lebih baik daripada yang pernah kamu 
inginkan? Ia (Ibnu Ishaq) berkata, "Mereka menduga bahwa 
wanita tersebut berkata, "Wahai orang yang jujur, janganlah 
kamu mencelaku, karena dulu aku adalah seorang wanita 
seperti yang kamu lihat cantik dan menawan, wanita yang 
hidup mewah dalam kerajaan dan dunia. Temanku (suami, 
pentj.) adalah orang tidak bisa menggauli istri, dan kamu 
sebagaimana Allah menjadikanmu memiliki rupa yang elok, 
maka aku terkalahkan oleh apa yang aku lihat." Mereka 
menduga bahwa Yusuf mendapatinya masih perawan, 
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kemudian ia menggaulinya sehingga ia melahirkan dua orang 
anak laki-laki: Ifraim bin Yusuf dan Misya bin Yusuf.“ 


Ibnu Waki menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada Kaini dari Asbath, dari As-Suddi 
tentang firman-Nya, E TA a tg la Sita Kena 
NG Dan demikianlah Kami memberi kedudukan kepada 
Yusuf di negeri Mesir, (dia berkuasa penuh) pergi menuju ke 
mana saja yang ia kehendaki di bumi Mesir itu," ia berkata, 
"Raja mempekerjakannya di Mesir, dan akhirnya ia dijadikan 
sebagai salah satu orang penting di negeri tersebut. Ia 
mengendalikan jual beli dan perdagangan, serta semua 
urusannya. Oleh karena itu, Allah berfirman, " EMKA 
NA Ka JI Say) ‘Dan demikianlah Kami 
an kedudukan kepada Yusuf di negeri Mesir: (dia 
berkuasa penuh) pergi menuju ke mana saja yang ia 
kehendaki di bumi Mesir itu”. "9 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, "ES Ga ta "(Dia berkuasa 
penuh) pergi menuju ke mana saja yang ia kehendaki di bumi 
Mesir itu," ia berkata, "Kami menjadikan ia memiliki apa saja 
yang ia kehendaki berupa dunia. Ia bebas berbuat apa pun 
yang ia kehendaki, karena ia diberikan kekuasaan. 
Seandainya ingin, ia bisa menempatkan raja di bawah 


468 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2161) dan Al Mawardi secara singkat dalam 
An-Nukat wa Al Uyun (3/25). 
146 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2161). 
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kekuasaannya, atau menjadikannya di atasnya. Ia bisa 
melakukannya."!*”? 


19521. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Abu Ishaq Al Kufi, dari 
Mujahid, ia berkata, "Raja yang bersama Yusuf itu masuk 
Islam."!*! 


Ka) Sa 1563 Kala Ge MEN 
"Dan sesungguhnya pahala di akhirat itu lebih baik, bagi 
orang-orang yang beriman dan selalu bertakwa." 


(Qs. Yuusuf (121: 57) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Pahala Allah di 
akhirat lebih baik bagi orang-orang yang beriman. Bagi orang-orang 
yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya, daripada yang diberikan 
kepada Yusuf di dunia berupa kedudukan di negeri Mesir." 


5451369 "Dan selalu bertakwa." Allah berfirman, "Mereka 
TRS kepada Allah, sehingga mereka takut kepada siksa-Nya 
dengan cara menyalahi perintah-Nya dan menghalalkan apa yang 
diharamkan oleh-Nya. Mereka pun taat kepada perintah dan larangan- 


Nya. 
0808 


14710 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2161) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/53). 
1! AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/52). 
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Perai iii A 
"Dan saudara-saudara Yusuf datang (ke Mesir) lalu mereka 
masuk ke (tempat)nya. Maka Yusuf mengenal mereka, 
sedang mereka tidak kenal (lagi) kepadanya." 


(Qs. Yuusuf (12): 58) 





Abu Ja'far berkata: Allah berfirman, 4655 423 A 
GA a pAs bera ak “Dan saudara-saudara Yusuf datang (ke 
Mesir) lalu mereka masuk ke (tempat)nya. Maka Yusuf mengenal 
mereka.” pas "Sedang mereka," terhadap Yusuf . S/S "Tidak 
kenal (lagi) kepadanya.” Sebab kedatangan mereka kepada Yusuf 
seperti yang diceritakan kepadaku berikut ini: 


19522. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Ketika 
Yusuf telah tenang di kerajaannya, telah keluar dari bencana 
yang menimpanya, dan tahun-tahun subur telah pergi, yang ia 
memerintahkan mereka untuk mempersiapkanya untuk tahun- 
tahun yang ia khabarkan itu akan terjadi, orang-orang dipaksa 
untuk bekerja keras dalam semua hal, dan mereka dari semua 
negeri cenderung ke Mesir untuk mencari persediaan 
makanan. 


Tatkala Yusuf menyaksikan apa yang dilakukan oleh orang- 
orang, beliau pun merasa sedih. Beliau tidak membawakan 
kepada satu orang kecuali seekor unta, dan tidak 
membawakan dua ekor unta untuk satu orang, demi 
memberikan kesempatan pada yang belum dapat, dan 
merupakan tidakan yang adil dari beliau. Kemudian saudara- 
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19523. 








saudara beliau datang diantara kerumunan orang-orang yang 
hendak meminta makanan, Yusuf pun mengenali mereka 
namun mereka tidak lagi mengenali beliau. Ini semua sesuai 
ketentuan dan kehendak Allah.'*”* 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, ia 
berkata, "Orang-orang tertimpa kelaparan, hingga menimpa 
negeri Ya'qub, tempat ia tinggal, maka ia mengirim anak- 
anaknya ke Mesir, dan menyertakan saudara Yusuf, 
Bunyamin. Ketika mereka menemui Yusuf, Yusuf dapat 
mengenali mereka, namun mereka tidak mengenali Yusuf. 
Yusuf lalu berkata kepada mereka, “Ceritakan kepadaku 
keadaan kalian, karena aku tidak tahu keadaan kalian'. 
Mereka berkata, “Kami adalah sekelompok orang dari negeri 
Syam'. Yusuf berkata, “Apa tujuan kalian dating ke sini?” 
Mereka menjawab, “Kami ingin mengumpulkan makanan'. 
Yusuf berkata, “Kalian berdusta, kalian adalah mata-mata! 
Berapa jumlah kalian?” Mereka menjawab, “Sepuluh”. Yusuf 
berkata, “Kalian sepuluh ribu orang, masing-masing kalian 
adalah pemimpin dari seribu orang. Ceritakanlah keadaan 
kalian”. Mereka berkata, “Kami bersaudara, kami adalah 
anak-anak dari seseorang yang dipercaya. Sebenarnya kami 
berjumlah dua belas orang, namun ia telah diterkam binatang 
buas saat sedang pergi dengan kami. Padahal ia anak 
kesayangan bapak kami”. Yusuf berkata, “Bersama siapa 
bapak kalian tinggal setelah itu? Mereka menjawab, 
“Dengan saudara kami yang lebih muda darinya'. Yusuf 


172 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/53). 
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berkata, “Bagaimana kalian menceritakan bahwa bapak kalian 
itu jujur, sedangkan ia lebih mencintai anaknya yang kecil 
daripada yang besar? Bawalah saudara kalian kepadaku 
hingga aku melihatnya’. Í; SI 3 JS Jó eh ust Job 
Fa TIEA Jika kamu tidak membawanya kepadaku, maka kamu 
tidak akan mendapat sukatan lagi daripadaku dan jangan 
kamu mendekatiku'. (Qs. Yuusuf [12]: 60) A42 5136 
RRA) ú; ‘Mereka berkata, “Kami akan membujuk ayahnya 
untuk membawanya (ke mari) dan sesungguhnya kami benar- 
benar akan melaksanakannya”. (Os. Yuusuf (12): 61) Yusuf 
lalu berkata, ‘Tinggallah di antara kalian sebagai jaminan 
sampai kalian kembali’. Mereka lalu meninggalkan 


Sam'un.”!4? 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, 254 2 ay 


"Sedang mereka tidak kenal (lagi) kepadanya," ia berkata, 
"1474 


“Mereka tidak mengenalinya. 
000 
E 2 
Le Ge ore A a Ee a ALL YA 
Lyp Yi SA See JB maya (DA Ws, 


"Dan tatkala Yusuf menyiapkan untuk mereka bahan 
makanannya, ia berkata, “Bawalah kepadaku saudaramu 


43 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2163) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/53). 
74 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/218) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2163). 
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yang seayah dengan kamu (Bunyamin), tidakkah kamu 
melihat bahwa aku menyempurnakan sukatan dan aku 
adalah sebaik-baik penerima tamu?" 


(Os. Yuusuf (12): 59) 


Abu Ja'far berkata: Allah berfiman, “Ketika Yusuf 
membawakan makanan pada unta mereka, beliau membagi untuk satu 
orang satu unta, beliau berkata kepada mereka (saudara-saudara 
beliau), KA gí A osi ‘Bawalah kepadaku saudaramu yang 
seayah dengan kamu (Bunyamin),' dan aku akan membawakan satu 
unta lagi bersama kalian, sehingga kalian mendapatkan tambahan satu 
unta lagi. JEMGASIOSSNI “Tidakkah kamu melihat bahwa aku 
menyempurnakan sukatan dan aku adalah sebaik-baik penerima 
tamu?’ Aku tidak menguranginya untuk seorang pun, Axl ts 
‘Dan aku adalah sebaik-baik penerima tamu?” Aku adalah sebaik- 
baik orang yang kedatangan tamu daripada orang lain di negeri ini, 
dan aku melindungi kalian.” 


Hal tersebut berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19525. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, HAH Es "Dan aku adalah sebaik- 
baik penerima tamu?" Yusuf berkata, "Aku adalah sebaik- 
baik orang bagi yang datang ke Mesir. 


175 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/54), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/299), dan Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (3/222). 
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19526. Ibnu Humaid menceritakan kepadaku, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Ketika 
Yusuf menyiapkan makanan orang-orang itu, ia 
membawakan untuk setiap orang satu unta dengan bahan 
makanannya, kemudian berkata kepada mereka, 4 AN 8 as 
KAS "Bawalah kepadaku saudaramu yang seayah dengan 
kamu (Bunyamin)." Aku menjadikan untuk kalian unta lain. 
Atau seperti yang ia katakan, Ita “AL SENI "Tidakkah 
kamu melihat bahwa aku menyempurnakan sukatan dan aku 
adalah sebaik-baik penerima tamu?" Aku tidak mengurangi 
bagian seseorang sedikit pun dll ae Kls "Dan aku adalah 
sebaik-baik penerima tamu?" Yakni aku adalah orang yang 
memperlakukan kalian dengan yang lebih baik daripada 
orang lain. Jika kalian datang dengan membawanya, maka 
aku akan memuliakan kedudukan kalian dan memperlakukan 
kalian dengan baik, serta akan bertambah unta kalian yang 
berisi makanan, karena aku tidak memberi kepada seorang 
pun selain satu unta. Pasa SS Sa o4 Ío% 
“Jika kamu tidak membawanya kepadaku, maka kamu tidak 
akan mendapat sukatan lagi daripadaku dan jangan kamu 
mendekatiku." (Qs. Yuusuf (12): 60) Janganlah kalian 
mendekati negeriku. !* 6 


19527. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, & AN J as 
KAS "Bawalah kepadaku saudaramu yang seayah dengan 


1476 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2146). 
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kamu (Bunyamin)," yakni Bunyamin. Ia adalah saudara 
seayah dan seibu (saudara kandung) Yusuf." 


221. Anh 0 gate ar 3 1 
VE sxe SI S.a at Jo 
"Jika kamu tidak membawanya kepadaku, maka kamu 


tidak akan mendapat sukatan lagi daripadaku dan jangan 
kamu mendekatiku." 


(Os. Yuusuf (121: 60) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman sebagai 
pemberitahuan tentang apa yang dikatakan Yusuf kepada saudara- 
saudaranya, «4 ask Jok "Jika kamu tidak membawanya kepadaku," 
dengan saudara Sebapak kalian. saxe 39 XS S6 "Maka kamu tidak 
akan mendapat sukatan lagi daripadaku," yang aku timbang untuk 
kalian. on, "Dan jangan kamu mendekatiku." Mendekati 
negeriku. 

Firman-Nya, NE SP "Dan jangan kamu mendekatiku," 
dalam posisi jazm dengan (s—J! "larangan". huruf nun dalam posisi 
nashab, kemudian dibaca kasrah karena huruf ya dibuang. Bentuk 
lengkapnya adalah «5 ng: Y5. 

“00 


47 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2163) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/54). 
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"Mereka berkata, ‘Kami akan membujuk ayahnya untuk 
membawanya (kemari) dan sesungguhnya kami benar- 
benar akan melaksanakannya’. Yusuf berkata kepada 
bujang-bujangnya, ‘Masukkanlah barang-barang (penukar 
kepunyaan mereka) ke dalam karung-karung mereka, 
supaya mereka mengetahuinya apabila mereka telah 
kembali kepada keluarganya, mudah-mudahan mereka 
kembali lagi’.” 

(Qs. Yuusuf [12]: 61-62) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman: Ketika Yusuf 
berkata kepada saudara-saudaranya, Tar & AN o% “Bawalah 
kepadaku saudaramu yang seayah dengan kamu (Bunyamin).” 
(Qs. Yuusuf (127: 59) AGS IA JG “Mereka berkata, ‘Kami akan 
membujuk ayahnya untuk membawanya (kemari)'.” Kami juga 
memintanya agar membiarkannya pergi bersama kami hingga kami 
bisa menemuimu dengan membawanya. RRRA] ú; "Dan 
sesungguhnya kami benar-benar akan melaksanakannya." 
Maksudnya, kami benar-benar akan melaksanakan apa yang kami 
katakan kepadamu, yaitu membujuk bapak kami untuk membawa 
saudara kami. 


Hal tersebut berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 
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19528. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman- 
Nya, Sha ú; “Dan sesungguhnya kami benar-benar akan 
melaksanakannya.” Maksudnya, kami bersungguh-sungguh 
melakukannya. 1478 


ACI 


Firman-Nya, A o wlia side, "Yusuf berkata 
kepada bujang-bujangnya, ‘Masukkanlah barang-barang (penukar 
kepunyaan mereka) ke dalam karung-karung mereka’.” Allah SWT 
berfirman, "Yusuf berkata kepada para bujangnya." 


Hal tersebut berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19529. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, A JG 


"Yusuf berkata kepada bujang-bujangnya.” Maksudnya 
adalah kepada para bujangnya.” 


Al Ira (jas “Masukkanlah barang-barang (penukar 
kepunyaan mereka) ke dalam karung-karung mereka." Ia berkata, 
“Masukkanlah seperdelapan makanan ke dalam karung-karung 
mereka." Kata Jé 3) merupakan bentuk jamak dari KA dan itu adalah 
jamak yang banyak. Sedangkan jamak yang sedikit adalah dengan 
menggunakan kata J, dan itu adalah jamak antara tiga sampai 
sembilan. 


1478 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2164) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/55). 
4? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2165) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/55). 
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Pendapat kami tentang kata an sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

19530. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, amw YAA 
Aog "Masukkanlah barang-barang (penukar kepunyaan 
mereka) ke dalam karung-karung mereka," yakni barang- 


barang penukar mereka. "3° 


19531. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, 
"Kemudian ia memerintahkan agar barang-barang penukar 
mereka yang ia berikan, dimasukkan ke dalam karung-karung 
mereka, sedangkan mereka tidak mengetahui."48! 


19532. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, ia 
berkata: Yusuf berkata kepada para bujangnya ketika ia 
menimbang, "Masukkanlah barang-barang penukar mereka 
ke dalam karung-karung mereka agar mereka tahu ketika 
mereka kembali kepada keluarga mereka, supaya mereka 
kembali kepadaku."4?2 


Jika seseorang bertanya, "Dikarenakan apa Yusuf 
memerintahkan bujangnya untuk memasukkan barang-barang penukar 
saudara-saudaranya ke dalam karung-karung mereka?" 


Jawablah: Itu mengandung beberapa alas an” 


1480 Thid, 
181 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2165). 
1482 Thid, 


| 
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Pertama, Yusuf khawatir bapaknya tidak memiliki uang, 
karena tahun itu adalah tahun paceklik dan gersang, sehingga 
berbahaya mengambil uang dari mereka, dan Yusuf senang 
mengembalikannya. 


Kedua, Yusuf ingin melapangkan kebutuhan bapaknya dan 
saudara-saudaranya dengan menggunakan alat penukar tersebut, lalu 
dikembalikan kepada mereka. Mereka tidak mengetahui bahwa sebab 
dikembalikannya itu adalah karena sikap menghormati dan 
mengutamakan. 

Ketiga, Yusuf ingin agar mereka tidak mengingkari janji untuk 
kembali. Jika mereka menemukan dalam karung-karung mereka harga 
makanan yang tidak mereka bayar dan kewajiban mereka untuk 
membayar yang menjadi hak Yusuf untuk menerima harga bahan 
makanan yang diberikan kepada mereka, maka mereka akan merasa 
berdosa mengambil harga makanan yang tidak mereka bayar, 
sehingga mereka akan mengembalikannya kepada pemiliknya, dan ini 
akan membuat mereka kembali kepadanya. 

006 


CY Ia G3 IHK 
"Maka tatkala mereka telah kembali kepada ayah mereka 
(Ya`qub) mereka berkata, “Wahai ayah kami, kami tidak 
akan mendapat sukatan (gandum) lagi, (jika tidak 
membawa saudara kami), sebab itu biarkanlah saudara 
kami pergi bersama-sama kami supaya kami mendapat 
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sukatan, dan sesungguhnya kami benar-benar akan 
menjaganya'." 


(Os. Yuusuf (121: 63) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman: Ketika saudara- 

| saudara Yusuf kembali kepada ayah mereka, mereka berkata, x sefy 

I Ge aa a Ks Ls “Wahai ayah kami, kami tidak akan 

mendapat sukatan (gandum) lagi, Gika tidak membawa saudara 

kami), sebab itu biarkanlah saudara kami pergi bersama-sama kami 
supaya kami mendapat sukatan." Kami tidak mendapat sukatan 
gandum melebihi sukatan yang diperuntukkan bagi kami, dan tidak 
diberi sukatan untuk setiap satu orang kecuali sukatan satu unta. Oleh 
karena itu, utuslah bersama kami saudara kami, Bunyamin, yang akan 
diberi sukatannya sendiri satu sukatan unta yang lain sebagai 
tambahan bagi sukatan unta-unta kami. b Pa JS, "Dan 
sesungguhnya kami benar-benar akan menjaganya,, " dari 
kemungkinan mendapat hal yang tidak diinginkan dalam perjalanan. 

Pendapat kami dalam hal ini sama dengan pendapat para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

19533. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, bahwa 
ketika mereka kembali kepada ayah mereka, mereka berkata, 
"Wahai Ayahanda, Raja Mesir memuliakan kami dengan 
kemuliaan yang tidak kami berikan kepada anak Ya'qub, dan 
ja menahan Syam'un sebagai jaminan.” Ia (Yusuf) juga 
berkata, "Bawalah kepadaku saudara kalian yang dilarang 
pergi oleh bapak kalian setelah saudara kalian yang telah 
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19534. 


meninggal itu. Jika kalian tidak membawanya maka 
janganlah kalian mendekati ne eriku.” Íi al Kau Ja IG 
"Berkata Ya`qub, "Bagaimana aku akan mempercayakannya 
(Bunyamin) kepadamu, kecuali seperti aku telah 
mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada kamu dahulu? ' 
Maka Allah adalah sebaik-baik Penjaga dan Dia adalah 
Maha Penyayang di antara para penyayang'.” (Os. Yuusuf 
(121: 64) Ia berkata, "Ya'qub berkata kepada mereka, ‘Jika 
kalian telah menghadap raja, sampaikanlah salam dariku, dan 
katakan bahwa bapak kami memberikan shalawat kepadamu, 
dan mendoakanmu dengan apa yang kamu berikan kepada 
kami. "1433 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: 


Mereka pulang hingga menemui orang tuanya. Rumah 


mereka, sebagaimana diceritakan kepadaku oleh para ahli 
tentang Arab, berada di tanah Palestina di dataran rendah 
Syam. Sebagian berkata, “Jalan masuk dari arah bukit yang 
rendah dari Hisma,'“** dan ia seorang yang nomaden. Dia 
memiliki unta yang banyak.” Mereka berkata, "Wahai bapak 
kami, kami datang dan telah bertemu dengan seseorang yang 
baik. Kami singgah dan ia memuliakan kedudukan kami. Ia 
memberikan dengan penuh dan tidak mengurangi sedikit pun. 
Kami juga diperintahkan untuk membawa saudara sebapak 
kami, ia berkata, “Jika kalian tidak melakukannya, maka 
janganlah kalian mendekatiku dan janganlah kalian masuk ke 





183 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2165, 2166). 
14 Sebuah negeri di wilayah Syam. Lihat Mu'jam Al Buldan (2/267). 
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negeriku’.” Ya'qub lalu berkata, Ka té Yi PA ANT 
EN 3 GS KA iss amelia "Bagaimana 
aku akan mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu, kecuali 
seperti aku telah mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada 
kamu dahulu?’ Maka Allah adalah sebaik-baik Penjaga dan 
Dia adalah Maha Penyayang di antara para penyayang'” 


(Qs. Yuusuf (12): 64) 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang bacaan firman-Nya, 
JS "Supaya kami mendapat sukatan." 


Mayoritas ahli gira'at Madinah dan sebagian Makkah serta 
Kufah, membacanya "supaya kami mendapat sukatan" dengan 
menggunakan huruf nun, yang maknanya, kami mendapat sukatan. 


Mayoritas ahli gira'at Kufah membacanya —& dengan 
menggunakan huruf ya, yang maknanya, ia mendapat sukatan untuk 
dirinya sendiri, sebagaimana kami mendapatkan sukatan kami 


sendiri. 86 


Abu Ja'far berkata: Kedua cara bacaan tersebut sama-sama 
populer dan maknanya sesuai, maka dengan bacaan manapun 
seseorang membacanya, berarti ia telah benar. Hal ini karena ketika 
mereka memberitahukan ayah mereka bahwa mereka tidak 
mendapatkan sukatan tambahan terhadap jumlah kepala mereka, 
mereka berkata, (SI G & UG "Wahai Ayah kami, kami tidak akan 





1485 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2165) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/56). 

186 Ibnu Katsir, Nafi, Abu Amr, Ashim, dan Ibnu Amir, membaca J5 dengan 
huruf nun, dengan mempertahankan JS tx aa. 
Hamzah dan Kisa'i membaca J& dengan huruf ya. Lihat Ibnu Athiyah dalam 


Al Muharrar Al Wajiz (3/259) dan Ibnu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith 
(6/295). 
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mendapat sukatan (gandum) lagi, (jika tidak membawa saudara 
kami)." Kemudian mereka memintanya agar ia mengirim serta saudara 
mereka, supaya mendapat sukatan untuk dirinya sendiri dan mereka 
mendapat sukatan untuk diri mereka sendiri. Jadi, sama saja, baik 
pemberitahuan itu khusus untuk dirinya sendiri, maupun untuk mereka 
semua, dengan menggunakan lafazh jamak, karena telah diketahui dari 
makna ayat dan maksudnya. 


000 
bor 15. Zz CER ak Ly sr RI 
TN a aa a rd LK jade 


Dan Í As Üa 


"Berkata Ya`qub, ‘Bagaimana aku akan 
mempercayakannya (Bunyamin) kepadamu, kecuali seperti 
aku telah mempercayakan saudaranya (Yusuf) kepada 
kamu dahulu?’ Maka Allah adalah sebaik-baik Penjaga dan 
Dia adalah Maha Penyayang di antara para penyayang." 


(Qs. Yuusuf [12]: 64) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Bapak mereka 
(Ya'qub) berkata, ‘Bagaimana aku akan mempercayakan saudara 
sebapakmu yang kalian minta agar aku mengutusnya bersama kalian 
kecuali seperti aku mempercayakan saudaranya, Yusuf, sebelum 
ini’?” maksudnya "Sebelumnya." 


Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan firman-Nya, 
Ma Ja 236"Maka Allah adalah sebaik-baik Penjaga." 











Tafsir Ath-Thabari 


Mayoritas ahli gira'at Madinah membacanya Kas 
dengan makna Bas 2446" Allah adalah sebaik-baiknya penjagaan 

Mayoritas ahli qira' at Kufah dan sebagian Makkah 
membacanya ws pe dú dengan huruf alif; dengan mengarahkan 
"Yang menjaga" kepada tafsir bahwa itu dimaksudkan untuk 
kebaikan. Sebagaimana dikatakan 9&5 7 42, yang maknanya, 1U 
List 5/5 "Allah adalah sebaik-baik penjaga di antara kalian". Lalu 
huruf kaf dan mim dibuang.' 


Abu Ja'far berkata: Keduanya merupakan bacaan yang 
populer dan maknanya saling berdekatan. Ahli ilmu Al Ouran 
membacanya dengan kedua cara tersebut. Jadi, dengan yang manapun 
membacanya, maka dibenarkan. Hal itu karena orang yang menyifati 
bahwa Allah adalah sebaik-baik penjagaan, berarti menyifati-Nya 
sebagai sebaik-baik penjaga, dan menyifati-Nya sebagai sebaik-baik 
penjaga berarti menyifati-Nya sebagai sebaik-baik penjagaan. 


TA Á SAs 
33 


cam AN neS SÀ "Dan Dia adalah Maha Penyayang di antara 
para penyayang." Ia berkata, "Allah adalah sebaik-baik penyayang 
terhadap makhluk-Nya. Dia menyangi kelemahanku karena ketuaan 
umurku, dan kesepianku karena hilangnya anakku, maka Dia tidak 
menyia-nyiakannya, akan tetapi menjaganya hingga 
mengembalikannya kepadaku karena kasih sayang-Nya." 
000 


87 Ibnu Katsir, Nafi, Abu Amr, Ibnu Amir, dan Ashim —dalam riwayat Abu 
Bakar— membaca thi» yy. 
Hamzah, Kisa'i, Hafsh dari Ashim membaca Éis- 8. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/260), Ibnu Hayyan dalam 
Al Bahr Al Muhith (6/295), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/57). 
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t Aa aa PERAK 


453 ae aa MEN KA uas Ba Aa 
1 Hg 
Ag Sa 


"Tatkala mereka membuka barang-barangnya, mereka 
menemukan kembali barang-barang (penukaran) mereka, 
dikembalikan kepada mereka. Mereka berkata, “Wahai ayah 
kami apa lagi yang kita inginkan. Ini barang-barang kita, 
dikembalikan kepada kita, dan kami akan dapat memberi 
makan keluarga kami, dan kami akan dapat memelihara 
saudara kami, dan kami akan mendapat tambahan sukatan 
(gandum) seberat beban seekor unta. Itu adalah sukatan 

yang mudah (bagi Raja Mesir)”.” 


. (Qs. Yuusuf (121: 65) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman: Ketika saudara- 
saudara Yusuf membuka barang-barang mereka yang mereka bawa 
dari Mesir, dari Yusuf, mereka menemukan barang-barang penukaran 
mereka, dan itu berarti harga makanan yang mereka takarkan 
dikembalikan kepada mereka. SS) as ID KS 2 3G PN 
El "Mereka berkata, “Wahai ayah kami apa lagi yang kita inginkan. 
Ini barang-barang kita, dikembalikan kepada kita." Maksudnya, 
mereka berkata kepada ayah mereka, “Apalagi yang kita inginkan? 
Barang-barang penukaran kita dikembalikan.” Itu merupakan bentuk 
kebaikan darinya terhadap mereka, yaitu mengembalikan barang 
penukaran kepada mereka. 


(7021 
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Jika ayat tersebut diarahkan pada makna seperti ini, maka 
huruf t— adalah ai! "pertanyaan" dalam posisi nahsab dengan 
firman-Nya ,—& "yang kita inginkan", dan takwil yang demikian 
diarahkan oleh Qatadah: 


19535. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 4 l 
"Apalagi yang kita inginkan." Ia berkata, "Apa yang kita 
inginkan setelah ini semua? Barang-barang penukar telah 
dikembalikan kepada kita, sedangkan ia telah memenuhi 
sukatan kita!"1”88 


Firman-Nya Ga 5, "Dan kami akan dapat memelihara." Ia 
berkata, "Kami mencari makanan untuk keluarga kami, maka kita bisa 
membelinya untuk mereka.” Dikatakan: 7-4 (z3 alaf DN JG "Fulan 
memelihara keluarganya." Juga bait syair berikut ini: > 


3 3 s or r o 
a r On LE y -KZ yan BEN 


"Aku mengutusmu sebagai pemelihara keluarga, 
maka kamu tinggal selama setahun. 


Kapan datang hujanmu kepada orang yang engkau beri hujan?" 


ra den 


ibti; "Dan kami akan dapat memelihara saudara kami," 
yang kamu kirim bersama kami xx SS35555 "Dan kami akan 


188 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2166), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/58), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/260). 

"° Bait syair ini terdapat pada Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/58), 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/260), serta Al Ourthubi dalam Al 
Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/224), dan ia tidak menisbatkannya kepada siapa 
pun. 
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n 


mendapat tambahan sukatan (gandum) seberat beban seekor unta. 
yang diberikan kepada kami sebagai bawaan satu ekor unta kami. Gs 
yy “Bar 


As du "Itu adalah sukatan yang mudah (bagi Raja Mesir)." 


-pa 


Maksudnya, ini adalah sukatan yang sedikit. 
Hal tersebut berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19536. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Qasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, tentang ayat, p—% Is 3553 
"Dan kami akan mendapat tambahan sukatan (gandum) 
seberat beban seekor unta," ia berkata, "Bagi setiap orang 
dari mereka mendapat bawaan satu ekor unta. Oleh karena 
itu, mereka berkata, “Kirimlah saudara kami bersama kami, 
maka kita akan mendapat tambahan bawaan satu ekor unta”.” 
Ibnu Juraij berkata: Mujahid berkata, tentang firman-Nya, KS 


pn "Sukatan (gandum) seberat beban seekor unta." 
Maksudnya adalah seberat bawaan satu ekor keledai. 


Ia berkata, "Ini adalah dialek." 


Al Oasim berkata, “Yakni Mujahid, bahwa keledai dalam 
sebagian dialek disebut dengan istilah 2x5.” 


19537. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, SS 31555, 
Pe "Dan kami akan mendapat tambahan sukatan (gandum) 
seberat beban seekor unta." Ia berkata, "Bawaan satu ekor 


unta n1491 


190 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/58) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/302). 
491 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2166, 2167). 
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19538. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman- 
Nya, ps XS 35555 "Dan kami akan mendapat tambahan 
sukatan (gandum) seberat beban seekor unta." Maksudnya, 


kami kembali dengannya sambil membawa bawaan satu ekor 
2. Lo 


unta, ditambah bawaan unta kami. As Jk & 45 "Itu 
adalah sukatan yang mudah (bagi Raja Mesir 3 Bela 
EOS 
Z wb Zij at PEA EAA GIA >$ s A “13 
ol Yess BUMN ap Op es PAPA 


OIS IU TI ngan z, 
"Ya`qub berkata, ‘Aku sekali-kali tidak akan 
melepaskannya (pergi) bersama-sama kamu, sebelum kamu 
memberikan kepadaku janji yang teguh atas nama Allah, 
bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku kembali, 
kecuali jika kamu dikepung musuh’. Tatkala mereka 
memberikan janji mereka, maka Ya`qub berkata, ‘Allah 
adalah saksi terhadap apa yang kita ucapkan (ini)'.” 


(Qs. Yuusuf [12]: 66) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Ya'qub berkata 
kepada anak-anaknya, ‘Aku tidak sp -o saudara kalian 
bersama kalian kepada Raja Mesir’. 4 Lain 933 ja Sebelum 
kamu memberikan kepadaku janji ydig a atas nama Allah’. 
Sampai kalian memberikan janji yang teguh atas nama Allah,dengan 


1492 Ibi d. 
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makna janji yang kuat, yakni apa yang dijanjikan berupa sumpah dan 
janji, PERAE ‘Bahwa kamu pasti akan membawanya kepadaku 
2 


kembali’. Ka led Í ‘Kecuali jika kamu dikepung musuh’, dan 
kalian tidak bisa membawanya kembali kepadaku." 


Pendapat kami dalam masalah ini sama dengan pendapat para . 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


19539. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


tentang firman-Nya, 45556 "Tatkala mereka 
memberikan janji mereka," ia berkata, "Janji mereka." 


19540. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu Abi Najih, 

dari Mujahid, riwayat yang sama." 


19541. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, Sg Led Si "Kecuali jika 
kamu dikepung musuh." Maksudnya, kecuali kalian semua 


binasa.'” 


19542. Al Mutsanna menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 


18 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2167). 

m% Thid. 

1495 Mujahid dalam tafsir (398), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2167), Al Baghawi 
dalam Ma'alim At-Tanzil (3/302), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/253). 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid. 146 


19543. ...ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah mengabarkan kepada kami dari Warga, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.'”” 


19544. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ma'mar mengabarkan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, S Le | Si 
"Kecuali jika kamu dikepung musuh," ia berkata, “Kecuali 
kalian terkalahkan sehingga kalian tidak mampu 


melawannya."!*?* 


19545. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman- 
Nya, S3 besi SY) "Kecuali jika kamu dikepung musuh." 
Maksudnya, kecuali kalian tertimpa sesuatu yang 
membinasakan kalian semua, maka itu adalah alasan bagi 


kalian dariku.” 


LA Gaon Art TE 


Firman-Nya, 42, op: Ub "Tatkala mereka memberikan 
Janji mereka." Allah berfirman, “Ketika mereka memberikan janjinya, 
Yagub berkata, Isis viá “Allah adalah...terhadap apa yang kita 
ucapkan (ini). Aku dan kalian 4—S4 ‘Saksi’, bagi kita untuk 
memenuhi apa yang kita ucapkan bersama-sama." 


u% bid. 

u” Ibid. 

1498 Abdurrazzag dalam tafsir (2/218), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2167), dan 
Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/302). 

149 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2167). 
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Et CÉ 7 CA w er An 
Ka Pai Leo MG S3 
2 LX v 
O SIA 
"Dan Ya`qub berkata, “Hai anak-anakku janganlah kamu 
(bersama-sama) masuk dari satu pintu gerbang, dan 
masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berlain-lain: 
namun demikian aku tiada dapat melepaskan kamu barang 
sedikit pun daripada (takdir) Allah. Keputusan menetapkan 
(sesuatu) hanyalah hak Allah: kepada-Nyalah aku 
bertawakal dan hendaklah kepada-Nya saja orang-orang 
yang bertawakal berserah diri." 
(Rs. Yuusuf (121: 67) 


“Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Ya'qub berkata 
kepada anak-anaknya ketika mereka hendak keluar dari sisinya 
menuju Mesir untuk mendapatkan makanan, “Wahai anak-anakku, 
janganlah kalian masuk ke Mesir dari satu jalan, akan tetapi masuklah 
dari jalan yang berbeda-beda'.” 

Disebutkan bahwa ia mengatakan demikian kepada mereka 
karena mereka adalah laki-laki yang memiliki rupa yang elok, maka 
orang-orang akan takut kepada mereka jika mereka masuk secara 
bersamaan dari satu jalan, padahal sebenarnya mereka adalah anak 
dari satu orang. Oleh karena itu, ia memerintahkan mereka untuk 
berpencar ketika masuk." | 


Hal itu berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


(708 | 











19546. 


19547. 


19548. 


19549. 


Tafsir Ath-Thabari 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yazid Al Wasithi menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang firman-Nya, Li Xy 


Se SAT Ne r 
35 yo basi, 29 pb "Janganlah kamu (bersama- 


sama) masuk dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari 
pintu-pintu gerbang yang berlain-lain," ia berkata, "Takut 


ada orang yang melihat." 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Nas JG; 
J3 pb ba ii% "Hai anak-anakku janganlah kamu 
(bersama-sama) masuk dari satu pintu gerbang." 
Maksudnya, Nabi Ya'gub AS khawatir ada orang yang 


melihat mereka, karena mereka memiliki rupa yang elok.''! 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, EA K 
å Sa "Dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang 
berlain-lain." Maksudnya, itu karena mereka diberikan rupa 
yang elok, sehingga jiwa manusia akan takut kepada 


mereka. 15% 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 


1500 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2167) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/59) dari Mujahid dan Ibnu Anas. 

101 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2168, 2169) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/254). 

02 Abdurrazzag dalam tafsir (2/218) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2168, 
2169). 
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19550. 


19551.. 


19552. 





menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku: dan aa dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, 357 On EGA pb Sal SISI "Dan 
Ya'qub berkata, 'Hai ana anak janganlah kamu 
(bersama-sama) masuk dari satu pintu gerbang, dan 
masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berlain-lain'.” Ia 
berkata, "Ya'gub AS mengkhawatirkan adanya orang yang 
mengamati." 3% 


Diceritakan kepadaku dari Al Hasan bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman-Nya, pe% yb be 
"Janganlah kamu (bersama-sama) masuk dari satu pintu 
gerbang." Ya'gub mengkhawatirkan adanya orang yang 
mengamati anak-anaknya. "5% 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Al Habbab menceritakan kepada kami dari Abu Ma'syir, dari 
Muhammad bin Ka'b, tentang firman-Nya, p's Ski bales 
"Janganlah kamu (bersama-sama) masuk dari satu pintu 
gerbang," ia berkata, "Ia takut ada orang yanng mengamati 


mereka. n1505 


...ia berkata: Amr menceritakan kepada kami dari Asbath, 
dari As-Suddi, ia berkata, “Ya'qub AS takut adanya orang- 


1509 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/59) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/254). 

150 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2168) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir 
(144). 

1505 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/254) dari Ibnu Abbas, Mujahid, dan 
Qatadah. 





Tafsir Ath-Thabari 


orang yang mengamati anak-anaknya. Oleh karena itu, ia 
berkata, Je, gt ba ETS 'Hai anak-anakku janganlah 
kamu (bersama-sama) masuk dari satu pintu gerbang”. Akan 
tetapi masuklah dari pintu yang berbeda-beda." !50 


19553. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Ketika 
mereka keluar bersama-sama, yakni anak-anak Ya'qub, 
Ya'qub berkata, p EA E Aa gii PEA 
"Hai anak-anakku janganlah kamu (bersama-sama) masuk 
dari satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu 
gerbang yang berlain-lain.” Ia takut ada orang-orang yang 
mengamati (karena keelokan mereka), sedangkan mereka 


adalah anak satu orang." 


Firman-Nya, pé o MK s "Namun demikian 
aku tiada dapat melepaskan kamu barang sedikit pun daripada 
(takdir) Allah." Ia berkata, "Aku tidak kuasa melepaskan kalian dari 
keputusan Allah yang telah ditetapkan-Nya kepada kalian dari suatu 
yang kecil ataupun besar, karena keputusan-Nya akan terjadi pada 
makhluk-Nya.” 

Pr Í Ken ol "Keputusan menetapkan (sesuatu) hanyalah hak 
Allah." Ia berkata, “Tidak ada takdir dan keputusan kecuali milik 
Allah, bukan sesuatu selain-Nya. Dia memberikan keputusan kepada 
makhluk-Nya dengan apa yang Dia kehendaki, maka Dia 


1506 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2168). 

1507 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/59) dari Mujahid dan Ibnu Abbas, 
Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/254), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (3/261). 
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melaksanakan kepada mereka keputusan-Nya serta memberikan 
ketetapan kepada mereka, dan ketetapan-Nya tersebut tidak bisa 
ditolak." 


CAS 4 "Kepada-Nyalah aku bertawakal." Ia berkata, 
"Kepada Allahlah aku bertawakal, maka aku berpegang teguh kepada- 
Nya tentang masalah kalian, dan dalam menjaga kalian agar tetap 
bersamaku sampai Dia mengembalikan kalian kepadaku dalam 
keadaan selamat dan sehat, bukan pada masuknya kalian ke Mesir dari 
pintu yang berbeda-beda.” 

siei Ki 445 "Dan hendaklah kepada-Nya saja 
orang-orang yang bertawakal berserah diri." Ia berkata, "Kepada 
Allahlah hendaknya orang memasrahkan urusan-urusannya." 

Coe 


SPL w Pa a c 5G a ak 241A A or > e Ar GA 
Pass HA Ma Kn 


1 3 “ 
»& 


le 


Peg 

"Dan tatkala mereka masuk menurut yang diperintahkan 
ayah mereka, maka (cara yang mereka lakukan itu) 

tiadalah melepaskan mereka sedikit pun dari takdir Allah, 

akan tetapi itu hanya suatu keinginan pada diri Ya`qub 
yang telah ditetapkannya. Dan sesungguhnya dia 

mempunyai pengetahuan, karena Kami telah mengajarkan 
kepadanya. Akan tetapi kebanyakan manusia tiada 

mengetahui." 


1502 | 








Tafsir Ath-Thabari 


(Os. Yuusuf (121: 68) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Ketika anak 
Ya'gub masuk A a GX 5 ‘Menurut yang diperintahkan ayah 
mereka', dan itu adalah masuknya mereka ke Mesir dari pintu yang 
berbeda-beda. GR ZA "Maka (cara yang mereka lakukan itu) 
fiadalah melepaskan', yakni masuknya mereka ke Mesir dengan cara 
seperti itu. Hal itu tiadalah melepaskan mereka sedikit pun dari takdir 
Allah, yang Dia tetapkan kepada mereka, maka Dia 
memutuskannya. #5 S a SB aa Í soa oa ‘(Tiadalah 
melepaskan mereka) sedikit pun dari takdir Allah, akan tetapi itu 
hanya suatu keinginan pada diri Ya`qub yang telah ditetapkannya’. 
Agar mereka masuk tidak dari satu jalan karena khawatir ada orang 
yang mengamati mereka. Sehingga ia menenangkan diri dengan cara 
memberikan mereka nasihat seperti itu, atau mereka mendapatkan 


sesuatu yang tidak diinginkan karenanya. 
Hal itu berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19554. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, PEES RTE Haa Í 
"Akan tetapi itu hanya suatu keinginan pada diri Ya`qub 
yang telah ditetapkannya,” khawatir akan ada orang yang 


mengamati anak-anaknya. 15° 


1508 Mujahid dalam tafsir (399), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2169), dan Sufyan 
Ats-Tsauri dalam tafsir (144). 


—— A] 
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19555. 


19556. 


19557. 


19558. 


1509 Ibid. 
1810 Jpid. 
81 Jpid. 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


riwayat yang sama.!509 


..ia berkata: Ishaq mengabarkan keapada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.'”'? 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, yak å 2 Í 
(#55 pay "Akan tetapi itu hanya suatu keinginan pada 
diri Ya gub yang telah ditetapkannya," ia berkata, "Khawatir 
ada orang yang mengamati mereka."'!! 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
mencerifakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman- 
Nya, ena o2 se) "Akan tetapi itu hanya suatu 
keinginan pada diri Ya`qub yang telah ditetapkannya," ia 
berkata, "Apa yang ia takutkan terhadap anak-anaknya adalah 
adanya orang-orang yang mengamati mereka karena rupa 
(mereka yang elok) dan jumlah mereka (yang cukup 
banyak)."1512 


1512 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2169) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir 
(144). 


(304) 
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Firman-Nya, XC Je sa 2 "Dan sesungguhnya dia 


cz 


mempunyai pengetahuan, karena Kami telah mengajarkan 
kepadanya." Allah SWT berfirman, "Ya'gub memiliki pengetahuan, 
karena Kami mengajarakan kepadanya." 


Dikatakan bahwa maknanya adalah, ia memiliki pemeliharaan 
karena Kami menaruh pengetahuan ke dalam dadanya. 


Hal ini berbeda dengan pendapat Oatadah, melalui riwayat- 
riwayat berikut ini: 

19559. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 

kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, se 3 23 

Far aj "Dan sesungguhnya dia mempunyai pengetahuan, 

karena Kami telah mengajarkan kepadanya." Maksudnya 


adalah dari yang telah Kami ajarkan kepadanya. 


19560. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Az- 
Zubair menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abi 
Arubah, dari Qatadah, tentang firman-Nya, UÍ Je 14), 
a "Dan sesungguhnya dia mempunyai pengetahuan, 
karena Kami telah mengajarkan kepadanya," ia berkata, "Ia 


menjalankan apa yang ia ketahui." 


B3 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (144) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir 
(7/2169). 

1518 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2170), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/60), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/254), dan Ibnu Athiyah dalam 
Al Muharrar Al Wajiz (3/262). 
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19561. ...ia berkata: Al Mutsanna berkata: Ishaq berkata: Abdullah 
berkata: Sufyan berkata, "Sesungguhnya dia mempunyai 
pengetahuan, karena Kami telah mengajarkannya kepadanya" 
Ia juga berkata, "Orang yang tidak mengamalkan bukanlah 
orang yang berilmu." 

DARI Pia pe Ki; |, "Akan tetapi kebanyakan manusia 
tiada mengetahui." Allah SWT berfirman, "Akan tetapi kebanyakan 
manusia —selain Ya'gub— tidak mengetahui apa yang ia ketahui, 
karena Kami mengharamkannya sehingga ia tidak mengetahuinya." 


Cte 
Ler hakot e aLa T 4 Pa A bea 
D | GI AES An Lala ap Je = Ul, 
i Soreth, 
YAN 


"Dan tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf, Yusuf 
membawa saudaranya (Bunyamin) ke tempatnya, Yusuf 
berkata, "Sesungguhnya aku (ini) adalah saudaramu, maka 
janganlah kamu berdukacita terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan" 


(Os. Yuusuf [12]: 69) 


Abu Ja'far berkata: Ketika anak-anak Ya'gub masuk ke 
tempat Yusuf, ASi af ase "Yusuf membawa saudaranya 
(Bunyamin) ke tempatnya." Allah berfirman, "Ia menemui saudara 


kandungnya, lalu membawanya ke tempatnya." 





1515 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/304). 








19562. 


19563. 


Tafsir Ath-Thabari 


Hal tersebut berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata; Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, G1 AISI GL SESI, "Dan 
tatkala mereka masuk ke (tempat) Yusuf, Yusuf membawa 
saudaranya (Bunyamin) ke tempatnya," ia berkata, “Ia 
mengetahui saudaranya, maka ia memberikan mereka tempat 
tinggal dan memberikan makanan serta minuman kepada 
mereka. Ketika malam tiba, ia mendatangkan untuk mereka 
bä ‘tempat tidur’. Ia berkata, ‘Hendaknya masing-masing 
dua orang saudara dari kalian tidur dalam satu tempat tidur’. 
Ketika salah seorang tersisa sendirian, Yusuf berkata, ‘Yang 
ini tidur bersamaku di tempat tidurku’. Ia pun bermalam 
bersamanya. Yusuf lalu mencium baunya, dan memeluknya 
sampai menjalang pagi. Ruwail lalu berkata, ‘Kami tidak 
pernah melihat yang seperti ini, istirahatkanlah kami 
darinya."5!5 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Ketika 
mereka masuk, yakni anak Ya'gub, ke tempat Yusuf, mereka 
berkata, "Inilah saudara kami yang kamu minta untuk kami 
datangkan. Kami telah datang bersamanya!" 


Diceritakan kepadaku bahwa ia berkata kepada mereka, 
"Kalian telah melakukan yang benar, maka kalian akan 
menemukan kebenaran dariku." Atau sebagaimana ia berkata, 
"Aku melihat kalian adalah sejumlah orang, dan aku ingin 


18 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2170) serta Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/304), dan perkataannya J» yakni >) Al-Lisan Al Arab (entri: yu). 
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19564. 





memuliakan kalian.” Orang yang kedatangan!” tamu 
tersebut lalu menyeru, “Datanglah dua orang-dua orang, aku 
akan memuliakan keduanya dan memberikan pelayanan 
terbaik!” Ia lalu berkata, “Aku lihat anak yang datang 
bersama kalian ini tidak memiliki pasangan, maka aku akan 
membawanya bersamaku. Ia tinggal bersamaku." 


Ia kemudian menempatkan dua orang-dua orang di tempat 
yang berbeda-beda, dan ia menempatkan saudaranya 
bersamanya, kemudian membawanya bersamanya. Ketika ia 
hanya berdua dengannya, AA tí Öl JG "Yusuf berkata, 
Sesungguhnya aku (ini) adalah saudaramu'” Aku adalah 
Yusuf. 745 YG "Maka janganlah kamu berdukacita," 
dengan sesuatu yang mereka lakukan dahulu, karena Allah 
telah memberikan kebaikan kepada kita. Janganlah 
memberitahukan sedikit pun kepada mereka tentang hal ini. 
Allah berfirman, {Í G1JG CI AD Sh Ap Se ES, 


Ahem ta r S ZELA GL A n 
Di he G A5 YG AI "Dan tatkala mereka 


masuk ke (tempat) Yusuf, Yusuf membawa saudaranya 
(Bunyamin) ke tempatnya, Yusuf berkata, Sesungguhnya aku 
(ini) adalah saudaramu, maka janganlah kamu berdukacita 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan” "8 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 4x 1155 Gi; 
GS AS GS "Dan tatkala mereka masuk ke 


(tempat) Yusuf, Yusuf membawa saudaranya (Bunyamin) ke 





517 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (7/2170) supaya maknanya menjadi sesuai. 
118 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2170, 2171) dan Al Mawardi dalam An-Nukat 
wa Al Uyun secara singkat (3/60). 
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tempatnya." Maksudnya adalah membawanya dan 


memberinya tempat, dan ia adalah Bunyamin. "5" 


19565. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Abdil 
Karim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdushshamad 
bin Ma'gil menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 
mendengar Wahb bin Munabbih menjawab pertanyaan 
tentang perkataan Yusuf, Ai af 155 GS Se ES ET, 
SI ena SE IAI ui GG “Dan tatkala 
mereka masuk ke (tempat) Yusuf, Yusuf membawa 
saudaranya (Bunyamin) ke tempatnya, Yusuf berkata, 
“Sesungguhnya aku (ini) adalah saudaramu, maka janganlah 
kamu berdukacita terhadap apa yang telah mereka 
kerjakan'.” Bagaimana itu terjadi ketika ia mengambil 
makanan, padahal Yusuf telah memberitahukan kepadanya 
bahwa ia adalah saudaranya, sedangkan kalian menduga 
bahwa ia masih mengingkari tipu-daya mereka, sampai 
mereka pulang?" Maka Wahb bin Munabbih berkata, "Ia 
tidak mengakui kepadanya tentang adanya hubungan 
persaudaraan, akan tetapi ia mengatakan, "Aku adalah 
saudaramu menggantikan saudaramu yang meninggal." YG 
dam ne Boa "Maka janganlah kamu berdukacita 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan", ia berkata, 
"Janganlah kedudukannya membuatmu berduka cita. "'!?*? 


3” Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/305). 
1520 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/60). 
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o cs. IL 


Firman-Nya, oya YG "Maka janganlah kamu 
berdukacita." Ia berkata, “Janganlah kamu merendahkan diri dan 
berduka cita." 

A W adalah wazan Jad W dari pej, dikatakan IS — piii 
Li — | 

Pendapat kami mengenai hal ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

19566. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 145 SG 
"Maka janganlah kamu berdukacita," ia berkata, "Janganlah 
kamu berdukacita dan berputus asa."!5?! 


19567. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Abdil 
Karim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdushshamad 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Wahb 
bin Munabbih berkata, tentang firman-Nya, Ja NE 
"Maka janganlah kamu berdukacita," ia berkata, "Janganlah 
kedudukannya membuatmu berdukacita."!”?” 


19568. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Absath, dari As-Suddi, 


tentang firman-Nya, OKS E ES "Maka 
janganlah kamu berdukacita terhadap apa yang telah mereka 


521 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2170) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/256). , 
12 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/263). 
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kerjakan," ia berkata, "Janganlah kamu berdukacita atas 
perbuatan mereka."2 
Abu Ja'far berkata: Takwil ayat tersebut adalah, janganlah 
kamu berdukacita dan merendahkan diri terhadap kejadian yang telah 
lalu dari saudara-saudaramu terhadap dirimu dan saudara kandungmu 
sebelum hari ini." 


beg 5% LA aye pe nee 


Ody os nE al a. 3 Pe ka Ka (BH Ls 
OB KG AIA 


"Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan 
makanan mereka, Yusuf memasukkan piala ( tempat 
minum) ke dalam karung saudaranya. Kemudian 
berteriaklah seseorang yang menyerukan, “Hai kafilah, 
sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang mencuri'." 


(Os. Yuusuf [12]: 70) 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, ketika Yusuf 
membawakan unta saudara-saudaranya dengan persediaan makanan, 
dan ia telah memenuhi kebutuhan mereka. 


Hal tersebut berdasarkan riwayat berikut ini: 





FP Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/60) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/263). 
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19569. Bisyr menceritan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, MAS AH 
342 "Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan 
makanan mereka," ia berkata, "Ketika ia memenuhi 


kebutuhan mereka dan memenuhi sukatan mereka." 


CAL o ae 


Firman-Nya, PEA JS Sa Gas "Yusuf memasukkan | 
piala (tempat minum) ke dalam karung saudaranya." Ia berkata, 
"Yusuf memasukkan bejana untuk menimbang makanan ke dalam 
karung saudaranya." 


Ká adalah FS "tempat minuman", yakni bejana yang 
digunakan untuk minumnya raja dan untuk menimbang makanan. 


Pendapat kami mengenai hal ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


19570. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Affan menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahid menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, 
ia berkata, GW! dan bia adalah sama, yakni bejana yang 


digunakan untuk minum.'”” 


19571. ...ia berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 





24 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2171). 
125 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2171) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir 
(144). 








19572. 


19573. 


19574. 


19575. 
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- 
- 


Najih, dari Mujahid, bahwa Hi! dan £ "mal! adalah sama. 
Yusuf menggunakannya untuk minum. 2 


...ia berkata: Ishaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, ia berkata: WJ! adalah P ai 
"gelas" yang digunakan Yusuf untuk minum.” 

Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, KJ! JL 
"Yusuf memasukkan piala (tempat minum)," ia berkata, 


"Tempat minum raja."!”28 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, J55 3 al 
asf "Piala (tempat minum) ke dalam karung saudaranya," 


yakni bejana yang digunakan raja untuk minum.2 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, XS a GG as dp ola JII A33 Sak 1G 
"Penyeru-penyeru itu berkata, "Kami kehilangan piala raja, 
dan siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh 
bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin 





826 Mujahid dalam tafsir (399) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2171). 


1527 Ibid. 


2 Abdurrazzag dalam tafsir (2/2219) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (144). 


1529 Ibnu 


Abi Hatim dalam tafsir (7/2171). 
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19576. 


19577. 


19578. 


terhadapnya'.” (Os. Yuusuf [12]: 72) Maksudnya adalah 
gelas yang biasa digunakan raja untuk minum, yakni 
cangkir. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman- 
Nya, á JL "Yusuf memasukkan piala (tempat 
minum).” Serta firman-Nya, Om) ar "Piala raja." (Os. 
Yuusuf [12]: 72) Keduanya adalah sama, EJ! dan An 
adalah sama, Yusuf menggunakannya untuk minum." 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 


” E apr 


Dhahhak berkata, tentang firman-Nya, at J5 8 Ka Ia 


ra. 


"Yusuf memasukkan piala (tempat minum) ke dalam karung 


saudaranya." Maksudnya adalah bejana yang digunakan raja 


untuk minum. '”?? 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 


tentang firman-Nya, aii J5 8 AAA Ka "Yusuf 
memasukkan piala (tempat minum) ke dalam karung 


130 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2171) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir 
(144). 

58 Mujahid dalam tafsir (399), Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (144), dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/263). 

1532 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2171) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/263). 
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saudaranya," ia berkata: Alim! adalah ¢ '—ali, yaitu gelas 
yang terbuat dari emas, seperti yang mereka sebutkan.!53 


" 


Firman-Nya, PEN d5 & "Ke dalam karung saudaranya, 
maksudnya adalah dalam makanan saudara kandungnya, yaitu 
Bunyamin. Demikian juga pendapat para ahli takwil. Mereka yang 
berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


19579. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 4l J5 ġ 


"Ke dalam karung saudaranya,” yakni dalam karung 


makanan saudaranya.” 


srb 5 


Firman-Nya, GP ò) 4 “Kemudian berteriaklah seseorang 
yang menyerukan.” Ia berkata, "Kemudian seseorang menyeru." 
Dikatakan, “Seseorang yang mengetahui memberitahukan.” Ga 
al "Hai kafilah," yakni kafilah yang membawa barang muatan. 
LA rk 


RITON 3 5 "Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang 
mencuri." 

Pendapat kami dalam masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

19580. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, 


1533 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2171), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/61) ,dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/259). 
1534 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2172). 
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19581. 


1538 Ibid. 





Arge a 


tentang firman-Nya, J5 8 aa raa eF p (BA Ls 
kal "Maka tatkala telah disiapkan untuk mereka bahan 
makanan mereka, Yusuf memasukkan piala (tempat minum) 
ke dalam karung saudaranya." Si saudara itu sendiri tidak 
merasa melakukannya. Ketika mereka hendak berangkat, 
seseorang menyeru, ós 3 “Sesungguhnya kamu 


adalah orang-orang yang mencuri." ®’ 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: 
Setelah Yusuf menyediakan bahan makanan untuk mereka, 
memuliakan mereka, memberi dan memenuhi kebutuhan 
mereka serta membawakan untuk mereka satu unta-satu unta, 
serta membawakan untuk saudaranya satu unta untuk dirinya 
sendiri sebagaimana ia membawakan kepada mereka, 
kemudian terdapat masalah tempat minum raja, yaitu gelas, 
dan mereka menduga bahwa itu terbuat dari perak, kemudian 
ditemukan pada karung Bunyamin. Mereka berjalan secara 
pelan-pelan hingga telah mendekati sebuah kampong, mereka 
diperintahkan untuk dikejar, akhirnya mereka ditemuakn, dan 
barang bawaan mereka diteliti satu persatu, hingga akhirnya 
seseorang menyeru, 53 JM SG il Ga "Hai kafilah, 
sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang mencuri", 
berhentilah kalian semua, kemudian seorang utusan 
menghadap mereka, dan berkata kepada mereka sebagaimana 
yang diceritakan: "Bukankah kami telah memuliakan - 
kunjungan kalian, memenuhi sukatan kalian, memilihkan 
tempat tinggal yang baik untuk kalian, kami memperlakukan 
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kalian tidak seperti kami memperlakukan yang lain, dan kami 
memasukkan kalian ke kediaman dan tempat tinggal kami? 
Atau perkataan seperti yang telah dikatakan kepada mereka 
di atas tadi, mereka lalu menjawab: "Ya betul, ada apa ini?" 
Ia menjawab: "Kami kehilangan gelas raja, dan kami tidak 
menuduh | kepada selain kalian." K> Ú ce a áb 3G 
G3 Yaa E c; 9 E 3 Ta "Saudara-saudara Yusuf 
menjawab: "Demi Allah sesungguhnya kamu mengetahui 
bahwa kami datang bukan untuk membuat kerusakan di 
negeri (ini) dan kami bukanlah para pencuri" (Os. Yuusuf 


(127: 73). 


Firman-Nya, ali si "Hai kafilah," telah kami jelaskan 


sebelumnya tentang makna Ti, yaitu kata jamak yang tidak memiliki 
bentuk tunggal. 


Diceritakan dari Mujahid, bahwa kafilah anak-anak Ya'gub 


adalah ye "keledai”. 
19582. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 


19583. 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Az- 
Zubair menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu 
Juraij, dari Mujahid, tentang firmann-Nya “dll Ga "Hai 
kafilah," ia berkata, "Keledai."!??” 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 





1536 Ibid. 


1887 Mujahid dalam tafsir (399), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2172), Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/62), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/306). 
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kepada kami, ia berkata: Seseorang menceritakan kepadaku 
dari Mujahid, tentang firman-Nya, 53 JM 3g al Ga 
"Hai kafilah, sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang 
mencuri," ia berkata, "Kafilah adalah keledai." 

008 


SIS gih D IE Dki WE IA, UG 
CI Aes a G5 rn Ii uh AA 


"Mereka menjawab, sambil menghadap kepada penyeru- 
penyeru itu, “Barang apakah yang hilang dari kamu? 


Penyeru-penyeru itu berkata, “Kami kehilangan piala raja, 
dan siapa yang dapat mengembalikannya akan memperoleh 
bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku menjamin 

| terhadapnya.” 
(Os. Yuusuf [12]: 71-72) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Ketika anak- 
anak Ya'qub diseru Sp JA 3G hdd Ad WS Hai kafilah, sesungguhnya 
kamu adalah orang-orang yang mencuri’. (Os. Yuusuf (121: 70) 
mereka menghadap kepada orang yang berseru tersebut dan orang- 
orang yang bersamanya, lalu berkata: Gobis BG ‘Barang apakah 
yang hilang dari kamu?’ Kalian kehilangan apa?” Ae Api Ia 5 9G 
sudi Penyeru-penyeru itu berkata, "Kami kehilangan piala raja”. 


Maksudnya adalah tempat minum raja. 


1538 Ibid. 
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Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaannya. 
Disebutkan dari Abu Hurairah, bahwa ia membaca da £ — tanpa 
huruf waw. Seakan-akan ia mengarahkan arti ? Ls kepada "takaran" 
untuk menimbang makanan. 


2 0. 


Diriwayatkan dari Abu Raja, bahwa ia membaca GI) ty. 


Diriwayatkan dari Yahya bin Ya'mar, bahwa ia membaca Eye 
sai seakan-akan ia mengarahkannya sebagai mashdar dari Er — 
é pai 2 AA 1539 
Adapun bacaan mayoritas ulama negeri adalah «if Aro, 
dan itu adalah bacaan yang tidak aku perbolehkan menyalahinya 
karena adanya kesepakatan hujjah tentangnya. Tag adalah bejana 
yang digunakan Yusuf untuk menimbang makanan. Para ahli takwil 
juga membacanya demikian. Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19584. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Ja'far menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, 

SAK 


dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang istilah pi, 
WII "piala raja", seperti bentuk cangkir. Ia berkata, “Abbas 





1888 Jumhur membaca ¢ ye dengan huruf shad dibaca dhammah, dan menggunakan 
huruf alif. Abu Haiwah membaca ¿e dengan huruf shad dibaca kasrah dan 
menggunakan huruf alif. Abu Hurairah membaca «ui te dengan huruf shad 
dibaca fathah tanpa huruf wau. Abdullah bin Auf membaca ¿3e dengan huruf 
shad dibaca dhammah. Abu Raja membaca gs». Yahya bin Ya'mar membaca 
& dengan huruf ghain. Bacaan ini juga diriwayatkan dari Abu Raja. Sa'id bin 
Jubair dan Al Hasan membaca t'ye dengan shad dibaca dhammah, huruf alif 


dan huruf ghain. Lihat Ibnu Athiyah dalam 47 Muharrar Al Wajiz (3/264) dan 
Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (9/230). 
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19585. 


19586. 


19587. 


19588. 





memiliki yang seperti itu pada masa Jahiliyah, yang ia 


gunakan sebagai tempat untuk minum.” 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari 
Syu'bah, dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, aii glyo "Piala raja," ia 
berkata, “Ia terbuat dari perak sejenis cangkir. Abbas 
memiliki satu buah yang seperti itu pada masa Jahiliyah.”!?”! 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki mencerirtakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari 
Syuraik, dari Simak, dari Ikrimah, tentang firman-Nya, 136 
Si aa 345 "Penyeru-penyeru itu berkata, “Kami 
kehilangan piala raja'.” Ia berkata, "Terbuat dari perak."!** 


Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Sa'id bin 


Jubair, tentang ayat, sd! Ale "Piala raja," ia berkata, "Itu 


adalah bejana tempat minumnya. Itu merupakan barang 


berharga. "154 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid bin 
Amr menceritakan kepada kami dari Abu Awwanah, dari 


rA 


Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, el, 
Ai "Piala raja," ia berkata, "Cangkir dari Persia." 


140 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2173) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/59). 


581 Ibid. 


142 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/61). 
143 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2173). 


4 Ibid. 








19589. 


19590. 


19591. 


19592. 


1545 Ibid. 

1546 Ibid. 

154? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (2/2173) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/59). 
148 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/219). 
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Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Hajjaj 
bin Al Minhal menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Awwanah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari 
Sa'id bin Jubair, ia berkata, tentang ayat, «UII dipo "Piala 
raja," ia berkata, "Yakni cangkir dari Persia yang kedua 
ujungnya bengkok. Orang-orang non-Arab menggunakannya 


untuk minum." 


...ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Maghra menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, tentang firman-Nya, Ale 
SIK "Piala raja," ia berkata, "Bejana raja yang ia gunakan 


untuk minum." 


Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Yahya —yakni Ibnu Ibbad— menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Abu Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang 
ayat, SAH Ape "Piala raja," bahwa maksudnya adalah 
cangkir yang terbuat dari perak, yang digunakan sebagai 
tempat minum. Abbas memiliki satu cangkir tersebut pada 
zaman Jahiliyah.!? 


Ibnu Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami dari 
Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, SA Ola 
"Piala raja." Maksudnya adalah bejana raja yang ia gunakan 


untuk minum. 
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19593. 


19594. 


19595. 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id bin Manshur menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Awwanah menceritakan kepada kami dari Abi 
Bisyr, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, SW Ala 
"Piala raja," ia berkata, "Yaitu cangkir dari Persia yang 


kedua ujungnya bengkok." 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mijahid, ia berkata, "¢ '4—- 
adalah tempat yang digunakan Yusuf untuk minum."!%5° 
Muhammad bin Ma'mar Al Bahrani menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Abdushshamad bin Abdil Warits 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Shadagah bin Ibad 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman-Nya, “If Ane "Piala raja," ia berkata, "Ia 
terbuat dari tembaga."'”5! 


Firman-Nya, AS Ja uh T cd, "Dan siapa yang dapat 


mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat) 


beban unta." Ia berkata, "Barangsiapa dapat mengembalikan ¢ '—e 


tersebut maka ia akan membawa makanan seberat unta." 


19596. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, «a T 435 
AS ja "Dan siapa yang dapat mengembalikannya akan 


Fer 


1589 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (2/2173). 
1550 Mujahid dalam tafsir (399). 
1551 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/258). 
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memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta," ia 
berkata, "Seberat unta."!?** 


19597. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, A8 Is "Bahan makanan (seberat) 
beban unta," ia berkata, "Bawaan seberat seekor keledai, dan 
itu merupakan sebuah dialek."!553 


19598. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


ia yang menyatakan. !”” 


19599. Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman-Nya, ye IX "Bahan makanan 
(seberat) beban unta," ia berkata, "Bawaan seberat seekor 
keledai, dan itu merupakan sebuah dialek." 


19600. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.!?58 


19601. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


582 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (2/2173). 

1553 Mujahid dalam tafsir (399), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (2/2174), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/62). 

1538 Ibid, 

1558 Ibid. 

1556 Ibid. 
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kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, ia berkata: Firman- 
Nya A% jr "Bahan makanan (seberat) beban unta," 


maksudnya adalah bawaan seberat seekor keledai.15?7 


Firman-Nya, Žo) A Gis "Dan aku menjamin 
terhadapnya.” Ia berkata, "Dan aku yang akan memberinya makanan 
seberat beban satu ekor unta jika ia dapat mengembalikan piala raja, 
dan itu merupakan jaminan (dariku)." 


Pendapat kami dalam masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

19602. Ali menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, DaN Gis "Dan aku menjamin terhadapnya," 
ia berkata, "Sebagai jaminan”.!558 

19603. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 35654 Gis "Dan aku 
menjamin terhadapnya.” ji adalah penyeru yang berkata, 

Il GA "Hai kafilah." (Qs. Yuusuf (12): 70)” 


1537 Ibid. 

1558 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/307) dan Al Ourthubi dalam Al Jami" 
li Ahkam Al Qur'an (9/231). 

1559 Mujahid dalam tafsir (399), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (2/2174), dan 
Fakhrurrazi dalam tafsir (18/183). 
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19604. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


riwayat yang sama.!360 


19605. Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


sama. 1961 


19606. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bakar dan Abu Khalid Al Ahmar 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Telah 
sampai kepadaku dari Mujahid.” Kemudian ia menyebutkan 


riwayat yang sama.” 


19607. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abdul Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami 
dari Warqa bin Iyas, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman- 
Nya, Zes ais "Dan aku menjamin terhadapnya," ia 


berkata, K4 "orang yang menanggung”. 


19608. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 2.5 «+ Li, 
"Dan aku menjamin terhadapnya," yakni Jas 4 vi, "dan aku 


menanggung terhadapny 23:1364 


1560 Thid. 
1561 Ibid. 
1562 Thid, 
1869 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/62). 
1564 Thid. 
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19609. 


19610. 


19611. 


19612. 


19613. 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, Zes RAN 


"Dan aku menjamin terhadapnya," ia berkata, Jis "orang 


yang menanggung”.1565 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami dari Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, tentang firman-Nya, &.c5.w il) "Dan 
aku menjamin terhadapnya," ia berkata, Is "orang yang 


menanggung”. 1566 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak. Kemudian ia menyebutkan riwayat yang sama." e 


Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdul Aziz 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari seseorang, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, K5 G5 "Dan aku 


menjamin terhadapnya," ia berkata, Is ' 'orang yang 


menanggung”. 1503 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, bahwa utusan itu 
berkata kepada mereka, "Barangiapa dapat 
mengembalikannya, akan memperoleh bahan makanan 


1565 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/259). 


1566 Thid. 
1567 Thid. 
1568 Ibid, 


(20) 
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(seberat) beban unta, dan aku menjamin terhadapnya sampai 
aku melaksanakannya."!56° 


eeji yang bermakna Ja adalah bait syair yang berbunyi: 


"Aku bukanlah seorang pemimpin yang membawa kedamaian, 


. . x paud ss 11570 
akan tetapi aku menjamin diriku sendiri." 


Asal kata #5! dalam perkataan Arab artinya adalah yang 
menjalankan urusan sekelompok orang. Demikian juga kata (SJ! dan 


a sehingga dikatakan #8 7453 4s) ai ' j3. Dikatakan o% S3 
LS daté, juga diantaranya adalah perkataan Laila Al Ukhailiyah 
berikut ini: 


° r ” 3 y r & 
A P Ba E 
"Hingga nampak sebuah panji pemimpin bisa kamu lihat di bawah 
panji pasukan. "1 


Be Fakhrurrazi dalam tafsir (9/183) dari Al Kalbi. 

170 Bait syair ini milik Hajiz Al Azdi, yakni Hajiz bin Auf bin Al Harits bin Al 
Akhsyam bin Abdillah bin Dzahl bin Malik bin Salman bin Mufarraj Al Azdi. 
Ia memiliki dua gasidah dari tema gharar syair Jahiliyah dan tema 'uyun. 
Keduanya termasuk himpunan syair kemiskinan, syair kepahlawanan, 
kepandaian berkuda, dan tembang sahara. Ja terkenal dengan larinya dan 
kecepatan larinya. Ia adalah orang miskin yang gigih. Telah diriwayatkan 
darinya tentang keajaiban-keajaiban. 
Bait syair ini dari gasidah yang awalnya berbunyi: 

era pai PASI Ai la 

Lihat Maktabah Al Iliktruniyah, Maj'ma' Ats-Stagafi, Abu Dzabi. 
Bait ini juga terdapat pada Abu Ubaidah dalam Majaz Al Our'an (1/315) dan 
Al-Lisan (entri: J5). 

171 Laila Al Ukhailiyah meninggal sekitar tahun 80 H/700 M. Ia berasal dari bani 
Amir bin Sha'sha'ah, seorang perempuan penyair yang fasih, cerdas, dan 
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O ETS Pa Ai 
"Saudara-saudara Yusuf menjawab, “Demi Allah 
sesungguhnya kamu mengetahui bahwa kami datang bukan 
untuk membuat kerusakan di negeri (ini) dan kami 
bukanlah para pencuri'." 


(Os. Yuusuf [12]: 73) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Saudara-saudara 
Yusuf berkata, 46 ‘Demi Allah’. Maksudnya, 4! "Demi Allah.” 


Huruf ta dalam «36 adalah huruf waw yang diganti menjadi 
huruf ta, seperti yang dilakukan dalam ölj, yakni berasal dari cej5. 
Kata &! berasal dari &J55, dan kata 4s54tberasal dari t)i. Huruf 
waw pada tiga kata tersebut diganti dengan huruf ta. Huruf waw pada 
ketiga kata ini berasal dari isim, namun tidak demikian dalam kata ái 
karena di sini adalah p——4! s19 (huruf waw yang berfungsi sebagai 
huruf sumpah). Penggantian huruf ta ini dikarenakan banyaknya 
penggunaan di kalangan orang Arab dalam keimanan mereka pada 
perkataan mereka iy, kemudian dikhususkan dalam kalimat ini, 
sehingga huruf ta diganti. Orang yang mengatakan demikian dalam 
nama-nama Allah, akan mengatakan aŬú, tidak mengatakan «2 3V 
ez J, juga tidak dengan satu pun dari nama-nama Allah, serta tidak 
dengan satu pun yang dijadikan sumpah. Tidak dikatakan yang 
demikian selain pada kata AV. 


cantik. Antara ia dengan Nabighah Al Ja'di terdapat hubungan darah. Lihat A/ 
A'lam (5/249) dan Al Aghani (5/15). 
Bait ini terdapat dalam Al-Lisan (entri: e#3) dengan riwayat: 


Lee ehl gie sipi SL sal sik dh 13) GP 
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- 


kamu mengetahui bahwa kami datang bukan untuk membuat 
kerusakan di negeri (ini). " Ia berkata, "Kalian telah mengetahui bahwa 
kami datang bukan untuk berbuat maksiat kepada Allah di negeri 
kalian." 

Demikian juga yang dikatakan oleh sekelompok ahli takwil. 
Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat berikut ini: 


Firman-Nya, PAI 3 Inn Kimi mine XÍ "Sesungguhnya 


19614. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Abi 
Ja'far menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Ar- 
Rubai bin Anas, tentang firman-Nya, Cis Ú Lela 3G 
SG "Saudara-saudara Yusuf menjawab, ‘Demi 
Allah sesungguhnya kamu mengetahui bahwa kami datang 
bukan untuk membuat kerusakan di negeri (ini)," ia berkata, 
"Kami tidaklah datang untuk berbuat maksiat di .negeri 


ini "1572 


Jika seseorang berkata, "Pengetahuan apa yang dimaksud 
dalam ayat, A IX Kau LEX "Sesungguhnya kamu 
mengetahui bahwa kami datang bukan untuk membuat kerusakan di 
negeri (ini)," padahal mereka tidak datang ke negeri tersebut sampai 
orang yang mengatakan perkataan tersebut menyampaikannya?” 

Jawablah, "Mereka diperbolehkan mengatakan demikian, 
karena sebagaimana telah disebutkan, mereka mengembalikan barang- 
barang penukaran yang mereka temukan dalam karung-karung 
mereka, kemudian mereka berkata, “Seandainya kami pencuri, maka 


52 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2174). 
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kami tidak akan mengembalikannya kepada kalian barang-barang 
penukaran yang kami temukan dalam karung-karung kami'.” 

Dikatakan, "Telah diketahui dalam perjalanan dan tingkah laku 
mereka bahwa mereka tidak berbuat zhalim kepada seorang pun dan 
tidak mengambil apa yang tidak menjadi hak mereka. Oleh karena itu, 
mereka berkata seperti itu ketika dikatakan kepada mereka, 3 
by SA Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang mencuri’. Ki 
(Os. Yuusuf [12]: 70) 

“00 


Win LI SN 


"Mereka berkata, “Tetapi apa balasannya jikalau kamu 
betul-betul pendusta'?" 


- (Qs. Yuusuf (121: 74) 


Ochi SE KIA BIG 
"Mereka menjawab, “Balasannya, ialah pada siapa 
diketemukan (barang yang hilang) dalam karungnya, maka 
dia sendirilah balasannya (tebusannya). Demikianlah kami 
memberi pembalasan kepada orang-orang yang zhalim." 


(Os. Yuusuf (121: 75) 


“830 
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Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, “Sahabat-sahabat 
Yusuf berkata kepada saudara-saudaranya, “Apa hukuman atas 
pencurian jika kalian berdusta atas perkataan kalian, JIN Kiu 
ba SA AP T SNI “Sesungguhnya kamu mengetahui bahwa kami 
datang bukan untuk membuat kerusakan di negeri (ini) dan kami 
bukanlah para pencuri.” (Os. Yuusuf [12]: 73) 


SIr 29r .. PAR NG 


Sa eko Gaes yang "Mereka menjawab, “Balasannya, 
ialah pada siapa diketemukan (barang yang hilang) dalam 
karungnya, maka dia sendirilah balasannya (tebusannya)'.” Allah 
SWT berfirman, “Saudara-saudara Yusuf menjawab, “Hukuman atas 
pencurian adalah orang yang ditemukan dalam makanannya barang 
curian tersebut. Ia sendirilah balasannya”." 


Ia berkata, “Orang yang ditemukan barang curian dalam 
karungnya, maka balasannya adalah diserahkan bersama barang 
curiannya kepada orang yang dicurinya, sampai ia menjadikannya 
dikuasai (menjadi budak)." 

TÉ sá 3 “Demikianlah kami memberi pembalasan 
kepada orang-orang yang zhalim." Allah berfirman, “Demikianlah 
kami membalas orang yang berbuat zhalim, ketika ia melakukan apa 
yang seharusnya tidak ia lakukan dalam bentuk mengambil harta 
orang lain dengan cara mencuri." 


Pendapat kami dalam masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

19615. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman- 
Nya, Ba "Maka dia sendirilah balasannya 
(tebusannya)." Maksudnya, ia diserahkan. DA sh BES 
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“Demikianlah kami memberi pembalasan kepada orang- 
orang yang zhalim." Maksudnya, demikianlah yang kami 


lakukan terhadap orang yang mencuri di antara kami. 


19616. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, ia berkata: Telah 
sampai kabar kepada kami tentang firman-Nya, 355 3 135 
De NE Ke òl "Mereka berkata, “Tetapi apa balasannya 
Jikalau kamu betul-betul pendusta'”?" Mereka memberitahu 
Yusuf tentang hukum di negeri mereka, yakni bahwa orang 
yang mencuri dijadikan budak. Mereka lalu berkata, Pay ye 
Aa 3-45 Gde “Balasannya, ialah pada siapa 
diketemukan (barang yang hilang) dalam karungnya, maka 


dia sendirilah balasannya (tebusannya). "31 


19617. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, spé KEJ oja GI "Mereka 
berkata, ‘Tetapi apa balasannya jikalau kamu betul-betul 
pendusta'?" 


Sy ya WE dg 3 Ses RA ya (J6 "Mereka menjawab, 
'Balasannya, ialah pada siapa diketemukan (barang yang hilang) 


dalam karungnya, maka dia sendirilah balasannya (tebusannya) '. 
Maksudnya, kalian menangkapnya dan ia menjadi milik kalian. 


Abu Ja'far berkata: Makna kalam tersebut adalah, mereka 
berkata, “Hukuman pencurian yang ditemukan dalam karungnya.” 


58 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2174, 2175). 
1576 Abdurrazzag dalam tafsir (2/219). 
1595 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2174). 
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Seakan-akan dikatakan, "Hukumannya adalah Sea *barang curian' 
yang ditemukan dalam karungnya.” Kemudian dibuang kata "barang 
curian" karena maknanya telah diketahui. Kemudian ayat diawali 
dengan perkataan, "Ia sendirilah balasannya (tebusannya)." 


DA 33 ag "Demikianlah Kami memberi pembalasan 
kepada orang-orang yang zhalim." 


Kadang juga mengandung segi lain, yakni mengandung 
makna. mereka berkata, “Hukuman pencurian yang ditemukan 
pencurian dalam karungnya, maka pencuri itu sendirilah balasannya.” 
Jadi, FS); "Balasannya (tebusannya)," yang pertama dibaca rafa' 
karena adanya jumlah khabar setelahnya, dan menjadi rafa' dengan 
merujuk kepada kata ya, sedangkan kata #—4 adalah yang me-rafa'-kan 
833 "Balasannya (tebusannya)," yang kedua. 


Juga mengandung segi ketiga, yakni ;— "Ialah pada siapa" 
adalah balasan, dan dalam keadaan rafa' yang merujuk kepada yang 
disebutkan pada huruf ha dalam kalimat 4-5) "dalam karungnya”. 
Kata Ni yang pertama dibaca rafa' merujuk kepada yang disebutkan 
dalam kalimat 4+3 "Diketemukan (barang yang hilang)," dan jawab 
Aga adalah huruf fa pada <% "Maka dia sendirilah." Kata Smg yang 
kedua dibaca rafa' oleh kata 42, sehingga makna ayat tersebut adalah, 
mereka berkata, "Balasan pencurian adalah orang yang ditemukan 
pencurian dalam karungnya, ia sendirilah balasannya.” Maksudnya, 
dikuasai dan dijadikan budak. 

eee 


833 
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AS PA BA 
ar PEI . L 1 PN oo. Ža 4 
ol Y A yo Enes Ka 3 kE ET] CS As 


5 Pe Para 
Maa Sa 
"Maka mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung mereka 
sebelum (memeriksa) karung saudaranya sendiri, kemudian 

dia mengeluarkan piala raja itu dari karung saudaranya. 
Demikianlah Kami atur untuk (mencapai maksud) Yusuf. 
Tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya menurut 
undang-undang raja, kecuali Allah menghendakinya. Kami 
tinggikan derajat orang yang Kami kehendaki; dan di atas 
tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi Yang 
Maha Mengetahui." 


(Qs. Yuusuf (12): 76) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Yusuf 
memeriksa karung-karung mereka untuk mencari &'—— raja. 
Kemudian dalam pencarian itu ia memulai memeriksa karung saudara- 
saudara sebapaknya. Ia melakukan pemeriksaan satu per satu, dan 
saudara kandungnya diperiksa terakhir. Ia lalu mengeluarkan £! go 
tersebut dari karung saudaranya." 


Pendapat kami dalam masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


19618. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 








19619. 


19620. 
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kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, uts 
Pet KA 3 Ne "Maka mulailah Yusuf (memeriksa) karung- 
karung mereka sebelum (memeriksa) karung saudaranya 
sendiri." Diceritakan kepada kami bahwa ia tidak melihat ke 
karung kecuali ia memohon ampun kepada Allah karena 
merasa berdosa telah menuduh mereka berbuat demikian, 
hingga yang tersisa saudara (kandung)nya yang paling muda. 
Ia berkata, "Aku tidak melihat anak ini mengambil apa pun." 
Mereka berkata, "Ya, maka bebaskanlah ia. Ingatlah, mereka 
akan tahu jika mereka meletakkan gelas itu." Ia kemudian 
mengeluarkan gelas tersebut dari karung saudaranya.'””8 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, ia berkata: Ia kemudian 
mengeluarkan gelas raja tersebut dari karung saudaranya. Ia 
berkata, “Setiap kali ia membuka barang-barang tersebut, ia 
meminta ampun, sebagai bentuk tobat atas perbuatannya 
(menuduh saudara-saudaranya), hingga akhirnya sampai pada 
barang-barang saudara kandungnya (Bunyamin). Ia berkata, 
"Aku tidak menduga anak ini mengambil apa pun." Mereka 
berkata, "Ya, maka bebaskanlah ia."'577 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As- 
Suddi, tentang ayat, wd Hr 3 js M3 G "Maka 


mulailah Yusuf (memeriksa) karung-karung mereka sebelum 


1576 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2175). 

17 Abdurrazzag dalam tafsir (2/219), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/308), Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/235), dan Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/266). 


(3235) 
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19621. 





(memeriksa) karung saudaranya sendiri," ia berkata, “Ketika 
yang tersisa adalah karung saudaranya, ia berkata, “Anak ini 
pasti tidak akan mengambilnya”. Mereka pun berkata, “Demi 
Allah, jangan biarkan ia sampai kamu melihat ke dalam 
karungnya, kami akan pergi dan jiwamu akan tenang!" Ia lalu 
memasukkan tangannya dan mengeluarkan gelas tersebut dari 


karungnya. 1578 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Ketika 
utusan berkata kepada mereka, .4 GI, Pe da ea 
Da) "Dan siapa yang dapat mengembalikannya akan 
memperoleh bahan makanan (seberat) beban unta, dan aku 
menjamin terhadapnya." (Qs. Yuusuf (12): 72) mereka 
berkata, "Kami tidak mengetahui gelas itu ada pada kami." Ia 
berkata, "Kalian tidak akan pergi sampai aku memeriksa 
barang-barang kalian dan aku tidak mendapatkan apa yang 


“kucari.” Ia pun memulai pencarian karung satu per satu. Ia 


19622. 


1578 Ibnu 
89 Ibid. 


memeriksa dan melihat apa yang ada di dalamnya, hingga ia 
memeriksa karung saudaranya. Ia kemudian 
mengeluarkannya dan mencengkeram lehernya, serta 
membawanya ke Yusuf. 

Allah SWT berfirman: LA CS KISS "Demikianlah 
Kami atur untuk (mencapai maksud) Yusuf "7? 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Diceritakan kepada 


Abi Hatim dalam tafsir (7/2175). 
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kami bahwa ketika ia memeriksa setiap barang salah seorang 
dari mereka, ia meminta ampun kepada Tuhannya karena 
telah berbuat dosa. Ia telah mengetahui letak barang yang ia 
cari. Hingga tersisa saudaranya, dan ia tahu keinginannya ada 
di dalamnya, maka ia berkata, "Aku tidak melihat anak ini 
mengambilnya, tapi aku akan tetap mencari di barang- 
barangnya!" Saudara-saudaranya berkata, "Lebih baik 
bagimu dan bagi kami jika kamu membebaskan barang- 
barangnya juga." Ketika ia membuka barang-barangnya, ia 
mengeluarkan gelas tersebut. Allah berfirman, ES AS 
An ye) "Demikianlah Kami atur untuk (mencapai maksud) 
Yusuf "1530 


Ahli bahasa Arab berbeda pendapat tentang huruf ha dan alif 


pada firman-Nya, A KA ENG "Kemudian dia 


sar 7 


mengeluarkan piala raja itu dari karung saudaranya." | 

Sebagian ahli nahwu Bashrah berkata, "Merujuk pada kata 
Eye.” Mereka mengatakan, "Dan mu'annats." Allah berfirman 435 
Bean Gis A8 ir a i "Dan siapa yang dapat 
mengembalikannya akan memperoleh bahan makanan (seberat) 
beban unta, dan aku menjamin terhadapnya." (Qs. Yuusuf (12): 72) 
Itu karena maksudnya adalah by. 


Ia berkata, “Kata Ẹ '—w adalah mudzakkar. Di antara mereka 
ada yang menganggapnya sebagai mu 'annats, dan maksudnya di sini 
adalah äi», dan itu mu 'annats.” 


Ia berkata, "Keduanya adalah nama untuk satu benda, seperti 
kata »'5 dan ii. , mudzakkar dan mu 'annats untuk satu benda." 


1580 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/266) dari Qatadah, dan Al 
Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/308). 
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Sebagian ahli nahwu Kufah berkata, tentang firman-Nya, E 
Kl sG y ia WAS "Kemudian dia mengeluarkan piala raja itu dari 
karung saudaranya. ” Mereka berpendapat tentang ta'nits-nya kata 
4 w. Dikatakan, "Jika ar bermakna ¢ Le, maka bisa jadi ta'nits-nya 
karena hal ini." Mereka berkata, "Jika kamu mau, maka kamu boleh 
menjadikannya sebagai bentuk mu 'annats dari Yú." Mereka berkata, 
"Kata F15— adalah mudzakkar dan kata $ — adalah mu 'annats dan 
mudzakkar, dan bentuk mu `annatsnya adalah at SN, seperti A 
ssel, dan bentuk mudzakkar-nya adalah ¢ ye! seperti kata Lg. 


Selain dari mereka berpendapat bahwa ta'nits-nya kata Ẹ '—» 
adalah karena yang dimaksud adalah 4ú», dan mudzakkar-nya adalah 
£ ye karena yang dimaksud adalah £ "se. 

Ia berkata, “Itu adalah seperti kata No dan ja, serta kata 

LI SE dan LJ, dan lain-lain, yang memiliki dua isim, yang 
pertama mudzakkar dan yang kedua mu 'annats.18! 

Firman-Nya, á% . CIS SS "Demikianlah Kami atur untuk 
(mencapai maksud) Yusuf." Allah berfirman, "Demikianlah kami 
jadikan untuk Yusuf, hingga membebaskan saudara kandungnya dari 
saudara-saudara sebapaknya. Dengan pernyataan mereka bahwa boleh 
mengambil dan menahannya di bawah kekuasaannya, sehingga 
terhalang antara ia dengan mereka." Hal itu karena ketika dikatakan 
kepada mereka, Ana 25 BESES KS "Tetapi apa balasannya 
Jikalau kamu betul-betul pendusta?" (Os. Yuusuf (12): 74): yakni 
balasan bagi orang yang mencuri Ta adalah orang yang dalam 
karungnya ditemukan ? ye tersebut, maka ia dijadikan budak, dan itu 
adalah hukum dalam agama mereka. Sehingga Allah mengatur untuk 


1581 Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (6/306) dan Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/266). 
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Yusuf sebagaimana yang telah dijelaskan kepada kami hingga beliau 
mengambil saudaranya dari mereka, maka beliau memilikinya 
berdasarkan hukum mereka dan Allah menjadikannya seperti itu. 

Firman-Nya, pA Ad Si AT a g a Tu Ku 
"Tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya menurut undang- 
undang raja, kecuali Allah menghendakinya." Allah berfirman, 
"Yusuf tidak patut menghukum saudaranya berdasarkan hukum dan 
ketetapan Raja Mesir, karena menurut hukum dan ketetapan raja, 
pencuri hukumannya adalah menjadi budak. Yusuf juga tidak patut 
menghukum saudaranya berdasarkan hukum raja di negerinya kecuali 
Allah menghendaki dengan skenario yang telah Allah tetapkan 
kepadanya, hingga orang yang di dalam karungnya ditemukan ar 
menyerahkan saudara-saudara dan kawan-kawannya dengan hukum 
mereka sendiri dan mereka rela untuk menyerahkannya." 


Pendapat kami dalam masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

19623. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Syababah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, AH yo asbl Kai) KE "Tiadalah patut 
Yusuf menghukum saudaranya menurut undang-undang 
raja,” kecuali skenario yang telah Allah atur, maka Yusuf 


beralasan dengan hal itu.'*** 


19624. Al Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


1382 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2176) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur`an 99/238). 
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menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


riwayat yang sama. 


19625. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, &4 34) GIS AS "Demikianlah Kami 
atur untuk (mencapai maksud) Yusuf." Allah mengaturnya 
untuk Yusuf, maka itu menjadi alasan bagi Yusuf. 


19626. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
Ad F dilan J1 Ka KE “Tiadalah patut 
Yusuf menghukum saudaranya menurut undang-undang raja, 
kecuali Allah menghendakinya,” ia berkata, “Kecuali 
Skenario yang telah Allah atur, maka Yusuf beralasan dengan 

` hal itu.'?** 


19627. ...ia berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Ibnu Juraij, 
| tentang firman-Nya, {253 GIS ISS "Demikianlah Kami 
atur untuk (mencapai maksud) Yusuf," ia berkata, "Kami 

buat. "1586 


19628. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, &4,3 CSS YSS "Demikianlah Kami 


PS Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2176) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur`an (9/238). 

BM Ibid. 

1388 Ibid. 

186 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2176) dari Adh-Dhahhak, dan Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/64) dari Adh-Dhahhak. 








19629. 


Tafsir Ath-Thabari 


atur untuk (mencapai maksud) Yusuf," ia berkata, “Kami buat 
untuk Yusuf. "1587 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman-Nya, is) CS AS 
"Demikianlah Kami atur untuk (mencapai maksud) Yusuf," ia 
berkata, "Kami buat untuk Yusuf."588 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang firman-Nya, Ke 


adi gə SG kais) "Tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya 
menurut undang-undang raja." 


Sebagian berpendapat bahwa Yusuf tidak akan menghukum 


saudaranya dengan Ban | otak "hukum raja”. Berdasarkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


19630. 


19631. 


Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman-Nya, JH yo SG kes) SK "Tiadalah 
patut Yusuf menghukum saudaranya menurut undang-undang 
raja," ia berkata, SI”) pbi "hukum raja”.!5 3 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 


1587 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2175) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/265). 

1588 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2176), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/64), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/265). 

1589 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2176), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/261), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/309). 
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| Dhahhak berkata, tentang firman-Nya, ¿z> S5 EU SKL 


AH “Tiadalah patut Yusuf menghukum saudaranya 
menurut undang-undang raja," ia berkata, di Otak 
"hukum raja a”. 1590 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah ha d 


Simas, "hukum dan ketetapan raja”. Berdasarkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 


19632. 


19633. 


19634. 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, a KG 

al aa Í, AT 3 ASÍ "Tiadalah patut Yusuf 
menghukum saudaranya menurut undang-undang raja, 
kecuali Allah menghendakinya,” ia berkata, “Bukanlah 
ketetapan raja menjadikan orang yang mencuri sebagai 
budak. "591 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, AH oo 3 
"Menurut undang-undang raja." Hal itu tidak ada pada 
undang-undang raja. Ia berkata, 4 4S "hukumnya”.!3?? 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Shalih 
Muhammad bin Laits Al Marwazi menceritakan kepada kami 
dari seseorang yang ia sebut dari Abdullah bin Al Mubarak. 





1590 Tbnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/261) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/309). 

1591 Tbnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2176) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/309). 

1592 Abdurrazzag dalam tafsir (2/220) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/64). 
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dari Abu Maudud Al Madini, ia berkata: Aku mendengar 
Muhammad bin Ka'b Al Qurazhi berkata, tentang firman- 
Nya, S5 Fad SI AANG "Mereka menjawab, 
'Balasannya, ialah pada siapa diketemukan (barang yang 
hilang) dalam karungnya, maka dia sendirilah balasannya 
(tebusannya)'.” (Os. Yuusuf (12): 75) L Say Es AS 
AI oo SG si SK "Demikianlah Kami atur untuk 
(mencapai maksud) Yusuf. Tiadalah patut Yusuf menghukum 
saudaranya menurut undang-undang raja.” Ia berkata, 
“Undang-undang raja tidak menghukum pencuri sama sekali, 
akan tetapi Allah mengatur untuk saudaranya, sehingga 
mereka mengatakan apa yang mereka katakan, dan beliau 
menahannya berdasarkan ucapan mereka sendiri, dan bukan 


berdasarkan ketetapan raja.”!”?? 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami dari Ma'mar, ia 
berkata: Telah sampai kepada kami tentang firman-Nya, Ú 
adi yo SA Kan) SK “Tiadalah patut Yusuf menghukum 
saudaranya menurut undang-undang raja," ia berkata, 
“Hukum raja adalah, orang yang mencuri harus 


mengembalikan kerugian secara berlipat.” 4 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, 


1R 2A 


tentang firman-Nya, AH yo G0 ris] SKK "Tiadalah 


1593 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (1/145), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 


(4/461), serta As-Suyuthi dalam 4d-Durr Al Mantsur (4/561), dan ia tidak 
menisbatkannya kepada siapa pun. 

14 Abdurrazzag dalam tafsir (2/220) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/309). 
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19637. 


19638. 





patut Yusuf menghukum saudaranya menurut undang-undang 
raja," ia berkata: sUSI SS "hukum raja”. 1595 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman- 


Nya, AH oyo SG kas) KG "Tiadalah patut Yusuf 
menghukum saudaranya menurut undang-undang raja." 
Maksudnya adalah dengan kezhaliman. Akan tetapi Allah 


mengatur untuk Yusuf agar membawa saudaranya. "6 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, AH yo Aa i KE "Tiadalah 
patut Yusuf menghukum saudaranya menurut undang-undang 
raja," ia berkata, “Dalam undang-undang raja, seseorang 
yang mencuri tidak dihukum karena tindakan pencuriannya." 
Ia berkata, "Hukum di kalangan Nabi Ya'qub dan anak- 


anaknya adalah, pencuri dihukum karena pencuriannya 
dengan dijadikan sebagai budak yang dikuasai. "!5 


Abu Ja'far berkata: Walaupun pendapat tentang kata y—? 


JA ini berbeda-beda dalam lafazhnya, akan tetapi maknanya saling 
berdekatan, karena orang yang menghukumnya berdasarkan 
kekuasaan raja, maka ia berbuat sesuai dengan keputusan rajanya, 
hanya berdasarkan kerelaan raja ia melakukan sesuatu, dan bbukan 
karena orang lain. Dan itu artinya hukum baginya, dan hukumnya 
berarti ketetapannya. Asal kata “25 adalah ib, dan itu telah dijelaskan 





1595 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/64) dari Qatadah, dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (4/261). 

15% Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2176). 

1597 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/560), dan ia menisbatkannya kepada 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsirnya, tapi kami tidak menemukannya. 
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pada pembahasan yang lain dengan berbagai pendukungnya, dan tidak 
perlu dibahas lagi di sini. 

Firman-Nya, “í Han A Si "Kecuali Allah menghendakinya," 
adalah seperti riwayat-riwayat berikut ini: 


19639. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, Ma A SI "Kecuali Allah 
menghendakinya," akan tetapi Kami mengatur untuknya, 

Ag! PA 


sehingga mereka berkata, 2»5'- yg? "Maka dia sendirilah 
balasannya (tebusannya)." (Qs. Yuusuf (12): 75) 3 


19640. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, XW AG di Y)| "Kecuali Allah 
menghendakinya.” Kecuali dengan alasan yang telah Allah 
atur. Yusuf lalu menjadikannya sebagai alasan.” 


pet EA 


Firman-Nya, An ý gn — "Kami tinggikan derajat 
orang yang Kami kehendaki.” Para ahli gira'at berbeda pendapat 
tentang bacaannya. 

Sebagian mereka membacanya Ar ye AI Ra dengan 
meng-idhafat-kan kata 6-55 kepada ¢—, sehingga bermakna, kami 
mengangkat kedudukan orang yang Kami kehendaki. Dia mengangkat 
kedudukan dan martabatnya di dunia dengan ilmu di atas orang lain, 


1598 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/64) dari Adh-Dhahhak, dan Ibnu 
Jauzi dalam Zad Al Masir (4/261). 
15 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2176). . 
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sebagaimana Kami mengangkat martabat dan kedudukan Yusuf di 
dunia melebihi kedudukan serta martabat saudara-saudaranya. 

Ahli gira'at lain membacanya, ABE ya MI 3 "Kami 
tinggikan derajat orang yang Kami kehendaki," dengan kata 2?) di- 
tanwin-kan, sehingga bermakna, Kami mengangkat orang yang Kami 
kehendaki dengan martabat dan derajat dalam ilmu melebihi orang 
lain, sebagaimana Kami mengangkat Yusuf. 


Kata (-— dalam gira'at ini berkedudukan nashab, sedangkan 
pada gira 'at yang pertama berkedudukan jer! Masalah ini telah 
kami jelaskan dalam surah Al An'aam. 


Pendapat kami dalam masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

19641. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Ibnu Juraij berkata, tentang firman- 
Nya, TS g5 os "Kami tinggikan derajat orang yang 
Kami kehendaki." Yusuf dan saudara-saudaranya diberi ilmu. 
Kami mengangkat Yusuf di atas mereka dalam hal ilmu?! 


1600 Abu Amr, Nafi, dan ahli Madinah membaca ¿y p&53 dengan meng-idafah-kan 
kata s kepada i. 
Ashim dan Ibnu Muhaishan membaca ¿ý »&55 dengan kata «53 diberi 


tanwin. 
Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/266) dan Al Ourthubi 
dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/238). 

1601 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/562), dan ia menisbatkannya kepada 
Abu Asy-Syaikh. 
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Firman-Nya, 246 Jo 53 j 335 “Dan di atas tiap-tiap 
orang yang berpengetahuan itu ada lagi Yang Maha Mengetahui.” 
Allah SWT berfirman, "Dan di atas tiap-tiap orang yang berilmu ada 
orang yang lebih berilmu darinya, sampai berhenti kepada Allah 
SWT.” Maksudnya, Yusuf adalah yang paling berilmu di antara 
saudara-saudaranya, dan di atas Yusuf terdapat orang yang lebih 


berilmu daripada Yusuf, sampai berhenti kepada Allah SWT. 


Pendapat kami dalam masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

19642. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Amir Al Agdi berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Abdil A'la Ats-Tsa'labi, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, ia menceritakan hadits. Seseorang 
yang bersamanya lalu berkata, £ Ac e s) Jé Gp, "Dan 
di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi 
Yang Maha Mengetahui.” Ibnu Abbas berkata, “Alangkah 
buruknya perkataanmu. Allah adalah Dzat Yang Maha 
Mengetahui, dan Dia berada di atas semua orang yang 
berilmu.”1602 


19643. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Abdul A'la, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: Ibnu 
Abbas menceritakan sebuah hadits, lalu seseorang yang 
bersamanya berkata, "Segala puji bagi Allah. «53 j 633 


1602 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2177) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/309). 
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19644. 


19645. 


1609 Thid. 


ya Je ‘Dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan 
itu ada lagi Yang Maha Mengetahui'.” Ibnu Abbas lalu 
berkata, "Yang Maha Mengetahui adalah Allah, dan Dia 
berada di atas semua orang yang berilmu." 6% 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Abdul A'la, dari Sa'id 
bin Jubair, ia berkata: Kami berada di samping Ibnu Abbas, 
ia menceritakan sebuah hadits. Seseorang lalu merasa takjub 
dan berkata, “Segala puji bagi Allah. #6 Je 53 Jé 3 
‘Dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada 
lagi Yang Maha Mengetahui'." Ibnu Abbas lalu berkata, 
“Buruk sekali perkataanmu, Allah Maha Mengetahui, dan 


Dia berada di atas semua orang yang berilmu."1604 
Al Hasan bin Muhammad dan Ibnu Waki menceritakan 


'kepada kami, keduanya berkata: Amr bin Muhammad 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil mengabarkan 
kepada kami dari Salim, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, 
tentang firman-Nya, #46 Ae 53 jg á% "Dan di atas 
tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi Yang Maha 
Mengetahui," ia berkata, "Orang ini lebih mengetahui dari 
orang ini, orang ini lebih mengetahui dari orang ini, dan 
Allah berada di atas semua orang yang berilmu."605 





1604 Abdurrazzag dalam tafsir (2/220), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2177), dan 
Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/238). 

1608 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (7/2177) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (9/238). 
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Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Sa'id bin Manshur menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Al Ahwash mengabarkan kepada kami dari 
Abdul A'la, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, tentang 


r . 


firman-Nya, Je Je S3 j 585 "Dan di atas tiap-tiap 
orang yang berpengetahuan itu ada lagi Yang Maha 
Mengetahui," ia berkata, “Allah adalah Maha Mengerti dan 


Mengetahui di atas semua orang yang mengetahui."!606 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ubaidillah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil mengabarkan 
kepada kami dari Abdul A'la, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, 2. Je 63 Jé 35, "Dan di 
atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi Yang 
Maha Mengetahui," ia berkata, “Allah di atas semua orang 
yang mengetahui."!907 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari 
Ma'syir, dari Muhammad bin Ka'b, ia berkata: Seseorang 
berkata kepada Ali tentang suatu masalah, kemudian ia 
menjelaskannya. Orang tersebut lalu berkata, “Bukanlah 
demikian, akan tetapi begini dan begitu." Ali lalu berkata, 


Led 


"Kamu benar dan kamu salah" £ Je je cs} j á, “Dan 


1606 Ybnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2177) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/309). 


1607 Thid. 
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di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada lagi 


Yang Maha Mengetahui. Hi 


Ya'gub dan Ibnu Waki menceritakan kepadaku, keduanya 
berkata: Ibnu Ulayyah menceritakan kepada kami dari 
Khalid, dari Ikrimah, tentang firman-Nya, Je s3 JS 55, 
pa "Dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu 
ada lagi Yang Maha Mengetahui," ia berkata, "Ilmu Allah di 


atas semua orang."1909 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Nashr, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Ae Je S3 j 583 
"Dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan itu ada 
lagi Yang Maha Mengetahui,” ia berkata, "Allah SWT."!910 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'la bin 
Ubaid menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Abdul 


Alla, dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, «53 je á% 


Z Je "Dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan 
itu ada lagi Yang Maha Mengetahui," ia berkata, "Allah lebih 


mengetahui dari siapa pun." 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Syibrimah, dari Al Hasan, tentang 
firman-Nya, 2. je 65 Jé Gp, "Dan di atas tiap-tiap 


orang yang berpengetahuan itu ada lagi Yang Maha 


1608 Al OGurthubi dalam tafsir (1/287) dan Asy-Syaukani dalam Fath Al Qadir 
(3/44). 

1609 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2177) dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (9/238). 


1610 bid. 


16l Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/266). 








19653. 


19654. 


19655. 


1612 Thid, 
1613 Thid, 
1618 Thid. 
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Mengetahui," ia berkata, “Tidak seorang pun berilmu kecuali 
di atasnya terdapat orang yang berilmu, sampai berhenti 
kepada Allah."!*!? 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Juwairiyah menceritakan kepada kami dari Basyir Al 
Hujaimi, ia berkata: Pada suatu hari aku mendengar Al Hasan 


membaca ayat, Ie Je S3 je 375 "Dan di atas tiap-tiap 
orang yang berpengetahuan itu ada lagi Yang Maha 
Mengetahui." Kemudian berhenti, dan berkata, “Demi Allah, 
tidak seorang berilmu pun berjalan di atas muka bumi kecuali 
pasti di atasnya terdapat orang yang lebih berilmu, hingga 
ilmu kembali kepada yang mengajarkannya." 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali menceritakan kepada kami dari Jarir, dari Ibnu 
Syibrimah, dari Al Hasan, tentang firman-Nya, Jé- 55, 


Žž% & &3 "Dan di atas tiap-tiap orang yang 
berpengetahuan itu ada lagi Yang Maha Mengetahui," ia 
berkata, “Di atas orang yang berilmu terdapat orang yang 


berilmu, hingga berakhir kepada Allah." 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 55 Jé 35, 
Sc je “Dan di atas tiap-tiap orang yang berpengetahuan 


or $I 


itu ada lagi Yang Maha Mengetahui.” Maksudnya adalah 


(351) 
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hingga ilmu berhenti kepada Allah. Dari-Nya ilmu berasal, 
kemudian ulama mempelajarinya, dan kepada-Nya ia 
kembali." 


Dalam gira'at Abdullah berbunyi wié die 463 JS Spa 8 


Abu Ja'far berkata: Jika seseorang berkata, “Bagaimana 
diperbolehkan Yusuf secara sengaja memasukkan Kan pada karung 
saudaranya, kemudian menganggap sekelompok orang yang tidak 
melakukan pencurian dijadikan budak, dan berkata, 3g all Ga 
LA rr 


oppd "Hai kafilah, sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang 
mencuri.” (Qs. Yuusuf (12): 70) 


Lh .. 


Jawablah, "Firman-Nya, 23,4 SY A WI Hai kafilah, 
sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang mencuri’.” (Os. 
Yuusuf (12): 70) merupakan pemberitahuan dari Allah tentang seruan 
seseorang, bukan seruan Yusuf. Boleh juga orang itu menyerukan hal 
tersebut karena ísa telah hilang dan ia tidak mengetahui apa yang 
telah dilakukan Yusuf. Boleh juga seruan orang tersebut atas perintah 
Yusuf karena ia mengetahui keadaan mereka, bahwa mereka telah 
mencuri dalam sebagian keadaan, dan maksud Yusuf dengan 
pencurian bukanlah pencurian EX4 oleh mereka. 


Sebagian ahli takwil berpendapat bahwa itu adalah dosa dari 
perbuatan Yusuf, maka Allah menghukumnya dengan jawaban 


165 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2177) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/266). 

1616 Bacaan Ibnu Mas'ud adalah pi pis J5 355 bahwa is) merupakan tambahan. 
Dikatakan lafazh ¿é adalah mashdar, seperti kata pý dan maknanya adalah, 
pengetahuan manusia itu bertingkat-tingkat, maka pasti ada yang lebih berilmu 
dari seseorang yang berilmu, baik dari kalangan manusia itu sendiri, atau yang 
pasti Allah lebih berilmu dari segala sesuatu. Lihat Ibnu Athiyah dalam Al 
Muharrar Al Wajiz (3/266). 
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sekelompok orang kepadanya, 45 oa; a AG GB 3 ol Jika ia 
mencuri, maka sesungguhnya telah Ba mencuri pula saudaranya 
sebelum itu.” (Os. Yuusuf (12): 77) Kami telah menyebutkan riwayat 
mengenai hal itu sebelumnya. 


“00 
D AIS et AP On Ui > eA 
Sa aab AS oaa 116 GA 3 ol | 6 
Sa an aa 5 2 AI an bui 
Oka: 


"Mereka berkata, Jika ia mencuri, maka sesungguhnya 
telah pernah mencuri pula saudaranya sebelum itu’. Maka 
Yusuf menyembunyikan kejengkelan itu pada dirinya dan 

tidak menampakkannya kepada mereka. Dia berkata 
(dalam hatinya), “Kamu lebih buruk kedudukanmu (sifat- 
sifatmu) dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 
terangkan itu'." 


(Os. Yuusuf (121: 77) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, Sya al BG 
4 Da A AGS Ss "Mereka berkata, Jika ia mencuri, maka 
sesungguhnya telah pernah mencuri pula saudaranya sebelum itu'.” 
Maksudnya adalah saudara sekandung, yakni Yusuf. Berdasarkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 
19656. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 


———--ersj 
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Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 

Ea z 1 54 ee SL sr 
Mujahid, tentang firman-Nya, 435 cy Al Hi 5 Sa AAS Ops ÒL 
"Jika ia mencuri, maka sesungguhnya telah pernah mencuri 
pula saudaranya sebelum itu," yaitu Yusuf.!" 


Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Isa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama. !6!8 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Warqa, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman-Nya, 4 AAA 3153 Is ol 
358 oa "Jika ia mencuri, maka sesungguhnya telah pernah 
mencuri pula saudaranya sebelum itu," ia berkata, "Yakni 
Yusuf "519 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
5 Sa AG Ja "Maka sesungguhnya telah pernah 
mencuri pula saudaranya sebelum itu," ia berkata, 


"Yusuf." 1620 
Para ahli takwil berbeda pendapat tentang pencurian yang 


dilakukan Yusuf. 


Pa Mujahid dalam tafsir (399) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (145). 
161 
Ibid. 
1619 Ibi id. 
120 Thid. 








Tafsir Ath-Thabari 


Sebagian berpendapat bahwa itu adalah sebuah patung 


kakeknya, yakni bapak dari ibunya, ia memecahkannya dan 
melemparkannya ke jalan. Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19660. 


19661. 


19662. 


Ahmad bin Amr Al Bashri menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Al Faidh bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mus'ir menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, 
dari Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, GS LB ó ya 
15 3 Ya» A Ai 'Jika ia mencuri, maka a A telah 
pernah mencuri pula saudaranya sebelum itu," ia berkata, 
"Yusuf mencuri sebuah patung kakeknya, yakni bapak dari 
ibunya, lalu ia memecahkannya dan melemparkannya ke 
jalan. Saudara-saudaranya pun mencela kejadian 


tersebut." !62! 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, “GL i5% 
38 oa A A "Maka sesungguhnya telah pernah mencuri pula 
saudaranya sebelum itu." Diceritakan bahwa ia mencuri 
patung kakeknya, yakni bapak dari ibunya, dan mereka 
menjelek-jelekkannya dengan peritiwa itu. "6? 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


ng kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 15 3 dg ol 
38 aa Isa 4 "Jika ia mencuri, maka sesungguhnya 


12! Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2177) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/310). 

162 Abdurrazzag dalam tafsir (2/220), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/310), Ibnu Katsir dalam tafsir (8/60), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/64). 
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19663. 


19664. 


19665. 





telah pernah mencuri pula saudaranya sebelum itu." Mereka 
bertujuan menjelek-jelekkan Nabi Yusuf AS. Ia mencuri 
patung milik kakeknya, yakni bapak dari ibunya. Tujuannya 
adalah kebaikan, namun mereka menjelek-jelekkannya." 1633 
Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, 155 S3 ò} 
45 gä Hi GL "Jika ia mencuri, maka sesungguhnya 
telah pernah mencuri pula saudaranya sebelum itu," ia 
berkata, "Ibu Yusuf memerintahkannya untuk mencuri 
patung yang disembah oleh pamannya, sedangkan ibunya 
Yusuf adalah orang Islam." 24 


Ahli takwil lain berpendapat seperti riwayat berikut ini: 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 


` bapakku berkata, "Anak-anak Ya'qub sedang makan, 


kemudian Yusuf melihat sebuah akar pohon, dan ia 
menyembunyikannya. Mereka pun mencela perbuatannya 
tersebut. 4: sa A 3 3153 Spa ol Jika ia mencuri, 
maka sesungguhnya telah pernah mencuri pula saudaranya 


sebelum itu'. m625 


Ahli takwil lain berpendapat seperti berikut ini: 
Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, dari Abdullah bin 





163 Ibid. 

124 Ag-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/564). 

1625 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/65) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/263). 
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Abi Najih, dari Mujahid Abi Al Hajjaj, ia berkata, "Cobaan 
pertama yang terjadi pada Yusuf — seperti riwayat yang 
sampai kepada kami— adalah, bahwa bibinya —yakni anak 
Ishaq, dan ia adalah anak sulung Ishaq— dan kepadanyalah 
diserahkan ikat pinggang (kekuasaan)'”S Ishaq, mereka 
saling mewarisinya dengan kategori yang paling tua, orang 
yang mendapatkannya akan mendapatkan hak pada orang- 
orang yang ada di bawah kekuasaannya dan ia dapat 
memperlakukannya sesuai kehendaknya. 


Ketika Yusuf lahir, Ya'gub menyerahkan pemeliharaan anak 
itu kepada bibinya, dan ia selalu bersamanya setiap saat. Dan 
sang bibi pun sangat mencintai Yusuf. Setelah semakin besar 
dan mencapai usia beberapa tahun, jiwa Ya'gub selalu tertuju 
padanya (Yusuf), maka ia pun mendatangi bibinya Yusuf 
tersebut dan berkata, "Wahai saudariku, serahkanlah Yusuf 
padaku, Demi Allah, aku tidak mampu jauh darinya sekejap 
pun!" Ia menjawab: "Demi Allah, aku tidak akan 
meninggalkannya, demi Allah aku tidak sanggup berada jauh 
darinya sekejap pun!" Ya'gub balas berkata, "Demi Allah aku 
tidak akan meninggalkannya!" Sang bibi pun berkata, 
"Biarkanlah ia bersamaku beberapa hari lagi agar aku bisa 
memandangnya dan mendapat ketenangan, semoga itu bisa 
menghiburku!" Atau ucapan yang senada dengan ucapan 
tersebut. 


Ketika Ya'gub keluar dari rumahnya, ia (ibu asuhnya itu) 
mengambil ikat pinggang Ishag, ia mengikatkannya di balik 


126 Kata akii: Cik Shidi daki: "sesuatu yang tengahnya diikat". Lihat Al-Lisan 
(entri: gs). 
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pakaian Yusuf, kemudian ia berkata: Aku kehilangan ikat 
pinggang Ishaq, maka carilah siapa yang mencurinya dan 
siapa yang membawanya. Kemudian ia mencarinya dan 
berkata: "Cari tahu wahai penghuni rumah." Mereka pun 
mencarinya dan menemukannya berada pada Yusuf, maka ia 
berkata: Demi Allah, ia menjadi milikku dan aku berhak 
melakukan apapun yang aku inginkan. Ia berkata, "Ya'qub 
mendatanginya, dan ia menceritakan peristiwa tersebut, 
sehingga Ya'qub berkata kepadanya: "Kamu boleh 
melakukan yang demkian dan jika ia melakukan yang 
demikian itu, maka ia berada dalam kekuasaanmu, aku tidak 
bisa berbuat selain itu." Maka ia menahannya dan ia tidak 
bisa melakukannya sampai ia meninggal. 


Ia berkata, "Ini adalah yang dikatakan saudara-saudara Yusuf 
ketika ia berbuat terhadap saudaranya tatkala ia menahannya, 
453 Pera ARA AA jea ol "Jika ia mencuri, maka 
AN telah pernah mencuri pula saudaranya 
sebelum itu". 


Ibnu Humaid berkata: Ibnu Ishag berkata, "Ketika anak-anak 
Ya'gub mengetahui apa yang dilakukan saudara Yusuf, dan 
mereka tidak ragu bahwa ia telah mencuri, mereka berkata: 
"Maafkanlah dia." Hal itu ketika mereka merasa disalahkan. 
Jim AG 5 Aoh "Jika ia mencuri, maka 
sesungguhnya “ialah pernah mencuri pula sandaran 
sebelum itu", ketika Yusuf mendengarnya, Wó Z4 AK 

"Dia berkata (dalam hatinya): "Kamu lebih buruk 
kedudukanmu (sifat-sifatmu)" dia hanya bergumam dalam 
hati. 14 833 5 ."Dan tidak menampakkannya kepada 


3) 
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D Gaia á M X5 "Dan Allah Maha Mengetahui 
apa yang kamu terangkan itu. Oman 


Je 
Paan Nya 24 Pe OERE ai 


ina UG Ana #11, Dg an 2 menyembunyikan 
TAS itu padi dirinya dan tidak menampakkannya kepada 
mereka. Dia berkata (dalam hatinya), ‘Kamu lebih buruk 
kedudukanmu (sifat-sifatmu) dan Allah Maha Mengetahui apa yang 
kamu terangkan itu'.” Maksudnya adalah, Ka "Maka Yusuf 
menyembunyikan kejengkelan itu." 


Lafazh G72 A da 'nits-kan karena maksudnya adalah GI 
“pernyataan”, yakni Ds ve AR ái w EL LA "Kamu lebih 
buruk kedudukanmu (sifat-sifatmu) dan Allah Maha Mengetahui apa 


yang kamu terangkan itu.” 


Seandainya bentuknya mudzakkar, maka boleh saja, seperti 
dikatakan GG sf H2 Uk "Itu adalah di antara berita-berita penting 
tentang yang gaib." (Qs. Huud (11): 49) SA sf Ya W "Itu adalah 
sebagian dari berita-berita negeri (yang telah dibinasakan). " (Qs. 
Huud [11]: 100) Di-kinayah-kan (sindiran) dari AN “pernyataan” 
dan tidak menyebutkan pada awal. Orang Arab banyak melakukan 
yang demikian jika makna yang dimaksud telah dapat dipahami oleh 
pendengar. Itu merupakan bandingan perkataan Hatim Ath-Tha'i 
berikut ini: 


s0... Tan 


Pa Gi BU UI LAS A AN AU su 


127 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2178, 2179), Al Baghawi secara singkat dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/310), Ibnu Katsir dalam tafsir (8/60, 61), Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun secara singkat (3/65), dan Ibnu Jauzi dalam Zad 
Al Masir (4/263). | 


= 
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"Amawi tidak memerlukan kekayaan dari seorang pemuda, jika suatu 
hari napas telah di kerongkongan dan dada menjadi sesak" & 


Maksudnya adalah dada sempit karena jengkel, maka di- 
kinayah-kan (dalam bentuk sindiran) dan tidak menyebutkannya, 
karena dalam perkataannya terdapat kata Úy is, yang 
menunjukkan bagi pendengar dengan maksud perkataannya, W G3. 
Diantaranya juga adalah firman-Nya, ip DU AÉ; EP) S3 
“Dan sesungguhnya Tuhanmu (pelindung) bagi orang-orang yang 
berhijrah sesudah menderita cobaan, kemudian mereka berjihad dan 
sabar; sesungguhnya Tuhanmu sesudah itu benar-benar Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang." (Qs. An-Nahl (16): 110) Oleh 
karena itu, Dia berfirman, Ús% 4 dan tidak disebutkan sebelumnya 
untuk isim mu annats. 


Pendapat kami dalam masalah ini sama dengan pendapat para 


ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 

riwayat berikut ini: 

19666. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Lamp Lace 
KA) as 5 dub 3 "Maka Yusuf menyembunyikan 
kejengkelan itu pada dirinya dan tidak menampakkannya 
kepada mereka." 


128 Bait syair ini milik Hatim Ath-Tha'i dari gasidah Bahr Ath-Thawil, tentang 
Fakhr, yang awalnya berbunyi: 
Ha Sab pe adl Gam! Jib ad es yul 
Dalam Diwan redaksinya yaitu: ë ce „4> 131). Lihat Diwan (50). 
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Adapun yang disembunyikan dalam dirinya adalah perkataan 
SAS aa Ah, Ox 24 LI "Kamu lebih buruk 
kedudukanmu (Ssifat-sifatmu) dan Allah Maha Mengetahui 


apa yang kamu terangkan itu. 1629 


19667. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, Da EA 

DAS Va IA An Ka AU Dai 
"Maka Yusuf menyembunyikan kejengkelan itu pada dirinya 
dan tidak menampakkannya kepada mereka. Dia berkata 
(dalam hatinya), ‘Kamu lebih buruk kedudukanmu (Ssifat- 
sifatmu) dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu 


terangkan itu’.” Ia berkata, "Perkataan ini."'0 


19668. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, 44 Gas 5 db 3 Åh WE "Maka Yusuf 
menyembunyikan kejengkelan itu pada dirinya dan tidak 
menampakkannya kepada mereka," ia berkata, "Ia 
aa dalam dirinya perkataan, ta t "4 21 

ga D A ái #11, ‘Kamu lebih buruk kedudukanmu (sifat- 
Na dan Allan Maha Mengetahui apa yang kamu 


terangkan itu'. n163} 


129 Abdurrazzag dalam tafsir (2/220) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


a Dan GI) 
161 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/65). 
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Firman-Nya, DAS G ani Z1, "Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu terangkan itu.” Ia berkata, “Allah 
mengetahui apa yang kalian dustakan tentang sikap mereka yang 
menuduh Bunyamin melakukan demikian." 


Pendapat kami dalam masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


19669. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, DAS kg Ar 2, trs ti 
"Kamu lebih buruk kedudukanmu (sifat-sifatmu) dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu terangkan itu," ia berkata, 
"Yusuf yang mengatakannya."19?2 


19670. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama. 1933 


19671. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah 


menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu Abi Najih, 


dari Mujahid, riwayat yang sama. 


132 Mujahid dalam tafsir (400), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/65), 
Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2180), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/264). 

183 Thid. 

164 Thid, 
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19672. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, L, Anni A, 
Dis "Dan Allah Maha Mengetahui apa yang ag 
terangkan itu," yakni terhadap apa yang mereka dustakan.'**” 


Abu Ja'far berkata: Maknanya adalah, 24.5 3 22 Si 
beri Was 5 “Maka Yusuf menyembunyikan aa itu pada 
dirinya dan tidak menampakkannya kepada mereka." Ia berkata, 
“Kedudukan kalian buruk di sisi Allah terhadap orang yang kalian 
anggap sebagai pencuri. Posisi yang paling buruk dari perbuatan- 
perbuatan kalian yang telah lalu. Allah Maha Mengetahui kebohongan 
kalian, meskipun tidak diketahui oleh orang-orang yang hadir pada 
waktu itu." 

Disebutkan bahwa £ 's—di yang ada dalam karung saudara 
Yusuf membuat orang-orang saling mencela. Seperti dinyatakan 
dalam riwayat berikut ini: 


19673. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, ia 
berkata, “Ketika barang curian tersebut dikeluarkan dari 
karung anak itu, disitalah harta mereka. Mereka lalu berkata, 
“Wahai anak Rahil, kami masih memiliki ujian dari kalian 
sampai # 's—Ji ini diambil!" Bunyamin berkata, “Bahkan 
anak-anak Rahil masih mendapatkan bencana dari kalian. 
Kalian pergi bersama saudaraku, kemudian kalian 
membinasakannya di sumur, dan £ (ya)! ini diletakkan dalam 
karungku oleh orang yang meletakkan dirham di karung 





165 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2180), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/65), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/264). 
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kalian.” Mereka lalu berkata, "Jangan sebut-sebut dirham, 
karena kamu akan dihukum karenanya." Ketika mereka 
menghadap Yusuf, ia meminta Pa tersebut, kemudian 
meniupnya, lalu mendekatkannya ke telinganya, hingga 
akhirnya berkata, "Sesungguhnya £#'—— di ini akan 
memberitahukan kepadaku bahwa kalian adalah 12 
bersaudara, dan kalian berangkat dengan saudara kalian, lalu 
kalian menjualnya." Ketika Bunyamin mendengarnya, ia 
berdiri dan bersujud kepada Yusuf, kemudian berkata, 
"Wahai raja, tanyakanlah kepada #'—4l ini tentang 
saudaraku, apakah ia masih hidup?" Ia pun meniupnya, 
kemudian berkata, "Ia masih hidup, dan kamu akan 
melihatnya." Ia berkata, "Lakukanlah terhadapku apa yang 
kamu mau, karena jika ia mengetahuiku maka ia akan 
membebaskanku." 


Yusuf lalu masuk dan menangis. Ia lalu berwudhu, kemudian 
keluar. Bunyamin berkata, "Wahai raja, aku ingin memukul 
£ Vs—ali ini dan memberitakanmu tentang kebenaran, maka 
tanyakanlah kepadanya siapa yang mencurinya kemudian 
meletakkannya di karungku?" Ia lalu meniupnya dan berkata, 
"£ gali ini marah, ia berkata, “Bagaimana ia bertanya tentang 
sahabatku, dan kamu telah melihat bersama siapa kamu'.” 
Bila anak-anak Ya'gub marah, mereka tidak bisa menahan, 
maka ketika Ruwail marah, ia berkata, "Wahai raja, demi 
Allah, kamu akan membiarkan atau aku akan berteriak 
sehingga di Mesir tidak ada wanita hamil kecuali pasti 
melahirkan anaknya!" Rambut yang ada di badan Ruwail 
berdiri hingga keluar dari bajunya. Yusuf kemudian berkata 


A 
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kepada anak tersebut, "Berdirilah di sisi Ruwail dan 
ciumlah!" Jika salah seorang dari anak-anak Ya'qub marah 
kemudian disentuh oleh yang lainnya, maka marahnya akan 
reda. Anak tersebut pun lewat di sampingnya dan 
menyentuhnya, sehingga hilanglah amarahnya. Ruwail lalu 
bertanya, "Siapa ini? Sungguh, di negeri ini terdapat anak 
laki-laki Ya'qub." Yusuf bertanya, "Siapa Ya'qub?" Ruwail 
tiba-tiba marah dan berkata, "Wahai raja, jangan sebut-sebut 
Ya'qub, ia adalah Sirriullah bin Dzabihullah bin Khalilullah." 
Yusuf berkata, "Kalau begitu, kamu bisa dipercaya."!?8 
006 


aan LA r ar AL 0. E 11 5 os So Ar 
Pra 
"Mereka berkata, “Wahai Al Aziz, sesungguhnya ia 
mempunyai ayah yang sudah lanjut usianya, lantaran itu 
ambillah salah seorang di antara kami sebagai gantinya, 
sesungguhnya kami melihat kamu termasuk orang-orang 
yang berbuat baik." 


(Os. Yuusuf (121: 78) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman: Saudara-saudara 
Yusuf berkata kepada Yusuf, Aí CW, “Wahai Al Aziz.” Wahai 
raja, OS EL Gi sa òl "Sesungguhnya ia mempunyai ayah yang sudah 





196 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2179), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/264, 
265), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/311). 
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lanjut usianya," yang terbebani dengan cintanya. Maksudnya adalah 
Ya'qub. TC A 135 "Lantaran itu ambillah salah seorang di 
antara kami sebagai gantinya.” Maksudnya, ambillah salah seorang 
dari kami untuk menggantikan Bunyamin, dan lepaskanlah ia. d3 GI 
ASA "Sesungguhnya kami melihat kamu termasuk orang- 


orang yang berbuat baik." 


Mengenai hal ini, Muhammad bin Ishaq berkata sebagaimana 
dalam riwayat berikut ini: 


19674. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman- 


r, 


Nya, CARA Ga BH ó "Sesungguhnya kami melihat kamu 
termasuk orang-orang yang berbuat baik.” Maksudnya, kami 
melihat itu sebagai kebaikan darimu jika kamu 
melakukannya.'7 

660 


£, x5, X0 seet sore 2 G TI IRA PE 
(SL Bn CE Gi o Y E ol aal SKA IE 


Oaai 
"Berkata Yusuf, ‘Aku mohon perlindungan kepada Allah 
daripada menahan seorang, kecuali orang yang kami 
ketemukan harta benda kami padanya, jika kami berbuat 
demikian, maka benar-benarlah kami orang-orang yang 
zhalim." 
(Qs. Yuusuf [12]: 79) 


1637 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2180). 
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Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman: Yusuf berkata 
kepada saudara-saudaranya, «il WG4 "Aku mohon perlindungan 


kepada Allah." 


Demikianlah orang Arab melakukan semua mashdar yang 
diletakkan pada posisi Ji dan Ja. Ia di-nashab-kan, seperti 
perkataan mereka, 4 ah g a Ka dengan makna 8 Katy di 1S dan 
orang mengatakan ài 3 dan di Ba kemudian dimasuki huruf ha 
ta'nits, seperti 4! Seg aii Bg ca 3163 AIK Nia da a L , dan 
mereka berkata, ar ié KA Seakan-akan dikatakan "1 ti a, YA] 


Ari 


se Di. 


Prabu DLI . 


pice Kasta GI uya Yi SE “Daripada menahan seorang, 
kecuali orang yang kami ketemukan harta benda kami padanya." Ia 
berkata: Aku berlindung kepada Allah karena menjadikan orang yang 
tidak bersalah sebagai pihak yang tertuduh. Berdasarkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


19675. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan | kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman- 
Nya, DAH JU CAE SE AA RE ola Sa Gé 
"Berkata Yusuf, “Aku mohon perlindungan kepada Allah 
daripada menahan seorang, kecuali orang yang kami 
ketemukan harta benda kami padanya, jika kami berbuat 
demikian, maka benar-benarlah kami orang-orang yang 
zhalim.” Ia berkata, "Maksudnya, jika kami menghukum 
selain orang yang memang dalam karungnya ditemukan harta 
benda kami, dengan demikian berarti kami melakukan 
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sesuatu yang tidak boleh kami lakukan, dan berarti aku telah 
n1638 





berbuat jahat pada manusia. 


19676. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, 15 PE ii Ci ra 3 A RK Jk 

Get Ga SSC 1 bsod "Mereka berkata, Wahai 
Al Aziz, sesungguhnya ia mempunyai ayah yang sudah lanjut 
usianya, lantaran itu ambillah salah seorang di antara kami 
sebagai gantinya, sesungguhnya kami melihat kamu 
termasuk orang-orang yang berbuat baik'.” (Os. Yuusuf 
[12]: 78) É, Bes KT VI Muh SB 
Sp "Berkata Yusuf, “Aku mohon perlindungan kepada 
Allah daripada menahan seorang, kecuali orang yang kami 
ketemukan harta benda kami padanya, jika kami berbuat 
demikian, maka benar-benarlah kami orang-orang yang 
zhalim'.” (Os. Yuusuf (12): 79) 


Yusuf berkata, "Jika kalian bertemu dengan bapak kalian, 

maka sampaikanlah salam dariku, dan katakan padanya 

bahwa Raja Mesir mendoakannya agar tidak meninggal dunia 

sebelum dia sempat melihat anaknya, Yusuf, dan sehingga 

dia mengetahui bahwa di negeri ini masih ada orang-orang 

yang bisa dipercaya seperti dirinya.”!®? 
“88 


138 Ibid. 
139 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2181). 
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aa du JA AAS ii 


22X DARI SANA 
AL D MERA AA 
DESA AIA KE Saida ESAI 
"Maka tatkala mereka berputus asa daripada (putusan) 
Yusuf mereka menyendiri sambil berunding dengan berbisik- 
bisik. Berkatalah yang tertua di antara mereka, “Tidakkah 
kamu ketahui bahwa sesungguhnya ayahmu telah 
mengambil janji dari kamu dengan nama Allah dan sebelum 
itu kamu telah menyia-nyiakan Yusuf. Sebab itu aku tidak 
akan meninggalkan negeri Mesir, sampai ayahku 
mengizinkan kepadaku (untuk kembali), atau Allah 
memberi keputusan terhadapku. Dan Dia adalah Hakim 
yang sebaik-baiknya'." 


(Os. Yuusuf (121: 80) 


... 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, ALI fék 
"Maka tatkala mereka berputus asa daripada (putusan) Yusuf" 
adalah, ketika mereka berputus asa karena Yusuf tidak membebaskan 
Bunyamin dan mengambil salah satu dari mereka untuk menggantikan 
posisinya serta memenuhi permintaan mereka kepadanya." 
Firman-Nya, (2551 "Mereka, berputus asa" adalah ber- 
wazan “faksi dari kata a LS Ca J J 4. Berdasarkan riwayat 
berikut ini: 
19677. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman- 
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eee 


Nya, Al 25706 "Maka tatkala mereka berputus asa 
daripada (putusan) Yusuf.” Mereka berputus asa daripada 
Yusuf, dan mereka melihat keteguhan pendiriannya pada 
masalah tersebut.!“ 


Ia 
Firman-Nya, U£l/4S "Mereka menyendiri sambil 
berunding dengan berbisik-bisik." Allah berfirman, "Satu sama lain 
berbisik, tidak disertai oleh orang lain." 


Kata ' artinya sekelompok orang yang saling berbisik, 
digunakan untuk menyebut satu orang atau sekelompok orang, seperti 
dikatakan hin 79) 233 dé Jr) Jé Jr) dan itu adalah mashdar 
dari perkataan Les Ful Vi ps yang dijadikan sifat. Di antara dalil 
tentang itu adalah ayat, Leni IT, "Dan Kami telah mendekatkannya 
kepada Kami di waktu dia munajat (kepada Kami)." (Os. Maryam 
(19): 52) Oleh karena itu, digunakan untuk menyebut satu orang. 
Dalam hal ini juga, Dia berfirman, CAS "Mereka menyendiri 
sambil berunding dengan berbisik-bisik." Oleh karena itu, digunakan 
untuk menyebut sekelompok orang. Kata a dijamakkan menjadi 
Zi. Sebagaimana dinyatakan oleh Labid berikut ini: 


SA Su Dh GG sah Al SI 


"Aku menyaksikan tempat khusus yang biasa didatangi raja, 
sementara orang-orang kepercayaannya menjadi saksi. aleh 


1649 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2181). 

16 Bait syair ini ada dalam Diwan (47) dari qasidah yang isinya membalas 
serangan Uqbah bin Malik dan rekannya. Ia juga membanggakan paman- 
paman dan bapaknya. Ia menantang kedua orang ini, yang redaksi awalnya 
yaitu: | 


870 eaa 
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Dikatakan untuk orang yang berjumlah banyak, s — 
sebagaimana firman-Nya, S4 +A 3 "Dan sewaktu mereka berbisik- 
bisik." (Os. Al Israa` (17): 47) Juga ayat, LSN Sp iya R Š ú "Tiada 
pembicaraan rahasia antara tiga orang." (Qs. Al Mujaadilah [58]: 7) 
Mereka adalah sekelompok orang yang berbisik-bisik. s3—*J juga 
mashdar, sebagaimana firman Allah, 0! (a Sp — 
"Sesungguhnya pembicaraan rahasia itu adalah dari syetan." (Os. Al 
Mujaadilah (58): 10) Dikatakan sy psi Ye, dan di sini adalah 
munajat itu sendiri. Contoh lainnya adalah bait syair berikut ini: 


M TPP Lo 0 -#2 D. PPE 
"Wahai anakku, nampaklah kejahatan pembicaraan rahasia orang- 
orang, maka jadilah rahasiamu kejahatan pembicaraan rahasia. "*“ 
S3! dan a dalam bait syair ini maknanya sama, yakni 
4—M "pembicaraan rahasia", dan kadang-kadang dua kata ini muncul 
bersamaan. 





dadig JI3 day agak dtg dh Haa 
da YI GI, Yy oti ali À Op 
Wu! adalah tempat para raja mendatanginya ketika sedang mengalami 
kebimbangan. 4491 adalah tempat untuk berkumpul dan berbisik. CAS de 
adalah pemenang masalah yang populer. 315,941 merupakan bentuk jamak dari 
kata 55,, yang artinya orang yang duduk di sebelah kanan raja. Jika raja minum 
maka ia minum setelahnya, dan jika raja berperang maka ia menggantikan 
tempatnya. Bait ini terdapat pada Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
(3/269) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (3/310). 

'#2 Bait syair ini milik Shaltan Al Abdi yang meninggal sekitar tahun 80 H/700 M. 
Ia adalah Qitsm bin Khabiyah Al Abdi dari bani Muharib bin Amr, dari Abdul 
Qais. Lihat Al A'laam (5/190). 

Bait ini dari gasidah-nya yang terkenal, yang redaksi awalnya yaitu: 
mali pay BUMI S MSI Gi) misal SI 
Ibnu Outaibah dalam Asy-Syi'r wa Asy-Syu'ara” (316), cet. Dar Shadir. 
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sambil 





Pendapat kami tentang takwil Usi 24G "Mereka menyendiri 
berunding dengan berbisik-bisik," sama dengan pendapat para 


ahli takwil. Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19678. 


19679. 


19680. 


053 7 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, Úá AA iui sié "Maka tatkala 
mereka berputus asa daripada (putusan) Yusuf mereka 
menyendiri sambil berunding dengan berbisik-bisik." 
Syam'un secara sukarela menggantikan mereka, ia menjadi 
jaminan baginya. Mereka menyendiri sambil berunding 


dengan berbisik-bisik satu sama lain.!”? 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, Kel, IG 
"Mereka menyendiri sambil berunding dengan berbisik- 
bisik." Maksudnya, mereka menyendiri berunding dengan 
berbisik-bisik.! 

Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag tentang firman- 
Nya, KELAS "Mereka menyendiri sambil berunding 
dengan berbisik-bisik." Maksudnya, mereka berunding satu 
sama lain, kemudian mereka berkata, “Bagaimana menurut 


pendapat kalian?” 5 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang makna firman-Nya, 


AI JG "Berkatalah yang tertua di antara mereka." 


183 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2181). 
14 bid. 
1645 Ibid. 
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Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, yang paling 


tinggi akal dan ilmunya, bukan umurnya, yaitu Syam'un. Menurut 
mereka, yang paling tua umurnya adalah Rubel. Berdasarkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


19681. 


19682. 


19683. 


19684. 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


ag 7 


tentang firman-Nya, thh JG "Berkatalah yang tertua di 
antara mereka," ia berkata, “Syam'un adalah bungsu, namun 
lebih berilmu darinya. Sedangkan yang paling tua dalam soal 


umur di antara mereka adalah Rubel."!948 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, 
Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: Warga 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, (Az J6 "Berkatalah yang tertua di 
antara mereka." Syam'un adalah bungsu, dan yang umurnya 
lebih tua darinya adalah Rubel.'““” 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


riwayat yang sama.'*** 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 


mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Az- 
Zubair menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu 


I86 AI Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/67), Al Baghawi dalam Ma'alim 


1647 


1648 Thid. 


At-Tanzil (3/312), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/266). 
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Juraij, dari Mujahid, tentang firman-Nya, iyé J6 
"Berkatalah yang tertua di antara mereka," ia berkata, 
"Syam'un yang bungsu di- antara mereka, dan yang sulung 


adalah Rubel."!549 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksudnya adalah yang 
umurnya paling tua di antara mereka, yakni Rubel. Berdasarkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


19685. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Oatadah, tentang firman-Nya, Ar Je 
"Berkatalah yang tertua di antara mereka," yakni Rubel, 
saudara Yusuf. Ia adalah anak bibinya. Dialah yang menahan 


(melarang) mereka ketika mereka ingin membunuh Yusuf.!550 


19686. Muhammad bin Abdul A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang firman-Nya, Kya JG 
"Berkatalah yang tertua di antara mereka," ia berkata, 
"Rubel adalah yang mengusulkan agar mereka tidak 
membunuh Yusuf." 


19687. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, 


"K3 7 


tentang firman-Nya, (BA JG "Berkatalah yang tertua di 


-> 


z -. TA be tt Ou Oa AP z 
antara mereka,” dalam hal ilmu. BAAK SA SI 1 


164 Thid, 

1650 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/266) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/67). 

1651 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/221), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/266), dan 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/67). 


EZE SAAN | 874 ) 


Tafsir Ath-Thabari 





P Eren II GBS dil “Bahwa sesungguhnya 

ayahmu telah mengambil janji dari kamu dengan nama Allah 
dan sebelum itu kamu telah menyia-nyiakan Yusuf. Sebab itu 
aku tidak akan meninggalkan negeri Mesir.” Rubel pun 
bermukim di Mesir, sementara yang sembilan menghadap 
Ya'qub dan menceritakan khabarnya, maka Ya'qub menangis 
dan berkata, "Wahai anak-anakku, kalian tidak pergi kecuali 
berkurang satu orang. Pertama kalian pergi, lalu berkurang 
Yusuf. Kedua kalian pergi, lalu berkurang Syam'un. Sekarang 
kalian pergi, lalu berkurang Rubel."'552 


19688. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman- 
Nya, KAA LASIES "Maka tatkala mereka 
berputus asa daripada (putusan) Yusuf mereka menyendiri 
sambil berunding dengan berbisik-bisik," ia berkata, 
"Bagaimana menurut pendapat kalian?" Rubel lalu berkata 
sebagaimana yang diceritakan kepadaku, dan ia adalah yang 
tertua di antara mereka. BAK Kaitan 
AS SAS JSM "Tidakkah kamu ketahui bahwa 
sesungguhnya ayahmu telah mengambil janji dari kamu 
dengan nama Allah dan sebelum itu kamu telah menyia- 
nyiakan Yusuf "953 





152 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2182), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/266), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/313). 

188 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2181, 2182). Dalam semua naskah tertera u dn 
Bag BP u JB Sd a gal Sde isi dan itu merupakan kekeliruan 
naskah. 
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Abu Ja'far berkata: Pendapat yang paling benar tentang hal 
ini adalah yang mengatakan bahwa maksud firman-Nya, Ar Je 
"Berkatalah yang tertua di antara mereka," adalah Rubel, karena 
kesepakatan mereka bahwa ia adalah yang umurnya tertua. Orang 
Arab tidak memahami pembicaraan jika dikatakan kepada mereka 
"fulan adalah yang paling tua" secara mutlak tanpa memberikan 
kelanjutan kecuali dua makna, baik dalam hal kepemimpinan, 
kedudukan, maupun umur. Adapun jika itu menghubungkannya dalam 
hal akal, maka mereka akan menghubungkannya, sehingga mereka 
berkata, "Ia adalah yang tertua dalam hal akal." Jika hanya dikatakan 
secara mutlak tanpa shillah, maka tidak bisa dipahami kecuali seperti 
yang telah aku jelaskan. 


Ahli takwil berkata, "Meskipun Syam'un memiliki kedudukan 
ilmu dan akal yang lebih dibandingkan dengan saudara-saudaranya, 
namun ia tidak memimpin. Jadi, dapat diketahui bahwa maksud 
firman-Nya, KY JG "Berkatalah yang tertua di antara mereka," 
yakni yang tua dalam hal umur. Orang-orang yang kami sebutkan, 
seluruhnya berkata, "Rubel adalah yang tertua di antara orang-orang 
itu.” Dengan demikian, benarlah pendapat yang kami pilih. 

Firman-Nya, Al 5 Us Ker AI Sei Da5 ai 
"Tidakkah kamu ketahui bahwa sesungguhnya ayahmu telah 
mengambil janji dari kamu dengan nama Allah.” Ia berkata, "Apakah 
kalian tahu wahai saudara-saudaraku, bahwa bapak kalian (Ya'gub) 
telah mengambil janji dari kalian dengan nama Allah, bahwa kita akan 
membawanya pulang kembali, kecuali kalian terkepung oleh musuh, 
dan yang sebelumnya ketika kalian menyia-nyiakan Yusuf? Apakah. 
kalian tahu bahwa sebelum ini kalian telah menyia-nyiakan Yusuf?" 


(3760 
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Jika takwil kalam dipalingkan kepada yang kami katakan, 

maka saat itu kata W berkedudukan sebagai nashab. Boleh saja Ines 3 

ate 2 3 iy AG "Dan sebelum itu kamu telah menyia-nyiakan Yusuf," 
menjadi khabar mubtada', sedangkan firman-Nya, Sai ZLS AEFI 
PANA CAESA "Tidakkah kamu ketahui bahwa sesungguhnya 
ayahmu telah mengambil janji dari kamu dengan nama Allah," 
menjadi khabar mubtada', dan kata L— pada saat itu berkedudukan 
sebagai rafa'. Seakan-akan dikatakan, Li y (4 Sh; A á J3 Lah "Dan 
sebelum ini, yakni penyia-nyiaan kalian kepada Yusuf.” J adi, kata t— 
berkedudukan rafa' dengan huruf ¿> sebelum kata 113 J3. Boleh j juga 
kata W sebagai Shillah dalam kalam, sehingga takwilnya yaitu, Hi KY 
ET E vb “3 Ida "Dan sebelum ini kalian menyia-nyiakan Yusuf." 


Firman-Nya, 5 NA "Sebab itu aku tidak akan 
meninggalkan negeri Mesir." Aku ada di dalamnya, yakni Mesir, 
maka aku tidak meninggalkannya. Hanna "Sampai ayahku 
mengizinkan kepadaku (untuk kembali)," keluar darinya. Berdasarkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


19689. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman- 
Nya, NA "Sebab itu aku tidak akan meninggalkan 
negeri Mesir," yang aku ada di dalamnya pada hari ini. pe 
ass "Sampai ayahku mengizinkan kepadaku (untuk ' 


kembali)," keluar darinya. 654 


19690. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


1654 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2182). 


1 877 


Surah Yuusuf 


bahwa Syam'un berkata, SKS FI KEAAH 
AS je "Sebab itu aku tidak akan meninggalkan negeri 
Mesir, sampai ayahku mengizinkan kepadaku (untuk 


kembali), atau Allah memberi keputusan terhadapku. Dan 
m1655 





Dia adalah Hakim yang sebaik-baiknya. 


Firman-Nya, Já í "Atau Allah memberi keputusan 
terhadapku." Atau menetapkan J "Terhadapku" Tuhanku untuk 
keluar darinya dan meninggalkan saudaraku, Bunyamin, dan jika tidak 
maka aku tidak keluar SAS sa, "Dan Dia adalah Hakim yang 
sebaik-baiknya." Ia berkata, "Allah adalah sebaik-baik orang yang 
memberikan keputusan, serta yang paling adil untuk memberikan 


keputusan di antara manusia." 

Tentang hal ini, Abu Shalih berkata seperti berikut ini: 

19691. Al Husain bin Zaid As-Sabi'i menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abdussalam bin Harb menceritakan kepada kami 
dari Isma'il bin Abi Khalid, dari Abu Shalih, tentang firman- 
Nya, Ta SE aloe "Sampai ayahku mengizinkan 
kepadaku (untuk kembali), atau Allah memberi keputusan 
terhadapku," ia berkata, "Dengan pedang."56 


Seakan-akan Abu Shalih mengarahkan takwil firman-Nya, jl 
dat A £ "Atau Allah memberi keputusan terhadapku,” kepada, "Atau 
Allah menetapkan kepadaku untuk memerangi orang yang 


1655 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/67) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/367) 

1656 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/67), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/267), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/313). 
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menghalangiku membawa pergi adikku, Bunyamin, kepada bapaknya, 
Ya'qub, maka aku akan memeranginya.” 


- A 


1 Cip Ga a t IS KA a 
Oas ii i e G 


"Kembalilah kepada ayahmu dan katakanlah, “Wahai ayah 
kami! Sesungguhnya anakmu telah mencuri; dan kami 
hanya menyaksikan apa yang kami ketahui, dan sekali-kali 
kami tidak dapat menjaga (mengetahui) barang 
yang gaib." 

(Qs. Yuusuf [12]: 81) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman untuk 
memberitahukan perkataan Rubel kepada saudara-saudaranya ketika 
Yusuf menghukum saudaranya karena ¢ ema)! yang dikeluarkan dari 
karungnya, (a51 "Kembalilah" wahai saudara-saudaraku. KÍ dl 
"Kepada ayahmu," Ya'gub. ij | sas "Dan katakanlah,” kepadanya tig 
SET 1 "Wahai ayah kami! Sesungguhnya anakmu," Bunyamin G5 
"Telah mencuri." Bacaannya adalah dengan huruf sin dibaca Jathah 
dan tanpa tasydid. Haa da DN "Sesungguhnya anakmu telah 
mencuri." 


“3 |3 


Diriwayatkan oleh Ibnu Abbas © p LSI öl dengan huruf sin 
dibaca dhammah dan huruf ra ber-tasydid. Dalam bentuk Ja'il-nya 
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tidak disebut, dengan makna (5 p= kl! "sesungguhnya ia telah 


mencuri” 1657 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang bacaan ayat, Ú$ 
Kas e NI Gi "Dan kami hanya menyaksikan apa yang kami 
ketahui." 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, kami tidak 
mengatakan bahwa ia mencuri kecuali kami mengetahui bahwa 
memang demikianlah adanya, karena LA) £Vs—e terdapat dalam 
karungnya dan bukan karung selainnya. Berdasarkan riwayat-riwayat 
berikut ini: 

19692. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman- 
Nya, 3 al Pam "Kembalilah kepada ayahmu.” Oleh 
karena itu, aku tidak akan pulang sampai perintahnya datang 
kepadaku... CG) Cit WELAS 

- "Dan katakanlah, Wahai ayah kami! Sesungguhnya anakmu 

telah mencuri, dan kami hanya menyaksikan apa yang kami 

ketahui'” Maksudnya, barang curian tersebut ditemukan di 

dalam karungnya, dan kami tidak mengetahui yang gaib. G3 
GA 


Kai A cé "Dan sekali-kali kami tidak dapat 


menjaga (mengetahui) barang yang gaib. "38 


1657 Jumhur ulama membaca å,» dengan membenarkan pencurian Bunyamin. 
Ibnu Abbas dan Abu Razin membaca Sy. dengan huruf sin dibaca dhammah 
serta huruf ra dibaca kasrah dan ber-tasydid. Adh-Dhahhak membaca «au 
ðw, Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/270) dan Ibnu Jauzi 


dalam Zad Al Masir (3/267). 
1658 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2183). 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, kami 
tidak menyaksikan di sisi Yusuf bahwa pencuri dihukum karena 
pencuriannya kecuali sesuai yang kami ketahui. Berdasarkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 

19693. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata: 
Ya'qub berkata kepada mereka, “Orang itu tidak mengetahui 
bahwa pencuri dihukum karena pencuriannya kecuali karena 
perkataan kalian?" Mereka menjawab, Gi G, NI Ci U3 
"Dan kami hanya menyaksikan apa yang kami ketahui.” 
Kami tidak menyaksikan bahwa pencuri harus dihukum 
kecuali karena itulah yang kami ketahui. 

Ia berkata, “Hukum di kalangan para nabi, Ya'qub, dan anak- 
anaknya, adalah, pencuri dihukum dengan dijadikan sebagai 
budak, sehingga ia bisa dikuasai."!*? 


pe GA 


Firman-Nya, caas al LE GS "Dan sekali-kali kami 
tidak dapat menjaga (mengetahui) barang yang gaib." Ia berkata, 
"Kami tidak melihat anakmu mencuri, dan urusan kami hanya sampai 
di sini. Hanya saja, kami katakan Ge PAR "Dan kami akan dapat 
memelihara saudara kami.” (Qs. Yuusuf (12): 65) dengan cara apa 
pun untuk menjaganya. 

Pendapat kami mengenai hal ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


1659 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/267). 
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19694. Al Husain bin Al Huraits Abu Ammar Al Marwazi 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Fadhl bin Musa 
menceritakan kepada kami dari Al Husain bin Waqid, dari 
Yazid, dari Ikrimah, tentang firman-Nya, A: UX C5 
KA "Dan sekali-kali kami tidak dapat menjaga 
(mengetahui) barang yang gaib," ia berkata, "Kami tidak 
mengetahui bahwa anakmu mencuri."1660 


19695. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 


Mujahid, tentang firman-Nya, las A CE C3 "Dan 


ye r 


sekali-kali kami tidak dapat menjaga (mengetahui) barang 


yang gaib.” Maksudnya, kami tidak merasa ia akan 


mencuri. 961 


19696. Muhammad bin Amr menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


tentang firman-Nya, bas Al ÉŻ K9 "Dan sekali-kali 


dd 


kami tidak dapat menjaga (mengetahui) barang yang gaib," 
ia berkata, "Kami tidak merasa ia akan mencuri. ""*** 


19697. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


Ta 1S 
f 


tentang firman-Nya, caas usil LS CS "Dan sekali-kali 


1660 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2183) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/267). 

161 Mujahid dalam tafsir (400), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/267), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/68). 

1662 Thid. | 
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kami tidak dapat menjaga (mengetahui) barang yang gaib," 
ia berkata, "Kami tidak merasa ia akan mencuri."!983 


19698. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid dan Abu Sufyan, dari 
Ma'mar, dari Oatadah, tentang firman-Nya, A a Es 
nas "Dan sekali-kali kami tidak dapat menjaga 


.. e 


(mengetahui) barang yang gaib," ia berkata, “Kami tidak 


. 16 
menduga dan merasa ia akan mencuri." 


19699. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, ÉŻ> G3 
pai A "Dan sekali-kali kami tidak dapat menjaga 
(mengetahui) barang yang gaib," ia berkata, “Kami tidak 
melihat ia akan mencuri." !665 


19700. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari- Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, a G3 
Ona A “Dan sekali-kali kami tidak dapat menjaga 
(mengetahui) barang yang gaib," ia berkata, "Kami tidak 


menduga bahwa anakmu mencuri."966 


163 Mujahid dalam tafsir (4000), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/68), 
dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/268). 

1668 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2183), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/68), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/268). 

1665 Ibid. 

1665 Abdurrazzaq dalam tafsir (2/221) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/68). 
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Abu Ja'far berkata: Takwil yang paling utama di antara dua 
takwil menurut kami tentang firman-Nya, Gi Cs Si Ci G5 "Dan 
kami hanya menyaksikan apa yang kami ketahui," adalah pendapat 
yang mengatakan: "Kami tidak menyaksikan bahwa anakmu mencuri 
kecuali dari yang kami ketahui, yakni kami melihat ¢ 'y—e!! dalam 
karungnya” Itu karena jatuh setelah firman-Nya, G3 LI 
“Sesungguhnya anakmu telah mencuri." Oleh karena itu, menjadi 
khabar dari kesaksian mereka tentang pencurian tersebut lebih utama 
daripada menjadi khabar dari yang terpisah. Disebutkan bahwa Ga 
dalam dialek Humair artinya malam. 

“00 


Ai di D TA IE 
"Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada di situ, 
dan kafilah yang kami datang bersamanya, 
dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang benar" 


(Os. Yuusuf [12]: 82) 


Abu Ja'far berkata: Maksudnya adalah, mereka berkata, 
“Jika kamu menuduh kami sehingga kamu tidak mempercayai 
perkataan kami, bahwa anakmu telah mencuri, maka tanyakanlah 
kepada penduduk negeri tempat kami berada, yakni Mesir. Kak nat, 
ks ‘Dan kafilah yang kami datang bersamanya’, maka kamu akan 
mendapatkan khabar dari saksi tentang berita tersebut. < ea ý; 
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Dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang benar’, tentang 
apa yang kami beritahukan.” 


Pendapat kami tentang hal ini sama dengan pendapat para ahli 
takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


19701. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


Laporta 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, LSI J55 


va cz Aj "Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami 


— 


berada di situ," yakni Mesir. 


19702. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman-Nya, Ọs Ae ai KAN JS. "Dan 
tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada di 'situ," ia 
berkata, "Maksudnya adalah Mesir."968 


19703. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata, "Rubel 
telah mengetahui balasan perkataannya kepada saudara- 
saudaranya, bahwa mereka akan dituduh oleh bapak mereka 
atas perbuatan mereka kepada Yusuf, dan perkataan mereka 
kepadanya (Ya'gub), ai Pir G ean Si ISA JA 
ts CGI Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada 
di situ, dan kafilah yang kami datang bersamanya’. Mereka 
mengetahui apa yang kami ketahui dan menyaksikan apa 





167 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2183) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/68). 
1668 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/314). 
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yang kami saksikan, jika kamu tidak mempercayai kami. tg 5 
R PA ‘Dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
benar'. , "1669 


SERA IR ASA 


MATA AI Kp e 


"Ya`qub berkata, “Hanya dirimu sendirilah yang 
memandang baik perbuatan (yang buruk) itu. Maka 
kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Mudah- 

mudahan Allah mendatangkan mereka semuanya kepadaku, 
sesungguhnya Dialah Yang Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana'." 
(Os. Yuusuf (12): 83) 


Abu Ja'far berkata: Dalam ayat tersebut terdapat bagian 
yang dibuang, yakni, maka saudara-saudara Bunyamin kembali 
kepada ayah mereka, sedangkan Rubel ditinggal. Mereka 
memberitakan kepada Ya'gub tentang khabarnya. Ketika mereka 
memberitahukan bahwa Bunyamin mencuri, re KASI ¿ia J ó% 
Ina "Ya'qub berkata, "Hanya dirimu sendirilah yang 
memandang baik perbuatan (yang buruk) itu. Maka kesabaran yang 
baik itulah (kesabaranku)." Kalian menghiasi diri kalian dengan hal- 
hal yang kalian harapkan dan inginkan. J-&”x 5 "Maka kesabaran 


yang baik itulah (kesabaranku)." Kesabaranku terhadap apa yang 


169 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2183). 
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terjadi kepadaku, berupa kehilangan anak, adalah kesabaran yang baik 
dan tidak ada keluhan serta pengaduan. Semoga Allah mendatangkan 
mereka semuanya kepadaku, kemudian mengembalikan mereka 
kepadaku. IAI LIA ASI "Sesungguhnya Dialah Yang Maha 
Mengetahui," kesendirianku, hilangnya mereka, kesedihanku atas 
mereka, dan kebenaran perkataan mereka dari kebohongan tentangnya 
(kabar pencurian yang dilakukan oleh Bunyamin). -.casi "Lagi 
Maha Bijaksana," atas pengaturan kepada makhluk-Nya. 


Pendapat kami tentang masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19704. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 5 j J6 
Pai ea KAA SI "Ya`qub berkata, ‘Hanya dirimu 
sendirilah yang memandang baik perbuatan (yang buruk) itu. 
Maka kesabaran yang baik itulah (kesabaranku)'.” Ia 


e -93 
“8.9 


berkata, 2.5 "dihiasi”.!970 


Firman-Nya, aa Aa w se “Mudah-mudahan 
Allah mendatangkan mereka semuanya kepadaku.” Ia berkata, 
"Dengan Yusuf, saudaranya, dan Rubel." 


19705. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: Ketika 
mereka datang membawa khabar tersebut kepada Ya'qub, 
yakni perkataan Rubel kepada mereka yang menuduh 





'90 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2184), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/69), dan Ibnu Athiyah dalam 47 Muharrar Al Wajiz (3/271). 
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mereka, dan ia menduga itu seperti perbuatan mereka kepada 


sgr se L r 


Yusuf, bc OARE E or AS AK Ig J Í% 


” 


Ga Lp pen "Ya 'gub berkata, “Hanya dirimu sendirilah yang 
memandang baik perbuatan (yang buruk) itu. Maka 
kesabaran yang baik itulah (kesabaranku). Mudah-mudahan 
Allah mendatangkan mereka semuanya kepadaku'.” 
Maksudnya adalah dengan Yusuf, saudaranya, dan Rubel.!97! 


ze P3 Tadi Gone 


SAN Ga SA, Sani SA IG ee AS; 
P. Pad 
"Dan Ya`qub berpaling dari mereka (anak-anaknya) seraya 
berkata, “Aduhai duka citaku terhadap Yusuf’, dan kedua 
matanya menjadi putih karena kesedihan dan dia adalah 
seorang yang menahan amarahnya (terhadap anak- 
anaknya)." 
(Os. Yuusuf (121: 84) 


Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya, 2 "Dan 
Ya gub berpaling dari mereka (anak-anaknya)," adalah, Ya'gub 
berpaling dari mereka (anak-anaknya). pk GAS IG "Seraya 
berkata, “Aduhai duka citaku terhadap Yusuf. Yakni, kesedihan 
kepadanya.” 


171 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2184) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/63). 


CN 





Tafsir Ath-Thabari 





Dikatakan bahwa (459! adalah kesedihan dan penyesalan yang 
mendalam. Dikatakan ti—uf asé Liat (AS 6 tukul, Allah SWT 
berfirman, "Kedua mata Ya'gub menjadi putih karena kesedihan. yi 
ms "Dan dia adalah seorang yang menahan amarahnya (terhadap 
anak-anaknya)" Ia tertahan atas kesedihan (padahal ia dipenuhi 
dengan kesedihan), menahannya dan tidak menampakkannya." Wazan 
J yai diganti menjadi wazan Ja. Termasuk dalam kasus ini juga 
adalah firman-Nya, Hi ab KI, " Dan orang-orang yang menahan 
amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang." (Os. Aali ‘Imraan 
[3]: 134). Kami telah menjelaskan maknanya, disertai dengan bukti- 
buktinya pada bagian yang telah lalu. 


Pendapat kami tentang masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Orang yang berpendapat tentang masalah ini sama dengan 
kami tentang firman-Nya, 22 BE KE SG "Seraya berkata, 
“Aduhai duka citaku terhadap Yusuf'.” Mereka mendasarkannya pada 
riwayat-riwayat berikut ini: 


19706. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman- 
Nya, “tc Kerah ya "Dan Ya'qub berpaling dari mereka (anak- 
Paan " Yakni berpaling dari mereka. Kesedihannya 
menjadi sempurna dan kesanggupannya telah berat dirasakan, 
ketika saudaranya menyusul Yusuf. Kesedihannya kepada 
Yusuf pun PI kembali. Ia (Ya D berkata, fe; AA 
KS a ea Ea a o Adaha dika 
citaku A Yusuf . Dan kedua matanya menjadi putih 
karena kesedihan dan dia adalah seorang yang menahan 
amarahnya (terhadap anak-anaknya). "9? 


` 


E N N E E 
12 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2184, 2185). 
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19707. 


19708. 


19709. 


19710. 


1673 Ibnu 





Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, Lage ja Ja 3g "Dan Ya'gub berpaling 
dari mereka (anak-anaknya) seraya berkata, “Aduhai duka 
citaku terhadap Yusuf.” Ia berkata, "Aduhai kesedihanku 
kepada Yusuf." 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Ibnu Numair menceritakan kepada 
kami dari Warga, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, 423 f Jas "Aduhai duka citaku terhadap 
Yusuf." Maksudnya adalah, aduhai kesedihan.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, pk GE, "Aduhai duka citaku 
terhadap Yusuf." Maksudnya adalah, duhai keluh-kesah 


terhadapnya.!7? 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


Abi Hatim dalam tafsir (7/2185), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/69), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/270). 
164 Mujahid dalam tafsir (400), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2185), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/69). 


1675 bid. 


Tafsir Ath-Thabari 





z 


tentang firman-Nya, pk kos "Aduhai duka citaku 
terhadap Yusuf." Maksudnya adalah, duhai keluh-kesahnya 
terhadapnya membuat kesedihan. !®6 


19711. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman-Nya, 4255 326 "Aduhai 
duka citaku terhadap Yusuf" ia berkata, "Duhai keluh- 
kesah."?677 


19712. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, & 44, 
Asep "Aduhai duka citaku terhadap Yusuf" yakni 
kesedihan terhadapnya.!”78 


19713. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, & 425 
Ap "Aduhai duka citaku terhadap Yusuf," Maksudnya 
adalah, duhai kesedihannya terhadap Yusuf.!”7? 


19714. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Humaid Al Ma'mari menceritakan kepada 
kami dari Ma'mar, dari Qatadah, riwayat yang sama.'“*" 





1676 Ibid. 

1607 Ibid, 

178 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2185) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/315). 

= bauan dalam tafsir (2/221) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2185). 
Ibid. 
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19715. 


19716. 


19717. 


19718. 


19719. 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, ia berkata: Ibnu Abbas berkata, 
tentang firman-Nya, 23K KS JE; "Seraya berkata, 
“Aduhai duka citaku terhadap Yusuf..." 


Ibnu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari 
Hujairah, dari Adh-Dhahhak, tentang firman-Nya, Je 445 
ós "Aduhai duka citaku terhadap Yusuf," ia berkata, 
"Duhai kesedihan terhadap Yusuf."'82 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Abu Marzug, dari Juwaibir, 
dari Adh-Dhahhak, tentang firman-Nya, 4215 "Aduhai duka 
citaku." Maksudnya, duhai kesedihan terhadapnya.!” 


. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Hutsaim menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Juwaibir mengabarkan kepada kami dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman-Nya, 32, "Aduhai duka citaku," 
maksudnya adalah, duhai kesedihan terhadap Yusuf.'** 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 


1681 Di sini tidak menyebutkan pendapat Ibnu Abbas yang ada pada Ibnu Abi Hatim 
dalam tafsir (7/2185), yakni ci» y Je Uje 4. 
1682 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2185). 


1683 Thid, 
1684 Thid. 
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Tsauri mengabarkan kepada kami dari Sufyan Al Ashfari, 
dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, "Tidak seorang pun dari 
umat ini yang diberikan bea (meminta perlindungan 
kepada Allah dengan mengucapkan inna lillahi wa inna ilaihi 
raajiuun). Bukankah kalian mendengar ucapan Ya'qub PAN 
pk “Aduhai duka citaku terhadap Yusuf "5 


19720. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami dari Sa'id bin Jubair, riwayat yang sama.'*** 


Pendapat yang sama dengan pendapat kami tentang firman- 


Nya, PA GT gadi a a SE, "Dan kedua matanya menjadi 
putih karena kesedihan dan dia adalah seorang yang menahan 
amarahnya (terhadap anak-anaknya)," mendasarkannya pada 


riwayat-riwayat berikut ini: 


19721. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, XS 45 "Dan dia adalah seorang 


yang menahan amarahnya (terhadap anak-anaknya)." 
Maksudnya, orang yang bisa menahan kesedihannya. !637 


19722. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 2S 45 "Dan dia adalah 


Bag Abdurrazzag dalam tafsir (2/222) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2185). 
Ibid. 

1&7 Mujahid dalam tafsir (400), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2187), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/70). 
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19723. 


19724. 


19725. 


19726. 


1688 Thid, 





seorang yang menahan amarahnya (terhadap anak- 
anaknya)," ia berkata, "Orang yang bisa menahan 


kesedihannya." 1638 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Warqa, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama. 63? 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Warqa, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman-Nya, ban Tar "Dan dia 
adalah seorang yang menahan amarahnya (terhadap anak- 
anaknya)," ia berkata, "Kesedihan."! 2 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, Z% %4 "Dan dia adalah seorang 
yang menahan amarahnya (terhadap anak-anaknya)," 


maksudnya adalah berduka cita.'! 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
Ban Ko "Dan dia adalah seorang yang menahan 


168 Mujahid dalam tafsir (400) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 











19727. 


19728. 


19729. 


19730. 


1692 Ibid. 
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amarahnya (terhadap anak-anaknya)," ia berkata, "Orang 


yang menahan kesedihan. "'*?* 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
tentang firman-Nya, ba Kg %6 "Dan dia adalah seorang 
yang menahan amarahnya (terhadap anak-anaknya)," ia 
berkata, "ea adalah orang yang berduka cita." 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 
Dhahhak, tentang firman-Nya, 25845 "Dan dia adalah 
seorang yang menahan amarahnya (terhadap anak- 
anaknya), " ia berkata, "Berduka cita." 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Juwaibir mengabarkan 
kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang firman-Nya, mis 
"Seorang yang menahan amarahnya (terhadap anak- 
anaknya), " ia berkata, "Orang yang berduka cita."!6?5 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, CZ LX, 


SS gadi Ga "Dan kedua matanya menjadi putih 


-r 


163 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2187) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/70). 


1694 Thid, 
1695 Ibid. 
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karena kesedihan dan dia adalah seorang yang menahan 
amarahnya (terhadap anak-anaknya)," ia berkata, 
"Kesedihan berulang-ulang menimpanya, namun ia tidak 


berbicara sesuatu yang buruk." 196 


19731. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 


Pe 


dari Ma'mar, dari Oatadah, tentang firman-Nya, 2G 
"Dan dia adalah seorang yang menahan amarahnya 
(terhadap anak-anaknya)," ia berkata, "Orang yang menahan 


kesedihan dan sama sekali tidak berani mengatakannya. 11637 


19732. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Al Husain bin Al Hasan menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Ibnu Al Mubarak menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ma'mar mengabarkan kepada kami dari Qatadah, 
tentang firman-Nya, 24545 JA Ga CS SEA, "Dan 
kedua matanya menjadi putih karena kesedihan dan dia 

adalah seorang yang menahan amarahnya (terhadap anak- 

anaknya)," ia berkata, "Orang yang menahan kesedihan dan 


tidak mengatakan apa pun selain kebaikan."' 


19733. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 


Yaman menceritakan kepada kami dari Yazid bin Zurai', dari 
Atha Al Khurasani, tentang firman-Nya, 2S "Dan dia 
adalah seorang yang menahan amarahnya (terhadap anak- 
anaknya)," ia berkata, "Kesusahan."199 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2187) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/315). 
Abdurrazzag dalam tafsir (2/222) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2187). 
Ibid. 
Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/249). 


a 
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19734. Ibnu Waki menceritakan keoada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, 2 4° "Dan dia adalah seorang 
yang menahan amarahnya (terhadap anak-anaknya)," ia 
berkata, "Dari kemarahan."170 


19735. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, 25845 SAN es SEK "Dan 
kedua matanya menjadi putih ka kesedihan dan dia 
adalah seorang yang menahan amarahnya (terhadap anak- 
anaknya)," ia berkata, msi artinya yang tidak berbicara. 
Kesedihan telah menjadi berat sampai ia tidak berbicara 
dengan mereka. "701 





DL opr I! D 


S3 LK é pd Lap LI IS AI $ 


J II Ga 
"Mereka berkata, “Demi Allah, senantiasa kamu mengingati 


Yusuf, sehingga kamu mengidapkan penyakit yang berat 
atau termasuk orang-orang yang binasa'." 


(Os. Yuusuf (12): 85) 





1700 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2187). 
"01 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/70). 
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Abu Ja'far berkata: Maksud firman-Nya adalah, ini 
merupakan perkataan anak-anak Ya'qub yang datang kepadanya dari 


4 
LAS RI LA 


Mesir ketika Ya'qub berkata, S2» je "Aduhai duka citaku 
terhadap Yusuf" (Os. Yuusuf [12]: 84): "Demi Allah, kamu masih 
mengingat-ingat Yusuf." 


Pendapat kami dalam masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat- 
riwayat berikut ini: 


19736. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, (is "Senantiasa kamu," letih karena 


mencintainya.!70? 


19737. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, FT "Senantiasa kamu," 
tidak letih mencintainya. 
Demikianlah yang dikatakan oleh Al Hasan dalam haditsnya, 
dan itu merupakan kekeliruan. Akan tetapi yang dimaksud 
dengan "Tidak pernah letih mencintainya" adalah "Senantiasa 
mengingati Yusuf." 


19738. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu Abi 


1702 Mujahid dalam tafsir (400), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2187), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/70). 
1703 Thid. 


f 898 





Tafsir Ath-Thabari 


a 


Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, (3:5 AG Ij 
Lita ye '&.$ "Mereka berkata, ‘Demi Allah, senantiasa 
kamu mengingati Yusuf.” Ia berkata, "Janganlah kamu 


keletihan karena mencintainya." 


19739. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, 3s "Senantiasa kamu," keletihan 


karena mencintainya.'” 


19740. ...ia berkata: Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 315 5 áG 
429 %5 "Demi Allah, senantiasa kamu mengingati 
Yusuf "ia berkata, "Janganlah kamu selalu mengingat 


Yusuf." 1706 


19741. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepadaku dari Israil, 
dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, Dp ISS Is AGI IG "Mereka berkata, ‘Demi 
Allah, senantiasa kamu mengingati Yusuf.” Ia berkata, 
"Kamu selalu mengingat Yusuf. Janganlah kamu keletihan 


karena mencintainya."!7” 





1708 bid, 

123 bid. 

17% bid. | 

1707 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2187) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/70). 
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19742. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


A pe Ir 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, KI 
Lita » "Senantiasa kamu mengingati Yusuf," ia berkata, 
"Kamu selalu mengingat Yusuf.” 


19743. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 


dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, $45 #45 


Sea . $ N « 
Limp "Senantiasa kamu mengingati Yusuf," ia berkata, 


"Kamu selalu mengingat Yusuf." 

Dikatakan «813 di CG "Aku tidak letih mengucapkan itu" 
dan "Aku tidak letih membahasakannya" dan menurut sebuah dialek 
SBL ep, E Gif, cai. Diceritakan juga i tif ú, diantaranya adalah 
bait syair berikut ini: 


soz - P Or An 77 2. 2 “is & o ez? 2 
SP gu Span Sala Bjks oE ben 
- s 


"Ia tidak pernah berhenti sampai seakan-akan debunya adalah kemah 


yang diguncang hari yang penuh angin kencang. m1710 


1708 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/70). 
1709 Abdurrazzag dalam tafsir (2/222) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/70). 
1710 Bait syair ini diambil dari Bahr Ath-Thawil dari qasidah tentang fakhr 
(kemuliaan) yang redaksi awalnya yaitu: 
gais ASI deli ab) Up Ji dot pl 
Lihat Diwan Aus bin Hajr (57). Bait ini terdapat dalam Al-Lisan (entri: p>), 
dengan riwayat: 
ds ru P pa Ind ya Uje OS Je (MRI) 
Bait syair ini terdapat pada Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/273), 
riwayat yang sama dengan milik Ath-Thabari. 
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Syair lain: 
Lp UG IA go. oa oa h 0. 
CRES ory aa SO JS LB 
"Ia tidak pernah berhenti sampai kuda-kuda kembali dan meringkik 
dengan suara keras, dan burung elang menyusul serta mengoyak- 


ngoyak. A 


Dengan makna: cdi, i "selalu", huruf Jam dibuang dari 
firman-Nya, Sa "Senantiasa kamu," dan itu dikehendaki dalam 
kalam, karena sumpah jika setelahnya berbentuk berita, maka tidak 
disertai dengan pengingkaran, dan huruf Jam tidak gugur, yang 
disertai dengan sumpah. Itu juga seperti perkataan seseorang, "Demi 
Allah, aku akan mendatangimu, dan jika setelahnya terdapat 
pengingkaran yang bertemu dengan huruf ma atau Ja, dan posisinya 
sudah diketahui, maka dibuang dari kalam, karena pendengar telah 
mengerti makna kalam. Di antara contohnya adalah perkataan Imru'ul 
Qais berikut ini: 


03 


Sea et Talas Ba eda 


r 


"Aku katakan, demi Allah, aku akan senantiasa duduk, meski mereka 


memotong-motong kepala dan anggota badanku di hadapanmu. ""? 





11 Bait syair ini terdapat dalam Majaz Al Qur`an (1/316), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/272), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/70). 
Bait ini terdapat dalam Diwan (141) dari gasidah-nya e YI yang redaksi 
awalnya berbunyi: 

JH mani JDS ya am Jay IU Jalal Apit Il SY 
Bait syair ini juga terdapat pada Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/272), Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/272), dan Al Farra dalam Ma'ani Al 
Qur'an (2/45). 
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Jadi, huruf lam dibuang dari kata 168 7 jl karena alasan yang 
telah saya sebutkan. Seperti juga perkataan syair lainnya berikut ini: 


a 2 -9 7 z -7 | ya la 19 2 4 s 
ENI JS G Ga dé PERASAAN uh s8 
"Sekali-kali tidak, dan ia menolak sekelompok orang yang senantiasa 
mulia. Bagi kaumnya, seorang tukang gelas tidak memilin batang 
kayu. 1713 

Maksudnya ir Y "senantiasa”. 

Firman-Nya, toga KPA pa "Sehingga kamu mengidapkan 
penyakit yang berat." Ia berkata, “Hingga badannya sakit berat, 
pikirannya lumpuh.” Asal kata pr adalah kerusakan pada badan 
dan pikiran karena kesedihan atau keasyikan, diantaranya perkataan 
Al Araji yang berbunyi: 

r Go. A o7 bo 2,20 8 3 o 
EN gia SS SALE 
"Aku adalah seseorang yang berketetapan hati dalam mencinta, 
sehingga membuatku lemah dan rapuh, serta hingga penyakit 
melemahkanku. "1 


Maksud perkataannya, pË adalah po a p a 
dikatakan, e 29853 LPP d3 cp ia cp Ja) dalam satu 


78 Bait syair ini milik Ibnu Mugbil dalam Bahr Ath-Thawil. Lihat Diwan (250). 
Terdapat juga pada Al Farra dalam Ma'ani Al Our'an (2/54) dan Ibnu Athiyah 
dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/273). 
Bait syair ini diambil dari Bahr Al Basith, dari gasidah tentang washf, yang 
redaksi awalnya yaitu: 

papi stadi Sada BI UH a J Yyy Lau ye 
Lihat Diwan (312). Terdapat pula pada Abu Ubaidah dalam Majaz Al Qur'an 
(1/317), Al-Lisan (entri: >), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/70). Al Araji adalah Abdullah bin Amr bin Abdullah Al Araji. 


1714 


a Tafsir Ath-Thabari 


bentuk untuk mudzakkar, mu 'annats, tatsniyah, dan jamak. Ada juga 
orang Arab yang mengatakan bahwa bentuk mudzakkar-nya adalah 
P. 3 untuk mu`anntas io JP. Jika disifati dengan lafazh ini, maka 
kata penang di-tatsniyah-kan, dijamakkan, di-ta'nits-kan, dan 
ditunggalkan dalam semua keadaan, serta tidak kemasukan ta 'nits, 
karena ia merupakan bentuk mashdar. Jika dikeluarkan dalam Jail 
yang dikira-kira sebagai isim, maka ia harus mengalami perubahan 
seperti isim, berupa tatsniyah, jamak, tadzkir, dan ta'nits. Dikatakan 
oleh sebagian Orang Arab melalui cara sima'i (pendengaran), dapat 
dikatakan {; Pn Ke 5 “Jika ia sakit.” Dalam hal ini terdapat bait syair 
yang berbunyi: 


SA KA IMS Up Idi lb 
“Ia meminta kuda pada hari yang sempurna, dan jika ia mengejarnya 


P 0.7. . 7 
maka ia akan menjadi sakit.” 


Dinyatakan bahwa Imru'ul Qais pernah bersenandung: 


PARA A HS SARAAN TE 


"Aku melihat seseorang yang memiliki unta-unta kecil menjadi lemah, 
seperti lemahnya pagi di rumah orang yang sakit. "18 


Pendapat kami tentang hal ini sama dengan pendapat para ahli 
takwil. Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 





"IS Bait syair ini terdapat pada Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur'an 
(9/250). 

VIS Bait syair ini terdapat dalam Diwan (128), Al Ourthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (9/251), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
3/273). 


(903 
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19744. 


19745. 


19746. 


19747. 





Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, toga KAK & "Sehingga kamu mengidapkan penyakit 
yang berat," ia berkata, “Benar-benar dalam kondisi sakit 


yang melumpuhkan."!7!7 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Numair menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 6% LG & 
"Sehingga kamu mengidapkan penyakit yang berat," ia 
berkata, "Selain mati."!7!8 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, p <% & "Sehingga 
kamu mengidapkan penyakit yang berat," ia berkata, "Ip ji 
artinya selain mati."!7!9 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Hudzaifah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang 


sama.!”? 


717 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2187) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/70). 

1718 Mujahid dalam tafsir (400), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2187), Al Mawardi 
dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/70), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
(3/316), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/273). 


119 Thid. 
1720 bid. 











19748. 


19749. 


19750. 


19751. 


19752. 


19753. 


1721 Ibid. 
12 Ibid. 
13 Ibid. 
1724 bid, 
1728 Ibnu 
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..ia berkata: Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Warqa, dari Ibnu 
Abi Najih, dari Mujahid, riwayat yang sama.'””! 


Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


sama.” 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


riwayat yang sama.!72 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, riwayat yang sama.'74 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, KEC & 
boga "Sehingga kamu mengidapkan penyakit yang berat," ia 
berkata, “Sampai ia rapuh atau pikun.”!7?5 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 


Jauzi dalam Zad Al Masir (4/273) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 


Al Wajiz (2/273). 


es 
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19754. 


19755. 


19756. 


19757. 





dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, SG & 
toga "Sehingga kamu mengidapkan penyakit yang berat," ia 
berkata, “Sampai ia pikun.”'726 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Abu Bakar Al Hadzli, dari Al 
Hasan, tentang firman-Nya, < SG & "Sehingga kamu 
mengidapkan penyakit yang berat," ia laa "Pikun." 


...ia berkata: Al Muharibi menceritakan kepada kami dari 
Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, ia berkata, "> z— artinya . 


sesuatu yang melumpuhkan. "!7? 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
tentang firman-Nya, p LSG é "Sehingga kamu 
mengidapkan penyakit yang berat," ia berkata, na hi 
artinya sesuatu yang melumpuhkan dan mematikan." !”?? 

...ia berkata: Suwaid bin Nashr menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ibnu Al Mubarak mengabarkan kepada kami dari 
Abu Mu'adz, dari Ubaid bin Sulaiman, dari Adh-Dhahhak, 
tentang firman-Nya, 2 LSG & "Sehingga kamu 


1796 Abdurrazzag dalam tafsir (2/222), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/273), dan 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/273). 

177 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2188), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/273), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/70). 

1728 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2188) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/273). 


173 bid. 


ha EA EE EE AN Tafsir Ath-Thabari 


mengidapkan penyakit yang berat," ia berkata, AA 
artinya yang melumpuhkan. "!”*? 


19758. Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, tentang 
firman-Nya, &X LSG & "Sehingga kamu mengidapkan 
penyakit yang berat," yaitu yang melumpuhkan dan yang 
mematikan.!”?! 


19759. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepadaku dari Asbath, dari As-Suddi, tentang 
firman-Nya $% LG & "Sehingga kamu mengidapkan 
penyakit yang berat," yaitu kelumpuhan. !”?? 


19760. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Ketika 
Ya'gub ingat Yusuf, mereka —yakni anak-anaknya yang 
hadir pada waktu itu, secara bodoh dan zhalim— berkata, iig 
CE LŚ ó ay FEE ES AG "Mereka berkata, 
Demi Allah, senantiasa kamu mengingati Yusuf, sehingga 


An Ge 


kamu mengidapkan penyakit yang berat'” Maksudnya, kamu 
telah rapuh dan tidak memiliki pikiran. SKS í 
KUA "Atau termasuk orang-orang yang binasa." 
19761. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 








31 Thid. 

1732 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2188). 

1733 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2188), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/70), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/316). 


(“907 
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tentang firman-Nya, CSI SI SA LKS 
"Sehingga kamu mengidapkan penyakit yang berat atau 
termasuk orang-orang yang binasa," ia berkata, "j> —-di 
artinya yang telah dikembalikan kepada kepikunan hingga 
tidak memiliki pikiran, atau binasa hingga binasa 


kemampuannya. "74 


Firman-Nya, AI 5 JA TG ki "Atau termasuk orang- 


orang yang binasa.” Ia berkata, “Atau kamu menjadi orang yang 
binasa karena kematian." 


Pendapat kami tentang masalah ini sama dengan pendapat para 


ahli takwil. Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19762. 


19763. 


19764. 


Ibnu Waki menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, 4i 165 F "Atau termasuk 
orang-orang yang binasa," ia berkata, "Kematian." 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, SIM GA SS F "Atau termasuk 
orang-orang yang binasa." Maksudnya adalah termasuk 
orang-orang yang meninggal dunia.'”** 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh- 





174 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/273). 
was Mujahid dalam tafsir (400) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2188). 
Ibid. 
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Dhahhak tentang firman-Nya, SI 56556 Å "Atau 
termasuk orang-orang yang binasa", ia berkata, "Termasuk 
orang-orang yang meninggal dunia."!”?7 


19765. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 


riwayat yang sama.'? 


19766. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami dari Abu Bakar Al Hadzli, 
dari Al Hasan, tentang firman-Nya, III IK F 
"Atau termasuk orang-orang yang binasa," ia berkata, 
"Orang-orang yang meninggal dunia."'”?? 


19767. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan keada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 4 55G Í 
ECAI] "Atau termasuk orang-orang yang binasa," ia 
berkata, "Atau kamu meninggal dunia."!”“? 

19768. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 


berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, 45%% 4 





137 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2188) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/70). 
1733 Ibid. 
1739 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2188), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
ia (3316), dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/70). 
Ibid. 
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AN SI "Atau termasuk orang-orang yang binasa," ia 
berkata, "Termasuk orang-orang yang meninggal dunia." 


19769. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, KAU Pagi a385 j "Atau termasuk 


orang-orang yang binasa," ia berkata, “Orang-orang yang 
2. 11742 


Seha Lean TS IE 


Oka: 

"Ya`qub menjawab, “Sesungguhnya hanyalah kepada Allah 
aku mengadukan kesusahan dan kesedihanku, dan aku 
mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada 
mengetahuinya." 


(Os. Yuusuf (12): 86) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman: Kepada anak- 
anaknya yang mengatakan kepadanya, Si ap > SE ka gi Kia 
II a 556 Sa SS LSG "Mereka berkata, “Demi Allah, 
senantiasa kamu mengingati 4 Yusuf sehingga kamu mengidapkan 
penyakit yang berat atau termasuk orang-orang yang binasa'." (Os. 


141 Abdurrazzag dalam tafsir (2/222) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/70). 
18 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2188) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 


Tanzil (3/316). 
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Yuusuf (12): 85). Ya'qub berkata, “Aku bukan mengeluhkan 
kesusahan dan kesedihanku kepada kalian, akan tetapi aku 
mengeluhkan itu hanya kepada Allah." 


Maksud firman-Nya, & ikal T5 i6 "Ya`qub menjawab, 
Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku mengadukan kesusahan’. ” 


Aku tidak mengeluhkan kesedihanku, z3; dn "Dan kesedihanku," 
kecuali a Ji "Hanyalah kepada Allah.” 


Pendapat kami tentang masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19770. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, ixi KG 
3 "Ya'qub menjawab, 'Sesungguhnya hanyalah kepada 
Allah aku mengadukan kesusahan'.” Ibnu Abbas „berkata, 
"Kesusahan adalah kesedihanku."!”* 


19771. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: 
Ya'qub berkata, tentang ilmu Allah, «il dl 33 & Ka Ta 
SLS AA Yu D 2, "Sesungguhnya hanyalah 2 
Allah aku A kesusahan dan kesedihanku, dan aku 
mengetahui dari Allah apa yang kamu “tiada 
mengetahuinya. ” Itu karena ia melihat kekasaran tutur bahasa 
mereka dan buruknya perkataan mereka kepadanya, "Aku 
tidak mengeluhkan semua itu kepada kalian.” dff... 2, 





e Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/71). 
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r a’ KAN 


AK "Dan aku mengetahui dari Allah apa yang 


kamu tiada a ma 


19772. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Usamah menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, 4f Í} A3 Ka LSI "Sesungguhnya 
hanyalah kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan 
kesedihanku," ia berkata, “Kebutuhan dan kesedihanku hanya 
kepada Allah."!745 


19773. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Haudzah bin Khalifah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Auf menceritakan kepada kami dari Al Hasan, 


riwayat yang sama.” 


Dikatakan bahwa ej artinya kesedihan yang mendalam. Aku 
memiliki berita yang sangat menyedihkan. Maksudnya adalah, aku 
mengadukan kabar kesedihanku, dan aku memberitahukan ceritaku 
dan kesedihanku hanya kepada Allah. 


19774. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, & AKG TSI "Sesungguhnya hanyalah 
kepada Allah aku mengadukan kesusahan,” ia berkata, 
"Kesedihanku."7! 


14 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2189). 

175 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2189) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/317). 

1746 Ibid. 

147 Al Qurthubi dalam Al Jami’ lî Ahkam Al Qur`an (9/251). 
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19775. Ibnu Basysyar menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Sa'id menceriakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, 
tentang firman-Nya, 3:55 55 ix ISL "Sesungguhnya 
hanyalah kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan 
kesedihanku," ia berkata, "Kebutuhan."!”** 


gA 


Firman-Nya, BEI La AI, "Dan aku 
mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada mengetahuinya." Ibnu 
Abbas berkata tentang ayat ini sebagaimana diceritakan dalam 
riwayat-riwayat berikut ini: 


19776. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, SASIC Mp Ati "Dan aku mengetahui dari 
Allah apa yang kamu tiada mengetahuinya," ia berkata, “Aku 
tahu bahwa mimpi Yusuf itu benar, dan aku akan bersujud 


karenanya."1749 


19777. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, Sy Ah, al da5 Kes Tau 
GE dl "Ya`qub menjawab, ‘Sesungguhnya hanyalah 
kepada Allah aku mengadukan kesusahan dan kesedihanku, 
dan aku mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada 


3» 


mengetahuinya’. Ia berkata, “Ketika mereka 





148 Thid. 
1749 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (7/2189), Ibnu Katsir dalam tafsir (8/65), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/71). 


(23) 
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memberitahukan perihal doa raja, maka Ya'qub merasakan 
sesuatu, dan ia bergumam di dalam hati “Tidak ada di dunia 
ini orang yang sangat jujur lagi dapat dipercaya kecuali ia 
adalah seorang nabi'.” Kemudian Ya'qub AS pun sangat 
berharap, "Semoga dia adalah Yusuf."!”* 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, %4 K$ LS) 
Ada "Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku 
mengadukan kesusahan dan kesedihanku.” Diceritakan 
kepada kami bahwa Nabi Ya'gub tidak pernah ditimpa 
bencana sama sekali kecuali ia selalu berprasangka baik 
kepada Allah.'””! 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Hakkam 
menceritakan kepada kami dari Isa bin Zaid, dari Al Hasan, 


“ia berkata: Dikatakan, "Sejauh mana kesedihan Ya'qub 


terhadap anaknya?” Ia menjawab, “Ia mendapatkan 70 
kematian anak.” Ia bertanya, “Pahalanya bagaimana?” Ia 
menjawab, "Pahala 100 syahid." Ia berkata, "Ia tidak pernah 
berburuk sangka kepada Allah sesaat pun, baik malam 


maupun siang."72 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami sekali lagi, ia 
berkata: Hakkam menceritakan kepada kami dari Abu 


1750 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/71), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/275), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/318). 

1751 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2189). 

1752 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/273) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tanzil (3/318). 


aa EA EE A Tafsir Ath-Thabari 


Mu'adz, dari Yunus, dari Al Hasan, dari Nabi SAW, riwayat 


yang sama.!”? 


19781. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Al Mubarak bin Mujahid, 
dari seseorang, dari Azdi, dari Thalhah bin Mushrif Al Iyami, 
ia berkata, “Tiga hal yang jangan kamu ingat-ingat adalah, 
(1) janganlah kamu mengeluhkan penyakitmu. (2) janganlah 
kamu mengingat musibahmu. (3) janganlah kamu 
menganggap dirimu suci." 


Ia berkata, “Ya'qub bin Ishaq kedatangan seorang tetangga, 
lalu ia berkata kepadanya, “Wahai Ya'gub, aku tidak 
melihatmu merasa lemah dan renta, serta tidak mencapai 
umur seperti bapakmu?’ Ia menjawab, “Ujian Allah kepadaku 
membuatku lemah dan renta karena kesedihan dan ingat akan 
Yusuf. Allah lalu memberikan wahyu kepadanya, “Wahai 
Ya'qub, apakah kamu mengadukan-Ku kepada makhluk-Ku?” 
Ia menjawab, “Wahai Tuhan, itu dosa yang aku perbuat, 
ampunilah aku’. Tuhan berfirman, “Aku telah 
mengampunimu'. Setelah itu, bila Ya'qub ditanya, maka ia 
akan berkata, SU Cl Aas KA TA 
B2 ‘Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku 
mengadukan kesusahan dan kesedihanku, dan aku 
mengetahui dari Allah apa yang kamu tiada 


mengetahuinya’. "1754 





1753 . 
Ibid. 

198 As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/571) dan Al Mawardi dalam An- 
Nukat wa Al Uyun (3/71). 
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Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Mu'ammil bin Isma'il menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Sufyan menceritakan kepada kami dari Habib bin Abi Tsabit, 
ia berkata: Telah sampai kepadaku berita bahwa Ya'qub 
menjadi tua dan pelipisnya mengendur, dan ia menaikkannya 
dengan sobekan kain. Seseorang pun berkata kepadanya, 
"Apa yang terjadi pada dirimu sampai engkau seperti ini?" Ia 
menjawab, "Waktu yang lama dan banyaknya kesedihan." 
Allah lalu memberikan wahyu kepadanya, "Wahai Ya'gub, 
apakah kamu mengeluhkan-Ku?" Ia menjawab, "Dosa, 
ampunilah." 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya 
bin Wadhih menceritakan kepada kami, ia berkata: Tsaur bin 
Yazid menceritakan kepada kami, ia berkata: Ya'gub 
menghadap kepada raja dan pelipisnya telah mengendur 
hingga menutupi matanya, maka raja berkata, "Apa yang 
terjadi padamu, wahai Ibrahim?” Orang-orang pun segera 
berseru, "Ia adalah Ya'gub." Ia berkata, "Apa yang terjadi 
padamu, wahai Ya'gub?" Ya'gub menjawab, "Waktu yang 
lama dan banyaknya kesedihan." Allah lalu berfirman, 
"Wahai Ya'gub, apakah kamu mengeluhkan-Ku?" Ya'gub 
menjawab, "Wahai Tuhanku, dosa telah aku perbuat, 
ampunilah aku."1756 


Amr bin Ali menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Hisyam 


1753 Ibnu Abi Ashim dalam Az-Zuhd (1/64) dan Ibnu Abi Hatim dalam Al Ial 
(2/104). 

1756 Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf (7/74), Hannad dalam Az-Zuhd (2/402), 
dan Abu Nu'aim dalam Hilyah Al Aulia” (5/62). 


a ——— 





Tafsir Ath-Thabari 


menceritakan kepada kami dari Al-Laits bin Abi Sulaim, ia 
berkata: Jibril menemui Yusuf di penjara, lalu ia 
mengenalinya, maka ia berkata, "Wahai malaikat yang elok 
rupanya, yang wangi aromanya, dan yang memuliakan 
Tuhannya, apakah kamu berkenan menceritakan kepadaku 
tentang keadaan Ya'gub? Apakah beliau masih hidup?” Ia 
menjawab, "Ya." Yusuf lalu bertanya, "Wahai malaikat yang 
elok rupanya, yang wangi aromanya, dan yang memuliakan 
Tuhannya, seberapa jauh kesedihannya?" Jibril menjawab, 
"Ia bersedih 70 kematian anak." Yusuf berkata, "Wahai 
malaikat yang elok rupanya, yang wangi aromanya, dan yang 
memuliakan Tuhannya, apakah itu semua ada pahalanya?" 
Jibril menjawab, "Pahala 100 syahid." 


19785. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, dari Al-Laits bin 
Abi Sulaim, dari Mujahid, ia berkata: Diceritakan kepadaku 
bahwa Jibril mendatangi Yusuf AS —di Mesir— dengan 
menyerupai seorang laki-laki. Ketika Yusuf melihatnya, ia 
mengenalinya, maka ia mendekatinya dan berkata, "Wahai 
malaikat yang wangi aromanya, yang suci pakaiannya, dan 
yang mulia kepada Tuhannya, apakah kamu mengetahui 
tentang keadaan Ya'gub?” Jibril menjawab, "Ya." Yusuf 
berkata, "Wahai malaikat yang suci pakaiannya dan yang 
memuliakan Tuhannya, bagaimana keadaannya?" Jibril 
menjawab, "Penglihatannya telah hilang." Yusuf berkata, 
"Wahai malaikat yang suci pakaiannya dan memuliakan 
Tuhannya, apa yang membuatnya kehilangan penglihatan?" 


1757 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/317, 3180). 
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Jibril menjawab, “Kesedihan karenamu.” Yusuf berkata, 
"Wahai malaikat yang wangi aromanya, yang suci 
pakaiannya, dan yang memuliakan Tuhannya, apa 
imbalannya untuk itu?" Jibril menjawab, "Pahala 70 
syahid."!758 


Yunus bin Abdil A'la menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Syuraih berkata: Aku mendengar seseorang menceritakan 
bahwa Yusuf bertanya kepada Jibril, “Sejauh mana kesedihan 
Ya'gub?" Jibril menjawab, “Kesedihan kehilangan 70 anak.” 
Yusuf bertanya, “Berapa pahalanya?” Ia menjawab, “Pahala 
70 orang syahid.”!”?? 


...ia berkata: Ibnu Wahb mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Nafi bin Yazid mengabarkan kepadaku dari 
Ubaidillah bin Abi Ja'far, ia berkata: Jibril menemui Yusuf di 
sumur atau di penjara, maka Yusuf bertanya kepadanya, 
“Sejauh mana kesedihan ayahku?” Jibril menjawab, 
"Kesedihan kehilangan 70 anak.” Yusuf bertanya, 
"Bagaimana pahalanya?" Jibril menjawab, “Pahala 100 
syahid." 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Isma'il bin Abdil 
Karim menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdushshamad 
bin Ma'qal menceritakan kepadaku, ia berkata: Aku 


1738 As-Suyuthi dalam Ad-Dwr Al Mantsur (4/569), dan ia menisbatkannya kepada 


penulis. 
12 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/273) dan Al Baghawi dalam 
Ma'alim At-Tancil (3/318). 


10 bid. 


E ee 5 5 


mendengar Wahb bin Munabbih berkata: Jibril mendatangi 
Yusuf dengan berita gembira ketika ia berada di penjara, 
maka ia berkata, "Apakah kamu melihatku wahai orang yang 
dapat dipercaya?" Yusuf menjawab, "Aku melihat bentuk 
yang suci, roh yang baik, yang tidak menyerupai roh orang- 
orang yang berbuat dosa." Jibril berkata, "Aku adalah utusan 
Tuhan semesta alam, aku adalah ruhul amin.” Yusuf 
bertanya, "Apa yang membuatmu masuk ke tempat untuk 
orang-orang yang berdosa, sedangkan kamu adalah orang 
yang paling baik, kepala dari yang mendekatkan diri kepada 
Allah, dan kepercayaan Tuhan semesta alam?” Jibril 
menjawab, “Apakah kamu mengetahui wahai Yusuf, bahwa 
Allah menyucikan rumah dengan kesucian para nabi, dan 
bumi yang mereka masuki adalah bumi yang paling suci. 
Allah juga telah menyucikan penjara dan sekitarnya 
karenamu, wahai kesucian orang-orang yang suci dan anak 
dari orang-orang yang suci? Ia menjadi suci karena 
keutamaan kesucianmu dan kesucian bapak-bapakmu yang 
shalih dan ikhlas." 


Yusuf berkata, “Bagaimana aku bisa disebut sebagai orang 
yang suci dan kamu menganggapku sebagai orang yang 
ikhlas, padahal aku dimasukkan ke tempat orang-orang yang 
berdosa, dan aku disebut sebagai orang yang tersesat serta 
berbuat kerusakan?" Jibril berkata, “Hatimu tidak terkena 
fitnah dan kamu tidak menuruti majikan perempuanmu untuk 
berbuat maksiat kepada Tuhanmu. Oleh karena itu, Allah 
menyebutmu sebagai orang yang dapat dipercaya dan 
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menganggapmu sebagai orang yang ikhlas, serta 
menisbatkanmu dengan bapak-bapakmu yang shalih.” 


Yusuf bertanya, “Apakah kamu mengetahui tentang keadaan 
Ya'qub, wahai ruhul amin?" Jibril menjawab, “Ya, Allah 
memberinya kesabaran yang baik dan mengujinya dengan 
kesedihan karenamu, dan ia adalah orang yang menahan 
kesedihannya." Yusuf bertanya, "Sejauh mana 
kesedihannya?" Jibril menjawab, “Kesedihan kematian 70 
anak." Yusuf bertanya, "Bagamana pahalanya, wahai Jibril?" 
Jibril menjawab, “Seukuran dengan 70 syahid." 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Tsabit Al 
Banani, ia berkata, “Jibril menemui Yusuf di penjara, dan 
Yusuf mengenalinya. Jibril pun mendatanginya dan 
mengucapkan salam kepada Yusuf. Yusuf lalu berkata, 
"Wahai malaikat yang wangi aromanya, yang suci 
pakaiannya, dan yang memuliakan Tuhannya, apakah kamu 
tahu tentang Ya'qub?" Jibril menjawab, "Ya." Yusuf 
bertanya, "Wahai malaikat yang wangi aromanya, yang suci 
pakaiannya, dan yang memuliakan Tuhannya, apakah kamu 
tahu apa yang dilakukannya?" Jibril menjawab, "Ya. Kedua 
matanya telah memutih." Yusuf bertanya, "Wahai malaikat 
yang wangi aromanya, yang suci pakaiannya, dan yang 
memuliakan Tuhannya, karena apa?" Jibril menjawab, 
"Kesedihan karenamu." Yusuf bertanya, "Wahai malaikat 


161 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/318) serta As-Suyuthi dalam Ad-Durr 
Al Mantsur (4/570), dan ia menisbatkannya kepada Abd bin Humaid, Ibnu Al 
Mundzir, Abu Hatim, dan Abu Asy-Syaikh, dari Wahb. 
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yang wangi aromanya, yang suci pakaiannya, dan yang 
memuliakan Tuhannya, seberapa jauh kesedihannya?" Jibril 
menjawab, "Kesedihan kematian 70 anak." Yusuf bertanya, 
"Wahai malaikat yang wangi aromanya, yang suci 
pakaiannya, dan yang memuliakan Tuhannya, apakah ia 
mendapatkan pahala untuk itu?" Jibril menjawab, "Ya, pahala 
100 syahid."1762 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, ia 
berkata: Jibril mendatangi Yusuf yang sedang berada di 
penjara, kemudian Jibril mengucapkan salam kepadanya. 
Jibril mendatangi Yusuf dalam bentuk seorang laki-laki yang 
elok rupanya, wangi aromanya, dan bersih pakaiannya. Yusuf 
berkata kepadanya, "Wahai malaikat yang elok rupa, yang 
memuliakan Tuhannya dan yang wangi aromanya, ceritakan 
kepadaku tentang keadaan Yusuf?" Jibril menjawab, "Ia 
bersedih karenamu dengan kesedihan yang teramat dalam." 


Yusuf bertanya, "Sejauh mana kesedihannya?" Ia menjawab, 
“Kesedihan kematian 70 anak." Yusuf bertanya, "Bagaimana 
pahalanya?" Jibril menjawab, "Pahala 70 atau 100 syahid." 
Yusuf berkata, "Kepada siapa ia mengasihi setelahku?" Ia 
menjawab, "Kepada saudaramu, Bunyamin." Yusuf berkata, 
"Bagaimana pendapaymu, apakah aku akan dapat bertemu 
kembali dengannya." Jibril menjawab, “Ya.” Maka Yusuf 
pun menangis begitu mengetahui apa yang dialami bapaknya 
sepeninggalnya." Kemudian ia berkata, "Yang aku harapkan 





Ve Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/318). 
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adalah bahwa Allah akan mempertemukanku kembali 


dengannya. n1763 


...ia berkata: Amr bin Muhammad menceritakan kepada 
kami dari Ibrahim bin Yazid, dari Amr bin Dinar, dari 
Ikrimah, ia berkata, “Jibril mendatangi Yusuf ketika ia di 
penjara, lalu Jibril mengucapkan salam kepadanya, maka 
Yusuf bertanya kepadanya, ‘Wahai malaikat yang 
memuliakan Tuhannya, yang wangi aromanya, dan yang suci 
pakaiannya, apakah kamu mengetahui keadaan Ya'qub?’ 
Jibril menjawab, “Ya, alangkah mendalam kesedihannya'. 
Yusuf bertanya, “Wahai malaikat yang memuliakan 
Tuhannya, yang wangi aromanya, dan yang suci pakaiannya, 
apa pahala baginya?” Jibril menjawab, "Pahala 70 syahid”. 
Yusuf bertanya, “Apakah menurutmu aku akan bertemu 
kembali dengannya?' Jibril menjawab, “Ya'." 


Ikrimah berkata, "Jiwa Yusuf pun menjadi gembira." 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al-Laits, dari Sa'id bin 
Jubair, ia berkata: Ketika Ya'gub menemui raja dan kedua 
pelipisnya telah jatuh ke matanya, raja berkata, "Apa ini?" 
Ya'gub menjawab, "Bertahun-tahun dan kesedihan." Atau 
“Duka cita dan kesedihan.” Tuhannya lalu berfirman 
kepadanya, “Wahai Ya'gub, kenapa kamu mengeluhkan-Ku 


1 As-Suyuthi dalam Ad-Dwrr Al Mantsur (4/570), dan ia menisbatkannya kepada 
penulis. | 
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kepada makhluk-Ku? Bukankah Aku melakukannya untuk 
kebaikanmu, dan Aku pun melakukannya?”!765 


19793. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ats- 
Tsauri mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman bin 
Ziyad, dari Muslim bin Yasar, di-marfu'-kan kepada Nabi 
SAW, beliau bersabda, 


.. 
ee se P 


PA HP 
"Barangsiapa merasa susah, berarti ia tidak sabar.” 
Kemudian beliau membaca, Pri) Ia Ka Ts 
"Sesungguhnya hanyalah kepada Allah aku mengadukan 
kesusahan dan kesedihanku. "156 


19794. Amr bin Abdil Hamid Al Amali menceritakan kepadaku, ia 
berkata: Abu Usamah menceritakan kepada kami dari 
Hisyam, dari Al Hasan, ia berkata, "Sejak keluarnya Yusuf 
dari sisi Ya'gub sampai waktu kembalinya, adalah 80 tahun. 
Kesedihan tidak pernah meninggalkannya, ia menangis 
sampai hilang penglihatannya." 





1765 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2189) dari Sufyan, dari Aslam. 

"88 Abdurrazzag dalam tafsir (2/222, 223), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2188, 
2189), dan Al Ourthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9247). Muslim bin 
Yasar Al Mishri Abu Utsman Ath-Thanabadzi, budak Anshar, Maqbul bin Ar- 
Rabi'ah. Al Bukhari meriwayatkan darinya (Magbul bin Ar-Rabi'ah) dalam 
Adab Al Mufrad. Juga diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirmidzi, dan Ibnu 
Majah. Lihat Tahdzib At-Tahdzib (10/141). 
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Al Hasan berkata, "Demi Allah, ketika itu tidak ada makhluk 
di bumi ini yang lebih mulia bagi Allah melebihi Ya'qub 


AS."1767 
LL) 
SP 5 , ac Ge Ge ZAA PI Le CA. gg 
AM ED Oa guns Y; AA Caup oh yaa ya Seni 


Turn Ieda 
"Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita 
tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berputus 
asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa 
dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir." 


(Qs. Yuusuf (12): 87) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Ketika Ya'qub 
mengharap berita tentang Yusuf, ia berkata kepada anak-anaknya, 
"Wahai anak-anakku, pergilah ke tempat kalian datang dan kalian 

LA 


meninggalkan dua saudara kalian.” Ais oa 14253 "Maka carilah 
berita tentang Yusuf.” Carilah Yusuf dan temukan berita tentangnya. 
Asal kata Ce adalah wazan Jai serta Hi t— "Dan 
saudaranya," yakni Bunyamin. 4 E% o Vas N; "Dan jangan 
kamu berputus asa dari rahmat Allah.” Maksudnya, janganlah kalian 
berputus asa bahwa Allah akan mendatangkan kegembiraan pada kita, 
karena kesedihan yang kita rasakan terhadap Yusuf dan saudaranya, 





18 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/273) serta As-Suyuthi dalam Ad- 
Durr Al Mantsur (4/568), dan ia menisbatkannya kepada penulis. 
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Allah akan memberikan kebahagiaan dari sisi-Nya, sehingga Allah 
akan mempertemukan dengan keduanya. 


Pri & AI "Sesungguhnya tiada berputus asa dari 
rahmat Allah." Ia berkata, "Tidak akan berputus asa dari kelapangan 
dan rahmat-Nya sehingga putus harapan dari-Nya. Gan pal Í 
"Melainkan kaum yang kafir.” Yaitu orang-orang yang mengingkari 


kekuasaan-Nya. 


Pendapat kami tentang masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Mereka yang berpendapat demikian menyebutkan riwayat 
berikut ini: 

19795. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, 4405 Kap o AS ai GS "Hai 
anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang 
Yusuf dan saudaranya," di Mesir. 4 & a hák Í; "Dan 
jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah,” dari 
kelapangan Allah untuk mengembalikan Yusuf.” 


19796. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, Re Las {; 
Pr E9 "Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah," 
yakni dari rahmat Allah.'”*? 





16 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/319). 

"8 Abdurrazzag dalam tafsir (2/223), Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2190), Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/72), dan Al Qurthubi dalam Al Jami' 
li Ahkam Al Qur'an (9/252). 
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19797. 


19798. 


19799. 


19800. 


79 bid. 





Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, riwayat yang sama.'””? 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata: 
Ya'qub kemudian berkata kepada anak-anaknya, ia 
berprasangka baik kepada Tuhannya dengan apa yang 
terkandung dalam kesedihannya, Ija (55 "Hai anak- 
anakku, pergilah kamu," ke negeri yang darinya kalian 
datang. MB os DB É aab Abh or IP ES "maka 
carilah berita tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan 
kamu berputus asa dari rahmat Allah," yakni dari 
kelapangan-Nya. ápa Śjí pal Í a EÙ æ k Ý AI 
"Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, 
melainkan kaum yang kafir." 


Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman-Nya, il g5 o 126 Í; 
"Dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah," ia 
berkata, "Dari rahmat Allah."!””” 


Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, il & ons V5 "Dan jangan kamu 


171 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2190) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/27). 

172 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/319), Al Gurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Our'an (9/252), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/276). 


Ta 
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berputus asa dari rahmat Allah," ia berkata, “Dari karunia 
Allah, Dia melapangkan kalian dari kesedihan kalian." 
Cee 


Gas i ea Sea CK 


P 9 Ie an MA A Aa 
SA Wl Ula Sias JSJ GÍ wb Kania Ia Tan 
O BA 


"Maka ketika mereka masuk ke ( tempat) Yusuf, mereka 
berkata, “Hai Al Aziz, kami dan keluarga kami telah 
ditimpa kesengsaraan dan kami datang membawa barang- 
barang yang tak berharga, maka sempurnakanlah sukatan 
untuk kami, dan bersedekahlah kepada kami, sesungguhnya 
Allah memberi balasan kepada orang-orang yang 
bersedekah'." 


(Os. Yuusuf [12]: 88) 


Abu Ja'far berkata: Dalam ayat tersebut ada bagian yang 
dihilangkan, karena telah cukup dengan menyebutkan apa yang 
nampak dari yang dibuang, yaitu, “Maka mereka keluar kembali ke 
Mesir dan menuju ke arahnya, kemudian mereka menemui Yusuf.” 
TA dab CE BAN Cl IG aie AS GG "Maka ketika mereka 
masuk ke (tempat) Yusuf, mereka berkata, ‘Hai Al Aziz, kami dan 
keluarga kami telah ditimpa kesengsaraan'.” Maksudnya adalah 





78 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/276) dan Al Gurthubi dalam Al Jami' li 
Ahkam Al Qur'an (9/252). 
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r 


paceklik dan kemarau hebat. PG Pen a, "Dan kami datang 
membawa barang-barang yang tak berharga." 


Penjelasan tersebut berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19801. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: 
Mereka keluar kembali menuju Mesir dengan membawa 
barang-barang yang tidak berharga, yakni sedikit, yang tidak 
mencapai batas untuk berjual beli, kecuali mereka hendaknya 
melebihi batas tersebut. Mereka telah melihat apa yang 
terjadi pada ayah mereka, berturut-turut cobaannya pada anak 
dan penglihatannya, sehingga mereka menghadap Yusuf. AH 

PA “ti id aka 21465 “Maka ketika mereka masuk ke 
(tempat) Yusuf, meraka berkata, ‘Hai Al Aziz'.” Cats E 
“5 "Kami dan keluarga kami telah ditimpa 


kesengsaraan. "1 


LA r 


Firman-Nya, 255 Jas Caj 
membawa barang-barang yang tak berharga." Yaitu dengan dirham 
atau harga yang tidak mencapai harga makanan kecuali bagi yang 
melebihi jumlah tersebut. Asal kata yi adalah pasar tempat tukar- 
menukar barang, seperti perkataan Nabighah Adz-Dzibyani berikut 
ini: 


"Dan kami datang 


Is ». ae o TE .3 3 3 ZS o2 Go 
Ue Lagi no e JD cari Ji S3 elal oa I Ag 


177 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2191). 





———————————————— Tafsir Ath.Thabari 


"Angin bertiup dari balik gunung Urul, bercampur dengan malam 


At 
yang berawan tipis." 


Yakni jual dan beli, diantaranya adalah perkataan A'sya bani 
Tsa'labah: 


Guh Ga KPA Ga Obagi Andi LI 
"Orang memberikan seratus kepada orang yang mulia dan budaknya, 


mencari perlindungan, yang di belakangnya anak-anaknya 
mengikutinya. "176 


Serta perkataan Hatim berikut ini: 


ma gl a A a aa Tato Su 





1773 Bait syair ini terdapat dalam Diwan (102) dari gasidah-nya yang terkenal, cu 
3 yang redaksi awalnya yaitu: 
Lamp a elI g ili day igi h gamat aiae CTL 
lee ISS Yy olindi Y) UE 313i pla ay ele uni 
Jí adalah nama sebuah gunung di negeri Ghathan. 
“aji adalah mega yang tidak ada airnya. 
era) adalah 34! 1, yakni memotong awan. Bait syair ini juga terdapat pada Ibnu 
Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/275). 
178 Bait syair ini terdapat dalam Diwan (152) dari qasidah yang berjudul sad gb 
Jyt yang awalnya berbunyi: 
Win don Ula ya Wal iyt Ter le) 
Wi Jt delik pa WP aU ke pyi Ia 
Bait syair ini juga terdapat pada Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz 
3/275). 
Ja ail Haa ini terdapat dalam Al-Lisan (entri: J+), yang dilantunkan oleh Ibnu 


Bari, yang menyatakan bahwa armal adalah wanita yang tidak memiliki suami. 
Bait syair ini juga disebutkan oleh Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/278) dan 
Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/275). 
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Maksudnya, barang-barang tersebut dijual darinya karena ia 
lemah dan tidak mampu berjalan. Oleh karena itu, dikatakan ix. 
a "Membawa barang-barang yang tak berharga." Itu karena 
tidak memiliki nilai. Akan tetapi, diperbolehkan untuk dimanfaatkan 


oleh orang yang mengambilnya. 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang takwilnya, meski 
makna penjelasannya saling berdekatan. Pendapat-pendapat para ahli 
takwil mengenai hal ini adalah: 


19802. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari 
Israil, dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, Pa Janam a "Dan kami datang 
membawa barang-barang yang tak berharga," ia berkata, 
"Barang-barang bekas, imitasi, yang tidak diberikan kepada 
orang lain kecuali ia akan membuangnya. sala 


19803. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Amr bin Muhammad Al Angadzi menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Israil menceritakan kepada kami 
dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, pot: 32an Es "Dan kami datang membawa 
barang-barang yang tak berharga,” ia berkata, “Barang- 
barang bekas yang tidak bisa diberikan kepada orang lain, 


sehingga dibuang.”!”” 


78 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2191), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
RA Uyun (3/73), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/320). 
Ibid. . 
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19804. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Utsman bin Abi 
Sulaiman, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, 235 Jaan Cas "Dan kami datang 
membawa barang-barang yang tak berharga,” ia berkata, 
"Yang telah usang, karung, tali, dan jumlahnya sedikit."!780 


19805. Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami dari Utsman bin Abi 
Sulaiman, dari Ibnu Abi Mulaikah, ia berkata: Aku 
mendengar Ibnu Abbas ditanya tentang firman-Nya, as 
Pe: Jana “Dan kami datang membawa barang-barang 

yang tak berharga," ia menjawab, “Barang-barang yang telah 

usang, yakni tali, karung dan sedikit jumlahnya." 


19806. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Uyainah 
mengabarkan kepada kami dari Utsman bin Abi Sulaiman, 
dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Ibnu Abbas, riwayat yang 


sama. 1782 


19807. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 





1780 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/277) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/320). 
1 Abdurrazzag dalam tafsir (2/223, 224), Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil 
m (3/320), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2191). 
Ibid. 
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19808. 


19809. 


19810. 


19811. 





oS £ 


Nya, 227 hisa Cas "Dan kami datang membawa 
barang-barang yang tak (ak "ja berkata, "ie adalah 
dirham, dan 5&-'; adalah yang tidak bermanfaat."!7 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Ziyad, dari 
seseorang yang menceritakan kepadanya, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "Yang tidak laku, tidak berguna." 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abu Hushain menceritakan Haa am dari Sa'id bin Jubair 
dan Ikrimah, tentang firman-Nya, 2275 344a, (io, "Dan 
kami datang membawa NN AA yang tak Ban 
Sa'id berkata, "Yang cacat.” Ikrimah berkata, "Dirham 
palsu."!785 

Tbnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Bakar 
bin Ayyasy menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, 
dari Sa'id bin Jubair dan Ikrimah, riwayat yang sama.'7" 

Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari 
Israil, dari Abu Hushain, dari Sa'id bin Jubair dan Ikrimah, 


1788 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/72) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/217). 

18 AlBaghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/319). 

1785 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2192), dan perkataannya Js- yakni ï». Lihat 
Al-Lisan Al Arab (entri: J-4). 

1786 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2192). 


s Ta 
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tentang firman-Nya, 2115 Jaran (os, "Dan kami datang 
membawa barang-barang yang tak berharga," ia berkata, 
"Salah satunya berkata, "Yang cacat”, dan yang satunya lagi 
berkata, “Usang? ."1787 


19812. ...dan dengan riwayat tersebut, ia berkata: Bapakku 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Yazid bin Abi 
Ziyad, dari Abdullah bin Al Harits, ia berkata, "Maksudnya 
mentega dan wol."178 


19813. Al Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata: Ali bin 
Ashim menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abi Ziyad, 
ia berkata: Seseorang bertanya kepada Abdullah bin Al 
Harits, sedangkan aku ada di sisinya, tentang firman-Nya, 
Rara Ian Ko, "Dan kami datang membawa barang- 
barang yang tak berharga," ia berkata, "Sedikit, barang- 


barang orang badui adalah wol dan mentega."1789 


19814. Ishaq bin Ziyad Al Qaththan Abu Ya'qub Al Bashri 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Muhammad bin Ishag 
Al Balkhi menceritakan kepada kami, ia berkata: Marwan bin 
Mu'awiyah Al Fazari menceritakan kepada kami dari 
Marwan bin Amr Al Adzri, dari Abu Isma'il, dari Abu Shalih, 
tentang firman-Nya, 2515 Jaan Co, "Dan kami datang 
membawa barang-barang yang tak berharga," ia berkata, 
"ali (nama pohon) dan biji-bijian yang hijau."79 





1787 B 
Ibid. 
18 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2191), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
D Uyun (3/73), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/277). 
Ibid. 
1790 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/73) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/277). 
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19815. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Yazid bin Al 
Walid, dari Ibrahim, tentang firman-Nya, 454e aj 
R "Dan kami datang membawa barang-barang yang tak 
berharga," ia berkata, “Sedikit. Apakah kamu tidak 
mendengar firman-Nya, 55 ) “Intip Mereka membacanya 
demikian.” f 


19816. Ya'qub bin Ibrahim menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Husyaim menceritakan kepada kami, ia berkata: Mughirah 
mengabarkan kepada kami dari Ibrahim, ia berkata, "Aku 
tidak melihatnya kecuali sedikit, karena dalam mushhaf 
Abdullah 6S) 356, yakni firman-Nya £354”? 


19817. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Al Qa'qa' bin Yazid, dari 
Ibrahim, ia berkata, "Sedikit, apakah kamu tidak mendengar 
firman-Nya GC y Jr 


19818. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr bin 
Muhammad menceritakan kepada kami dari Abu Bakar Al 
Hadzli, dari Sa'id bin Jubair dan Al Hasan, tentang firman- 
Nya, 254 3% <a, "Barang-barang yang tak berharga." 
Sa'id berkata, "Yang usang." Al Hasan berkata, "Yang 
sedikit."!794 


11 'As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur (4/576), dan ia menyatakan bahwa 
dalam mushaf Ibnu Mas'ud disebutkan WS, jyy 4S! W ð. Demikian juga 
Ibnu Katsir dalam tafsir (8/67). 3 

1792 Thid. 

18 Thid. 

1794 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2192). 


(234 | 


—P---------——— Tafsir AthThabari 


19819. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Yazid, dari Abdullah bin Al 
Harits, ia berkata, "Barang-barang orang badui adalah 
mentega dan wol."7?5 


19820. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Athiyah, ia 
berkata, "Dirham yang tidak berguna." 

19821. Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
tentang firman-Nya, 244 "Yang tak berharga," ia berkata, 
"Sedikit."1797 


19822. Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warga menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, £354 "Yang tak berharga," ia 
berkata, "Sedikit."1798 

19823. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 
riwayat yang sama.!? 





"25 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2191) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/73). 

"78 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2192). 

"97 Mujahid dalam tafsir (400), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/277), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/73). 

798 P 
Ibid. 

9 Ibid. 


TT 
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19824. 


19825. 


19826. 


19827. 


19828. 


...ia berkata: Qubaishah bin Uqbah menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Yazid bin Abi Ziyad, dari Abdullah bin Al Harits, tentang 
firman-Nya, 215Z das Cas "Dan kami datang 
membawa barang-barang yang tak berharga," ia berkata, 
"Sedikit wol dan sedikit mentega."'*** 


...ia berkata: Amr bin Aun menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Husyaim menceritakan kepada kami dari Manshur, 
dari Al Hasan, ia berkata, "Sedikit."1 ' 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Muhammad bin Bakar menceritakan kepada kami dari Ibnu 
Juraij, dari seseorang yang menceritakan kepadanya, dari 


Mujahid, tentang firman-Nya, Fe "Yang tak berharga," ia 
berkata, "Sedikit. "1802 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, riwayat yang 


sama.!803 


...ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Abu Bakar bin Ayyasy menceritakan kepada kami 
dari Abu Hushain, dari Ikrimah, ia berkata, "Cacat." 


Sa'id bin Jubair berkata, "Palsu." 84 


100 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2191) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/73). 

1801 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2192). 

1802 Mujahid dalam tafsir (400), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/277), dan Al 
Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/73). 

1803 Thid. 

104 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2192). 








19829. 


19830. 


19831. 


19832. 


19833. 


19834. 
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...ia berkata: Al Husain menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Hajjaj menceritakan kepadaku dari Abu Bakar, dari 
Sa'id bin Jubair, tentang firman-Nya, 5554 344a, aj 
"Dan kami datang membawa barang-barang yang tak 
berharga," ia berkata, "Usang. "!*05 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Al 
Muharibi menceritakan kepada kami dari Juwaibir, ia 
menduga Adh-Dhahhak berkata, "Tidak laku."'®% 

Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
ia berkata, "Tidak laku." 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ubdah 
menceritakan kepada kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, 
ia berkata, "Tidak laku, tidak berguna." 

Diceritakan kepadaku dari Al Husain bin Al Faraj, ia berkata: 
Aku mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh-Dhahhak 
berkata, tentang firman-Nya, 2214 34 Ga. "Barang-barang 
yang tak berharga," ia berkata, "Tidak laku."?9 

Ahmad bin Isha menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad Az-Zubairi menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Israil menceritakan kepada kami dari Abu Hushain, dari Sa'id 


1805 Aj Gurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur`an (9/254). 
1806 AJ Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/73). 


1807 bid. 
1808 bid. 
1809 hid. 


Ta 


Surah Yuusuf 





bin Jubair, tentang firman-Nya, XX Akar as, "Dan 
kami datang membawa barang-barang yang tak berharga," 
ia berkata, "Yang cacat." Ikrimah berkata, "Yang 
dibolehkan."!*!? 


19835. ...ia berkata: Israil menceritakan kepada kami dari Simak, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Dirham usang 
yang tidak boleh digunakan kecuali nilainya dikurangi."!*!! 


19836. ...ia berkata: Israil menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi 
Najih, dari Mujahid, ia berkata, “Dirham yang tidak boleh 
digunakan kecuali nilainya dikurangi." 


19837. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, ia 
berkata, "Dirham yang boleh digunakan. "!*!? 


19838. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, jaa. Ca, 


2 "Dan kami datang membawa barang-barang yang tak 


s 


berharga.” Maksudnya adalah sedikit. 18" 


19839. Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, riwayat yang sama." 


1810 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2192). 

1811 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2191) dan Al Baghawi dalam Ma'alim At- 
Tanzil (3/319). 

1812 Mujahid dalam tafsir (400), dengan lafazh 2, dan Ibnu Abi Hatim dengan 
lafazh yang sama dari Ibnu Abbas (7/2192). 

1813 Kami tidak menemukan atsar ini dalam referensi kami. 

1814 Abdurrazzag dalam tafsir (2/223). 

1815 Ibid. 
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19840. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, 244 jas (or, "Dan kami datang 
membawa barang-barang yang tak berharga," ia berkata, 
AI adalah yang sedikit."!?!6 


19841. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman- 
Nya, 234 Ian Kos» "Dan kami datang membawa 
barang-barang yang tak berharga." Maksudnya adalah 
sedikit, tidak mencapai nilai yang kami beli dari kamu, 
kecuali kami diberi tambahan lagi. !8!7 


Firman-Nya, SI. G of "Maka sempurnakanlah sukatan 
untuk kami," dengannya, dan berilah kami dengan itu apa yang kamu 
berikan kepada kami sebelumnya dengan harga yang baik dan dirham 
yang diperbolehkan, berlaku: dan yang tidak ditolak. Hal itu 
berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 

19842. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman- 
Nya, JS G ss "Maka sempurnakanlah sukatan untuk 
kami," yakni, berilah apa yang kamu berikan kepada kami 
sebelumnya, karena barang-barang kami tidak berharga. '*'* 


19843. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, 


1816 Ibnu Katsir dalam tafsir (8/66). 
117 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2192) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 


Uyun (3/73). 
1818 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2192). 
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tentang firman-Nya, Kei G s3 "Maka sempurnakanlah 
sukatan untuk kami," ia berkata, "Sebagaimana kamu 
memberi kami dengan dirham yang laku." 


zt- 


Firman-Nya, Tk Gia, "Dan bersedekahlah kepada kami." 
Allah SWT berfirman, “Mereka berkata, “Berilah kelebihan kepada 
kami antara harga yang tinggi dan yang rendah. Janganlah kau 
mengurangi harga yang kau berikan lantaran kurang baiknya barang 
kami.” 

IN HL Al É “Sesungguhnya Allah memberi 
balasan kepada orang-orang yang bersedekah." Ia berkata, 
"Sesungguhnya Allah memberikan balasan kepada orang yang 
memberikan kelebihan hartanya kepada orang yang membutuhkan." 


Pendapat kami dalam hal ini sesuai dengan yang dikatakan 
oleh para ahli tafsir, mereka yang berpendapat demikian menyebutkan 
riwayat berikut ini: 

19844. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, (en Sa "Dan bersedekahlah 
kepada kami," ia berkata, "Berikanlah kelebihan antara yang 


masih laku dengan yang telah usang."'**? 


19845. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 


119 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2192) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (3/276). 

1820 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2193), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/278), 
dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/276). 
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kepadaku dari Abu Bakar, dari Sa'id bin Jubair, tentang 
firman-Nya, Ek Sin ISK G x "Maka 
sempurnakanlah sukatan untuk kami, dan bersedekahlah 
kepada kami." Maksudnya, janganlah kurangi kami dari 


harganya karena usangnya dirham kami.'82! 


Para hali takwil berbeda pendapat tentang Baa, apakah halal 
bagi para nabi sebelum Nabi Muhammad SAW? 


Sebagian berpendapat bahwa tidak halal bagi seorang nabi 
pun. Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19846. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepada kami dari Abu Bakar, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata: 
Nabi tidak meminta sedekah sedikit pun, (dan) akan tetapi 


sirg Loog ea og - 41 


mereka berkata, Siras JSJ G S6 Pen an Eng 


BIAN Sa a 4 Ti "Dan kami datang membawa 
barang-barang yang tak berharga, maka sempurnakanlah 
sukatan untuk kami, dan bersedekahlah kepada kami, 
sesungguhnya Allah memberi balasan kepada orang-orang 
yang bersedekah." Maksudnya, janganlah kurangi kami 
harganya.'*?* 


Diriwayatkan oleh Ibnu Uyainah sebagai berikut: 


19847. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Qasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Diceritakan dari Ibnu 
Uyainah, bahwa ia ditanya, “Apakah sedekah diharamkan 
bagi seorang nabi sebelum Nabi SAW?” Ia menjawab, 


mem Reba ama Sa 
21 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2192, 2193). 
182 Ibid. 
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“Apakah kamu bdak mendengar Tina Nya; Kei G ak 
S CABIN S a xl al tes ís ‘Maka sempurnakanlah 
sukatan untuk kami, dan bersedekahlah kepada kami, 
sesungguhnya Allah memberi balasan kepada orang-orang 


sm» 


yang bersedekah’. 


Al Harits berkata: Al Qasim berkata: Ibnu Uyainah 
berpendapat bahwa mereka tidak mengatakan demikian kecuali 
sedekah itu halal bagi mereka, yaitu para nabi. Hanya saja, sedekah 
diharamkan bagi Muhammad SAW, bukan bagi mereka. 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maksud firman-Nya, 
Kk SLS "Dan bersedekahlah kepada kami," adalah, 
bersedekahlah kepada kami dengan mengembalikan saudara kami 
kepada kami. Berdasarkan riwayat berikut ini: 


19848. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, Ek ag 
"Dan bersedekahlah kepada kami," ia berkata, Naa, 


kepada kami saudara kami.”!??? 


Abu Ja'far berkata: Pendapat yang kami sebutkan dari Ibnu 
Juraij, meskipun memiliki alasan, namun bukanlah pendapat yang 
terpilih dalam menakwilkan firman-Nya, Ek is Ke "Dan 
bersedekahlah kepada kami," karena sedekah menurut orang Arab 
adalah pemberian seseorang pada sebagian hartanya karena 
menginginkan balasan dari Allah, dan sesungguhnya setiap kebaikan 


itu bernilai sedekah. Oleh karena itu, mengarahkan takwil ayat Al 


18233 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/73), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/278), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/276). 
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Qur`an sesuai kalam Arab dengan maknanya yang lebih dominan 
adalah lebih utama dan lebih sesuai. 


Pendapat kami mengenai masalah ini sama dengan pendapat 

Mujahid. 

19849. Al Harits menceritakan kepadaku, ia berkata: Al Qasim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Marwa bin Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami dari Utsman bin Aswad, ia 
berkata: Aku mendengar Mujahid ditanya, "Apakah 
seseorang dibenci ketika dalam doanya berkata, “Ya Allah, 
berilah sedekah kepadaku?” Ia menjawab, “Ya, karena 
sedekah itu bagi orang yang mengharapkan pahala’."!8%4 

“06 


DSA Ap AU AG Ja Ji 
"Yusuf berkata, “Apakah 2 mengetahui (kejelekan) apa 
yang telah kamu lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya 
ketika kamu tidak mengetahui (akibat) perbuatanmu itu'?" 


(Os. Yuusuf (121: 89) 


Abu Ja'far berkata: Disebutkan bahwa ketika saudara- 
saudaranya berkata kepadanya, CG CS 4 Sya Eki SIN AA CG 


124 Ibnu Katsir dalam tafsir (8/67) dan As-Suyuthi dalam Ad-Durr Al Mantsur 
(4/577). 
Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/73) mengeluarkan pendapat Ibnu 
Juraij yang di dalamnya mengatakan, “Dimakruhkan seseorang dalam doanya 
berkata, “Ya Allah, bersedekahlah kepadaku', karena sedekah adalah bagi 
orang yang mengharapkan pahala.” Pendapat ini jauh berbeda dengan pendapat 
Mujahid. 


Surah Yuusuf 

KIE ENY a SU RA In ng TA 

"Hai Al Aziz, kami dan keluarga kami telah ditimpa kesengsaraan 

dan kami datang membawa barang-barang yang tak berharga, maka 

sempurnakanlah sukatan untuk kami, dan bersedekahlah kepada 
kami, sesungguhnya Allah memberi balasan kepada orang-orang 
yang bersedekah." (Os. Yuusuf (12): 88), Yusuf AS merasa kasihan 
dan membuka apa yang mereka sembunyikan tentang masalahnya 
(Yusuf pada waktu yang lalu). 
Hal itu berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 

19850. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: 
Diceritakan kepadaku bahwa ketika mereka mengatakan 
perkataan ini kepadanya, ia pun terkalahkan oleh dirinya, 
maka ia melelehkan air mata. Akhirnya Yusuf membuka apa 
yang disembunyikan dari mereka. lg Asu Ane Ja JG 
Aa 213 4515 "Yusuf berkata, “Apakah kamu 
mengetahui (kejelekan) apa yang telah kamu lakukan 
terhadap Yusuf dan saudaranya ketika kamu tidak 
mengetahui (akibat) perbuatanmu itu'?" Ia tidak 
menyebutkan kepada saudara-saudaranya apa yang ia perbuat 
terhadapnya ketika ia menghukumnya (Bunyamin), yaitu 
untuk memisahkan antara ia dengan suadaranya (Yusuf), 
ketika mereka melakukan apa yang mereka perbuat terhadap 
Yusuf! 


19851. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Asbath menceritakan 


1825 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2193), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/74), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/279). 


cas—- 
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kepada kami dari As-Suddi, tentang firman-Nya, PETA jaran ya 
dah es Ipa Es IJE "Maka ketika mereka masuk ke 
(tempat) Yusuf, mereka berkata, ‘Hai Al Aziz, kami dan 
keluarga kami telah ditimpa kesengsaraan'” (Os. Yuusuf 
(12): 88) Ia berkata: Ia pun berbelas kasihan kepada mereka 
ketika itu, dan berkata kepada mereka, Asu Ae Ja Je 
DAS HINA Gu “Yusuf berkata, “Apakah kamu 
mengetahui (kejelekan) apa yang telah kamu lakukan 
terhadap Yusuf dan saudaranya ketika kamu tidak 


mengetahui (akibat) perbuatanmu itu’? 1826 


Takwil firman Allah: Apakah kalian ingat apa yang kalian 
lakukan terhadap Yusuf dan saudaranya, ketika kalian memisahkan 
antara keduanya dan kalian melakukan perbuatan ketika kalian tidak 
mengetahui, yakni ketidaktahuan kalian atas akibat perbuatan kalian 
kepada Yusuf, dan bagaimana nasibnya dan nasib kalian? 

680 


N 


E at ss garr 4 S R omh 
IPTE NEA A MANTIN AANE 


- 


"Mereka berkata, “Apakah kamu ini benar-benar Yusuf?” 
Yusuf menjawab, “Akulah Yusuf dan ini saudaraku. 
Sesungguhnya Allah telah melimpahkan karunia-Nya 
kepada kami’. Sesungguhnya barangsiapa yang bertakwa 


Bas a nga 
1826 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2193). 
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dan bersabar, maka sesungguhnya Allah tidak menyia- 
nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik." 


(Qs. Yuusuf (121: 90) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman: Ketika saudara- 
saudara Yusuf berkata, Cip Gi KANG "Mereka berkata, 
Apakah kamu ini benar-benar Yusuf'?" Yusuf menjawab, "Ya." ti 
KE LA 2% Fali lag Cap “Akulah Yusuf dan ini saudaraku. 
Sesungguhnya Allah telah melimpahkan karunia-Nya kepada kami." 
Mempertemukan kami setelah kalian membuat kami tidak berdaya. 


» ... GS. 


Pa? 3 3 YA 2 A5 "Sesungguhnya barangsiapa yang bertakwa dan 
bersabar,” serta menyertainya dengan menjalankan kewajiban- 
kewajiban-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Sa D 
Pa aa Í —2 "Maka sesungguhnya Allah tidak menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang berbuat baik." Allah tidak menghilangkan 
pahala kebaikannya dan balasan ketaatan kepada-Nya terhadap apa 


yang Dia perintahkan dan Dia larang. 

Para ahli gira'at berbeda pendapat tentang bacaan SY Kl 
ia ng "Apakah kamu ini benar-benar Yusuf?" | 

Di kota-kota besar, membacanya asf "Apakah kamu ini.” 
Dalam bentuk pg! "pertanyaan”. 

Diceritakan bahwa bacaan Ubay bin Ka'b adalah 4—'y CSI 4 
"Atau kamu ini Yusuf”. 
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Diriwayatkan dari Ibnu Muhaishan, bahwa ia membaca GE 
Sing ói Í "Kamu ini benar-benar Yusuf" dalam bentuk khabar, 
bukan istifham.?” 


Abu Ja'far berkata: Oira'at yang benar menurut pendapat 
kami adalah gira 'at yang membacanya dengan istifham, karena itulah 
yang berdasarkan kesepakatan dalil yang menunjukkannya. 


19852. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, ia berkata: Ketika 
ia berkata kepada mereka, 5 af; GAA AGE Ae Ja Je 

St bei "Yusuf berkata, “Apakah kamu mengetahui 

(kejelekan) apa yang telah kamu lakukan terhadap Yusuf dan 
saudaranya ketika kamu tidak mengetahui (akibat) 
perbuatanmu itu'?" (Os. Yuusuf (121: 89), terungkapiah 
ketidakjelasan sehingga mereka mengenalinya, dan mereka 
mempertegasnya dengan bertanya, asset CN EA “Apakah 
kamu ini benar-benar Yusuf?. "28 

19853. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Orang yang 
mendengar Abdullah bin Idris menceritakan kepadaku dari 





"2 Sebagian kelompok membaca cit dengan dua hamzah di-takhfif. 
Sebagian kelompok memasukkan huruf alif di antara dua hamzah, dan di- 
tahqiq sf. 
Sebagian kelompok membaca dengan memudahkan yang kedua cty. 
Ibnu Muhaishin, Qatadah, dan Ibnu Katsir membaca 4) dalam bentuk khabar 
dan men-ta`kid. 
Ubay bin Ka'b membaca ci. » cal jl eff. Lihat Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (3/276, 277) dan Abu Hayyan dalam Al Bahr Al Muhith (6/319, 320). 


128 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2194) secara panjang lebar, dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (4/281). 


D 
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orr Se r 3G 


Al-Laits, dari Mujahid, tentang firman-Nya, Jas yo 4) 
“Sesungguhnya barangsiapa yang bertakwa dan bersabar, 2 
ia berkata, "Barangsiapa takut bermaksiat kepada Allah dan 


bersabar dalam penjara."!?2 


Pai nge KR AK REG 
"Mereka berkata, “Demi Allah, sesungguhnya Allah telah 
melebihkan kamu atas kami, 


dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah 
(berdosa)." 
(Os. Yuusuf (121: 91) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Saudara-saudara 
Yusuf berkata kepadanya, “Demi Allah, Allah telah melebihkan atas 
kamu terhadap kami, dan memuliakan kamu dengan ilmu, kesabaran, 
serta keutamaan.” 


near (zsa 15 "Dan sesungguhnya kami adalah orang- 
orang yang bersalah R " Dia berfirman, "Dan apa yang kami 
lakukan terhadapmu ketika kami memisahkanmu dengan bapakmu, 
saudaramu, dan lain-lain, adalah dosa, yakni orang-orang yang 
berbuat kesalahan.” Dikatakan, paii Was, isg bz (DN a 
as Di antara contohnya juga adalah perkataan Umayah bin Al 


Askar berikut ini: 


12 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/282). 


(948. 
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ae G0 0, E P aa PADA PE 
GGG bhi a a na ol 
"Orang-orang Muhajirin telah menyimpan. Demi Allah, mereka 
bersalah dan berdosa." 


Pendapat kami dalam masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19854. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, ia 
berkata: Ketika Yusuf berkata kepada mereka, 15535 SAI 
4 "Akulah Yusuf dan ini saudaraku.” (Qs. Yuusuf [12]: 90) 
mereka meminta maaf kepadanya, dan “WAK 35 AG JG 
hiis ols CAR "Mereka berkata, ‘Demi Allah, 
sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu atas kami, dan 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah 


(berdosa)," atas perbuatan kami terhadapmu.'**! 
p 


19855. Bisysr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, A5 (JG 
CÍA NAK Í "Mereka berkata, ‘Demi Allah, 
sesungguhnya Allah telah melebihkan kamu atas kami’. ” Hal 
itu setelah mereka memperkenalkan diri mereka sendiri. Ia 
berkata, "Semoga Allah menjadikanmu seorang yang penuh 


kasih sayang." !8?? 


1830 Lihat bait syair ini dalam Majaz Al Qur`an karya Ibnu Ubaidah (1/118), dan 
redaksi riwayatnya sebagai berikut: 
uly uh sā JiS ois yr òY 
Bait ini ada pada Ibnu Athiyah dalam AI Muharrar Al Wajiz (3/277), riwayat 
yang sama dengan Abu Ubaidah. 
1831 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/283) dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/69). 
1832 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2194). 








Surah Yuusuf 


2AA KA sar Zo Ae A KN 
rp Sa SIA aa l e Go Y 


CI me 
"Dia (Yusuf) berkata, ‘Pada hari ini tak ada cercaan 
terhadap kamu, mudah-mudahan Allah mengampuni 
(kamu), dan Dia adalah Maha Penyayang di antara para 
penyayang.” 
(Os. Yuusuf (121: 92) 


Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman, "Yusuf berkata 
kepada saudara-saudaranya, XI. ANI 'Tak ada cercaan'. Tidak ada 
penggantian kepada kalian dan tidak ada kebusukan antara aku dengan 
kalian berupa kemuliaan dan hak persaudaraan, akan tetapi kalian 
mendapatkan ampunan dan maaf dariku.” 


Pendapat kami tentang masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19856. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, s A N 
Ker "Tak ada cercaan terhadap kamu." Maksudnya, ia 


tidak mencerca mereka atas perbuatan mereka.” 


19857. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishag 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah bin Az- 
Zubair menceritakan kepada kami tentang firman-Nya, Ý 
AS Cu "Pada hari ini tak ada cercaan terhadap 


183 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2195). 


NY — 
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kamu," ia berkata: Sufyan berkata, “Tidak ada celaan bagi 
kalian. #4 

19858. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishag, tentang firman- 
Nya, «3 % Í „oÝ "Pada hari ini tak ada cercaan 
terhadap kamu.” Maksudnya, Yusuf berkata, “Pada hari ini 
tidak ada celaan terhadap kalian atas perbuatan kalian.”'*** 

19859. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, ia 
berkata, “Mereka meminta maaf kepada Yusuf, maka Yusuf 

IS L eg 

berkata, ra ET, GS IJ Pada hari ini tak ada cercaan 
terhadap kamu’. Yusuf berkata, “Aku tidak akan mengingat- 
ingat kesalahan kalian”." 


P 4 hny m 52 
Firman-Nya, ISN as i 245 "Mudah- 
mudahan Allah mengampuni (kamu), dan Dia adalah Maha 
Penyayang di antara para penyayang.” Ini merupakan doa Yusuf 
kepada saudara-saudaranya agar Allah mengampuni kezhaliman yang 
telah mereka perbuat. Yusuf berkata, "Semoga Allah memaafkan dosa 
dan kezhaliman kalian, sehingga Dia akan menutupinya." 

MAN GIA x, "Dan Dia adalah Maha Penyayang di 
antara para penyayang." Ia berkata, "Allah adalah Yang Maha 


Penyayang di antara para penyayang bagi orang yang bertobat dan 
kembali kepada ketaatan dengan tobat dari maksiat." 


154 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2195), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/75), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/322). 
13 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/75) dan Iban Katsir (8/69). 
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Hal tersebut berdasarkan riwayat berikut ini: 


19860. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman- 
Nya, D Sa, Ki 3555 "Mudah-mudahan 
Allah mengampuni (kamu), dan Dia adalah Maha Penyayang 
di antara para penyayang,” ketika mereka mengakui dosa 
mereka. !®6 


0. 9e 


At LA... egs z - 
sh wa ok al aes de AG NA gama ISI 


"Pergilah kamu dengan membawa baju gamisku ini, lalu 
letakkanlah dia ke wajah ayahku, nanti ia akan melihat 
kembali; dan bawalah keluargamu semuanya kepadaku." 


(Qs. Yuusuf [12]: 93) 


Abu Ja'far berkata: Disebutkan bahwa ketika Yusuf 
memperkenalkan diri kepada saudara-saudaranya, ia bertanya tentang 
ayah mereka, lalu mereka menjawab, "Ia kehilangan penglihatan 
karena kesedihan." Yusuf pun memberi mereka gamisnya dan berkata 

P 


kepada mereka, oaet ISA "Pergilah kamu dengan membawa baju 
gamisku ini." Hal tersebut berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


1836 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2195, 2196), Al Mawardi dalam An-Nukat wa 
Al Uyun (3/76), dan Ibnu Katsir dalam tafsir (8/69). 





Tafsir Ath-Thabari 





19861. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, ia 
berkata: Yusuf bertanya kepada mereka, "Apa yang 
dilakukan bapakku sepeninggalku?” Mereka menjawab, 
"Ketika Bunyamin pergi, ia menjadi buta karena sedih." 
Yusuf berkata, GS SIS IDEA SA AH 
Lama ah Lk "Pergilah kamu dengan 
Membawa baju gamisku ini, lalu letakkanlah dia ke wajah 
ayahku, nanti ia akan melihat kembali; dan bawalah 


E keluargamu semuanya kepadaku. "5 


Firman-Nya, Tana ok "Nanti ia akan melihat kembali." Ia 
berkata, "Kembali bisa melihat." wil peka GB "Dan 
bawalah -keluargamu semuanya kepadaku." Yusuf berkata, 
“Datanglah kepadaku dengan semua keluarga kalian." 


606 
Yi CG ap NI Pera íó Peraga GL 
EER 


"Tatkala kafilah itu telah keluar (dari negeri Mesir) berkata 
ayah mereka, ‘Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, 
sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu 
membenarkan aku)’." 


(Qs. Yuusuf [12]: 94) 





187 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2196) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/283). 
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Abu Ja'far berkata: Allah SWT berfirman: Ketika kafilah 
anak-anak Ya'qub itu telah pergi dari hadapan Yusuf, mereka 
menghadap bapak mereka (Ya'qub). Ya'qub lalu berkata, e ) iÝ ål 
A 5 "Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf." Disebutkan bahwa 
angin meminta kepada Tuhannya untuk mendatangi Ya'gub dengan 
bau Yusuf sebelum kabar gembira itu datang, dan Dia 
mengizinkannya, maka angin pun mendatanginya. Hal tersebut 
berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 


19862. Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu Syuraih 
menceritakan kepadaku dari Abu Ayyub Al Hauzani, ia 
berkata, “Angin meminta izin untuk mendatangi Ya'gub 
dengan bau Yusuf ketika ia. mengirim gamis kepada 
bapaknya sebelum berita gembira itu datang, kemudian ia 
melakukannya, dan Ya'qub berkata, Ý$ ca 2 AS ål 
mad Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, sekiranya 
kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu 


membenarkan aku)’. "83 


19863. Al Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu Sinan, dari 
Ibnu Abi Al Hudzail, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 
IA A GA aar a GUA GA an ea 
wad TI A yg JAN a a 
"Tatkala kafilah itu telah keluar (dari negeri Mesir) berkata 
ayah mereka, ‘Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf 
sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu 


membenarkan aku)’. Ia berkata, "Angin bergerak datang 


188 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/279), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/284), dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/323). 


“954. 





“wa Tafsir Ath-Thabari 


19864. 


dengan membawa bau rusar dari perjalanan delapan malam, 
maka Ya'qub berkata, XZ di Y LA 3 2». SAN Sl 
Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, sekiranya kamu 
tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan 
aku) "1339 


Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Bapakku no 





menceritakan kepadaku dari Israil, dari Abu Sinan, 


Abi Al Hudzail, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, E3; j 
a al el "Tatkala kafilah itu telah keluar (dari negeri 


M Mesir), "ia berkata, "Angin bergerak, maka ia datang dengan 


19865. 


19866. 


bau gamis Yusuf dari perjalanan delapan malam. "340 


As-Sa'ib menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Fudhail 
menceritakan kepada kami dari Dharar, dari Ibnu Abi Al 
Hudzail, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas berkata, 
"Ya'gub mendapatkan bau Yusuf, sedangkan jarak i ja darinya 
adalah perjalanan delapan malam." 


Ibnu Waki dan Al Hasan bin Muhammad menceritakan 
kepada kami, keduanya berkata: Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, dari Ibnu Abi Al 
Hudzail, ia berkata: Aku mendekati Ibnu Abbas, kemudian ia 
ditanya, "Dari jarak berapa jauh Ya'qub mencium bau 
Yusuf?" Ia menjawab, "Dari perjalanan delapan malam." Aku 
lalu berkata, "Itu berarti seperti jarak Bashrah dan Kufah." !**2 





Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2197), Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/284), 
dan Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/323). 


Ibid. 


Ibid. 
Ibid. 


(555) 
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19867. 





Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Jarir 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, dari Ibnu Abi Al 
Hudzail, ia berkata: Teman-temanku berkata kepadaku: "Kamu 
akan menemui Ibnu Abbas, maka tanyakanlah untuk kami." Ia 
berkata: Aku berkata: Aku belum menanyakan sesuatu kepada 
Ibnu Abbas, aku hanya duduk di belakang bantalan, kemudian 
orang-orang Kufah datang dan menanyakan sesuatu yang juga 


~ menjadi pertanyaanku, lalu aku mendengarnya berkata, 


19868. 


19869. 


"Ya'qub dapat mencium bau gamis Yusuf dari jarak perjalanan 
delapan malam." Aku lalu berkata; "Itu adalah jarak antara 
Bashrah dan Kufah."'?8 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ali bin Ashim menceritakan kepada kami dari 
Dharar bin Marrah, dari Abdullah bin Abi Al Hudzail, ia 
berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas berkata, "Ya'gub 


. mencium bau gamis Yusuf dari perjalanan delapan malam." 


Aku pun berkata dalam diriku, "Itu jarak antara Bashrah dan 
Kufah." 


Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari 
Sufyan, dari Abu Sinan, dari Ibnu Abi Al Hudzail, dari Ibnu 
Abbas, tentang firman-Nya, la 3 2 AI Sl 
“Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf," ia berkata, "Ya'gub 
mencium bau gamis Yusuf dari perjalanan delapan malam." 


183 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2197) dan Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (146, 


147). 
24 bid. 


——---------—-—-——— Tafsir Ath-Thabari 


19870. 


19871. 


19872. 


Ibnu Abi Al Hudzail berkata: Aku lalu berkata kepadanya, 
“Itu seperti antara Bashrah dan Kufah." Redaksinya milik 
hadits Abu Kuraib.!*** 


Al Husain bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Ashim dan Ali menceritakan kepada kami, keduanya 
berkata: Syu'bah mengabarkan kepada kami, ia berkata: Abu 
Sinan mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Abi Al Hudzail dari Ibnu Abbas, tentang ayat, 
Can » cu 3S 3| "Sesungguhnya aku mencium bau 
Yusuf," ia berkata, "Ia mencium baunya dari perjalanan antara 
Bashrah sampai Kufah."' 45 


Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Adam Al 
Asgalani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syu'bah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Sinan 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar 
Abdullah bin Abi Al Hudzail menceritakan dari Ibnu Abbas, 
riwayat yang sama.” 


Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, dari Abdullah bin 
Abi Al Hudzail, ia berkata: Kami bersama Ibnu Abbas, 
kemudian ia berkata tentang firman-Nya, 2 >) Sa ål 

Kp "Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf," ia berkata, 
“Ia aa a'gub) mencium bau gamisnya dari perjalanan delapan 
malam."!48 





1845 Ibi d. 
1886 bid, 
1847 Ibid. 


14 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir ann dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/284). 





Surah Yuusuf 


19873. 


19874. 


19875. 





Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzaq mengabarkan kepada kami, ia berkata: Israil 
mengabarkan kepada kami dari Abu Sinan, dari Abdullah bin 
Abi Al Hudzail, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas 
berkata, tentang firman-Nya, JAS CÍ; "Tatkala 
kafilah itu telah keluar (dari negeri Mesir)," ia berkata, 
“Ketika kafilah itu keluar, angin berhembus dan ia 
mendatangi Ya'qub dengan membawa bau gamis Yusuf. 
Kemudian ia berkata, žá Ý a 2 AN al 
Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, sekiranya kamu 
tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan 
aku)’. Ia (Ya'qub) dapat mencium baunya dari perjalanan 


delapan malam.”!**? 


Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 


kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, bahwa jarak antara 


keduanya pada waktu itu adalah 80 farsakh, Yusuf di negeri 
Mesir dan Ya'gub di negeri Kan'an, dan itu harus ditempuh 


dalam waktu yang lama.'? 


Al Oasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, 2 $) IN ål 

A ‚p "Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf," ia berkata, 
"Telah sampai berita kepada kami bahwa jarak antara 
keduanya pada waktu itu adalah 80 farsakh, dan ia (Ya'qub) 


189 Abdurrazzag dalam tafsir (2/224) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2197). 


1850 Al Baghawi dalam Ma'alim At-Tanzil (3/323) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(8/70). 





19876. 


19877. 


19878. 


Tafsir Ath-Thabari 


berkata, {2 3 Tu IN Sl Sesungguhnya aku mencium 
bau Yusuf’. Sebelum itu, telah terpisah darinya 77 tahun.”!85! 


Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, dari Abdullah bin 
Abi Al Hudzail, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 3) 
A 2 AS "Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf" 
ia berkata, "Ia mencium bau gamis (milik Yusuf) dari 


perjalanan delapan hari."!552 


Abu Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, dari Abdullah bin 
Abi Al Hudzail, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, (213 $ 

IN AS "Tatkala kafilah itu telah keluar (dari negeri 
Mesir)," ia berkata, "Ketika kafilah, keluar angin berhembus, 
kemudian (angin) pergi dengan membawa bau gamis Yusuf 
i Ya'qub, maka ia (Ya'qub) berkata, 2 AN ål 

‚$ Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf’. Ia berkata, 


“Ia Da qub) mencium bau gamisnya dari perjalanan delapan 
hari "1853 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, ia berkata, 
“Ketika kafilah keluar dari Mesir, Ya'qub mencium bau 
Yusuf, maka i ia AS a vgb) berkata kepada anaknya, a gl 


At g 


Da sd Nya La 9 Ce 9 Sesungguhnya aku mencium bau 





181 Tonu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/278) dan Ibnu Katsir dalam tafsir 
(8/70). 
1352 Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/278). 


1853 Ibid. 
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Yusuf, sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu 
kamu membenarkan aku) "4 


Adapun firman-Nya, wa A SÍ "Sekiranya kamu tidak 


menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan aku)," maksudnya 
adalah, seandainya kalian tidak mencelaku, menganggapku lemah, 
mengecamku, dan mendustakanku. Diantaranya adalah bait syair 
berikut ini: 


o Zo- ° Pei r 


Dm a aii BAN 


"Wahai temanku, ia menyeru dan melemahkanku, maka tidak ada 


masalahku yang terlewat dengan tertolak "5 


Dikatakan 41 V9 Adif "Aku merusak masa fulan," dan itu jika 


merusaknya. 


hendak melemahkan manusia maka ia akan melemahkannya. 


1854 
1855 


1856 


Contoh lainnya adalah perkataan Ibnu Muqbil berikut ini: 


~o P PS PE - DA SAN SNN p 
asf Áu iy as ó sofa ai ags 


"Biarkan masa melakukan apa yang ia kehendaki, karena jika ia 


m1856 


Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/77). 
Bait syair ini milik Hani bin Syukaim Al Adwi, sebagaimana pada Abu 
Ubaidah dalam Majaz Al Qur`an (1/318). Bersamanya riwayat bait berikut ini: 
IPAE É ya MAL ad Saga gre k 
Bait syair ini juga terdapat pada Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/77), Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (9/260), dan Ibnu Jauzi 
dalam Zad Al Masir (4/285). 
Bait syair ini milik Tamim bin Ubay —Ibnu Mugbil— dan merupakan akhir 
gasidah-nya tentang fakhr (kemuliaan) dari Bahr Ath-Thawil, yang redaksi 
awalnya yaitu: 
by Adiak Jana kal WS CARA JS pay cal 
Lafazh dalam Diwan: 





Tafsir Ath-Thabari 


Para ahli takwil berbeda pendapat tentang maknanya. 


Sebagian berpendapat bahwa maknanya adalah, Pa of Yg 
"Seandainya kalian tidak menganggapku bodoh." Berdasarkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 

19879. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, dari Ibnu 
Abi Al Hudzail, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, Of Y 
o pa: "Sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu 
kamu membenarkan aku)” ia berkata, "Kalian 
menganggapku bodoh.”!857 


19880. Abu Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: Waki 
menceritakan kepada kami, Ibnu Waki menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Bapakku menceritakan kepada kami dari 
Israil, dari Abu Sinan, dari Ibnu Abi Al Hudzail, dari Ibnu 
Abbas, riwayat yang sama.'*** 


19881. ...dan dengannya ia berkata: Bapakku menceritakan kepada 
kami dari Sufyan, dari Khushaif, dari Mujahid, tentang 
firman-Nya, 9 pa of yy "Sekiranya kamu tidak menuduhku 
lemah akal (tentu kamu membenarkan aku)," ia berkata, 
“Kalian menganggapku bodoh."!*5? 





dai Adu SSI AIS IS) 
Lihat Diwan (58). 
Bait ini juga ada pada Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/279) dan 
Al Qurthubi dalam Al Jami' li Ahkam Al Qur'an (9/261). 
157 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2198), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
isse un (3/7T), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/285). 
Ibid. 
15 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (146) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/77). 


——— 
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19882. Al Mutsanna dan Ali bin Daud menceritakan kepadaku, 
keduanya berkata: Abdullah menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Mu'awiyah menceritakan kepadaku dari Ali, dari 
Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, 9 1. of Yo "Sekiranya 
kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu 
membenarkan aku)," ia berkata, A “kalian 
menganggapku bodoh”."!?00 


19883. Ahmad bin Ishag menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 
Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, dari Abdullah bin 
Abi Al Hudzail, dari Ibnu Abbas, tentang firman-Nya, of yý 
8) par "Sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu 
kamu membenarkan aku)," ia berkata, “Seandainya kalian 
tidak menganggapku bodoh."!**! 


19884. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, Al Mutsanna memceritakan 
kepadaku, ia berkata: Abu Nu'aim menceritakan kepada 
kami, keduanya berkata: Sufyan menceritakan kepada kami 
dari Khushaif, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 01 of Yj 
"Sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu 
membenarkan aku)," ia berkata, "Seandainya kalian tidak 
menganggapku bodoh."!862 


1860 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/285). 

1861 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2198) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/77). 

182 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (146) dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/77). : 


| (562 | 











19885. 


19886. 


19887. 


19888. 
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Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Al 
Hammani menceritakan kepada kami, ia berkata: Syuraik 
menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas dan Salim bin Sa'id, tentang firman- 
Nya, o piás of Sý "Sekiranya kamu tidak menuduhku lemah 
akal (tentu kamu membenarkan aku)." Salah satu dari 
keduanya berkata, “Kalian menganggapku bodoh.” 
Sementara yang satunya lagi berkata, "pi “kalian 
mendustakanku”."?8 

Yagub menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdul Malik bin Abi 
Sulaiman mengabarkan kepada kami dari Atha, tentang 
firman-Nya, 0 yi of yg "Sekiranya kamu tidak menuduhku 
lemah akal (tentu kamu membenarkan aku)," ia berkata, 
"Seandainya kalian tidak mendustakanku, seandainya kalian 
tidak menganggapku bodoh."!864 

Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami dari Abdul Malik, dari 
Atha, ia berkata, "Kalian menganggapku bodoh."!865 

Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, ù j di Yý 
"Sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu 
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19889. 


19890. 


19891. 


19892. 





membenarkan aku)," ia berkata, "Seandainya kalian tidak 


menganggapku bodoh."!6* 


Muhammad bin Abdil A'la menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Muhammad bin Tsaur menceritakan kepada kami 
dari Ma'mar, dari Qatadah, tentang firman-Nya, 0 of YY 
"Sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu 
membenarkan aku)," ia berkata, "Seandainya kalian tidak 
menganggapku bodoh." 


Al Hasan bin Yahya menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Abdurrazzag mengabarkan kepada kami, ia berkata: Israil 
mengabarkan kepada kami dari Abu Sinan, dari Abdullah bin 
Abi Al Hudzail, ia berkata: Aku mendengar Ibnu Abbas 
berkata, tentang firman-Nya, ù Ka of g% "Sekiranya kamu 
tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan 
aku)," ia berkata, "Kalian menganggapku bodoh."!868 


Al Hasan bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Syababah menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Warqa menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Mujahid, tentang firman-Nya, 015 of Yf "Sekiranya kamu 
tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan 
aku)," ia berkata, "Hilang akalnya. "89 


Muhammad bin Amr menceritakan kepadaku, ia berkata: 
Abu Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata: Isa 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, 


186 Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/285). 


186 Ibid. 


1868 Abdurrazzag dalam tafsir (2/224) dan Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2198). 
186 Mujahid dalam tafsir (400) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/285). 
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tentang firman-Nya, 01 of Iy "Sekiranya kamu tidak 
menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan aku)," ia 
berkata, “Telah hilang akalnya.”!*”? 


19893. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abu 
Hudzaifah menceritakan kepada kami, ia berkata: Syibil 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid. 
Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Ishaq 
menceritakan kepada kami, jia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Warga, dari Ibnu Abi Najih, 
dari Mujahid, tentang firman-Nya, ù jå of g% "Sekiranya 
kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu 
membenarkan aku), ” ia berkata, “Telah hilang akalnya."!87! 


19894. Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husain 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
Na dari Ibnu Juraij, dari Mujahid, tentang firman-Nya, 
9 jaiii ofy j "Sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal 
(tentu kamu membenarkan aku);" ia berkata, “Seandainya 
kalian tidak berkata, “Hilang akalmu' "1872 


19895. Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, ia berkata: Salamah 
Mmencentakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman- 
Nya, 02 of Y "Sekiranya kamu tidak menuduhku lemah 
akal (tentu kamu membenarkan aku)," ia berkata, " of Y pe) 
Ss WA “Seandainya kalian tidak menganggapku lemah’."!87 








1870 Ibid. 

1971 Thid, 

1872 Ibid. 

18 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/77), Al Baghawi dalam Ma'alim 
At-Tanzil (3/325), dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al Wajiz (3/279). 
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Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, 041 of Yyd "Sekiranya kamu tidak 
menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan aku)," ia 
berkata, “Orang yang tidak memiliki akal disebut 4isli. Ibnu 
Zaid berkata, "Orang yang tidak berakal."!*”* 


Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya adalah, of VJ 


Di "Seandainya kalian tidak mendustakanku." Berdasarkan 
riwayat-riwayat berikut ini: 


19897. 


19898. 


19899. 





Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Suwaid bin 
Amr Al Kalbi menceritakan kepada kami dari Syuraik, dari 
Salim, tentang firman-Nya, 0 1—# ol Yf "Sekiranya kamu 
tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan 
aku), "ia berkata, “Kalian mendustakan.”" 7 


...ia berkata: Amr menceritakan kepada kami dari Asbath, 
dari As-Suddi, ia berkata, "Jika kalian tidak menganggapku 
pikun dan berdusta."1876 

...ia berkata: Muhammad bin Bakar menceritakan kepada 
kami dari Ibnu Juraij, ia berkata: Telah sampai kepadaku dari 
Mujahid, ia berkata, "Kalian mendustakanku."!87 


1874 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2198) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar Al 
Wajiz (31279). 

1875 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/77) dari Sa'id bin Jubair dan Adh- 
Dhahhak. 

1876 Ibid. | 

17 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2198). 
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19900. ...ia berkata: Ubdah dan Abu Khalid menceritakan kepada 
kami dari Juwaibir, dari Adh-Dhahhak, ia berkata, "Kalian 
mendustakanku."!873 


19901. Diceritakan kepadaku dari Al Husain, ia berkata: Aku 
mendengar Abu Mu'adz berkata: Ubaid bin Sulaiman 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Adh- 
Dhahhak berkata, tentang firman-Nya, öji—á di Y— 
"Sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu 
membenarkan aku)," ia berkata, "Kalian mendustakan."!”? 


19902. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Abdul Malik, dari Atha, 
tentang firman-Nya, ù jä of Y " "Sekiranya kamu tidak 
menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan aku)," ia 
berkata, "Kalian menganggapku bodoh atau berdusta. "1880 


19903. Muhammad bin Sa'd menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Bapakku menceritakan kepadaku, ia berkata: Pamanku 
menceritakan kepadaku, ia berkata: Bapakku menceritakan 
kepadaku dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, tentang firman- 
Nya, 9 pef ofy P) "Sekiranya kamu tidak menuduhku lemah 
akal (tentu kamu membenarkan aku)," ia berkata, "Kalian 
mendustakan." 188! 








1878 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/77) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
` Masir (4/285). 
Ibid. 

122? Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2198). 

181 Thid, 
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Ahli takwil lain berpendapat bahwa maknanya yaitu, 0y—)& 


"Kalian menganggap pikun." 
19904. Ahmad bin Ishaq menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu 


Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Israil 
menceriatakan kepada kami dari Ibnu Abi Najih, dari 
Muhjahid, tentang firman-Nya, 9 Ka of J "Sekiranya 
kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu 
membenarkan aku)," ia berkata, "Seandainya kalian tidak 


menganggapku pikun. bini 


19905. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 


menceritakan kepada kami dari Israil, dari Abu Yahya, dari 


Mujahid, riwayat yang sama.1883 


19906. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, dari Al Hasan, ia berkata, "Kalian 


menganggap pikun."884 


19907. Ya'gub menceritakan kepadaku, ia berkata: Husyaim 


1882 


1883 
1884 


1885 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Al Asyhab 
mengabarkan kepada kami dari Al Hasan, tentang firman- 
Nya, 6 sa of gý "Sekiranya kamu tidak menuduhku lemah 


akal (tentu kamu membenarkan aku)," ia berkata, "Kalian 


menganggap pikun."!*** 


Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2198) dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir 
(4/285). 

Ibid. 

Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/285) dan Ibnu Athiyah dalam Al Muharrar 
Al Wajiz (3/279). 

Ibid. 
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19908. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Amr bin 
Aun menceritakan kepada kami, ia berkata: Husyaim 
mengabarkan kepada kami dari Abu Al Asyhab dan lainnya, 
dari Al Hasan, riwayat yang sama.'*** 

Kami telah jelaskan bahwa asal kata 1:43! adalah shi. Jika 
memang demikian adanya, maka kelemahan, kepikunan, kedustaan, 
dan hilangnya akal, serta semua makna 354i masuk dalam ASA, 
karena asal semua kata tersebut adalah 3-41, dan 3d pada badan 
adalah kepikunan, hilangnya akal, dan kelemahan. Sedangkan dalam 
perbuatan adalah dusta dan cela dengan kebatilan. Oleh karena itu, 
Jarir bin Athiyah berkata: 


aai UNBK AI Jb Gah ai SL 


"Wahai pengkritik, ia menyeru kepada orang yang dicela dan ia 
menahan, nafsu menjadi lama dan kamu memperpanjang celaan. "881 


Maksudnya adalah celaan. Jadi, jelaslah, karena Pea 
srs 


telah kami jelaskan, bahwa pendapat sekitar firman-Nya, 44 of yy 
"Sekiranya kamu tidak menuduhku lemah akal (tentu kamu 
membenarkan aku)," berkisar pada perbedaan pernyataan takwilnya, 
namun maknanya berdekatan. Semuanya mengandung zhahir ayat, 


186 Tonu Jauzi dalam Zad Al Masir 94/285). 
187 Bait syair ini diambil dari Diwan (132), dari qasidah yang berjudul sa 53; ih 
yang redaksi awalnya yaitu: 
log gii ikt pi tay uep Biji gai 
Under Sg l sg ja aa oe ili OL 
Redaksi dalam Diwan yaitu: 
Mi Lazibi y Sd Jib ai, ali tea au 
Bait syair ini juga terdapat pada Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/77). 
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karena dalam ayat tersebut tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa 
yang dimaksud adalah sebagian saja, tanpa sebagian yang lain. 
CL] 


ma AN A Su 
"Keluarganya berkata, ‘Demi Allah, sesungguhnya kamu 
masih dalam kekeliruanmu yang dahulw’." 
(Qs. Yuusuf (121: 95) 


Abu Ja'far berkata: Alah SW berfirman, "Anak-anak yang 
kepadanya Ya'gub berkata, Par á ï Kra Ta 2 2 AI Sl 
‘Sesungguhnya aku mencium bau Yusuf, ra kamu tidak 
menuduhku lemah akal (tentu kamu membenarkan aku)'.” (Os. 
Yuusuf [12]: 94) Maksudnya, demi Allah, wahai bapak, kecintaanmu 
kepada Yusuf dan ingatanmu kepadanya, dalam kesalahan dan 
kekeliruanmu yang dulu, karena kamu tidak melupakannya, dan 
janganlah kamu menghibur dirimu sendiri tentangnya. 

Pendapat kami dalam masalah ini sama dengan pendapat para 
ahli takwil. Berdasarkan riwayat-riwayat berikut ini: 

19909. Al Mutsanna menceritakan kepadaku, ia berkata: Abdullah 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Mu'awiyah 
menceritakan kepadaku dari Ali, dari Ibnu Abbas, tentang 
firman-Nya, sa DE A Sat ijé "Keluarganya 
berkata, “Demi Allah, sesungguhnya kamu masih dalam 
kekeliruanmu yang dahulu'.” Ia berkata, "Kesalahanmu yang 
dulu."388 


1888 Yhnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2198), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al 
Uyun (3/78), dan Ibnu Jauzi dalam Zad Al Masir (4/286). 
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19910. Bisyr menceritakan kepada kami, ia berkata: Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sa'id menceritakan 
kepada kami dari Qatadah, tentang firman-Nya, 4 AG JG 
MAAN NS A “Keluarganya berkata, 'Demi Allah, 
sesungguhnya kamu masih dalam kekeliruanmu yang 
dahulu’.’ Maksudnya, karena kecintaanmu kepada Yusuf, 
kamu tidak melupakannya dan tidak menghibur diri sendiri. 


Mereka lalu berkata kepada bapaknya dengan menggunakan 
kata yang kasar, yang tidak layak bagi mereka untuk 
mengatakannya kepada bapak mereka sekaligus seorang nabi 
AS.1889 

19911. Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: Amr 
menceritakan kepada kami dari Asbath, dari As-Suddi, 
tentang firman-Nya, sa GI GL A D A6 ije 
"Keluarganya berkata, ‘Demi Allah, sesungguhnya kamu 
masih dalam kekeliruanmu yang dahulu.” Ia berkata, 
"Terhadap keadaan Yusuf."'?9 

19912. Ahmad menceritakan kepada kami, ia berkata: Abu Ahmad 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Sufyan menceritakan 
kepada kami tentang firman-Nya, DG Á SG IE Idi 
MAAN "Keluarganya berkata, ‘Demi Allah, sesungguhnya 
kamu masih dalam kekeliruanmu yang dahulu'” Ia berkata, 
"Karena kecintaanmu kepada Yusuf. "89! 





1 Tonu Abi Hatim dalam tafsir (7/2198, 2199), Fakhrurrazi dalam tafsir (18/212), 
dan Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/78). 

10 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2199). 

"81 Sufyan Ats-Tsauri dalam tafsir (147), Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun 
(3/78), dan Al Qurthubi dalam Al Jami" li Ahkam Al Qur'an (9/261). 
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19913. 


19914. 


19916. 


dahulu'.” Ia berkata, "Dalam kecintaanmu yang lalu. 
19915. 





Ibnu Waki menceritakan kepada kami, ia berkata: An 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, riwayat yar, 
sama 1392 

Al Qasim menceritakan kepada kami, ia berkata: Al Husair: 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Hajjaj menceritakan 
kepadaku dari Ibnu Juraij, tentang firman-Nya, A A 5 iig 
na GL “Keluarganya berkata, ‘Demi Allah, 
sesungguhnya kamu masih dalam kekeliruanmu yang 
n1893 


Ibnu Humaid menceritakan kepada kami, Salamah 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Ishaq, tentang firman- ' 


Nya, mai D Á Sat (JG "Keluarganya berkata, 
‘Demi Allah, sesungguhnya kamu masih dalam kekeliruanmu 
yang dahulu'.” Maksudnya, ingatanmu kepada Yusuf adalah 
kekeliruanmu terhadapnya. 
Yunus menceritakan kepadaku, ia berkata: Ibnu Wahb 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: Ibnu Zaid berkata, 
tentang firman-Nya, HA AN NS A Bel a Lg 
"Keluarganya berkata, ‘Demi Allah, sesungguhnya kamu 
masih dalam kekeliruanmu yang dahulu'.” Ia berkata, 
"Maksudnya, kesedihannya yang dahulu kepada Yusuf dan 
kekeliruanmu yang dulu, adalah kesalahanmu yang dulu."1395 
090 





892 Ibid. 


1893 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/78) dari Qatadah dan Sufyan Ats- 
Tsauri. 

194 Ibnu Abi Hatim dalam tafsir (7/2199). 

1895 Al Mawardi dalam An-Nukat wa Al Uyun (3/78), Ibnu Jauzi dalam Zad Al 
Masir (4/286), dan Al Ourthubi dalam Al Jami’ li Ahkam Al Qur`an (9/261). 
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